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kunyuh-nya udalah Abu al-Hasan dan populer dengan nama al-Mawardi, Al- 

Mawardi dinisbatkan pada pembuatan dan penjualan al warad (air mawar) 
dan keluarganya populer dengan sebutan itu 

Beliau dilahirkan di Basrah, Irak, tahun 364 IL Berguru kepada ulama Basrah 
pada zamannya, Abu al-Oasim as-Shumairi (w. 386). Setelah as-Shumairi wafat, 
beliau melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu di Baghdad, yang motabene 
ketika itu menjadi pusat pengatahuan dan tsagafirh pada zamannya. Beliau, di sana, 
belajar kepada ulama besar dan terkemuka Baghdad, Abu al-Hamid al-Isfirayini 
(w. 406 H). Boleh dikatakan, al-Mawardi telah menjadi murid spesialnya, 


Na lengkapnya adalah 'Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi. Nama 


Al-Mawardi belajar bahasa dan sastra kepada Imam Abu Muhammad al-Bafi 
(w, 398 H), Beliau adalah orang yang paling alim pada zamannya dalam bidang. 
nahwu, sastra, dan halaghah, serta luar biasa dalam menyampaikan ceramah. Al- 
Mawardi sangat terpengaruh dengan kehebatan gurunya ini, Karena itu, beliau 
pun banyak menimba ilmu dari ulama yang satu ini. 

Al-Mawardi adalah salah seorang fukaha mazhab Syafi'i yang sudah sampai 
pada level mujtahid, Beliau sangat konsisten mengikuti mazhab Syafi'i sepanjang 
hayatnya. Belum ada satu bukti pun yang bisa digunakan untuk membuktikan 
kepindahannya dalam salah satu fase hidupnya ke mazhab yang lain. Hal ini tampak 
pada karyanya di bidang fikih yang dihasilkannya, Kesibukannya untuk mengajar 
dan menghasilkan karya-karya fikih telah mengantarkannya pada jabatan gadhi al 
gudhat (kepala hakim) pada tahun 429 H. Bahkan, melalui karya-karyanya itu juga 
al.Mawardi mampu tampil sebagai pemimpin mazhab Syafi'i pada zamannya. 

Gaya penulisannya sangat jelas dan lugas, Pilihan kata dan maknanya juga 
sangat jelas. Susunan kata dan redaksinya pun begitu serasi. Tidak hanyaitu, beliau 
juga dikenal dengan akhlaknya yang tinggi dan mempunyai rekam jejak pergaulan 
yang besih. Dengan karunia umur yang panjang hingga 86 tahun, wafat tahun 450 
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H, di tengah berbagai kesibukannya, beliau termasuk ulama yang mewariskan 
khazanah keilmuan yang luar biasa kepada umat Islam. 

Karya al-Imam al-“Allamah @adhi al- Gudhat al-Mawardi, rahimahullah, meliputi 
berbagai bidang keilmuan. Meskipun demikian, perhatiannya yang paling besar 
beliau curahkan untuk fikih. Beberapa di antara karyanya di bidang fikih adalah 
Al-Tgna', Ahkam Sullhaniyyah, Al-Hawi, @owanin al-Wuzara', Tashil an-Nadhr, dan 
Tu'jil ad Dzafr, Karya-karya ini terbukti merupakan karya al-Mawardi dan telah 
dinyatakan dengan jelas dan lugas dalam kitab-kitab Tarjamah dan Thabagat as- 
Syafi'iyah. 

Kitab yang ada di tangan pembaca ini, Ahkam Sulthanivyah, merupakan kitab 
yang ditulis oleh al-Mawardi atas permintaan khalifah pada zamanannya, yaitu 
al-Oa'im bi Amrillah (422-467 H). Meski tidak ada bukti secara autentik bahwa 
Khalifah al Oa'im bi Amrillah yang meminta beliau— sebagaimana Abu Yusuf 
menulis kitabnya, Al-Kharaj, atas permintaan Khalifah Harun ar-Rasyid, tetapi 
melihat kedudukannya sebagai gadhi gudhat tahun 429 H yang taklain adalah era 
Khalifah al-Oa'im bi Amrillah, kemungkinan itu sangat kuat. 

Hukum-hukum yang dituangkan dalam kitabnya Ahkam Sulthaniyyah ini 
sebagaimana yang dinyatakan sendiri oleh al-Mawardi: 

“Saya sengaja mengkhususkan sebuah kitab untuk menibahas hukum-hukum yang 
terkait dengan kekuasaan, yang berisi perkara memang wajib ditaati agar berbagai mazhab 
para fuukaha bisa diketahui dan apa-apa yang menjadi hak dan kewajibannya bisa dipenuhi 
supaya adil pelaksanaan dan keputusannya." 

Karena itu, di dalam kitab ini beliau membahas kaidah tentang sistem politik, 
administrasi, keuangan, peperangan, dan sosial di dalam Negara Khilafah pada 
zamannya. Dalam penulisannya, beliau berpijak pada al-Our'an, as-Sunnah, ijma', 
dan giyas sebagaimana dalil yang lazim digunakan di kalangan mazhab Syafi'i. 
Beliau juga menjelaskan berbagai pandangan mazhab, seperti Abu Hanifah, Malik, 
dan tentu Imam Syafi'i sendiri. Sementara itu, mazhab Hanbali boleh dibilang tidak 
disinggung sama sekali. Mungkin karena Imam Ahmad lebih dekat sebagai ahli 
Ihadis ketimbang sebagai fukaha, 

Boleh jadi karena alasan itulah, al-Allamah Oadhi al-Gudhat Abu Ya1a al-Farra" 
(w. 58) menulis kitabnya, Altkam Sulthaniyyah, dengan judul dan isi yang kurang 
lebih sama untuk menjelaskan hukum-hukum yang sama, tetapi berdasarkan mazhab 
Hanbali. Tujuannya, agar khalifah pada zamannya juga mengetahui pandangan 
mazhab Hanbali dan bisa menunaikan yang menjadi hak dan kewajibanya. 

Kitab Ahkam Sulthaniyyah karya al-Imam al-Mawardi ini terdiri dari dua puluh 
bab, antara lain, lentang akad Imamah: pengangkat Wizarat (pembantu khalifah), bukan 
'wizarat dengan konotasi kementerian seperti dalam sistem demokrasi: pengangkat 
Imarah 'ala al-Bilad (kepala daerah), pengkatan Imarah 'ala al-Jihad (panglima perang), 
dan sebagainya. Termasuk bab tentang penetapan Jiya dan Kharaj, hukum Ihya” 


TAI Allamah Radhi al Gudhat Abu al Hasan 'Alibin Habibal Mawardi, Al-Ahkamos Sulthariyyah, Dar l-Fkr, 
Beirut, 6, ha, 3 
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al-Maxut (menghidupkan tanah mati) dan eksplorasi air (termasuk tambang), Hima 
dan Irfag (proteksi lahan dan kepemilikan umum), hingga Dirwan (administrasi), 
'Ahkam al-Jara'im (hukum tindak kriminal), dan HHisbah. 

Dilihat dari struktur pembahasannya, kitab Ahkam Sulthaniyyah memang memuat 
hukum-hukum yang oleh penulisnya dianggap sangat dibutuhkan oleh para penguasa, 
khususnya khalifah dan jajarannya, di satu sisi, agar bisa menjalankan apa-apa 
yang menjadi kewajibannya. Di sisi lain, juga bisa menjadi pegangan masyarakat 
agar mengetahui apa-apa yang menjadi haknya dan kewajiban para penguasa 
itu terhadap diri mereka. Dengan begitu, mereka mempunyai pedoman untuk 
melakukan check and balance. 


Namun, kitab ini masih mencampuradukkan hukum-hukum syara' yang 
membahas sistem pemerintahan (nidzwm al-hukm), sistem ekonomi (ar-nidzam ul- 
igtishadi), sanksi hukum (ridzam al-'ugubat), termasuk masalah administrasi dalam 
satu kitab. Karena itu, jika kita simpulkan, kitab Alikam Sulthaniyyah ini sebagai 
kitab yang khusus membahas tentang sistem pemerintah, sebenarnya tidak tepat, 
Pasalnya, di dalamnya ada juga pembahasan tentang hukum lain. Namun, ini bisa 
dimaklumi karena sistematika keilmuan dan sistem pada era itu belum sedetail 
saat ini. 

Konsekuensinya, jika kitab Ahkam Sulthaniyyah ini kita implementasikan pada 
saat ini, tentu kurang sistematis meski isinya cukup memadai berbagai pembahasan 
yang dibutuhkan, termasuk sebagai referensi awal dan autentik. Dikatakan sebagai 
sebagai referensi awal karena ini merupakan salah satu kitab paling awal yang 
membahas sistem pemerintahan. Dikatakan autentik karena kitab ini sekaligus 
menjadi dokumen autentik untuk menjawab keraguan orang yang selama ini 
menuduh bahwa Khilafah tidak ada, sistem Khilafah tidak jelas, Khilafah tidak 
wajib, dan tuduhan tuduhan bodoh lainnya. 

Karena itu, bisa dimengerti, jika saat ini kita membutuhkan referensi lain, 
selain kitab ini, sebagai pelengkap sekaligus menjawab kebutuhan modern yang, 
belum terjawab dengan lugas dan jelas dalam kitab ini. Inilah yang kemudian bisa 
kita temukan dalam kitab al-Allamah al-Gadhi Syekh Tagiyuddin an-Nabhani, 
rahimahullah (w. 1977 M), Nidzam al-Hukm fi al-Isiam. Kitab yang terakhir ini bisa 
dikatakan sebaga isasi karya al-Mawardi dalam konteks kekinian sekaligus 
menjawab apa yang belum ada pada zamannya dan dibutuhkan ijtihad baru. 
Istilah wazir tafwidh dan wazir tanfidz yang digunakan oleh al-Mawardi, misalnya, 
digunakan oleh an-Nabhani, tetapi dengan konotasi yang tepat dan akurat dalam 
konteksnya. Karena itu, beliau istilahkan dengan mu'acoin tafioidh dan mu'awin 
tanfidz. Pasalnya, istilah wazir di sini konotasinya mu'zevin, bukan konotasi menteri 
dalam sistem demokrasi. 


Apa yang tampak tidak jelas dalam pembahasan al-Mawardi, seperti masalah 
wilayatu al-'ahdi (putra mahkota), status hukumnya, dan bagaimana memahami 
keabsahannya sebagai proses transisi kekuasaan juga didudukkan dengan tepat dan 
akurat oleh an-Nabhani. Meski dalil-dalil dan riwayat yang digunakannya sama, 
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tetapi perspektif dan istimbat nya berbeda. Dari sini, akhirnya kita tahu apakah di 
dalam Islam mengenal putra mahkota atau tidak. Kalaupun ada, bagaimana proses 
dan mekanismenya? Termasuk metode baku pengangkatan khalifah yang selama 
ini dianggap tidak jelas, semuanya dibahas dengan lugas dan jelas, 

Kembali pada karya-karya al-Mawardi di bidang politik, yang pada dasarnya 
kitab ini bukan satu-satunya karya beliau, bisa disimpulkan bahwa beliau fokus 
menjelaskan hukum-hukum fikih berdasarkan al-Our'an, as-Sunnah, ijma' dan giyas 
dalam masalah ini, Beliau sangat sedikit sekali menggunakan syair, kata bijak, dan 
metafora dalam kitabnya. Berbeda ketika kita membaca kitabnya yang lain, seperti 
“Adab ad-Dunya wa ad-Din. Di dalam kitab ini kita akan menemukan banyak sekali 
syair, kata bijak, dan metafora yang digunakan untuk mendukung pendapatnya, 

Hal ini bisa clipahami karena tujuan penulisan karya-karyanya di bidang politik 
ini memang berbeda dengan yang lain. Akan tetapi, ada yang menarik. Dalam kitab 
Al-Ahkam as-Sulthaniyyah ini, maupun karya fikih politik beliau yang lain, beliau 
sama sekali tidak terpengaruh dengan teori-teori Socrates, Plato, Aristoteles, atau 
filosof Yunani lainnya. Padahal, ketika itu buku-buku tersebut sudah diterjemahkan 
ke dalam bahasa Arab. 

Dengan begitu, kitab Ahkum Sulthuniyyah karya Oadhi al-Oudhat al-Mawardi 
ini merupakan kitab rujukan penting. Namun, kitab ini mempunyai kedudukan 
dan kekuatan tersendiri. Selain penulisnya yang notabene adalah mujtahid, kitab 
ini ditulis oleh salah seorang pelaku sejarah dengan jabatan gadhi al-gudhat pada 
zamannya. Karena itu, meski ini bukan rujukan satu-satunya, kitab ini penting, 
sekaligus menjadi dokumen autentik penerapan sistem pemerintahan Islam di 
dalam Negara Khilafah pada era Khilafah Abbasiyah, 


Bogor, 10 Rabbiul Awal 1436 H 
1 Januari 2015 M 
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sumber sumber kajian sejarah dan fikih lebih dikenal dengan sebutan al 

Mawardi. Sebutan tersebut dinisbatkan pada pekerjaan keluarganya yang 
ahli membuat mdul waradi (air mawar) dan menjualnya. Ia dilahirkan di Basrah 
pada tahun 364 H/972 M. Sejak kecil hingga menginjak remaja, ia tinggal di Basrah 
dan belajar fikih Syafi'i kepada seorang ahli fikih yang alim, yaitu Abu Oasim ash- 
Shaimari. Setelah itu, ia merantau ke Baghdad mendatangi para ulama di sana 
untuk menyempurnakan keilmuannya di bidang fikih kepada tokoh Syafi'iyah 
al-Isfirayini, Di samping itu, ia juga belajar ilmu bahasa Arab, hadis, dan tafsir. Ia 
wafat pada tahun 450 H/1U58 M dan dikebumikan di kota al-Manshur di daerah 
Babi Harb Baghdad (Lihat: Ibnu al-Jauzi, A!-Muntazkam, juz VIII tentang peristiwa- 
peristiwa yang terjadi pada tahun 450 H). 

Meskipun Imam al-Mawardi meraih popularitas yang gemilang selama hidup 
di Baghdad, sumber-sumber sejarah tidak menyuguhkan informasi yang lengkap 
mengenai kehidupan rumah tangganya, seperti kehidupannya di Basrah dan Baghdad. 

Pada masa Khalifah Abbasiyah al-Oadir Billah, para pemuka Syafi'iyah terbilang 
dominan, terutama setelah Imam al-Mawardi menghadiahkan mukhtashar fikih 
Syafi'i kepada sang khalifah yang diberi judul al-lgu4" (lihat: Yagut, Mu 'jam al- 
Udaba', juz XV, hlm. 54-55). 

Imam al-Mawardi di satu sisi dikenal sebagai duta diplomasi pemerintah 
Bani Buwaih dan di sisi lain sebagai duta diplomasi khalifah Abbasiyah, terutama 
Khalifah Oaim Biamrillah. Di samping itu, ia juga menjadi duta diplomasi di 
kalangan pemerintah ani Buwaih sendiri dan antara pemerintah Hani Kuwaih 
dengan pemerintah Saljuk di awal pemerintahannya, Salah satu di antara misi yang 
diusungnya ketika menjadi duta diplomasi adalah untuk mendamaikan antara 
(kubu-kubu politik yang berseberangan dan kubu-kubu lain yang sering berlindung 
di bawah kekuatan senjata dalam menyelesaikan persoalan yang terjadi (Lihat: 
Ibnu al-Jauzi, Al-Muntazham, juz VII dan VIII). 

Dari ranah pemikiran, Abu Hasan al-Mawardi telah banyak mewarnai pemikiran 
keislaman dengan berbagai karyanya, seperti kitab tafsir, fikih, hishah, serta sosio- 
politik, dan karyanya yang paling monumental adalah kitab Ahkam Shulthaniyyah 


Nz lengkapnya adalah Abu Hasan Ali bin Muhammad yang di dalam 
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(hukum hukum ketatanegaraan) yang hingga kini menjadi kitab rujukan paling 
populer bagi setiap orang yang mengkaji ilmu perpolitikan di kalangan umat 
Islam. 

Begitu juga di dalam fikih keislaman, Imam al-Mawardi banyak mewarnainya 
dengan berbagai ijtihad yang dihasilkan dari diskusinya dengan ulama-ulama 
Islam pada masanya (Lihat: Tajuddin as-Subki, Thabandt asy-Syd/f'ivyah al-Kubrd, 
juz V, hlm, 267 dan sesudahnya). 


#e0ee 


Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

Segala puji bagi Allah yang telah menggariskan rambu-rambu agama kepada 
kita, menganugerahkan kepada kita sebuah kitab yang menjadi penjelas dan pemisah 
antara perkara yang halal dan haran', mensyariatkan kepada kita berbagai peraturan 
hukum, dan memberikan kepada kita sebuah undang-undang yang Allah ciptakan 
'untuk kemaslahatan manusia sehingga kaidah kebenaran semakin kokoh karenanya, 
Sungguh Allah telah mewariskan kepada para pemegang kekuasaan ketentuan 
yang sangat indah dan aturan yang amat bijaksana. Segala puji bagi Allah atas 
ketentuan dan aturan-Nya, Shalawat dan salam-Nya semoga tercurah atas rasul- 
Nya yang telah menyampaikan perintah Nya dan menegakkan hak Nya, yaitu Nabi 
Muhammad sf:. Semoga shalawat dan salam-Nya juga tercurah kepada keluarga 
dan para sahabat beliau. 

Mengingat pentingnya hukum-hukum ketatanegaraan bagi pemerintah? 
dan bersentuhannya hukum-hukum tersebut dengan hukum-hukum yang lain 
sehingga hal ilu menyulitkan mereka mempelajarinya lantaran disibukkan oleh 
urusan negara' dan rakyat, saya menyempatkan diri menulis buku tentang hukum 
ketatanegaraan tersebut demi memenuhi perintah seseorang yang wajib ditaati, Ia 
ingin mengetahui pendapat para fukaha mengenai hak-hak' yang mesti ia penuhi 
dan kewajiban-kewajiban yang harus ia jalankan agar ia mampu bersikap adil 
dalam memimpin dan memberikan keputusan. Lebih dari itu, ia ingin bersikap 
moderat dalam take and give (menerima dan memberi). Saya memohon' kepada 
Allah & dengan sebaik-baik pertolongan-Nya dan saya mengharap taufik beserta 
hidayah Nya. Cukuplah Allah bagi saya." 

Sesungguhnya, Allah dengan kekuasaan-Nya yang amat agung telah memilih 
untuk umat'ini seorang imam (khalifah) yang berfungsi menggantikan peran kenabian, 


DI Galam manuskrip ketiga tertulis: Alan telah menjelaskan kepada kita berbagal peraturan hukum dan 
memisahkan unvut kite antara perkara yang bela dan yang waram, Adurum di dalam manuskrip kedua tertls Alah 
telah mensyaratkan kepada ita akhlak (aa krama) demi mengokohkan kaidat-4aidah kebenaran 
Di dalam manuskrip kedua dan ket: 'khashshu (sangat penting). 
Di dalam manuskrip ketiga tertulis: Iryit Coleh berbagal urusan oeltk). 
Didalam marunkrip kedua dan keriga teraris nih terbadap hak-hak) 
Di dalam manuskrip kedua dan ketiga tertuis astamiddu (saya berpegang teguh! 
Di calam manuskris kedua dan ketiga tertulis: wc huwa hasbi min muwajjigin wa mu'Inin (Dialah yang 
mencukupi saya didalam rmemeriar taufik dan pertelongan). 
Didalam maruskria ketiga tertulis: khakihi Comtik makh kNya) 
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melindungi agama, dan mengatur urusan negara, supaya ia menggulirkan kebijakan 
sesuai dengan syariat agama, dan seluruh pendapat bertumpu pada satu gagasan 
yang diamini bersama. 

Imamah (kepemimpinan) merupakan asas yang dapat meneguhkan prinsip- 
prinsip agama—termasuk di antaranya sesuatu yang menunjang kemaslahatan 
hhidup—sehingga urusan umat lerlata dengan baik, yang pada akhirnya melahirkan 
pemerintahan yang unggul, Dengan demikian, kebijakan yang digulirkannya lebih 
diprioritaskan daripada kebijakan-kebijakan kenegaraan lainnya, dan teori yang 
dilahirkannya lebih diistimewakan daripada teori keagamaan lainnya untuk menata 
hukum-hukum kenegaraan secara sistematis dan terprogram. 

Persoalan yang diangkat dalam bukuini menyangkut hukum-hukum ketatanegaraan 
dan otoritas keagamaan yang terbagi menjadi dua puluh bab. Kedua puluh bab 
tersebut terperinci sebagai berikut. 


Bab Pertama : Pengangkatan Imamah (Kepemimpinan): 

Bab Kedua : Pengangkatan Wizarat (Para Pembantu Khalifah): 
Bab Ketiga : Pengangkatan Imarah 'ulu ul-Bilad (Kepala Daerah): 
Bab Keempat : Pengangkatan Imarah al-Jihad (Panglima Perang): 
Bab Kelima Peperangan untuk Kemaslahatan Umum: 

Bab Keenam : Otoritas di Bidang Peradilan: 

Bab Ketujuh : Kepala Seksi Tindak Kriminal: 

BabKedelapan —— : Kepemimpinan Warga Bernasab Mulia: 

Bab Kesembilan Kedudukan Imam Shalat: 

Bab Kesepuluh: Pemimpin Jamaah Haji: 

Bab Kesebelas : Amil Zakat': 


Bab Kedua Belas: Pembagian Perolehan Harta Fai dan Ghanimah: 

Bab Ketiga Belas: Ketentuan fizyah dan Kharaj: 

Bab Keempat Belas : Ketentuan yang Berlaku di Daerah Berbeda, 

Bab Kelima Belas Ihya' al-Mauat (Menghidupkan Lahan Mati) dan tiksplorasi 
Air, 

Bab Keenam Belas: Hima dan Irfuy (Proteksi Lahan dan Kepemilikan 
Umum): 

Bab Ketujuh Belas — « Hukum Igthd' (Pemberian Lahan Milik Negara): 

Bab Kedelapan Belas : Diwan (Administrasi) dan Ketentuan Hukumnya: 

Bab Kesembilan Belas: Ahkam al-Jaraim (Hukum Tindak Kriminal): 

Bab Kedua Puluh: Ketentuan seputar Hisbuh. 


ne00e 


5 Didalam manuskrip kecua tertalis: f al-wilayah 'ald osh-shadagkt (pengangkatan petugas zakat). 
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Bab | 
PENGANGKATAN IMAMAH (KEPEMIMPINAN) 


mamah (kepemimpinan) bertugas sebagai pengganti kenabian dalam melindungi" 
'agama dan mengatur kemaslahatan hidup. Berdasarkan ijma' ulama bahwa 
mengangkat seseorang yang memiliki kredibilitas dalam menjalankan tugas 
inumuh (kepemimpinan) di kalangan umat ini adalah wajib meskipun Imam al- 
Asham" tidak sependapat dengan mereka". Hanya saja, terjadi silang pendapat 
di antara mereka mengenai status kewajiban tersebut, apakah berdasarkan akal 
atau syariat Sekelompok ulama berpendapat bahwa status wajibnya mengangkat 
imamah (kepemimpinan) adalah berdasarkan akal karena orang yang memiliki akal 
sehat akan tunduk kepada seorang #mam (khalifah) yang mencegah mereka dari 
keyaliman dan menghindarkan mereka dari konflik serta permusuhan. Andaikan 
tidak uda inum (khalifah), tentu hidup mereka diliputi tindakan anarkis" dan amoral 
yang tidak bermartabat: Salah seorang sastrawan jahiliyah, Afwah al-Audi"" berkata, 
“Manusia akan senantiasa bertindak anarkis jika tidak ada orang-orang mulia di 
antara mereka. 
Dan tidak ada orang-orang mulia jika yang berkuasa adalah orang-orang badoh di 
antara mereka," 


Sekelompok ulama lain berkata” bahwa status wajibnya mengangkat imamah 
(kepemimpinan) itu berdasarkan syariat, bukan berdasarkan akal. Pasalnya, seorang 
imam (khalifah) berkewajiban mengawal urusan-urusan agama meskipun akal 
tidak menganggap bahwa mengangkat imamah (kepemimpinan) sebagai bentuk 
ibadah yang akhirnya menetapkan bahwa mengangkat imamah (kepemimpinan) 

DV alam manuskrip kep tertulis, bisa (untuk melindungi) 

1 Nama lengkapnya adalah Afurrahman bin Kahar, Abu Bakar a-Astam Cw 225). adalah secang ah 
Akin dari lulangan Mutanah juga seorang mutasi yang dikenal war Ia mervki sebuah kaya taft dan beberapa 
tuksan di bidang Ushu la berada pik MU aviyah ci dala menentang Kepemimpinan Al bin Abi Thalib do. Lihat 
ALA lam I1/323, 

1. Pidalam manuskrip keia dan beta tertulis 'anbu (darinya) 

1" Di dalam manuskrp ketiga tertulis. mengeai status kewalban tersebut, cpakah berdasarken syariat atau 


aka? 
1 Di dalam manuskrip kecua tertulis: hamjan (cebiadaban), 
| Nama lengkapnya adalah Shita' bin mr bin Malk, dari suku Rani Aud, ta adalah seorang penyair Yaman 
pada masa jahiliyah, ta diberi julukan af-Afwah (si mulut), karesa memilki dua bibir yang amat tebal dengan gigi yang 


tampak, la termasuc ahli hikmah dan akl syair yang sangat terkemuka i masanya, a meninggal dunia sekitar tahun 50 
SM. Lihat Af Alim IN/206, 


1 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: wa god gdlar (sungguh selah berkata) 
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itu tidak wajib. Akal hanya menctapkan bahwa setiap orang yang berakal sehat 
hendaknya melindungi dirinya dari bentuk kezaliman dan disharmonisasi, serta 
bersikap adil di dalam memberikan pelayanan dan menjalin hubungan. Dengan 
demikian, ia dapat mengatur hal tersebut dengan akalnya sendiri dan bukan dengan 
akal orang lain. Hanya saja, syariat menggariskan supaya menyerahkan segala 
persoalan kepada pihak yang berwenang di dalam urusan agama, Allah Azza wu 
Jalla" berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, laalilah Allah dan faafilah Rasul 
(Nya), dan uli aruri di antara kamu,...” (OS. An-Nisa': 59) 

Allah mewajibkan kita untuk menaati ulil amri di antara kita dan mereka adalah 
para imam (khalifah) yang mengatur urusan kita. Hisyam bin Urwah" meriwayatkan 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah “5” bahwa Rasulullah $& bersabda, “Akan datang 
kepada kalian sepeninggalku nanti para pemimpin. Ketika itu, pemimpin yang baik akan 
datang kepada kalian dengan kebaikannya dan pemimpin yang jahat akan dalang kepada 
kalian dengan kejahatannya. Oleh karena itu, dengarkanlah mereka dan taatilah apa saja 
yang sesuai dengan kebenaran, Jika mereka berbuat baik, kebaikan tersebut akan menjadi 
milik kalian dan mereka. Namun, jika mereka berbuat jahat, kebaikan menjadi milik kaltim 
dan kecelakaan akan menimpa mereka,” 


Status Wajibnya Mengangkat Imamah (Kepemimpinan) 

Apabila telah disepakati bahwa mengangkat imamah (kepemimpinan) hukumnya 
wajib, status wajibnya adalah fardhu kifayah seperti wajibnya berjihad dan mencari 
ilmu, Artinya, jika seseorang yang kapabel telah diangkat sebagai imam (khalifah), 
gugurlah kewajiban mengangkat imam (khalifah) bagi yang lain sebab status wajibnya 
adalah fardhu kifayah." Namun, jika tidak ada seorang pun yang diangkat sebagai 
imum (khalifah), hal itu mengharuskan dibentuk dua kelompok: 

- Perlama, kelompok pemilih yang bertugas memilih imam (khalifah) untuk 
umat 

Kedua, kelompok imamah (kepemimpinan) yang bertugas mengangkat salah 

seorang dari mereka sebagai imam (khalifah). 


Di dalam manuskrip kedua dan ketiga tersu s ada Allitu Ta'Wla (Alah 1 berilrman), 

8 Nama lengapnya adalah Msyam bin Urwah bin az-Zubair bin 'Awwam al-Gurasyial-Asadi la tergolong 
tabila dar kalangan ulama Madinah dan ah hadis Ada sekitar 400 hadis yang pernah ta rirayatkan. la dilahirkan di 
Madinah dan hidup semasa dengan Kralifah Abbasiyah al Mansvur Ia wafa: di Daghcad pada tahun 146 H la dahirkan 
pada tahan S1 H. Lihat: Al Alim VII/37. 

38 djuluki Abu Hurairah (ayah kucing), karena ada kucing kecil yang sealu'a bawa. Para ulama berbeda 
penetapat mengenai raanya dan nama ayahnya. Ada yang menyebutkan bahwa ramanya adalah Umar bin 'Ammr. Ada 
yang menyebutkan batmwa pada masa jahilyyak,ia memilki mama Abd Syams, sedangkan pada masa Islam, namanya 
berubah menjadi Abdulah, Ada juga yang menyebutkan bahwa namanya adalah Abdu Nata, ada yang menyebutkan 
'Abdu Ghana dan da pula yang menyebutkan Skin, Az-Zaralilebih meyakin batwa namanya adalah Abcurrahman 
Iin Stakr atas, Ia termasuk kalangan sahabat Nabi vb yang paling hanyak hafal hadis Ada sekitar & 304 hati yang 
i baal, meskipun ia baru rnasuk Islam pada tahun 7 I. Indi, ia menjadi sahabat Nabi hanya sekitar tiga tahun, Ia 
diangkat sebagai pemirngin di Madinah, kemudian setelah Itu ci Banrain pada masa kekhalitanan Umar bin Khaththab 
1. la wafat cl Madirah pada tahun 9 Ha dlahirkan sektar tahun 21 SM. Lihat: A-A'am 1/308, 

$ hat: Majma'a7-7owoid V/2NR, 

Didalam maruskria kedua dan ketiga tertulis sagatha ferdhuhd 
atas selurun kaum muslimin). 

4 Di dalam manuskrip ketiga tertulis hatta yakhtar3 alummati imdman (hingga mereka memlihkan untuk 
ummat ini seorang pemimpin) 


ifa (maka gugurlah kewajibannya. 
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Bagi selain dua kelompok di atas, tidaklah berdosa jika pengangkatan imamah 
(kepemimpinan) ditangguhkan. Jika kedua kelompok di atas mendapat keistimewaan 
daripada yang lain untuk mengangkat imam (khalifah), keduanya wajib memenuhi 
syarat-syarat yang mw 'tabar (legal). 


Syarat-Syarat Kelompok Pemilih 

Syarat-syarat legal untuk kelompok pemilih ada tiga: 

1. Adil berikut syarat-syarat yang menyertainya 

2. Memiliki pengetahuan yang dapat mengantarkannya mampu mengetahui 
orang yang berhak diangkat sebagai imam (khalifah) sesuai dengan syaral- 
syarat yang legal. 

3. Memiliki gagasan dan sikap bijaksana yang membuatnya mampu memilih 
orang yang paling layak diangkat menjadi imam (khalifah) dan paling tepat 
serta paling arif dalam mengatur berbagai kepentingan. 

Orang yang tinggal sedaerah dengan imam (khalifah) idak memiliki kelebihan 
apa pun atas orang yang tinggal di dacrah lain. Hanya saja, orang yang tinggal? 
sedaerah dengan imam (khalifah) secara otomatis bertugas mengangkat imam 
(khalifah) sesuai dengan tradisi yang berlaku dan bukan berdasarkan syariat, 
asalnya, merekalah yang lebih dahulu mengetahui wafatnya imam (khalifah) dan 
notabene orang yang layak diangkat sebagai imam (khalifah) adalah penduduk yang 
tinggal di daerah tersebut. 

Syarat-Syarat Kelompok Imamah (Kepemimpinan) 

Adapun syarat-syarat legal bagi kelompok imamah (kepemimpinan) ada tujuh: 
1. Adil berikut syarat-syaratnya yang menyeluruh. 

2. Memiliki pengetahuan yang membuatnya mampu berijtihad di dalam berbagai 
kasus dan hukum. 

3. Memiliki pancaindra yang sehat, baik telinga, mata, maupun mulut sehingga 
ia dapat secara langsung menangani persoalan yang diketahuinya. 

4. Memiliki organ tubuh yang sehat dan terhindar dari cacat yang dapat 

menghalanginya dari menjalankan tugas dengan baik dan cepat. 

Memiliki gagasan” yang membuatnya mampu memimpin rakyat dan mengurusi 

berbagai kepentingan. 

6. Memiliki keberanian dan sitat kesatria yang membuatnya mampu melindungi 
negara dan melawan musuh. 

7. Memiliki nasab dari silsilah suku Ouraisy, berdasarkan nash dan iimu', 


Tidak perlu mengindahkan pendapat Dhirar" yang cenderung nyeleneh dan 
membolehkan mengangkat imam (khalifah) dari suku mana saja. Pasalnya, pada 


Di dalam manuskrip kecua dan ketiga ter 
Di dalam manuskrip cecua dan ketiga tertulis: shihtah ar-ra yi (memliki Jagasan yang cemerlang) 
Nara lengkapnya adalah Dhirar bin 'Arpr al-Ghattfani. la adalah seorang hakim dari kalangan pembesar 
Mu'tazilah. Akan tetapi ia berselisih dengan mereka ketika tidak berhasil merebat kursi kepemimpinan di daerahnya. 
Akhirnya, mereka menolaknya dan bahkan mengusirnya. Ada sekitar 30 karya tulis yang cihasilkannya. yarg sebagiarnya 
bertujuan untuk renalak Mu'tarilah dan Khawarj. Tulsan-tulsan tersebut d penuhi dengan nada buruk. Lihat: ALA im 


yakentaststu (yang secara khusus). 
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peristiwa Sagifah”, Abu Bakar” 5 pernah menolak pilihan orang-orang Anshar 
yang membaiat Sa'ad bin Ubadah? untuk dijadikan imam (khalifah) dengan 
mengajukan hujah berupa sabda Nabi s: “Para pemimpin harus berasal dari suku 
@uraisy."” Akhirnya, orang-orang Anshar mengurungkan niatnya dan mundur 
dari pengangkatan pemimpin seraya berkata, “(Jika demikian), pengangkatan amir 
(pemimpin) saja dari kami dan dari kalian.” 

Mereka memilih sikap seperti itu demi menaati riwayat yang disampaikan 
oleh Abu Bakar dan membenarkan informasinya. Mereka rela dengan ucapan 
Abu Bakar $&, “Para pemimpin dari kami, sedangkan wuzura (para pembantu) 
dari kalian.” Nabi $$ bersabda, “Dahulukanlah orang-orang Ouraisy dan janganlah 
kalian mendahuluinya,”" Berdasarkan nash yang sahih ini, tidak ada syubhat dan 
pendapat orang yang menyelisihinya. 

Pengangkatan Imamah (Kepemimpinan) 

Pengangkatan imamah (kepemimpinan) dapat dilakukan dengan dua cara: 
pertama, pemilihan oleh ahlul 'agdi wul hal kedua, penunjukan oleh imam (khalifah) 
sebelumnya. Mengenai pemilihan oleh ahlul 'agdi wal hal, para ulama berbeda pendapat 
terkait jumlah anggota ahlul 'agdi wal kal yang dianggap sah untuk mengangkat 
ahlul 'agdi wal hal, 

Sekelompok ulama berpendapat bahwa pengangkatan imamah (kepemimpinan) 
tidak sah, kecuali dihadiri oleh seluruh anggota aklul 'agdi wal hal dari setiap 
daerah supaya imum (khalifah) yang mereka angkat diterima oleh semua pihak 
dan mercka semua tunduk terhadap kepemimpinannya. Pendapat ini disandarkan 
pada pengangkatan Abu Bakar 4 sebagai imam (khalifah), yang dipilih oleh orang- 
orang yang menghadiri pembaiatannya," tanpa menunggu orang-orang yang belum 


NVS, dan Aranac Aenyyatulah, or Gamis ul an V7 A06, 

(4 Nang dimaksudkan di sn adalah Sadifah Bani Saldah, seuah tempat yang dijadikan sidang pertemuan 
antara kaum Anshar dan kaum Muhajrin sepeninggal Nabi (& untuk membicarakan s0sok pengganti bellau dalam 
memimpin kaum muslimin, Untuk mengetahui parstlwa ini secara detal dapat dlihat pada Dersitiwa tahun ce-11 H dl 
dat sumber-surer sejarah, 

Nama lengkapnya adalah Abdulah bin A2 Guhafah 'Ussmanbin Amir bin a'abat-Taimla- Durasi juukannya 
yang paling populer adalah Abu Bakar.l adelah Khulafaara:y din yang pertama, sckalgus rang pertama yang beriman 
kepaca Rasulullah g ari calangan Kaum laki-laki Ia ilanirkan di Mekah sekitar tahan 51 SM. Ia tergolong secrang 
pemimpin dari kalangan suku urat, j ga seorang artawan dar kalangan mereka, Ia amat menguasal jalur rasah 
orang-orang Arab berikut kisah-kisah mereka, hingga orang-orang Ouralsy menjulukinya Alimu uraisy (Cendekiawan 
suku Guraisy), Pada masa jahiliyah Ia termasuk orang yarg mengharamkan drinya meminum Kharnr, sehingga la tidak 
pernah memirumnya.a mem Ik porsi penting pada masa kenabian, can ciceral sebagai penumpas kaum murtad, Pada 
masa kekehaifatannya, fa herbasi menaelukkan daerah Syam dan sebagjan hesar caerah Irak ta dikenai memliki sifat 
leryah lembut dan penuh kasih sayang terhadap sesama, juga seorang orato ulung dan ksatria pemeran, Ada sekitar 
112 hadis yang pernah dirwayatcarnya. la walat pada tahun 13 H. Lihat: Al A'tim IV/102. 

4 Nama lengkapnya adalah Sa'ad bin 'Ubadah bin Dalyam bin Martsah al-Kazraj a termasuk pembesar 
sahabat Nahi sekaligus pemimpin kaum Khazraj dar kalangan pendurkuk Madinah. Pada masa jahilyah, ta dikunal 
engan julukan af-Kmil(30sok yang sempurna). karena ia menguasai bidang tuls-menulis, memanah dan berenang, Is 
Ikut hadir alam peristiwa 'Agabah dan sebagian besar peperangan Islam, Seporinggal Nabi 5, ia memiliki Cita cita untuk 
menjadi khalifah beliau, akan tetap tidak terwujud. Pada masa keperrimpinan Umar bin Khathhab “6, ta berpindan ke 
“daerah Syam dan meninggal dunia ci Han pada tahun 14 H.|ihat: ALA Yim IN/AS-R6 

Lihat: Majma' az-Zowd id V/192. 

18 nat: Fatgol Bari XVI/230 236. Didalamnya terdapat sejumlah hadis yang berkaitan dengan tema pembahasan 


ini 
Di dalam manuskrip ketiga tertulis: hihd (dengannya) 
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datang." Begitu juga di dalam pengangkatan dewan syura, yang dilakukan tanpa 

menunggu kedatangan orang yang hadir. 

Sekelompok ulama lain berpendapat bahwa jumlah minimal anggota ahlul 
'agdi wal hal yang dianggap sah mengangkat imamah (kepemimpinan) adalah lima 
orang. Caranya, mereka bersepakat untuk mengangkat imam (khalifah) atau salah 
seorang dari mereka diangkat sebagai imam (khalilah) atas persetujuan dari empat 
orang lainnya, Kelompok ini berhujah dengan dua alasan: 

1. Pengangkatan Abu Bakar «5 sebagai khalifah dilakukan oleh lima orang yang 
bersepakat untuk membaiatnya kemudian diikuti oleh orang lain yang juga 
turut membaiatnya,? Kelima orang tersebut adalah Umar bin Khaththab", 
Abu Ubaidah bin Jarrah", Usaid bin Hudhair", Bisyr bin Sa'ad”, dan Salim 
mantan budak Abu Hudzaifah” 4. 


FDI dalam manuskrip kecua total: anhu (untuknya). 

?3 Di dalam manuskrip ketiga tertulis (sumo bia ahuman-ndsuPhd (kemudian otang-otang ut membaiat 
mereka di dalamnya) Sementara tu, di dalam rranuserp kedua tertulis: (summma bdya'ahu an-ndsu 'alaihd (kemudan 
orang-orang Ikut berbaat atasnya), 

8 Nama lengkapnya adalah Umar bin Khaththab & in Nufal a-Gurasyial'Adawi, Abu Hafeh. Ia adalah 
Klulafaurrasyiin kedua, dan orang pertama yang dijuhiki Anurul Mu'psnin.a masuk Ilam luna taun sebelun hijrah. 
Kemudian ja diangkat sebaga khalfah pada tahun 13 Pada masa keoemimpinannya, peraklukan terhadap daerah 
Syam dan Irak telah dilakukan secara serapurna. Beggtu juga, daerah Mad, Madi'ir, Mesir dan Jrirah telah capat: 
ditakludkan, hingga ada yang menyebutkan satwa pada maa kepemiminannya, telah bernasl dibuar sebanyak sepuluh 
ibu mivibar di calar slam | adalah orang pertama yarg meletakkan penanggalan hiriyyah bagi orang-orang Arab, 
di mana sebelumnya mereka merenzucan tanggal dengan mengacu pada peristiwa peperangan, Di samping itu, la juga. 
berhasilmembuarkan bitvlrsl (kas negara) untuk kaum muslimun, Ia memerintahkan untuk membangun koa basrah 
dan Kuan, hingga keduanya pun terbangun la juga sosek pertaraa di alam Islam yang membuat diwan Catmistrasi) 
umk wencatat orang-orang yang berak ververima gaji Pada masanya, dian dicetak dengan meniru cetakan Kis 
Pada dirham tersebut dituliskan kalimat "AlhamdulilAh- kernudian "La Isha ilalih" dan "Muhammacun Rasilulh 
da sekitar 537 hadis yang dinwayatkan olehnya. Nabi 3 memberinya julukan "A-Farug Ia dika aleh Abu Lulu'ah 
sI-Majusi dangan curang pada saat ja sedang menunaikan shalat Subuh. Setelah penikaman itu, la tdak dapat hidup 
Jana kecuali hanya Liga malam, Perist wa itu terjadi pad tahun 23 HI dllirkan pada tahun 40 SM, Liat: AA 
V/AS-46, 

1“ Nama lengkapnya adalah Amir bin Abdulah bin Jarrah bin Mal a-tihr al-Durasyi, Ia adalah seorang weli 
(setingkat gubernur) sekaligus seorang pem mpir. ta dlahirkan di Mekah pada tahun 40 SM. Ia ada ah salah seorang 
pemasa kaum Daraisy dari kalangan sal abat Nabi &£ yang diberi julukan Aminah Umunah (orang terpercaya dar una 
In), Bahkan, la termasuk salah satu dari sepuluh orang yang dijamin masuk surga. Ia Juga termasuk arang yang paling 
dahulu masuk Islam, Harnir semua peperangan ia ikut, dan yang teradr adalah penaklukan daerah Syam pada masa 
kekhalfahan Umar bin Khaththab «ia meninggal dunia pada tahu 18 H, akibat penyakt tha un yang dideritanya, can 
jenazah ya dikebumikan didaerah Ghurtisan.Li 1 

1" Nama lengkapnya adalah Usaic bin l-Khudhzir bin Samak bin Atik l-Ausi Ia adalah pemuka suku Aus di 
masa ahiliyah dan rasa Islam. dikenai dergan julukan a! Kami (sosck yarg sempurna), karena ia menguasai bidang 
memanah, tuis.men.lis dan berenane. akut hadir dalam perjanjiar “Agabah kecua bersama tujuh put sahabat Anstar, 
tajuga ct hadi dalam berbagai seperangan bersarra Nabi ye. Di dalam sebuah hadisnya, beliau bersabda, "Semk- 
baik laki-laki adalah Usaid bin a-Khudhait" la meningga' dunia di Madinah pada tahun 20 1. Ada sekitar 18 hadis yang 
diriwayatkan olehnya. Lihat: Al Atm I/33C 331 

?" Tulisan yang benar adalan Basyi bin S3'ad bin Tsalabah bin zI/ulas, Ia termasuk sahabat Nabi dari 
kalangan Arsbar yang bersuku Khazraj Ia verrpat hadir dalam Perang Badar Nabi 16 pernah mengangkatnya sebagai 
hakim di Madinah. Ia acalah orang perta-na dari kalargan Ashar yang ikut membait Abu Bakar paca peristiwa Tsacifah, 
la meninggal dunia pada tahun 2 H. Lihat: Al Aim 11/56, 

41 Nama lengkapnya adalah Salim bin Mz'gal, Abu Abdilah, mantan oudak Abu Mudzifah bin Utbah, Ia termasuk: 
pembesar sahahat yang merdlapat julukan ai-Oursa" (ahli gjra'ah ak Guran), Asal mula diber julukan itu adalah bahwa 
'ou Iludraifah mengangkatrya sebagai anak asuh setelah terlebih dabulu d'merdekakan, la berasal dari Persia, dan 
termasuk orang yang leb'h dahulu memeiu Islam. Ia bertindak sebacalimam sralat bagi kaum muharin di Masjid Guba' 
sementara di sana terdapat orang-orang mulia seperti Abu Bakar dan Umar. Ada hadis Nabi d yang menyebutkan, 
"Ambilah a-9ur'an dar empat orang, yaitu dariIbnu Masi d, Salim bay bin Ka'abdan Murad bin iba. Diriwayatkan 
bahwa Umar bin Khath:hab pernah berkata di saat terjadi fitrah, "Anda kan Salim masih hddua, tentu saya angkat 
ia menjadi dhalilah setelanku," la terbunuh pada Peranc Yamamah dalam keaczan merreluk bendera kaum muhajirin 
pada tahun 12 H. enazahnya dikebumikan di samping tuannya, yakni Abu Hudzaifah sesuai dengan wasiatnya. Lihat 
Kalam 1/73 
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2. Umar bin Khaththab 4 membentuk dewan syura sebanyak enam orang" yang 
salah satunya diangkat sebagai imam (khalifah) atas persetujuan lima orang 
lainnya, Inilah pendapat mayoritas fukaha dan para teolog di Basrah. 


'ara ulama lainnya seperti di Kufah berpendapat bahwa pengangkatan imamah 
(kepemimpinan) dianggap sah meski dilakukan tiga orang saja, yang salah seorang 
dari mereka diangkat sebagai imam (khalifah) atas persetujuan dua orang lainnya. 
Caranya, salah seorang dari mereka diangkat sebagai imum (khalifah) sementara 
dua orang lainnya diangkat sebagai saksi, persis seperti prosesi akad nikah yang 
dianggap sah dengan adanya satu orang wali dan dua orang saksi, Bahkan, ada 
sekelompok ulama yang berpendapat bahwa pengangkatan imamah (kepemimpinan) 
dianggap sah meski dengan satu orang sekalipun, Iasalnya, Abbas bin Abdul 
Muththalib” -g, pernah berkata kepada Ali bin Abi Thalib" 4, “Ulurkan tanganmu! 
Aku akan membaiatmu agar orang-orang akan berkata bahwa paman Rasulullah 4 
telah membaiat keponakannya. Pada akhirnya, tidak ada dua orang yang berbeda 
pendapat tentang dirimu." Alasan lainnya bahwa hal ini tergolong persoalan hukum 
dan hukum itu dianggap sah meski dengan satu orang sekalipun. 


Pemilihan Imam (Khalifah) 

Ketika ahlul 'agdi wal hal telah bersepakat untuk mengangkat seorang imam 
(khalifah), hendaknya terlebih dahulu mereka mempelajari profil orang-orang yang 
memenuhi syarat untuk diangkat sebagai inum (khalifah), Setelah itu, mereka 
menyeleksi di antara mereka yang paling banyak memiliki kelebihan, paling sempurna 
syarat-syaratnya, dan paling mudah ditaati oleh rakyat sehingga mereka tidak 
menolak untuk mengangkatnya sebagai imam (khalifah). Jika di antara mereka 
ada yang ahli dalam berijtihad dan layak untuk dipilih, ahlul 'agdi wal kal harus 
terlebih dahulu menawarkan jabatan imam (khalifah) kepadanya dan jika ia bersedia, 
hendaknya mereka segera mengangkatnya. Dengan demikian, secara otomatis ia 
sah sebagai imam (khalifah). Selanjutnya, seluruh rakyat harus ikut membaiat dan 


bersedia untuk menaatinya, Akan tetapi, jika orang tersebut menolak untuk menjadi 


Yang dimaksud dangan dewan syura adalah orang-orang yang ditunjuk oleh Umar untuk menggantikan 
kursi kekhulifahan setelahv ya. Mereka adalah Ali bin Abi Thahb, Utsevan bin Alfan, Abdurralunan bin Auf, Zubair bin 
Awwam, Tnalhah al-Khair dar Sa aggash. 

Iaadalah paman Nabi gi, dan kepadanyalan kaum Abbasiyyin menisbatkan nama mereka. Nama lengkapnya 
adalah Adu al-Fadhl al- Abbas bin Abdul Mutthalib bin Hasyim. Ia dilahirkan d Mekah pada tahun 51 SM, Jadi, 
lebih tua daripada Nabi 6, sehingga dilan yang mengasuh Nabi Pada masa jahiliyyah, la bertugas seba 
minum bagi jamaah kaji, sekaligus pelayan Masjicil Mara. Ia baru menyatakan keislamannya setelah 
|Maltkah (Penaklukan Kota Mekah) paca tanun 8 H.ta memiliki cecudukan stimewa disisi Nabi di, sar 
bersabda, "Ini adalah pamanwu dar saudara kandung ayahku, la meningga' dunia di Macinah pada tahun 32 H. Lihat: 
At- Omi alim V/52-58, 

18 Nama lengkapnya adalah Alibin Abi Thalib bin Abdul Mutthalib al lasyimnial Ourasyi la adalah sepupu Nabi 
4 sekallgus menantu beliau, Ia dikenal sebagai :0sok paling berani dikalangan kaum Ouraisy,juga sebagai pembesar ahli 
diplomasi Bar al kehakiman, Ia dibesarkan dirumah Nabi dan sete'ah hijrah oleh beliau dipersaudarakan dengan kaum 
Ansbar, Didalam berbagal peperangan, hampir dapat cinsstikan panji perang selalu berada ditangannya. Di sarang itu, 
Ia termasuk salah satu dari sepuluh sosok yang dijanjikan masuk surga. la diangkat sebagai khalifah setelah terburuhnya 
Utsman bin Altar pada tahun 3S H. Pacz masa kepemimpirannya, banyak terjadi fitnah besar, seporti peristiwa Perang 
Jamal dan Parang Shin. Ia berdiri memerangi kaum Khawarij. D' dalam semua peperangan itu darah kaum muslimin 
"mengalir ditangan katm muslimin sandi Ia dihunuh secara curang oleh Ahelurabrran bin Muljam, tesat pada tanggal 
17 Rarnadhan, Ada sesitar 589 hadis yang driwayarkan olenrya dari Nabi 49. la mengukir circinnya dengan tulisan 
'Nlahw al MUKC, la meiliki 28 keturunan, dengan perincian 13 putra dan 17 putri. Lihat: Al Aridm IV/295 206, 

1 Di dalam manuskrip kedua tertulis: wain'ngadat Ichi al-mdmatu biba'atihim (can menjadi san pengangkatan 
pemimpin dengan batat yang mereka 'akuican), 
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imam (khalifah) dan menyatakan tidak sanggup, ia tidak boleh dipaksa untuk 
menduduki jabatan imam (khalifah) sebab pengangkatan imamah (kepemimpinan) 
dilandasi akad yang berdasarkan kerelaan dan pilihan sendiri tanpa ada unsur 
paksaan dan intimidasi. Karena itu, jabatan imam (khalifah) diserahkan kepada 
orang lain yang layak mendudukinya. 

Apabila ada dua orang yang memenuhi syarat untuk diangkat sebagai imam 
(khalifah), hendaknya yang lebih diprioritaskan adalah yang memiliki usia lebih 
tua. Ia berhak untuk diangkat meskipun tuanya usia tidak menjadi syarat dalam 
pemilihan imam (khalifah). Akan tetapi, jika yang diangkat sebagai imam (khalifah) 
adalah yang lebih muda, hal itu tetap sah. 

Jika salah satu dari keduanya lebih pandai sementara yang satunya lebih berani, 
yang layak untuk dipilih adalah sosok yang lebih dibutuhkan untuk periode saat 
itu. Jika kondisi saat itu lebih membutuhkan sifat keberanian lantaran merebaknya 
'upaya pemisahan wilayah dan menjamurnya pemberontakan, sosok imam (khalifah) 
yang lebih layak dipilih adalah yang lebih memiliki keberanian, Akan tetapi, jika 
kondisi saat itu lebih membutuhkan keilmuan lantaran meratanya sikap hidup 
jumud dan menyebarnya para ahli bid'ah, sosok imum (khalifah) yang lebih layak. 
dipilih adalah yang lebih memiliki ilmu (cendekiawan). 

Apabila pilihan telah dijatuhkan kepada salah satu dari keduanya, kemudian 
terjadi perebutan kursi di antara keduanya, dalam menyikapi hal itu sebagian 
fukaha berkata, “Sungguh merugi jika keduanya terhalang untuk menduduki 
kursi imamah (kepemimpinan) dan akhirnya kursi tersebut diserahkan kepada 
seseorang yang tidak memiliki keahlian seperti keduanya.” Mayoritas ulama dan 
fukaha” berkata bahwa memperebutkan kursi imamah (kepemimpinan) bukan 
merupakan perkara tercela dan terlarang, juga bukan perkara yang dimurkai sebab 
di kalangan dewan syura sendiri masih terjadi silang pendapat dalam hal itu. Oleh. 
karena itu, mereka tidak menolak dan tidak menghalangi orang yang mengincar 
kursi intamah (kepemimpinan). 

Para fukaha" masih belum menjumpai kata sepakat mengenai kasus dua orang 
yang memperebutkan kursi imamah (kepemimpinan) sementara keduanya sama-sama 
memiliki kompetensi yang berimbang. Sekelompok ulama berpendapat, “Keduanya 
hharus diundi dan yang diangkat sebagai imam (khalifah) adalah sosok yang menang. 
dalam undian tersebut.” Ulama lainnya berkata, “Sebaiknya, kelompok pemilih 
berupaya memenangkan salah satu dari keduanya tanpa perlu melakukan undian. 
Jika kelompok pemilih telah menjatuhkan pilihannya kepada salah seorang dari 
keduanya dan rakyat sudah sepakat mengangkatnya sebagai iman (khalifah) lalu 
ternyata setelah itu ada sosok yang lebih berkompeten daripada imam (khalifah) 
yang terpilih tersebut, (jika demikian) kursi imamah (kepemimpinan) tetap harus 
diserahkan kepada imam (khalifah) terpilih dan tidak boleh diserahkan kepada 
sosok kedua yang lebih berkompeten itu. 


Di dalam manuskrip kecua tertulis: jumbhur ai-fugohd' wa al- ulama (jumbur fugaha dan ulama). 


18 Pi dalam manuskrip ketiga tertulis: ak ukime (ulama). 
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Berbeda halnya jika kelompok pemilih mengangkat seorang imam (khalifah) 
sementara ada sosok yang lebih kompeten daripada dirinya maka dalam hal ini 
perlu diperinci lagi. Jika pengangkatan imamah (kepemimpinan) tersebut dilakukan 
karena ada uzur, seperti sosok yang lebih kompeten itu tidak hadir atau sakit, atau 
imam (khalifah) terpilih itu lebih ditaati oleh rakyat dan lebih dekat di hati mereka, 
pengangkatan imamah (kepemimpinan) itu sah, dan ia berhak untuk itu, Akan 
letapi jika pengangkatan imamah (kepemimpinan) ilu tidak disertai adanya uzur, 
terjadi silang pendapat mengenai keabsahan pengangkatan imamah (kepemimpinan) 
tersebut. 

Sekelompok ulama seperti al-Jahizh" berpendapat bahwa pengangkatan imamah 
(kepemimpinan) tersebut tidak sah karena pada saat pemilihan" telah dijatuhkan 
pada sosok yang lebih kompeten di antara keduanya" maka tidak boleh diserahkan 
kepada yang tidak berkompeten, Kasus ini sama dengan status keabsahan ijtihad 
di dalam hukum Islam. Lain halnya dengan mayoritas” fukaha dan teolog yang 
cenderung mengesahkan pengangkatan imamuah (kepemimpinan) tersebut." Menurut 
mereka, adanya orang yang lebih kompeten tidak secara otomatis menghalangi 
pengangkatan imamah (kepemimpinan) orang yang tidak kompeten, selama yang 
disebut terakhir ini memenuhi syarat imamah (kepemimpinan). 

Di dalam lembaga kehakiman juga” diperbolehkan mengangkat orang yang lidak 
kompeten meskipun saat itu ada sosok yang lebih kompeten. Pasalnya, kompetensi 
hanya memperbesar peluang untuk dipilih dan bukan menjadi legalitas haknya 
untuk diangkat sebagai pemimpin. Jika pada periode itu hanya ada satu sosok yang 
memenuhi syarat untuk diangkat sebagai imam (khalifah) dan tidak ada pesaing 
lainnya, kursi kepemimpinan secara otomatis harus diserahkan kepada dirinya 
dan tidak boleh diserahkan kepada yang lain. 

Terjadi silang pendapat di kalangan ulama mengenai penetapan imamah 
(kepemimpinan) dan keabsahan seorang imam (khalitah) yang tidak melalui 
jalur akad dan pemilihan. Sebagian fukaha Irak berpendapat bahwa penetapan 
kepemimpinannya dihukumi sah dan rakyat harus tunduk kepadanya meskipun 
ia tidak diangkat oleh kelompok pemilih. Pasalnya, tujuan diadakannya pemilihan 
adalah untuk mengetahui sosok yang lebih dinilai kompeten dan kompetensinya 
sudah dapat diketahui dengan kepribadian yang dimilikinya. Sementara ilu, mayoritas 
fukaha dan teolog berpendapat bahwa kepemimpinannya dihukumi tidak sah, 
kecuali setelah mendapatkan restu dari kelompok pemilih dan setelah diadakan 
pemilihan oleh mereka. Akan tetapi, kelompok pemilih harus mengangkatnya sebagai 


"Nama lengkapnya adalah "Ara bin Bahar bin Mahbub al Laitsi, Abu "Utsman. Ia dilahirkan dan meninggal 
di Basrah (163-255 H), Ia dikenal sebagai pemuka .sekaigus pimpinan kelompok Jarizhiyyah dari kalangan 
Wu'tarilah. ta memliki esut muka yang huruk, karera kedua matanya melo-at keluar (jubitzh) ta meninggal dunia 
lantaran dijatuhi kitab-kitabnya, yang saat itu ja sedang menyusun kitab. la mengarang sejumlah kitab induk yang 
Mmemiik pembahasan amat vas, scperti kitab al Hayawir dan kitab ol Bapdn wa az Tabyin Lihat: Al Alt V/74, 
Di dalam manuskrip kedua dan ketiga tersuis-al-ftihdd (citakucar itihad). 

Di dalam manuskrip ketiga tertuls: aurnir (paing berkompesen dari semuanya). 
Di dalam manuskrip kedua dan keriga tersuis. a-ak:sartina (sebagian besar). 
'& Di dalam manuskrip ketiga tertulis: teshihhu bar'atuhu (penganckatannya sebacai pemimpin akan sah). 

Kalimat ini merupakan tambahan dari manuskrip kedua. Konzeks kalimat in lebih mengarah pada Kalimat 
post 
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imam (khalifah). Jika tidak, mereka berdosa." Hal itu karena pengangkatan inramah 
(kepemimpinan) merupakan akad yang tidak dapat sempurna, kecuali dilakukan 
oleh pihak yang berakad. Demikian pula dengan lembaga peradilan, jika tidak 
ada sosok yang pantas untuk menduduki jabatan itu, kecuali hanya satu orang, 
tidak serta merta ia menjadi hakim hingga ia diangkat oleh pihak yang berwenang, 

Sebagian ulama yang menganut pendapat ini berkata bahwa orang tersebut 
dapat secara otomatis menjadi hakim jika memang hanya dirinya yang layak untuk 
diangkat sebagai hakim. Begitu juga jika hanya dirinya yang pantas menjadi imam 
(khalifah), secara otomatis kursi imamah (kepemimpinan) diserahkan kepada dirinya. 
Sementara itu, sebagian ulama lain menegaskan bahwa orang tersebut tidak secara 
otomatis menjadi hakim meskipun ia"' layak menjadi imam (khalifah). Hanya 
saja, ulama yang disebut terakhir ini membedakan antara peradilan dan imantah 
(kepemimpinan). Menurut mereka, peradilan merupakan lembaga khusus hingga 
sosok yang memenuhi syarat sekalipun tetap dibenarkan untuk dilengserkan. Di 
samping itu, pengangkatan seorang hakim tidak dianggap sah, kecuali dilakukan oleh 
pihak yang berwenang. Berbeda dengan imamah (kepemimpinan) yang merupakan 
hak integral antara hak Allah & dan hak manusia, dalam hal ini upaya pelengseran 
tidak dapat dibenarkan jika seorang imam (khalifah) masih memenuhi syarat imamah 
(kepemimpinan). Dengan demikian, diangkatnya sosok yang berhak menjadi imam 
(khalifah) berdasarkan kompetensi yang dimilikinya tidak membutuhkan akad 
untuk menguatkannya.” 


Penyerahan Kuris Imamah (Kepemimpinan) kepada Dua Imam (khalifah) di Dua Daerah 

Jika kursi imamah (kepemimpinan) diserahkan kepada dua imam (khalifah) di 
dua daerah, kedua-duanya tidak sah karena tidak dibenarkan rakyat dikendalikan 
oleh dua imam (khalifah) dalam waktu yang bersamaan meskipun ada oknum 
yang mengesahkannya 

Terjadi silang pendapat di kalangan fukaha mengenai sosok yang lebih berhak 
menduduki kursi imamah (kepemimpinan) dari keduanya. Sekelompok ulama 
berpendapat bahwa yang berhak dijadikan imam (khalifah) adalah yang tinggal 
sedaerah dengan wafatnya imam (khalifah) sebelumnya. Pasalnya, kelompok pemilih 
lebih berkewajiban memprioritaskan penyerahan kursi imamah (kepemimpinan) 
kepadanya. Dalam hal ini seluruh rakyat di berbagai daerah hendaknya mewakilkan 
suara pemilihannya kepada kelompok pemilih dan mempercayakan pengangkatan 
imamah (kepemimpinan)nya kepada mereka. Tujuannya adalah untuk meminimalisasi 
tajamnya perbedaan pendapat dan keinginan. 

Sekelompok ulama lain berpendapat bahwa demi kemaslahatan bersama 
dan terhindar dari fitnah, hendaknya dari keduanya menyerahkan kursi imamah 
(kepemimpinan)nya kepada yang berhak supaya kelompok pemilih memberikan 
kursi tersebut kepada salah seorang dari keduanya atau kepada orang lain yang lebih 
DS Didalam manuskrip kedua tertulis. fa in imtona'4 atsim (Jika mereka tidak rrau, maka mereka berdosa). 
Sementara itu, di dalam manuskrip tercetak tertulis: fa in ittafagG (jika mereka bersepakat atau setuju). 


Di dalam manuskrip kecua tertlis:cl.munfariou (orang yang berbeda). 
Di dalam manuskrip cecura dan ketiga tertulis: mustanibun (pihak yang berwenarg). 
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berhak, Ulama lain berpendapat bahwa langkah yang tepat untuk meminimalisasi 
terjadinya perebutan dan permusuhan adalah dengan cara diundi. Bagi yang namanya 
keluar dalam undian dari keduanya, ia-lah yang berhak diangkat sebagai imam 
(khalifah). 

Pendapat yang mendekati kebenaran dan diusung oleh fukaha adalah seyogianya 
kursi imamah (kepemimpinan) diserahkan kepada yang lebih dahulu diangkat 
dan diakad sebagai imam (khalifah). Kasus ini menyerupai dua wali” nikah yang 
menikahkan seorang wanita dengan dua laki-laki yang berbeda maka pernikahan 
yang sah adalah yang paling dahulu diakad. 

Jika" sudah jelas siapa di antara keduanya yang lebih dahulu diangkat sebagai 
imam (khalifah), kursi imamah (kepemimpinan) tersebut sudah sah menjadi miliknya. 
Bagi sosok pesaingnya, hendaknya ia menyerahkan urusan imamah (kepemimpinan) 
kepada imam (khalifah) terpilih dan ikut berpartisipasi membaiatnya. 

Adapun jika ada dua orang yang diangkat sebagai imam (khalifah) dalam 
waktu yang bersamaan dan tidak diketahui siapa yang diangkat terlebih dahulu, 
kedua-duanya tidak sah, Prosesi pengangkatan harus diulangi kembali kepada salah 
seorang dari keduanya atau selain dari keduanya. Jika salah seorang dari keduanya 
sudah dibaiat, tetapi kemudian muncul keraguan mengenai siapa di antara keduanya 
yang lebih dahulu diangkat, urusan keduanya hendaknya harus ditangguhkan 
'untuk ditemukan jalan keluarnya. Jika keduanya ngofof memperebutkan kursi 
imamah (kepemimpinan), bahkan salah seorang dari keduanya mengaku bahwa 
dirinya lebih dahulu diangkat, pengakuannya itu tidak perlu digubris dan tidak 
perlu ia dimintai sumpah sebab kursi imamah (kepemimpinan) tidak hanya menjadi 
hak pribadinya, tetapi hak seluruh umat Islam. Dengan demikian, sumpah dan 
pengakuan yang disampaikannya tidak ada artinya sama sekali 

Demikian pula jika perebutan kursi di antara keduanya dapat dihentikan 
dan salah seorang dari keduanya menyerahkan kursi imamah (kepemimpinan) 
nya kepada pesaingnya, hal itu tidak serta merta kursi imama (kepemimpinan) 
menjadi milik si pesaing, kecuali ada bukti kuat bahwa si pesaing diangkat terlebih 
dahulu sebagai imam (khalifah). Jika dari keduanya mengakui bahwa si pesaing 
lebih dahulu diangkat sebagai imam (khalifah), pemberi pengakuan harus keluar 
dari perebutan imamaih (kepemimpinan), Akan tetapi, tidak serta merta si pesaing 
berhak menduduki kursi imamah (kepemimpinan) karena pengakuan yangia berikan 
menyangkut hak umat Islam. 

Jika kesaksian pemberi pengakuan dikuatkan oleh saksi lain yang menyatakan 
bbahwa si pesaing lebih dahulu diangkat sebagai imam (khalifah), kesaksiannya dapat 
diterima dengan syarat ia mampu menjelaskan faktor penyebab perebutan kursi 
imamah (kepemimpinan) tersebut. Akan tetapi jika ia tidak mampu menjelaskan 
faktor tersebut, kesaksiannya tidak dapat diterima dengan asumsi ucapan yang 
dinyatakan keduanya mengandung unsur kebohongan. 


lam manuskrip kedua tertulis: ka ad dal (seperti orang yang menjadi penunjuk), 
PAN tereliminasi yakni 
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Jika faktor penyebab perebutan kursi imamah (kepemimpinan) di antara 
keduanya” masih belum terungkap setelah diadakan verifikasi sementara bukti 
untuk mengetahui siapa yang diangkat terlebih dahulu tidak juga dijumpai, alternatif 
diadakannya undian tidak boleh dilakukan. Demikian itu karena dua alasan: (1) 
pengangkatan imum (khalifah) termasuk akad dan tidak ada istilah undian di dalam 
akad, (2) tidak boleh ada imamah (kepemimpinan) ganda. 

Lebih dari itu, sistem undian tidak bolch dimasukkan ke dalam suatu urusan 
yang di dalamnya tidak diperbolehkan adanya unsur isytirik (dualisme), seperti 
pernikahan, Sistem undian hanya bisa masuk dalam urusan ketika dualisme di- 
izinkan masuk di dalamnya, misalnya, dalam urusan harta benda, Ringkasnya, 
tidak terungkapnya faktor penyebab tersebut menjadikan imamah (kepemimpinan) 
keduanya tidak sah. Karena itu, kelompok pemilih harus mengangkat salah seorang 
dari keduanya sebagai imam (khalifah). 

Jika kelompok pemilih berkehendak menunjuk sosok selain keduanya, ada 
sebagian ulama yang memperbolehkannya dengan alasan bahwa kedua orang tersebut 
sudah dikeluarkan dari hak mendapatkan kursi imamah (kepemimpinan)." Ulama 
lain berpendapat bahwa alasan tersebut tidak dapat dibenarkan karena baiat yang 
telah dilakukan terhadap keduanya meniscayakan kursi inamah (kepemimpinan) 
tidak diserahkan kepada selain keduanya. Alasan lainnya, karena faktor tersebut 
tidak menghalangi penetapan salah seorang dari keduanya untuk diangkat sebagai 
imam (khalifah). 


Keabasahan Imamah (Kepemimpinan) Berdasarkan Penunjukan Imam (Khalifah) sebelumnya 
Iimu'ulama menganggap sah terhadap imumuh (kepemimpinan) berdasarkan 

penunjukan imam (khalifah) sebelumnya. Konsensus pengesahan tersebut didasarkan 

pada dua peristiwa yang pernah dilakukan oleh kaum Muslimin dan mereka tidak 

mengingkariny: 

a. Pertama, kasus Abu Bakar «& yang menunjuk Umar bin Khaththab «8 untuk 
menggantikannya sebagai imam (khalifah) dan umat Islam setuju dengan imamah 
(kepemimpinan) Umar bin Khaththab «6 yang diangkat melalui penunjukan 
Abu Bakar 8 dan mereka tidak mengingkari hal itu. 

b. Kedua, Umar bin Khaththab 2g menyerahkan imamah (kepemimpinan) sepening- 
galnya pada lembaga syura dan mereka menerimanya" karena mereka yakin 
bahwa cara seperti itu dapat dibenarkan. Lembaga syura saat itu mayoritas 
dipegang oleh tokoh-tokoh penting, Memang ada juga sebagian sahabat yang 
tidak menyetujui hal itu. Misalnya, Ali bin Abi Thalib 4 berkata kepada 
Abbas bin Abdul Muththalib 4 yang mengkritiknya karena ia terlibat dalam 
keanggotaan lembaga syura, “Ini merupakan urusan besar di dalam Islam. 


Ti dalam manuskrip cecua dan ketiga ter Cdi datamnnya) 
Di dalam manusrp ketiga tertulis. fa gad u khurijuhumd minha (Ada yang mengatakan boleh 
mengeluarkan keduanya dari hak mengapatkan kursi kepemimpinan). 

31 Di dalam manuskrip kecua tertulis ahcdihima (untuk salah seorang dari keduanya). 

Di dalam manuskrip cecua dan ketiga tertulis: 40 tagabbaiot Cdan meraka menerirra) 
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Sungguh aku tidak akan keluar dari urusan ini." Sejak itu, pengangkatan 
imamah (kepemimpinan) melalui cara amanat disepakati oleh para ulama 


Jika seorang imam (khalifah) hendak mengamanatkan imamah (kepemimpinan) 
nya, ia harus berupaya semaksimal mungkin menemukan sosok yang paling kompeten 
dan paling memenuhi syarat untuk menduduki kursi imamah (kepemimpinan) 
tersebut. Jika upayanya sudah berhasil menemukan sosok tersebut, ia harus 
mempertimbangkannya secara matang. Jika sosok pilihannya itu bukan termasuk 
anak atau ayah kandungnya sendiri, ia diperbolehkan membaiat dan menyerahkan 
kursi imamah (kepemimpinan) kepadanya meski tidak bermusyawarah dengan 
salah seorang kelompok pemilih pun. 

Namun, para ulama berbeda pendapat mengenai restu dari kelompok pemilih, 
apakah itu menjadi syarat sahnya pembaiatan yang dilakukan oleh imam (khalifah) 
atau tidak. Sebagian ulama Basrah berpendapat bahwa restu dari kelompok pemilih 
merupakan syarat sahnya pembaiatan yang dilakukan oleh iman (khalifah) supaya 
diterima oleh umat. Pasalnya, pembalatan tersebut merupakan hak yang berhubungan 
dengan mereka. Singkat kata, pembaiatan yang dilakukan oleh imam (khalifah) 
tidak dianggap sah, kecuali atas restu dari kelompok pemilih. 

Adapun pendapat yang mendekati kebenaran menyatakan bahwa pembaiatan 
tersebut tetap sah dan restu dari kelompok pemilih terhadap pembaiatan tersebut 
tidak dianggap sebagai syarat pokok. Hal itu karena pembaiatan yang dilakukan 
oleh Umar bin Khaththab 4 tidak digantungkan pada adanya restu dari para 
sahabat ss. Di samping itu, seorang imam (khalifah) memang lebih berhak untuk 
melakukan pembaiatan. Apa yang menjadi kehendaknya harus dilaksanakan dan 
yang menjadi titahnya harus dipatuhi. 

Jika penerima amanat intamah (kepemimpinan) adalah anak atau ayah kandung 
imam (khalifah), terjadi silang pendapat di kalangan para ulama mengenai sah 
atau tidaknya pembaiatan yang dilakukan oleh imam (khalifah) secara sendiri.” 
Pendapat ulama dalam hal ini terbagi menjadi tiga: 

1. Iman (khalifah) tidak boleh melakukan pembaiatan sendiri terhadap anak atau 
ayah kandungnya hingga ia bermusyawarah terlebih dahulu dengan kelompok 
pemilih. Jika menurut kelompok pemilih, imam (khalifah) berkompeten melakukan 
pembaiatan, pembaiatan yang dilakukannya sah karena penilaian kelompok 
pemilih setingkat dengan kesaksian mereka. Demikian pula, pengangkatan yang 
dilakukan oleh imam (khalifah) untuk rakyat setingkat dengan hukum. Karena 
itu, imum (khalifah) tidak boleh menjadi saksi bagi ayah dan anak kandungnya" 
serta menvonis salah seorang dari keduanya berdasarkan praduga"' karena 
secara naluri, ia memiliki keberpihakan kepada mereka", 


Didalam manuskrip kedua tertulis taforrusihi (bertindak sendirian) 
18 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: maulid (anak yang dilahirkan). Sedangkan di dalam manusk-ip kedua 
tertulis: al walaai wa lil walidin (aci anak dan bagi ayah kandungnya). 
3 Di dalam manuskrip kedua dan ketiga terzuis: 'laihi (atasnya). 
8 Di dalam manuskrip ketiga tertulis “alaihi Catasnya). 
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2. Imam (khalifah) boleh membaiat sendiri terhadap anak atau ayah kandungnya 
sebab ia merupakan imam (khalifah) bagi semua rakyat yang titahnya harus 
dipatuhi. Dalam hal ini, status imamah (kepemimpinan)nya lebih diprioritaskan 
daripada status nasabnya. Adapun praduga tidak dapat dijadikan alasan untuk 
meragukan sifat amanahnya atau jalan untuk menentangnya. Jadi, dalam 
hal ini, penunjukan imam (khalifah) terhadap anak atau ayah kandungnya 
sama seperti penunjukannya terhadap selain keduanya", Akan tetapi, setelah 
disahkannya penunjukan imam (khalifah), apakah restu dari kelompok pemilih 
masih menjadi syarat diterima atau tidaknya kepemimpinan dirinya oleh rakyat? 
Pendapat mengenai masalah ini terbagi menjadi dua, seperti yang dituturkan 
sebelumnya. 

3. Imam (khalifah) diperbolehkan melakukan pembaiatan sendiri terhadap ayahnya, 
telapi tidak untuk anaknya" sebab naluri manusia biasanya lebih condong 
kepada anak daripada kepada ayahnya. Terbukti, semua yang ia usahakan 
umumnya ditujukan untuk kepentingan anak, bukan untuk ayahnya, 


Adapun penunjukan imam (khalifah) terhadap saudara, famili, atau keluarga 
dekat lainnya maka hukumnya sama seperti penunjukannya terhadap orang- 
orang yang tidak memiliki ikatan keluarga dengannya, Artinya, imam (khalifah) 
diperbolehkan melakukan pembaiatan sendiri terhadap mereka. 


Penerimaan Pihak yang Ditunjuk adalah Syarat dalam Imamah (Kepemimpinan) 

Apabila imam (khalifah) telah menunjuk seseorang yang layak untuk menduduki 
kursi imamah (kepemimpinan) sesuai dengan syarat-syarat legal, penunjukan tersebut 
masih tergantung pada penerimaan orang yang ditunjuk. Ulama berbeda pendapat 
mengenai waktu penerimaannya, Ada yang menyebutkan bahwa waktu pencrimaannya 
adalah pascawafatnya penunjuk (imam (khalifah) sebelumnya), pada saat itu orang 
yang ditunjuk selaku imam (khalifah) disahkan untuk mengambil kebijakan, Ada 
yang berpendapat, dan ini yang paling benar, bahwa waktu penerimaannya adalah 
antara waktu penunjukan dan wafatnya penunjuk (imam (khalifah| sebelumnya). 
Hal itu agar kursi imamah (kepemimpinan) dialihkan kepada pihak yang ditunjuk 
dengan didahului serah terima. 

Seorang imam (khalifah) sebelumnya tidak boleh memecat orang yang ditunjuk 
selagi ia tidak menampakkan perubahan sikap meskipun orang yang ditunjuk 
tersebut memiliki wewenang untuk memecat pejabat-pejabat yang telah diangkatnya. 
Pasalnya, mengangkat pejabat adalah hak dirinya, jadi ia benarkan untuk memecat 
mereka. 


Berbeda dengan pengangkatan orang yang ditunjuk, yang merupakan hak 
umat Islam, dalam hal ini ia tidak benarkan memecatnya. Kondisi sepert ini sama 
seperti kelompok pemilih yang tidak disahkan memecat orang yang telah dibaiat 
selagi orang tersebut tidak menunjukkan perubahan sikap. Jika setelah memecat 


SDI dalam manuskrip kecua tertulis id ghalri waledin wa Id walidin (kepada selain anak dan selain ayah), 
(4 Di dalam manuskrip kecua tertulis ti'agdihd (dengan perunjukannya). 
#6 Didalam manuskrip ketiga tertulis: alwiliyah (otortas atau wewerang), 
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orang yang pertama, imam (khalifah) mengangkat orang yang kedua, pengangkatan 
rang yang kedua tersebut tidak sah sementara pengangkatan orang yang pertama 
tetap sah. Jika orang yang pertama mengundurkan diri dari jabatannya, orang yang 
kedua juga tidak sah jika langsung diangkat hingga dimulai dari tahap pertama lagi. 

Apabila orang yang ditunjuk mengundurkan diri dari jabatannya, kedudukan 
dirinya sebagai pengganti imam (khalifah) tidak serta merta gugur hingga imam 
(khalifah) yang menunjuknya menerima pengunduran dirinya, Setelah itu, imam 
(khalifah) melakukan pertimbangan. Jika ada orang lain yang bisa mengganti 
posisinya, pengunduran diri orang yang ditunjuk dapat diterima. Selanjutnya, 
orang yang ditunjuk mengundurkan diri kemudian imam (khalifah) menyatakan 
penerimaannya, 

Namun, jika tidak ada orang lain yang layak menjadi pengganti imam (khalifah), 
pengunduran diri dari orang yang ditunjuk dan penerimaan imam (khalifah) atas 
pengunduran dirinya sama-sama tidak sah. Karena itu, penunjukan atas pengganti 
imam (khalifah) harus didukung oleh dua pihak, yaitu pihak penunjuk dan pihak 
yang ditunjuk. 

Syarat-syarat legal imamah (kepemimpinan) pun harus terpenuhi sejak penunjukan 
dirinya. Jika pada saat ditunjuk, ia masih kanak-kanak atau tergolong orang fasik 
awafatnya imam (khalifah), ia sudah memasuki usia baligh dan mampu 
p adil, imamah (kepemimpinan)nya tidak dianggap sah, kecuali kelompok 
pemilih mengulang kembali pengangkatan dirinya sebagai imam (khalifah). 

Jika imam (khalifah) menunjuk sosok pengganti yang belum diketahui secara jelas 
apakah ia masih hidup atau sudah meninggal, penunjukannya itu tidak sah, Jika ia 
diketahui masih hidup, penunjukan terhadapnya dianggap sah, tetapi ditangguhkan 
hingga ia datang, Jika mam (khalifah) wafat sementara orang yang ditunjuk berada 
di luar daerah, kelompok pemilih harus berusaha mendatangkannya. Jika ia berada 
di daerah yang jauh sementara umat Islam menghadapi kesulitan akibat urusan- 
'urusan mereka yang tertunda, kelompok pemilih harus segera mengangkat pengganti 
sementara dan membaiatnya sebagai pengganti, bukan imam (khalifah). Jika ia 
sudah datang, pengganti sementara tersebut harus mengundurkan diri. 

Adapun kebijakan yang telah digulirkan olch pengganti sementara sebelum 
datangnya orang yang ditunjuk tetap diberlakukan. Akan tetapi, jika orang yang 
ditunjuk sudah datang, kebijakan tersebut dinonaktifkan, Jika sebelum wafatnya 
imam (kbalifah), orang yang ditunjuk ingin mengundurkan diri dan menyerahkannya 
kepada orang lain, hal itu tidak sah karena ia belum disebut menjabat sebagai imam 
(khalifah), kecuali setelah wafatnya iman (khalifah) sebelumnya. 

Demikian pula jika calon pengganti imam (khalifah) berkata, “Jika kursi 
imamah (kepemimpinan) telah diserahkan kepadaku, si fulan ini aku angkat sebagai 
penggantiku." Ucapan seperti ini juga tidak dapat dibenarkan karena ketika itu ia 
belum menjabat sebagai imam (khalifah). Oleh sebab itu, penunjukannya kepada 
seseorang untuk menjadi penggantinya" tidak sah. 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: bi aLkhalfah (menjadi khalifa) 
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Nabi Muhammad kepada orang yang Dia ketahui memiliki sifat sombong. Aku 
bertanya lagi: "Kalau Zubair” Umar menjawab: 'Ia memang pemberani, tetapi 
ia senang mengurusi takaran dan timbangan?” di pasar Bagi”. Apakah pantas 
orang sepertinya menangani urusan umat Islam? Aku bertanya lagi: "Kalau Sa'ad 
bin Abi Waggash?” Umar menjawab: Ia bukan tipenya karena ia adalah pemilik 
magtab (pelana)” yang sering berperang di atasnya. Ia tidak pantas berada di posisi 
pemimpin, Aku bertanya lagi: 'Kalau Abdurrahman bin Auf” Umar menjawab: 
'Sebaik-baik orang ialah yang engkau sebut barusan, tetapi sayangnya ia lemah. 
Demi Allah, wahai Ibnu Abbas, orang yang pantas mengurusi hal ini hanyalah 
orang yang kuat, lidak kasar, lidak lemah, pandai berhemat, tetapi lidak pelit, dan 
suka bederma, tetapi tidak boros'." 

Ibnu Abbas" kemudian melanjutkan kisahnya, “Ketika Umar bin Khaththab 
ditikam oleh Abu L u'u'ah dan dokter sudah angkat tangan dalam menanganinya, 
para sahabat meminta kepada beliau: Tunjuklah enam orang sebagai majelis syura 
untuk mengangkat pemimpin!” Umar menjawab: "Urusan ini aku pasrahkan kepada 
Ali bersama Zubair7, Utsman bersama Abdurralunan bin AuP, dan Thalhah” bersama 
Sa'ad bin Abi Waggash” Begitu Umar bin Khaththab s8 meninggal, majelis syura 
segera mengadakan pertemuan. Dalam pertemuan itu Abdurrahman bin Auf berkata: 
Serahkan urusan ini kepada tiga orang saja dari kalian." Zubair berkata: 'Aku 
serahkan urusanku kepada Ali, Thalhah berkata: 'Aku serahkan urusanku kepada 
Utsman," Sa'ad berkata: 'Aku serahkan urusanku kepada Abdurrahman bin Au," 

Dengan demikian, majelis syura yang awalnya terdiri dari enam orang berubah 
menjadi tiga orang sementara tiga orang lainnya mengundurkan diri, Abdurrahman 
bin Auf bertanya lagi: Adakah di antara kalian yang ingin mengundurkan diri lagi 


TT Telahfar dan mud yerupakan dua Lakatan yarg biasa digunakan oleh ctang-orang Arab untuk menimbang 
bij-bjan dan sejenisnya, Lihat: At-Odmts l-sdmi IV/228. ntuk mendapatkan Infermasi yang lebih lengkap dapat 
“hat: Dr Dhiya uden ar-tayyE,al.Kherj wa aa-Nazhm cL.Ma!hyyah | ad-Daulah cl-slimiyyah, bab kesebelas, 

71” Bagi adalah sebuah hama pemakaman, tempat dsemayamkannya jenazah para sahabat, bln dan para 
ima terkertuka. Orang-orang Wabubi berupaya iman tersebna berikut stusitus penting 
yang menjadi temoat larh urtuk rtengenang jasa mereka. Lihat: A-OEmis asi 1/337. 

1» Kata cl-gatab artinya alas kecl yang basa Giletakkan di panuk unta. hat: ALiMtujam el.Wasith 714, 

18. Di dalam manuskrip kedua tertulis: Abu Ishag, sedangkan i calam eranuskrp tiga tertulis: br Ishag, 

7? Nara lengkapnya adalah Zubair bit a:Rerwam bi Klwowalil-Asadi al Gurayi.lte'wasuk salah atu ari 
sepuluh orang yang mendapat jaminan masuk surga. sekaligus orang bertama yang menghunuskan pedangnya didalam 
lam. Ia adalah anak dar obi Nabi (sepupu beliau). masuk lam pada usia dua belas tahun. Diantara peperangan 
yang penah dikutinya adalah Perang Badar, Perang Uhud dan sejumlah perang lainnya. ta dikenal seorarg artawan, 
Larena mendapat harta warisan sela 1.000 000 dirham. Ia diburuh secara curang pada Perang Jamal Chun 28 SM 
- 3G 1D), Lihat: AEA/fim 1/43 

'" Nama lengkapnya dalah Abdurrahman bin Aut bin Abcu Aul bin Abdul dri22 Zebrial Gurasy. la tergolong 
para pembesar sahabat, sekaligus orang-orang yarg lebih dahulu masuk Islam. Pada mas: jahlyyah, ia dikenal dengan 
Sebta'Abi lebah (Hamba Ka ba) tau Ah Ame (Botak "Ame) Kemudian marmanya ciibah oleh Nabi y menjadi 
“Abdurahman Is termasuk orang yang lalu tadi edan peserargan. 1 dikenal cengan kekayaannya yang melimpah 
“an kegemarannya bersedekah (tahun 44 SM. 35 H). Lihat Al Alam |1/322 

7» Nama panggiannya adalah Thalbah al Jid, Thahahal-Khair dan Thalbah al-Fayyadh, Nama-nama tersebut 
ierikan oleh Nahi sesuai dengan konteksnya tersendin. ts perrah hadir dalam Perang lihud, Perarg Khancag dan 
sejurlah perangla nnya. 2 juga dikoral sebaga saudagarkaya rayad Irak Is terbunuh pada Perang amal dar dikebum kan 
iBasrah. Liat: A! Adm Il/229. 

?8 Nama lengkapnya adalah Sa'd bin Abi Waggash, Mali bin Uhaib bin Abdu Manaf sI-Gurasyi la tercolong 
sihabat teckamuka, Meh tangarnya, Allah menaklikkan daerah Irak dan Madi Kisa. Ia dikenal sebagai crang 
pertama yang melemparkan busur panah di dalam peperangan siam. Ia ikut hadirdalam Perang Badar dar peraklukan 
'Oadisiyyah. Pada masa Umar ia dangkat sebagai walikota Kutah juca pada masa Utsman ci alam waktu yang tidak 
lava. Ia meninggal dunia di daerah Ag, sebuah daerah dekat kota Madinah, setelah sebelumnya mengalam kebutaan 
pada tahun S5 H. Lihat ALAtim 87 


24— AHKAM 


SULTHANIYAH 


dari urusan ini? Kami akan menyerahkan urusan ini kepadanya. Sungguh Allah 
akan menyaksikannya, yang berjuang semaksimal mungkin untuk kemaslahatan 
umat Islam“ Mendengar itu, tidak ada seorang pun yang memberikan jawaban. 
Abdurrahman bin Auf bertanya lagi: Apakah urusan ini kalian serahkan kepadaku 
kemudian aku mengundurkan diri darinya? Sungguh Allah menyaksikan diriku 
bahwa aku tidak mampu untuk menasihati kalian” Keduanya menjawab: “Ya, 
Abdurrahman bin Auf berkata: 'Kalau begitu, saya mengundurkan diri” Dengan 
demikian, anggota majelis syura yang semula enam orang berkurang menjadi tiga 
orang dan setelah pengunduran Abdurrahman bin Auf, berkurang lagi menjadi 
dua orang, yaitu Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. 

Abdurrahman bin Auf pun mendatangi manusia untuk meminta pendapat 
mereka, Ketika malam mulai gelap"', Abdurrahman bin Auf mengajak Miswar bin 
Makhramah' (keponakannya) supaya menyertainya menemui Utsman bin Allan 
dan Ali bin Abi Thalib. Abdurrahman bin Auf hendak mengambil sumpah dari 
keduanya bahwa siapa saja dari keduanya yang terpilih maka ia harus berpegang 
teguh kepada Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya. Lebih dari itu, jika yang terpilih 
dari keduanya dibaiat oleh yang lain, ia harus mendengar dan patuh kepadanya. 
Setelah itu, Abdurrahman bin Auf membaiat Utsman bin Affan." Dengan demikian, 
majelis syura yang beranggotakan orang-orang yang layak menjadi imam (khalifah) 
kemudian mereka bersepakat mengangkat seorang imam (khalifah), menjadi 
dalil sahnya pengangkatan imam (khalifah) melalui penunjukan. Di samping itu, 
sistem tersebut juga menjadi dalil sahnya sekelompok orang mengangkat imam 
(khalifah) yang diambil dari mereka berdasarkan pilihan ahlul 'agdi wal hal. Jika 
jumlah keanggotaan majelis syura terbatas, tidak terlalu dipermasalahkan berapa 
pun adanya, baik hanya terdiri dari dua orang maupun lebih. 

Dari kasus di atas, dapat pula diambil pelajaran bahwa pascawafatnya imam 
(khalifah), kursi imamah (kepemimpinan tidak boleh diserahkan kepada orang di 
luar anggota majelis syura. Jika salah seorang dari mereka telah jelas terpilih, ia 
baru diperbolehkan mengangkat orang lain di luar mereka. 

Jika imam (khalifah) telah menunjuk penggantinya melalui majelis syura, 
kelompok pemilih tidak diperkenankan melakukan pemilihan lain pada masa hidup 
si pengganti, kecuali jika si pengganti memperkenankannya untuk mengadakan 
pemilihan terlebih dahulu pada masa hidupnya. Pasalnya, ia lebih berhak untuk 
menduduki kursi imamah (kepemimpinan) dan tidak dibenarkan jika ada yang 
menyainginya. 

Jika kelompok pemilih khawatir terjadi fitnah pascawafatnya si pengganti, 
'hendaknya mereka memohon izin kepadanya untuk mengadakan pemilihan. Jika 
telah diizinkan, baru mereka diperbolehkan mengadakan pemilihan. 

(TT Didalam paskah tercetak tertulis ajanrahum (malam menyelimuti meraka). 

Nama lengkapnya alah Mar bin Makhramal bin Naa binUkspal. Grasi 4 tergolorg sahabat yang 
ah fikih. adalah keponakan Abdurrahman bin Af dari saudara perempuannya. In ut Magi dalam perakkikan kora 
Wr. berada dip ha Ie az Zubair pada sat terjadi perseihan dengan papukan Umaviyyin la terbunuh pada saat 


terjadi pengepungarr kota Mekah sete'ah terkena han-aman batu melalui manjanig (mirip ketapel berukuran raksasa). 
Rentang masa hiduorya antara ? — 64 H.|ihat: AkATim VI/235, 
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Namun, jika si pengganti berada dalam kondisi memprihatinkan, hal itu perlu 
diperinci. Jika segala urusannya tidak beres dan kebijakannya ngawur, kondisinya 
disamakan dengan keberadaannya pascawafat. Artinya, kelompok pemilih disahkan 
mengadakan pemilihan imam (khalifah). Akan tetapi, jika gagasan si pengganti masih 
bagus dan kebijakannya mapan, kelompok pemilih tidak disahkan mengadakan 
pemilihan, kecuali atas izin dari si pengganti". 

Ibnu Ishag meriwayatkan bahwa sewaktu Umar bin Khaththab 44 memasuki 
rumahnya dalam kondisi bersimbah darah, tiba-tiba terdengar kegaduhan", Ia 
bertanya, “Ada apa dengan orang-orang itu?” Para sahabat menjawab, “Mereka 
ingin masuk menemuimu.” Umar pun mengizinkan mereka masuk. Ketika bertemu 
dengan Umar, mereka berkata, “Wahai Amirul Mukminin, tunjuklah Utsman bin 
Affan untuk menjadi pemimpin kami!” Umar berkata, “Bukankah ia sosok yang 
mencintai harta sekaligus surga?” Mereka lalu keluar dari hadapan Umar, Tidak 
lama kemudian Umar mendengar kegaduhan lagi. Ia pun bertanya, "Ada apa lagi 
itu?" Para sahabat menjawab, “Mereka ingin masuk menemuimu," Umar lalu 
mengizinkan mereka masuk. Sesampainya di hadapan Umar, mereka berkata, 
“Tunjuklah Ali bin Abi Thalib untuk menjadi pemimpin kami!” Umar berkata, 
“Kalau begitu, ia akan membawa kalian menuju jalan kebenaran," Abdullah bin 
Umar" mengisahkan, “Saat itu aku tengah memapah Umar" lalu aku bertanya 
kepadanya: 'Wahai Amirul Mukminin, apa kira-kira yang menjadi penghalang 
bagi Ali untuk menjadi pemimpin? Umar menjawab: Anakku, aku mengemban 
amanat kepemimpinan ini antara hidup dan mati” Dengan demikian, seorang 
imam (khalifah) diperbolehkan menunjuk kelompok pemilih sebagaimana ia 
diperbolehkan menunjuk calon penggantinya, Setelah itu, tidak diperbolehkan 
memilih calon pemimpin, kecuali sosok yang telah ditunjuk oleh imum (khalifah) 
dan tidak diperbolehkan pula mengangkat calon pengganti, kecuali sosok yang 
telah ia tunjuk sebab kedua urusan itu termasuk haknya sebagai imam (khalifah). 
Penunjukan Calon Pengganti Imam (Khalifah) kepada Dua Orang atau Lebih secara 
Berurutan 

Apabila seorang imam (khalifah) menunjuk dua orang atau lebih sebagai 
calon pengganti, yang diurut secara tertib, misalnya, ia berkata, “Imam (khalifah) 
sepeninggalku adalah si fulan dan jika ia meninggal dunia, diganti oleh si fulan dan 
selanjutnya diganti oleh si fulan,” cara seperti itu diperbolehkan, Seiring perjalanan 
waktu setelah imam (khalifah) meninggal dunia maka kursi imanah (kepemimpinan) 
dilanjutkan oleh ketiganya sesuai urutan tertibnya. Rasulullah #4 pernah mengangkat 


Di dalam manuskrip ketiga tertuls: amrihi (atas perintah 
8 Kata al-heddah artinya suara keras yang terdengar ketika dinding runtuh atau sejenisnya, Lihat: libran 
Mas'ud, ar RO1d hlm. 1556. 

Nama lengapnya adalah Aocullah bin Umar bin Chaththab al-'Acawi,'a tumbuh dewasa di dalam Islam, 
dan ikut ijrah bersama ayahnya ke Madinah. ta dilahirkan can meninggal dunia di kota it.. Masa hidupnya berkisar 
antara tahun 10 SM. - 73 H. Ada sekitar 630 hadis yang dir-wayatkan olehnya, dar “ sering memberikan Fatwa kepada 
mmanusia, la pernah iku: hadir di dalam Perang Afrika sebanyak duz cai Di dn hayatnya ia mengalami kebutaar, Lihat: 
ALA Lima IV/208, 

“Di dalam manuskrip kedua tertulis: fo intababtu (saya menelungkupiar diri) 
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Zaid bin Haritsah” 45 sebagai panglima Perang Mu'tah", Pada saat itu, beliau ber- 
sabda, “Jika Zaid terbunuh, panglima perang digantikan oleh Ja'far bis Abi Thalib. Jika 
Jn'far bin Abi Thalib juga terbunuh, dilanjutkan oleh Abdullah bin Rawahah. Jika Abdullah 
bin Rawahah" terbunuh juga, pasukan Islam hendaknya mengangkat sosok panglima yang 
mereka setujui." Zaid bin Haritsah lalu maju ke medan pertempuran dan taklama 
kemudian terbunuh. Setelah itu, panji perang dipegang oleh Ja'far, Begitu maju ke 
medan pertempuran, ia pun terbunuh. Selanjutnya, Abdullah bin Rawahah maju 
mengibarkan panji perang, tetapi taklama kemudian ia pun terbunuh. Setelah 
gugurnya ketiga panglima perang tersebut, pasukan Islam sepakat memilih Khalid 
bin Walid". 

Apabila Rasulullah g mengambil tindakan seperti itu di dalam urusan panglima 
perang, di dalam urusan pengangkatan imamah (kepemimpinan) juga diperboleh- 
kan menganut cara seperti itu, Jika ada yang berkomentar, "Bukankah imamah 
(kepemimpinan) merupakan akad kekuasaan yang tidak ditentukan oleh syarat- 
syarat dan sifat-sifat tertentu?” Jawabannya seperti ini, “Imamah (kepemimpinan) 
merupakan kemaslahatan umum yang hukumnya mencakup akad-akad yang bersifat 
khusus, Sistem seperti ini pernah diberlakukan pada dua masa kekhalifahan dan 
tidak seorang ulama pun pada waktu itu yang menentangnya. Misalnya, Sulaiman 


Mama lengkapnya adalah Zaid bin Haritsah bin Syarah atau Syarahbillatergo ong sahabat Nadi gb. Awalnya, 
In dibel oleh Sit Khadah, ist pertara Nabi $. Kemudian setelah menikah, 4 diberikan kepada belau oleh Khadjan, 
Sebelum islam, a pernan diangkat arak oleh Nabi se, kerdian oleh beliau dmerdekakan, lalu dinikahkan dengan 
saudari sepupa beliau, Allah 45 menutunkar ayat Ksus mengenai iinya di dala fr mare Nya, "Panggillh merka 
dengan, nama bapak-bapak mereka" di sat Islami mengaramkan pengangratan anak asuh. In zergolong sahabat yang 
paling dahulu masuk islam. Nabi g sangat mene ntanya dar sela u merypriontaskannya, Ia sering ditunjuk oleh beliau 
Untuk memimpin peperangan yang tidak dapat dihadiri olen ballau. ta alat pada sahun 8 H Lihat: ALA dim VI/ 

ing Mutah terjadi pada tahun 8 H, antara pasukan kaum muslemin dari suku Ghassasaniyah denga 
pasukan Romawi. Di bawah pmpiran Khalid bin Wa 4, pasukar kaum muslimin ditarik mundur setelah terbunuhnya 
tiga panglima perang yang teh ditunjuk secara berurutan oleh Rasululah gt Lihat: Dr. Abdussalam at-lirmayanani, 
“Aeminah ar- Tarik al-btin11/354 

18 Nata lengkapnya allah Jar bi Abi Thai: bin Abiki Mutehalib bin Hasyim Ia dikenal Wenyan panggilan 
Jatarato-Thayydr. Ia juga tergolong sahabat Nabi yang paling dahulu masak slam D' samp ng itu, Ia termasuk orang 
yang ikut hirah ke Habasyah, kemudan hirah ke Madinah, I ikut nadir dalam Perang Mu'tah, dan terbunuh dalam 
perang 1 sotelah tangan kanan dar krinya tertebas pedang Ia terbunuh dalam keadaan memeluk bendara parang, 
Yan ak/iinya gugur sebagai nyahkl. Nabi 6 bersabda mengenai kinya, "Sesurggulinya Aluh akan megan kedua 
tangannya dergan dua sayap disurga kelk." Missan bin Tsabit mengerangnya di calam bat syainya 

"Sungguh, Aila tidak akan merjauh der oreng orang yang terbunuh 

Di Perang Mutah, yang di antera mereka terdapat Jafar si Pemilik Dua Sayap, 

In dalah saudara AN bin Abi Thalib.” ihat: AA Kim U/125, 

Nama lengkapnya adalah Abdulah bin Rawahah bin Tsslabah al-Anshari Ia tergolong sahabat Nabi gg dari 
suku Khazrai, Pada mas jahliyah,a dikenal pardai menulis la termasuk dari tujuh palu orang yang ikur: menyaksikan 
peristiwa Agabah. Di antara peperangan yang pernah cikutinya adalah Perang Badar, Perang Unud, Perang Khandag 
dan Perang Hudaibiyyah ta sering menyertai Nabi & ketika belia tengah merrutuskan perkara. ihats AIA ira IV/R6 

“Nama lengkapnya adalah Khaid bin Walid bir a-Mughirah l-Makhrumi al Gurasy, yang dikenal deagan 
pangalan Salah ! Mastl (Pedang Alah yang Terhunus). Ia tergolong pomuka suku Ourisy pada masa jahliyan, 
dan baru masuk Islam pada peristiwa Fathu Makcah (PenadJukan Kota Mekan) bersama 'Amr bin al-/Ash, Nabi & 
sangat senang Cengan kei amannya, sehingga & ciberi hadiah kuda ole beliau. ts berkorban matikmatan didalam 
menungukkan para kablah yang murtad. Ia berhasil merakhukkan daeran Irak pada tahur 12 H, kemudian daerah Syam 
pada tahun 14 H. Ia dikonal sebagai pengatur srateg yang ditakuti. la memilik penampilan Yang amat mirip dengan 
Umar bin Khaththab. Abu Bakar pernah berkata mengenainya, "Para wanita tidak akan mampu me'ahirkan anak seperti 
kbalic," Pada hari wafatnya, Umar hin Khaththah berkata, “Untuk arang senerti Abu Sulalmarn (panggil untuk Khalid 
bin Walid), orang-orang pantas menargisinya" Padahal, mar bin Khathtkab sering melarang menangisi jenarah, Ia 
wafat pada tahun 21 H. di daerah Himsha diatas tempat tidurnya. Meskipun berbagai peperangan telah ia ikuti, totapi 
arena ia akar meninggal di tempat ticurnya, la sempat berkat, “OF, sekarang aku akan mat seperti matinya unta." 
Ui ALA Him 1/00 
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bin Abdul Mulk" pernah menunjuk Umar bin Abdul Aziz” sebagai penggantinya, 
dan setelahnya digantikan oleh Yazid bin Abdul Mulk”. Jika Sulaiman bin Abdul 
Mulk tidak bisa dijadikan hujah, persetujuan para tabi'in dan orang-orang yang tidak 
pemah gentar memperjuangkan kebenaran pada masa itu mungkin bisa dijadikan 
hujah. Misalnya lagi, Harun ar-Rasyid” 5 yang menunjuk ketiga putranya sebagai 
pengganti dirinya secara berurutan, yaitu al-Amin”, kemudian al-Ma'mun”, dan 
selanjutnya al-Muktamin" atas persetujuan ulama-ulama mulia pada masanya.” 

Imam (khalifah) yang menunjuk ketiga putranya sebagai pengganti dirinya secara 
berurutan kemudian ia wafat maka yang menjadi imam (khalifah) pascawafatnya 
adalah putranya yang pertama. Jika putranya yang pertama meninggal dunia pada 
masa hidup imam (khalifah), imamah (kepemimpinan) menjadi hak putra yang 
kedua. Jika putra yang pertama dan kedua meninggal pada masa hidup imam 
(khalifah), imamah (kepemimpinan) menjadi hak putra yang ketiga sebab masing- 
masing dari ketiganya telah ditunjuk oleh imam (khalifah) sebagai penggantinya 
setelah ia watat. 


Kama lengkapnya adalah Sulaiman bin Abdul Mulk bin Marwan, Is termasuk khalfah Bani Umayah, Ia 
“lahirkan di Damaskus pada tahun 54 H dan meletakkan jabatannya sebagai khal'ah pada tahun 96 H, Ia pernah 
menyiapkan pasukan yang besar dan membawa mereka dengan perahu untuk menaklukkan Konstantinopel Paca masa 
'kepernimpinannya, ia berhasil menakJukkan daerah lurjan dan Tibristan. la meninggal dunia di daerah Dabig pada tahun 
96 H. Masa kepeumoinannya kanya berselang dua tahun lebih deaaan bulan, List Alim II/1O. 

?"  Namalengkagnya adalh Umar On Abdul izin Marwan bial-Hakama-Umasi Sebagia ulama menyebutnya 
sebagai Khulafurrasydi kelima, karena ia me ni keoribadian yang sangat tip dengan twereka. la diabitkan dan 
dibesarkan di Madinah pada tahun 81 H, dan diangka: sebagai khalifah pada tanun 99 H. Ia dikenal sebaga' khalifah 
yang ad, wara' dan hi Ibadah Roez kekhalfahaneya Fanya berjalan selama dua setengah tahun. Ia meninggal akibat 
(racun gada tahun 101 Ha dikana dengan sebutan Asya Ban! Umyan (Orang Bani Umayah yang Terluka Kepalanya) 
Pasalnya, ketika masih carak-kanak, kepalanya disepak weh hewan tunggangannya hingga berdarah. Lihat: A-Aim 
VIW1E5, 

28” Nama lengkaarya adalah Yazid bin Abdul Mulk bin Marwan (71 — 108 HI tergolong raja ari Umayah, Ia 
lavikandi Damaskus dan diangkat sebagai half setelah wafatnya Umar bin Abdul A21 Pada rasa kokhalfahannya, 
ia ikut hadi dlam beberapa peperangan. Sebagaimanaia masyhur dengan kecenderungan biduprya yarg sal brloy 
foya, la juga masyhur dengan kematiannya yang disebaokan oleh duka mendalam atas cintanya kepada sang istri. Lihat: 
AHA tim VI/1BS 

D8. Nama lengkapnya adalan Harun ar-Ranyid (249 — 193 M). Ia adalah Khallah Ban Abbas kalima ci Irak, 
sekaligus susok knalitah paling masybur dikalangan mereka, Masa kepemsinyinarnya dikenal sebagai masa yang palng 
gemilang bagi Daulah Abbasiyyah, sehingga Iz diberi gelar Jabbdru Bani 'Abbis. Ia sering menyerang Romawi, hingga 
membuat mereka menyerah can memaksa mereka untuk slalu meribayar jinyah, supaya selama hidupnya la tidak 
jadikan boneka oleh Konstantnogel Pada masa kepemimpinannya jaga teradi bencana al-Baramika, al keuarga 
Persia yang benak mrengerdalkanrnan kepemerintahannya,sebinggatalanguuny erntuskan meska dalam waktu 
atu malam, Lihat: ALAlim VII/52 

8 AV Aminal Abas (170 156 H). Nama lergkapnya adalah Muhammdbin Maranar Rasyid binal Mahdi bin 
l-Manebur, diangkat sebagai khalfah pada tahun 193 H. Kemuctan ia mengargka: adik ancungnya yang bernama 
Maimun sebaga wali GSetingtat gubernur), ridak lama kemuan ta memitatalkn pengangkatan at jatatan wr 
Tentu saja, a-Ma mun tidak mau menerima kenyataan sepertitu. la pun mengumumkan Penecatan kakaknya sebagai 
khalitan, dan diubah menjadi Amiru' Munir. Ia lu mermerangikakaktnya untuk merabut kasi kepemimpinan, setelah 
terlobia dahulu mengepungnya. ALAmin dikenal memili cra buruk di dalam menjalankan roda kepemimpinannya, 
dan cenderung senang berfaya-loya ikat: A-AHim VI/127 

ANE Ma'muntal Abbas (170 - 198 IM), Mama lengkapnya adalah Abdulah bin |larun a-Rasyic, Khalifah Bani 
Abs ketujuh I termasuk pembesar halah Ban Aboas Kekuasaanrya membentang dari Arka hingga ujung Knurasan, 
“dan daerah sekitar sungai dan Sind. Mzsz kepemimpinannya diwarnal dengan pererjemahan atas buku-buku Romavi, 
“dan mendorong mayyaracat untuk memhaca uku-haki tersebut. Peristiwa terburuk yang terjadi cl masanya adalah 
peristiwa Mihnah mengenai ke-makhluk-an a-Ou-an. Satu, & mewajikan selurun ummat Islam untuk meyakini ke- 
makhluk an al Guan, sebuah keyakinan yang diusung alen Mutaziah. Peristiwa ii terjadi di penghujung akhir masa 
hidupnya. Lihat: ALAimIV/132 

2 AL Mu'tamn al Abtasi (173 — 708 M) Nama lengkannya adalah a-9asim bin Marun ar-Rasyid ta diberi 
kewenangan oleh sarg ayah untuc memimpin daerah Iazrah dan daerah perbasasan, padan saat itu ia masih sengat 
muda, yaitu scitar tahun 186 HI ciandkat sebagai wat setelah terounuhnya sang kakak yang bernama al Amin. Tidak 
lara kemucian,i pecat o'eh 3I-Ma mun pada tahun 198 H. a meninggal dunia i bahgead i masa a-Ma'mun masih 
hidup, libat ALAam V/18S, 
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Jika imam (khalifah) wafat sementara ketiga putranya yang telah ditunjuk 
sebagai pengganti masih hidup dan setelah imamah (kepemimpinan) diserahkan 
kepada putra yang pertama, tiba-tiba ia berkehendak menyerahkan imamah 
(kepemimpinan)nya kepada sosok lain selain kedua putra yang masih hidup”, 
sebagian dari fukaha ada yang menolaknya karena yang demikian menyalahi urutan 
yang telah ditetapkan, kecuali jika putra yang pertama meminta kerelaan kedua 
saudaranya untuk mengundurkan diri dari haknya. 

Abu Abbas as-Safah'” pernah menunjuk al-Manshur"" sebagai penggantinya 
pasca-kewafatannya dan setelah itu digantikan oleh Isa bin Musa"? Selang beberapa 
waktu kemudian, al-Manshur bermaksud mendahulukan al-Mahdi'" atas Isa bin 
Musa, Al-Manshur lalu meminta Isa bin Musa supaya melepaskan haknya, Para 
fukaha kala itu yang jumlahnya sangat banyak tidak setuju dengan kebijakan al- 
Manshur karena telah mengalihkan calon penggantinya kepada orang lain secara 
paksa hingga ia meminta kerelaan al Mahdi secara baik baik untuk melepaskan 
haknya. 

Namun, meskipun demikian, mazhab Imam Syafi'i dan jumhur fukaha 
membolehkan seseorang yang telah ditunjuk sebagai pengganti dan telah menduduki 
(kursi intamah (kepemimpinan) untuk mengamanatkan iriamah (kepemimpinan)nya 
kepada siapa saja yang dikehendakinya, dan mengalihkannya dari pengganti yang 
satu kepada pengganti yang lain secara berurutan. Pengurutan tersebut berfungsi 
(untuk menentukan siapa di antara mereka yang berhak menduduki kursi imamah 
(kepemimpinan) pascawafatnya imam (khalifah). 

Jika kursi imamah (kepemimpinan) telah dialihkan kepada salah seorang pengganti 
sesuai urutan tertibnya, ia menjadi orang yang paling berhak menyerahkan kursi 
imumah (kepemimpinan) kepada siapa saja yang ia kehendaki pascawafatnya imam 
(khalifah). Dengan beralihnya imamah (kepemimpinan) ke tangannya, ia memiliki 
kekuasaan penuh untuk mengatur segala urusan. Dengan kata lain, hak dirinya 


Didalam manuskrip ketiga tertulis: mimm4 Id yahtdru lahd (dari selain yang dipilihnya untuk itu). 
bual-Abasas-Safaf (104 — 136 H). Nama lengkapnya ada zh Abdullah bin Muhammad an Alibin Andulah 
bi “Abbas bin Abdul Mutthalb adalah khalifah Daulah Abbasiyyah. la mendapat julucan of-Murtaahd dan al-Od'Im, 
Jadiberi yelar us-Sufth (sang pengali), karena banyaknya darah pasukan Um awiyyah yang Uiali'kannya. la adalah utany 
pertama yang mengangkat perdana menter..la meninggal dunia d usianya yang masih muda setelah terserang penyakit 
di daerah al Jadari hat: Al A'tim IV/1L6 

1 Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Al binal-Abbas, Abu Ja'far, a-Manshur (95 — 158). 
ta adalah Khalifat 1 Daulah Ahbasiyyar pasca saudaranya as-Safab, ta sangat gertar terbatas mu, ki dan sastra Ia 
adalah orang pertama yang berinisiatif membangun kota Daghdad pada tahun 145 |, dar menjadikannya sebagaipusat 
kekhalitahannya. Ada banyak jasa yara pernah ditorehkannya, di antaranya “ berhasil membangun sejurrlah kota, can 
melakukan perluasan terhadap Masjidil Haram. ta adalah khalifah pertama yang menciptakan teleskop (alat flakuntuk: 
mwogukur perjalanan alanet dan sintang) di dalam Islam, Ia adalah sosok yang jauh dar $kap bertoya-faya. Seluruh 
hicupnya, ia curahkan untuk mencarillmu.la meninggal dunia dalam keadaan berihram, dan dikembumikan di Mekah 
#etelah menjalankan toda kepernimpinannya selara 22 tahun. Lihat: Al A'kim IV/117. 

1 Nara lengkapnya adalah Isa bin Musa bin Muhammadal-Abbas (102-167 ), Ia adalan keporakan as-Safah, 
ladikenal dengan sebutan Syoikh ad- Iaulah ta amat masyuur dengan kesatr an, keberanian dan kecajaran gagasannya 
'l-Manshur memecatnya dari jabatan wati (setingkat guberrur) pada tahun 147 | setelah ia diminta kerelaannya dengan 
tejumlah uang yang amat besar sebagai ganti rugi. Kemudian, iz menetap di Kufah hingga meninggal dunia di sana. 
Lihat: AA im V/109-L10. 

188 Nara lengkapnya dalan Muhamad bin Abdullah 3-Manebur bin Muhammad bin Alial-Ahbas, al Mahel Bilah 
9127 - 168 H) Ia termasuk khalifah Bani Abbas. Ia diangkat sebagai khalifah pada tahun 158 H, dan menjalarkan roda 
kepemimpinarnya sekitar 10 tahun. la meningga duria akibat terkena racun. Ada yang menyebutkan bahwa ia meninggal 
dunia karena terkena penyakit epilepsi, dan terjatuh dari kudanya pada saat berburu. Di calara roda kepemimpinannya, 
ta banyak menangani kasus kriminal. Liat ALA idm VI/221 
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di dalam imamah (kepemimpinan) sangat kuat dan penunjukannya terhadap 
penggantinya harus disetujui. Ilal ini berbeda dengan kebijakan Rasulullah #t 
dalam mengurut panglima pasukan Perang Mu'tah. Mengingat saatitu beliau masih 
hidup maka segala urusan mereka tidak dialihkan kepada selain beliau. Sementara 
itu, pengalihan imemah (kepemimpinan) pada kasus ini terjadi pascawafatnya imam 
(khalifah). Jadi, hukum penunjukan imamah (kepemimpinan) di antara keduanya 
jelas berbeda 

Adapun permintaan al-Manshur secara baik-baik kepada Isa bin Musa supaya 
melepaskan haknya, sebenarnya ia bermaksud menyelamatkan keluarganya. 
Sebagai seorang imam (khalifah) negara, menunjuk penggantinya pada saat itu 
merupakan urusan mendesak sementara di kalangan keluarganya banyak yang 
memiliki kapabelitas berimbang. Belum lagi di antara mereka terjadi disharmonisasi. 
Karena itu, al-Manshur mengambil tindakan seperti itu sebagai bentuk kebijakan 
politis dan secara hukum tindakan seperti itu memang dibenarkan. 

Berdasarkan hal ini, jika pengganti pertama telah menduduki kursi imamah 
(kepemimpinan) kemudian ia meninggal dunia terlebih dahulu dari ketiganya 
dan ia tidak sempat menunjuk pengganti selain kedua pengganti yang sudah 
ditetapkan sebelumnya, (dalam kondisi tersebut) yang berhak menduduki kursi 
imamuh (kepemimpinan) setelahnya adalah pengganti yang kedua, Hal itu berdasarkan 
urutan tertibnya yang mengharuskan ia (pengganti yang kedua) lebih diprioritaskan 
daripada pengganti yang ketiga 

Jika pengganti kedua yang telah menjadi imam (khalitah) juga meninggal dunia 
dan tidak sempat menunjuk pengganti lain, secara otomatis pengganti ketiga berhak 
melanjutkan imtamah (kepemimpinan)nya. Demikian itu karena sahnya penunjukan 
imam (khalifah) meniscayakan pelaksanaan hukumnya kepada ketiga pengganti 
yang telah ditunjuk, selagi pengganti kedua tidak menunjuk pengganti baru'" selain 
dari pengganti yang telah ditunjuk sebelumnya. Dengan demikian, mengangkat 
pengganti pertama dari ketiganya sebagai imam (khalifah) merupakan suatu keharusan 
sementara untuk pengganti kedua dan ketiga bersifat kondisional. Sistem seperti ini 
tidak boleh dibatalkan oleh pengganti pertama sebab sudah merupakan ketetapan 
yang bersifat pasti. Jadi, menurut mazhab ini, diperbolehkan membatalkan pengganti 
kedua dan ketiga karena keduanya bersifat kondisional. 

Apabila setelah menduduki kursi imameh (kepemimpinan), pengganti pertama 
dari ketiganya meninggal dunia dan ia tidak menunjuk pengganti baru kemudian 
kelompok pemilih ingin memilih imam (khalifah) selain pengganti kedua, tindakan 
kelompok pemilih tersebut tidak diperbolehkan. Demikian pula jika pengganti 
kedua yang telah menjadi imam (khalifah) meninggal dunia dan tidak menunjuk 
pengganti baru, kelompok pemilih tidak diperbolehkan memilih imam (khalifah) 
selain pengganti ketiga meskipun pengganti kedua yang telah menjadi imam 
(khalifah) memiliki hak menunjuk orang lain selain pengganti ketiga. Pada dasarnya, 


FD dalam manuskcip ketiga tertulis: Huleman (membuat keputusan) 
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penunjukan merupakan dalil yang tidak menghendaki adanya pemilihan, kecuali 
jika penunjukan tersebut tidak ada. 

Namun, jika imam (khalifah) yang menunjuk seorang pengganti berkata 
(seperti ini), “Aku telah menunjuk si fulan sebagai imam (khalifah) setelahku dan 
jika setelah menjadi imam (khalifah), ia meninggal dunia, yang mengganti imamah 
(kepemimpinan)nya adalah si fulan,” imamuh (kepemimpinan) orang kedua dan 
penunjukannya tidak sah. Itu karena imam (khalifah) tidak menunjuknya pada saat 
pengangkatan imamah (kepemimpinan), tetapi sekadar pengganti kedua setelah 
imanuh (kepemimpinan) dari pengganti yang pertama. Boleh jadi sebelum menduduki 
kursi mamah (kepemimpinan), pengganti pertama sudah meninggal dunia terlebih 
dahulu sehingga penunjukan pengganti kedua tidak terlaksana. 


Hal itulah yang menjadikan sistem seperti itu dianggap tidak sah. Jika pengganti 
pertama telah menduduki kursi intmah (kepemimpinan), ia diperbolehkan menunjuk 
pengganti lain selain pengganti kedua. Jika pengganti pertama yang telah menjabat 
imam (khalifah) meninggal dunia dan tidak sempat menunjuk penggantinya, kelompok 
pemilih diperbolehkan memilih orang lain selain pengganti kedua 


Kewajiban Umat Mengetahui Sifat-Sifat Imam (Khalifah) 

Jika kursi imamah (kepemimpinan) telah diserahkan kepada seseorang, 
baik atas dasar penunjukan dari imam (khalifah) maupun pilihan dari kelompok 
pemilih, seluruh umat wajib mengetahui kredibilitas orang yang diserahi imamah 
(kepemimpinan) tersebut. Umat tidak harus mengetahui bentuk fisik dan namanya, 
kecuali kelompok pemilih karena pengangkatan imamah (kepemimpinan) dapat 
dianggap sah atas peran dan baiat mereka. 

Sulaiman bin Jarir"" berkata, “Seluruh rakyat wajib mengetahui bentuk fisik 
dan nama imam (khalifah) sebagaimana mereka diwajibkan mengetahui Allah dan 
Rasul-Nya,” Jumbur ulama berpendapat bahwa seluruh rakyat wajib mengetahui 
imam (khalifah) secara global saja dan tidak harus secara detail. Setiap individu 
tidak harus mengetahui bentuk fisik dan nama imam (khalifah), kecuali untuk 
kepentingan-kepentingan tertentu saja, Begitu juga rakyat harus mengetahui para 
lhakim dan fukaha yang mengeluarkan fatwa tentang halal dan haram secara global 
saja dan tidak harus secara detail, kecuali untuk kepentingan-kepentingan terlentu. 


'Andaikata setiap individu diwajibkan mengetahui personalitas imam (khalifah), 
mulai dari bentuk fisik dan namanya, tentu yang demikian mewajibkan mereka 
harus pindah ke daerah imam (khalifah) Jika hal itu diberlakukan, tentu akan terjadi 
kekosongan di berbagai daerah yang jauh dan tidak terjangkau, Lebih dari itu, 
yang demikian akan menyebabkan terbentuknya adat dan tradisi yang tidak sehat. 
Berbeda halnya jika rakyat hanya diwajibkan mengetahui sosok imam (khalifah) 
cukup secara globalnya saja, seperti yang kami sebutkan di atas. Dengan begitu, 


Narma lengkapnya adalah Sulaiman bin ari ar-Rarg 22-7akc ta dikenal sebagai pakar dm dan pakar fikih 
dari kalangan Mu'tariab, la memilik pengikut yarg disebut Sulaimariyyan dan laririyyah. Awalnya, ia ikut la far ash- 
Shadig, cemudian i berpisan darinya. Ulama ahli sunnah mengklaimnya sebagai kafi lantaran ia mengxalirkan Utsman 
bir Affan 4. Mengenal alur pemikirannya dapat dliat pada: Asy. Syanrastani, ol-Milol wa an-Nihal1/159 — 160, dan Or, 
tema Mahmud Shubhi, a7-Zaidtpyah, lm 109-103, juga a-R29hdaci, ol-Farg hoing al-Firog, hm, 23-24, dan 292 
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mereka dapat menyerahkan semua kepentingan umum kepada imam (khalifah) 
tanpa perlu melakukan kritik atau protes. Lal seperti itu dilakukan agar imam 
(khalifah) dapat menjalankan berbagai tugas dan kewajiban yang diamanahkan 
kepadanya secara maksimal 

Dengan tugasnya yang seperti itu maka sosok imam (khalifah) juga disebut 
dengan istilah Khalifah (wakil /pengganti) karena ia menjadi wakil Rasulullah $$ di 
dalam mengurusi umat. Karena itu, imam (khalifah) juga boleh mendapat panggilan: 
“Wahai khalifah (wakil) Rasulullah” Akan tetapi, pada umumnya hanya dipanggil 
dengan sebutan khalifah. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan imam (khalifah) dipanggil 
dengan sebutan: Wahai khalifah Allah!” Sebagian dari mereka membolehkannya 
karena ja telah menunaikan hak-hak Allah pada diri hamba-hamba-Nya, Di samping 
itu, Allah & berfirman, “Dan Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi 
dan Dia meninggikan sebagian kamu alas sebagian (yang lain) beberapa derajat..." (OS. 
Al-An'am: 165) 

Namun, jumhur ulama melarang penyebutan seperti itu, Bahkan, mereka 
mengklaim orang yang mengatakannya sebagai pendusta. Alasan mereka dalam 
hal ini terbagi menjadi dua. Pertunu, diangkatnya imumuh (kepemimpinan) itu 
adalah untuk menggantikan imam (khalifah) sebelumnya yang hilang atau wafat, 
padahal Allah mustahil hilang atau wafat"". Kedua, Abu Bakar »& pernah dipanggil 
dengan sebutan, "Wahai khalifah (wakil) Allah!” maka seketika itu pula Abu Bakar 
segera menyanggahnya: "Aku bukan khalifah Allah, tetapi khalifah Rasulullah si." 


Tugas-Tugas Imam (Khalifah) 
Tugas-tugas seorang imum (khalifah) secara umum ada sepuluh: 

1, Memelihara agama sesuai dengan prinsip-prinsipnya yang kokoh dan segala 
sesuatu yang menjadi kesepakatan ulama salaf, Jika muncul" ahli bid'ah atau 
ahli syubhat'" yang merusak citra agama, seorang imam (khalifah) harus mampu 
menegakkan hujah di hadapannya, menerangkan kebenaran kepadanya, dan 
memberinya sanksi sesuai dengan hak dan hukum yang berlaku, Dengan 
begitu agama terbentengi dari upaya penyimpangan dan ummal terhindar 
dari upaya penyesatan. 

Memberlakukan hukum di antara dua pihak yang saling berselisih dan 
menghentikan permusuhan di antara dua pihak yang saling bertikai, Tujuannya 
adalah agar keadilan dapat ditegakkan secara merata sehingga orang zalim 
tidak berani bertindak sewenang-wenang dan orang teraniaya tidak semakin 
Wibuat menderita. 


» 


3. Melindungi negara dan tempat-tempat umum dari kejahatan agar rakyat 
dapat mencari penghidupan dan bepergian dengan aman dari gangguan yang 
menancam jiwa dan harta. 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: padahal Alah 4 Mana Kekal lagi Maha Wujud selama lamanya. 
181 Kata najima berarti terbit atau muncul. Lihat: Al-Mu jam al. Wasir 1/904, 
4 Kata righa artinya condong atai miring dari jalan yang semestinya. | Isa: A-Murjam ataWtst 1/07. 


32 — AHKAM 


SULTHANIYAH 


4. Menegakkan hukum dengan tegas agar segala yang dilarang oleh Allah & 
tidak mudah dilanggar dan memelihara hak-hak hamba-Nya agar tidak mudah 
diselewengkan dan diremehkan. 

Melindungi wilayah perbatasan dengan benteng yang kokoh dan kekuatan 
yang tangguh sehingga musuh tidak mampu menemukan jalan masuk sedikit 
pun untuk menodai kehormatan atau menumpahkan darah orang Islam dan 
mu'ihid (orang kafir yang darah dan kehormatannya dilindungi oleh Islam). 


Pe 


6.  Memerangi para penentang Islam yang sebelumnya telah didakwahi hingga 
"mereka masuk Islam atau menjadi ahli dzinmmah (orang kafir yang berada dalam 
perlindungan kaum Muslimin). Tujuannya adalah agar hak Allah # dapat 
ditegakkan dengan memenangkan agama Islam di atas agama-agama lain. 

7. Mengambil harta fit'” (harta yang diperoleh pasukan Islam dengan jalan damai, 
tanpa peperangan) dan memungut zakat sesuai yang diwajibkan syariat, baik 
secara nash maupun ijtihad, tanpa disertai rasa takut'" dan terpaksa. 


8. Menetapkan gaji dan anggaran wajib lainnya yang diambil dari Baitul Mal 
(kas negara) tanpa berlebihan ataupun terlalu hemat, juga mengalokasikannya 
tepat waktu (tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat) 

9. Mengangkat orang-orang yang jujur dan profesional di bidangnya, termasuk 
orang yang ahli dalam mengurusi keuangan. Dengan begitu, di tangan mereka 
tugas-tugas dapat terselesaikan dengan baik dan urusan keuangan dapat 
terbukukan dengan rapi. 

10, Berusaha untuk turun langsung ke lapangan dalam menangani persoalan dan 
mengamati keadaan umat sehingga tampak ia sendiri yang memimpin rakyat 
dan melindungi agama. Hal itu tidak boleh diwakilkan kepada orang lain 
dengan alasan sibuk beristirahat atau beribadah. Jika hal itu terjadi, sungguh 
ia telah berkhianat kepada rakyat dan menipu penasihat negara. Allah & 
berfirman, “Wahai Daud, sesungguhnya Kami menjudikan kamu khalifuh (penguasu) 
di muka bumi maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ia akan menyesalkan kamu dari jalan 
Allah...” (OS. Shad: 26) 


Dalam ayat tersebut Allah & tidak hanya memerintahkan Nabi Daud #5 untuk 
melimpahkan tugas, tetapi harus beliau sendiri yang menanganinya secara langsung, 
Allah juga tidak mengizinkan Nabi Daud s: mengikuti hawa nafsu yang menyebabkan 
dirinya masuk ke dalam golongan orang orang sesat" Jadi, meskipun pelimpahan 
tugas dibenarkan dalam hukum agama dan tugas kekhalifahan, tetapi hal itu hanya 
merupakan hak setiap khalifah yang bersifat politis. Rasulullah & bersabda, “Setiap 


Kata af-foI berarti tanah atau ladang. Sebenarnya, harta fl berarti harta yang diambil melaluialur perang, 
kemudian setelah kalah, sang pemilik mere-akannya. Harta fai' juga bisa bermalkna harta yang diambil melalu jalur 
damai, tanpa melalu perarg. Pengertian yang terakhir inilah yang banyak digunakan untuk merraknai harta ai. Lihat: 
Ae-Rnyyis, Kari, him 113, 
“Di dalam manuskrip kedua tertulis takhawwufin (mengurangi dari jumlah semest nya). Sedangkan didalam 
naskah tercetak dan manuskrip pertama tertulis: khoufin (rasa takut). 
Didalarn maruskrip kedua tertulis: itb Yal.hawa (mengikut hawa rafsu). Sedangkan didalam manuskrip ketiga 
tertulis: lantaran terlalu situk, tugasnya diserahkan sepenuhnya kepada sang asisten, dan akhirnya berbuah ketidakheresan, 
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dari kalian adalah pemimpin dan setiap dari kalian akan dimintai pertanggungjawaban 
atas kepemimpinannya,” 

Sungguh benar ungkapan seorang penyair yang menyifati seorang imam 
(khalifah) dengan syair berikut: 

“Demi Alluh, kaliun sungguh benar, seruhkun segulu urusan kuliun 

Kepada orang yang tangannya selalu siaga dalam urusan perang 

Sebuah tangan yang tidak bersikap boros ketika kemakmuran datang 

Dan tidak kikir ketika paceklik menghadang 

Ia selalu mendapatkan pengalaman 

Ia terkadang menjadi bawahan dan terkadang pimpinan 

Kemauannya begitu kuat dan pertimbangannya sangat matang 

Tidak bersifat sombong dan berkecil hati." 


Muhamunad bin Yazdad” — uazir (pembantu khalifah) al-Ma'mun— berkata 
kepada al-Ma'mun: 

“Barangsiapa menjaga dunia 

Sungguh ia tidak akan bisa tidur tatkala orang-orang sedang terlelap tidur 

Bagaimana matanya bisa terlelap tidur sedang ia dihantui 

Dua kegundahan dulum urusunnya: perpecuhan dan kejenuhan," 


Kondisi Dibenarkannya Imam (Khalifah) Mundur dari Imamah (Kepemimpinan)nya 

Apabila seorang imam (khalifah) telah menunaikan hak-hak umat seperti yang 
telah saya sebutkan sebelumnya, berarti ia telah menunaikan hak-hak Allah & yang 
berhubungan dengan hak dan kewajiban mereka. Dengan demikian, ia memiliki 
dua hak yang harus dipenuhi oleh rakyat, yaitu ditaati dan dibantu selama tidak 
ada perubahan dalam dirinya. 

Dua hal yang dapat mengubah nilai dirinya dan menyebabkannya harus 
mundur dari imamah (kepemimpinan): 

1. Keadilannya ternoda: 

2, Tubuhnya cacat. 


Keadilan yang ternoda itu atau disebut juga dengan fasik masih terbagi lagi 
menjadi dua" pertama, karena faktor mengikuti syahwat dan kedua, karena faktor 
syubhat. Faktor pertama (karena mengikuti syahwat) berhubungan dengan perbuatan- 
perbuatan anggota tubuh, seperti mengerjakan larangan dan berbuat kemungkaran 
akibat menuruti syahwat, dan tunduk kepada hawa nafsu. Kefasikan seperti ini 
dapat menghalangi seseorang untuk ditunjuk sebagai imam (khalifah) dan dapat 


F3 That: Muhammad Fu'ad Ahehil Rap, au fa wa -Marjan i 
hadis no, 1199. 

"4 Nama lengkapnya adalan Muhammad bin Yazdad bin Suwaid al Marwazi. la termasuk seorang penulis, 
sekaligus perdana menteri Knalifah Abbasiyyah, al-Ma mun, la memliki gabahan puisi yang amat bagus, misalnya bait 
berikut: 

(Masa belum diseout merdeka jika masih bisa gelap 

(Dati malam belum disebut merdeka jika masih dibuat gelap oleh orang yang tidur 

Lihat: ALAM VI/143. 

YA Kara dharhain! memliki arti sara dengan naw'nini (dua macam). 


4 Yareafigu alaihi asy-Syalehin, Nm. 487, 
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menghalangi keberlangsungan imamah (kepemimpinannya). Jika seorang imam 
(khalifah) sudah ternoda dengan kefasikan, ia harus segera mengundurkan diri 
dari imamah (kepemimpinan)nya. Adapun jika dikemudian hari ia kembali bersifat 
adil, kursi imamah (kepemimpinan) tidak otomatis kembali lagi kepada dirinya, 
tetapi harus dilakukan pengangkatan baru. 

Salah seorang teolog berkata, Jika ia kembali bersifat adil, imamah (kepemimpinan) 
otomatis kembali kepada dirinya, tanpa diperlukan pengangkatan atau pemba''atan 
baru, Demikian itu karena kekuasannya bersifat mutlak dan terjadi" kesulitan jika 
dilakukan pembaiatan baru,” 

Faktor kedua berhubungan dengan keyakinan, yang disebut juga dengan 
syubhat. Maksud syubhat di sini adalah menyalahi kebenaran. Para ulama berbeda 
pendapat dalam masalah ini. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa faktor 
syubhat dapat menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai imam (khalifah) 
dan memutus keberlangsungan imamah (kepemimpinan)nya, Jika syubhat telah 
menodai seorang imam (khalifah), hendaknya ia segera mengundurkan diri dari 
imamah (kepemimpinan)nya. Pasalnya, ketika hukum kafir memiliki status yang 
sama, baik antara yang ditakwil maupun yang tidak ditakwil, hukum fasik juga harus 
demikian adanya. Mayoritas ulama Basrah berkata, “Faktor syubhat sebenarnya 
lidak menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai imam (khalifah) dan ia tidak 
harus mundur dari imamah (kepemimpinan)nya. Begitu pula adanya syubhat tidak 
menghalangi seseorang untuk menjadi hakim atau saksi." 

Cacatnya tubuh pada diri seorang imam (khalifah) terbagi menjadi tiga 
bagian: 

1. Cacat pancaindraj 


2. Cacat anggota tubuh: 
3. Cacat perbuatan. 
Cacat Pancaindra 
Cacat pancaindra terbagi lagi menjadi tiga bagian: 
1. Cacat yang dapat menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai imam 
(khalifah). 
2, Cacat yang tidak menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai imam 
(khalifah). 
3. Cacat yang masih diperselisihkan oleh ulama. 
& Cacat yang dapat menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai imani (khalifah) 
ada dua: 
1 Hilang ingatan 
2. Hilang penglihatan. 
1. Hilang ingatan 
Hilang ingatan terbagi menjadi dua: 


Didalam manuskrip kecua an ketiga tertulis: khaufi (karena dikhawatirkan) 
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Hilang ingatan yang memiliki kemungkinan untuk sembuh, seperti 
pingsan. Cacat seperti ini tidak menghalangi seseorang untuk diangkat 
sebagai imam (khalifah) dan ia tidak harus mengundurkan diri dari inamah: 
(kepemimpinan)nya sebab cacat jenis ini tergolong penyakit ringan dan 
dapat pulih dalam waktu cepat. Rasulullah g sendiri ketika sakit pernah 
tidak sadarkan di 
Hilang ingatan yang berkepanjangan dan tidak bisa diharapkan kesembuhannya, 
seperti gila. Gila masih terbagi menjadi dua bagian: 

Pertama, gila menahun yang tidak bisa diharapkan kesembuhannya. 
Gila seperti ini dapat menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai imam 
(khalifah) dan dapat menghalangi keberlangsungan imamah (kepemimpinan) 
.yya, Jika seorang imam (khalifah) mengalami gila, imamah (kepemimpinan)nya 
otomatis menjadi batal setelah dilakukan pemeriksaan terhadapnya. 

Kedua, gila yang memungkinkan sembuh dan kembali normal, Hal ini 
harus dikaji secara matang, Jika kondisi gilanya lebih lama dibandingkan 
dengan kondisi normalnya, ia dihukumi seperti gila menahun yang 
menyebabkannya tidak bisa diangkat sebagai imam (khalifah). 

Para ulama berselisih pendapat, apakah kondisi seperti itu dapat 
menghalanginya dari melanjutkan imamah (kepemimpinan)nya atau tidak 
Ada yang berpendapat bahwa kondisi seperti itu dapat menghalanginya 
dari melanjutkan imamah (kepemimpinan)nya, seperti halnya kondisi itu 
juga menghalanginya untuk diangkat sebagai imam (khalifah). Singkat kata, 
jika imam (khalifah) mengalami gila, ketika itu juga imamah (kepemimpinan) 
inya menjadi batal karena dalam kondisi sepert itu"" ia tidak mampu 
berpikir sebagaimana mestinya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa kondisi seperti itu tidak 
menghalanginya dari melanjutkan inamah (kepemimpinan )nya meskipun 
hal itu menghalangi dirinya untuk diangkat sebagai imam (khalifah). 
Pasalnya, di awal pengangkatan imamah (kepemimpinan), seorang calon 
imum (khalifah) disyaratkan memiliki akal sempurna dan jika harus 
dilengserkan, disebabkan akalnya tidak sempurna. 

2. Hilang penglihatan 

Hilang penglihatan dapat menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai 
imam (khalifah) dan melanjutkan imamah (kepemimpinan)nya, Artinya, jika 
seorang imum (khalifah) mengalami kebutaan, imumah (kepemimpinannya 
tidak dapat dilanjutkan. Alasannya jika kebutaan dapat menghalangi seorang 
hakim untuk melanjutkan tugasnya dan memberikan kesaksian, tentunya hal 
itu lebih menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai imam (khalifah). Jika 
yang terjadi hanya rabun malam, kondisi ketika ia tidak bisa melihat hanya 
pada waktu malam, yang demikian tidak menghalanginya untuk diangkat 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: anne f atsnd hi (karena di tengah-tengah masa Itu). Sedangkan di 
dalam manuskrip kada tertulis (janpa fi ntisyd! mi bi (karena diantara bentangan waktu) 
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sebagai imam (khalifah) dan melanjutkan imemah (kepemimpinan)nya. Pasalnya, 
itu termasuk penyakit yang datang pada waktu istirahat saja dan memiliki 
kemungkinan untuk bisa sembuh. Adapun penglihatan yang lemah, jika masih 
bisa mengenali orang, hal itu tidak menghalangi seseorang untuk diangkat 
sebagai imum (khalifah). Akan tetapi, jika sudah tidak bisa mengenali orang, 
hal itu dapat menghalanginya untuk bisa diangkat sebagai imam (khalifah) 
dan melanjutkan imamah (kepemimpinan)nya. 


Cacat yang tidak menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai imam 
(khalifah) 
Cacat!” pancaindra yang tidak menghalangi seseorang untuk diangkat 
sebagai imam (khalifah) terbagi menjadi dua: 
1) Cacat penciuman yang menyebabkannya tidak bisa mencium bau 
sesuatu. 
2) Hilangnya alat perasa yang menyebabkannya tidak bisa membedakan 
jenis-jenis rasa makanan. 


Kedua jenis cacat ini tidak memengaruhi imamah (kepemimpinan) sescorang 
sebab keduanya hanya memengaruhi urusan kenikmatan rasa dan tidak 
memengaruhi cara berpikir dan bertindak. 


Cacat yang masih diperselisihkan oleh ulama 

Adapun cacat pancaindra yang masih diperselisihkan oleh ulama ada 
dua: tuli dan bisu. Kedua cacat tersebut dapat menghalangi seseorang untuk 
diangkat sebagai imam (khalifah) karena dengan berkurangnya dua fungsi 
pancaindra tersebut berarti ia tidak memiliki kriteria yang sempurna 

Ulama juga berselisih pendapat, apakah kedua cacat tersebut mengharuskan 
seorang imum (khalifah) mengundurkan diri dari jabatannya? Sebagian dari 
mereka berpendapat bahwa kedua cacat tersebut mengharuskan scorang imam 
(khalifah) mengundurkan diri dari imamah (kepemimpinan)nya. Hal ini sama 
seperti orang buta yang juga harus mundur dari intamah (kepemimpinan) 
nya karena keduanya dapat menghambat tugas dan kerjanya. Sebagian yang 
lain berpendapat bahwa kedua cacat tersebut tidak mengharuskan seorang 
imam (khalifah) mengundurkan diri dari imamah (kepemimpinan)nya karena 
ia masih bisa memahami bahasa isyarat yang tidak memerlukan fungsi telinga 
dan mulut. Dengan demikian, ia tidak harus mengundurkan diri dari imamah 
(kepemimpinan)nya, kecuali jika mengalami cacat total. 

Ada juga kelompok lain berpendapat bahwa jika ia mampu menulis dengan 
baik, ia tidak harus mengundurkan diri dari imamah (kepemimpinan)nya. Akan 
tetapi jika sudah tidak mampu menulis dengan baik,ia pun harus mengundurkan 
diri dari imamah (kepemimpinan)nya. Alasannya, karena bahasa tulisan lebih 
bisa dipahami sementara bahasa isyarat masih diragukan. Pendapat yang 
paling mendekati kebenaran adalah pendapat yang pertama. Jika cacat yang 


"7 Pi dalam manuskrip ketiga tertulis: nagshukzd (lemahnya atau kekurangannya). 
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dialami berupa cadelnya lisan dan pendengaran tidak normal tetapi masih 
bisa mendengar suara keras, demikian itu tidak mengharuskan seorang imam 
(khalifah) mengundurkan diri dari imamah (kepemimpinan)nya. 

Terjadi silang pendapat di kalangan ulama mengenai penunjukan 
seorang imam (khalifah) yang menderita kedua cacat tersebut. Ada yang 
berpendapat bahwa kedua cacat tersebut dapat menghalangi penunjukan 
imamah (kepemimpinan) karena keduanya dapat menyebabkan seorang imam 
(khalifah) tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Sementara itu, 
ulama lain berpendapat bahwa kedua cacat tersebut tidak dapat menghalangi 
penunjukan imamah (kepemimpinan) sebab cadelnya lisan pada diri Nabi Musa 
1 tidak menghalanginya untuk diangkat sebagai nabi. Dengan demikian, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa cadelnya lisan yang diderita oleh seseorang 
tidak menghalanginya untuk diangkat sebagai imam (khalifah). 


Cacat Anggota Tubuh 
Adapun cacatnya anggota tubuh terbagi menjadi empat bagian: 
1. Cacatnya anggota tubuh yang tidak menghalangi seseorang untuk diangkat 
sebagai Imam (khalifah) dan melanjutkan imamah (kepemimpinan)nya. 
Cacat anggota tubuh yang dimaksud di sini adalah cacatnya anggota tubuh 
yang tidak menghambat pikiran, tindakan, gerakan, dan kejernihan pandangan, 
seperti terpotongnya kelamin dan dua testis. Terpotongnya dua anggota tubuh 
tersebut tidak menghalangi seseorang untuk diangkat sebagai imam (khalifah) 
dan melanjutkan imamah (kepemimpinan)nya. Pasalnya, hilangnya dua anggota 
tubuh tersebut hanya menghambat alat reproduksi, tidak menghambat pikiran 
dan kecerdasan'". Artinya, ia hanya mengalami kemandulan saja. 
Dalam al-Jur' an, Allah & menyifati Nabi Yahya bin Zakariya dengan 
sifat tersebut dan memujinya. Allah & berfirman, 


SELAI Ga 

. Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi panutan, 
menahan diri (dari hawa nafsu), dan seorang Nabi yang termasuk keturunan 
orang orang saleh.” (OS. Ali-'Imran: 39) 


Sah 


2 Danang Mn ab Ga Kalla, ar 


Kata hashur pada ayat di atas memiliki dua penafsiran: 

a, Impotensi, yaitu seorang laki-laki yang tidak memiliki kemampuan untuk 
melakukan hubungan suami istri. Penafsiran ini dipegang oleh Ibnu Mas'udi?” 
dan Ibnu Abbas. 

"TT Sebagamana diyratkon dalam frman Alah 0, an kpaskantah kekakuan dar Ado, supaya mereka 


mengerti perkataanku." (GS. Thdh4: 27-28) 
"Di dalami manuskrip ketiga tertu 


We al hikman (dan sebijaksanazn). Sedangkan di dalam manuskrip 
kedua teru is wa cl-harakah (dan geratar atau tirdakan). Adapun arti dari kata ai-tunkah berarti pengalaman atau 
Wawasan, lihat: A-Fsirur Abadi, aldi alisldmni 1/309. 

"Nama lengkapnyaadalah Abdulah bin Mas'Ldltin Gaafl bin Hubaib a-Hadrali la termasuk pembesar sahabat, 
sekaligus tergolong sahabat yang paling dekat dengan Nabi &. Ia adalzh penduduk Mekah dan termasuk sahabat yang 
paling dahulu masuk Islam. Ia adalah orang pertama yang mengeraskan bacaan 3I-Gur'an di Mekah, laadalah peayan 
Rasululak 96 yang selalu membuat serang hat belau. termasuk ahli gira'ah yang sengat masyhrar, sebagaimana ia 
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b. Seorang laki laki yang tidak memiliki kemaluan atau ada, totapi kecil seperti 
biji-bijian. Meskipun demikian, ia masih mampu melakukan hubungan 
suami istri. Penafsiran ini dikemukakan oleh Sa'id bin al-Musayyab', 


Mengingat hal tersebut tidak menghalangi Nabi Yahya untuk menjadi 
nabi, hal itu tentunya lebih layak untuk tidak menghalangi seseorang menjadi 
imam (khalifah). Demikian pula dengan terpotongnya kedua telinga karena 
keduanya tidak menghambat pikiran dan tindakan. Lebih dari itu, terpotongnya 
kedua telinga tergolong aib yang dapat disembunyikan dan bisa ditutupi 
sehingga tidak kelihatan. 

Cacatnya anggota tubuh yang dapat menghalangi seseorang untuk diangkat 
sebagai imam (khalifah) dan melanjutkan imamah (kepemimpinan)nya. 

Cacat anggota tubuh yang dimaksud di sini adalah cacatnya anggota tubuh 
yang dapat menghambat kinerja, seperti tidak memiliki kedua tangan atau 
yang dapat menghambat gerakan, seperti tidak memiliki kedua kaki, Cacat 
jenis ini menyebabkan seseorang tidak layak untuk diangkat menjadi imam 
(khalifah) dan melanjutkan imamuh (kepemimpinan)nya. Hal itu dikarenakan 
dalam kondisi seperti itu, ia tidak akan mampu menunaikan hak-hak rakyat, 
baik dalam hal optimalisasi kerja maupun progresnya. 


Cacatnya anggota tubuh yang dapat menghalangi seseorang untuk diangkat 
menjadi #mam (khalifah) dan masih diperdebatkan mengenai keabsahannya 
dalam melanjutkan imamah (kepemimpinan)nya. 

Cacat anggota tubuh yang dimaksud di sini adalah cacatnya anggota 
tubuh yang menjadikan seseorang hanya mampu melaksanakan sebagian dari 
tugas dan kinerjanya, seperti hanya memiliki satu tangan atau satu kaki. Dalam 
kondisi seperti itu, ia tidak sah diangkat menjadi imam (khalifah) karena ia 
tidak akan mampu menjalankan tugasnya secara maksimal, Akan tetapi, jika 
cacat tersebut terjadi setelah ia diangkat sebagai imam (khalifah), pendapat 
para fukaha terbagi menjadi dua mengenai keabsahannya melanjutkan #mumuh 
(kepemimpinan)nya: 

a. Ta harus mengundurkan diri dari imamah (kepemimpinan)nya karena 
cacat yang dideritanya dapat menghalangi dirinya untuk diangkat sebagai 
imam (khalifah). Dengan demikian, hal itu juga menghalangi dirinya untuk 
melanjutkan imamah (kepemimpinan)nya 

b. Ia tidak harus mengundurkan diri dari imamah (kepemimpinan)nya meskipun 
hal itu menghalangi dirinya untuk diangkat sebagai imam (khalifah). Hal 
itu karena di awal pengangkatan imamah (kepemimpinan), scorang calon 


Wasytur dengan keitouannya. meninggal una di Madinah. pada maa kekafahan Usman, d vstrya yang ke-60 


tabur la me 


aga dunia paca tahun 32 Hi. |ihat: ALA idm | 
Mn Nualengkapnyaadalah Sri bin al Mvsyyabbin Hara Din Ab WahubalMakhzumYal Guanyia-ermasuk 


salah seorang tabn, sekal'gus ah ikih Madinah yang berjumlah tujuh orang. Ia dikenal sebagai ih hadis dan ah fidih 
yang wara! dan zunud. la uga dikena dengan sebutar Rewiyatu 'Umar, karena ia hatal seluruh keputusan hukum yang 
dikeliarkan cleh Umar. ta meninggal ckunia di Madinah (13 — 94 H),|ihars ALA Kira M1/109, 
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imam (khalifah) disyaratkan memiliki fisik yang sempurna dan jika harus 
dilengserkan, disebabkan karena fisiknya yang tidak sempurna. 


4. Cacatnya anggota tubuh yang dapat menghalangi seseorang untuk melanjutkan 
imumuh (kepemimpinannya dan masih diperdebatkan mengenai keabsahannya 
untuk diangkat sebagai imam (khalifah). 

Cacat anggota tubuh yang dimaksud di sini adalah cacat ringan yang tidak 
sampai menghambat optimalisasi kerja dan progresnya, seperti terpotongnya 
hidung, atau rabunnya salah satu mata. Cacat jenis ini tidak menyebabkan 
seseorang harus mengundurkan diri dari imamah (kepemimpinan)nya setelah 
ia diangkat sebagai imum (khalifah) karena cacat seperti itu sama sekali tidak 
memengaruhi hak-hak imamah (kepemimpinan)nya. Mengenai terhalangnya 
seseorang yang menderita cacat tersebut untuk diangkat sebagai imam (khalifah), 
pendapat para fukaha terbagi menjadi dua: 

a, Cacat seperti itu tidak menghalangi dirinya untuk diangkat sebagai 
imam (khalifah) dan tidak termasuk syarat legal yang dapat menghalangi 
pengangkatannya. Pasalnya, cacat seperti itu tidak menghambat sedikit 
pun terhadap hak-hak imamah (kepemimpinan)nya. 

b. Cacat seperti itu dapat menghalangi dirinya untuk diangkat sebagai imam 
(khalifah) sebab kesempurnaan fisik menjadi syarat legal pengangkatan 
seorang Imam (khalifah), Alasannya, supaya ia terhindar dari aib yang 
dapat merendahkan status mamah (kepemimpinan)nya dan terbebas dari 
cela yang dapat menyebabkannya menjadi bahan ejekan, yang akhirnya 
dapat mengurangi kewibawaan dirinya sebagai seorang imam (khalifah). 
Jika kewibawaan seorang imam (khalifah) berkurang, tentu ia tidak akan 
ditaati dan dengan begitu berarti ia telah mengurangi hak-hak imamah 
(kepemimpinan)nya. 


Cacat Perbuatan 
Adapun cacatnya kecakapan dalam bergerak terbagi menjadi dua, yaitu bajr 
(dikuasai) dan gahr (ditawan). 


1. Hajr 

Uajr adalah seorang imam (khalifah) dikuasai oleh bawahannya dalam menunaikan 
tugas-tugas imamah (kepemimpinan)nya, tetapi mereka lidak memperlihatkan sikap 
membangkang dan menyulitkan rakyat. Hal itu tidak menggugurkan jabatan imamah 
(kepemimpinan )nya dan tidak merusak legalitas jabatannya. Walaupun demikian, 
mereka tetap harus dipantau dalam menunaikan tugas-tugas imanuh (kepemimpinan). 
Jika tindakannya sesuai dengan hukum agama dan prinsip keadilan, ia boleh diakui 
sebagai pelaksana kebijakan dan penegak hukum. Hal itu dilakukan agar tidak 
mengganggu terlaksananya urusan-urusan agama yang berdampak pada kerusakan 
umat, Akan tetapi, jika tindakan-tindakan mereka keluar dari hukum agama dan 
prinsip keadilan, ia tidak boleh diakui sebagai pelaksana kebijakan dan si imam 
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(khalifah) harus meminta dukungan pihak lain untuk menggulingkan posisinya 
dan memecat jabatannya. 


2. @ahr 

Our (ditawan) adalah seorang imam (khalifah) jatuh dalam tawanan musuh 
dan tidak mampu untuk membebaskan diri dari penawanan itu. Dalam kondisi 
seperti itu, ia harus diberhentikan dari jabatannya karena tidak mungkin memikirkan 
urusan kaum Muslimin, baik musuh yang menawannya itu adalah orang-orang 
musyrik maupun kaum Muslimin yang memberontak. Pada tahap selanjutnya, 
umat dapat memilih imam (khalifah) baru selain dirinya'? dari kalangan orang- 
orang yang mempunyai kapabelitas untuk diangkat sebagai imam (khalifah). 

Apabila imam (khalifah) tertawan sotelah ia menduduki kursi imamah 
(kepemimpinan), seluruh umat wajib membebaskannya karena imamah (kepemimpinan) 
yang dikendalikannya meniscayakan dirinya'” untuk mendapatkan pertolongan. 
Dalam hal ini, ia tetap berstatus sebagai imam (khalifah) selagi masih bisa diharap 
kebebasannya dan pelepasannya, baik dengan cara perang maupun membayar 
tebusan. 


Harapan kebebasannya agak tipis jika yang menawannya adalah orang-orang 
musyrik atau kaum Muslimin yang memberontak Jika ia ditawan oleh orang-orang 
musyrik, ia harus mengundurkan diri dari imamah (kepemimpinan)nya karena 
pembebasannya akan menemui jalan buntu, Dalam kondisi seperti ini, kelompok 
pemilih diperbolehkan menunjuk orang lain untuk menjadi imam (khalifah), 

Jika ia ditunjuk sebagai imam (khalifah) dalam keadaan ditawan oleh musuh, 
penunjukannya diperinci lagi. Jika waktu penunjukannya itu dilakukan setelah 
menemui jalan buntu dalam pembebasannya, penunjukannya batal karena waktu 
penunjukannya itu berada dalam kondisi tatkala ia tidak sah untuk diangkat sebagai 
imam (khalifah) sehingga penunjukannya pun tidak sah. Akan tetapi, jika waktu 
penunjukannya terjadi pada saat upaya pembebasannya belum menemui jalan buntu 
dan ia masih bisa diharapkan kebebasannya, penunjukannya sah karena ia masih 
bisa melanjutkan imunuh (kepemimpinan)nya. Jika upaya pembebasannya sudah 
menemui jalan buntu, penggantinya sah untuk diangkat sebagai imam (khalifah) 
sebab masa jabatan imam (khalifah) yang ditawan berakhir sampai di situ. 

Apabila seseorang dibebaskan dari tawanan setelah ia ditunjuk sebagai imam 
(khalifah), upaya pembebasannya perlu diperinci lagi. Jika upaya pembebasannya itu 
dilakukan setelah sebelumnya menemui jalan buntu, kursi imamah (kepemimpinan) 
tidak kembali lagi kepadanya karena dengan gagalnya upaya pembebasan yang 
pertama, ia sudah dinyatakan mundur dari jabatannya. Alhasil, orang yang berhak 
menduduki kursi #mamah (kepemimpinan) adalah penggantinya. Akan tetapi jika 
imam (khalifah) dapat dibebaskan sebelum menemui jalan buntu, kursi imamah 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: Jadhu (orang yang memusuti dirinya). 
134 Di dalam manuskrip ketiga tertulis ime aujata Allahu Tc'dld'ald ai-ummah (karena sesuatu yang telah 
diwallhkan oleh Allah & atas umurat) 
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(kepemimpinan) tetap menjadi haknya dan penunjukan penggantinya pun tetap 
sah meskipun nantinya ia tidak harus menjadi imam (khalifah). 

Jika ia ditawan oleh kaum Muslimin yang memberontak dan kebehasannya masih 
bisa diharapkan, ia tetap menjadi imam (khalifah). Akan tetapi, jika kebebasannya 
tidak bisa diharapkan lagi, bagi kaum Muslimin yang memberontak tersebut ada 
dua kemungkinan: kemungkinan pertama, mereka telah memiliki imam (khalilah) 
sendiri dan kemungkinan kedua, mereka belum memiliki imam (khalifah) sendiri. 

Jika mereka belum memiliki imam (khalifah) sendiri, si imam (khalifah) yang 
mereka tawan tetap menjabat sebagai imam (khalifah) karena mereka masih memiliki 
kewajiban untuk berbaiat dan taat kepadanya. Dalam hal ini, kedudukan imam 
(khalifah) dengan mereka sama seperti kedudukan dirinya dengan rakyat di daerah 
yang dipimpinnya ketika ia berada dalam masa hajru (dikuasai). Karena itu, kelompok 
pemilih harus menunjuk pejabat sementara untuk menggantikan posisinya, jika 
imam (khalifah) tidak bisa menunjuknya. Akan tetapi, jika imam (khalifah) bisa 
menunjuk sendiri pejabat sementara, ia lebih berhak untuk menunjuknya daripada 
kelompok pemilih. 

Jika imam (khalifah) yang ditawan mengundurkan diri dari jabatannya atau 
meninggal dunia, pejabat sementara tidak secara otomatis menjadi imum (khalifah) 
karena ia hanya berstatus sebagai pengganti sementara dari imam (khalifah) yang 
masih hiclup. Dengan kata lain, jika imam (khalifah) telah meninggal dunia, jabatannya 
sebagai pengganti sementara juga ikut berakhir, 

Apabila kaum Muslimin yang memberontak tersebut sudah mempunyai imam 
(khalifah) sendiri, mereka harus membaiat imam (khalifah) tersebut dan patuh 
kepadanya. Sementara ilu, imum (khalifah) yang ditawan oleh mereka harus 
mengundurkan diri dari jabatannya sebagai imam (khalifah) karena pembebasannya 
dianggap menemui jalan buntu. Pasalnya, mereka sudah memiliki aturan hukum 
yang terlepas dari golongan kaum Muslimin. Tentu saja dalam hal ini 
mereka tidak akan mau patuh kepada imam (khalifah) yang ditawan tersebut? 


Dalam kondisi seperti ini, warga yang berada di daerah kekuasaaan imam 
(khalifah) yang ditawan tersebut tidak lagi dapat memberikan pertolongan dan 
imam (khalifah) tersebut juga tidak memiliki kekuasaan apa pun terhadap mereka. 
Karena itu, kelompok pemilih di daerah kekuasaannya itu hendaknya menyerahkan 
kursi imamah (kepemimpinan) kepada siapa saja yang mereka percayai. Adapun 
jika imam (khalifah) yang ditawan telah dibebaskan, kursi intamah (kepemimpinan) 
tidak lagi kembali kepadanya karena ia dianggap telah mengundurkan diri dari 
jabatannya itu. 

Jika hukum-hukum seputar imamah (kepemimpinan) seperti yang telah saya 
paparkan sebelumnya sudah betul-betul dipahami beserta generalitas aspeknya yang 
mencakup kepentingan agama dan penataan umat, di sini perlu dijelaskan mengenai 
tugas-tugas para pejabat di bawahnya yang terbagi menjadi empat bagian: 


TIA Di dalam naskah tercetak tertulis li al'ma siri (patuh terhadap perrimoin yang ditawan). Konteks kalimat 
ini mengarah para kalimat negatif 
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1. Pejabat yang memiliki kekuasaan umum yang menangani bidang bidang umum. 
Mereka adalah jajaran wizarat (para pembantu khalifah) yang memang diangkat 
untuk menangani berbagai persoalan secara unlimited (tidak terbatas). 


2. Pejabat yang memiliki kekuasaan umum yang menangani bidang-bidang 
khusus. Mereka adalah para pemimpin wilayah dan negeri (para rosli dan 
amil, edL) yang tugas kerjanya khusus pada daerah tertentu, lelapi menangani 
berbagai persoalan secara umum di dacrahnya. 

3. Pejabat yang memiliki kekuasaan khusus yang menangani bidang-bidang 
umum, Mereka adalah kepala hakim, panglima" perang, penjaga daerah-daerah 
(perbatasan, penarik kharaj, dan amil zakat, Tiap-tiap dari mereka memiliki tugas 
kerja khusus yang menangani berbagai persoalan terkait dengan tugasnya. 

4. Pejabat yang memiliki kekuasaan khusus yang menangani bidang-bidang 
khusus. Mereka adalah hakim daerah, penarik kharaj dacrah, amil zakat 
daerah, penjaga salah satu daerah perbatasan, atau seorang panglima dari 
pasukan perang tertentu karena tiap-tiap dari mereka memiliki tugas kerja 
khusus yang menangani bidang-bidang khusus. Tiap-tiap dari mereka harus 
memiliki kriteria-kriteria tertentu untuk dapat menduduki jabatan-jabatan 
tersebut sehingga berkompeten untuk menangani tugas kerjanya, 

In syaa Allah, dengan pertolongan-Nya, saya akan menjelaskan klasifikasi 
pejabat tersebut pada bab dan pembahasan tersendiri, 


ae0c0 


15 Kata an nagibartinya sebuah tugas mula yang d pegang oleh crang pilihan sebagai sosck pimpinan. Pemilihan 
tersebut didasarkan pada keutarraan dan keducukan yang dimilikinya Lihat: Af Maust'ah al-“Arabiyyah al-Muyassarah 
uyras6 
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Bab Il 
PENGANGKATAN WIZARAT 
(PARA PEMBANTU KHALIFAH) 


Wizarat (para pembantu khalifah) terbagi menjadi dua: 
1. Wazir tafividhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan): 
2. Wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi). 


Wazir Tafwidhi (Pembantu Khalifah Bidang Pemerintahan) 
erdana wazir tafwidhi (pembantu khalitah bidang pemerintahan) adalah tonzir 
Persatu khalifah) yang diangkat dan diserahi mandat oleh imam (khalifah) 
untuk menangani berbagai urusan berdasarkan pendapat dan ijtihadnya sendiri. 
Tidak ada salahnya mengangkat wazir (pembantu khalifah) dengan tugas seperti 
itu karena Allah & sendiri berfirman ketika mengisahkan Nabi-Nya, Musa sa, 


ai Oa ga d Jaa 


Bcs al 
“Dan jadikanlah untukku seorang wazir (pembantu) dari keluargaku, (yaitu) Harun, 
saudaraku. Tegulkanlah dengannya kekuatariku dan jadikanlah ia sekutu dalam 
urusunku.” (OS. Thaha: 29-32) 


Apabila pengangkatan wuzir (pembantu khalifah) di dalam kenabian dapat 
dibenarkan, tentu lebih dibenarkan lagi jika diberlakukan dalam urusan imamah 
(kepemimpinan). Pada dasarnya semua tugas yang dilimpahkan kepada seorang 
imam (khalifah) tidak mungkin mampu ditangani sendiri tanpa adanya orang 
yang membantu. Dengan demikian, posisi wzir yang berperan sebagai pembantu 
khalifah dapat lebih mempermudah imam (khalifah) dalam mengurusi berbagai 
persoalan umat daripada ditangani sendiri. Keberadaan wazir (pembantu khalifah) 
dapat menjadikan seorang khalitah lebih mampu mengontrol diri, lebih terjaga 
dari kekeliruan'? dan bentuk penyimpangan. 

Untuk menduduki jabatan uwzir (pembantu khalifah), seseorang harus memiliki 
syarat-syarat sebagaimana syarat-syarat yang ditetapkan untuk menjadi imam 


NISNO 


DED dalam manuskrip ketiga tertulis: az-zamil (lengsernya keduciukan) 
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(khalifah), kecuali faktor nasab (keturunan Ouraisy). Wazir (pembantu khalifah) 
adalah pelaksana ide dan ijtihad. Karena itu, ia harus memiliki sifat-sifat seperti para 
mujtahid. Lebih dari itu, ia harus memiliki syarat tambahan di samping syarat-syarat 
yang ditetapkan untuk imamah (kepemimpinan), yaitu ia harus memiliki keahlian 
di dalam tugas yang dipercayakan kepadanya, seperti urusan peperangan dan 
kharaj. Kedua bidang itu harus ia kuasai secara detail sebab sewaktu-waktu ia harus 
terjun langsung menangani keduanya dan pada waktu lain ia perlu menugaskan 
orang lain untuk menanganinya. Tanpa memiliki sifat-sifat mujtahid, ia tidak bisa 
menugaskan orang lain untuk mewakili dirinya, Sama halnya, ia tidak akan mampu 
terus-menerus terjun langsung ke lapangan tanpa menugaskan orang lain untuk 
mewakili dirinya, Itulah peran penting wazir (pembantu khalifah) dan dengan 
peran itu pula strategi politik dapat terarah dengan baik, 

Diceritakan bahwa al-Ma'mun pernah menulis tentang kriteria pemilihan wazir 
(pembantu khalifah): 

“Aku mencari sosok yang pada dirinya terhimpun sifat-sifat terpuji 
untuk mewakili tugas-tugasku. Ia mampu memelihara harga dirinya dan 
bersikap istikamah dalam menjalani hidupnya, Ia dididik oleh akhlak mulia 
dan ditempa oleh pengalaman. Jika tugas-tugas dipercayakan kepadanya, ia 
segera melaksanakannya. Jika urusan-urusan penting diserahkan kepadanya, ia 
segera bangkit menjalankannya. Sikap ramah membuatnya lebih memilih diam 
dan ilmu yang mendorongnya untuk berbicara. Waktu sesaat baginya sangat 
berarti dan sekerat daging sudah cukup membuatnya puas. Kesiagaannya 
laksana panglima perang, kelembutannya seperti orang bijak, ketawadhuannya 
menyerupai ulama, dan kepahamannya seperti fukaha, Jika orang lain berbuat 
baik kepadanya, ia segera berterima kasih. Jika musibah tengah menimpanya, ia 
bersabar, Ia tidak menjual kebahagiaan dunia dengan kesengsaraan pada hari 
esok. Ia mencuri hati manusia dengan kefasihan tutur kata'” dan keindahan 
penjelasannya.” ”" 


Seorang penyair merangkum sifat-sifat tersebut dan mengalamatkannya kepada 
sorang wuzir (pembantu khalifah) Daulah Abbasiyah:? 

“Kecerdasan dan kepandaiannya sama saja 

ntkala berbagai persoalan menjadi kabur di mata manusia 

Sekali waktu, ia tampak lebih kokoh daripada masa 

Pada saat terjadi jalan buntu di tengah-tengah orang yang bermusyawarah 

Hatinya menyamudera dalam menghadapi kegundahan 

Tatkala hati manusia sesak dengan kegundahan." 

Kata al Kitabah artinya tipkan dengan lisan. Seorang laki-laki disebut khuldb ika in termasuk penipu atau 

pendusta. Liat: Ar Razi, Mukhtar ash Snahah, him. 183 

"3 Abu Manshurats Ts lab menuturkan sfat-sat tersebut didalam ktabnya yang berjudul Tuhh al. Wuzart" 
yang diisatean kepaca 'Am bin Mas'adah, hlm 65. Hal yang jarangediungkap bahwa as-Tsx'alah hilup serasa dengan 
al-Mawardi la meninggal dunia pada tahun 429 H, yakni sekar seperempat abad 


"AI ahtahani menisbatkannya kepada Asy ' bin Amr 2s Suami, dengan sebacian redaksi yang berboda. Lihat: 
A-Aghani XVIII/238, Sedangkan Ibn al-Mu taz menisbatkannya kepada Sulam al.Chasir, Lihat: Thabagat asy-Syu'ard, 
Im 102: 
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Apabila sifat sifat tersebut terhimpun pada diri seorang imam (khalifah) — 
sayangnya, jarang sekali yang semuanya bisa terhimpun, cakrawala berpikirnya 
akan luas, gagasannya brilian, dan penanganannya sempurna, Sebaliknya, jika 
sifat-sifat tersebut tidak dimiliki oleh seorang imam (khalifah), pertimbangan dan 
penanganannya pun akan jauh dari maksimal. 

Meskipun syarat-syarat tersebut bukan termasuk syarat-syarat keagamaan 
murmni'", melainkan syarat-syarat politik, semuanya tetap sejolan dengan syarat-syarat 
agama sebab syarat-syarat tersebut dapat menunjang terhadap kemaslahatan umat 
dan keutuhan agama, Adapun bagi seseorang yang memenuhi syarat-syarat wizara 
di atas maka ia baru dianggap sah untuk diangkat sebagai twuzir (pembantu khalifah) 
jika ada pernyataan resmi dari imam (khalifah). Pasalnya, wizara merupakan jabatan 
yang membutuhkan akad dan sebuah akad tidak sah tanpa adanya pernyataan yang 
jelas. Jika imam (khalifah) mengangkat seorang wazir (pembantu khalifah) hanya 
berdasarkan pertimbangannya (restunya) sendiri, secara hukum, pengangkatan 
tersebut tidak sah meskipun cara seperti itu telah mentradisi di kalangan wulat 
(penguasa). 

Cara pengangkatan wuzir (pembantu khalifah) yang disahkan adalah harus 
dengan pernyataan yang mencakup dua hal pokok: wewenang penuh dan mandat. Jika 
sebuah pengangkatan hanya mencakup pada wewenang penuh, tanpa memberikan 
mandat, hal itu hanya berlaku untuk pengangkatan pengganti imam (khalifah) dan 
tidak berlaku untuk pengangkatan wazir (pembantu khalifah). Sebaliknya, jika 
sebuah pengangkatan hanya mencakup pemberian mandat, tanpa memberikan 
wewenang penuh, pengangkatan tersebut masih tidak jelas", entah bersifat umum 
entah khusus, entah sebagai wuzir tufwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
atau wasir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi)? Dengan demikian, 
pengangkatan wazir (pembantu khalifah) dengan sifat seperti itu tidak disahkan, 
Akan tetapi, jika dalam pengangkatan tersebut sudah mencakup kedua-duanya, 
baru clinyatakan sah dan sempurna. 

Pernyataan yang mencakup kedua hal pokok tersebut dapat dilakukan dengan 
dua cara: 


IL. Dengan hukum-hukum akad yang bersifat khusus, misalnya, khalifah berkata, "Aku 
melantikmu sebagai wakilku dalam menjalankan tugas-tugas kepemimpinan(ku)," 
Pengangkatan seperti ini hukumnya sah karena di dalamnya telah mencakup 
pemberian wewenang penuh dan mandat. Akan tetapi, jika imam (khalifah) 
hanya berkata seperti ini, “Bantulah aku dalam menjalankan tugas-tugas 
kepemimpinan," hukum keabsahan pengangkatannya terbagi dua 


a  Pengangkatannya dianggap sah karena di dalam pernyataan itu telah 
mencakup kedua-duanya, yakni memberikan wewenang penuh dan 
memberikan mandat. 


Dalam manuskip kedua tertulis l-muhazhahah (yang ditentukan). 
21. Di dalam manuskrip ketiga tertls ihtarima (memb ngangian) 
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b.  Pengangkatannya tidak sah karena pernyataan seperti itu hanya berupa 
izin yang masih membutuhkan akad sementara pemberian izin dalam 
hukum-hukum akad tidak otomatis menjadikan akad tersebut sah, Berbeda 
halnya, jika khalifah berkata seperti ini, “Aku melantikmu untuk membantu 
menjalankan tugas-tugasku,” pengangkatan seperti ini dinyatakan sah 
karena di dalamnya tidak hanya memberikan izin, tetapi sudah mengandung 
pernyataan akad. 


Namun, jika khalifah hanya berkata, “Perhatikanlah tugas-tugasku," yang 
demikian tidak dianggap sah karena masih bersifat multitafsir, apakah yang 
dimaksud adalah memperhatikannya, memikirkannya, atau melaksanakannya. 
Sebuah akad tidak dianggap sah jika menggunakan pernyataan yang multitafsir 
hingga disusul dengan pernyataan lain yang menghilangkan keraguan. 

Tidaklah sama antara akad-akad umum yang biasa dinyatakan oleh para 
imam (khalifah) dan para raja dengan akad-akad khusus yang dimaksudkan 
di sini. Perbedaan tersebut terletak pada dua hal: 

4. Mereka terbiasa dengan pernyataan singkat daripada pernyataan panjang 
hingga hal itu menjadi tradisi khas mereka. Boleh jadi, mereka merasa 
kesulitan untuk berbicara sehingga menggunakan bahasa isyarat. Hanya saja, 
menggunakan bahasa isyarat tidak sah dilakukan oleh orang yang mampu 
berbicara. Dengan demikian, tradisi mereka yang terbiasa menggunakan 
pernyataan singkat tidak bisa diterapkan dalam syariat. 

b, Mereka tidak terbiasa menerapkan sistem akad sehingga untuk mengesahkan 
akad yang diucapkan, mereka harus menyempitkan pernyataan mereka 
yang bersilat umum kepada tujuan khusus yang tidak mengandung 
multitafsir. 


Dengan menyebut jabatan yang dimaksud, misalnya, imam (khalifah) berkata, 
“Aku melantikmu sebagai zazir (pembantu khalifah) dan mempercayakan 
tugasku kepadamu.” Cara pengangkatan uuzir (pembantu khalifah) seperti ini 
dianggap sah karena pernyataan tersebut telah mencakup pemberian wewenang 
penuh kepada wszir (pembantu khalifah) yang tercermin dalam ucapan intam 
(khalifah): “Aku melantikmu sebagai ztazir (pembantu khalifah)" Pasalnya, 
wewenang wazir (pembantu khalifah) sangat luas. Imam (khalifah) juga telah 
memberikan mandat kepada wazir (pembantu khalifah) yang tercermin dalam 
ucapannya: “Dan mempercayakan tugasku kepadamu." Dengan pernyataan 
imum (khalifah) seperti ini maka wuzir (pembantu khalifah) tersebut tidak 
menjabat sebagai wazir tanfidhi (pembantu khalifah bidang administrasi), tetapi 
sebagai wazir taftoidhi (pembantu khalifah bidang administrasi). 

imam (khalifah) berkata seperti ini, "Aku serahkan kepadamu jabatan 
wasir (pembantu khalifah)." Pernyataan seperti ini masih mengandung dua 
kemungkinan: 
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a. Pengangkatan wazir (pembantu khalifah) dengan cara seperti itu dianggap 
sah karena istilah menyerahkan bukan merupakan pernyataan yang ditujukan 
kepada wazir tanfidhi (pembantu khalifah bidang administrasi), melainkan 
kepada wazir tafividhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 

b. Pengangkatan wszir (pembantu khalifah) dengan cara seperti itu dianggap 
tidak sah karena istilah menyerahkan di dalam hukum wizara masih 
membutuhkan akad. 

Dari dua kemungkinan tersebut, yang lebih mendekati kebenaran adalah 
kemungkinan yang pertama. Jadi, jika imam (khalifah) berkata, “Kami telah 
menyerahkan jabatan xuzir (pembantu khalifah) kepadamu," pengangkatan 
seperti itu dianggap sah karena imam (khalifah) menyatakan dirinya dengan 
ungkapan plural (kami) dan memberikan jabatan keagungan kepada wazir 
(pembantu khalifah) untuk menjadi pembantunya di bidang pemerintahan 
(wazir tafvidhi). Dengan demikian, pernyataan, "Kami telah menyerahkan 
jabatan wazir (pembantu khalifah) kepadamu," sama seperti pernyataan, "Aku 
telah menyerahkan jabatan uuzir (pembantu khalifah) kepadamu" Adapun 
pernyataan uuzir (pembuntu khalifah) sama seperti pernyataan wuzir (pembuntu 
khalifah)ku. 

Pernyataan seperti ini merupakan pernyataan paling bermartabat dan paling 
ringkas dalam pengangkatan wazir tafvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan). 
Akan tetapi, meskipun imam (khalifah) menyatakan dirinya dengan ungkapan 
plural (kami), tetapi tidak disertai penyerahan mandat, hal itu juga tidak dibenarkan 
karena telah keluar dari tradisi yang berlaku. 

Adapun jika imam (khalifah) berkata seperti ini, “Aku serahkan kepadamu 
wizara-ku," atau “Kami serahkan kepadamu jabatan wazir," jelas pernyataan tersebut 
tidak bisa menjadikan sang wazir (pembantu khalifah) berkedudukan sebagai 
(wasir tafvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) hingga imam (khalifah) 
memberikan pernyataan mengenai hak-haknya dalam menjalankan fungsi dan 
lugasnya di bidang pemerintahan. Hal itu karena Allah 4 berfirman, mengisahkan 
tentang Nabi Musa sa, 


Kenanga an ag PA a.01e 
BG laa bana Jah 


Sa 
“Dum jadikanlah untukku seorang wazir (pembantu) dari keluargaku, (yaitu) Harun, 
saudaraku. Teguhkanlah dengannya kekuatanku dan jadikanlah ia sekutu dalam 
urusanku.” (OS. Thaha: 29-32) 

Di dalam ayat ini, Nabi Musa & tidak sekadar meminta diberi seorang wazir 

(pembantu), tetapi sosok wxzir (pembantu) yang mampu meneguhkan kekuatannya 

dan menjadi partner dalam menangani urusannya. 


SD dalam manuskiip ketiga tertulss gad fawwndntka (kami telah menyerakimu). 
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Mengenai kata wazir, terjadi silang pendapat di kalangan para ulama, yang 
secara garis besar terbagi menjadi tiga: 


&  Pertuma, kata touzir diambil dari kata ul-wizru yang artinya beban karena seorang 
wasir mengambil alih beban yang ditanggung seorang imam (khalifah). 


& Kedua, kata wazir diambil dari kata al-twazar yang artinya tempat berlindung, 

sebagaimana firman Allah &: 
SIRI 
“Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung!" (OS. Al-Oiyamah: 11) 
Seorang wazir disebut sebagai tempat berlindung karena imam (khalifah) 
berlindung kepada pendapat dan bantuan wazir-nya, 

«Ketiga, kata wazir diambil dari kata al-azru yang berarti tulang punggung karena 
posisi seorang imam (khalifah) bisa menjadi kuat dengan posisi twuzir-nya, seperti 
halnya tubuh yang menjadi kuat dengan keberadaan tulang punggung. 
Dari ketiga makna yang terkandung dalam kata wazir, tidak ada satu pun 

yang membenarkan seorang wazir (pembantu khalifah) untuk bertindak dengan 

sewenang-wenang, 

Hak-Hak Wazir Tafwidhi (Pembantu Khalifah Bidang Pemerintahan) dan yang 

membedakannya dengan Imam (Khalifah) 

Setelah diketahui kriteria yang menjadikan seseorang berhak untuk diangkat 
sebagai wazir taftwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan), sekalipun ia 
memiliki wewenang yang luas, tetapi ada dua hal yang membedakan dirinya 
dengan imam (khalifah): 

a. Pertama, imam (khalifah) berhak mengawasi kinerja wazir tafiwidhi (pembantu 
khalifah bidang pemerintahan) terkait penataan yang dilakukan, otoritas yang 
dijalankan, dan pengangkatan yang disematkan supaya ia tidak menggunakan 
kewenangannya melebihi imam (khalifah). 

b. Kedua, imam (khalifah) berhak mengawasi tindakan-tindakan toazir taftoidIni 
(pembantu khalifah bidang pemerintahan) dan caranya dalam menangani 
berbagai persoalan supaya ia dapat mendukung tindakan-tindakannya yang 
sesuai dengan kebenaran dan meluruskan lindakannya yang berseberangan 
dengan kebenaran. Pasalnya, penanganan urusan umat dilimpahkan kepadanya 
dan berada dalam ijtihadnya. 


Wasir tafuvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) diperbolehkan 
memberikan keputusan hukum sendiri dan melantik hakim, Demikian itu sama 
seperti halnya kebolehan imam (khalifah) melakukan hal itu sebab syarat-syarat 
untuk memutuskan hukum sudah terpenuhi pada dirinya. 

Wasir tafuvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) juga diperbolehkan 
mengomandani perang dan melantik seseorang untuk menjadi panglima perang. 
Vasalnya, syarat-syarat peperangan sudah ia miliki. Lebih dari itu, wasir tafividhi 
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(pembantu khalifah bidang pemerintahan) juga diperbolehkan terjun langsung 
menangani segala urusan yang direncanakannya dan menugaskan orang lain untuk 
menanganinya, Demikian itu karena syarat-syarat untuk mengajukan pendapat dan 
melakukan tindakan sudah ia miliki. Singkat kata, segala sesuatu yang disahkan 
dilakukan oleh imum (khalifah), juga sah dilakukan oleh wuzir tufividhi (pembantu 
khalifah bidang pemerintahan), kecuali dalam tiga hal: 

1. Mengangkat scorang pengganti. Seorang imam (khalifah) diperbolehkan 

mengangkat penggantinya sesuai yang ia kehendaki. Akan tetapi, kewenangan 

yang demikian tidak dimiliki oleh wazir taftwidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan) 

Seorang imam (khalifah) diperbolehkan meminta kepada umat untuk mengundurkan 

diri dari jlbatan imum (khalifah). Sementara itu, unzir lafwidhi (pembantu khalifah 

bidang pemerintahan) tidak memiliki kewenangan yang demikian. 

3. Seorang imam (khalifah) diperbolehkan memecat pejabat yang dilantik oleh 
wazir taftoidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan), Akan tetapi, wazir 
tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) tidak punya hak untuk 
memecat pejabat yang telah dilantik oleh imam (khalifah). 


Selain tiga kewenangan di atas, penyerahan mandat imam (khalifah) kepada 
wazir tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) membenarkan dirinya 
untuk melakukan tugas-tugas imam (khalifah). ika imam (khalifah) tidak menyetujui 
tindakan tazir taftwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan), padahal wazir 
tafvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) telah memutuskan hukum 
sesuai dengan aturannya atau menggunakan harta sesuai pada tempatnya, imam 
(khalifah) tidak boleh membatalkan hukum yang telah ditetapkan oleh wazir-nya 
tersebut, Begitu juga ia tidak boleh meminta wazir tafiwidhi (pembantu khalifah 
bidang pemerintahan) untuk mengembalikan harta yang telah digunakan sesuai 
pada tempatnya tersebut. 

Namun, jika yang tidak disetujui oleh imam (khalifah) adalah terkait dengan 
urusan pelantikan pejabat, persiapan pasukan perang, dan pengaturan strategi perang, 
dalam hal ini imam (khalifah) diperbolehkan untuk membatalkannya. Misalnya, 
dengan memecat pejabat yang telah diangkat oleh z2z1r tafividhi (pembantu khalifah 
bidang pemerintahan) dan mengomandani pasukan perang sesuai dengan idenya 
yang lebih brilian, Pasalnya, jika seorang imam (khalifah) dituntut untuk mengetahui 
langkah-langkah pribadinya, ia lebih dituntut untuk mengetahui langkah-langkah 
wuzir-nya, 

Apabila imam (khalifah) melantik seseorang untuk menduduki jabatan tertentu 
sementara di sisi lain wasir taftoidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) juga 
melantik'" orang lain untuk menduduki jabatan yang sama, demikian itu harus 
dipertimbangkan siapa lebih dulu dari keduanya yang melantik orang tersebut. 
Jika yang lebih dulu adalah pelantikan yang dilakukan oleh imam (khalifah), 
pelantikannya itu yang lebih kuat. Sementara itu, orang yang dilantik oleh wnzir 
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taftvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) tidak memiliki kuasa apa pun 
untuk menduduki jabatannya. Akan tetapi, jika yang lebih dulu adalah pelantikan 
yang dilakukan oleh wazir tafidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) dan 
itu dilakukan atas sepengetahuan imam (khalifah), pelantikan yang dilakukan oleh 
imum (khalifah) dapat menggagalkan pelantikan yang dilakukan oleh wuzir tafioidhi 
(pembantu khalifah bidang pemerintahan). Dengan begitu yang dianggap sah 
adalah pelantikan oleh imam (khalifah) dan bukan pelantikan oleh wazir fafioidhi 
(pembantu khalifah bidang pemerintahan). 

Berbeda halnya, jika pelantikan yang dilakukan wazir tafwidhi (pembantu 
khalifah bidang pemerintahan) tanpa sepengetahuan imam (khalifah), dalam hal 
ini yang lebih kuat dan lebih disahkan otoritasnya adalah pelantikan yang dilakukan 
oleh wazir tafivisihi (pembantu khalifah bidang pemerintahan), bukan pelantikan 
oleh imam (khalifah). Alasannya, sebab pelantikan yang dilakukan imam (khalifah) 
dikarenakan tidak tahu terhadap pelantikan yang dilakukan oleh wazir taftoidhi 
(pembantu khalifah bidang pemerintahan). Adapun jika akhirnya imam (khalifah) 
mengetahuinya, hal itu tidak dapat membatalkan pelantikan yang dilakukan oleh 
wazir taftvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan). 

Sebagian sahabat Imam Syafi'i berkata, “Orang yang sudah dilantik oleh sang 
wazir tidak menjadi batal lantaran diketahui oleh imam (khalifah), bahkan meskipun 
imam (khalifah) mengangkat orang lain untuk menduduki jabatan yang sama. 
Orang yang dilantik tersebut baru dapat dipecat jika ada pernyataan dari imam 
(khalifah)." Jadi, yang menyebabkan orang tersebut dapat dipecat adalah pernyataan 
imam (khalifah) dan bukan karena intam (khalifah) telah melantik orang lain untuk 
menduduki jabatan yang sama, 


Dengan demikian, jika usir lufividhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
melakukan pelantikan yang memang dibenarkan untuk terlibat di dalamnya, 
kedua pelantikan oleh rcazir tafeoidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
dan imam (khalifah) sama-sama dianggap sah karena keduanya sama-sama berhak 
untuk melakukan pelantikan itu. Akan tetapi, jika pelantikan yang dilakukan oleh 
wuzir tafeoidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) tidak dibenarkan untuk 
terlibat di dalamnya, sahnya pelantikan keduanya ditentukan oleh pemecatan dan 
sekaligus penetapan salah satu dari keduanya. Jika wewenang berada di tangan 
imam (khalifah), ia diperbolehkan untuk memecat dan sekaligus menetapkan siapa 
pun dari keduanya yang dikehendaki. Namun, jika wewenang berada di tangan 
wazir tafividhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan), ia hanya diperbolehkan 
memecat orang yang telah ia lantik dan tidak diperbolehkan untuk memecat orang 
yang dilantik oleh imum (khalifah). 

Wazir Tanfidzi (Pembantu Khalifah Bidang Administrasi) 

Adapun wuzir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) memiliki 
wewenang yang lemah dan hanya membutuhkan syarat yang sedikit. Pasalnya, 
kewenangannya masih dibatasi oleh pendapat dan gagasan imam (khalifah). Wazir 
tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) hanya sebagai mediator antara 
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imam (khalifah) dan rakyat. Tugas dari wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang 

administrasi) hanyalah melaksanakan perintah imam (khalifah), merealisasikan 

tilahnya, menindaklanjuti keputusannya, menginformasikan pelantikan pejabat, 
mempersiapkan pasukan, serta melaporkan informasi-informasi penting dan aktual 
kepada imum (khalifah) supaya ia dapat menanganinya sesuai perintah imum (khalifah), 

Dengan demikian, wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) hanya 

berperan melaksanakan tugas dan tidak berhak melantik pejabat untuk menangani 

tugas tersebut. Jika ia dilibatkan dalam jejak pendapat itu pun dalam kewenangan 
khusus, Akan tetapi, jika ia tidak dilibatkan'" dalam hal itu, kedudukannya tidak 
lebih dari mediator atau duta, 

Wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) tidak membutuhkan 
pelantikan, tetapi sekadar pemberitahuan. Untuk menjadi wazir tanfidzi (pembantu 
khalifah bidang administrasi), tidak disyaratkan harus merdeka dan berilmu karena 
ia tidak memiliki wewenang untuk melantik pejabat yang mensyaratkannya harus 
merdeka, Ia juga tidak diperbolehkan memberikan keputusan hukum sendiri yang 
mensyaratkannya harus berilmu. 

Tugas wuzir tunfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) hanya terfokus 
pada dua hal: mendampingi imam (khalifah) dan melaksanakan perintahnya. Wazir 
lanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) harus memiliki tujuh sifat: 

1. Amanah. Ia tidak berkhianat terhadap apa yang telah diamanahkan kepadanya 
dan tidak menipu jika dimintai nasihat. 

2. Jujur dalam perkataannya. Apa saja yang disampaikannya dapat dipercaya 
dan dilaksanakan, dan apa saja yang dilarangnya akan dihindari. 

3. Tidak bersikap rakus terhadap harta yang menjadikannya mudah mencrima 
suap dan tidak mudah terkecoh yang menyebabkannya bertindak gegabah. 

4. Tidak senang bermusuhan dan bertengkar dengan orang lain sebab sikap 
permusuhan dapat menghalangi seseorang untuk bertindak adil dan bersikap 
lemah lembut. 

5. Harus laki-laki karena ia harus sering mendampingi imam (khalifah) dan 
melaksanakan perintahnya. Di samping itu, ia menjadi saksi bagi imam 
(khalifah). 

6. Cerdas dan cekatan. Semua persoalan dapat dijelaskan olehnya secara tuntas 
tanpa menyisakan kekaburan. Sebuah maksud tidak akan dipahami secara 
tuntas jika di dalamnya masih terselip kekaburan. Sungguh benar perkataan 
wasir (pembantu khalifah) al-Ma'mun, Muhammad bin Yazdad, dalam syairnya: 
“Kebenaran memahami perkataan seseorang merupakan roh dari perkataannya 
Jika ia salah memahami perkataannya, itulah kematian 
Jika hati seseorang tidak mampu memelihara perkataannya 
Maka terjaganya ia di dunia ini sama dengan tidurnya." 


SG Dr dalam manuskrip kedua dan keriga tersuis yusyritu (ikut melibatkan diri) 
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7. In bukan tipe orang yang suka menuruti hawa nafsunya, yang dapat menyclewong 
kannya dari kebenaran menuju kebatilan dan menjadikannya tidak kuasa 
membedakan antara orang yang benar dan orang yang salah. Sungguh hawa nafsu 
dapat menipu hati dan akal seseorang yang memalingkannya dari kebenaran. 
Oleh karena itu, Rasulullah $ bersabda, “Kecintaanmu kepada sesuatu dapat 
membuatmu buta dan tuli.” (HR. Abu Dawud)'" Scorang penyair" berkata, 
“Sungguh jika faktor pendorong hawa nafsu sedikit 
Seorang pendengar memperhatikan orang yang berbicara 
Dan suatu kaum patuh kepada para ulama mereka 
Tentu, kitu ukan menegukkan hukum dengun udil dun tuntus 
Kita tidak akan menjadikan kebalilan sebagai kebenaran 
Kita tidak akan mengatakan kebenaran dengan kebatilan 
Kita akan takut dibodohi mimpi-mimpi kita 
Akhirnya, kita mengandung perjalanan masa seperti wanita hamil,” 

Npabila ztuzir tanfiazi (pembantu khalifah bidang administrasi) hendak dilibatkan 
dalam jejak pendapat, ia membutuhkan sifat kedelapan, yaitu pengalaman yang 
menjadikannya mampu berpendapat dengan baik dan bertindak dengan benar, 
Itu karena pengalaman membuatnya mampu memprediksi hasil akhir dari segala 
persoalan, Akan tetapi jika tidak ingin dilibatkan dalam jejak pendapat, ia tidak 
butuh untuk memiliki sifat kedelapan ini meskipun seiring perjalanan waktu, 
dengan sendirinya ia akan memiliki pengalaman tersebut melalui banyaknya tugas 
yang ditangani. 

Seorang wanita tidak dibenarkan menduduki jabatan wazir tanfidai (pembantu 
khalifah bidang administrasi) meskipun informasinya bisa diterima, Pasalnya, jabatan 
ini tergolong jabatan yang tidak efektif jika dipegang oleh wanita sebagaimana 
sabda Rasulullah &: 


P3 perfosgr ag ati. 
MEN aa G3 il 
"Tiduk ukun beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusunnya kepudu wunita." 


(HR, Al-Bukhari, at-Tirmidzi, an-Nasai, dan Ahmad) 


Alasan lainnya karena jabatan toazir (pembantu khalifah) meniscayakan sosok 
yang berpikir cemerlang dan berkemauan kuat. Dalam hal ini seorang wanita tidak 
mampu melakukan keduanya. Tugas lain dari wazir (pembantu khalifah) adalah 
terjun langsung ke lapangan menangani berbagai persoalan, dalam hal ini seorang, 
wanita dilarang melakukannya. 

Jabatan unzir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) boleh dipegang 
oleh orang kafir dzimmi (orang kafir yang berada dalam perlindungan kaum Muslimin). 


Uinat: Abu Dawud I/334, Imam a8y-Syaukani memasukkan hadis ke dalam kategori hadis-hadis meudha'it 
(patsu). Lihat: Al Fawd'id al Majmis'h, hlm. 66, 

1 Lihat, Ibnu Abdi Rabbin,ol- Agdel.FaridIV/4OL, dimana balt-batii dinisbatkan kepada Ibnu Abla-Hugala, 
yakni ar-Rab bin Abi a-—tugaig, dari suku Bani Gurairhah 
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“Akan tetapi, untuk menjabatan sebagai wazir taftvidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan), orang kafir dzimmi tidak diperbolehkan. 


Perbedaan antara Wazir Tafwidhi (Pembantu Khalifah Bidang Pemerintahan) dan 

Wazir Tanfidzi (Pembantu Khalifah Bidang Administrasi) 

Jabatan wazir tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) berbeda dengan 
jabatan wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) karena keduanya 
memang memiliki kewenangan yang berbeda, Secara garis besar, perbedaan tersebut 
dapat diklasifikasi ke dalam empat bagian: 

1. Wuzir tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) diperbolehkan 
memutuskan hukum sendiri, menangani kasus kriminal, dan mengurusi 
pasukan perang, tetapi lidak diperbolehkan dilakukan oleh twazir tanfidzi 
(pembantu khalifah bidang administrasi). 

2.  Wazir tafvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) diperbolehkan melantik 
pejabat, tetapi tidak demikian dengan wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang 
administrasi) 


3. Wasir lafividhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) diperbolehkan 
mengomandani pasukan perang dan mengatur strategi perang, tetapi hal itu 
tidak berlaku bagi wuzir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) 

4. Wasir lafvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) diperbolehkan 
mengelola harta Baitul Mal (kas negara), baik dengan cara menyimpan 
maupun mengeluarkannya dan hal itu tidak berhak dilakukan oleh wazir 
lanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi). 


Selain keempat kewenangan di atas, orang kafir dzimoni tidak dilarang menduduki 
kursi wizara””, kecuali jika mereka berbuat semena-mena?” yang menyebabkan 
mereka dilarang menduduki kursi wizara. Di samping itu, antara twazir tafeidhi 
(pembantu khalifah bidang pemerintahan) dan 101zir tanfidzi (pembantu khalifah 
bidang administrasi) juga berbeda di dalam syarat-syarat wizara, Secara garis besar 
perbedaan di antara keduanya terbagi menjadi empat: 

1. Untuk menduduki jabatan coazir tafoidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
disyaratkan harus merdeka'”, sedangkan untuk menjadi wazir tanfidzi (pembantu 
khalifah bidang administrasi) tidak disyaratkan demikian. 

2. Untuk menduduki jabatan corzir tafoidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
disyaratkan harus beragama Islam, sedangkan untuk menduduki jabatan 
wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) tidak disyaratkan 
demikian. 

3. Untuk menduduki jabatan azir taftoidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
disyaratkan menguasai ilmu tentang hukum-hukum syariat, sedangkan untuk 
menjadi tazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) tidak disyaratkan 
demikian. 


"7 Di dalam mani 


rip kedua dan ketiga terzwis: minhu (darinya), 
14 Kata Istathdia berarti tafadidhala lai (berlebih-ledihan atau keterlaluan). 
7 Di dalam manuskrip kedua tertulis: akiryah (mampu menangani iyah) 


54— AHKAM 
SULTHANIYAH 


4. Untuk menduduki jabatan wazir tafvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
disyaratkan memiliki ilmu tentang peperangan dan Kharaj, sedangkan untuk 
menjadi wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) tidak disyaratkan 
demikian. 

Dari keterangan di atas, dapat ditarik benang merah bahwa dari kedua wazir 
(pembantu khalifah) di atas terdapat empat perbedaan di dalam syarat-syarat 
pelantikannya sebagaimana terdapat empat perbedaan juga di dalam wilayah 
kewenangan keduanya. Di luar perbedaan tersebut, antara keduanya juga ada 
kesamaan di dalam hak dan syarat-syarat lainnya. 


Kebolehan Imam (khalifah) Melantik dua Wazir Tanfidzi (Pembantu Khalifah Bidang 

Administrasi) Sekaligus 

Seorang imam (khalifah) diperbolehkan melantik dua wazir tanfidzi (pembantu 
khalifah bidang administrasi) sekaligus, baik dalam waktu yang bersamaan 
maupun sendiri-sendiri, Akan tetapi, ia tidak diperbolehkan jika melantik dua 
wazir tafuwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) secara sekaligus dalam 
waktu yang bersamaan. Itu dikarenakan keduanya memiliki wewenang yang amat 
luas. Demikian pula, tidak diperbolehkan melantik dua imam (khalifah) sekaligus 
karena dimungkinkan akan terjadi perselisihan di antara keduanya, baik di dalam 
urusan pelantikan maupun pemecatan. Allah & telah berfirman, 


Giaa KE Ona Sy bil See EL WI lg GB 
“Sekiranya di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya 
itu telah rusak binasa..." (OS. Al-Anbiya: 22) 


Jika seorang imam (khalifah) melantik dua wazir tafwidhi (pembantu khalifah 
bidang pemerintahan) sekaligus dalam waktu yang bersamaan, ada tiga kemungkinan 
di dalam pelantikan keduanya: 

1. Imam (khalifah) memberikan wewenang yang luas kepada salah seorang dari 
keduanya. Jika itu yang terjadi, pelantikan tersebut tidak sah sebagaimana 
dalil dan alasan yang telah kami kemukakan sebelumnya. Menyikapi hal itu, 
pelantikan keduanya perlu diperinci lagi. Jika pelantikan keduanya dilakukan 
pada waktu yang bersamaan, jelas pelantikan keduanya sama-sama batal. Akan 
tetapi, jika salah satu dari keduanya ada yang dilantik lebih dahulu daripada 
yang lain, pelantikan yang sah adalah yang dilantik lebih dahulu, sedangkan 
yang dilantik terakhir tidak sah. 

2. Imam (khalifah) memberikan wewenang yang sama kepada keduanya, tanpa 
imelebihkannya antara yang satu dan yang lain. Dalam hal ini, pelantikan keduanya 
sama-sama sah dan keduanya sama-sama menjabat sebagai wasir (pembantu 
khalifah), dan bukan hanya salah satunya saja. Dengan demikian, keduanya 
sama-sama berhak melaksanakan apa yang menjadi kesepakatan bersama 
dan tidak diperbolehkan melaksanakan apa yang masih menjadi perselisihan 
di antara keduanya. Persoalan yang masih diperselisihkan tersebut nantinya 
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diserahkan kepada imam (khalifah) dan sudah keluar dari kewenangan kedua 

wwazir (pembantu khalitah) tersebut. |tanya saja, kewenangan usir (pembantu 

khalifah) seperti ini sangat terbatas dibandingkan dengan kewenangan wazir 

tafividhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) karena dua alasan: 

a. Keduanya sama-sama terlibat melaksanakan apa yang telah menjadi 
kesepakatan bersama. 

b. Hilangnya kewenangan keduanya dalam melaksanakan urusan yang 
masih menjadi perselisihan di antara keduanya. 


Berbeda halnya jika kedua wazir (pembantu khalifah) tersebut menyepakati 
suatu persoalan yang sebelumnya diperselisihkan, hal ini perlu dilihat lebih 
rinci lagi, Jika persoalan yang mereka sepakati ternyata diyakini benar 
setelah diperselisihkan sebelumnya, persoalan tersebut menjadi wewenang 
keduanya. Keduanya sama-sama berhak melaksanakannya sebab persoalan 
yang sebelumnya diperselisihkan di antara keduanya tidak menghalangi 
keduanya untuk menyepakatinya di kemudian hari. 

Jika salah satu dari keduanya menyerahkan keputusannya kepada yang 
lain sementara keduanya masih berselisih pendapat, persoalan tersebut 
sudah keluar dari wewenang keduanya, Pasalnya, seorang wasir (pembantu 
khalifah) tidak diperbolehkan melaksanakan sesuatu yang masih belum diyakini 
kebenarannya, 

Imam (khalifah) memberikan wewenang yang tidak sama di antara keduanya 

sehingga masing-masing dari keduanya fokus menjalankan kewenangannya 

masing-masing, Hal ini bisa dilakukan dengan dua cara: 

a. Salah seorang dari keduanya diberikan wewenang yang luas untuk 
menangani urusan di wilayah terbatas. Misalnya, salah seorang dari 
keduanya dilantik sebagai wazir (pembantu khalifah) untuk menangani 
urusan di wilayah bagian timur sementara wazir (pembantu khalifah) yang 
satunya dilantik untuk menangani urusan di wilayah bagian barat. 

b. Salah seorang dari keduanya diberikan wewenang yang luas di dalam 
urusan yang terbatas. Misalnya, salah seorang dari keduanya dilantik sebagai 
wazir (pembantu khalifah) untuk menangani urusan perang sementara 
wasir (pembantu khalifah) yang satunya dilantik untuk menangani urusan 
kharaj. Dalam hal ini pelantikan keduanya sama-sama sah. Hanya saja, 
keduanya bukan menjabat sebagai wozir tafwidisi (pembantu khalifah 
bidang pemerintahan) sebab keduanya menangani urusan yang berbeda, 
Sementara itu, wasir tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
seharusnya memiliki wewenang yang luas dan berhak melaksanakan apa 
yang menjadi wewenang kedua wazir (pembantu khalifah) tersebut secara 
mutlak. Berbeda dengan kedua wazir (pembantu khalifah) tersehut yang 
sama-sama terbatas pada wewenangnya masing-masing dan salah satu 
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dari keduanya tidak bolch berseberangan dalam menjalankan wewenang 
dan tindakannya. 


Seorang imam (khalifah) diperbolehkan melantik dua twazir (pembantu khalifah) 
sekaligus, yakni cuzir tuftvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) dan wuzir 
tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi). Wazir tafvidhi (pembantu khalifah 
bidang pemerintahan) diberikan wewenang untuk bertindak secara bebas, sedangkan 
wazir tenfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) hanya diberikan wewenang 
untuk melaksanakan apa saja yang menjadi petunjuk inam (khalifah). 

Wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) tidak diperbolehkan 
melantik pejabat yang telah dipecat sebelumnya atau memecat pejabat yang telah 
dilantik sebelumnya. Berbeda dengan wazir tafividhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan) yang diperbolehkan melantik kembali pejabat yang telah dipecatnya 
dan memecat pejabat yang telah dilantiknya. Akan tetapi, ia tidak diperbolehkan 
memecat pejabat yang telah dilantik oleh imam (khalifah). 

Wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) tidak diperbolehkan 
melakukan penandatanganan untuk mewakili dirinya atau mewakili imam (khalifah), 
kecuali atas izinnya. Berbeda dengan wazir tafwidki (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan) yang diperbolehkan untuk mewakilkan penandatangannya kepada 
pejabat bawahannya atau pejabat bawahan irian (khalifah) serta mewajibkan mereka 
menerima tanda tangannya. Namun, ia tidak diperbolehkan mewakili tanda tangan 
imam (khalifah), kecuali atas izinnya, baik secara umum maupun khusus. 

Jika imam (khalifah) memecat wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi), 
tidak seorang wali (setingkat gubernur) pun yang ikut terpecat karenanya, Akan 
tetapi, jika imam (khalifah) memecat wazir lafevidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan), semua pejabat wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) 
ikut terpecat, kecuali pejabat-pejabat twazir taftoidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan) yang tidak ikut terpecat. Demikian itu karena pejabat-pejabat wazir 
tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) hanyalah wakil sementara pejabat- 
pejabat wuzir tafividhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) adalah para wali 
(setingkat gubernur) . 

Diperbolehkan bagi wazir tafividhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) untuk 
menunjuk wakil, tetapi untuk wasir tanfidsi (pembantu khalifah bidang administrasi) 
tidak diperbolehkan. Pasalnya, menunjuk wakil sama dengan melantik dan melantik 
hanya boleh dilakukan oleh wazir tafioidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan), 
tidak untuk wuzir tunfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi). 

Jika imam (khalifah) melarang wuzir tafwidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan) melantik pejabat, ia tidak boleh melakukan pelantikan. Akan 
tetapi, jika imam (khalifah) mengizinkan wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang, 
administrasi) untuk melantik pejabat, ia dibenarkan untuk melantik pejabat. Pasalnya, 
masing-masing dari keduanya bertindak atas instruksi dan larangan imam (khalifah) 
meskipun wewenang keduanya berbeda. 
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Jika imam (khalifah) menyerahkan penanganan beberapa wilayah kepada uli nya 

masing-masing dan menyerahkan seluruh kebijakan kepada mereka sebagaimana 

yang berlaku pada era kita ini, toati setiap wilayah dibenarkan mengangkat seorang 

wazir (pembantu). Adapun status wazir tersebut terhadap dirinya sama seperti 

status wazir terhadap khalifah dalam tugas-tugas wizura berikut kewenangannya. 
s0000 
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Bab Ii 
PENGANGKATAN KEPALA DAERAH 


atau daerah, kekuasaannya terbagi ke dalam dua bagian: ada yang bersifat 


pabila imam (khalifah) mengangkat kepala daerah untuk salah satu wilayah 
f Aan dan ada yang bersifat khusus 


Kepala Daerah Khusus 
Kepala daerah yang bersifat umum dibagi lagi menjadi dua bagian: 


1. Kekuasaan kepala daerah atas wilayah tertentu melalui jalan damai 
2. Kekuasaan kepala daerah atas wilayah tertentu melalui paksaan. 


Kekuasaan Kepala Daerah atas Wilayah Tertentu Melalui Jalan Damai 

Adapun kepala daerah yang menguasai wilayah tertentu melalui jalan damai 
mempunyai tugas tertentu dan wewenang yang terbatas. Cara pengangkatannya 
ialah seorang imam (khalifah) menyerahkan kewenangan untuk menangani satu 
daerah atau wilayah beserta penduduknya kepada seseorang yang diangkat sebagai 
kepala daerah. Melihat tugas-tugasnya yang terbatas maka dapat dikatakan bahwa 
kepala daerah memiliki wewenang yang luas, tetapi dengan tugas terbatas. Tugas- 
tugas kepala daerah meliputi tujuh aspck: 
1, Menangani urusan militer, mengorganisasi kekuatan mereka di segala aspek, 

dan menentukan gaji mereka, kecuali jika gaji mereka telah ditentukan oleh 

imum (khalifah), penentuan gaji oleh imum (khalifah) itulah yang berlaku, 


2. Menangani urusan-urusan hukum dan mengangkat jaksa dan hakim. 

3. Menarik kara, memungut zakat, mengangkat petugas khiaraj dan zakat, dan 
menentukan orang-orang yang berhak menerimanya, 

4. Melindungi agama dan memurnikan ajarannya, serta memeliharanya dari 
segala bentuk penyimpangan dan penyelewengan. 

5. Menegakkan hudud terkait dengan hak-hak Allah" maupun hak-hak 
manusia, 


"5 Hak Allah berdasaritar termino ogi fikih artinya sega'a perbuatan yang tidak bisa menjadi gugur karena 
igugurkan oleh manusa. Dan sebaliknya, hak manusia artinya segala perbuatan yang bisa menjadi gugur karena digugurKan 
oleh manusia, sepert hukum gisnash. Hat Alah mencakup urusan ibadah dan mu amalah, seperti shalat, puasa, berinfak. 
dijalan Allah, menursikan iddah, disararmkannya he-rina, dar sebagainya. Lihat: A- dr 1/72. 
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6. Menjadi imam dalam shalat Jumat dan shalat shalat berjamaah. Dalam hal ini, 
ia sendiri yang bertindak sebagai imam atau menugaskan orang lain untuk 
mewakilinya. 

7. Memberikan fasilitas kemudahan kepada warga atau nonwarganya yang 
hendak menunaikan ibadah haji sehingga mereka dapat menunaikan ibadah 
haji dengan lancar. 


Jika daerah kekuasaannya berbatasan dengan daerah musuh, diperlukan adanya 
tugas ke delapan, yaitu memerangi musuh-musuh di sekitar daerah kekuasaannya 
dan membagi-bagi harta rampasan perang, serta mengambil seperlimanya untuk 
dibagikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya", 


Kekuasaan Kepala Daerah atas Wilayah Tertentu Melalui Paksaan 

Adapun yang dimaksud kekuasaan kepala daerah atas wilayah tertentu melalui 
paksaan ialah seorang kepala daerah menguasai wilayah tersebut dengan menggunakan 
kekuatan senjata kemudian ia diangkat oleh imam (khalifah) untuk menjadi penguasa 
di wilayah tersebut dan diberi wewenang untuk mengelola serta menatanya, Dengan 
wewenang itulah, ia memiliki otoritas politik dan kewenangan mengelola wilayah 
serta memberlakukan aturan-aturan agama atas izin imam (khalifah). Dengan begitu 
wilayah tersebut dapat diangkat dari kehancuran menuju keselamatan. 

Sebenarnya, pengangkatan kepala daerah melalui jalur paksa seperti ini telah 
keluar dari tradisi pengangkatan kepala daerah yang berlaku, baik dari segi syarat- 
syarat maupun aturan-aturannya Dalam hal ini demi melindungi aturan-aturan 
syariat dan hukum-hukum agama maka cara seperti ini dapat dibenarkan manakala 
jalur damai tidak berhasil dilakukan. Akan tetapi, jika jalur damai dapat ditempuh, 
tidak dibenarkan menggunakan jalur paksa karena antara keduanya memiliki 
perbedaan syarat, baik yang ideal maupun yang tidak ideal. 


Dengan diangkatnya kepala daerah mustauli (menguasai wilayah dengan 
kekuatan senjata), paling tidak ada tujuh hal pokok dari aturan-aturan syariat 
yang bisa dilindungi. Sebenarnya, dalam melindungi aturan-aturan syariat, antara 
imam (khalifah) dan kepala daerah memiliki kewajiban yang sama. Akan tetapi, 
kewajiban yang dipikul oleh kepala daerah mustaulf lebih berat. Ketujuh aturan- 
aturan syariat yang terlindungi adalah sebagai berikut. 

1. Terlindunginya jabatan imam (khalifah) dalam mewakili tugas kenabian dan 
menangani urusan-urusan agama supaya segala kewajiban syariat berikut 
anjurannya dapat ditegakkan. 

2. Lahirnya sikap taat 

3. Terciptanya kebulatan tekad untuk saling mencintai dan menolong supaya 
umat Islam memiliki kekuatan yang mengungguli umat-umat lain. 


"8 Seperti yang disyaratkan ala irma Alah &,"Ketahulah sesungguhnya apa aj yang dapa kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasululan, kerabat Rasul anak-anak yetim,orang- 
orang miskin dan Ibnu sai.“ (GS. AH Anil: A1) 


60— AHKAM 
SULTHANIYAH 


4. Dibenarkannya akad akad kekuasaan agama supaya aturan aturan keagamaan 
dapat dijalankan dengan baik dan tidak menjadi batal lantaran batalnya akad- 
akad tersebut. 

5.  Terkelolanya dana syariat dengan benar sehingga pihak yang membayarnya 
merasa puas dan pihak yang menerimanya dianggap sah. 

6.  Ditegakkannya hudud dengan benar dan ditujukannya kepada pihak yang 
memang berhak menerimanya. Sesungguhnya, jiwa seorang mukmin itu 
dilindungi, kecuali bagi yang melanggar hak-hak Allah dan aturan-aturan- 
Nya. 

7. Diwajibkannya kepala daerah mustauli untuk melindungi agama dan menjauhkan 
diri dari larangan-larangan Allah. Jika ia ditaati, hendaknya ia menyuruh 
warganya untuk memenuhi hak-hak Allah. Namun, jika belum ditaati, hendaknya 
ia menyuruh mereka untuk taat kepada Allah. 


Itulah tujuh prinsip di dalam aturan-aturan syariat yang menjadikan hak-hak 
imumah (kepemimpinan) dan hukum-hukum umat terlindungi, Karena ketujuh 
prinsip itu pula, seorang kepala daerah mustaulf wajib diangkat. 

Jika ia memiliki syarat-syarat yang lengkap untuk dipilih menjadi kepala dacrah, 
ia wajib diangkat sebagai kepala daerah. Ilal itu wajib dilakukan demi membuatnya 
semakin patuh dan mau membuang sifat permusuhan dan pembangkangannya, 
Atas izin imam (khalifah), ia sebagai kepala daerah mustauli memiliki wewenang 
untuk merealisasikan hak-hak agama dan menegakkan hak-hak umat. Orang 
yang ia angkat sebagai wazir (pembantu) dan pejabat memiliki tugas yang sama 
dengan orang-orang yang diangkat sebagai wuzir (pembantu) dan pejabat oleh 
Imam (khalifah). Artinya, ia juga memiliki hak untuk mengangkat toazir taftofdlhi 
(pembantu khalifah bidang pemerintahan) dan wazir tanfidzi (pembantu khalifah 
bidang administrasi) di dalam wilayahnya. 

Jika mustauli tidak memiliki syarat yang lengkap untuk diangkat sebagai 
kepala daerah, imam (khalifah) tetap diperbolehkan mengangkat mustauli tersebut 
sebagai kepala daerah manakala hal itu dilakukan demi menarik kepatuhannya dan 
membuang sifat permusuhan dan pembangkangannya. Adapun dalam mercalisasikan 
hukum-hukum agama dan memenuhi hak-hak umat maka kewenangan tersebut 
hendaknya diserahkan kepada seseorang yang memiliki syarat lengkap untuk 
diangkat sebagai wakil mustauli. Hal ini dapat dibenarkan dalam kondisi darurat 
sebab yang memiliki syarat lengkap adalah wakilnya sementara mustauli tidak 
memilikinya. Dengan demikian, yang memiliki hak kepenguasaan adalah kepala 
daerah mustuul? sementara yang memiliki hak pelaksanaan dalah wakilnya. 

Meskipun ketentuan seperti ini keluar dari prinsip yang berlaku, tetapi hal 
itu dibolehkan karena dua alasan: 


1, Kondisi darurat dapat menggugurkan syarat-syarat ideal. 
2. Demi menghindari terjadinya sesuatu yang dapat merusak kemaslahatan 
umum maka syarat-syaratnya harus diringankan. 
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Jika mustauli telah sah diangkat sebagai kepala daerah, ada tujuh hal yang 
membedakan antara kepala daerah mustaulf dengan kepala daerah mustakfi (yang 
diangkat): 

1. Kepala daerah mustauli diangkat dari mustaulf itu sendiri, sedangkan kepala 
daerah mustakfi diangkat dari orang yang dipilih oleh khalifah. 

2. Wilayah kekuasaan kepala daerah mustaulf mencakup wilayah-wilayah yang 
berhasil ditaklukkan, sedangkan wilayah kekuasaan kepala daerah mustakfi 
hanya mencakup wilayah yang ia diangkat hanya untuk memimpin wilayah 
tersebut. 

3. Kewenangan kepala daerah mustav/i menangani kasus-kasus yang biasa terjadi 
dan yang jarang terjadi, sedangkan kewenangan kepala daerah mustukfi hanya 
menangani kasus-kasus yang biasa terjadi saja dan tidak mencakup kasus- 
kasus yang jarang terjadi. 

4. Kepala daerah mustault diperbolehkan mengangkat wazir lafividhi (pembantu 
khalifah bidang pemerintahan), sedangkan kepala daerah mustakfi tidak 
diperbolehkan mengangkatnya karena kepala daerah mustau!i memiliki 
kewenangan yang berbeda dengan wuzir-nya, Pasalnya, sang wuzir hanya 
berwenang menangani kasus-kasus yang biasa terjadi, sedangkan kepala 
daerah mustauli berwenang menangani semua jenis kasus, baik yang biasa 
terjadi maupun yang jarang terjadi. Kondisi ini berbeda dengan kewenangan 
kepala daerah mustakfi yang hanya menangani kasus-kasus yang biasa terjadi. 
Dengan demikian, kepala daerah mustakff tidak diperbolehkan mengangkat 
seorang wazir yang nantinya memiliki kewenangan sama, yaitu sama-sama 
hanya berwenang menangani kasus-kasus yang biasa terjadi Jika dibiarkan 
terjadi, tentu akan timbul wilayah kerja yang tumpang:-tindih antara wazir 
dan kepala daerah mustak/f yang mengangkatnya. 


Syarat-Syarat yang Harus Dimiliki Kepala Daerah 

Syarat-syarat yang harus dimiliki kepala daerah tidak jauh berbeda dengan syarat- 
syarat yang harus dimiliki toxzir taftidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan). 
Perbedaan di antara keduanya hanyalah seorang kepala daerah memiliki wewenang 
yang lebih sempit daripada wewenang ztazir tafoidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan). Walaupun demikian, luas dan sempitnya wewenang keduanya 
tidak menjadikan syarat-syarat keduanya harus berbeda. 

Pengangkatan kepala daerah perlu dikaji lebih dengan baik. ika yang mengangkat 
kepala daerah adalah imam (khalifah), toazir tafoidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan) memiliki hak untuk mengawasi dan memantaunya, Akan tetapi, 
ia tidak memiliki hak untuk memecat atau memindahkannya dari satu daerah kc 
daerah lain. 


Namun, jika yang mengangkat kepala daerah tersebut adalah tazir tafividhi 
(pembantu khalifah bidang pemerintahan) sendiri, ada dua perincian: 
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Kepala daerah tersebut diangkat oleh wazir taftvidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan) atas izin dari imam (khalifah). Dalam hal ini, wazir taftvidhi 
(pembantu khalifah bidang pemerintahan) tidak diperbolehkan memecat 
kepala daerah tersebut atau memindahkannya dari satu daerah ke daerah 
lain, kecuali atas izin dan instruksi dari imam (khalifah). Jika di kemudian 
hari tvazir taftvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) dipecat, kepala 
daerah tersebut tidak ikut terpecat. 

Kepala daerah tersebut diangkat sendiri oleh wazir taftvidhi (pembantu khalifah 
bidang pemerintahan) dalam kapasitasnya sebagai wakil imam (khalifah). 
Dalam hal ini, wazir tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
diperbolehkan memecat dan mengganti kepala daerah tersebut berdasarkan 
ijtihad dan pemikirannya untuk diisi dengan sosok yang lebih baik dan lebih 
berkompeten. 


Jika pada saat mengangkat kepala daerah, wasir tafividhi (pembantu 
khalifah bidang pemerintahan) tidak menjelaskan apakah pengangkatan 
yang dilakukannya itu atas perintah imam (khalifah) atau kehendaknya sendiri 
selaku uuzir tufuwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan), pengangkatan 
tersebut dihukumi atas kehendaknya sendiri. Dalam hal ini, ia diperbolehkan 
memecat kepala daerah tersebut. 

Jika di kemudian hari wasir fafoidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
dipecat, kepala daerah yang diangkatnya itu dengan sendirinya ikut terpecat, 
kecuali imam (khalifah) menghendaki kepala daerah tersebut tetap pada 
jubatannya. Namun, yang demikian disebut reformasi jabatan yang membutuhkan 
pengangkatan baru. Hanya saja, pada saat pengangkatan yang baru tidak 
membutuhkan kata-kata akad seperti pada pengangkatan pertama. Jadi, imam 
(khalifah) cukup berkata, “Aku menghendaki kamu tetap pada jabatanmu.” 

Hal ini berbeda dengan pengangkatan pertama yang membutuhkan kata-kata 
akad, yang ketika itu imam (khalifah) harus berkata, "Aku telah mengangkatmu 
sebagai kepala daerah di sini untuk memimpin seluruh warganya dan menangani 
segala urusannya," Jadi, kata-kata akad yang diucapkan harus bersifat detail 
dan tidak boleh bersifat global yang mengandung multitafsir 


Jika yang mengangkat kepala daerah adalah imam (khalifah), tidak 
berarti wasir tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) terhalang 
dari tugas mengawasi dan memantau kepala daerah. Pasalnya, jika dalam 
jabatan pemerintahan berkumpul antara jabatan yang memiliki wewenang 
luas dan jabatan yang wewenangnya sempit, berdasarkan adat kebiasaan, 
jabatan yang wewenangnya lebih luas berlugas mengawasi dan memantau 
kinerja jabatan yang wewenangnya lebih sempit. Sementara itu, jabatan yang 
wewenangnya lebih sempit hanya bertugas melaksanakan instruksi. 

Kepala daerah diperbolehkan mengangkat wazir tanfidzi (pembantu 
khalifah bidang administrasi) untuk dirinya sendiri, baik atas instruksi imam 
(khalifah) maupun tidak. Berbeda halnya dengan keinginan untuk mengangkat 
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wazir tafuvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) maka dalam hal ini 
kepala daerah tidak diperbolehkan mengangkatnya, kecuali atas persetujuan 
dan instruksi imam (khalifah) sebab wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang 
administrasi) hanya bertugas sebagai pembantu sementara wazir tafidhi 
(pembantu khalifah bidang pemerintahan) memiliki kewenangan yang luas. 

Jika kepala daerah hendak menaikkan gaji angkatan militernya tanpa 
alasan yang jelas, hal itu tidak diperbolehkan karena yang demikian berarti 
menghabiskan kekayaan negara tidak pada tempatnya. Akan tetapi, jika 
kehendaknya untuk menaikkan gaji disertai alasan yang jelas, hal itu perlu 
dikaji lagi. Jika alasan yang diajukan bersifat temporal, kenaikan gaji tidak 
boleh diberlakukan selamanya, seperti disebabkan naiknya harga barang, 
terjadinya insiden, atau persiapan bekal perang. Dalam hal ini, kepala daerah 
diperbolehkan menaikkan gaji yang diambil dari Baitul Mal (kas negara) dan 
tidak perlu menunggu instruksi imam (khalifah) sebab hal itu masuk dalam 
kategori hak-hak politik yang diserahkan kepada ijtihadnya. Akan tetapi, jika 
alasan kenaikan gaji itu bersifat permanen, seperti penambahan gaji untuk 
pasukan perang yang terluka demi meraih kemenangan, dalam hal ini kepala 
daerah harus menunggu instruksi imam (khalifah) dan ia tidak boleh memberikan 
keputusan sendiri mengenai kenaikan gaji tersebut. 

Kepala daerah diperbolehkan membiayai anak-anak tentara yang telah 
baligh tanpa seizin imam (khalifah) dan ia tidak diperbolehkan menaikkan 
gaji tentara junior, kecuali seizin imam (khalifah). Jika ada kelebihan dari uang 
kharaj setelah digunakan untuk membiayai pasukan perang, kepala daerah 
harus menyerahkan kelebihannya tersebut kepada imum (khalifah) untuk 
dikembalikan ke Baitul Mal (kas negara) dan dipersiapkan untuk kepentingan- 
kepentingan umum, Berbeda halnya jika ada kelebihan dari uang sedekah 
setelah dibagi-bagikan kepada warganya yang berhak, kepala daerah tidak 
diharuskan menyerahkan kelebihannya tersebut kepada imam (khalifah). Ia 
boleh mendistribusikannya kepada warga tidak mampu di daerah yang paling 
dekat dengan daerah kekuasaannya 

Jika terjadi kekurangan pada uang Kharaj dalam membiayai pasukan 
perang, kepala daerah berhak mengajukan permohonan kepada imam (khalifah) 
untuk mencukupinya dari Baitul Mal (kas negara). Berbeda halnya jika terjadi 
kekurangan pada uang sedekah untuk dibagi-bagikan kepada warga di daerahnya 
yang berhak menerimanya, dalam kondisi tersebut kepala daerah tidak boleh 
mengajukan permohonan kepada iman (khalifah) untuk mencukupinya. Pasalnya, 
pembiayaan perang memang meniscayakan untuk dicukupi, sedangkan hak- 
hak warga penerima sedekah bisa diberikan seadanya. 

Jika kepala dacrah diangkat oleh imam (khalifah) dan setolah itu imam 
(khalifah) meninggal dunia, kepala daerah tidak terpecat dari jabatannya 
lantaran wafatnya imam (khalifah). Berbeda halnya jika kepala daerah diangkat 
oleh mazir (pembantu khalifah), jabatan kepala daerah ikut terpecat lantaran 
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wafatnya wazir (pembantu khalifah) tersebut. Demikian itu karena pengangkatan 
yang dilakukan oleh imam (khalifah) mewakili kaum Muslimin, sedangkan 
pengangkatan yang dilakukan oleh vazir (pembantu khalifah) hanya mewakili 
imam (khalifah). Oleh karena itu, wazir (pembantu khalifah) ikut terpecat dari 
jabatannya lantaran wafatnya imam (khalifah). Akan tetapi, tidak demikian 
halnya dengan kepala daerah sebab jabatan wazir (pembantu khalifah) hanya 
mewakili imam (khalifah) sementara jabatan kepala daerah mewakili seluruh 
kaum Muslimin. Demikianlah ketentuan yang berlaku untuk kepala daerah 
yang bersifat umum, yaitu kepala daerah yang diangkat untuk memimpin 
wilayah tertentu melalui jalan damai, 

Berikut ini kami akan mengetengahkan bagian kedua, yaitu ketentuan 
bagi kepala daerah yang bersifat khusus karena kedua-duanya sama-sama 
diangkat melalui jalan damai, Setelah itu, baru kami akan memaparkan tentang 
jabatan kepala daerah yang diangkat melalui jalan paksaan supaya jelas bagi 
kita perbedaan antara ketentuan bagi kepala daerah yang diangkat melalui 
jalan paksaaan dan dengan jalan damai. Dengan begitu, dapat dibedakan 
antara syarat-syarat dan hak-hak dari keduanya, 


Kepala Daerah Khusus 

Adapun kepala daerah yang bersifat khusus ialah kepala daerah yang 
kewenangannya sebatas mengatur militer, memimpin rakyat, dan melindungi wilayah 
daerah serta tempat-tempat umum, Ia tidak memiliki kewenangan menangani 
kasus-kasus hukum dan peradilan, menarik kharaj dan sedekah. Untuk menegakkan 
hudud yang membutuhkan ijtihad karena terjadi perselisihan di kalangan ulama 
dan membutuhkan buvyinah (penunjukan barang bukti) akibat persengketaan 
dua pihak yang beperkara, kepala daerah yang bersifat khusus tidak berwenang 
menanganinya karena kasus tersebut berada di luar kewenangannya, Berbeda halnya 
jika penegakan hudud tersebut tidak membutuhkan ijtihad atau bayyinah (penunjukan. 
barang bukti), ia diperbolehkan menegakkan hudud tersebut berdasarkan ijtihad 
'hakim atau berdasarkan bayyinah (penunjukan barang bukti) yang ada padanya. 

Kasus hukum di atas adakalanya terkait dengan hak-hak Allah & dan adakalanya 
pula terkait dengan hak-hak manusia. Jika kasus hukum tersebut terkait dengan 
hak-hak manusia, seperti had bagi kasus tuduhan zina atau gishash atas nyawa, atau 
anggota tubuh'?, yang paling berhak melaksanakan hukumannya adalah pihak 
penuntut, Akan tetapi, jika pihak penuntut menyerahkan pelaksanaan hukumannya 
kepada hakim, hakimlah yang paling berhak melaksanakan hukumannya karena 
hal tersebut sudah masuk dalam hak-hak yang menjadi wewenang hakim. 

Adapun jika pihak penuntut menyerahkan pelaksanaan hukuman dan gishash- 
nya kepada kepala daerah, kepala daerah itulah yang paling berhak melaksanakan 
hukumannya karena hal itu tidak menyangkut pemberian keputusan hukum, tetapi 


(NG Kata tharfun merupakan bentut mujrad (tunggal) dari kata attrifun. Yang dimaksudkan di sini adalah 
athedfainsan Canggota tubiih manusia) 
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kepala daerah hanya dimintai tolong untuk menegakkan kebenaran. Memang 
(pada dasarnya yang berhak dimintai tolong adalah imam (khalifah), bukan hakim. 

Berbeda halnya jika kasus hukum tersebut terkait dengan hak-hak Allah &, 
seperti hukuman zina yang berupa dera atau rajam. Dalam hal ini yang lebih 
berhak untuk melaksanakan hukuman adalah kepala negara daripada hakim karena 
kasus tersebut masuk dalam undang-undang politik dan kewajiban melindungi 
agama. Lebih dari itu karena menegakkan kemaslahatan merupakan tanggung jawab 
kepala daerah dan bukan para hakim. Pasalnya, tugas hakim sekadar memutuskan 
'hukum terhadap perkara yang disengketakan oleh kedua pihak. Dengan demikian, 
tugas tersebut dianggap masuk ke dalam hak-hak kepala negara. Tidak dibenarkan 
tugas tersebut dianggap keluar dari hak-hak kepala negara, kecuali berdasarkan 
dalil. Demikian pula tugas tersebut dianggap keluar dari hak-hak hakim dan tidak 
dibenarkan jika ia dimasukkan ke dalam hak-hak mereka, kecuali berdasarkan 
dalil pula. 

Mengenai wewenang kepala daerah terhadap kasus-kasus kezaliman, jika 
kasus tersebut telah ditetapkan di dalam hukum dan telah mendapatkan izin 
dari para jaksa atau hakim, kepala daerah diperbolehkan menanganinya dengan 
memenangkan pihak yang benar atas pihak yang salah. Dalam hal ini ia memang 
diberi mandat untuk mencegah terjadinya kasus-kasus kezaliman dan ketidakadilan, 
dan memberikan sanksi hukum terhadap pihak yang terbukti salah dengan cara 
yang baik dan adil 

Jika kasus-kasus kezaliman termasuk kasus baru yang belum ada ketetapan 
hukumnya, kepala daerah tidak diperbolehkan menanganinya karena hal tersebut 
sudah di luar akad pengangkatannya sebagai kepala daerah. Dalam hal ini 
hendaknya kepala negara menyerahkan kasus tersebut kepada hakim di daerah 
kekuasaannya, 

Jika hakim sudah menjatuhkan vonis hukum secara benar kepada salah seorang 
dari yang beperkara, tetapi ia tidak mampu melaksanakan hukum tersebut, kepala 
daerah diperbolehkan untuk melaksanakannya. Akan tetapi, jika di wilayah kepala 
daerah belum diangkat seorang hakim, kasus ini diserahkan kepada hakim di wilayah 
yang paling dekat dengan wilayahnya. Dengan catatan, perjalanan menuju hakim 
tersebut tidak mendatangkan kesulitan kepada kedua belah pihak yang beperkara. 
Sebaliknya, jika justru mendatangkan kesulitan, keduanya tidak perlu menempuh 
cara seperti itu, Untuk menyelesaikan kasus tersebut, kepala daerah hendaknya 
memohon petunjuk kepada imam (khalifah). Setelah itu, baru ia melaksanakan 
petunjuk imam (khalifah) dalam menangani kasus tersebut. 

Menyediakan fasilitas kepada warganya yang hendak pergi haji termasuk 
dari tugasnya" sebagai kepala daerah karena yang demikian termasuk pelayanan 
yang harus ia berikan. Adapun mengimami shalat Jumat dan shalat hari raya, ada 
yang berpendapat bahwa yang lebih berhak adalah hakim. Pendapat ini diusung 


3 Di dalam manuskrip kedua dan ker 


Ga terstis al-maiwin (pelayanan). 
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oleh mazhab Syafi'i. Kelompok lain berpendapat bahwa yang lebih berhak adalah 
kepala daerah. Pendapat ini dipegang oleh mazhab Abu Hanifah 

Jika wilayah kepala daerah berbatasan dengan wilayah musuh, ia tidak 
diperbolehkan melakukan penyerangan terlebih dahulu terhadap warga setempat, 
kecuali seizin imam (khalifah). Namun, jika pihak musuh menyerangnya terlebih 
dahulu, ia berhak melakukan penyerangan balik terhadap mereka dan membuat 
pertahanan meski tanpa seizin imam (khalifah). Demikian itu karena memberikan 
perlawanan terhadap musuh termasuk hak-hak melindungi wilayah dari upaya 
perusakan. 


Syarat-Syarat Kepala Daerah Khusus 

Untuk diangkat menjadi kepala daerah, seseorang harus memiliki syarat 
syarat seperti syarat-syarat untuk menjadi tonzir tanfidzi (pembantu khalifah bidang 
administrasi). Bedanya, ada dua tambahan syarat untuk menjadi kepala daerah, yaitu 
Islam dan merdeka, karena di antara tugas kepala daerah ada yang berhubungan 
dengan urusan-urusan keagamaan sehingga tidak sah jika kepala daerah adalah 
orang kafir atau budak. Untuk menjadi kepala daerah, juga tidak disyaratkan ahli 
ilmu atau ahli fikih, Akan tetapi, jika kedua bidang tersebut dikuasai, tentu hal 
itu lebih utama, 


Adapun syarat-syarat untuk kepala daerah yang bersifat umum sama dengan 
syarat-syarat untuk wuzir tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan). 
Pasalnya, keduanya sama-masa memiliki wewenang yang luas meskipun wilayah 
kerja keduanya berbeda. Sementara itu, syarat-syarat kepala daerah yang bersifat 
khusus lebih sedikit lagi jika dibandingkan dengan syarat-syarat kepala daerah yang 
bersifat umum, Tentu saja, hal itu karena yang lebih berhak menentukan kebijakan 
adalah yang memiliki wewenang lebih luas, sedangkan yang wewenangnya lebih 
sempit, tidak memiliki hak untuk itu. Syarat untuk menjadi kepala daerah yang 
bersifat khusus hanya satu, yaitu berilmu, 

Kedua kepala daerah tersebut, baik yang umum maupun yang khusus, tidak 
perlu diawasi oleh imam (khalifah) dalam menjalankan tugas kewilayahannya 
selama yang ditangani termasuk kasus biasa, kecuali keduanya memang memohon 
pengawasan dari imam (khalifah) sebagai wujud kepatuhannya. Akan tetapi, jika 
yang terjadi adalah kasus besar, dalam menangani kasus tersebut, keduanya harus 
menanganinya berdasarkan pengawasan dan instruksi imam (khalifah) Jika keduanya 
khawatir kasus tersebut semakin membesar, keduanya berhak menggunakan cara 
apa saja yang bisa menyelesaikan kasus tersebut hingga keduanya mendapatkan 
izin dari imam (khalifah) alas upaya penyelesaiannya. Dalam hal ini pendapat 
imam (khalifah) selaku pengemban urusan lebih layak dijalankan dalam menangani 
kasus-kasus yang terjadi. 


cc 
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Bab IV 
PENGANGKATAN IMARAH AL-JIHAD 
(PANGLIMA PERANG) 


anglima perang ditugaskan secara khusus untuk memerangi orang-orang 

Pee Tugas panglima perang terbagi ke dalam dua bagian: 

1. Sebatas memimpin pasukan dan mengatur strategi perang, Dalam hal ini, 
ia memiliki syarat yang sama dengan kepala daerah yang bersifat khusus. 

2. Mengemban tugas imam (khalifah) untuk menangani hal-hal yang berhubungan 
dengan peperangan, seperti membagi harta rampasan dan membuat perdamaian. 
Dalam hal ini, ia memiliki syarat yang sama dengan kepala daerah yang bersifat 
umum. Sebenarnya, kepala daerah yang bersifat umum memiliki kewenangan 
yang lebih luas dibandingkan dengan kepala daerah yang bersifat khusus, baik 
dalam hukum maupun tugasnya. Dapat dikatakan bahwa jika tugas kepala 
daerah yang bersifat umum disempitkan, itu akan menjadi kewenangan paling 
luas dari kepala daerah yang bersifat khusus. Karena itu, kami menganggap 
itu sebagai bentuk penyempitan saja. 


Tugas-Tugas yang Berhubungan dengan Wewenang Panglima Perang 
Secara umum, tugas-tugas yang berhubungan dengan wewenang panglima 
perang ada enam (seharusnya ada tujuh): 


«Pertama: Memberangkatkan Pasukan Perang 
Jika panglima perang ikut berangkat bersama pasukan perang, ada tujuh 

kewajiban yang harus ia penuhi terhadap mereka: 

1. Bersikap lembut terhadap mereka di dalam perjalanan, seperti membantu 
pasukan yang lemah dan menjaga stamina pasukan yang kuat. Ja tidak 
diperbolehkan berjalan terlalu cepat yang menyebabkan pasukan yang lemah 
meninggal dunia juga tidak diperbolehkan melelahkan stamina pasukan yang 
kuat. Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya, agama ini kokoh maka masuklah 
kalian ke dulamnya dengan pertuh lemuh lembut. Sesunggulenya, orang yang keleluhan 
tidak dapat menempuh perjalanan dan tidak dapat meninggalkan punggung hewan 
lunggangannya. Sejelek-jelek perjalanan adalah yang dilakukan pada permulaan malam." 
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(HR. Ibnu Hanbal)" Diriwayatkan dari Nabi Muhammad & bahwa beliau 
bersabda, “Orang yang lemah menjadi pemimpin bagi teman-teman seperjalanannya.” 
(HR. Bukhari) Dalam hadis ini, Nabi Muhammad & ingin menyampaikan 
bahwa orang yang memiliki hewan tunggangan lemah maka orang-orang 
yang berjalan bersamanya hendaknya berjalan sesuai dengan jalannya hewan 
tunggangan tersebut. 

2. Memeriksa kuda-kuda yang hendak digunakan oleh pasukan untuk berperang, 
berikut punggungnya yang hendak mereka tunggangi. Panglima perang tidak 
boleh menyertakan kuda-kuda yang terlalu gemuk, terlalu kecil, berpenyakit, 
atau terlalu kurus karena yang demikian tidak akan kuat. Bahkan, boleh jadi 
kuda yang lemah juga membuat penunggangnya lemah. Di samping itu, 
panglima perang juga harus memeriksa punggung-pungung kuda tersebut dan 
memisahkan kuda-kuda yang tidak kuat berjalan, serta melarang menambahi 
beban di luar kesanggupan kuda-kuda tersebut, Allah & berfirman, 


JA Segi ia BA Vie 


“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi 
dan duri kuda-kuda yang ditumbut untuk berperang..." (@S. Al-Anfal: 60) 


Rasulullah $$ bersabda, “Tambatlah kuda perang kalian karena punggungnya 
merupakan kemuliaan bagi kalian dan perutnya merupakan kantong (perbekalan) 
bagi kalian." 

3. Melindungi para pasukan yang ikut berperang bersamanya, Pasukan perang 
itu ada dua macam: pusukun yang dibayar dar pusukun yung tiduk dibayar, Pasukan 
yang dibayar adalah pasukan aparat negara yang berhak mendapatkan jai 
(barta rampasan perang yang diperoleh dengan jalan damai) dan profesional 
dalam berperang. Mereka berhak mendapatkan jatah dari harta rampasan 
perang yang disimpan di Baitul Mal (kas negara) sesuai dengan kebutuhannya, 
Adapun pasukan yang tidak dibayar adalah pasukan nonaparat negara, seperti 
orang-orang pedalaman, orang-orang Arab Badui, dan warga pedesaan serta 
perkotaan yang keluar dari barisan perang yang telah diperintahkan oleh 
Nllah & dalam firman-Nya: 

. 


Da Ja maba mem lal NU Glis hat 
“Berargkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan alau pun merasa beral, 
dan berjihadlak dengan harta dan dirimu di jalan Allah..." (OS, At-Taubah: 41) 


TE ihat Ibnu Flanbal 1/199. Kata al-munbarto artinya seseorang yang sangar berlebihan di dalam mencari 
#esuatu, padahal yang dicarinya tidak ia perolen hingga ia mengoraankan dirinya senciri. Lihat: Al Mlu'jam af Wasith 
1/39, Kata al-haghagatu artinya perjalanan yang pal ng melelahkan dan membuat rasa ngilu pada punggung. Aca yang 
munyehutkan bahwa melakukan perjalanan di awal malam termasuk sesuatu yang dilarang. Hasisini berstatus dhaif 
sebagaimana dituturkan oleh al-Albani i dalar kitab Do" 'ash-Shagtir 1//201-202, hadis No. 2020, 

"4 Hadis initerdapat ci dalarn Majma'az Zowerid V/269 261. Rasululah & bersabda, "Kuda itu terbagi menjadi 
tiga: pertama kuda untuk setan, kedua, kuda untuk manusia... Adapun kuda untuk manusia adalah kuda yang ditambat 
oleh mereka untuk dimarfantkan isi perutnya, yaitu untuk menutupi kejakiran" 
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Mengenai firman Allah 8: “...bnik dalam keadaan merasa ringan atau pun 

merasa berat..." pada ayat di atas, terdapat empat penafsiran: 

a. Maksud dari “...baik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat... 
adalah baik dalam keadaan masih muda maupun sudah tua. Penafsiran 
seperti ini dipegang oleh Hasan'“ dan Ikrimah'”. 

b. Maksud dari "...haik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat. 

adalah baik dalam keadaan kaya maupun miskin. Penafsiran seperti ini 

dipegang oleh Abu Shalih. 

Maksud dari “...baik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa beral 

adalah baik dalam keadaan berkendaraan maupun berjalan kaki, Penafsiran 

seperti ini dipegang oleh Abu Amr'“, 


d. Maksud dari “...haik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat... 
adalah baik yang sudah berkeluarga maupun yang belum berkeluarga. 
Penafsiran seperti ini dipegang oleh al-Farra''" 


Pasukan yang tidak dibayar tersebut berhak diberi harta sedekah dan 
bukan harta foi' dari jatah Rasulullah & seperti yang disebutkan di dalam 
ayat-ayat tentang sedekah. Kedua pasukan tersebut memiliki jatahnya masing- 
masing dan salah satu dari keduanya tidak diperbolehkan mengambil jatah 
yang lain, Abu Hanifah' memperbolehkan kedua pasukan tersebut diberi 
jatah dari kedua harta (fzi' dan sedekah) tersebut sesuai dengan kebutuhannya. 
Hanya saja, karena Allah & telah memisahkan di antara keduanya, maka tidak 
diperbolehkan menyatukanny: 

4. Mengangkat ketua barisan untuk tiap-tiap kedua pasukan (yang dibayar dan 
yang tidak dibayar) supaya memudahkan panglima perang untuk mengenalnya 


Nama lengkapnya adalah Masan bin Yasar aBashn, Abu Said, Ia termasuk tab'in yang dikenal sebagai 
Imam Basrah sekaligus pena umat pada masanya. Ia dilahirkan di Madinah pada tahun 21 H, dan tingga di Bashrah, 
la masy'vue dengan keahannya di dang ibu Eki, mendiki sila. waru" dan pemberani, la tidak yentar menghadaji 
penguasa seperti al-liji dan selevelnya. Ia meningga' dunia sekitar tahun 11O H, Lihat: AI-Aiim 1/226-227, 

1 Barangkah yang dimaksudkan adalah Ikrimah bin Abdullah 3-arbar a Madani la adalah mantan budak 
Itnu Abbas dari kalangan tablin. la dikenal sebagai sosok yang pa ing menguasai tafsir dan peperangan. Ia meninggal 
dunia Ji Madinah Rercang nasa hidupnya antara 25—105 H. Llut: ALA lir IV/224. 

"8 Di dalam naskah tercesak dan manuskro ketiga tertulis: Abu Umar,AI-Mawardidanal-Gurthubi menibatkan 
penatiran ini kepada Ion 'Amr al Auza'. Nama lengkagnya adalah Abdu-tahman bin "Amr bin Yakmad al Auza i, Ia 
adalah seorang imam di daerah Syam di bidang Ilmu fikih dan cikeral ama: 2uhud.I dilahirkan di caerah Ba labakka 
“dar tumbuh dewasa di daerah Biga, serta meninggal dua ci erut Para pemuda di Adaa sangat menggandrungi 
pemikirannya tingga masa al-tlakam bin Hayam (86-158 M) Lihat ALAIKim I1/320. 

"8 AI Mawardi nenisbatkan penat:iran sepert ni kepada Zzid bin As am di dalam tab talsirnya an Nukat 
wa al- Ulin, Begtu juga halnya dengan al-Gurthubi didalam tafsirnya al-Jem i Ahkdm al.Gur'4n, Nama lengkapnya 
adalah 7ail hin Aslam a-'Acawi al: Umar: Ia tergolarg ah ikih can ahli tafsir cari kalangan penduduk Madinah, ls 
hidup semasa dengan Umar bin Abdul Arir, Banyak hadis yang diriwayatkan olehnya. Selain itu ia memiliki arya tulis 
di bidanc tasr. la meninggal dunia pada tahun 136 H. Lihat: Ai Atdim I1/56- 57. 

€ Namaasinya adalah Nu'man bin Tsabt al-Kufi, Abu Hanifah atau imam Hanafi la acalah seorang pakar fikih 
sekaligus seorang mujahid masbaggia yang termasuk ke calaru salah atu irama yang empat di kalangan akluss.mnah, 
Ada yang menyebutkan bahwa ia berasal dari Persia yang dlah rkan can tumbuh dewasa i Kufah. Pada masa mudanya, 
ia menjadi seorang pedagang. Selanjutnya, ia berhenti dan terjun pada dunia mengajar ilmu dan memberikan fatwa. la 
tidak mau diangkat sebagai hakim karena sifat wara' yarg melekat pada dirinya. Bahkan, Khalifah al-Manshur sampai 
mendesaknya dengan amat sangat supaya ia menjadi hakim di Raghdadl Akan tetapi ta menoiaknya dan bersurmpah 
tidak akan menduduki jabata it. Akhirnya, ia dipenjara h ngga meninggal dunia. nam Syaf pernah berkata, Semua. 
orang berutang ilmu fikih kepada Abu Hanitah, Ia adalah seorang musnid dibidang hacisdan seorang mulkharijci bidang: 
Tiki, Salah satu di antara muridrya yang terkenal adalah seorang kepala hakiri bernama Abu Yusuf, yang hidup pada 
masa Marun ar-Rasyid Is wafat saktar tahu 150 H. Lihat: AbAlam VIN/36, 
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dan agar segera mendekat jika panglima perang memanggilnya. Cara seperti itu 
sering dilakukan Rasulullah 4 dalam peperangan beliau. Allah & berfirman, 


5 S5 S3 HE LA gi 


Lajual 
“Hat manusia, sesunggulhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal.” (OS. Al-Hujurat: 13) 
Mengenai ayat ini, terdapat tiga penafsiran: 

a. Maksud dari "..berbungsa-bangsa...” adalah nasab yang paling dekat, 
sedangkan yang dimaksud “...bersuku suku...” adalah nasab yang paling 
jauh. Penafsiran ini dipegang oleh Mujahid". 

b. Maksud dari "..derbangse-bangsa..." adalah orang Arab Oahthan, sedangkan 
yang dimaksud “...bersuku-suku... adalah orang Arab Adnan'”, 

& Maksud dari " 
yang dimaksud 


berbangsa-bangsa...” adalah suku non-Arab, sedangkan 
.bersuku-suku...” adalah kabilah Arab. 


5. Membuat panggilan khusus bagi setiap pasukan untuk membedakan pasukan 
yang satu dari pasukan yang lain. Urwah bin Zubair'" meriwayatkan dari 
ayahnya bahwa Rasulullah # membuat panggilan khusus untuk kaum Muhajirin 
dengan sebutan, “Hai keturunan Abdurrahman," untuk kaum Khazraj dengan 
sebutan, "Hui keturunan Abdullah,” untuk kaum Aus dengan sebutan, "Hui 
keturunan Ubaidillah," dan beliau memanggil kudanya dengan sebutan khailullah 
(kuda Allah)" 

6. Memeriksa pasukan beserta orang-orang yang menyertainya kemudian 
mengeluarkan para oknum yang berupaya melemahkan para pasukan, 
menggoyahkan kekuatan umat Islam, dan menjadi mata-mata bagi kaum 
musyrikin. Rasulullah 85 pernah mengusir Abdullah bin Ubai bin Salul'" dalam 


TT Namalemgkapnya atalah Mujahid bis laba tergolong tab'inyarg ahidi lidang ats dari kalangan penduduk 
Mekah, Adz-Dzzhabi memberikan perilaian bahwa ia adalah gurunya ahli ira'ah dan ahli tafsir. la belajar tafsir kepada 
Ibriu Abbas dan membacakan talsirnya sebanyak tiga kali kepada gurunya itu. Namun dermiktan, para rrutasir tidak mau 
mempelajari karya tasirnya karena mereka menilai bat-wa tafsirnya itu dadopsi car ahli kitaa. Masa rentang hidupnya 
amtara 31104 M. lihat: ALA'lim V/7A 

18 Orang Arab Adnan yang dimaksud adalah Adnan Sin lsmatil bin Ibrahim yang menjadi sentral nasabnya. 
orang orang Arab. Awalnya, yang menisbatkan diri kepada Adnan adalah penduduk Hijaz kemudian menyebar ke daerah 
Tihamah, Naj, Irak dan Yarnan. Adapun Jahthan adalah pimainan seluruh kabi'ah ci Yaman, daerah Arab bagian selatan. 
Stelah kedatangan slam, Aani ahem berpenrar-nencar ke caerah Harbir, Hadhar, Kahlan, lan paling hanyak ke 
daerah Rahal, Lihat: A-Mausi'ah ai- Arabiyyah al-Muyassaroh 1/1181 can 1376. 

'"8 Nama lengkapnya adalah Urwah bin Zubair bin al 'Awwam al Asadi al Gurasy. la termasuk salah seorang 
pakar fikih yang tujuh di Madinah, Untuk menghindarkan diri cari fitnah, ia berpindah-pindah tempat ke daerah Basrah 
dan Musie kum diri cerabsli ke Madinah pada tabur 93 4. ta adalah savedara Abdullah bin a2-7usair dari keturunan 
sang ayah dengan budak perempuannya. Nama Bi'tu Urwah (Sumur 'Urwah) di Madinah dinisbatkan kepada namanya. 
nat: Al Alim IV/226. 

184 Nama lengkapnya adalah Abdulh bin Lbay bin Malikbinal-Harits bin Ubaidal-Khazrajiyang lebih mayhur 
dengan sebutan Ibnu Salul.Salul adalah narma kakeknya dri ja ur ag ayah ta adalah penclud ak Madinan yarng dikenal 
sebagai pimpinan kaum munafik ci dalam Islam. Ia pernah menipu Nabi $ pada Perang Uhud dan saca hari persiapan 
Perang Tabuk. Iz selalu merasa bangca ketika da hal hal buruk menimpz kaum Muslimin kemudian hal itu 'a sebarkan 
kepada khalayak ramai. Ketika ia meninggal dunia, Nabi ikut menshalati jenazahnya dan itu bukan merupakan ide 
dari Urmar Tibtiha, turunlah firman Alah &, “Dan janganlat kamu sekal-tali menchatari jenazah) searang yang mati 
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peperangan beliau, karena ia berupaya melemahkan pasukan Islam, Allah & 
berfirman, 


DRA H3 LE 3 SL, 
“Dun perangiluh mereku supaya jangan uda fitnah dun supayu ugumu itu semutu- 
mata untuk Allah...” (9S, Al-Bagarah: 198) Maksudnya, jangan sampai 
sebagian dari kalian memfitnah sebagian yang lain: dan 


Tidak menggabungkan orang yang senasab, sependapat, dan semazhab dengan 
orang yang tidak senasab, tidak sependapat, dan tidak semazhab sehingga 
memudahkan munculnya konflik dan perpecahan. Dalam situasi seperti itu 
tentu saja pasukan Islam lebih terfokus menghadapi konflik internal daripada 
menghadapi musuh, Rasulullah $ lebih mengambil sikap diam dalam menghadapi 
orang-orang munafik yang menjadi musuh agama, Beliau menilai mereka 
dari lahiriyahnya hingga mereka semakin berkembang, pengikutnya semakin 
banyak dan semakin kuat. Mengenai kemunafikan yang tersembunyi di hati 
mereka, beliau serahkan kepada Dzat Yang Mengetahui alam gaib dan Yang 
Memberi hukuman atas apa yang tersimpan di dalam hati, Allah & berfirman, 


ma HAB AAA SN, 
# lan jungunluh kuliun berbuntuh-buntah, yung menyebabkun kumu menjudi 
gentar dan hilang kekuatanmu...” (OS. Al-Anfal: 46) 


Ada dua penafsiran mengenai kata rih pada ayat di atas: 
a, Maksud dari kata ri) adalah daulah (negara). Penafsiran ini dipegang oleh 
Abu Ubaid?. 


b. Maksud dari kata rif adalah kekuatan. Kekuatan diumpamakan dengan 
ih (angin) karena angin dikenal sebagai simbiol kekuatan, 

Kedua: Mengatur Strategi Perang 

Tugas kedua dari panglima perang adalah mengatur strategi perang, Kaum 


musyrikin yang berada di dirul karbi (negora kafir) terbagi menjadi dua: 


L 


Golongan yang telah mendapatkan dakwah Islam, tetapi mereka cenderung 
menolak dan memeranginya. Menyikapi hal ini, panglima perang berhak memilih 
salah satu dari dua tindakan yang dapat mendatangkan kemaslahatan bagi 
kaum Muslimin dan melumpuhkan kekuatan kaum musyrikin, yaitu dengan 
cara menyerang mereka pada malam atau siang hari, atau memberi peringatan untuk 
memerangi mereka. 


@l antara mereka...” Lihat: Ai Alam IV/65. 


Namna lengkapnya adalah al. Gasim bin Sallam al-Harawi a-Azdi al-Khurrasani akBaghdadi, yang masyhur 


dengan sehuran Abi: haid, Ia termasik pembesar ulama di bidang hadis, fikih, dan sastra ta sering berairVah-idah 


Mesir dan Baghdad, dan akhirrya meningga' dunia di Mekah setelah melakukan ibadah haji, A-lahirh berkata, 


“Tidak ada seorang pun yang tulisannya lebih dapat dipercaya dar lebih banyak membawa manfaat daripada karya karya 
tulisnya," Di antara kiab yang pernan disusunnya adalah Ghaib al-Our dr, Faaha al. Gur'dn dar al-Amwel Ia wafat 
sekitar tahun 22. H, |ihat: ALA Idr V/176 
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Golongan yang belum mendapatkan dakwah Islam. Mungkin, sangat sedikit 
yang masuk dalam golongan kedua ini karena Allah & telah meratakan dakwah 
Rasul-Nya, kecuali orang-orang yang amat jauh dari kita, seperti penduduk 
Turki, penduduk Romawi, penduduk di belahan timur, dan di belahan barat 
yang tidak kita ketahui. Dalam hal ini, kita dilarang menyerang mereka secara 
brutal dan dadakan, baik dengan membunuh maupun melakukan pembakaran. 
Kita juga dilarang melakukan tindakan penyerangan sebelum menyampaikan 
kepada mereka dakwah Islam, mengenalkan kepada mereka mukjizat-mukjizat 
kenabian, dan menerangkan kepada mereka hujah yang dapat menjadikan 
mereka mau menerima Islam. 

Jika dakwah Islam sudah disampaikan kepada mereka, tetapi mereka 
tetap kafir, panglima perang diperbolehkan memerangi mereka karena mereka 
sudah disamakan dengan golongan yang telah mendapatkan dakwah Islam. 
Allah & berfirman, 


laa da 


Jaa d3 
“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik...” (OS. An-Nahl: 125) 
Maksudnya, serulah mereka kepada agama Tuhanmu dengan hikmah. Ada 
dua penatsiran tentang kata hikmah pada ayat di atas: dengan kenabian 
dan dengan al-Our'an. 

Al-Kalbi'” berkata, “Mengenai kata al-mauizhah al-hasanah, terdapat dua 
penafsiran: 

a.  Al-Our'an yang disampaikan dengan penuh lemah-lembut, Penafsiran 
ini dipegang oleh al-Kalbi, 

b, Sesuatu yang di dalamnya terdapat perintah dan larangan. 


Adapun maksud "...den bantahlah mereka dengan cara yang baik...” adalah 
dengan cara menjelaskan kebenaran kepada mereka dan menegakkan hujah 
di hadapan mereka. 

Jika panglima perang langsung menyerang mereka sebelum mendakwahi 
mereka untuk masuk Islam dan sebelum memberi peringatan kepada mereka 
dengan hujah lalu ia menyerang mereka secara dadakan, ia harus membayar 
diyat (denda) atas jiwa mereka. Menurut mazhab Imam Syafi'i'”, diyaf (denda) 


TG“ Nama lengkapinya sdalah Muhammad bin Sa'ih bin Risyr bin "Arm bin al-Harits l-Kalbi. Ia dikunal sangat 
pakar di bidang tafsir, kisah, dan har:-hari bersejarah orang Arab. a ilahirkan dan meninggal dunia di Kufah sekitar 
tahun 146 H. ikut terlibat di dalam pemberontakan Ibnu al Asy'ats melawan pasukan Umawiyyin, An Nasa" sangat 
menyanjung keahliannya di bicang tafsir, tetapi mengingkarirya ci bidang hadis. Ada yang menuduh bahwa ia adalah 
teman Abdilah bi Saha Termasuk diantara karya tulisnya yang paling populer adalah KirahakAshndim.|'bats AA Mm 
W/133, 

18 Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idr: bin al "Abbas bin Utsman bin Syali'al Hasyimi al Ourasyi 
al-Mutthalibi, Abu Abdilah. Ia termasuk salah satu dari imam yang empat: Kepadanyalah nama Syaf'iyah dinlsbarkan. Ia 
dilahiekan ci Graza Palestina kemadian ihawa ke Mekah pada usia dua tahun Setelah dewasa, Ia berkunjung ka Raphelad 
kemudian meruju ke Mesir dan akhirnya meninggal duna disana pada tahun 204 H. Hingga saat ni, makamnya diketahui 
secara umum berada di Kairo, Ia termasuk pemanah yang u ung dan dikenal pakar i bidang syair, bahasa, dan hari hari 
bersejarah orang Arab. Setelah itu, ta menfokuskan diri pada bidang fikin dan hadis, 3ahkan,a sudah diangkat sebagai 
seorang mufti pada usiarya yang ke-30 tahun Ranyak karya tulis yang disusunnya dan yang paling monumental ada ah 


Imam al-Mawardi — 73 


yang harus dibayar sama seperti diyat (denda) yang berlaku bagi kaum Muslimin. 
'Ada juga yang berpendapat bahwa dendanya sama seperti diyat (denda) yang 
berlaku bagi orang-orang kafir sesuai dengan beragam keyakinannya. Abu 
Hanifah berkata, “Tidak ada diyat (denda) sama sekali atas pembunuhan 
terhadap mereka.” 

Jika pasukan Islam sudah bertempur di medan laga dengan pasukan 
kafir, diperbolehkan bagi panglima perang menunjukkan tanda pengcnal yang 
membedakannya dari pasukan lainnya, misalnya, dengan menunggang kuda 
belang di saat pasukan lainnya menunggang kuda berwarna hitam dan kuning 
kemerah-merahan?" 

Sebenarnya, Abu Hanifah tidak setuju jika panglima perang menunjukkan 
tunda pengenal dengan menunggangi kuda belang, Akan tetapi, ketidaksetujuannya 
tersebut tidak beralasan dengan kuat. Abdullah bin Aun'? meriwayatkan dari 
Umair bin Ishag bahwa Rasulullah #4 pernah bersabda pada Peperangan Badar, 
"Buatlah di antara kalian tanda (pengenal) karena para malaikat juga membuat tanda 
(pengenal). 

Diperbolehkan bagi panglima perang menerima tantangan perang tanding 
jika ia memang diajak untuk itu. Ubay bin Khalaf'" pernah menantang Rasulullah 
4 untuk melakukan perang tanding pada Perang Uhud, Beliau kemudian 
menerima tantangan Ubay bin Khalaf dan berhasil membunuhnya. 

Perang pertama yang diikuti langsung oleh Rasulullah #f adalah Perang 
Badar, Pada perang tersebut, tokoh-tokoh terkemuka Ouraisy, seperti Utbah 
bin Rabi'ah'"' beserta anaknya, yaitu al-Walid, dan saudaranya, yaitu Syaibah', 
menantang pasukan Islam untuk mengadakan perang tanding, Untuk menjawab 
tontangan mereka, majulah dari kaum Anshar sepcrti Auf dan Mas'ud — keduanya 


Tam dibidang Th Masa rentang WduSrya antara 150-204 R. hat AT-AOm VI/26, 
Kata abablag itinya watu yang meng iapun antara hitar dan patih, Semen tata Itu, kata ulhury artinya 

, Adapun kata arrasyger artinya warna yang seraca di antara kuning emas dan merah, 

' Nama lengkapnya acalah Abdullah Din 'Aun bin Artwaban al-Muzanni la adalah guru dari 

“duntarmasuk para perghafal hadis, Tidak ada orang yang lebih menguasal umah melebih|dikya dal 

tahun 151 H. Lihat: ALAIKrn V/UL 

'w Iyadalah salah seorang tokoh kaum musyrik yang sealu mengancam unzu membunuh Nabi 6 di Mekah 
sebalum hijrah ke Madinah, Pada Perang Uhud, ia menantang Nabi dk untuk melakukan ducl kemudian be iau keluar 
“engan membawa tomba keci al ditusukkan kearahnya hingga tewas. Setelan it, bell kembalike Mekah bersama. 
para sihabatoya, Untuk mengertang peristiwa in, Kissan bin Tab mengahadikannya didalam hat sya berikut, 

“Sunggah ia telah mewarisi kesesatan dari oyah ya 

Yang bernama Ubay tatkala fa menentang Rasulullah untuk berduel 

Engkau datang kepadanya dengan membawa sumsum tukang 

Kemudian erakas mengancamrya sementara engkau belum mengenalnya" 

Lihat, Ibnu isya, s-Sirah an-Nabawiyyah 1/31-32. 

"8 Nama langkapnya adalah 'itbah bin Rabiah bin Aodu Syarvs, la termasu tokoh Guraisy pada masa jahllyah, 
la dikenal memnliki gagasan yang cemerlang dan menilik sifat lembut. jasanya pada Harbal-ijr amat besar, Meskipun 
ta tergolong orang miskin, itokahkan dikalangan orang Guralsy ta terburu pada Perang Badar di tangaty Ahn AI 
Thalib, Hamzah, dan 'Ubaidah bin aktris, Lihat: ALA Kim IV/200. 

18 Nama lengkaarya adalah Syaiban bin Rab'ah bin Abdu Syams.ajuga termasuk pernuka urisy pada masa 
Jahllyah, a hidup pada masa Islam, tetapi meninggal dunia dalam keadaan musyrik. Ia termasuk salah seorang yang 
menjadi peeyehah turunnya firman Allah #: Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan 
(arab) kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Alioh)." (GS. A-Hij: 90) Mereka berjumlah tujuh belas orang 
dari kalangan Guraisy. Mereka membagi bagi penyiksaan terhadap kaum Musl min i Mekah sejak permulaan munculnya 
Islam, Serangan pertama mula dilancarkan pada musim haji yang berzu uan menghalang-halangi manusia dari memeluk, 
agama Islam, Ia ecbnuh pada Perang Bacar ditahun ke-2 4. |ihat ALA Kim 1/20 
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adalah anak Afra”“— dan Abdullah bin Rawahah. Orang orang Ouraisy lalu 
berkata, “Sebaiknya, yang maju menghadapi kami adalah orang-orang selevel 
dengan kami. Kami tidak kenal dengan kalian!” Mendengar tantangan itu, 
majulah tiga orang dari Bani Hasyim, yaitu Ali bin Abi Thalib bertanding 
'melawan al-Walid dan berhasil membunuhnya, Hamzah bin Abdul Muththalib'"' 
bertanding melawan “Utbah dan berhasil membunuhnya: dan Ubaidah bin 
al-Harits”” bertanding melawan Syaibah, tetapi keduanya sama-sama terluka. 
Syaibah tewas seketika, sedangkan Ubaidah bin Harits dibopong dalam keadaan 
hidup. Namun, karena kakinya sudah terpotong, akhirnya ia meninggal dunia 
di daerah Shafra'. Ka'ab bin Malik' bersyair mengenang peristiwa tersebut, 
“Wahai mata, bermurah hatilah! Janganlah engkau pelit 

engan air matamu, dan janganlah engkau menganggap remeh 

seorang tokoh yang kematiannya membuat kari hancur. 

Ia memiliki asal usul yang mulia 

Ta-lah Uhaidah, yang membuat kami tidak kuasa berharap 

untuk mengenal hari esok dan menolaknya. 
Sungguh ia telah dilindungi dalam peperangan 
Namun, tentara musuh telah membuatnya terputu 


Hindun binti "” kemudian menyuruh Wahsyi"“ untuk membunuh Hamzah 
yang telah merenggut nyawa ayahnya pada Perang Uhud, Setelah Wahsyi berhasil 


TS Nama lengkapnya adalah Af" binti Muhaji Malik. a tergolong ahli syal dari kalangan wan ta. la dikenal 
meiliki kisah cinta yang 1 1 Pasalnya, sejak 
masa muda, keduanya sudah sling mencitai Sayangnya. seteah dewasa, Afra' dinikahkan oleh ayahnya dengan lalaki 
lain, Selanjutnya, a dibawa oleh suamunya ke daerah Syam. Mendengar kabar tu, 'Urwah menghilang, etelah kembali 
In mendapat kabar bahwa 'Afra' meringgal dunia. Ia lalu mencari-cari Kabar tentang A'ta' dan setelah diketahui bahwa 
'Nra' mas hidup, ia pun sernpat melibat "Alta" sebelurn mengembuskan rapas terakhirnya. Tidak lama kemudian, 
terdengar kabar bahwa 'Urwah meninggal dunia. Mendengar kabar ita,'Afra'berkara,"Bat-baltayairku berada ciratapan 
tangsnya," Ia lalu pergi ke makam 'Urwah dan meninggal d sana, Achirya, ja cimakarnkan di dekat makam 'Urwah, la 
meninggal dunia sekitar tahun SO H. Lihat: ALAKim IV/278. 

"6 Nama lerugkapnya adal Haneah Lis Abdul Multi bin Masyita adalah paman Nabi 6 yang mer jadi 
pemuka orang-orang Arab, bak pada masa jahliyah maupun pada masa Islam, la banyak rmenolong kaura Muslimin di 
Mekah, da ikut rah bersama Nabi 8 ke Mirah. ikut hadir dalam Perang Badar can peperangan lainnya. Ia memilki 
tanda khusus di medan peperangar, yaitu balu burung unta yang diletakkan di dadarya. la tarburuh pada Perang Uhud 
kemuin jenacahi ya dibemmayamkan di Madina. Liat 

'"s ” Nama lengkapnya adalah Ubaidah binal 
pemuka kaum Guraisy, baik paca masa jahilyah maupun Bada masa Islam. la dilahirkan di Mekah. la pernah diangkat: 
sebagai panglima perang pertama di dalam pederangan antara kaum muhajrin dan kaum musyrikn disebuah tempat 
yang disebut Tsan yyah aLMarrah. Ia gugur sebaga syahid pada Perang Baar. ihat: AA iim IV/1SA 

19 Nama lengkapnya adalah Ka'ab bin Mal bn'Aene bin Algain al-Anshar as-Sulami a-Khazraji la tergolong 
sahabat Nabi sekaligus ah syair beras. Di sampirgitu,a dikenal sebagai pakar Fikih Madinah. ia pernah ikut dalam Perang 
Badar dan pe»erangan lainnya. Ia seti berada di ihak Utsman dan selalu membantunya. Akan tetapi, pada masa Alia 
dak berada dl pihaknya. Ia reningga' dunia dalam kradaan bat antara tahu 59-55 H. lihat: AlvAlim V/228 

1" Nama lengkapnya adalah Hindun binti'U-bah bin Rabi'ah bin 'Aodu Syams, cari suku Ourisy yang amanya. 
banyak cikenal, la adalah 'bu dari Mw'awiyah, pendiri Daulah Umayah. la dikenal memilki kepribadian yarg teguh, 
9agasan yang cemerlang, dan penguasaan yang baik di dalam syair. Pada Perang Uhud, ia berdri bersama sekelompok 
Wwarita sambil menirukan gaya kaum Musirmin yang terbunuh. Nabi 56 perah menghalalkan arahnya pada peristiwa 
Fathu Makkah (?enaklukan Kota Mekah). Namun, ia catang menghadap boiau sambil menyatakan masuk Islam dan 
belia. pun memaatkanrya. ikut hadir dalam Perang Yarmuk dan bertindak sebagai pemberi semangat pasukan kaum 
Muslimin dalam memerangi tentara Romawi Ia meninggal dunia 2aca tahun 14 H. Lihat: ALAIem VIN/28, 

16 Nama lengkapnya adalah Wahsyi bin Har a-tHasasyi a berasal dar Sudan kemudian menja penduduk 
Mekah, adalah mantan badak yang cikeralkesatia pada rasa jahilyah. tah yang membunuh Hamzah oaca Perang 
UUhud cengan tomaaknya. Pernah ia datang menghadap Nabi $ unsu menyatakan masuk Islam, tetapi bau berkata 
kepadanya, Jauhkan dirimu dari pandanganku, wahai Wahsyi Aku tidak mcu melihat wajahmu," Iikut hadir dalam Perang 
Yarmuk dam berkasi memburuh Masalamah al-Kadrrat Ia meyakini bshwa rombaknya itulah yang membunuh arah 
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membunuh Hamzah, Hindun segera membelah perut Hamzah dan mengunyah 
jantungnya'”—semoga Allah meridhai | lamzah—seraya menyenandungkan syair: 

“Kami telah menibalas kalian dengan Perang Badar 

Sungguh perang demi perang hanya membawa kesengsaraan 

“Aku tidak bisa bersabar atas Utbah: 

Juga atas saudaraku, pamannya, dan Bakar. 

Engkau telah mengobati jitoaku dan menyempurnakan nazarku 

Engkau telah mengobati luka di hatiku, wahai Wahsyi. 

Terimu kasih untukmu wahai Wuhsui, dariku sepunjung hidupku 

Hingga dihimpun tulang-belWangku di kuburarku nanti." 


Itulah bukti persetujuan Rasulullah & terhadap keluarga terdekat beliau dari 
Bani Hasyim dan Bani Abdul Muththalib untuk melakukan perang tanding pada 
Perang Badar meskipun di satu sisi beliau amat prihatin dan menaruh kasihan 
kepada mereka, Beliau sendiri pernah melakukan perang tanding melawan Ubay 
pada Perang Uhud, Beliau juga pernah memberikan izin kepada Ali bin Abi Thalib 
8 untuk melakukan perang tanding pada Perang Khandag”", padahal itu sangat 
berisiko dan beliau amat kasihan terhadap Ali. 

Pada hari pertama, 'Amr bin Abdu wudd”” menantang perang tanding kepada 
pasukan Islam, tetapi tidak ada seorang pun yang menerima tantangannya, Pada hari 
kedua, Anu bin Abdu wudd kembali menantang perang tanding, tetapi takseorang 
pun juga yang menjawab tantangannya, Pada hari ketiga, 'Amr bin Abdu wudd 
kembali meneriakkan tantangannya untuk perang tanding. Pada saat merasa 
khawatir atas dirinya, Amr bin Abdu wudd berkata lagi, “Wahai Muhammad, 
bukankah engkau mengira bahwa orang-orang yang terbunuh di antara kalian akan 
masuk surga dalam keadaan hidup di sisi Tuhan mereka dan mereka diberi rezeki 
di dalamnya sementara orang-orang yang terbunuh di antara kami akan masuk 
neraka dan mereka akan disiksa di dalamnya? Lalu, apa susahnya jika seorang 
dari kalian maju untuk dimuliakan oleh Tuhannya atau malah dijerumuskan ke 
neraka?” Amr bin Abdu wudd kemudian bersyair, 

“Sungguh aku telah mendekati panggilan 


Man Musalarnan sehingga Ia berkata, Dengan tombakk vii, aki twah membun ih senaik-halk marusia (Hamzah) dan 
seburuk-buruk manusia (Musaiamah)."a meringga' dunia di daerah Mimsha pada masa kekhalifakan Utsman, pada 
tahun 25K, Lihat: Al Alim VIM/1I. 

1 Kata bagarat artinya membelah, sedangkan kata walakar artinya mengunyan, 

"8 Perang Khandag terjadi pada tahun 8 H.Rasulu lah & bersama kaurr Musimin bekerja sama menggali parit 
untuk melindungi Madinah dari serangan para kabilah yang bersekutu memerangi kaum Muslirrin. Salrman al-Farisi 
mengajukan usul kepada Rasulullah 4 untuk menggali parit yang paca saat itu strategi perang sepert tu belum pernah 
dikenal di daerah Arab. Orang-orang Ouraisy bersama sekutu mereka tidak derani melintasi parit tersebut, Akhirnya, 
mmeteka rengepung kota Madinah dariluar part. Narnur, Allah & mengirimkan angin kepatla mereka klagga perkermahan 
mereka terlegas dari tanah, Akhirnya, mereka lari ketakutan, Tidas lama setelah itu, turunlah firman Allah di di dalam 
“Ahzab, "Hal otang orara yang beriman, ingatlan akan nikmat Allah (yang telah dikurniakan) kepadamu ketika 
kepadamu tertara-tentara, lalu Kam! kirimkan kepada mereke angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya. Dan adalah Allah Maia Melihar akan apa yang kamu kerjaan." (OS, Al-Alrdb: 9) Karena irulah, Perang 
kkhandag ini juga dikenal dengar sebutan Perang Ahzab. Lihat: Al-@emes alsidmi 1/289-290, 

"Nama lengkaonya adalah 'Amr in 'Abdu Wuddal "Amri, ari suku urat. la hicup pada masa Islam, Akan 
tetapi la tida masuk Itam, Ia hidup hingga terjadinya Perang Khancag kemudian ia diburuh oleh Al bin Abi Thalib pada 
usiarya yang rreneapa delapan pukus tahun. Ia wafat pada taun SH. Ihats ALA Him V/AI 
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untuk berkumpul bersama mereka, adakah yang sanggup bertanding? 
Aku berdiri tegak saat pemberani merasa takut 


di tempat perang tanding yang berimbang. 

Sungguh aku selulu begitu 

bersegera menuju nasib buruk peperangan. 

Sesungguhnya, sifut kesatria yang dimiliki seorang pemuda 

dan sifat dermawan, itu adalah sifat yang paling baik." 

Tiba-tiba, Ali bin Abi Thalib & berdiri meminta izin kepada Rasulullah # 
untuk melayani tantangan perang landing dan beliau pun mengizinkannya sambil 
bersabda kepada Ali, “Majulah wahai Ali, dalam penjagaan Allah dan perlindungan 
Nya," Ali kemudian maju sambil bersyair, 

“Bergembiralah, aku datang untuk melayani tantanganmu 

dalam nasib buruk peperangan yang tidak nyaman. 

Dengan niat dan ketajaman hati 


berharap esok mendapatkan keselamatan orang yang beruntung. 
Sungguh aku berharap dapat menunjukkan 

ratapan jenazah untukmu. 

Dari tikuman urang mulia 

yang namanya harum di medan laga." 


Keduanya kemudian berduel dengan seru dan debu pun menghambur membuat 
pandangan menjadi kabur. Ketika pandangan kembali terang, tiba-tiba Ali bin Abi 
Thalib: terlihat mengusap pedangnya dengan baju Amr yang sudah terbunuh, 
Peristiwa ini dikisahkan oleh Muhammad bin Ishag di dalam kitab Mughdzf-nya, 
Kedua kisah di atas menjadi dalil diperbolehkannya melakukan perang tanding 
dengan menggunakan tipu muslihat 

Adapun jika pasukan Islam mengajak terlebih dahulu untuk melakukan perang 
tanding, Abu Hanifah tidak menyetujuinya karena menantang untuk melakukan 
perang tanding dan mengajaknya lebih dulu yang disertai sikap congkak termasuk 
tindakan zalim. Berbeda halnya dengan Imam Syafi'i yang cenderung membolehkannya 
dengan alasan untuk menampakkan kekuatan di dalam membela agama Allah 
dan Rasul-Nya. Rasulullah & sendiri pernah menganjurkan hal itu dan bahkan 
memberikan pilihan kepada pihak musuh mengenai siapa yang akan memulainya 
terlebih dahulu 

Muhammad bin Ishag menceritakan bahwa pada Perang Uhud, Rasulullah & 
memakai dua baju besi. Selanjutnya, beliau menghunus pedang dan menggerak- 
gerakkannya sambil bersabda, “Sigpa yang berani mengambil pedang ini sesuai haknya?” 
Mendengar itu, Umar bin Khaththab - segera berdiri menuju beliau dan berkata, 
“Saya yang akan mengambil pedang itu sesuai haknya.” Beliau kemudian berpaling 
dari Umar bin Khaththab :& dan menggerak-gerakkan kembali pedang tersebut 
untuk kedua kalinya sambil bersabda, “Siapa yang berani mengambil pedang ini sesuai 
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haknya?" Kini Zubair bin Awwam berdiri menghadap beliau dan berkata, “Saya 
siap mengambil pedang itu sesuai haknya.” Beliau berpaling lagi dari Zubair bin 
Awwam, Keduanya pun merasa sedih atas kejadian itu, Tidak lama kemudian, 
beliau menawarkan kembali pedang tersebut unuk ketiga kalinya sambil bersahda, 
“Siupa yung berani mengambil pedang ini sesuai huknyu?" Tiba-tiba Abu Dujanah yang 
memiliki nama asli Simak bin Kharsyah'” 8. menghadap beliau dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apa hak pedang itu?” Rasulullah g bersabda, "Engkau pukulkan 
pedang itu kepada musuh hingga ia tersungkur." Selanjutnya, Abu Dujanah segera 
mengambil pedang itu dari Rasulullah s& dan memakai ikat kepala merah. Jika 
ikat itu telah ia kenakan, orang-orang pun tahu bahwa ia akan berperang dan 
siap bertempur hingga titik darah penghabisan. Ia pun berjalan menuju medan 
peperangan seraya bersyair, 
“Aku yang lelah mengambil pedang itu dari tangan halusnya 


pada saat beliau bersabda: " 
haknya?" 

“Aku terima pedang itu dengan keadilan dan kejujurannya 
untuk Yang Mahukuusu, Sung Pengasih di untara mukhluk-Nyu 


iapakah yang berani mengambil pedang ini sesuai 


Dzat Yang Maha Mengawasi dan menganugerahkan karunia rezeki-Nya 

kepada semua makhluk yang ada di barat dan di timur." 

Abu Dujanah lalu maju dengan sombongnya di antara barisan perang hingga 
Rasulullah @ bersabda, "Sungguh lugak seperti ini umat dibenci oleh Alluh, kecuali di 
tempat seperti ini.” Selanjutnya, Abu Dujanah masuk ke mcdan pertempuran hingga 
ia terluka tetapi masih terus berperang” sambil bersyair, 

"Aku yang telah disumpah oleh kekasihku (Rasulullah 4) 

ketika kami berada di kaki bukit dekat pohon kurma. 

Selamanya aku tidak akan berdiri di barisan belakang 

karena aku telah mengambil pedang Allah dan Rasul Nya." 

Jika perang tanding telah diperbolehkan berdasarkan dalil-dalil yang kami 
sebutkan di awal, untuk terjun ke perang tanding, seseorang diharuskan memenuhi 
dua syarat: 
ya tidak akan lemah 
i,ia harus dicegah 


a. Ja memiliki jiwa kesatria dan pemberani yang membuat 
menghadapi serangan musuhnya. Jika syarat ini tidak dimi 
untuk terjun ke perang landing. 


17 Nama lergkaonya adalah Simak bin Kharasyah a-Kharajial BayyadNl- Ashar yang lebih dikenal dengan 
sebutan Abu Dujatah. ta tergolong sahabat Nasi 4 yang tnasybur dengan keberaniannya, ta ikut hadir dalam Perang 
Badar juga Perang Uhud dengan menderita luka. Ia gugur sebagai syahid dalam Perarg Yamamah, la berjalan dengan 
Ingak sornbong diberbagai medan peperangan. Ada yang rnenyebutnya dengan pangglan Dzw al Masyharah (Si Pemilk 
Masyharan), sebuah nama untuk baju perang yang asa ia pakai di medan peperangan. Di samping It, la juga dikenal 
dngan seburan Prtuas-Sifoin (Si Persik Dua Pecang) karea pada Perang huda berperang dengan menggunakan 
dun pedang: pedang yarg satu adalah mliknya sendiri, sedangkan pedang yang satunya adalah pedang Rasul $$. 
Ia meninggal dunia pada tahun 11 H. Lihat Al Alam I/138: 139, 

121” Nata nkd artinya terluka, tetapi tetap berperang melawan pasukan musyrikh. Lihat: Al.Mujam al. Wesitn 
nasa 
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b. Ia bukan panglima perang, yang kematiannya dapat memberikan dampak 
buruk bagi pasukan. Jika panglima perang terbunuh, tentu kematiannya akan 
menggiring pada kekalahan. Alasan Rasulullah 4 terjun melakukan perang 
tanding karena beliau yakin akan mendapatkan pertolongan Allah & dan Allah 
pasti memenuhi janji-Nya. Jadi, hal ini tidak berlaku kepada selain beliau. 
Panglima perang diperbolehkan mengobarkan semangat mati syahid bagi pasukan 

yang mengharapkannya, terutama sosok yang ia ketahui di medan pertempuran 

mampu memengaruhi salah satu dari dua hal 

a.  Mengobarkan semangat pasukan Islam supaya gigih melindungi dirinya dalam 
peperangan 

b, Menghina kaum musyrikin dengan menampakkan keberanian mereka dalam 
membela agama Allah. 


Muhammad bin Ishag menceritakan, “Pada Perang Badar Rasulullah 
keluar dari kemah kemudian beliau mengobarkan semangat pasukan Islam untuk 
berperang, Beliau bersabda: “Setiup orang berhak mendupatkan upa yang ia inginkun." 
Beliau kemudian melanjutkan: "Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman- Nya, 
pada hari ini tidak ada seorang pun yang menyerang mereka kenudian ia terbunuh dalam 
keadaan sabar demi mengharap ridha Allah: ia maju dan tidak mundur, kecuali Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga.” Mendengaritu, "Umair bin Himam'" dari suku Bani 
Maslamah yang saat itu di tangannya terdapat beberapa kurma untuk dimakan 
berkata: "Wah, wah, tidak ada penghalang antara diriku dan surga, kecuali aku 
dibunuh oleh orang-orang itu/ Ia pun segera membuang kurma di tangannya lalu 
menghunus pedangnya dan maju menyerang musuh hingga terbunuh, Semoga 
Allah mengasisinya. Pada saat maju ke medan perang, ia bersyair, 

“Bergegas menuju Ailah tanpa bekal, 

kecuali bekal takwa dan amal untuk hari esok 

serta sabar karena Allah di dalam jihad. 

Setiap bekal pasti binasa, 

kecuali bekal takwa, kebaikan, dan kebenaran." 


Diperbolehkan bagi pasukan Islam membunuh kaum musyrikin yang berhasil 
ditangkap, baik yang berperang maupun yang tidak berperang, Hal yang masih 
diperselisihkan di kalangan ulama adalah mengenai boleh tidaknya membunuh 
orang-orang tua dan para pendeta kaum musyrikin di tempat peribadatan dan 
biara-biara mereka”. Sebagian ada yang berpendapat bahwa mereka tidak boleh 
dibunuh, kecuali mereka ikut berperang karena mereka termasuk orang-orang yang 
tidak boleh diganggu seperti halnya anak-anak. Sebagian yang lain berpendapat 
"Tama lengkapnya agalah "Umar bin Hima bin Jamah bin Maram Din Ka'b bin Maslamah al Anshari ta 
gugur sebagai yah di dalam Perang Badar dana termasuk orang pertama yang gugur di alar Alah Lihat: AlIshdtah 
AAN 42 biograh 0, 6037. 

1" Kata zsh-inawEmi merupakan bentuk jamak dari bat shguma'u,yaku sebuah rumah yarg dijadikan tempat 
peribadahan lah rang Orang Nasrani, Adapun al adyarah merupakan bentuk jamak car Kata Gayru. yaltu scouah 


tumah yang ditempati oleh para pendeta. Linat AI-Mu jam al-Wasith 1/7 14, Di dalam manuskrip cecua dan ketiga 
tertulis: nd-dayyarar (hiarashiara) 
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bahwa mereka boleh dibunuh meskipun tidak berperang karena boleh jadi mereka 
menyumbangkan ide yang justru dapat merugikan pasukan Islam di dalam peperangan. 

Pada Perang Hawazin, yang dikenal dengan Perang Hunain,” ada seorang 
tua bernama Duraid bin Shummah?” dibunuh oleh pasukan Islam, padahal saat 
itu usianya sudah lebih dari seratus tahun. Ketika melihat itu, Rasulullah $ tidak 
memungkiri pembunuhannya. Ketika hendak dibunuh, ia bersyair, 

"Aku perintahkan mereka dengan bendera yang bengkok, 

tetapi mereka tidak melihat petunjuk, kecuali pada waktu dhuha esok harinya, 

Pada saat mereka tidak mematuhiku, aku ada bersama mereka 

Sungguh aku melihat kebinasaan mereka dan sungguh aku tahu bahwa aku tidak 

mendapatkan petunjuk." 


Tidak diperbolehkan membunuh kaum wanita dan anak-anak, baik di medan 
perang maupun di luar medan perang, selama mereka tidak ikut berperang karena 
adanya larangan dari Rasulullah & untuk membunuh mereka. Rasulullah && juga 
melarang membunuh kaum 'usfi (para pelayan) dan kaum uushfi (para budak). 
Berbeda halnya, jika kaum wanita dan anak-anak tersebut ikut berperang, mereka 
juga boleh dibunuh. Akan tetapi, mereka hanya boleh dibunuh jika maju dan tidak 
boleh dibunuh jika mundur. 

Jika pihak musuh menjadikan kaum wanita dan anak-anak mereka sebagai 
pagar dalam peperangan, sebisa mungkin pembunuhan terhadap mereka dihindari. 
Namun, jika tidak ada jalan lain bagi pasukan Islam untuk menyerang mereka, 
kecuali dengan membunuh para wanita dan anak-anak tersebut, pembunuhan 
terhadap mereka diperbolehkan. 


Jika yang dijadikan pagar oleh pihak musuh adalah tawanan perang kaum 
Muslimin dan pasukan Islam tidak menemukan jalan lain untuk menyerang, 
kecuali dengan membunuh tawanan tersebut, tidak diperbolehkan melakukan 
pembunuhan terhadap tawanan tersebut Jika dengan sikap menahan diri seperti 
ini menyebabkan pasukan Islam terkepung, sebisa mungkin pasukan Islam harus 
berusaha membebaskan tawanan tersebut terlebih dahulu dan mereka tetap harus 


"7 Hunain adalah nama sebuah gunung di dekat Mekah. Di tempat itu, pernah terjadi perang bersejarah 
antara pasukan Muslimin dan pasukan musyrikin dari kabilah Hawazin dan kabilah Tszatf. Perissiwa itu cerjadi selang 
heberapa hari setelah peristiwa Fat Makkah (Penaklacan Kota Mekah) Saat itu, Rasulullah yi kelirar bersama dua 
belas ribu tentara dan pasukan Islam saat itu merasa bangga dengan banyaknya jamlah mereka, Sampai-sampai ada 
salah seorang cari mereka berkata, "Hariini, kita tidak mungkin bisa cikalahkan oleh tentara musuh yang sedikit. Saat 
iku, kaum Hawazin berlindung di puncak gunung Hurain. Ketika pasukan Muslimin memasuki lembah dalam keacaan 
bangga atas banyaknya jumlah mereka, saat itu juga pasukan mmusyrikin serentak tarun ke bawah menyergap rmereka 
Mampir saja, seluruh pasukan Muslimin terbunuh cleh mereka. Mendapat serangan telak seperti itu, sebagian besar 
pasukan Muslimin serlarian mundur ke belakang dalam keadaan kocar kacir, seandainya tidak melihat Nabi & dan 
para sahabat tetap bertahan di tempat. Ternyata, sikap beliau tulah yang menja jalan bagi pasukan Musirun untuk 
meraih kemenargan, Alah 8 mengabadikan peristiwa in di dalamal.Our'an, “Sesungguhnya, Alloh telah menalang kamu 
(hai pera mukminin) di medan peperangan yang benyek dan (ingatlat) peperangan Munain, yaitu ketika kamu menjadi 
cangkak karena banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun dan 
burni yarg luas itu telah terasa sempit olehmu kemudian kamu lari ketelakeng dengan bercerai-berai Kemuaian Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan tepada orang-orang yarg beriman, clan Allah menurunkan hala tentara 
yang kamu tiada melihatnye.." (GS. At-Taubah: 25-26). Lihat. Al-Osrntis skim 11/173-174, 

188 Nama lengkapnya adalah Duraid bin Shurmah al Jasyarnial Bakar la acalah ahisyair Hawazin yang dikenal 
amat pemberani, dianugerahi umur panjang karena ia hicup pada masa jahilyah hingga masa Islam. Akan tetapi, ia 
tidak masuk Ilam. Ia terbi.nuh pada Perang Hunain, rada tahun 8 M. |ihat- A-A'im 1/33 
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menghindari pembunuhan terhadap tawanan kaum Muslimin yang berada di 
tangan mereka. 

Jika di antara tawanan tersebut ada yang terbunuh, si pembunuh wajib membayar 
diyat (denda) dan kaffarat (tebusan) manakala ia tahu bahwa yang dibunuhnya 
adalah tawanan muslim. Akan tetapi, jika ia tidak tahu bahwa yang dibunuhnya 
adalah tawanan muslim, cukup baginya membayar kaffara! (tebusan) saja. 

Jika pihak musuh berperang dengan menunggang kuda, diperbolehkan bagi 
pasukan Islam untuk memotong kaki kuda yang ditungganginya dari arah bawah. 
Namun, sebagian fukaha ada yang melarang melakukan pemotongan terhadap 
kaki kuda yang ditunggangi saat perang. Pada Perang Uhud Hanzhalah bin Rahib'" 
pernah memotong kaki kuda yang ditunggangi Abu Sufyan bin Harb'”. Saat itu 
Hanuhalah melompat untuk membunuh Abu Sulyan. Namun, hal itu segera diketahui 
oleh Ibnu Sya'ub'” dan ia menghampiri Hanzhalah seraya bersyair, 

“Sungguh aku akan melindungi sahabatku juga jiwaku 

dengan sebuah tikaman bak menyemburatnya sinar matahari.” 


Ibnu Sya'ub lalu menikam Hanzhalah dari belakang hingga terbunuh, Iu 
berhasil menyelamatkan Abu Sufyan dari serangan Hanzhalah, Melihat dirinya 
selamat, Abu Sufyan bersyair, 

“Selatu saja, anak kudaku mengusir anjing dari mereka 

sejak pagi hingga matahari akan terbenam. 

“Aku perangi mereka tanpa sisa dan aku ajak untuk beradu, 

aku juga hadang mereka dengan tiang yang kokoh, 

Jika aku mau, kuda andalan int akan menyelamatkanku 

dan aku tidak perlu berterima kasih kepada Ibnu Sya'ub," 


Syair Abu Sufyan pun sampai ke telinga Ibnu Sya'ub dan Ibnu Sya'ub segera 
menggubah syair untuk menanggapi syair Abu Sufyan yang tidak ingin berterima 
kasih kepadanya: 

“Andai tidak ada pembelaar dan pertolonganku, wahai Ibnu Harb 

pasti, pada hari buruk itu engkau tidak akan tertolong. 


TT“ Warna lengannya adalah taryhalh bin Ahi ArniralkAnsharal-Ausi, Pa masa jahliyah, ayahnya dikeral 
sebagai rahib (oendeta). Nabi d£ menyebut ayahnya sebagai orang fasik karena ia meninggalkan Madinah kemudian 
menuju Ntah. Pada Perang Uhud, a datang bersama kaum Guraisy dalam kongis hendak memeranci pasukan Muslmin, 
Iatetap tnggal ci Mekah hingga Mekah berhasditadukan metal peristiwa Fathu Makkah (Pena dukan Kota Mekat) 
ta pur lai menata peritsdungan kepada Raa Miranla (Meraclus) dan meningga' dis di sisinya dalam keadaan kafir 
Adapun anaknya yang bernama Manghalah, adalah pemuka kaum Muslimin, l-lah yang masyhur dengan sebutan 
hasil ai mald'ikah (orang yang enazahnya dimandikan para malaika:). Disebut demikian, karena Nabi & bersabda, 
"Sesungguhnya, sahabat kaan telah dimendikan cleh para malaikat.” Selanjutnya, pra sahabat bertanya kepada kevarga 
#anzbalih mengena ama yang pernah lakukan o'eh Hanrtalah Istri Marhalah menjawab, "Ketika mendengar seruan 
perang ia segera keluar calam keadian junub" “anrsalan terbunuh pada Perang Uhud. Lihat: Usudal-Ghdhah 1/59-60, 

12” Nama lengkapnya adalah Shaktv Sin Harb bin Umayah bir Syams ain Abdu Manaf. termasuk pemuka 
@uralsy pada masa Jahilyah. Ia adalah ayah Mu'awiyah, sang pendiri Dauiah Umayah, Ia baru menyatacan masuk Islam 
pada saat terjadi Fatbu Makkah (Penaktukan Kota Mekah) a sering terika ketika menghadiri sej lah pmserangari 
Pada Perang Thf ia kehilangan matanya. Begitu juga pada Perang Yarmuk sehingga ia menderita kebutaan, Nabi 
pernah mengangkatnya sebagai permimpin kaum Na ran. meninggal dunia di Madinah dan aga yang mengatakan di 
Syam, pada tanun 31 H, Lihat: Al-A'kim IN/201. 

10 Namanya dalan Syari bina Aswad, Liat: TErkh Khatfa, km 70 
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Seandainya anak kuda itu tidak segera datang, 
pasti, anjing hutan telah mencabik-cabiknya.” 


Adapun jika pasukan Islam ingin memotong kaki kudanya sendiri, ada riwayat 
yang menyebutkan bahwa pada Perang Mu'tah, Ja'far bin Abi Thalib 8 menunggangi 
kuda yang berwarna merah kekuning-kuningan. Saat ilu ia maju ke tengah-tengah 
pertempuran lalu ia turun dari kudanya dan memotong kaki kudanya. Setelah itu, 
ia berperang hingga gugur sebagai syahid. Semoga Allah meridhainya. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa Ja'far bin Abi Thalib adalah orang pertama 
dari kaum Muslimin yang memotong kaki kudanya di dalam sejarah Islam 

Namun, hal tersebut tidak boleh ditiru oleh setiap pasukan kaum Muslimin 
karena kuda termasuk kekuatan yang diperintahkan oleh Allah & untuk dipersiapkan 
dalam memerangi musuh Nya, Allah & berfirman, 

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka, kekuatan apa saja yang kamu sanggupi 
dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang, (yang dengan persiapan itu) kamu 
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu...” (OS. Al-Anfal: 60) 

Ja'far mengambil tindakan memotong kaki kudanya karena ia sudah terkepung 
oleh musuh, Dalam situasi seperti itu, ia diperbolehkan memotong kaki kudanya 
supaya pasukan musyrik juga tidak menggunakan kudanya untuk menyerang pasukan 
Islam, Jadi, memotong kaki kuda itu diperbolehkan sebagaimana diperbolehkannya 
memotong kaki kuda pasukan musyrik. Jika tidak demikian, Ja'far adalah sosok 
yang paling teguh berpegang pada agamanya, tentu ia tidak mungkin melakukan 
perbuatan yang dilarang oleh syariat. 

Ketika pasukan Ja'far bin Abi Thalib & kembali dari Perang Mu'tah menuju 
Madinah, mereka disambut oleh Rasulullah $$ beserta kaum Muslimin yang 
menyertai beliau, Para penduduk pun menaburkan debu ke arah mereka sambil 
berkata, "Wahai orang-orang yang melarikan diri, kenapa kalian melarikan diri 
dari jalan Allah?” Rasulullah & bersabda, “Mereka bukan orang yang melarikan diri 
dari peperangan, melainkan in syaa Allah mereka adalah orang-orang yang berputar-putar 
di medan peperangan," 


« Ketiga: Memimpin Pasukan 
Tugas ketiga dari panglima perang adalah memimpin pasukan. Ada sepuluh 

hal yang harus diperhatikan oleh panglima perang terhadap pasukannya: 

1. Melindungi pasukan Islam dari serangan brutal musuh yang menyebabkan 
kemenangan pihak musuh. Untuk mengantisipasi terjadinya hal itu, panglima 
perang hendaknya meneliti tempat-tempat persembunyian pasukannya dan 
melindungi benteng-benteng mereka dengan penjagaan yang membuat 
harta mereka aman. Dengan begitu, mereka bisa beristirahat pada saat harus 
istirahat dan merasa aman pada saat dimulainya peperangan dari serangan 
arah belakang. 


2. Memilihkan tempat yang strategis bagi pasukannya untuk menyerang pihak 
musuh, Beberapa di antara tempat yang strategis adalah tempat yang luas, 
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banyak rerumputannya dan banyak airnya, serta sangat mendukung mereka 
dalam melakukan penyerangan, dan menguatkan mereka dalam melakukan 
pertahanan. 

Menyiapkan segala yang dibutuhkan pasukannya, seperti perbekalan dan 
persediaan makanan untuk hewan tunggangan mereka. Dengan begitu, mereka 
lidak perlu berpencar-pencar untuk memenuhi kebutuhannya dan tidak perlu 
bersusah payah untuk mencarinya. Tujuannya agar perhatian mercka lebih 
terfokus pada peperangan dan lebih maksimal dalam melakukan penyerangan 
terhadap pihak lawan. 

Mengetahui informasi-informasi pihak musuh secara detail untuk dipelajari 
sehingga ia bisa selamat dari tipu muslihat mereka dan bisa melakukan serangan 
dadakan terhadap mereka. 

Menertibkan pasukan di dalam barisan-barisan perang dan memberikan 
kepercayaan untuk tiap-tiap barisan kepada seseorang yang dianggap mampu 
menjadi ketua kelompok. Di samping itu, panglima perang hendaknya meneliti 
barisan-barisan pasukannya yang masih ada kekurangan dan menyiapkan 
bantuan untuk barisan pasukan yang sekiranya mudah dilemahkan oleh 
musuh. 


Menguatkan jiwa pasukannya dengan sesuatu yang membuat mereka yakin 
akan meraih kemenangan, Di samping itu, juga menunjukkan kepada mereka 
tanda-tanda kemenangannya supaya pihak musuh menjadi kecil di mata mereka 
sehingga mereka lebih berani menghadapi musuh. Sesungguhnya, keberanian 
itulah yang menjadikan kemenangan mudah diraih, Allah & berfirman, 


Bala BN Ha 


DANG 
“(yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu 
(berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu 
(berjumlah) banyak, tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu akan 
berbantah barttahan dalam urusan itu...” (OS. Al-Anfal: 43) 


Menjanjikan keberuntungan bagi orang-orang yang sabar dan mendapatkan 
musibah di antara mereka. Jika mereka gugur, mereka akan mendapatkan 
pahala dari sisi Allah & dan jika mereka menang, mereka akan mendapatkan 
imbalan berupa harta rampasan perang, Allah & berfirman, 


Bi EN SP Ing ea ap BAN SP 3 Ia 
“Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahula 
dunia itu dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) 
kepadanya pahala akhirat ilu.” (OS. Ali-“Imran: 145) 
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Pahala dunia adalah harta rampasan perang, sedangkan pahala akhirat 
adalah surga. Sengaja Allah 8 menggabungkan dua keberuntungan itu supaya 
lebih membuat tertarik kedua kelompok tersebut. 

8. Bermusyawarah dengan orang-orang yang cerdik di dalam memecahkan 
masalah yang pelik dan bermusyawarah dengan orang-orang yang teguh 
pendirian di dalam memecahkan kemusykilan. Hendaknya itu dilakukan 
supaya in terhindar dari kesalahan dan selamat dari kekeliruan sehingga ia 
semakin dekat dengan kemenangan. Allah & berfirman kepada Nabi-Nya s, 


Ga ES ena Na hh 
"dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah...” (95. Ali- 
“Imrin: 159) 


Terjadi silang pendapat di kalangan mufasir mengenai perintah Allah 
kepada Nabi 4g supaya beliau bermusyawarah, padahal Allah telah membekali 
beliau dengan tautik dan pertolongan. Secara garis besar perbedaan tersebut 
dapat dibagi ke dalam empat macam penafsiran: 

a, Allah & memerintahkan Nabi st untuk bermusyawarah dengan para 
sahabat di dalam urusan peperangan supaya beliau memperoleh ide yang 
paling benar di dalam urusan perang kemudian beliau merealisasikan ide 
tersebut. Pendapat ini dikemukakan olch Hasan. Rasulullah # bersabda, 
“Tidaklah suatu kaum bermusyowarah, kecuali mereka diberi petunjuk kepada 
sesuatu yang paling baik bagi urusan mereka.” 

b. Allah 4 memerintahkan Nabi gb untuk bermusyawarah dengan para 
sahabat demi menyatukan mereka dan mendekatkan hati mereka, Penafsiran 
seperti ini dipegang oleh Oatadah'?, 

«Allah # memerintahkan Nabi $ untuk bermusyawarah dengan para 
sahabat karena di dalam musyawarah terdapat banyak kebaikan dan 
mendatangkan banyak manfaat. Penafsiran ini dinyatakan oleh adh- 
Dhahhak'"". 

4. Allah & memerintahkan Nabi 4 untuk bermusyawarah dengan para 
sahabat supaya diikuti oleh kaum Muslimin dan kaum Mukminin meskipun 
beliau sendiri sebenarnya tidak butuh bermusyawarah dengan mereka. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Sufyan'" 


Lihat Asy Sya bani, Tamyiz ath- Thayyib min al Khabd its, him. 140, Dapat dlhat juga pada al Albani V/20, 
hadis No. 58, namun ia menilai hadis Ini sebagai hadis maudhd (palsu). 

28 Kalimat ini tidak tertulis di datara maruskrip keckia. Gatadah yang dimaksud di sin adalah Gatadah bin 
DWfamah bin Gatadah bin Arir l-Bastri Ia adalah seorang ruufasir sekaligus penghafal hadis yang tunaretra, Imam Ahmad 
bin Hanbal pernan berkata mengenai dirinya banwra ia termasuk penducuk Basrah yang paling baik hafalan hadisnya. la 
sangat pakar di bidang hadis berikut mufradir.nya, juga di bidang bahasa, hari-hari bersejarah orang Arab, dan silsilah 
nasad meraka, Ia meninggal dunia di daerah Wasish Masa renrang hidupnya antara B1-ITA H. |ihat: ALA Mim V/189, 

"Nama lengkapnya adalah adh-D-ahhak din Murahim al-Bulakhi l-Khurrasani la adalah seorang mufassir 
yang senang mendidik anak anak kecil a dikategorikan sebagai pendidik (Guru) terkemuka sekaligus pakar fikih di 
kalangan mereka, Ia meninggal dunia di Khurasan pada tanun 105 H, Lihat Af-A(dm IM/215. 

2 Boh jadi yang dimaksudkan disini adalah Sufyan ars-Tsauri atau Sufyan bin Uyainah. Namun, yarg lebih 
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9. Mengarahkan pasukannya untuk senantiasa melaksanakan hak hak yang 
diwajibkan Allah & dan memelihara batasan-batasan yang telah ditentukan- 
Nya supaya di antara mereka tidak terjadi sikap brutal dan anarkisme di dalam 
membela agama dan kebenaran. Seharusnya, orang yang berjihad di dalam 
agama adalah orang yang paling kuat berpegang teguh pada hukum-hukum 
agama dan bisa membedakan antara yang halal dan yang haram. 

Harits bin Nabhan'” meriwayatkan dari Aban bin Utsman,” dari Nabi 
Muhammad 4, beliau bersabda, “Cegahlah pasukan kalian dari berbuat kerusakan 
karena tidaklah suatu pasukan itu berbuat kerusakan, kecuali Allah masukkan ke dalam 
hati mereka rasa takut, Cegahlah pasukan kalian dari berbuat ghulul (khianat) karena 
tidaklah suatu pasukan melakukan pengkhianatan, kecuali Allah kuasakan kepada 
mereka kefakiran. Cegahlah pula pasukan kalian dari berbuat zina karena tidaklah 
suatu pasukan berbuat zina, kecuali Allah kuasakan kepada mereka dua kematian." 
(HR. Bukhari) 

Abu Darda' berkata, “Wahai manusia, berbuatlah amal baik sebelum 
kalian berangkat perang karena kalian berperang dengan membawa amal- 
amal baik kalian itu.” 

10, Tidak memberi celah kepada seorang pun dari anggota pasukannya menyibukkan 
diri berbisnis atau bercocok tanam karena yang demikian dapat memalingkan 
konsentrasinya dari menghadapi musuh dan berperang dengan benar 

Diriwayatkan dari Nabi gi bahwa beliau bersabda, “Aku diutus untuk dibenci 
dan disenangi, dan tidak diutus untuk menjadi pedagang dan petani. Sesungguhnya, 


yr gta ereka berdua, Pertamu: Nata 
lengkapnya adalah Sutyan bin Sa'd bin Masrug ats-Tsauri. a tergolong pakar nacis yang tunanetra. la adalah pemimpin 
kaum Mukminin di bidang hadis sekaligus pernuka Ilmu mu agama pada masanya, la dlahirkan pada tahun 97 H di 
Kulah, Akar tetapi,“ tinggal dl Makah dan Madiran.Selanjutnya,ia meninggal dunia ci Bastah pada tahun 161 H, Banyak: 
karya tulis yang berasi disusunnya, di antaranya adlah ol-Jami'ol-Kbi dan ul-Jemi' ash-Shaghi, yarg keduanya 
merupakan kitaa hadis. Kedua: Nama lengkapnya adalah Sufyan bin 'Uyainah bin Maimun al-t-al al-Kufi. la adalah 
teorang musacdis tanah haram Mekan. Ia termasuk rtantan budak, yang dlahirkan di Kutah pada tahun 107 H, Akan 
tetapi, la tinggal di Mokah can meninggal dunia dikota tu pada tahun 198 H.z dikenal sebagal penghafal hadis yang 
Isiyah (dapat dipercaya) Yan memliki keiwwas yr as, air asy-Spalii pena berkata mengenai dirinya 
"Andalkan sidak ada Malik dan Sutyan, niscaya keimuan di daerah Mjaz akan musnah," Ia adalah penyusun kitab hadis 
sekaligus penyusun kita ta'sr. Lihat Al Aam M/1OA 105, secara berurutan. 

“4” Nama lengkapnya ada ahal-Harts bin Nabhan a-Jerv, Abu Munarvmad al Bashri Ia meriwayatkan hadis dar 
Wu hat akA ray, dan Abu Hanifah Ada yang menyebutkan babwa ia tidak dikenal di bidang hadis” Ada jug yang 
menyebutkan bahwa di dalam riwayat hadisnya, ia dikategorikan sesagai perawi hadis yang dhai! (lernat). An-Nasai 
berkata," tidak tlgah Ctdak dapat percaya)” Ada pua yang menyebutkan bahwa sebenarnya ia termasuk orang 
yang saleh. Hanya saj, diiputi rasa was-was sehingga sering membuat kesalahan yang fatal dan pendapatnya tidak: 
bisa jadikan hujah. Masa rentang hidupnya berkisar antara tahun 89-166 H. Lihat: Tahesitat-Tahdrih /15R-159, 

"9 ” Nama lengkapnya adalah Aban bin Utsman bin Affar a-Umawi a-Gurasyi. la adalah orang pertama yang 
menulis karya tentang sran Nabawiyyah. la adalah putra dari Khallah Utzman yang dilahirkan di Madinah dan meninggal 
dunia ci sana, a meninggal dunia pada tahun 105 H,Ia ikut terlibat di dalam Perang Jamal dan berada Gi barisan Aisyah, 
tatergolong perawi hadis ya tsigah (dapat dipercaya) sekaligus ah fikih Madinah yang bert ndak sebagai ruati, ihat 
n 


Nama lengkapnya adalah Uwarir bin Wali bin Gal bin Umayah al Ansharial Khazraji.'a termasuk sahabat: 
Nabi yang dikenal bijaksana dan ahli menunggang kuda. Di samping itu, ia juga sering diminta untuk memberikan 
keputusan mukum. Seteah rmasuk Islam, ja masyhur dergan keberanian dan kerekurannya beribadah, Ada sehuah hadis 
yang menyebutkan seperti in, "Uwaimi adalah umatku yang amat bijaksana." Dalam hadislain cisebutkan, “Sebaik-baik 
'penunggang kuda adalah Uwaimir". Pada masa kckhailahan Lrrar bin Khaththab,ia diangkat sebagai hak m di daerah 
Damaskus, Pada masa Nati &, ia Ikut mengnimpun al Gur'an dan menghafainya. ta meninggal dunia di daerah Syam 
pada tahun 32 lihat: ALA Iim V/38, 
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sejelek-jelek umat ini adalah para pedagang dan para petani, kecuali orang yang kikir 
terhadap agamanya." 

Ada salah seorang nabi Allah & berperang lalu ia berkata, “Tidak boleh 
ikut berperang bersamaku orang yang sedang membuat bangunan yang belum 
diselesaikan, laki-laki yang menikahi wanita yang belum digauli, dan orang 
yang menanam tanaman yang belum dipanen.” 

» Keempat: Hak-Hak Pasukan dalam Peperangan 
Tugas keempat dari panglima perang adalah memberikan penekanan kepada 
pasukan untuk mematuhi hak-hak peperangan. Secara garis besar, hak-hak 
peperangan dibagi dua: hak-hak yang berhubungan dengan Allah & dan hak- 
hak yang berhubungan dengan panglima perang. 
1. Hak-hak yang berhubungan dengan Allah & 
Adapun hak-hak yang berhubungan dengan Allah & terbagi lagi menjadi empat: 
« Pertama, bersabar terhadap musuh pada saat kedua pasukan telah bertemu, 
misalnya tidak lari ketika menghadapi dua orang yang memiliki kekuatan 
berimbang dengan dirinya, apalagi menghadapi orang yang memiliki 
kekuatan di bawah dirinya. Pada awal Islam, Allah ds mewajibkan kepada 
setiap orang Islam untuk berperang menghadapi sepuluh orang dari kaum 
musyrik, Allah & berfirman, 


an ME NG 
Ga Sa UI aka BU ia 3 3 


“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang Jika ada dun 
puluh orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar di antaramu, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir disebabkan 
orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti." (OS. Al-Anfal: 65) 

Ketika Islam mulai kuat, dan jumlah kaum muslimin semakin banyak, Allah 

Azza wa Jalla memberikan keringanan kepada mereka. Allah mewajibkan kepada 

setiap orang Islam Ketika itu untuk berperang menghadapi dua orang dari kaum 

musyrik. Allah & berfirman, 


Hadis ini berstatus maudhi (paku). Lihat: Asy Syaukan, o! Fowd'id al Majrad'ah, him. 141 
1 Hadis in hanya merupakar bagian dan redaksi hadis panjang yang driwayatkan o eh Abu Hurairah, Lihat: 
ALtulu' wa ol-Marjon, im, 438, hadis Na 1141. 
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“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu 
tudu kelemuhun. Muka jika udu di untaramu serutus orang yung subar, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir: dan jika di antaramu ada seribu orang 
(yang sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin 
Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” (OS. Al-Anfal: 66) 

Allah # mengharamkan setiap pasukan Islam melarikan diri ketika menghadapi 
dua orang yang memiliki kekuatan berimbang dengan dirinya, kecuali disebabkan 
salah satu dari dua alasan: 


a. Untuk memalingkan peperangan, dengan cara mengambil sikap mundur untuk 
beristirahat atau merencanakan tipu muslihat, yang nantinya akan melakukan 
serangan kembali terhadap musuh. 

b. Untuk bergabung kepada pasukan lain, yang nantinya akan menyerang pihak 
musuh bersama pasukan tersebut. Hal ini berdasarkan firman Allah &: 


2G A3 


AN ai asi 33 


Ka) Ga Hak 


Ii 


“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) pada waktu itu, kecuali 
berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan 
yang lain, maka sesunggulutya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan 
dari Alluh..." (9S. Al-Anfal: 16) 


Entah pasukan yang hendak ia ajak bergabung itu dekat ataujauh sebab pada 
Perang Oadisiyyah, Umar bin Khaththab « berkata kepada pasukan Islam yang saat 
itu melakukan tindakan mundur, “Aku adalah pasukan bagi setiap orang Islam.” 

Jika pihak musuh yang dihadapi lebih dari dua kali kekuatan yang berimbang 
dengan dirinya dan ia tidak menemukan cara untuk tetap bersabar menghadapi 
mereka, ia diperbolehkan melarikan diri dari mereka meskipun ia tidak berniat 
membelokkan peperangan atau bergabung kepada pasukan lain. Inilah mazhab 
yang dipegang oleh Imam Syafi'i. 

Namun, para pendukung mazhab Syafi' i lainnya masih berbeda pendapat 
mengenai dibolehkannya mundur bagi pasukan Islam yang tidak mampu menghadapi 
dua orang dari pihak musuh yang memiliki kekuatan berimbang dengan dirinya 
sementara pada saat itu ia berada dalam posisi hendak terbunuh. Sekelompok dari 
mereka berpendapat bahwa ia tetap tidak boleh mundur dari pihak musuh dalam 
keadaan kalah meskipun nyawa harus menjadi taruhannya sebab ini merupakan 
ketentuan dari nash. Kelompok lainnya berpendapat bahwa ia diperbolehkan 
mundur dari mereka dengan niat untuk membelokkan peperangan atau untuk 
bergabung kepada pasukan lain supaya ia selamat dari upaya pembunuhan mereka. 
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Selain kondisi itu, masih terjadi silang pendapat di kalangan ulama sebab 
meskipun ia tidak mampu bersabar menghadapi musuh, ia masih mampu untuk 
berniat seperti di atas. Abu Hanifah berkata, “Pengklasifikasian seperti di atas 
tidak dapat dibenarkan sebab nash mengenai hal itu telah di-mansiikh (dihapus). 
Jadi, sebisa mungkin ia tetap harus berperang dan jika merasa lemah atau takut 
terbunuh, ia boleh mundur." 


& Kedua, hendaknya ia meniatkan peperangan yang dilakukannya untuk membela 
agama Allah & dan mengalahkan agama-agama lain yang berseberangan 
dengannya. Allah & berfirman, “...untuk dimenangkan-Nya atas semua agama 
wuluupun orang-orang musyrik tiduk menyukai.” (OS. Ash-Shaff: 9) 

Dengan niat seperti itu, berarti ia telah mendapatkan pahala dari Allah #, 
menaati segala perintah Nya, membela agama Nya, dan memohon pertolongan Nya'" 
dalam menghadapi musuh-Nya agar segala yang dihadapi terasa mudah baginya, 
Dengan begitu, ia akan menjadi lebih tegar dan lebih mudah untuk mengalahkan 
pihak musuh. 

Dalam berperang hendaknya ia tidak berniat untuk memperoleh harta rampasan 
perang sehingga ia akan menjadi mukiasibin (orang-orang yang mencari kasab)" dan 
bukan mujahidin (orang orang yang berperang). Ketika Rasulullah jf mengumpulkan 
para tawanan Perang Badar yang berjumlah 140 orang, yang pada saat itu para tokoh 
Ouraisy sudah banyak yang terbunuh di medang peperangan, beliau mengadakan 
musyawarah dengan para sahabat beliau mengenai para tawanan tersebut. Umar 
bin Khaththab « mengajukan pendapat, “Wahai Rasulullah, sebaiknya bunuh saja 
musuh-musuh Allah itu. Mereka adalah tokoh-tokoh kekafiran dan pemimpin- 
pemimpin kesesatan. Sungguh mereka telah mendustakanmu juga mengusirmu." 
Abu Bakar «6 juga mengajukan usulan, “Wahai Rasulullah, mereka masih termasuk 
keluarga dekatmu dan familimu. Karena itu, maafkanlah mereka, semoga dengan 
pemberian maafmu, Allah menyelamatkan mereka dari neraka.” 

Rasulullah 4g memasuki kota Madinah sehari sebelum para tawanan tersebut 
tiba, Dari para sahabat, ada yang sependapat dengan Umar bin Khaththab dan ada 
juga yang sependapat dengan Abu Bakar. Rasulullah 8g kemudian keluar menemui 
sahabat-sahabat beliau dan bersabda, “Bagaimana pendapat kalian tentang dua orang 
ini (yakni, Umar bin Khaththab dan Abu Bakar)? Sesungguhnya, perumpamaan keduanya 
seperti saudara-saudara mereka sebelumnya. Nabi Nuh ss berdoa, “Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi," (OS. 
Nuh: 26) Nabi Musa va berdoa, “... Ya Tuhan kumi, binusakunlah hurtu benda mereka 
dan kunci matilah hati mereka...” (OS. Yfnus: 88) Akan tetapi, Nabi Isa « berdoa 
seperti ini, “Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesunggulnya mereka adalah hamba- 
hamba Engkau dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maka Perkasa lagi Maha Bijaksana." (95. Al-M3'idah: T18) Nabi Ibrahim s2 juga 
berdoa seperti ini, “...maka barangsiapa yang mengikutiku maka sesungguhnya orang 


196“ Pada Cetakan ketiga tertulis mustazzan (memohon kemenangan) 
14. Pada Cetakan ketiga tertulis mujtahitia (orang-orarg yang rrencari penghasilan) 
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itu termasuk golonganku dan barangsiapa yang mendurhakai aku maka sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Ibrahim: 36) 

Sungguh Allah akan mengeraskan hati manusia di dalam agama ini hingga hati mereka 
lebih keras daripada batu dan Allah akan melembutkan hati manusia lainya hingga hati 
mereka lebih lembut daripada susu. Meskpiun di antara kalian ada yang memiliki hubungan 
keluarga dengan mereka (musuh), janganlah salah seorang dari kalian mundur, kecuali 
dengan tebusan atau memenggal leher” 

Akhirnya, setiap tawanan membayar tebusan kepada Rasulullah 4 sebesar 
empat ratus dirham. Ternyata di antara para tawanan tersebut terdapat Abbas bin 
Abdul Muththalib yang ditawan oleh Abu Yasar."” Abbas memiliki perawakan 
tubuh yang besar, sedangkan Abu Yasar berperawakan sedang. Didorong rasa 
penasaran, Rasulullah 4g kemudian bertanya kepada Abu Yasar, " Bagoimana caranya 
engkau menawan Abbas, wahai Abu Yasar?” Abu Yasar menjawab, “Wahai Rasulullah, 
ketika menawannya, aku dibantu seorang laki-laki yang belum pernah aku lihat 
sebelumnya. Ia memiliki perawakan seperti ini dan seperti ini,” Rasulullah 4 
kemudian bersabda, “Sungguh engkau telah dibantu oleh malaikat yang mulia saat 
menuwannyu," Setelah itu, Rasulullah 49 berkata kepada Abbas, “Tebusluh dirimu, juga 
dua keponakanmu: Agil bin Abi Thalib"“ dan Naufal bin Harits,”" serta temanmu Utbah 
bin Umar!”"" Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah masuk 
Islam. Akan tetapi, orang-orang tidak menghendaki keislamanku,” Rasulullah si 
bersabda, “Umumkanlah keislamanmu! Jika benar apa yang engkau katakan, Allah 46 
akan memberintu balasan." 


Abbas lalu menebus dirinya dengan membayar seratus ugiyah dan menebus 
masing-masing dari dua keponakannya, serta temannya sebesar empat ratus ugiyah. 
Mengenai perbuatan Abbas ini, turunlah firman Allah &: 


Teu 


In 
Las ang 


"Nama lengkapnya adalah Ka'ab bin 'Ar bin 'Ubbad zl Anghari la hadi di alam Perjanjian 'Agabah ketika 
usianya mencapai dua pulih tahur. Pada Perang Badar. ah yang berhasil merebur bendera kaum musyrikinJasa-jasanya 
amat barak eta hanya si has yang detnyaarr. Is bertubihgmkdr mem perah tetapi pend 
In juga ikut dala Perang Sifin bersama Ali dan cicenal 
di Madinah pada tahun 55 H Lihat Siyaru Alam an Muba 

V? Nama lengkapnya adalah 'Agi din Abdu Manaf (Abu Thalib) bin Abdul Murhthali a- Hasyim l-Gurasy, 
yang memiliki gelar Ah Yazid Ia dikenal sebagai wak yang paling mengreti tentang masab-nasab Ourasy, harihar nya 
dan jejt jejak kernuliaannya. Ia masi tergolong sahatat Nabi secalicus saudara scayah dengan Ali dar Ir la hidup 
dalam naungan kemasyrkan hingga pada Perang Bedar. Se anjutnya, a kembali ke Mokah setelah berhaslditobus dan 
baru masuk Istam setelah Perjalan Huda biyah.I hijrah ke Madinah pada tahun ke-8 H.Parang yarg pernah diikutinya 
adalah Perang Mit din Perang Hunain (Perang Ahran) Ia memsahtan din saudaranya, Al, pada masa tekbilatahannya. 
Mi lalu menebusnya dari Mu'aw'yah dengan utang yang masih belura dibayar oleh Mu'awiyah, Pada akti- hayatnya bs 
mengalami buta dan walat d' daerah Malabi pada tanun 60 H. Lihat: Al Atm N/242. 

'' Nama lengkapnya adalah Naufal bin Mart bin Abdul Muththalib l- tasya a-Gurasyi la termasuk warga 
@urcisy paling kaya, paling dermawan, dar pang berani ta masuk Islam pada Perang Radar telak ditebus dari tawanan 
perang. Selanjutnya, a kembalike Mekah dan setlahituikt rah ce Madirah pada Perang khandac,Iicut menyaksikan 
Fathu Makkah (Ponaklukan Kota Melkan) dan Perarg Hunain.atergoiong sosok yang selalu mendampingi Rasululah 
(hidup hingga masa kedhalfahan Umar in Khaththab dan wafat pada tahun 15 H. Lihat: lk VI/56, 

'" “Kami belum mendapatkan iwayat hanya, 
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“Hai Nabi, katakanlah kepada tewanan-tawanan yang ada di tanganmu: 'Jika Allah 
mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu 
vang lebih baik dari apa yang telah diambil daripadamu dan Dia akan mengampuni 
kamu." Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Al-Anfal: 70) 


Ketika Rasulullah $ membagi-bagikan uang tebusan tawanan Perang Badar 
kepada kaum Muhajirin yang fakir dan miskin, Allah # menyindir beliau atas 
tindakannya itu dalam firman-Nya: 


2. PA Mai . , .. aan Tita Par lia 
WIN AE Ooh SANG sa ida aa IKU 
SES GL AN ja BS VJ IS IE IG AN Lah 
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musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawiyah, sedangkan Allah 
menghenduki (puhalu) ukhirat (untukmu). Dan Alluh Mahaperkusa lagi Mahubijuksama, 
Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena apa yang kamu ambil.” (9S. Al-Anfal: 67-68) 


Maksud dari “melumpulikan musulnya” adalah membunuhnya, Maksud dari "harta 
benda duntawiyah" adalah uang tebusan tawanan perang. Maksud dari “sedangkan Allah 
menghendaki akhirat” adalah perbuatan yang menyebabkan seseorang memperoleh 
pahala akhirat. Maksud dari "Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana" adalah 
bahwa Allah Mahaperkasa untuk menolong kalian dan Mahabijaksana terhadap 
sesuatu yang dikehendaki-Nya untuk kalian. Maksud dari “karena apa yang kamu 
ambil" adalah uang tebusan yang diambil dari para tawanan perang. 

Mengenai penggalan ayat terakhir “kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah 
terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena apa yang kamu 
umbil," terdapat tiga penafsiran: 


a.  Sekiranya tidak ada ketetapan sebelumnya dari Allah mengenai pasukan 
Perang Badar bahwa Allah tidak akan menyiksa mereka, tentu Allah akan 
menimpakan siksa yang pedih kepada kalian lantaran tebusan yang kalian 
ambil dari para tawanan Badar tersebut. Penafsiran ini dikemukakan oleh 
Mujahid. 

b,  Sekiranya tidak ada ketetapan sebelumnya dari Allah bahwa rampasan perang 
itu dihalalkan, tentu Allah akan menimpakan siksa yang pedih kepada kalian 
lantaran kalian terlalu cepat meminta uang tebusan dari para tawanan Badar 
tersebut Penafsiran ini dipegang oleh Ibnu Abbas 18. 

«.  Sekiranya tidak ada ketetapan sebelumnya dari Allah bahwa Allah tidak akan 
menyiksa seseorang karena mengerjakan perbuatan yang tidak diketahuinya, 
tentu Allah akan menimpakan siksa yang pedih kepada kalian lantaran apa 
yang telah kalian ambil. Penafsiran ini diusung oleh Ibnu Ishag, 


90 — AHKAM 
SULTHANIYAH 


Setelah turunnya ayat di atas, Rasulullah « bersabda kepada Umar bin Khaththab, 


“Seandainya Allah menyiksa Kita karena ayat di atas, wahai Umar, tentu tidak ada yang 
selamat, kecuali engkau." 


Ketiga, hendaknya ia membagi-bagikan harta rampasan perang yang dititipkan 
kepadanya dan tidak diperbolehkan seorang pun dari mereka bersikap khianat 
hingga semua orang yang ikut berperang mendapat bagian dari harta rampasan 
perang tersebut. Alasannya, karena masing-masing dari mereka ikut andil 
dalam mengalahkan musuh, ia pun memiliki hak untuk mendapatkan harta 
rampasan itu. Allah & berfirman, 


“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang, 
Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu maka pada 
hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu..." (9S, 
Ali“Imrin: 161) 

Mengenai ayat ini, terdapat tiga penafsiran: 

Seorang nabi tidak pantas menipu sahabat-sahabatnya dan mengkhianati mereka 

di dalam urusan harta rampasan perang. Penafsiran ini dikemukakan oleh 

Ibnu Abbas it. 

Seorang nabi tidak pantas ditipu oleh sahabat-sahabatnya dan dikhianati oleh 

mereka di dalam urusan harta rampasan perang. Penafsiran ini dipegang oleh 

Hasan dan Oatadah. 

Seorang nabi tidak pantas menyembunyikan wahyu yang beliau terima dari 

Allah kepada sahabat-sahabatnya karena takut kepada mereka atau tidak suka 

kepada mereka. Penafsiran ini dikemukakan oleh Muhammad bin Ishag. 


Koempat, hendaknya ia tidak berpihak kepada orang-orang musyrik yang memiliki 
hubungan kerabat dengannya dan tidak membela agama Allah lantaran adanya 
rasa cinta kepada seseorang sebab hak Allah harus diutamakan, dan membela 
agama-Nya harus diperjuangkan. Allah & berfirman, 


Kat) ot AO 125 SAE Ula VUT sad GI 
DB an HA ai IG ah 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh Ku dan 
musuhmu menjadi tentan-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita- 
berita Muhammadi) karena rasa kasih sayang: padahal sesungguhnya mereka telah 
ingkar pada kebenaran yang datang kepadamu..." (OS. Al-Mumtahanah: 1) 


Ayat ini diturunkan kepada Hathib bin Abi Balta'ah"" yang menulis surat 


kepada penduduk Mekah ketika Rasulullah & bermaksud menyerang mereka. 


TS Nama lengkapnya adalah Hathib bin Abi Rslts'ah ali akham ta tergolong sahabat Nabi yang menikuti 
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Di dalam surat itu, Hathib bin Abi Balta'ah memberikan bocoran kepada mereka 
mengenai perjalanan Rasulullah && yang tengah menuju tempat mereka, Surat 
itu ia titipkan kepada Sarah, mantan budak Bani Abdul Muththalib. Allah lalu 
memberitahu Rasulullah $$ perihal surat yang dititipkan kepada wanita itu. Segera 
saja, beliau mengutus Ali bin Abi Thalib dan Zubair untuk mengejar wanita tersebut 
hingga akhirnya keduanya berhasil mengeluarkan surat itu dari sanggul rambutnya. 
Rasulullah g) kemudian memanggil Hathib bin Abi Balla'ah dan bertanya kepadanya, 
“Apa yang mendorong mu melakukan hal ini?” Hathib bin Abi Balta'ah menjawab, 
“Demi Allah, wahai Rasulullah, sungguh aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Aku tidak kafir dan tetap tidak berubah. Hanya saja, aku tidak memiliki asal-usul 
dan kerabat di tengah-tengah kaum Muslimin. Keluarga dan anakku berada di 
tengah-tengah mereka (penduduk Mekah). Itulah yang mendorongku mengirim 
surat kepada mereka,” Mendengar pengakuannya itu, Rasulullah #5 kemudian 
memaafkan Hathib bin Abi Balta'ah. 


2. Adapun hak-hak panglima perang yang wajib dipenuhi oleh pasukannya 
ada empat. 

«Pertama, para pasukan harus patuh dan setia kepadanya karena kekuasaannya 
atas mereka sah dan kepatuhan terhadapnya adalah wajib. Allah # berfirman, 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu." (9S. An-Nisa': 59) 

Mengenai makna ulil amri terdapat dua penafsiran: 

1) Maksud dari ulif amri adalah para ima (khalifah). Penafsiran ini dikemukakan 
oleh Ibnu Abbas 4, 

2) Maksud dari ulil amri adalah para ulama. Penafsiran ini dipegang oleh 
Jabir bin Abdullah,”? Hasan, dan Atha',”" 


Abu Shalih meriwayatkan dari Abu Hurairah :& yang berkata bahwa Rasulullah 
di bersabda, “Barangsiapa taat kepadaku, sungguh ia taat kepada Allah dan barangsiapa 
laa kepada pemimpinku, sungguh ia tani kepadaku. Barangsiapa durhaka kepadaku, sungguh 
in durhaka kepada Allah dan barangsiapa durhaka kepada pemimpinmu, sungguh ia durhaka 
kepadaku," 


Seluruh peperangan bersama Nabi Muhammad 4 Ia dikeral sebagai hi panah yarg ulung, Juga ah dagang yang sukses, 
Nabi db pernah mengutusnya untuk menyampaikan surat kepada Mugaucis, Raja Iscandariyah, la wafat di Madinah pada 
tahun 20 5 hat: ALA tim 1/155: 

1" Nama lengkapnya adalah labir bin Aoulah bin Arr bin Haram al-Anshari as-Sulami la tergoleng sah: 
Nabi y) yang banyak meriwayatkan hadis dari bekau. Ada sembilan belas Kali peperangan yang ia ikuti, imam Bukh 
Imam Muslim, dan perawisinnya meriwayatkan 1.540 hadis darinya. la wafat pada tahun 78 H Lihat: A-A im I/104, 

16 Ada tea nana Asha" dikalangan ulama Isarr, yaitu Ata bin Rabah (17114 H), Atha' hin Dinar Cw, 126 M) 
“dan Atha' bin Ma'sarah (50-135 ), Kamviakan menuturkan sekilas riwayat hidup dar masing-masing mereka sebagai 
upaya menebarkan mantaat 1) Atha' ain Aslam bin Shatwan, seorang tab'in sekaligus pembesar lukana terkemusa, la 
adaiah seorang budak Derkult hitam yang dilahirkan di Yaman, terapi dibesarkar i Mekah, Bahkan, di kernudian hari la 
dikenal sebaga! mui Mekah dan hi hadis di kota tu Ia juga wafat di Mekah. 7) Atha' in Dinar ak Hadral, ta tergolong: 
perawi hadis dan menyusun kitab tafsir yang diriwayatkan dari a'd bin lubair la wafat di Mesir, 3) Acha' bin Musim in 
Maisarah al Khurasani. tinggal di Baitul Maadis dan ercoieng ah talsr.a juga dikenal sebagai s050k yang sering Ikut 
berperang, Ia memliki beberapa karya tercait dengan tafsir dan ndsikn mensikh. Lihat ALA Him IV/235, 

what Ad t'fu' wo o-Marjir, him ARI, hadis No, 1204 
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Kedua, para pasukan hendaknya menyerahkan urusan dan pengaturannya 
kepada pendapat panglima perang supaya tidak terjadi perbedaan pendapat di 
antara mereka, Pasalnya, jika itu terjadi, hal itu dapat memecah belah keutuhan 
dan persatuan mereka. Allah & berfirman, 
(Hi SA GA AS Pa PANJI IN Ilip35 33 
“Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara 
mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinyu dari mereka (Rasul dun Ulil Amri)..." (OS. An-Nisa': 83) 


Dalam ayat ini, Allah & memerintahkan supaya sebuah urusan diserahkan kepada 


ahlinya karena yang demikian dapat menghasilkan pengetahuan dan mendapatkan 
penyelesaian yang tepat. Jika para pasukan memiliki gagasan bagus yang tidak 
diketahui oleh panglima perang, hendaknya mereka segera memberitahu dan 
menjelaskan gagasan itu kepadanya. Karena itulah, musyawarah sangat dianjurkan 
demi menghasilkan keputusan yang benar. 


Ketiga, para pasukan harus bersegera melaksanakan instruksi panglima perang 
dan mencegah diri dari hal-hal yang dilarangnya karena keduanya merupakan 
bukti dari ketaatan. Jika pasukan perang justru tidak mengindahkan yang 
diinstruksikan kepada mercka dan malah mengerjakan apa yang dilarang 
untuk mereka, dalam hal ini sang panglima perang boleh memberikan sanksi 
yang sesuai kepada mereka atas pelanggaran yang dilakukan, tanpa bertindak 
terlalu keras. Allah & bertirman, 


da ARI al KAA UE SIS Jp AS EL Ga TP 


GS 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka, Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjaulikan diri dari sekelilingmu..." (OS. Ali-Imrin: 159) 


Sa'id bin Musayyib meriwayatkan bahwa Rasulullah $$ bersabda, “Sebaik-hbaik 


agama kalian adalah yang paling mudah.” 


Keempat, para pasukan tidak boleh menentang panglima perang di dalam urusan 
pembagian harta rampasan perang dan mereka hendaknya rela menerima jatah 
pembagian yang telah dilakukan secara adil oleh panglima perang, Allah 4 
sendiri menyamaratakan antara orang yang berkedudukan tinggi dan orang 
yang berkedudukan rendah, begitu juga antara orang yang kuat dan orang 
yang lemah. 


F9 As SUyUtPI, al-Jimi'osh-Shaghir U/1S, Hadis ini berstatus dhaif menurut penilalan Albari 136, hadis 


990k 
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Amr bin Syu'aib"' meriwayatkan dari ayahnya dan dari kakeknya bahwa 
pada Perang Hunain, orang-orang ikut berperang bersama Rasulullah s. Mereka 
kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, bagikanlah jatah foi' (harta rampasan perang) 
kepada kami!" Mereka terus membuntuti Rasulullah $& hingga menyudutkan 
beliau di salah satu pohon yang selendang beliau tersangkut di pohon tersebut. 
Beliau bersabda, “Wahai manusia, Kembalikan selendangku. Demi Allah, seandainya 
kalian berhak alas hewan ternak sebanyak pohon di Tihamah, pasti aku akan membagi- 
bagikannya kepada kalian. Kalian tidak akan mendapatiku sebagai orang yang bakhil, 
pengecut dan pendusta,” Selanjutnya, Rasulullah SAW berdiri di samping unta, 
mengambil bulu di punuk unta dan mengangkatnya seraya bersabda, “Wahai 
manusia, demi Allah, aku tidak berhak atas harta fai' kalian meski seukuran bulu ini, 
kecuali seperlimanya saju dun yung seperlimanya itu pun dibagi-bugikan kepada kalian, 
Karena itu, kembalikanlah benang dan jarum karena sesung gulanya sifat ghulud (berkhianat 
lerhadap harta rampasan perang) merupakan aib dan kehinaan bagi pelakunya di hari 
Kiamat nanti." Lalu ada seseorang yang bangkit menghampiri beliau dengan 
membawa gulungan benang seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Aku mengambil 
ini untuk dijadikan alas pelana untaku yang basah.” Beliau bersabda, “Bagianku 
dan bagian Bani Abdul Muththalib dari harta fai' ini menjadi milikmu." Orang tersebut 
berkata, “Jika engkau hanya merulapatkan ini, aku tidak membutuhkannya,” Orang 
tersebut langsung melemparkan gulungan benang tadi di hadapan Rasulullah ig?" 


» Kelima: Menguatkan Kesabaran dalam Memerangi Musuh 

Tugas kelima dari panglima perang adalah menguatkan kesabaran dalam 
memerangi musuhnya meskipun hal itu membutuhkan waktu yang lama, Ia tidak 
boleh mundur dari musuhnya sementara dirinya masih mampu untuk melawan. 
Allah & berfirman, 


@ Sopakis ba) 1 AS 153 Ia Dpe Nata Gal GG 
“Hal orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkanlah kesabararmu 
dan tetaplah bersiop singa (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah 
supaya kamu beruntung." (OS. Ali-'Imran: 200) 
Ada tiga penafsiran mengenai ayat ini: 

1. Bersabarlah kalian dalam melakukan ketaatan kepada Allah dan kuatkanlah 
kesabaran kalian dalam menghadapi musuh musuh Allah serta bersiagalah 
kalian selalu di jalan Allah. Penafsiran ini dikemukakan oleh Hasan. 


2. Bersabarlah kalian terhadap agama kalian dan kuatkanlah kesabaran kalian 
dalam menghadapi janji yang ditetapkan Allah kepada kalian serta bersiagalah 
kalian selalu terhadap musuh-Ku dan musuh kalian. Penafsiran ini dipegang 
oleh Muhammad bin Ka'ab.?" 


Narma lenggtapnya adalah "Amr bin Syua'h bin Muhammad as-Sahraial-Gjurasyl dari Rani Armr bin Ash, la 
termasuk perawi hadis yang tinggal di Mekah dan wafat di Tha'f pada tahun 18, Lihat: Al-A Tim V/79, 

“21 Tidak tertulis pada cetakan kedua. tihat: Ath Thabari 11/89 -90. 

188 Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ka'ab bin Salim bin Asad l-Gurzhi al.Madani la termasuk orang 
yang bersekutu dengan suku Aus Ia meriwayatkan hadis cari Ahbas, Al bin Abi Thalib, dan lainnya, Ibnu Sa'ad berkata, 
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3. Bersabarlah kalian dalam berperang dan kuatkanlah kesabaran kalian dalam 
menghadapi musuh serta bersiagalah kalian selalu di daerah perbatasan. 
Penafsiran ini dikemukakan oleh Zaid bin Aslam. 


Jika menguatkan kesabaran dalam berperang termasuk hak-hak jihad, tentunya 
hal itu juga harus tetap ada hingga salah satu dari empat hal ini terwujud: 


& Pertama, pihak musuh masuk Islam sehingga dengan keislamannya itu, mereka 
berhak atas hak dan kewajiban seperti kita. Lebih dari itu, mereka juga dapat 
pengakuan atas kepemilikan wilayah dan kekayaannya. Rasulullah 4t bersabda, 
“Aku diperintahkun untuk memerangi manusia sampul mereku mau mengucapkan 
1d iliha allah (tiada Tuhan selain Allah). Apabila mereka telah mengucapkannya, 
berarti mereka telah memelihara jiwa dan hartanya dariku, kecuali ada alasan yang 
hak menurut Islam (bagiku untuk memerangi mereka)” 
Jika mereka telah masuk Islam, negeri mereka berubah menjadi dtru! Islam 

(negara Islam) dan hukum Islam diberlakukan di dalamnya. Jika di medan peperangan 
ada sekelompok pasukan musuh menyatakan masuk Islam, baik banyak maupun 
sedikit, dengan keislaman mereka itu, semua yang mereka miliki, termasuk lahan 
tanah dan harta mereka di dirul harbi (negara kafir) menjadi terlindungi. Jadi, 
jika panglima perang memasuki daerah musuh, ia tidak boleh mengambil harta 
kekayaan milik pasukan yang telah masuk Islam tersebut. 


Abu Hanifah berkata, “Panglima perang diperbolehkan mengambil harta kekayaan 
yang tidak bisa dibawa, seperti lahan tanah dan rumah, dan tidak diperbolehkan 
mengambil harta kekayaan yang bisa dibawa, seperti harta benda dan barang- 
barang lainnya. Hanya saja, tindakan seperti itu bertentangan dengan sunnah," 


Pada saat pengepungan Bani Ouraizhah," ada dua orang Yahudi yang masuk 
Islam, yaitu Tsa'labah dan Usaid. Keduanya adalah anak dari Syu'bah. Dengan 
pernyataan keduanya untuk masuk Islam maka harta keduanya menjadi terlindungi. 

Jika pihak musuh menyatakan masuk Islam, otomatis menjadi Islam pula anak- 
anak mereka yang masih kecil dan bayi mereka yang masih di dalam kandungan, 
Abu Hanifah berkata, “Jika pihak musuh menyatakan masuk Islam di negara 
Islam, tidak secara otomatis anak-anak mereka yang masih kecil juga menjadi 
Islam, Akan tetapi, jika mereka menyatakan masuk Islam di dirul harbi (negara 
kafir), secara otomatis anak-anak mereka yang masih kecil menjadi Islam, tetapi 
bayi mereka yang masih berada dalam kandungan tidak lantas menjadi Islam, 


'Mahammad bin Ka'ab tergolong perawi yang tsigah (terpercaya). alim. can banyak mer wayatkan hadis, Bahkan, ia 
teroolong lama tercernuka ci kalangan penduduk Macinah, baik di dalam urusan imu maupun fiih, Suatu ketika, ia 
menyampaian sebuah kisah di mas id. Tiba-tiba, atap masjid jatuh mengenai dirinya dan teman-temannya hingga 
akhirnya ia meninggal 
pada tahun 108 Il. Liha 
"4 Linat: Al Lu'lu we al Marjin, 
188” Bani Guralzhah terrmasuk suku Yahudi yang berjarj untuk bersekutu dengan Nabi 4, Akan tetapi, mereka 
merusak perjanjan itu dan bersekutu dangan orang-orang Ouraisy pad Perang Radar. Setelah gagalnya penmepungan 
kaum musyskin dan kembalinya mereka ke Mekah, Alah 8 memerintahkan Rasulilah 8 untuk mendatangi Bani Ourairhah 
yang telah menyerahkan diri sete'ah dilakukannya pergeoungan. Mereka pun menarima pemberlakuan hukum yang 
dibuat olen sekutu mereka, Sa'ad bin Mu'adz, yang memberikan ceputusan membunuh kaum lakiaki dan menyardera 
kaum wanita dan arae-anak. | ta Abdus Salam Harun, Tahdrih Sirah loni Hisim, hlm 198-207, 


Imam al-Mawardi — 95 


Dengan demikian, istri dan bayi mereka yang masih di dalam kandungan menjadi 
harta fai' (rampasan perang)." 

Seandainya ada orang Islam memasuki darul harbi (negara kafir) kemudian 
ia membeli lahan tanah dan barang-barang lainnya di negara tersebut, ia belum 
berhak memilikinya secara penuh hingga kaum Muslimin dapat menguasai negara 
tersebut. Dalam kondisi seperti ini, yang lebih berhak menjadi pemiliknya adalah 
si penjual. Abu Hanifah berkata, “Lahan tanah yang dimilikinya menjadi bagian 
dari harta fai' (rampasan perang)." 


» Kedua, Allah & memenangkannya atas pihak musuh sementara mereka tetap 
dalam kekafirannya. Dalam kondisi seperti itu, anak-anak mereka boleh ditawan, 
harta kekayaan mereka boleh diambil, dan orang-orang yang lidak berhasil 
ditawan boleh dibunuh. Panglima perang diperbolehkan memilih salah satu 
dari empat tindakan terhadap tawanan perang yang sekiranya mendatangkan 
kemaslahatan: 

1. Membunuh mereka dengan cara memancung batang lehernya dalam keadaan 
diikat. 

2. Menjadikan mereka sebagai budak schingga hukum-hukum perbudakan dapat 
diberlakukan kepada mereka, seperti diperjualbelikan atau dibebaskan. 

3. Membebaskan mereka dengan tebusan uang atau tukar tawanan. 


4. Memaafkan mereka. 
Mllah &i berfirman, 


“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah 
batang leher imereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah 
mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka utau menerimu tebusan 
sampai perang berakhir." (95. Muhammad: 4) 

Ada dua penafsiran mengenai penggalan ayat “Apabila kamu bertemu dengan 
orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah batang leher mereka...": 

a.  Memancung batang leher mereka dalam keadaan diikat setelah berhasil 
mengalahkan mereka. 

b.  Memerangi mereka dengan senjata dan strategi yang sekiranya dapat memancung 
batang leher mereka di medan peperangan. 

Mengenai penggalan ayat selanjutnya, “...Sehingga upubila kumu telah menguluhkun 
mereka, maka tawanlah mereka...,” yang dimaksud mengalahkan" adalah al-itskhin 
(menikam), sedangkan yang dimaksud syuddul walsig (lawanlah mereka) adalah 
menjadikan mereka sebagai tawanan. 
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Adapun penggalan ayat selanjutnya, “...sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan..." kata mamma (membebaskan) memiliki dua penafsiran: 


a. Memaafkan kemudian membebaskannya, seperti pembebasan yang pernah 
dilakukan Rasulullah & terhadap Tsumamah bin Atsal" setelah ia ditawan 
terlebih dahulu. 

b.  Memerdekakannya setelah diperbudak terlebih dahulu. Penafsiran ini dikemukakan 
oleh Mugatil. 

Adapun kata fida" (tebusan) pada ayat di atas memiliki dua penafsiran: 

a. Pembebasan dengan menggunakan tebusan uang atau tukar tawanan, seperti 
pembebasan Rasulullah #& terhadap tawanan Perang Badar yang dilakukan 
dengan dua cara. Cara yang pertama, beliau membebaskannya dengan tebusan 
uang dan cara yang kedua, beliau membebaskan satu tawanan musuh yang 
ditukar dengan pembebasan dua tawanan muslim yang berada di pihak musuh. 

b. Tawanan dijual. Penafsiran ini dikemukakan oleh Mugatil. 


Mengenai penggalan ayat, “...sampai perang berakhir," terdapat dua penafsiran: 
(a) berakhirnya kekafiran dengan keislaman: dan (b) berakhirnya beban peperangan, 
yaitu senjata. Senjata yang dimaksud di sini ada dua pengertian: 

1) Senjata kaum Muslimin yang berupa kemenangan: 

2) Senjata kaum musyrikin yang berupa kekalahan dan penderitaan. 


Kcempat istilah ini memiliki pembahasan tersendiri yang akan dijelaskan di 
belakang, dalam bab pembagian harta rampasan perang. 


» Ketiga, pihak musuh membayar sejumlah uang sebagai bentuk pernyataan 
damai dan panglima perang diperbolehkan menerima uang tersebut. Panglima 
perang diperbolehkan berdamai dengan mereka dengan dua cara. 

Cara yang pertama, pihak musuh membayarkan sejumlah uang kepada panglima 
perang kasum Muslimin pada waktu peperangan itu saja dan bukan sebagai kharaj 
tetap. Uang yang dibayarkan tersebut dikategorikan sebagai harta rampasan 
perang karena ia diambil berdasarkan kencangnya lari kuda dan penunggangnya. 
Uang tersebut kemudian dibagi-bagikan kepada pasukan muslim yang berhak 
menerima harta ghanimuh (harta rampasan yang didapat melalui peperangan). 
Dengan pembayaran uang tersebut, pihak musuh mendapatkan jaminan keamanan 
dan mereka tidak boleh diperangi dalam peperangan saat itu. Akan tetapi, untuk 
peperangan selanjutnya, mereka tidak dilarang untuk diperangi. 

Cara kedua, pihak musuh membayarkan sejumlah uang kepada panglima perang 
kaum Muslimin setiap tahun dan uang tersebut dikategorikan sebagai kara rutin 
"——amatergkapnya slh Tumnah bi ts binNu'manak Yaman berasal disuka Banana yang 
menit gear Abu Umamah Ia tergolang sahabat Nabi & da termasuk tokeh terkernuka dari penduduk Yamamah, Ia 
memeluk Itam setelah pereh.cuk Yamamah menjaci murtac .dbar pengaruh Muslimah al Kadadaab laut berperang 
melawan orang'arang murai dari kalangan pendudki Rain wafat pada tahun 12 M4. Bat: AA Mim U/10) 

1 Namalengkapyaat3lah Mecat bin Subiman bin Jai -Ari tergolong atas yang im Ia serasa 
dari Bakti kemudian pindah ke Bsran lalu beajar huda di Baghdad dan wafat di Bsrah paca tahun 150 H. Sayangnya, 


ia dinilai sebagai matre al-naaits (riwayat hacisnya ditinggalkan). Di antara karya-karyanya adalah ar-Tafsir a-Kabir, 
Naureir t-Tofsir dar, ar-Mdsikh wa al-Mansiikh,'Ihat: ALAIkim VI/ 781 
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tahunan. Dengan pembayaran uang itu, pihak musuh mendapatkan jaminan keamanan 
secara rutin setiap tahun. Pada tahun pertama, uang yang diterima dari mereka 
dibagi-bagikan kepada pasukan muslim yang berhak menerima harta ghanimah. 
Adapun pada tahun-tahun berikutnya, uang tersebut dibagi-bagikan kepada pasukan 
muslim yang berhak menerima harta fvi' (harta rampasan yang didapat melalui 
jalan damai). Selagi pihak musuh rutin membayar uang tersebut, panglima perang 
(pasukan muslim tidak diperbolehkan memerangi mereka sebab dengan rutinnya 
pembayaran tersebut, berarti perdamaian masih terus berlangsung. Jika ada salah 
seorang pihak musuh memasuki daerah Islam selagi kontrak perdamaian masih 
berlangsung, ia berhak mendapatkan jaminan keamanan untuk jiwa dan hartanya. 
Akan tetapi, jika pihak musuh sudah tidak mau membayar uang perdamaian tersebut, 
kontrak perdamaian dan jaminan keamanan menjadi tidak berlaku, Dengan kata 
lain, dalam kondisi seperti itu, panglima perang kaum Muslimin diperbolehkan 
memerangi mereka seperti halnya memerangi pasukan musuh lainnya, 


Abu Hanifah berkata, “Penolakan pihak musuh untuk membayar uang kharaj 
dan uang perdamaian tidak dapat membatalkan jaminan keamanan karena mereka 
memang berhak mendapatkan jaminan keamanan. Artinya, kontrak perdamaian 
tidak menjadi batal disebabkan penolakan pihak musuh untuk membayar uang 
perdamaian dan uang yang tidak dibayar tersebut dikategorikan sebagai utang." 
Berbeda halnya jika pihak musuh hanya memberikan hadiah maka panglima perang 
kaum Muslimin tetap diperbolehkan memerangi mereka karena pemberian hadiah 
bukan termasuk akad (kontrak) untuk perjanjian damai 


& Keempat, pihak musuh meminta jaminan keamanan dan perdamaian, Jika 
komadan perang kaum Muslimin mengalami kesulitan dalam menaklukkan 
mereka dan tidak berhasil mengambil uang dari mereka, ia diperbolehkan 
melakukan perdamaian dengan mereka dalam jangka waktu tertentu, Hal ini 
berlaku dengan syarat khalifah mengizinkan panglima perang kaum Muslimin 
untuk mengadakan perdamaian dengan mereka atau khalifah menyerahkan 
urusan tersebut kepada panglima perang. 

Pada tahun Hudaibiyah, Rasulullah 83 pernah melakukan perdamaian dengan 
orang-orang Ouraisy dalam jangka sepuluh tahun. Dengan demikian, panglima 
perang hendaknya mempersingkat masa perdamaian yang sekiranya tidak lebih 
dari sepuluh tahun. Adapun jika kontrak perdamaian tersebut lebih dari sepuluh 
tahun, secara otomatis kontrak perdamaian menjadi batal karena sudah lebih dari 
sepuluh tahun. Pihak musuh hanya berhak mendapatkan jaminan kemanan hingga 
berakhirnya masa kontrak tersebut. Jadi, selama masa kontrak tersebut, pihak 
musuh tidak boleh diperangi. 

Berbeda kondisinya jika pihak musuh membatalkan kontrak perdamaian tersebut, 
pasukan muslim diperbolehkan memeranginya tanpa memberikan peringatan terlebih 
dahulu. Dahulu, orang-orang Ouraisy pernah membatalkan perjanjian Hudaibiyah 
maka Rasulullah & pun berangkat pada tahun Tathu Makkah (Penaklukan Kota 
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Mekah) untuk memerangi mereka hingga Mekah dapat ditaklukkan melalui jalan 
damai menurut Imam Syafi'i dan melalui jalan kekerasan menurut Abu Hanifah. 

Namun, meskipun pihak musuh telah membatalkan kontrak perdamaian 
mereka, kita tidak diperbolehkan membunuh para sandera yang berada di tangan 
pasukan muslim. Pada masa Mu'awiyah, pasukan Romawi juga membatalkan kontrak 
perdamaian mereka, padahal para sandera mereka berada di tangan Mu'awiyah. 
'Akan tetapi, seluruh kaum Muslimin tidak mau membunuh para sandera terscbut 
danjustru membebaskannya. Mereka berkata, “Membalas pengkhianatan dengan 
kesetiaan itu lebih baik daripada membalas pengkhianatan dengan pengkhianatan.”?" 
Rasulullah & bersabda, “Tunaikanlah amanat kepada orang yang memberi amanah 
kepadamu dan janganlah engkau berkhianat terhadap orang yang berkhianat kepadamu." 

Jika membunuh para sandera tidak diperbolehkan, membebaskan mereka 
juga tidak diperbolehkan, selama sang panglima perang tidak memerangi pihak 
musuh. Akan tetapi, jika panglima perang memerangi pihak musuh, ia wajib 
membebaskan para sandera tersebut. Dalam hal ini, perlu diperinci lagi. Jika para 
sandera adalah kaum laki-laki, panglima perang wajib mengantarkan mereka ke 
tempat perlindungan mereka yang aman. Akan tetapi, jika para sandera adalah 
kaum wanita dan anak-anak, panglima perang wajib mengantarkan mereka kepada 
keluarganya karena wanita-wanita dan anak-anak termasuk pengikut yang tidak 
mampu berdiri sendiri. 

Selama kontrak perdamaian maka panglima perang diperbolehkan mensyaratkan 
kepada pihak musuh bahwa siapa pun di antara mereka yang masuk Islam maka ia 
akan dipulangkan. Apabila ada salah seorang dari mereka masuk Islam, hendaknya 
ia dipulangkan jika sekiranya mereka dapat melindunginya. Akan tetapi, jika mereka 
Lidak mampu melindunginya, ia tidak boleh dipulangkan kepada mereka. Berbeda 
halnya jika yang masuk Islam adalah kaum wanita di antara mereka, tidak disyaratkan 
untuk dipulangkan karena kaum wanita tersebut memiliki kemaluan yang harus 
dilindungi, Jika dalam kontrak perdamaian disyaratkan pemulangan kaum wanita, 
panglima perang tidak boleh memulangkan mereka dan ia menyerahkan mahar 
kepada suami-suami mereka jika mereka dicerai2" 

Jika tidak ada alasan mendesak untuk mengadakan kontrak perdamaian, 
panglima perang tidak dibenarkan berdamai dengan pihak musuh. Panglima perang 
diperbolehkan berdamai dengan pihak musuh selama empat bulan atau kurang 
dari empat bulan, yang penting tidak lebih dari empat bulan. Allah & berfirman, 


OA BN 3 Ipad 
“Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat bulan." 


(OS. At-Taubah: 2) 


That Acxfrii1/364 Akjarabi meruturkannya didalam KasyfalKhafu 1/75, hadis 170. Ahu Hatim berkata, 
"Hadisini berstatus mungkar." mam asy-Syaf' berkata, “Hadis ni tidak memiliki landasar.“ Imam Ahmad berkata, "Hadis 
ini berstatus bati. Saya tidak mengetahui hadis in cirtwayatkan dari Nabi dar: alur yang shahih, Ibnu Majah berkata, 
"Hadisini memilki enam jalur sarad, yang keseluruhannya berstatus hai” 

2 Di dlam cetakan ketiga tertulis kata thnlabar (jika si wanita memintarya). 


Imam al-Mawardi — 99 


Untuk jaminan keamanan yang bersifat khusus, panglima perang diperbolehkan 
memberikan jaminan tersebut kepada setiap orang Islam, baik laki-laki maupun 
wanita: orang merdeka maupun budak. Rasulullah & bersabda, "Kaum Muslimin itu, 
darah mereka terpelihara. Mereka adalah penolong bagi yang lain dan berusaha melindungi 
yung lemah di wntaru mereka,””" Maksud dari yang lemah di antara mereka adalah para 
budak. Abu Hanifah berkata, “Tidak sah memberikan jaminan keamanan kepada 
budak, kecuali jika ia diizinkan untuk berperang." 


» Keename Terjun Langsung dalam Melakukan Penyerangan terhadap Musuh 

Tugas keenam dari panglima perang adalah terjun langsung dalam melakukan 
penyerangan terhadap musuh. Di dalam melakukan pengepungan terhadap pihak 
musuh, panglima perang diperbolehkan menyerang mereka dengan menggunakan 
al-arrdat (alat perang pelempar batu yang lebih kecil dari manjanig)”" dan manjanig 
(alat pelempar/swing-beam)?” Rasulullah 85 sendiri pernah menyerang penduduk 
Thaif dengan menggunakan manjanig. Panglima perang diperbolehkan merobohkan 
rumah-rumah musuh dan membakar rumah-rumah mereka. 

Jika panglima perang melihat bahwa dengan menebang pohon-pohon kurma dan 
pepohonan lainnya milik mereka dapat mendatangkan kemaslahatan, seperti dapat 
melemahkan kekuatan mereka dan memudahkan menaklukkan mereka melalui jalan 
kekerasan atau menjadikan mereka masuk Islam, dalam hal ini panglima perang 
diperbolehkan melakukannya. Akan tetapi, jika panglima perang melihat tidak ada 
kemaslahatan di dalamnya, ia tidak diperbolehkan melakukannya. Rasulullah 4 
sendiri pernah membakar pohon-pohon kurma milik penduduk Thaif dan peristiwa 
itulah yang menyebabkan mereka masuk Islam. Ketika memerangi Bani Nadhir, 
beliau memerintahkan untuk menebang sejenis kurma yang bernama al-ashfar, 
yang bijinya dapat dilihat dari balik kulitnya. Kulit al-ashfar lebih mereka sukai 
daripada wadhi' (makanan dari gandum yang diberi samin). ' Beliau menebang 
pohon kurma al-ashfar bersama para sahabat hingga orang-orang Bani Nadhir 
dibuat sedih karenanya. Mereka berkata, "Pohon kurma kita telah ditebang dan 
dibakar," Pada saat pohon kurma mereka ditebang, Samak al-Yahudi" berkata, 

“Bukankah kami telah mewarisi al-Kitab yang bijaksana 

sejak masa Nabi Musa dan kami tidak pernah berpaling 


Dan kalian adalah penggembala-penggembala kambing yang kurus 
di dataran Tihamah dan Almaf 
Mereka melihat bahwa menggembala merupakan kemuliaan bagi kalian 
demikian pula, seluruh masa berpikak kepada kalian 
Wahai orang-orang yang bersaksi, berhentilah 


Tihat Ibnu Malah 1/885, hadis 2683, dan Abu Dawud 1/249. 
Mungkin semacam ketapel (pcot.) 

43 Merupakan senjata perang yang cigunakan Untuk meroochkan benteng, (Tambahan pent.) Manjanig 
merupakan musim balok pengayun yang cinperasikar olet orang-orang yang menarik ta pada satu sis halak hingga 
ujung yang lai akan berayun sangat kuat dan menembak car peluru da tali yang melekat pada ujungnya, 

101 Pada cetakan xetatertuis al wasnfu, sedangkan pada cetakan kedua tidak jelas Brangkal yang dimaksudkan 
adalah kata ar.radhi: 

34 iatrya kisah selengkapnya didalam bru Kasir, ak idiyah wa cr-Nihdyak IV/78 
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dari berbuat zalim dan berkata dusta 

Semoga saja perputaran malam dan masa 

menghadiahkan pemimpin yang adil 

Yang membunuh Bani Nadkir dan mengusir mereka 

serla menebang pohon kurma sehingga tidak bisa dipanen." 

Hassan bin sabit” pun menjawab, 

“Benar mereka dikaruniai al-Kitab, tetapi mereka menyia-nyiakannya 

sehingga mereka buta terhadap Taurat 

Kalian ingkar terhadap al-Our'an, padahal ia datang kepada kalian 

untuk membenarkan ucapan orang yang memberi peringatan 

Karenanya, sangat enteng bagi singa-singa Bani Lu'ay 

membakar tempat-tempat yang tak berguna," 

Seusai Rasulullah # melakukan hal itu terhadap pihak musuh, ada sesualu 
yang mengganjal di hati kaum Muslimin sehingga mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah penebangan yang kita lakukan akan mendapatkan pahala? 
Lalu, apakah kita berdosa jika kita membiarkannya?” Untuk menjawab itu, Allah 
& menurunkan ayat, 


SAH AN S3 Wi FR WS 33 


“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang 
kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan 
izin Allah: dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik." 
(OS. Al-Hasyr: 5) 
Mengenai kata Iinatin (pohon kurma), terdapat empat penafsiran: 
1. Pohon kurma dari jenis apapun. Penafsiran ini dikemukakan oleh Mugatil. 
2. Pohon kurma yang baik. Penafsiran ini dipegang oleh Sufyan. 
3. Anak pohon kurma hasil cangkokan karena ia lebih lunak daripada pohon 
kurma. 
4. Semua jenis pohon karena semuanya ramah terhadap lingkungan. 
Panglima perang diperbolehkan memberi atau menahan air kepada mereka 
meskipun di antara mereka ada kaum wanita dan anak-anak. Pasalnya, yang demikian 
termasuk cara paling ampuh untuk melemahkan dan mengalahkan mereka, baik 
melalui jalan kekerasan maupun perdamaian. Jika ada di antara mereka yang 


5” Nama lengkapnya adalah Hassan bin Tsabit bin Mundzi l-Chazraji l-Anshari Is tergolong sahabat Nabi d 
sekaligus ah syair beliau Ia ctanugerahi usa yang panjang, ksik pada masa jahiliyah maupun pad masa I'm. Sebelum 
Isa, a dikenal dengan gujjan-oujannya terhadap raja-raja Hiran dan Ghassan. Ia terrnasuk penyair terkemuka yang 
amat fasih. Bahikan, ia dikenal sebagai ahli syair Rasululan g ketika beliau meminta kepada Hassan untuk membela 
Isam dengan syalrrya. Saatiu beliau bersabea kepada Hassan, "Penuhiah permintsarku. Ya Allah, kuatkarlah Hassan 
engan Rih akOudis" Ia wafat pada tahun S4 H. Lihat: ALA lim 1/178-176. 
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meminta air karena kehausan, panglima perang diperbolehkan memilih antara 
memberi atau menahan air darinya, seperti halnya ia diperbolehkan memilih antara 
membunuh atau membiarkannya hidup. Jika salah seorang dari mereka ada yang 
terbunuh, panglima perang berupaya menjauhkannya dari penglihatan dan tidak 
perlu mengafaninya. Sesungguhnya, Rasulullah & pernah memerintahkan supaya 
musuh-musuh yang terbunuh pada Perang Badar dibuang ke sumur. Panglima 
perang lidak diperbolehkan membakar mereka, baik dalam keadaan hidup maupun 
(mati, Rasulullah 45 bersabda, “Janganlah kalian menyiksa hamba-hamba Allah dengan 
siksa Allah” 

Abu Bakar 4 pernah membakar suatu kaum dari kalangan orang-orang 
murtad. Boleh jadi, hal itu merupakan kebijakan Abu Bakar sendiri sementara 
hadis mengenai larangan membakar manusia belum sampai kepadanya. 

Adapun pasukan Islam yang gugur sebagai syahid, hendaknya ia diselimuti 
dengan pakaian yang ia kenakan pada saat terbunuh dan dikubur dengan pakaian 
tersebut, tanpa dimandikan dan tanpa dishalati. Rasulullah $$ pernah bersabda 
tentang orang-orang yang mati syahid pada Perang Uhud, “Selimutilah mereka 
besertu luka-lukunya karena mereka ukun dibangkitkan pada hari Kimat kelak sementara 
urat lehernya mengucurkan darah. Warnanya seperti warna darah, tetapi aromanya berbau 
kesturi.?27 

Rasulullah & memperlakukan mereka demikian sebagai bentuk penghormatan 
kepada mereka, layaknya orang hidup. Allah & berfirman, “Janganlah kamu mengira 
hahuwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya dengan mendapat rezeki.” (OS. Ali-Imrin: 169) 


Mengenai ayat ini, terdapat dua penafsiran: 

1. Bahwa mereka hidup di surga setelah hari kebangkitan dan bukan hidup di 
dunia 

2. Penafsiran yang dikemukakan oleh mayoritas ulama bahwa setelah terbunuh, 
mereka tetap hidup sebagaimana redaksi tekstualnya. Hal ini untuk membedakan 
antara mereka dengan orang-orang yang tidak dianugerahi hidup seperti 
mereka. 


Pasukan Islam yang berada di daerah musuh tidak dilarang menikmati makanan 
mereka dan mengambil rumput untuk hewan mereka tanpa kompensasi apapun. 
Hanya saja, mereka tidak diperbolehkan memanfaatkan lebih dari kebutuhan 
makanan pokok untuk diri mereka dan rerumputan untuk hewan mereka, seperti 
kebutuhan pakaian, kendaraan, dan sebagainya. Akan tetapi, jika dalam keadaan 
terpaksa, baju yang mereka kenakan, hewan yang mereka kendarai, dan apa saja 
yang mereka manfaatkan harus diambil kembali dari mereka, dengan catatan jika 
barang-barang tersebut masih ada. Namun, jika barang-barang tersebut sudah 
tidak ada, untuk menggantinya diambilkan dari jatah rampasan perang mereka 


TE Lihat: Ath Thahthawi, Hidayah ai Bari 1/29. 
an jamak dari al-katra yang berarti luka. Lihat: Al.Mu jam al. Wasith1/796. adisini 
terdapat di dalam an-Nasa'1IV/78 dengan redaksi yang berbeda 
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Tidak diperbolehkan bagi seorang pun dari pasukan Islam menggauli tawanan 
wanita, kecuali tawanan wanita tersebut memang menjadi jatah bagiannya. Jika 
tawanan wanita tersebut telah dibagikan kepadanya, ia diperbolehkan menggaulinya 
setelah bersih dari haid. Jika ia sengaja menggaulinya sebelum rampasan perang 
resrni dibagi, ia berhak diberi tu'zir dan tidak sampai dikenakan had karena ia 
memang memiliki hak atas wanita tersebut. Hanya saja, ia wajib memberikan mahar 
mitsli (standar) kepada tawanan wanita tersebut yang disesuaikan dengan jatah 
rampasan perang yang diperolehnya. Jika ia menghamili tawanan wanita tersebut, 
anak yang dikandung tawanan wanita tersebut dinasabkan kepadanya dan tawanan 
wanita tersebut menjadi ibu bagi anaknya, jika si wanita telah menjadi miliknya, 

Berbeda halnya, jika ia menggauli wanita yang bukan termasuk tawanan 
perang, ia dikenakan had karena menggauli wanita tersebut termasuk perbuatan 
zina, Adapun jika wanita tersebut sampai hamil, anak yang dikandungnya tidak 
dinasabkan kepadanya, 

Jika selama kepemimpinannya, panglima perang hanya diizinkan melakukan 
sekali penyeranganyia tidak diperbolehkan melakukan penyerangan lebih dari sekali, 
baik ta menang maupun kalah di dalam penyerangan itu, Akan tetapi jika panglima 
perang mendapat izin secara umum untuk melakukan penyerangan setiap tahunnya, 
ia harus melakukan penyerangan pada saat-saat ia mampu melakukannya. Selagi 
tidak ada aral, ia tidak boleh berhenti melakukan penyerangan, kecuali sekadar untuk 
istirahat. Paling tidak, ia tidak boleh mengosongkan penyerangan dalam jangka 
satu tahun. Karena itu, jika panglima perang sudah ditugaskan untuk memimpin 
pasukan perang, ia harus memikirkan mereka dan menegakkan hukum atas mereka, 
baik yang termasuk pasukan aparat negara maupun nonaparat negara, Ia tidak 
perlu memikirkan selain mereka yang tidak masuk dalam wilayah kekuasaannya, 
kecuali jika ia menetap di daerah yang ia diangkat untuk memimpinnya, dalam 
konteks ini ia diperbolehkan memikirkan hukum-hukum semua warganya, baik 
yang tergolong tentara maupun rakyat biasa. Hanya saja, jika panglima perang 
hanya mendapatkan wewenang khusus, ia hanya boleh menjalankan hukum yang 
bersifat khusus. 


ae0ee 
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BabV 


PEPERANGAN UNTUK KEMASLAHATAN UMUM 


dalam tiga sasaran: (1) memerangi orang-orang murtad: (2) memerangi para 


Gia untuk menumpas orang-orang musyrik, berperang juga diarahkan ke 
'pemberontak: dan (3) memerangi para perusuh. 


Memerangi Orang-Orang Murtad 

Orang-orang murtad ialah orang-orang yang dianggap telah keluar dari agama 
Islam, baik keislamannya sejak lahir maupun setelah kafir terlebih dahulu. Keduanya. 
sama-sama dihukumi murtad. Jika mereka keluar dari Islam dan berpindah kepada 
agama lain, baik kepada agama yang pemeluknya boleh diakui, seperti agama 
Yahudi dan agama Nasrani, maupun kepada agama yang pemeluknya tidak boleh 
diakui, seperti ateisme dan paganismu, perpindahan mereka tetap tidak boleh 
diakui sebagai hal yang benar karena mengakui kebenarannya berarti mengakui 
kebenaran hukum-hukumnya. Padahal, Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 
mengganti agamanya maka ia harus di bunuh.” 

Jika mereka termasuk orang-orang murtad yang wajib dibunuh karena telah 
keluar dari Islam dan berpindah ke agama lain, kondisi mereka tidak terlepas dari 
salah satu dari dua kondisi berikut: 


«Pertama, mereka tinggal di daerah Islam dalam keadaan terpisah dan tersendiri 
dari kaum Muslimin. Di samping itu, mereka tidak memiliki daerah independen 
yang terpisah dari kaum Muslimin. Dalam kondisi seperti ini, kita tidak perlu 
memerangi mereka karena mereka masih berada di dalam kekuasaan daerah 
Islam dan kita pun tidak perlu terlalu jauh menyingkap faktor-faktor yang 
menyebabkan mereka murtad. 


Jika mereka menyampaikan alasan yang berbau syubhat mengenai agama ini, 
hendaknya mereka diberi penjelasan dengan hujah-hujah dan dalil-dalil hingga 
tampak jelas bagi mereka bahwa sebelumnya adalah benar, sedangkan agama baru 
yang dianutnya adalah batil. Adapun jika mereka bertobat, tobat mereka hendaknya 
diterima dari semua yang menyebabkannya murtad dan mereka kembali menjadi 
orang muslim seperti sediakala. 


ZE That: Ath-Thahthawi, Midtiyah a-Br 
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Imam Malik?” berkata, “Saya tidak mencrima tobatnya orang yang murtad 
kemudian berpindah kepada ateis, kecuali ia memang ateis sejak awal. Akan tetapi, 
kalau ia murtad dan berpindah ke selain ateis, saya akan menerima tobatnya.” 
Setelah tobat mereka diterima, mereka wajib meng-gadha (mengganti) ibadah-ibadah 
yang mereka tinggalkan selama menjadi murtad, seperti shalat, dan puasa karena 
sebelum menjadi murtad, mereka mengakui kewajiban ibadah-ibadah tersebut. 

Abu Hanifah berpendapat, “Mereka tidak wajib meng-gadha (mengganti) ibadah- 
ibadah yang telah mereka tinggalkan karena mereka memiliki hukum yang sama 
dengan orang kafir yang baru masuk Islam.” 

Tika sebelum menjadi murtad seseorang telah menunaikan ibadah haji, hajinya 
tidak batal disebabkan kemurtadannya dan setelah bertobat, ia tidak harus meng- 
gudha (mengganti) hajinya. Bagi seseorang yang letap bertahan pada kemurtadannya, 
ia wajib dibunuh, baik laki laki maupun perempuan. 

Abu Hanifah berkata, “Saya tidak akan membunuh wanita karena kemurtadannya," 
Vadahal, Rasulullah gg sendiri pernah membunuh seorang perempuan bernama 
Ummu Ruman?” disebabkan kemurtadannya. Bagi orang yang murtad, tidak 
diperbolehkan menarik jizyah dan mengadakan perjanjian dengannya, juga tidak 
diperbolehkan memakan hewan sembelihannya dan menikahi wanita-wanitanya, 

Pada fukaha berselisih pendapat mengenai tenggang waktu yang diberikan 
kepada orang murtad untuk dihukum bunuh: apakah saat itu juga atau ditangguhkan 
hingga tiga hari. Dalam masalah ini, pendapat para fukaha terbagi menjadi dua: 
. Mereka harus dibunuh saat itu juga agar hak Allah Azza wa Jalla segera terpenuhi 

dan tidak mengalami penangguhan. 

b. Mereka diberi tenggang waktu liga hari sebelum dibunuh supaya ada kesempatan 
bagi mereka untuk bertobat. Ali bin Abi Thalib «& perah memberikan peringatan 
kepada al- Ajali selama tiga hari kemudian setelah tiga hari, ia membunuhnya. 


Orang murtad hendaknya dibunuh dengan menggunakan pedang.?' Ibnu 
Suraij,2? salah seorang sahabat Imam Syafi', berpendapat, "Hendaknya ia dipukul 
dengan menggunakan balok kayu hingga meninggal karena menggunakan balok 


HP Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik al-Asnbahial-Humairi 4 adalah seorang imam didaerah 
Darul Hijrah, gelar aLMENiki drisbatkan kepacdarya. ta dilahircar H Macinah pada tahun 93 H dl Madinah dan wafat di 
kota itu pada tahun 179 H, Selama hidupnya, ia cenderung menjauhi para penguasa dan para raja. Suatu kerika,iadiftnah 
dan dilaporkan kepada Ja'far, daman Manshur al 'Abbasi. Akhirnya, ia dcambuk hingga persendian tulang pundaknya 
terlepas, la mengarang kitab Muwaththo' yang berisi hadis untuk memenuhi keinginan Chaifah Harun ar-Rasyld. Di 
samping tu, tt memliki sanyak karya, seperti Tajir Grarih a-Dur'in, sebuah risalah tentang penolakan terhadap paham 
adariyyah, dan lainnya. Lihat: Al- Alam V/257-258, 

Hal itu dilakukan Rasulullah demi mencegah terjadinya kekabaran. Istri Abu Bakar yang bernara Ummu 
Ruman adalah bu Sit Aisyah Ummu Mukminin. Nama lengkapnya adalah Ummu Ruman binti Amir bin Uwaimir Ia 
tengalong sarabat wan ta. la wafa- pada masa Rasu'ulah 3: masi sidup. Beliau sendiri yang turun ke kubur Ummu Rurran 
dan memohorkan ampuran kepada Allah untuknya. Bel2u berdoa. “Ya Allah, tidak aca yang tersembunyi bagi-Mu apa 
yang dilakukan Ummu Ruman cepada Mu dan kepada Rasul Mu,” la watat baca tahun 6 H. Lihat: Al Alim 1/26, 

Di dalam manuskrip yarg ketiga tertulis dharban (dengan dipuku). 
"Narma lengkapnya adalah Abu al-Ahbas Ahrmat in Umar bin Sura al-Raghdadi yang dikenal cengan julikan 
al-0tz al-Asyhat (burung elang bermata tajam). dlahircar pada rahun 249 Hci Bagncad. la sangat berperan didalam 
penyebaran mazhab Imam Syaffi terutama didalam membda mazhabini terhadap para penentangnya.la memilikikarya 
yang mencapai empat ratus kitab dan risalah. Sayangnya, semua karyanya tidak dijumpai saat ini Ia wafat i Baghdad 
pada tahun 3n6 H. ihar- 
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kayu lebih memperlambat kematian daripada menggunakan pedang yang tajam. 
Barangkali dengan kelambatan tersebut ada kesempatan baginya untuk bertobat." 

Jika orang murtad telah dibunuh, hendaknya ia tidak dimandikan dan dishalati 
Bahkan, sebisa mungkin penguburannya dirahasiakan dan tidak dikubur di 
pemakaman kaum Muslimin karena kemurtadannya telah membawanya keluar 
dari golongan kaum Muslimin. Akan tetapi, ia juga tidak dikuburkan di pemakaman 
orang-orang musyrik karena sebelum menjadi murtad, ia memiliki kesucian Islam 
yang membedakannya dengan orang-orang musyrik. 

Adapun status harta milik orang murtad yang telah dibunuh menjadi harta 
ai" di Baitul Mal (kas negara) kaum Muslimin dan dibagi-bagikan kepada para 
penerima harta fi" karena tidak ada yang berhak menjadi ahli waris dari harta 
tersebut, baik dari kalangan orang muslim maupun orang kafir. Abu Hanifah berkata, 
“Harta yang diperoleh sebelum ia menjadi murtad maka boleh diwarisi, sedangkan 
harta yang diperolehnya setelah ia murtad maka menjadi harta fsi',” Abu Yusuf?" 
berkata, “Semua harta miliknya bisa diwarisi, baik harta itu diperoleh sebelum ia 
menjadi murtad maupun sesudahnya." 

Jika orang murtad bergabung ke daerah musuh, hartanya yang berada di 
daerah Islam disita, Akan tetapi, jika ia sudah kembali ke daerah Islam, harta 
tersebut dikembalikan lagi kepadanya. Adapun jika ia meninggal dunia dalam 
keadaan murtad, hartanya berstatus sebagai harta fv' Abu |anifah berkata, "Jika ia 
bergabung ke daerah musuh, ia dianggap seperti telah meninggal dunia kemudian 
hartanya dibagikan kepada ahli warisnya. Jika ia sudah kembali ke daerah Islam, ia 
berhak meminta kembali sisa harta di tangan ahli warisnya dan si ahli waris tidak 
harus mengganti harta yang telah digunakannya.” Demikianlah ketentuan yang 
berlaku bagi orang-orang murtad yang tidak tinggal di daerah Islam dan mereka 
terpencil dari kalangan kaum Muslimin. 


& Kedua, mereka memiliki daerah yang independen dan tersendiri di luar daerah 
kaum Muslimin hingga mereka memiliki kekuatan untuk mempertahakan diri, 
Dalam kondisi seperti itu mereka wajib diperangi karena kemurtadannya setelah 
mereka diberi penjelasan tentang Islam beserta dalil-dalilnya terlebih dahulu, 
Jika setelah diberi peringatan, mereka tetap bertahan dengan kemurtadannya, 
hukum memerangi mereka sama seperti hukum memerangi orang-orang katir, 
seperti diserang secara mendadak, ditantang berperang secara terang-terangan, 
dan diserang dari depan atau dari belakang. 

Jika ada dari orang-orang murtad tersebut menjadi tawanan dan ia tidak 
mau bertobat, ia boleh dibunuh. Hanya saja menurut Imam Syafi'i, ia tidak boleh 
dijadikan budak. Jika orang yang murtad tersebut sudah mau bertobat, anak: 

7 Iadalah Jadi al Gudhat (hakim ertingg') pada masa Khalifah al Abbasi Harun ar Rayi. Nama lengkapnya 
adalah Ya'Gub bin Ibrahim bin Mubsib al-Anshari al.Kufi 3-Baghdadi, sahabat Imam Aba Hanifah sekaligus maridnya, la 
@ilabirkan di Kufah pada tahun 113 H. Ia pernah diangkat sebagai hatim di Baghdad Jaca masa l-Mahdi a-Hadi damar 
Rasyid Is termasuk orang pertama yang mendapat julucar Gadhi l-Gudhat (hakim tertinggi) sekaligus orang pertama 
yang mengarang ktab ushu fikih berdasarkan mazhab gurunya, Abu Hanitah. Banyak karya yang dilahirkannya dar 


yang paling terkenal adalah Kitab cl-Khardj atau cl-Mawarid al-Meliyyah jl al slama wa Kalfiyotu fsuifihd wa Tauai hd, 
Tihat AA im VIN/193: 
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anaknya tidak boleh disandera, baik yang lahir pada saat ia masih Islam maupun 

yang lahir setelah ia menjadi murtad. 

Ada yang berpendapat, “Jika sang anak lahir setelah ia menjadi murtad, anak 
tersebut boleh disandera,” Abu Hanifah berkata, “Jika istri-istri orang-orang yang 
murtad mengikuti suami mereka pergi ke daerah musuh, mereka boleh disandera." 

Jika harta orang-orang yang murtad dapat direbut, hendaknya harta tersebut 
tidak dibagi-bagikan kepada para penerima harta ghanimah. Harta orang yang. 
terbunuh di antara mereka bersatatus sebagai harta fai', sedangkan harta orang yang 
hidup di antara mereka disita, Jika di kemudian hari, mereka masuk Islam lagi, 
'harta tersebut dikembalikan lagi kepadanya. Jika mereka meninggal dunia dalam 
keadaan murtad, harta tersebut berstatus sebagai harta fi” Adapun harta yang belum 
dikelahui secara jelas pemiliknya maka harta tersebut berstatus sebagai harta fii', 
dengan catatan jika sudah tidak ada jalan lagi untuk mengetahui pemiliknya. 

Jika ada harta orang-orang murtad yang dimusnahkan oleh pasukan Islam di 
medan peperangan, pasukan Islam tidak wajib menggantinya jika mereka kembali 
lagi masuk Islam. Berbeda halnya jika harta kaum Muslimin dimusnahkan oleh 
orang-orang murtad di luar peperangan, harta itu menjadi tanggungan mereka 
untuk dikembalikan. 

Adapun harta kaum Muslimin yang dimusnahkan oleh orang-orang murtad 
di medan peperangan maka para fukaha berbeda pendapat mengenai status harta 
tersebut: apakah menjadi tanggungan orang-orang murtad atau tidak, Secara garis 
besar, pendapat di kalangan mereka terbagi menjadi dua: 

1. Harta yang dimusnahkan itu menjadi tanggungan mereka karena kemaksiatan 
mereka yang berupa murtad tidak menggugurkan kewajiban mereka untuk 
mengganti harta yang telah mereka musnahkan. 

2. Apapun yang dimusnahkan bukan menjadi tanggungan mereka, baik berupa 
darah maupun harta. Pada masa khalifah Abu Bakar 4g, orang-orang murtad 
membunuh kaum Muslimin dan memusnahkan harta-harta mereka, dan para 
pelakunya diketahui, Menyikapi hal itu, Umar bin Khaththab 1 berkata, 
“Mereka harus membayar diyat (denda) atas pasukan kita yang dibunuh dan 
kita tidak harus membayar diya! (denda) atas pasukan mereka yang dibunuh," 
Namun, Abu Bakar berkata, “Mereka tidak harus membayar diyat (denda) atas 
pasukan kita yang dibunuh dan kita juga tidak harus membayar diyaf (denda) 
atas pasukan mereka yang dibunuh." Kebijakan inilah yang diberlakukan oleh 
Abu Bakar pada masa kekhalifahannya dan diikuti oleh khalifah-khalifah 
setelahnya. 


Thulaihah?" masuk Islam setelah ia ditawan, Sebelumnya, ia pemah membunuh 
orang Islam dan menyanderanya. Setelah ia masuk Islam, Umar bin Khaththab :, 


FT Nama lengkapnya adalah Thu laihah bin Krvwalid 4 -Asadi. Ia mendapat julukan Thutaihan al-Kadrdodh 
Kpendusta) In tergolong orang Arab yang perberani,Ia masuk Islam pada tahun 9 Mkemudan ia murtad dan mengaku 
nabi la menyerang Madinah pascawalatnya Nabi # kemudian Abu Bakar mengutus Khalid bin Walid untuk memerangi 
Thula hah, Akhirnya, ThJaihah ari menuju Syam. Setelah itu, ia masut slam kembal lalu ia menemui Umar dan berbalat 
kepadanya di Madinah, Setehitu, is keluar meruj Irak dar mengicuti berbagai perakhikan dana dan aklirrya gugur 
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mengakui keislamannya. Akan tetapi, ia tidak memerintahkan Thulaihah untuk 
dibunuh atau disuruh membayar denda atas perbuatan yang dilakukannya. 

Abu Syajarah bin Abdul Uzza?”—ia tergolong orang murtad —datang menghadap 
Umar bin Khaththab 4 yang saat itu tengah membagi-bagikan sedekah. Abu 
Syajarah lalu berkata, “Berilah aku sedekah karena aku orang miskin." Umar bin 
Khaththab «5 pun bertanya, “Engkau ini siapa?” Ia menjawab, “Aku adalah Abu 
Syajarah.” Mendengar itu, Umar bin Khaththab «& segera berkata, “Hai musuh 
Allah, bukankah engkau yang berkata seperti ini 


'Aku buat tombakku merasa puas dengan pasukan Khalid 
dan aku sungguh berharap, sesudah pasukan khalid, aku akan membuatnya puas 
dengan Umar." 

Sejenak kemudian, Umar bin Khaththab & memukulkan tongkatnya dan 
mengenai kepala Abu Syajarah hingga ia lari terbirit-birit menemui kaumnya 
sambil berkata, 

"Abu Hafsh (Umar) amat pelit kepada kami dengan hartanya 

Padahal, setiap perusuh harus selalu mempunyai uang setiap hari 

Ia memukulku tanpa henti hingga aku memohon ampun kepadanya 

mungkin rasa kasihan sudah menjauh dari sebagian orang zalim 

Aku sungguh takut kepada Abu Hafeh dan tentara-tentaranya 

Terkudung, orang lunjut usiu yang dipukul, akan langsung menjudi pikun,” 

Umar bin Khaththab «& tidak menjatuhkan hukuman kepada Abu Syajarah, 
kecuali berupa tai karena pelanggaran yang dilakukannya setelah ia masuk Islam, 
Dari sini, dapat disimpulkan bahwa negara murtad memiliki ketentuan hukum 
yang berbeda dengan negara Islam dan negara kafir, 

Ada empat hal yang menjadi titik pembeda antara negara murtad dan negara 
kafir: 

1, Kaum Muslimin tidak diperbolehkan berdamai dengan orang-orang murtad di 
negara mereka, Akan tetapi, kaum Muslimin diperbolehkan berdamai dengan 
orang-orang kafir. 

2. Kaum Muslimin tidak diperbolehkan berdamai dengan orang-orang murtad 
dengan kompensasi uang untuk mengakui kemurtadan mereka. Akan tetapi, 
kaum Muslimin diperbolehkan berdamai dengan kompensasi uang terhadap 
orang orang kafir, 

3. Kaum Muslimin tidak diperbolehkan memperbudak orang-orang murtad dan 
menyandera kaum wanitanya. Akan tetapi, kaum Muslimin diperbolehkan 
memperbudak orang-orang kafir dan menyandera kaum wanitanya. 


Sebugai ayah pada tahun Z1 Lihat ALA 17230. 

Nama lengkapnya adalah Sulaim Din Aatul U222. la berasal cari Bari Sulaim dan anak dari seorang penyair 
Wanita yang bernama Ghansa Ia masuk Islam bersama Ibunya kemudian menjadi murtad pada masa Abu Balar. la juga 
Ikut memerangi pasuikar 'slam kemudian ia menyesal cam rmasul Islari kembahi Lihat: ALA (dm MI/119, 
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4. Orang orang yang berhak memperoleh harta ghanimah tidak diperbolehkan 
memiliki harta orang-orang murtad. Akan tetapi, mereka berhak memiliki 
harta orang-orang kafir. 


Abu Hanifah r-h. berkata, “Dengan murtadnya mereka maka negara mereka 
berubah status menjadi negeri kafir. Karena itu, mereka boleh disandera, hartanya 
oleh dirampas, dan negara mereka menjadi harta /ai'.” Menurut Abu Hanifah, 
orang-orang murtad memiliki status yang sama dengan kaum paganis (pemuja 
berhala) di daerah Arab. 

Adapun titik pembeda antara negara murtad dan negara Islam ada empat: 
1, Orang-orang murtad wajib diperangi, baik mereka maju maupun mundur, 

seperti halnya orang-orang musyrik. 

2. Budak-budak mereka boleh ditawan atau disandera. 

3. Harta mereka berubah status menjadi harta fai" bagi seluruh kaum Muslimin. 

4. Pernikahan mereka menjadi batal setelah habisnya masa iddah istri mereka 
meskipun kemudian mereka bersepakat untuk murtad. 


Abu Hanifah r-h. berkata, “Pernikahan mereka menjadi batal dengan murtadnya 
salah seorang dari keduanya, baik suami maupun istri. Akan tetapi, pernikahan 
mereka tidak menjadi batal jika keduanya sama-sama murtad." 

Jika seseorang dituduh murtad kemudian ia menolak tuduhan itu, penolakannya 
dapat diterima tanpa ia harus bersumpah. Akan tetapi, jika ada bukti kuat yang 
menunjukkan kemurtadannya, ia tidak bisa menjadi muslim dengan penolakannya 
hingga ia mengucapkan dua kalimat syahadat. 

Jika ada sekelompok masyarakat menolak untuk membayar zakat kepada imam 
(khalifah) yang adil dan disertai pengingkaran terhadap kewajiban membayar zakat, 
keingkaran mereka menyebabkannya menjadi orang murtad sehingga ketentuan 
hukum tentang orang-orang murtad diberlakukan kepada mereka, Berbeda halnya jika 
mereka menolak untuk membayar zakat, tetapi mercka masih mengakui kewajiban 
membayar zakat, mereka digolongkan sebagai kaum Muslimin yang memberontak 
dan mereka berhak diperangi karena penolakannya membayar zakat. Abu Hanifah 
18 berkata, “Mereka tidak boleh diperangi.” 

Namun, Abu Bakar s5 sendiri pernah memerangi orang-orang yang menolak 
membayar zakat meskipun mereka mengaku memeluk agama Islam, Mereka berkilah, 
“Demi Allah, kami tidak kafir setelah kami beriman. Kami hanya pelit atas harta 
kami." Umar bin Khaththab :8, bertanya kepada Abu Bakar &, “Apa alasan kita 
memerangi mereka, padahal Rasulullah 4 telah bersabda: Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia hingga mereka mau mengucapkan 4 ilaha illatahu. Jika mereka telah 
mengucapkannya, darah dan harta mereka telah terlindungi dariku, kecuali dengan haknya',"2 

Abu Bakar 8 menjawab, "Membayar zakat termasuk hak Islam. Lalu bagaimana 
pendapatmu jika mereka meminta untuk tidak melakukan shalat? Apa pendapatmu 


TE Tihats ART ulu" wa ai-Marjin, hlm. 6, hadis 15 dengan redaksi yang herbeda, “Au diperintahkan untuk 
mernerangi manusia hingga mereka mau mengucapkan Is ilina ilikihu Muhammad Rosclulah, mendirikan shelat, don 
membayar zakat. Jike mereka telah melatukan itu semua, Gerah dan harta mereka telah terfindungi dariku, kecuali dengan 
hai yang dibenarkan oleh Islam. Dan nisab (perhitungan amal) mereka atas kenendak Alah." 
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jika mereka meminta untuk tidak menunaikan haji? Jika itu terjadi, tali Islam akan 
terurai satu demi satu. Demi Allah, andaikata mereka menolak untuk menyerahkan 
zakat 'andg (anak kambing betinaP” dan zakat 'igdl (unta) yang biasa mereka 
serahkan kepada Rasulullah &, akan aku perangi mereka karenanya.” Umar bin 
Khaththab -, berkata, “Akhirnya, Allah melapangkan dadaku seperti yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada Abu Bakar &." 


Bukti mengenai kemurtadan” mercka adalah ucapan pemimpin mercka, 
UHaritsah bin Suragah”” dalam syairnya, 

“Ingatlah, temani kami sebelum fajar tiba 

Boleh jadi bencana itu sudah dekat sementara kita tidak tahtu 

Kami patuh kepada Rasulullah ketika beliau masih berada di antara kami 

Sungguh aneh yang dilakukan oleh Raja Abu Bakar 

“Apa yang mereka minta kepada kalian lalu kalian menolaknya 

seperti kurma atau yang lebih manis lagi daripada kurma bagi mereka 

Muka kumi yang ukun mencegah kali 


selagi kami musih punya pusukan 
yang berkedudukan mulia pada saat-saat yang serba sulit." 


Memerangi Para Pemberontak 

Apabila ada sekelompok kaum Muslimin memberontak dan menentang pendapat 
mayoritas kaum Muslimin serta membuat aliran yang mereka buat sendiri, jika 
mereka masih menunjukkan ketaatan kepada imem (khalifah) dengan aliran yang 
mereka anut dan mereka tidak memiliki negara yang independen dan kondisi 
mereka masih terpisah-pisah yang berada di dalam kekuasaan negara Islam, mereka 
dibiarkan saja dan tidak perlu diperangi. Mereka memiliki kewajiban, hak, dan 
hukum yang sama dengan kaum Muslimin lainnya. 

Sekelompok kaum Khawarij pernah menemui Ali bin Abi Thalib 4: untuk 
memprotes pendapatnya. Salah seorang dari mereka naik ke atas mimbar dan 
berkata, “Tidak ada hukum, kecuali hukum Allah.” Ali bin Abi Thalib 4, menanggapi, 
“Ucapannya benar, tetapi ditujukan untuk kebatilan. Kalian memiliki tiga hak yang 
harus kami penuhi: (1) kami tidak melarang kalian pergi ke masjid-masjid Allah 
untuk berzikir di dalamnya: (2) kami tidak akan menyerang kalian lebih dulu: dan 
(3) kami tidak akan melarang kalian untuk mendapatkan harta foi' selagi tangan- 
tangan kalian bersama kami.” 

Jika mereka secara terang-terangan menampakkan keyakinan mercka yang 
berseberangan dengan kaum Muslimin, imam (khalifah) berhak memberikan penjelasan 
kepada mereka bahwa keyakinan dan pendapat yang mereka pegang itu keliru 
supaya mereka kembali kepada keyakinan yang benar dan bersatu kembali dengan 
kaum Muslimin. Dalam konteks ini, #mam (khalifah) diperbolehkan memberikan 


1/52, 
4 Didalam naskah tertulis yang kedua dan ketiga, serta rackah yang tercetak tertulis kata islimihim (keislaman 
mereka), Penashihan ini dari muhaggig (editor) senciri. 
3 Kami belum menjumpai riwayat hidupnya. 


Kara 'andg berarti anak kambing hetina dari usa selak ahir hingga genap setahun lihat: Mujam al-Wosih 
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ta'zir kepada mereka atas perbuatannya yang telah menimbulkan kekacauan sebagai 
pelajaran bagi mereka. Ianya saja, to'ir tidak boleh sampai pada tingkat membunuh 
dan menjatuhkan had.” 

Rasulullah sit bersabda, “Tidak dihalalkan darah seorang muslim, kecuali di antara 
salah satu dari tiga perkara, yaitu kafir setelah beriman, berzina setelah menikah, dan 
membunuh jiwa tanpa hak." 

Jika kelompok pemberontak memisahkan diri dari kaum Muslimin dan mereka 
memiliki wilayah yang independen, tetapi mereka tetap setia pada kebenaran dan 
tetap taat kepada imam (khalifah), mereka tidak perlu diperangi selama mereka 
tetap dalam ketaatannya dan menunaikan hak-haknya. 

Sekelompok kaum Khawarij memisahkan diri dari Ali bin Abi Thalib 48 dan 
berpindah ke Nahrawan kemudian Ali bin Abi Thalib «8 mengangkat scorang 
kepala daerah yang harus mereka taati dalam jangka waktu tertentu. Sayangnya, 
mereka malah membunuh kepala daerah tersebut, Ali bin Abi Thalib pun segera 
mendatangi mereka dan berkata, “Serahkan kepadaku orang yang membunuh 
kepala daerah!" Mereka berkilah, “Kami semua yang membunuhnya,” Ali bin Abi 
Thalib se kemudian berkata lagi, "Kalau begitu, serahkan kepadaku orang yang 
paling dulu? membunuhnya!” Karena mereka tetap membangkang, akhirnya Ali 
bin Abi Thalib 48 mendatangi mereka dan membunuh sebagian besar dari mereka, 

Jika kelompok pemberontak tersebut menolak untuk taat kepada imam 
(khalifah) dan menolak untuk memenuhi hak-haknya, serta bertindak sendiri dalam 
memungut harta dan menjalankan hukum jika mereka tidak memiliki pemimpin 
dalam melakukan semua pekerjaan itu, harta yang mereka pungut digolongkan 
sebagai harta ghushub (harta yang dipinjam tanpa izin pemiliknya) dan hukum yang 
mereka putuskan tidak sah. Akan tetapi, jika mereka mempunyai pemimpin dalam 
melakukan semua pekerjaan itu, yakni mereka memungut harta dan menjatuhkan 
hukum atas perintah imam (khalifah), hukum yang mereka putuskan sah dan harta 
yang mereka pungut tidak boleh diminta kembali. Hanya saja, dalam kedua kondisi 
tersebut, mereka tetap harus sama-sama diperangi supaya mereka menghentikan 
penentangannya terhadap khalifah dan taat kembali kepadanya. 

Allah & berfirman, 


Ke 


ala 


Tidnlam maskah tertuk yang ketiga ditlis terbalik, yaitu ta 7e dak boleh sampai pada tingkat menjatuhkan 
had dan membunuh, 
Linat: Al Lu wa al Marjin, hlm. 417, badis 1091 
4 Di dalam naskah tertulis yang ketiga ditulis: "Menyerahlah kalian ika au mendatangi kallan," Adapun di 
dalami naskah yarg tercatak tertulis: "Orang yang palng berperan da-rr permbunukan itu" 


Imam al-Mawardi — 111 


“Dan jika ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang, hendaklah 
kamu damaikan antara keduanya! Akan tetapi, jika salah satu dari kedua golongan 
itu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian 
itu diperangi sampai mereka kembali pada perintah Allah. Jika golongan tersebut 
telah kembuli pada perintuh Allah, dumuikanlah di antura kedwnya dengan udil dan 
hendaklah kamu berlaku adil: sesunggulmya Allah mencintai orang orang yang berlaku 
adil." (OS. Al-Hujurat: 9) 
Mengenai firman Allah 8: “Akan tetapi, jika salah satu dari kedua golongan itu 

melanggar perjanjian terhadap yang lain," terdapat dua penafsiran: 

1 Maksud dari melunggur perjunjian adalah melewati batas di dalam 
peperangan, 

2. Maksud dari melanggar perjanjian adalah menolak untuk berdamai. 


Mengenai firman Allah &: “Hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi," 
artinya, dengan menggunakan pedang, demi menghentikan pemberontakan dan 
mengakhiri penentangan mereka. 

Adapun mengenai firman Allah &: “Sampai mereka kembali pada perintah Allah" 
terdapat dua penafsiran: 

1. Hingga mereka kembali pada perdamaian yang telah diperintahkan Allah &. 

Penafsiran ini dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair?" 

2. Hingga mereka kembali pada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah df di dalam 
memenuhi hak dan kewajiban mereka, Penafsiran ini dipegang oleh Oatadah. 


Adapun yang dimaksud firman Allah &: “Jika golongan tersebut telah kembali" 
adalah jika mereka telah berhenti dari memberontak. 
Terkait firman Allah &: “Damaikanlah di antara keduanya dengan adil" ada dua 
penafsiran: 
1. Maksud dari adil adalah kebenaran (damaikanlah di antara keduanya dengan 
kebenaran). 
2. Maksud dari adil adalah Kitabullah (damaikanlah di antara keduanya dengan 
Kitabutlah). 


Apabila khalifah mengangkat seorang panglima perang pasukan untuk 
memerangi para pemberontak, sebelumnya, ia harus memberi peringatan terlebih 
dahulu kepada mereka dan menyuruh mereka untuk meminta maaf. Jika mereka 
tetap memberontak, panglima perang diperbolehkan memerangi mereka dengan 
berhadap-hadapan dan tidak diperbolehkan menyerang mereka secara mendadak. 

'Ada delapan perbedaan antara memerangi para pemberontak (kaum Muslimin), 
orang-orang musyrik, dan orang-orang murtad: 

TT Nama lengkapnya adalah Sa'i bin Jubir a-Asadi al Kuf Ia tergolong tabY'n dan cikenal sebaga tablin 
yang palng alim di gala biar, I berasal dari suku Hahasyi Is pernah beajar imu kepada Abdullah bin Ahhas can 
Itnu Umar. Ibou Abaas sempat memberinya gelar loru Ummi Dahma' Ia elu bergabung dengan Abdul Mulk bin 
Marwan di alam revolusi yang dilakukan ! Asyat. Setlahituia kabur meruju Mosah Dasca torbunuhnya al Asyats 


Wali setingkat gubernur) Mekah kemucian memerintahkannya untut membunuh al. Hajaj dan akhirnya ia terbunuh 
daerah Wasith pada tahun 95 H. Lihat: AbAIdm IM/53, 
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1. Momerangi pemberontak hanya bertujuan untuk menghentikan pemberontakan 
mereka dan sama sekali tidak bertujuan untuk membunuh mereka. Sementara 
itu, dalam memerangi orang-orang musyrik dan orang-orang murtad maka 
diperbolehkan jika tujuannya untuk membunuh mereka. 

2. Para pemberontak boleh diserang jika mereka maju menyerang. Akan tetapi, 
Jika mereka mundur (dari medan perang), mereka lidak boleh diserang. Berbeda 
halnya dengan memerangi orang-orang musyrik dan orang-orang murtad 
maka diperbolehkan menyerang mereka, baik pada saat mereka maju maupun 
mundur. 

3. Para pemberontak yang terluka tidak boleh dibunuh. Akan tetapi, jika yang 
terluka adalah orang-orang musyrik dan orang-orang murtad, mereka tetap 
boleh dibunuh. Pada Perang Jamal, Ali bin Abi Thalib & memerintahkan 
seseorang untuk memberikan komando, “Ingatlah, orang yang telah mundur 
tidak boleh diserang dan yang terluka tidak boleh dibunuh.” 

4. Vara pemberontak yang ditawan tidak boleh dibunuh, sedangkan para tawanan 
orang-orang musyrik dan orang-orang murtad boleh dibunuh. Kondisi para 
pemberontak yang ditawan harus diperhatikan dengan teliti, Jika mereka 
diperkirakan tidak akan kembali memberontak, mereka dibebaskan. Akan 
tetapi, jika mereka diperkirakan memberontak kembali, mercka harus tetap 
ditawan hingga perang usai. Baru setelah itu, ia boleh dibebaskan dan tidak 
boleh ditawan lagi setelah perang usai 


Al: Hajjaj?" pernah membebaskan salah seorang tawanan dari sahabat-sahabat 
@athri bin Fuja'ah?" karena keduanya saling mengenal. Al-Oathri lalu berkata kepada 
tawanan tersebut, "Kembalilah berperang melawan Al-Hajjaj, sang musuh Allah!” 
Tawanan tersebut menjawab, “Aduh, kalau begitu dua tangan orang yang telah 
dibebaskan telah berkhianat dan memperbudak leher orang yang membebaskannya!" 
Selanjutnya, tawanan tersebut melantunkan syair, 

“Haruskah uku memerangi kekuwsam al- Hajjaj 

dengan langan yang mengakuinya sebagai sekutu 


75 Nama lengkapnya adalah Mai bin Yusuf oin Makam ats-Tsagaf Ia lahirkan dan dibesarkan di Hijaz, la 
memula kariernya sebaga yurtot: (octsi) keamanan Atdu Mulk bin Marwan kemudian a diangkat sebagai komandan 
pasukan oleh Abdul Muik untuk memerangi Abdullah bin Zubair. 1 pun dapat membunuh Abdullah bir Zubair dan 
mempara esrandakan pasukannya, Setelah itu ia dilan oleh Abehi Mu hin Marwari sebagai mi! Cetingkat wak 
Kota) Makah dar az lali dipirdahar kera Dilrakia menja ankatoda kepemerintahannya dengan menggunakan 
Kekerasan hingga staiitas keamanan menjadi terancam. la juga berfasil membangun kota Wasit, Meskipun hi sejarah 
sepakat bahwa aj dikenal sebaga pemimpin yang kejam dan senang menumpahkan cah, tetapila memilik jasa yang 
besar di antaranya 1 adalah orang pertama yarg rengeuarkan hara uncuc diberikan keaa arang yang membara 
al-Our'an ia juga orang pertama yang mencetak dirham dangan dieritulsan|d lih ilolidh Muhammadur Rasdllih, 
dan sa jasa lainnya. Riwayat nidapnyatersabar d mana mana. la meninggal dikota Wasth (40-05 H) Lihat: Al Adm 
jas 


28 Nama lengkapnya adalah Oathrs (Abu Muram) bin Fua'ah (nama aslinya acalah Jatunan) bin Mari bin 
Yaridal-Kinar at-Taimi. termasuk pemimpin dan pemuka aliran Ariricah (bagian dari Chawari 3. Namanya mulai 
mengomuka pada masa Mush'ab bin Zubarr memerintah Irak. Di dalam kendi perang, ia dikenal dengan sebutan Abu 
INU'amah, sedangkan di dalam kondisi damai dikenal dengan sebutan Abu Muhammad, Ia memerangi Hajaj dalam 
tuntang waktu yang cukua bra hingga akhirnya is terburuh para tahun 178 Ma mernlik guhahan syair yang haryak 
di dalam rmengosarkan semargat keberanan. Di antara gubahan syai-nya yang terkenal adalah bait berikut: 

"Aku akan katokan kepadanya tohwa sinarnya sudah mulai menyebar 

dar para kesat, sayangnya ergkau tidak mampu mewadahi" 

lihat: AKA tim V/700-701 
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Sungguh aku termasuk saudara yang pengkhianat 

yang menjadi saksi atas perilakunya yang buruk 

“Apa yang harus aku katakan jika bertemu di hadapannya 

di barisan perang dan ulasun upu yang uku ungkapkan 

Haruskah aku berkata bairua ia telah berbuat zalim terhadap diriku? 
Tidak, aku yang menjumpai bagaimana kekuasaannya ditegakkan 
Orang-orang akan berkata bahwa benih kebaikan telah ditanam pada diriku 
tetapi kenapa buah kurmanya menjadi pahit." 


Harta para pemberontak tidak boleh diambil dan anak anak mereka tidak 
boleh disandera. Rasulullah #4 bersabda, “Apa saja yang berada di wilayah Islam 
itu dilindungi dat apa saja yang berada di wilayah musyrik itu dihalalkan," 
Di dalam memerangi para pemberontak, pasukan Islam tidak diperbolehkan 
meminta bantuan kepada orang kafir mu'ihid (orang kafir yang darah dan 
kehormatannya dilindungi oleh Islam) atau orang kafir dzimmi (orang kafir 
yang berada dalam jaminan keamanan kaum Muslimin), Akan tetapi, hal 
itu diperbolehkan jika pasukan Islam memerangi orang-orang musyrik dan 
orang-orang murtad, 
Pasukan Islam tidak diperbolehkan berdamai dengan kaum pemberontak 
dalam jangka waktu tertentu dan dengan menggunakan jaminan uang, Jika 
panglima perang hendak berdamai dengan mereka dalam jangka waktu 
tertentu, keinginannya tidak wajib dipenuhi, Jika ia tidak sanggup memerangi 
mereka, hendaknya ia menunggu datangnya bala bantuan yang membuatnya 
sanggup untuk menghadapi mereka, Jika ia berdamai dengan mereka dengan 
menggunakan jaminan uang, perdamaiannya batal 

Mengenai uang perdamaian tersebut, perlu diperinci lagi:jika uang tersebut 
berasal dari harta fui' atau harta sedekah para pemberontak, uang tersebut tidak 
boleh dikembalikan lagi kepada mereka, Uang tersebut hendaknya dibagikan 
kepada yang berhak menerimanya, Dengan kata lain, harta sedekah diberikan 
kepada yang berhak menerimanya dan harta fsi' juga dibagi-bagikan kepada 
yang berhak menerimanya, 


Berbeda halnya jika uang perdamaian tersebut murni diambilkan dari 
harta pribadi mereka. Uang tersebut tidak boleh dimiliki pasukan Islam, tetapi 
harus dikembalikan kepada mereka karena mereka telah menyerahkan uang 
itu untuk sesuatu yang mereka dilarang melakukannya. 

Pasukan Islam tidak boleh menyerang mereka dengan menggunakan al-arridit 
(senjata pelempar batu), rumah-rumah mereka tidak boleh dibakar, kurma- 
kurma dan pohon-pohon mereka tidak boleh ditebang karena meskipun 
mereka memberontak, tetapi semua miliknya itu berada di wilayah Islam 
yang dilindungi. Jika para pemberontak melindungi diri mereka dengan 
memasang “pagar hidup” yang lerdiri dari warga Islam yang tidak memberontak, 
pasukan Islam diperbolehkan membela orang-orang yang dijadikan pagar 
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hidup tersebut sedapat mungkin dengan membunuh para pemberontak dan 
menyerang mereka dengan menggunakan al-arradit. Pasalnya, jika seorang 
muslim diteror, pasukan Islam diperbolehkan membelanya dengan membunuh 
si peneror, dengan catatan jika orang muslim yang diteror tersebut tidak bisa 
diselamatkan, kecuali dengan membunuh si peneror, 

Pasukan Islam tidak diperbolehkan menggunakan kuda-kuda dan senjata- 
senjata milik para pemberontak untuk memerangi mereka. Hendaknya kuda-kuda 
dan senjata-senjata tersebut dilepaskan, baik pada saat perang berlangsung maupun 
sesudahnya, 

Abu Hanifah r.h, berkata, “Pasukan Islam diperbolehkan memerangi para 
pemberontak dengan menggunakan kuda-kuda mereka dan senjata-senjata para 
pemberontak pada saat perang berlangsung saja,” Akan tetapi, Rasulullah g pernah 
bersabda, “Tidak dihalalkan harta seorang muslim, kecuali atas kerelaan hatinya.” 

Jika perang telah usai dan pasukan Islam berhasil merampas harta para 
pemberontak, harta tersebut harus dikembalikan kepada mereka. Mengenai harta 
mereka yang dirusak di luar peperangan maka harta tersebut menjadi tanggungan 
orang yang merusaknya. Berbeda halnya, jika jiwa dan harta si pemberontak dirusak 
di medan peperangan, tidak ada perhitungan apa pun terhadap hal itu. Adapun jika 
para pemberontak yang merusak harta dan jiwa pasukan Islam di luar peperangan, 
kerusakannya itu menjadi tanggung jawab si pemberontak yang merusaknya 

Mengenai jiwa dan harta pasukan Islam yang dirusak oleh para pemberontak di 
medan perang: apakah menjadi kewajiban para pemberontak untuk menggantinya 
atau tidak maka pendapat ulama di sini terbagi menjadi dua, yaitu (1) para 
pemberontak tidak wajib menggantinya: (2) para pemberontak tetap berkewajiban 
menggantinya karena pemberontakan yang dilakukan tidak menggugurkan hak 
dan utang mereka. Dengan demikian, jika pembunuhan yang mereka lakukan 
disengaja, mereka harus di-gishash. Akan tetapi, jika tidak disengaja, mereka cukup 
membayar diyat (denda). 


Para pemberontak yang terbunuh di medan peperangan tetap harus dimandikan 
dan dishalati. Abu Hanifah melarang menyalati mereka sebagai bentuk hukuman 
atas perbuatan mereka, Namun, Rasulullah 4 bersabda, “ Diwajibkan atas ummatku 
memandikan orang-orang yang meninggal di antara mereka dan menshalati mereka," 
(HR. Ibnu Majah) 

Mengenai pasukan Islam yang meninggal di medan peperangan melawan 
para pemberontak: apakah mereka wajib dimandikan dan dishalati atau tidak 
maka pendapat ulama dalam hal ini terbagi menjadi dua: 

1. Mereka tidak wajib dimandikan dan tidak wajib dishalati sebagai bentuk 
penghormatan atas mereka, demi memuliakan mereka karena status mereka 
sama seperti para syuhada yang gugur melawan orang-orang musyrik 


FE Timars Ath- Tahawi, Musytil abAnsar V/47. 
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2. Mereka tetap wajib dimandikan dan dishalati meskipun mereka dibunuh 
secara zalim. Kaum Muslimin sendiri pernah menshalati Umar bin Khaththab, 
Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib meskipun mereka dibunuh secara 
zalim. 


Seorang pemberontak yang membunuh orang Islam yang bukan pemberontak 
atau sebaliknya, orang Islam yang bukan pemberontak yang membunuh seorang 
pemberontak maka keduanya tidak boleh saling mewarisi. Hal ini berdasarkan 
sabcla Rasulullah 4: 


“Pembunuh itu tidak berhak mewarisi,” (HR. Ibnu Majah) 


Abu Hanifah berpendapat, “Orang muslim yang bukan pemberontak berhak 
mewarisi dari yang pemberontak korena ia berada di pihak yang benar. Namun, 
sebaliknya, sang pemberontak tidak berhak mewarisi dari orang yang bukan 
pemberontak karena ia berada di pihak yang salah.” 

Abu Yusuf berkata, “Masing-masing dari keduanya sama-sama berhak saling 
mewarisi satu sama lain karena pembunuhan terhadap keduanya masih mengandung 
banyak kemungkinan." 

Jika para pedagang kafir dzimmi diperintahkan menyerahkan harta kekayaannya 
sebesar 10 persen kepada para pemberontak kemudian mereka menyerahkannya, 
para pemberontak tidak diperbolehkan mengambil harta tersebut, Mal Ini berbeda 
dengan zakat karena para pedagang kafir dzimmi memang diperintahkan untuk 
menyerahkan harta kekayaannya sebesar 10 persen secara sukarela, sedangkan 
#akat diambil dari para penduduk suatu daerah dengan cara paksa, 

Jika para pemberontak sebelum ditangkap telah melakukan kejahatan yang 
mengharuskan mereka dikenai had kemudian setelah ditangkap, apakah mereka tetap 
dikenai had atau tidak, pendapat ulama dalam hal ini terbagi menjadi dua.” 
Memerangi Para Perusuh dan Perampok 

Apabila terdapat sekelompok orang jahat yang berkomplot mengangkat senjata, 
merampok di jalanan, merampas harta, membunuh orang, dan mengganggu para 
pejalan kaki, mereka itulah yang disebut sebagai muksiribfin (para pembuat kerusuhan) 
sebagaimana difirmankan oleh Allah & dalam kitab Nya: 


4 aer art Lan ata 
WE OT SS G2 0,253 Abg 


BSN Ga AI Se Ia HS mad 
“Sesungguhny, pembulasan terhudup orang-orang yung memerungi Allah dan Rasul- 
Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib 
atau dipotong langan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari 
negeri (tempat kediamannya)..." 


Sayangnya, i dam kab ini tidak ada penjelasan khusus mengenai keca perdapat tersebut 
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Terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha mengenai penerapan hukum 
di dalam ayat di atas. Secara garis besar, pendapat mereka dapat dipilah menjadi 
tiga bagian: 

Pertama, yang berhak menjatuhkan hukuman kepada mereka adalah khalifah 
dan wakilnya. Ia boleh mengambil di antara dua pilihan: (I) dibunuh, tetapi tidak 
disalib alau dibunuh dan disalib: (2) langan dan kaki mereka dipotong secara silang 
atau mercka diusir ke daerah lain. Penafsiran seperti ini dikemukakan oleh Sa'id 
al-Musayyib, Mujahid, Atha' dan Ibrahim an-Nakha'1. 

Kedua, orang yang menjadi dalang di balik kejahatan tersebut maka ia berhak 
dibunuh dan tidak diberi pengampunan, sedangkan yang menjadi pelaku dari 
kejahatan tersebut, hendaknya tangan dan kakinya dipotong secara silang. Adapun 
yang tidak bertindak sebagai dalang dan tidak bertindak sebagai pelaku maka ia 
diberi ta'sir dan dipenjara. Pendapat ini dipegang oleh Imam Malik bin Anas dan 
sekelompok fukaha Madinah. Jadi, Imam Malik bin Anas menjatuhkan hukuman 
didasarkan pada karakter peran mereka dan bukan pada perbuatan mereka. 

Ketiga, penentuan hukuman tersebut didasarkan pada perbuatan mereka dan 
bukan pada karakter peran mereka, Seseorang yang membunuh orang lain dan 
mengambil hartanya maka ia harus dibunuh dan disalib. Adapun seseorang yang 
membunuh orang lain, tetapi tidak mengambil hartanya maka ia dibunuh, tetapi 
tidak disalib. Sementara itu, seseorang yang mengambil harta orang lain, tetapi 
tidak membunuhnya maka tangan dan kakinya dipotong secara silang. Orang yang 
meneror orang lain, tetapi tidak membunuh dan tidak mengambil hartanya maka 
ia hanya diberi fa'zir, tidak dibunuh juga tidak disalib. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Ibnu Abbas, Hasan, Oatadah, dan as-Sudi?” Pendapat ini juga dipegang oleh 
Imam Syafi'i &. 

Abu Hanifah” berkata, "Jika mereka membunuh orang lain dan mengambil 
hartanya, imam (khalifah) berhak mengambil dua pilihan: pertama, membunuh 
mereka kemudian menyalibnya dan kedua, memotong tangan dan kaki mereka 
secara silang kemudian membunuhnya. Bagi seseorang yang sering melakukan 
aksi teror maka hukuman ini juga diberlakukan kepadanya." 

Mengenai firman Allah &: “atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)" 
terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha. Secara garis besar, perbedaan 
pendapat di antara mereka dapat dipilah menjadi empat bagian: 

1. Mereka diasingkan dari negara Islam ke negara syirik. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Imam Malik bin Anas, Hasan, Oatadah, az-Zuhri dan Ibrahim?” 


FE Nama lengkapnya ada ah Ibrahim hin Yarid bin Gzisal-Aswad, yang dikenal dengan sebutan Ahu Imran 
an-Nakha' Ia tergolong pembesar tab'in di bidang krediblitas dan kesahihar -iwayatnya. Ia rermasuk ahi Kufah juga 
ah ikih di rak. Ia meningga' pada saat menyamar dari kelaran al Hajja pada tahun 96 H. Liha:: Al Ariam 1/30. 
Warna lengkapnya adalah 'sma' bin Abdurrahmar 2s-Suci. la tergolong tabTin yang berasal dari Hijaz can 
menetan di Kufah. ta pengarang kitah at- Tafsir wo -Maghdoi wa as-Sair. Di sarnring itu, ia termasuk seorang Imam 
yang bijaksara di dalam memberikan solusi terhadap berbagai persaalan yang dihadapi manusia sebagaimana dlungkap 
oleh Ibnu Taghri Bardi. Lihat: AI A'4im 1/317. 

20” Di dalam manuskrip yarg ketiga tertulis Imam Malik. 

29. Kata ni merupakan tambahanda'i manuserp yarg ketiga Maksusrya dalm halini adalah Ibrahim anak 
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2. Mereka diasingkan dari satu daerah ke daerah lain. Pendapat ini dipegang 
oleh Umar bin Abdul Aziz «& dan Sa'id bin Jubair. 

3. Mereka dipenjara. Pendapat ini diusung oleh Abu Hanifah dan Malik. 

4. Mereka dikenai had kemudian diasingkan. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Ibnu Abbas dan Imam Syafi'i. 


Mengenai firman Allah kecuali orang-orang yang tobat (di antara mereka) 

sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka,” (OS. Al-Ma'idah: 34) terjadi 

silang pendapat di kalangan ahli tafsir. Secara garis, pendapat mereka dapat dipilah 
ke dalam enam bagian: 

1. Ayat ini ditujukan kepada orang kafir yang menjadi perusuh kemudian ia 
bertobat dengan cara masuk Islam. Adapun bagi orang muslim yang menjadi 
perusuh maka tobat mereka tidak menggugurkan diberlakukannya hukuman 
dan pemenuhan hak. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Hasan, 
Mujahid dan Oatadah. 

2.  Ayatini ditujukan kepada orang muslim yang menjadi perusuh kemudian ia 
bertobat maka sebelum ditangkap, ia mendapatkan jaminan keamanan dari 
khalifah, Jika ia bertobat tanpa ada jaminan keamanan dari imam (khalifah), 
tobatnya tidak bisa menggugurkan diberlakukannya hukuman dan pemenuhan 
hak. Pendapat ini diusung oleh Ali bin Abi Thalib dan asy-Sya'bi?". 

3. Ayat ini ditujukan kepada orang muslim yang menjadi perusuh kemudian 
ia bertobat setelah sebelumnya ia berdomisili di negeri kafir kemudian ia 
pulang sebelum dirinya ditangkap. Pendapat ini dikemukakan oleh Urwah 
bin Zubair. 

4. Ayatini ditujukan kepada seorang perusuh yang mendapatkan perlindungan 

di negara Islam kemudian ia bertobat sebelum ditangkap, Dalam keadaan 

seperti ini, hukuman terhadapnya menjadi gugur. Akan tetapi, jika ia tidak 

mendapatkan perlindungan, hukuman terhadapnya tidak gugur. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Ibnu Umar, Rabi'at??, dan Hakam bin Uyainah?" 4g. 

Jika sebelum ditangkap, ia sudah bertobat meskipun tidak mendapatkan 

perlindungan, tobatnya dapat menggugurkan semua hak Allah 6, tetapi tidak 

menggugurkan hak-hak manusia. Pendapat ini dipegang oleh Imam Syafi'i 


& 


"8 Nama lengkapnya ada'ah "Amir bi Syarahi d Dri Kibarasy-Sye bial- lumairi, ta tergolong perawi 
hadis cari kalangan tabi'in yang kecekatan nafalannya patut dijadikan teladan. a dilahirkan dan dibesarkan di Kuah, 
serta wafat di kota Itu pada tahun 103 Ha juga termasuk orang kepercayaan Abdul Mulk bin Marwan, yang diutus 
kepada Raja Ramawi. Di samping itu, termasuk perawiacis yang tsigah Ceerpercaya). Pada rasa pemnerintahar Umar 
bin Abdul Ar'z,a diangkat sebagai hakim. Ia juga dikenal sebagai ahli ikih dan ahi syair. Lihat: ALA ldm 11/251, 

#8 Nama lengkapnya acalah bin Farukh at Taimi al Madani. la seorang hafiah, tmujtahid, dan ai kn, 
la dikenal mernliki pemikiran yang tajam sehingga dijuluki Rabrah ar-rayi (Rab'ah ahli logika). la memiliki wewenang 
untuk mengeluarkan fatwa di Madinah. Imam Malik menimba mu fikih darinya, ta wafat di daerah Hasy miyyah yang 
merupakan negara bagian Anbar di Irak pada tahun 136 H. Lihat: A-Atim U/17. 

'44 Barangkali yang dimaksudkan adalah Hakam Din "Uyainan al Kindi Ia meriwayatkan hadis dari sebagian 
sahabat Nabi 6). Al-Auza' sering melontarkan pujian dan sanjungan kepadanya. Jarir berkata, “Jika Hakam catang ke 
Madinah, 5ara pasikan perang Nabi st memberikan penghormatan kepadanya "I hat: Taherib at-Tahririh1/342-433. 
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6. Jika sebelum ditangkap, ia sudah bertobat, tobatnya itu dapat menggugurkan 
semua pelaksanaan had dan pemenuhan hak, kecuali hak yang berhubungan 
dengan darah. Pendapat ini diusung oleh Malik bin Anas. 


Demikianlah ketentuan hukum yang terkandung di dalam ayat tersebut (OS. 
Al-M3'idah: 34) berikut silang pendapat di kalangan ahli tafsir mengenai kandungan 
di dalamnya. 

Kita akan kembali membahas masalah para perusuh. Jika mereka berdomisili di 
daerah tertentu, mereka harus diperangi, sama seperti memerangi para pemberontak 
dalam segala aspeknya. Akan tetapi, ada lima titik pembeda antara memerangi 
para perusuh dan memerangi para pemberontak: 

1. Para perusuh boleh diserang dalam keadaan apa pun, baik mereka maju 
menyerang maupun mundur, demi mengambil hak dari mereka, Berbeda 
halnya dengan para pemberontak yang tidak boleh diserang pada saat mereka 
tengah mundur. 

2. Pada saat memerangi para perusuh, diperbolehkan berniat membunuh siapa 
saja di antara mereka yang telah membunuh orang lain. Berbeda halnya pada 
saat memerangi para pemberontak maka tidak diperbolehkan meniatkan yang 
demikian. 

3. Para perusuh wajib mengganti darah yang telah mereka alirkan dan harta yang 
telah mereka musnahkan, baik di medan peperangan maupun di luarnya. 
Berbeda halnya dengan para pemberontak 

4. Diperbolehkan menahan salah seorang tawanan dari para perusuh untuk 
mengorek informasi darinya. Namun, yang demikian tidak boleh diberlakukan 
kepada tawanan dari para pemberontak. 

5. Kharaj dan zakat yang dipungut oleh para perusuh statusnya sama seperti 
harta ghashab (harta yang dipinjam tanpa izin pemiliknya) dan hal itu tidak 
menggugurkan kewajiban para pembayar kharaj dan zakat. Dalam hal ini, 
mereka dianggap berutang kepada pembayar khuruj dan zakat. 


Jika panglima perang diberi wewenang khusus untuk memerangi para perusuh 
kemudian ia berhasil menangkap mereka, ia tidak boleh menjatuhkan hukuman 
terhadap mereka dan mengambil hak dari mereka. Ia harus terlebih dahulu 
menyerahkan para perusuh tersebut kepada khalifah agar khalifah sendiri yang 
memerintahkan sang panglima perang untuk melaksanakan hukuman terhadap 
mereka dan mengambil hak dari mereka. 

Jika panglima perang diberi wewenang luas, mencakup memerangi mereka, 
menjatuhkan hukuman kepada mereka, dan mengambil hak dari mereka,ia disyaratkan 
harus termasuk orang berilmu dan adil supaya ia dapat melaksanakan had yang 
telah ia tetapkan dan mengambil hak dari mereka. Jika panglima perang telah diberi 
wewenang seperti itu, ia dapat membongkar sindikat para perusuh tersebut dengan 
dua cara: cara pertama, mereka memberikan pengakuan atas kehendaknya sendiri, 
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tanpa dilakukan pemukulan dan pemaksaan atas mereka. Cara kedua, menunjukkan 
bukti kuat yang dapat melemahkan alasan mereka yang hendak berkilah. 

Jika sindikat mereka telah diketahui melalui salah satu dari dua cara tersebut, 
sindikat?" mereka perlu dipelajari lebih lanjut. Jika sindikat yang mereka lakukan 
adalah pembunuhan dan perampokan harta, mereka harus dibunuh kemudian 
disalib. Imam Malik berpendapat, "Mereka disalib dalam keadaan hidup kemudian 
ditusuk dengan tombak hingga mati.” 

Hukuman mati terhadap para perusuh ini hukumnya wajib dan mereka 
tidak boleh diberi pengampunan. Jika pihak korban memberikan pengampunan 
kepada mereka, pengampunan tersebut tidak ada gunanya. Mereka disalib selama 
tiga hari dan tidak boleh lebih dari tiga hari. Ia baru boleh diturunkan dari tiang 
salib setelah tiga hari. Jika sindikat yang mereka lakukan berupa pembunuhan 
tanpa perampokan harta, mereka dihukum mati, tanpa disalib, dan mereka tetap 
dimandikan dan dishalati. Imam Malik berpendapat, “Mereka yang boleh dishalati 
hanya yang tidak divonis hukuman mati.” 

Jika sindikat yang mereka lakukan berupa perampokan harta tanpa diserta 
pembunuhan, tangan dan kaki mereka dipotong secara silang. Tangan kanannya 
dipotong karena telah merampok dan kaki kirinya dipotong karena telah melakukan 
tindak kriminal Jika sindikat yang mereka lakukan adalah melukai tanpa membunuh 
dan mengambil hartanya, luka orang tersebut di-gisihash, jika sekiranya memang 
mengharuskan gishash. 

Mengenai keharusan?" diberlakukannya gishash pada luka, ada dua pendapat 
di kalangan ulama: pertama, memberlakukan gishash pada luka hukumnya wajib dan 
lidak boleh memberikan pengampunan karena status luka sama seperti pembunuhan. 
Kedua, pemberlakukan gishtash pada luka diserahkan sepenuhnya kepada keluarga 
korban. Jika keluarga korban menuntut pemberlakukan gishasli, hukum gishash adalah 
wajib, Akan tetapi, jika keluarga korban memberikan pengampunan, pemberlakuan 
gishash menjadi gugur. 


Jika luka yang diderita tidak termasuk luka yang mengharuskan gishash, 
ganti rugi kepada pihak yang terluka menjadi wajib. Akan tetapi jika yang terluka 
memberikan pengampunan, pembayaran ganti rugi menjadi gugur. 

Jika sindikat yang dilakukan hanya berupa peneroran atau ikut-ikutan bergabung 
di dalamnya, tanpa terlibat langsung dalam pembunuhan, pencideraan tubuh, dan 
perampokan harta, ia dikenai hukum ta zir sebagai bentuk pelajaran baginya. Ia 
juga boleh ditahan karena penahanan termasuk bagian dari jenis pemberian tazir. 
Namun, pemberian sanksi tersebut tidak boleh sampai melewati batas,?” seperti 
memotong tangan dan kakinya secara silang atau membunuhnya. Abu Hanifah 
membolehkan pemotongan tangan dan kakinya, serta pembunuhan terhadapnya 
karena ia dihukumi sama dengan para pelaku yang terlibat langsung. 


48 Di dalam manuskrip yang ketiga tertulis fi biribat 
44 Di dalam manuskrip yang ketiga tertulis ibis 
29. Didalam naskah yang tercetac tertulis 


(Gi calara kerusuhan yang mereka lakukan) 
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Jika mereka bertobat dari semua kejahatannya?" setelah tertangkap, semua 
kejahatan yang mereka lakukan menjadi gugur, kecuali kasus kriminal. Dengan 
demikian, penerapan had dan pemenuhan hak tetap diberlakukan kepada mereka, 
Namun, jika mereka bertobat sebelum ditangkap, semua hak-hak Allah # beserta 
dosa kejahatannya menjadi gugur, kecuali yang belum gugur adalah yang terkait 
dengan hak-hak manusia. 

Jika salah scorang dari para perusuh membunuh orang, keluarga korban" 
berhak mengambil di antara dua pilihan, yaitu (1) menuntut pemberlakuan hukum 
gishash kepadanya atau (2) memberikan pengampunan kepadanya. Akan tetapi, 
jika ia bertobat, kewajiban hukuman mati menjadi gugur daripadanya. 

Jika salah seorang dari mereka bertobat, tetapi sebelumnya pernah mencuri 
harta milik orang lain, hukum potong tangan menjadi gugur darinya, Akan tetapi, 
kewajiban mengganti harta yang telah dicurinya tidak otomatis menjadi gugur 
darinya, kecuali setelah mendapatkan pengampunan dari pihak yang dicurinya. 

Hukuman terhadap para perusuh dan perampok di perkotaan bisa diberlakukan 
terhadap para perusuh dan perampok di gurun pasir dan jalanan pedesaan. Meskipun 
para perusuh di gurun pasir tidak seberani para perusuh di perkotaan, tidak berarti 
hukuman bagi para perusuh di gurun pasir menjadi lebih ringan. Abu Hanifah berkata, 
“Hukuman tersebut hanya diberlakukan kepada para perusuh di gurun pasir karcna 
di sana sulit mendapatkan pertolongan dari orang lain. Berbeda dengan kondisi 
di perkotaan atau di pinggiran kota yang lebih mudah mendapatkan pertolongan 
dari orang lain, Dengan demikian, hukuman bagi para perusuh di gurun pasir 
tidak bisa diberlakukan kepada para perusuh"" di perkotaan,” 

Jika para perusuh mengaku bahwa mereka telah bertobat sebelum tertangkap, 
dalam hal ini harus diperinci lagi. Jika tidak dijumpai adanya tanda-tanda yang 
menunjukkan bahwa ia telah bertobat, tobat mereka ditolak karena tobat dapat 
menggugurkan had yang telah ditetapkan. Akan tetapi, jika dijumpai adanya tanda- 
tanda yang menunjukkan kebenaran pengakuan tobat mereka, hanya saja tidak 
disertai bukti yang kuat, ada dua pendapat ulama menyikapi masalah ini: 

1, Pengakuan tobat mereka diterima karena pengakuan mereka dimasukkan ke 
dalam perkara syubhat yang dapat menggugurkan pelaksanaan had. 

2. Pengakuan tobat mereka tidak diterima, kecuali disertai bukti kuat yang dapat 
memberikan kesaksian kepada mereka bahwa mereka betul-betul telah bertobat 
sebelum ditangkap karena had telah ditetapkan kepada mereka. 


Syubhat adalah sesuatu yang terjadi bersamaan dengan perbuatannya dan 
bukan setelah perbuatan itu selesai dikerjakan. 


eeeee 


TE Didalam manuskrip yarg ke in bra (dari ker suhan yang meraka lakukan) 

1 Di dalammmanuskrip yang kedua tertulis l-wdf sedangkan didalam manuskrip yang ketiga tertlis walyyu 
ad dam 

28 Di dalam naskah yang tercetak tertuls alju'h (keberanian), sedangkan i da am manusia yang kecua 
reli atjaniim (tdak kejahatan) 
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SAR 


Bab VI 
OTORITAS DI BIDANG PERADILAN 


syarat untuk menduduki jabatan hakim, Jika ada seseorang yang memenuhi 

syarat untuk itu, ia berhak diangkat sebagai hakim dan menjalankan tugas 
kehakiman. Minimal ada tujuh syarat yang harus dipenuhi seseorang untuk dapat 
dilantik sebagai hakim: 


T-: diperbolehkan diangkat sebagai hakim, kecuali orang yang memenuhi 


& Syarat pertama, ia harus laki-laki, Di dalam syarat ini juga tercakup dua sifat 
pokok, yaitu baligh dan dzukfriyyah (maskulin), Disyaratkan harus baligh 
karena pencatatan amal tidak diberlakukan bagi orang yang belum baligh dan 
ucapannya tidak menimbulkan implikasi hukum terhadap dirinya, apalagi 
terhadap orang lain. Disyaratkan harus laki-laki karena wanita dianggap 
kurang layak menduduki jabatan pemerintahan meskipun ucapan mereka 
dapat menimbulkan implikasi hukum. 

Abu Hanifah 1 berkata, “Wanita diperbolehkan memberikan keputusan hukum 
terhadap persoalan ketika ia diperbolehkan untuk menjadi saksi di dalamnya dan 
ia tidak diperbolehkan memberikan keputusan hukum terhadap persoalan ketika 
ia tidak diperbolehkan menjadi saksi di dalamnya.” 

Mengenai hal ini, Ibnu Jarir ath Thabari” mengeluarkan pendapat yang syadz 
(nuelenet:). Ia membolehkan wanita memberikan keputusan hukum terhadap semua 
persoalan yang menyangkut hukum. Hanya saja, pendapatnya ditolak oleh ijma" 
ulama sehingga tidak perlu dijadikan rujukan hukum, sebab Allah & berfirman, 


@ yan EH AI JS aU EGA Jaa 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita)..." (OS. 
An-Nisi/: 34) 


"HL Nama lengkaprya acalah Muhamrsac ain Jar bin Yazid ath-Thabar,I seorang ahli sejarah ai tafsir, dan 
seorang imam ba dilahirkan di Tibristan pada tahun 224 H. la hidup di Aaghla dar wafat ci kota itu pada taburi 310 
HI Banyak karya tulis yang ciahrkannya. diantaranya yang pling populer diidang sja-ah adlah Akh ar. Rusul va 
ai Mulk dan yang paling masyhur di bidang tafsir adalah omi al Bayan f Te/siral Gur'an. Di samping itu, ia dikenal 
sebagai seorang mujahid di dalam persoalan hukum agama. Karer: “ak bertakid kepada seorang Imam pun, 
Lihat: ALA im VI/69 
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Maksud kelebihan di sini adalah dalam urusan ketajaman akal dan kebijakan 
berpendapat. Karena itu, wanita tidak diperbolehkan memimpin laki-laki 


&  Syrat kedua, harus memiliki akal yang cerdas, yang tidak hanya mampu 
memahami taklif (perintah), tetapi juga mampu memahami hal-hal yang bersifat 
dhardriyyah (pokok atau primer). Dengan begitu ia dikenal sebagai sosok yang 
memiliki kecerdasan brilian dan amat cekatan, serta terhindar dari sifat lupa 
dan lalai. Dengan kecerdasannya itu, ia mampu memperjelas sesuatu yang 
masih ambigu dan memutuskan persoalan-persoalan yang rumit. 


«Syarat ketiga, harus merdeka. Pasalnya, scorang budak tidak memiliki kekuasaan 
yang penuh atas dirinya sendiri, Dalam kondisi seperti ilu, ia tidak bisa berkuasa 
atas orang lain, Alasan lainnya karena budak tidak diperbolehkan memberikan 
kesaksian dalam kasus-kasus hukum. Tentu saja, ia lebih tidak diperbolehkan 
untuk menerapkan hukum dan menduduki jabatan kehakiman. Ketentuan 
ini juga berlaku bagi orang yang memiliki kemerdekaan tidak penuh, seperti 
budak mudubbur (budak yang kemerdekaannya menunggu meninggalnya sang 
majikan) atau budak mukitab (budak yang kemerdekaannya menunggu lunasnya 
penebusan dirinya kepada sang majikan), atau orang yang hanya diperbudak 
sebagian waktunya saja. Walaupun demikian, status budak yang disandangnya 
tidak menghalangi dirinya untuk mengeluarkan fatwa dan meriwayatkan 
hadis karena di dalam fatwa dan periwayatan hadis tidak terdapat” unsur 
kekuasaan. 

Jika budak telah dimerdekakan, ia diperbolehkan menjabat sebagai hakim 
meskipun perwalian dirinya berada di tangan pemiliknya, Demikian itu karena 
nasab tidak termasuk kriteria dalam kekuasaan hukum. 


& Syarat keempat, harus beragama Islam karena Islam termasuk syarat diperbolehkannya 
menjadi saksi (diterimanya kesaksian). Allah & berfirman, 


GE Masi Gta JP Ge A1 JAR 3 
“dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk 
menguasai orang-orang yang beriman." (OS. An-Nisa': 191) 

Tidak diperbolehkan mengangkat orang kafir sebagai hakim bagi kaum Muslimin, 
bahkan untuk orang-orang kafir sendiri. Abu Hanifah berkata, “Orang kafir boleh 
diangkat sebagai hakim hanya untuk sesama orang-orang kafir.” Begitulah, meskipun 
pengangkatan orang kafir merupakan hal yang lumrah di kalangan pemerintah, 
tetapi hanya diangkat sebagai kepala bagian?" dan bukan sebagai hakim. Jadi, kaum 
Muslimin yang berhak memberikan keputusan hukum terhadap orang kafir dan 
bukan orang kafir yang memberikan keputusan hukum terhadap kaum Muslimin, 


P5 Di dalam 
tercapat). 


ah yang tercetak tertulis bi 'adarai (dengan tidak terdapat) bukan !'adarmi (karena tidak 


Di dalam manuskrip yarg ketiga tertulis ridyah bukan zutdmah 
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Jika jabatan hakim diduduki orang kafir, imam (khalifah) boleh tidak menerima 


keputusan hakim tersebut yang ditujukan kepada kaum Muslimin. Jika kaum 
Muslimin tidak mau mengadukan perkaranya kepada hakim kafir tersebut, mereka 
tidak boleh dipaksa untuk melakukannya karena hukum Islam lebih pantas untuk 
diberlakukan kepada mereka. 


Syarat kelima, bersikap adil. Syarat ini berlaku dalam setiap jabatan, Adil adalah 
berkata jujur, dapat dipercaya, terjaga dari hal-hal yang diharamkan, terhindar 
dari perbuatan dosa, jauh dari keragu-raguan, tetap terkendali pada saat senang 
dan marah, dan selalu menunjukkan sifat muri'ah (menjaga harga diri) di 
dalam urusan agama dan dunianya, Jika ciri-ciri seperti itu dijumpai pada 
diri seseorang, berarti ia termasuk orang adil, yang kesaksiannya diterima 
dan kekuasaannya dianggap sah. Akan tetapi, jika satu ciri saja kurang," 
kesaksiannya tidak diterima dan kekuasaannya tidak disahkan, Karena itu, 
ucapannya tidak perlu didengar dan hukumnya tidak perlu diterapkan, 


Syarat keenum, memiliki pendengaran dan penglihatan yang sehat supaya 
dengan pendengaran dan penglihatan yang sehat, ia dapat menctapkan hak, 
membedakan antara pihak penuntut dari pihak yang dituntut, membedakan?” 
antara pihak yang jujur dari pihak yang berdusta, membedakan antara yang 
hak dari yang batil, dan mengetahui pihak yang benar dan pihak yang salah. 
Jika ia buta, kekuasaannya batal. Akan tetapi, Imam Malik r.h. membolehkan 
orang buta menjadi hakim sebagaimana ia menganggap sah kesaksiannya. 
Jika ia tuli, terjadi silang pendapat di kalangan ulama seperti halnya orang 
tuli yang hendak menduduki jabatan imam (khalifah) 

Sehatnya organ tubuh tidak menjadi syarat di dalam menduduki jabatan hakim, 


berbeda dengan jabatan imam (khalifah) yang mensyaratkan sehatnya organ tubuh, 
Jika ia lumpuh total,” ia masih bisa memberikan keputusan hukum sambil duduk 
di atas kursi. Berbeda halnya dengan jabatan imam (khalifah) yang di antara syarat 
Pokoknya harus selamat dari cacat seperti itu. 


TI Kara Inkindm berarti tidak ada ar 


Syarat ketujuh, ia harus menguasai hukum-hukum syariat,” 
ilmu-ilmu ush&l (dasar) dan ilmu-ilmu furi' (cabang). 


yang mencakup 


Ilmu-ilmu ushfil (dasar) dalam hukum syariat ada empat: 
Seorang hakim harus menguasai Kitab Allah Azza xa Jalla beserta hukum- 
hukumnya, seperti ndsikh (ayat yang menghapus) dan mansfikh (ayat yang 
dihapus), muhkan (ayat yang pengertiannya jelas) dan mutasytbih (ayat yang 
pengertiannya masih samar), 'wmtim (ayat yang bermakna umum) dan khushtish 
(ayat yang bermakna khusus). 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis wa la yumayyiru (tdak dapat membedakan), 
8 Di dlam naskah yang tercetak tertulis l amnah (amanat) dan bukan al imbmah (pemimpin. 
3 Yaknisaki yang berkepanjangan. 

Didalam manuskrip ketiga tertulis nc-diniyyah (kesamaan) 
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2. Seorang hakim harus menguasai sunnah Rasulullah &, baik yang berupa 
ucapan maupun perbuatan beliau, jalur periwayatannya, seperti mutawdtir 
atau ahud, statusnya, seperti shahih dan tidaknya: dan asbib al-wurfid-nya, baik 
sebab khusus maupun sebab umum, 

3. Seorang hakim harus menguasai penafsiran?” para ulama salaf, baik terkait 
hal-hal yang disepakati maupun yang diperselisihkan mereka supaya ia dapat 
berhujah dengan sesuatu yang mereka sepakati dan berijtihad sendiri atas 
sesuatu yang mereka perselisihkan. 

4. Seorang hakim harus menguasai giyas, yang mengharuskannya mengembalikan 
masalah-masalah fr” (cabang) yang belum ada ketentuan hukumya kepada 
masalah masalah ushd! (dasar) yang sudah ada ketentuan hukumnya dan 
sudah disepakati hingga ia menemukan jalan untuk mengetahui hukum dari 
persoalan-persoalan kontemporer dan membedakan antara yang benar dari 
yang batil 


Jika seorang hakim menguasai keempat ilmu dasar di dalam hukum syariat 
tersebut, ia termasuk seorang mujtahid di dalam agama ini. Ia diperbolehkan 
mengeluarkan fatwa dan memutuskan hukum, serta diminta memberikan fatwa, 
dan diminta memutuskan hukum, Akan tetapi, jika ia tidak memiliki salah satu 
dari keempat ilmu dasar tersebut, ia tidak termasuk seorang mujtahid, Karena itu, 
ia tidak diperbolehkan mengeluarkan fatwa dan memutuskan hukum, 

Jika ia tetap diangkat sebagai hakim kemudian ia memutuskan hukum yang 
kadang benar dan kadang salah, pengangkatannya tidak sah. Meskipun keputusan 
hukumnya sesuai dengan kebenaran, tetap tidak bisa diterima, Adapun kesalahannya?" 
tersebut ditimpakan kepada dirinya dan kepada orang yang mengangkatnya sebagai 
hakim, 

Abu Hanifah r:h. membolehkan mengangkat hakim dari orang yang tidak 
memenuhi syarat sebagai mujtahid supaya ia dapat dimintai fatwa untuk memutuskan 
hukum suatu perkara. Akan tetapi, jumhur fukaha menegaskan bahwa pengangkatan 
hakim yang tidak memenuhi syarat tersebut tidak sah dan seluruh keputusan 
hukumnya tertolak, Alasan lainnya, mengingat pengangkatan hakim di dalam 
urusan syariat merupakan hal yang dharfiri (primer atau pokok), Oleh karena itu, 
jabatan hakim tidak boleh diberikan, kecuali kepada orang yang berpegang teguh 
terhadap kebenaran, 

Rasulullah 4 pernah menguji Muadz ketika akan dikirim ke Yaman untuk 
menjadi amil (setingkat wali kota) di sana, beliau bertanya, “Dengan apa engkau akan 
memutuskan hukum?" Muadz menjawab, “Dengan Kitab Allah," Beliau bertanya lagi, 
"Jika engkau tidak menjumpainya?" Muadz menjawab, “Dengan sunnah Rasulullah." 
bertanya lagi, Jika engkau tetap tidak menjumpai?" Muadz menjawab, “Saya akan 
ud dengan pendapat saya sendiri.” Mendengar jawaban sepert ilu, Rasulullah 


Di dalam manuskrip kecua tertulis agdwil (berbagai pendapat). 
20. dalam naskah yang tercetak terrais al-baraju (4053). 
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4 bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan utusan Rasul-Nya kepada 
jalan yang membuat senang Rasul-Nya.” 

Adapun hakim yang tidak mau berpegang pada hadis ahad, hal itu tidak dapat 
dibenarkan. Demikian itu berarti ia telah meninggalkan salah satu prinsip yang telah 
disepakati oleh para sahabat, padahal sebagian hukum syariat diriwayatkan dari 
mereka, Orang yang tidak mau berpegang pada hadis ahad, sama seperti orang yang 
tidak mau berpegang pada ijma', Karena itu, ia tidak diperbolehkan menduduki 
jabatan hakim karena ia menolak prinsip yang telah disahkan oleh syariat: 


Secara garis besar, orang-orang yang menolak giyas terbagi menjadi dua 
kelompok: 

a. Kelompok pertama, mereka menolak giyas kemudian memahami lahiriyah ayat 
lalu merujuk pada penafsiran ulama salaf terkait kasus yang tidak ada ketentuan 
hukumnya di dalam nash. Dalam konteks ini, mereka menyingkirkan peran 
iftihad dan tidak mau melibatkan pemikiran dan istinbith (upaya mengeluarkan 
hukum dari sumbernya). Kelompok ini tidak diperbolehkan diangkat sebagai 
hakim karena terlalu membatasi diri terhadap jalur pengambilan hukum. 

b. Kelompok kedua, mereka menolak giyas kemudian melakukan ijtihad di dalam 
kasus-kasus hukum dengan merujuk pada kandungan nash, seperti kaum 
Zhahiriyyah (tekstualis) 


Terjadi silang pendapat di kalangan sahabat Imam Syafi'i r-h. terkait boleh dan 
tidaknya orang-orang yang anti-giyas diangkat menjadi hakim, Pendapat mereka 
terbagi menjadi dua 
a. Pendapat pertama menyatakan bahwa orang-orang yang anti-giyas tidak boleh 

diangkat menjadi hakim karena alasan sebelumnya (yakni menolak prinsip 

yang telah disahkan oleh syariat). 

b, Pendapat kedua menyatakan bahwa orang-orang yang anti-giyas boleh diangkat 
menjadi hakim karena mereka masih mengakui makna literal ayat meskipun 
mereka berpaling dari makna tersembunyi di balik giyas. 


Jika syarat-syarat untuk diangkat sebagai hakim telah menjadi ketetapan yang 
baku, tentunya seseorang tidak boleh diangkat sebayai hakim, kecuali ia telah 
diketahui memenuhi seluruh syarat di atas, baik dengan cara mengenalinya terlebih 
dahulu, mengujinya, maupun mewawancarainya 

Rasulullah & pernah mengangkat Ali bin Abi Thalib «4 sebagai hakim di 
Yaman tanpa mengujinya terlebih dahulu karena beliau betul-betul mengenal Ali. 
Beliau sekadar mengingatkan dan memberi nasihat kepada Ali seraya bersabda, 
“Jiku uu dua orang mengadukan perkarunya kepadamu, jangunlah engkau terburu-buru 
memberikan keputusan kepada salah seorang dari keduanya hingga engkau terlebih dahulu 
mendengarkan pengaduan pihak yang satunya." Ali bin Abi Thalib 4 berkata, “Demi 
“Allah, setelah mendengar nasihat beliau, aku tidak pernah menemukan kesulitan 


Tn Abu Dawud /116. 
29 Didalam naskah yang tercetak, dan di dalam manuskrip yang ketiga tertulis an-nash (nash) 
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untuk memutuskan perkara.” Berbeda dengan sikap beliau terhadap Mw'adz ketika 
mengutusnya ke salah satu daerah di Yaman, beliau terlebih dahulu mengujinya. 


Kebalehan Mengangkat Hakim dengan Mazhab yang Berbeda 

Diperbolehkan bagi penganut mazhab Imam Syafi'i mengangkat hakim dari 
penganut mazhab Abu Hanifah karena seorang hakim berhak berijtihad dengan 
pendapatnya sendiri dalam memberikan keputusan hukum. Ia tidak harus merujuk 
kepada mazhabnya sendiri dalam memberikan keputusan hukum terhadap kasus 
kasus aktual dan kasus-kasus hukum lainnya. Jika ia penganut mazhab Imam 

Syafi'i, dalam memberikan keputusan hukum, ia tidak harus merujuk kepada 

pendapat-pendapat Imam syafi'i dan mengarahkan ijtihadnya pada mazhab Syafi'i. 

Jika ia menyandarkan ijtihadnya kepada pendapat Abu Hanifah, hasil ijtihadnya 

boleh diamalkan dan dijadikan rujukan. 

Ada sebagian fuikaha yang melarang hakim penganut mazhab tertentu memberikan 
keputusan hukum dengan merujuk pada mazhab lainnya. Ia melarang hakim 
penganut mazhab Imam Syafi'i memberikan keputusan hukum dengan merujuk 
pada pendapat Abu Hanifah atau melarang hakim penganut mazhab Abu Hanifah 
memberikan keputusan hukum dengan merujuk pada pendapat Imam Syafi'i, Alasan 
pelarangan tersebut karena seorang hakim yang merujukkan pendapatnya kepada 
selain mazhabnya akan dituduh tidak konsisten di dalam memutuskan hukum. 
Apalagi, jika ia berijtihad dengan merujuk pada berbagai mazhab, tentu ia akan 
dituduh lebih tidak konsisten lagi dan akan menyenangkan orang yang beperkara, 
Begitulah, meskipun secara politis hal itu dibenarkan, tetapi secara hukum syara 
tidak dianjurkan sebab bertaklid kepada salah satu mazhab itu dilarang, sedangkan 
berijtihad di dalamnya itu diperbolehkan. 

Jika keputusan hakim telah diberlakukan kemudian timbul kasus baru yang 
sama, sang hakim harus berijtihad kembali. Ia diperbolehkan memberikan keputusan 
hukum dengan ijtihad barunya itu meskipun ijtihad barunya itu bertentangan 
dengan ijtihad yang pertama. 

Pada tahun tertentu, Umar 4 pernah memberikan keputusan hukum terhadap 
seorang wanita musyrik lantaran kesyirikannya, tetapi pada tahun berikutnya, ia 
membiarkan kasus yang sama. Akhirnya, ada yang bertanya, “Mengapa engkau 
tidak memberikan keputusan hukum seperti tahun yang lalu?” Umar menjawab, 
“Itu adalah keputusan hukum kami yang dulu, sedangkan keputusan hukum kami 
yang sekarang seperti ini." 

Jika seorang muwalli (orang yang mengangkat hakim) termasuk penganut 
mazhab Abu Hanifah atau Imam Syafi'i kemudian ia mensyaratkan kepada hakim 
agar tidak memberikan keputusan hukum, kecuali merujuk pada mazhab Abu 
Hanifah atau Imam Syafi'i, hal ini dapat diperinci ke dalam dua bagian: 

1 Sang muwalli mensyaratkan hal itu secara umum di dalam semua hukum. Jika 
demikian, persyaratan seperti itu tidak sah, baik si hakim satu mazhab dengan 
murvalii maupun berbeda dengannya. Adapun mengenai keabsahan di dalam 
jabatannya sebagai hakim maka jika muwalli tidak menjadikan hal itu sebagai 
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syarat dalam jabatannya, tetapi hanya sebagai perintah atau larangan saja, 
misalnya muwulli berkata, “Aku angkat engkau sebagai hakim maka berilah 
keputusan hukum berdasarkan mazhab Imam Syafi'i (dengan bentuk perintah) 
dan janganlah memberi keputusan hukum berdasarkan mazhah Abu Hanifah 
(dengan bentuk larangan),” jabatan hakim dianggap sah, sedangkan persyaratan 
yang berupa perintah dan larangan tersebut tidak sah. Dengan demikian, hakim 
tetap diperbolehan memberikan keputusan hukum berdasarkan ijtihadnya 
sendiri, baik sesuai dengan syarat mw:wlli maupun tidak. 

Seorang muwalli yang memberikan persyaratan seperti itu sebenarnya 
merupakan aib bagi dirinya jika ia mengetahui bahwa persyaratan seperti 
itu tidak diperbolehkan. Akan tetapi, jika ia tidak mengetahuinya, tidak 
menjadi aib bagi dirinya. Hanya saja, ia tidak sah menjadi muwalli (orang 
yang mengangkat hakim) atau wali (setingkat gubernur) dalam keadaan tidak 
mengetahui ketentuan seperti itu, 

Berbeda halnya jika hal tersebut dijadikan persyaratan pada saat pengangkatan 
hakim, misalnya muroslli berkata, “Aku angkat engkau sebagai hakim dengan 
syarat engkau harus memberikan keputusan hukum berdasarkan mazhab 
Imam Syafi'i atau mazhab Abu Hanifah.” Jika ini yang terjadi, pengangkatan 
seperi itu tidak sah karena dilakukan berdasarkan persyaratan yang tidak 
sah. Ulama Irak berkata, “Jabatan kehakimannya sah, tetapi persyaratannya 
tidak sah.” 

Sang muwalli mensyaratkan hal itu secara khusus hanya pada hukum tertentu, 
baik dalam bentuk perintah maupun larangan. Jika persyaratan tersebut berbentuk 
perintah, misalnya muwa!i berkata, “Balaslah pembunuhan budak dengan orang 
merdeka, orang muslim dengan orang kafir, dan gishosi-lah urusan pembunuhan 
dengan selain pisau!" Perintah marunlli yang mensyaratkan seperti itu tidak sah 
dan jika muwullf menjadikan hal itu sebagai syarat dalam pengangkatan hakim, 
pengangkatannya tidak sah. Berbeda halnya jika muwallf tidak menjadikan 
hal itu sebagai syarat dalam pengangkatan hakim, pengangkatannya sah. 
Setelah itu, hakim diperbolehkan memberikan keputusan hukum sesuai dengan 
ijtihadnya sendiri. 

Jika syarat yang ditentukan oleh muwal! berbentuk larangan, hal itu dapat 


diperinci menjadi dua bagian: 


1 


Muwalli melarang hakim menjatuhkan hukum gishash pembunuhan orang muslim 
dengan orang kafir dan seorang budak dengan orang merdeka, juga melarang 
hakim supaya tidak memvonis kewajiban gishash dan tidak menggugurkannya. 
Persyaratan sepert ini diperbolehkan karena dengan begitu, hakim lidak perlu 
memutuskan sesuatu di luar ketentuan mmwalli sehingga menyebabkan dirinya 
keluar dari wilayah kewenangannya 

Muwalli tidak melarang hakim memberikan keputusan hukum, kecuali terkait 
dengan hukum gishash. 
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Terjadi silang pendapat di kalangan para sahabat kami mengenai boleh dan 
tidaknya hakim menangani kasus hukum yang dilarang untuk ditanganinya. Secara 
garis besar, pendapat mereka terbagi menjadi dua: 

1. Hakim tidak diperbolehkan menangani kasus hukum yang dilarang untuk 
ditanganinya karena keluar dari wilayah kewenangannya. Dengan demikian, 
ia lidak diperbolehkan memvonis kewajiban gishash atau menggugurkannya. 
Jika hakim tetap bersikukuh mengeluarkan keputusan hukum, keputusan 
hukum tersebut dianggap batal. 

2. Hakim diperbolehkan menangani kasus hukum yang dilarang untuk ditanganinya. 
Keputusan hukum yang dikeluarkan hakim dianggap sah jika muwal!) tidak 
menjadikan larangan tersebut sebagai syarat pada saat pengangkatannya dan 
ia diperbolehkan mengeluarkan keputusan hukum berdasarkan ijtihadnya 
sendiri, 


Teknis Pengangkatan Hakim 

Pengangkatan hakim dianggap sah dengan syarat-syarat yang menjadikan 
pengangkatan jabatan lainnya juga sah. Bedanya, pengangkatan hakim dapat 
dilakukan dengan dua cara: pertama, memberikan pernyataan secara lisan jika 
lhakim hadir di tempat pengangkatan: kedua, memberikan pernyataan tertulis jika ia 
tidak hadir di tempat pengangkatan. Hanya saja, pernyataan tertulis tersebut harus 
disertai bukti-bukti pengesahan dari mwww!f dan pihak-pihak lain yang berwenang, 

Vernyataan-pernyataan yang dianggap sah dalam pengangkatan hakim itu 
ada dua: 

a. pernyataan shdrih (jelas): 

b, pernyataan kiniyah (kiasan). 

Iernyataan yang dianggap shirik (jelas) itu ada empat: galladtuka (aku mengangkatmu), 
wallaituka (aku menguasakan kepadamu), istakhlaftuka (aku menempatkanmu), dan 
istanbattuka (aku mewakilkan kepadamu). Jika seorang muwa!!i menggunakan salah 
satu dari keempat pernyataan di alas, pengangkatan hakim dianggap sah. Begitu 
pula dengan pengangkatan jabatan lainnya yang menggunakan pernyataan sepcrti 
di atas. Pernyataan seperti itu tidak butuh adanya pendukung lain. Meskipun 
disertai pendukung lain, itu pun hanya berfungsi sebagai penguat dan bukan 
sebagai syarat?" 

Adapun pernyataan-pernyataan yang masih mengandung kindyah (kiasan), 
menurut sahabat-sahabat kami ada tujuh, yaitu: yad #tamudtu 'uluika (sungguh aku 
gantungkan kepadamu), 'awwaltu 'alaika (aku berikan kepercayaanku kepadamu), 
radadtu ilaika (aku serahkan kepadamu), ja'altv ilaika (aku berikan kepadamu), fivwadtu 
ilaika (aku pasrahkan kepadamu), wakkaltu ilaika (aku wakilkan kepadamu), dan 
'asnadtu ilaika (aku sandarkan kepadamu). Mengingat pernyataan-pernyataan seperti 
itu masih bersifat multitafsir, pernyataan seperti itu sangat lemah untuk menguatkan 
pengesahan jabatan dibandingkan dengan pernyataan yang bersifat sharih (jelas). 
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Pernyataan kindyah (kiasan) akan menjadi kuat jika disertai pendukung lain yang 

dapat menghilangkan kemungkinan multitafsir tersebut. Dengan kata lain, pernyataan 

kindyah (kiasan) yang disertai pendukung lain akan menjadi pernyataan shirik (jelas), 
seperti ucapan muwalli: “Perhatikanlah apa yang aku wakilkan kepadamu!" atau, 

“Berilah keputusan hukum atas apa yang aku gantungkan kepadamu!" Dengan kata 

pendukung seperti itu, pernyataan kiidyah (kiasan) akan berubah status menjadi 

(pernyataan shirik (jelas) yang dapat digunakan untuk mengesahkan jabatan. 
Kesempurnaan pengangkatan sangat ditentukan oleh penerimaan muwalld 

(orang yang diangkat). Jika pengangkatan dilakukan melalui pernyataan lisan 

secara langsung, penerimaannya juga harus dilakukan dengan pernyataan lisan 

saat itu juga. Akan tetapi, jika pengangkatannya dilakukan melalui pernyataan 
tertulis, penerimaannya diperbolehkan menyusul. 

Terjadi silang pendapat di kalangan ulama mengenai sah dan tidaknya penerimaan 
dengan isyarat mata. Sebagian ulama membolehkannya dan menjadikan isyarat 
mata sebagai pengganti dari perkataan. Akan tetapi, sebagian ulama lain tidak 
membolehkannya hingga ia berkata langsung. Dengan demikian, penerimaan 
muuulld yang dilakukan dengan isyarat mata hukumnya tidak sah. 

Hal lainnya yang dapat menyempurnakan pengangkatan seorang hakim adalah 
dengan memperhatikan empat syarat berikut: 

& Syarat pertama, mumalli harus tahu betul bahwa muwalli memiliki kepribadian 
yang layak untuk diangkat sebagai hakim. Jika muwalli tidak tahu bahwa 
muwalli memiliki kepribadian yang layak untuk diangkat sebagai hakim, 
pengangkatannya tidak sah. Jika muualli mengetahui sifat muwul!d setelah ia 
diangkat sebagai hakim, muwalli perlu melakukan pengangkatan baru, dengan 
catatan ia tidak boleh mengalihkan jabatan hakim kepada orang lain. 


& Syarat kedua, mrwalli harus tahu betul bahwa muuwlid memang berhak menduduki 
jabatan hakim karena mirwal!d memiliki sifat-sifat yang membuatnya berhak 
menduduki jabatan tersebut. Atas dasar itu, muwulli kemudian memberikan 
jabatan hakim kepada muwalld sehingga mucoalld berhak atas jabatan itu. Akan 
tetapi, syarat ini hanya terkait dengan penerimaan muwalld dan kebolehan 
memikirkannya dan bukan merupakan syarat dari pengangkatannya. Syarat 
kedua ini berbeda dengan syarat yang pertama. Di dalam syarat kedua ini, 
muwul!f tidak disyaratkan harus melihat dengan mata kepala sendiri, tetapi 
diperbolehkan melalui informasi yang diterimanya. 


& Syarat ketiga, muwalli harus menyebutkan jenis pengangkatannya, entah untuk 
menduduki jabatan hakim, kepala daerah, atau petugas penarik" kharaj. 
Berhubung syarat ini diberlakukan pada semua jenis pengangkatan maka 
diperlukan adanya penyebutan yang jelas mengenai jenis pengangkatan 
tersebut supaya ntwwalla mengetahui untuk menduduki jabatan apa ia diangkat. 


Di dalam manuskrin yang ketiga tertulis himiyah (penjaca). 
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Jika muwalli belum mengetahui untuk menduduki jabatan apa ia diangkat, 
pengangkatannya tidak sah. 


& Syarat keempat, munvul!i harus menyebutkan wilayah kerja yang menjadi kewenangan 
mutwalli pada saat pengangkatan supaya muwalli dapat mengetahui batas wilayah 
kerjanya. Jika muwlld tidak mengetahui wilayah kerjanya, kekuasaannya tidak 
sah. Jika pengangkatan muwalli sudah sah, kekuasaannya juga sah dengan 
syarat-syarat yang telah kami sebutkan di atas. Untuk keabsahan wewenang 
muwal!d, dibutuhkan syarat tambahan dari syarat-syarat pengangkatannya, 
yaitu muwallf harus mengumumkan pengangkatan muwalld kepada warga yang 
berdomisili di wilayah kerjanya supaya mereka patuh kepadanya dan mau 
menerima keputusan hukumnya. Jadi, syarat tambahan ini hanya berfungsi 
untuk menumbuhkan kepatuhan warganya saja dan bukan keabsahannya di 
dalam menerapkan hukum. 

Jika pengangkatan murva!!d telah sah sesuai dengan syarat-syarat yang telah 
kami sebutkan, sah pula kewenangan muwallidan muwaila sebagai mandataris 
karena keduanya sama-sama sebagai pengemban amanah, yang tidak boleh 
dilimpahkan sepenuhnya kepada muwalli. Muwalli berhak memecat muwalli 
kapan saja ia menghendaki dan muwalld juga diperbolehkan mengundurkan 
diri dari jabatannya jika ia menghendaki, Hanya saja, muwalli tidak dibenarkan 
memecat muwalld, kecuali ada uzur syar'i, begitu pula muwalli tidak diperbolehkan 
mengundurkan diri, kecuali ada uzur syar'i pula sebab di dalam kekuasaannya 
terdapat hak-hak kaum Muslimin. 

Jika muwalli terpaksa memecat muwalla atau muwalla mengundurkan diri, 
pemecatan atau pengunduran dirinya wajib diumumkan sebagaimana wajibnya 
mengumumkan pengangkatannya. Hal ini dilakukan supaya muwalld tidak lagi 
memiliki kewenangan untuk memberikan keputusan hukum dan orang yang beperkara 
tidak lagi mengadukan kasusnya kepada murwalId. Jika pasca-dipecat, mutwat!d tetap 
memberikan keputusan hukum, padahal ia tahu mengenai pemecatan dirinya, 
keputusan hukum yang dikeluarkannya tidak boleh diberlakukan. Berbeda halnya 
jika muwalli memberikan keputusan hukum sementara ia tidak tahu mengenai 
pemecatan dirinya, dalam hal ini pendapat ulama terbagi menjadi dua mengenai 
boleh dan tidaknya keputusan hukumnya diberlakukan. Hal ini sama dengan 
kasus pengangkatan al-wakil (orang yang diserahi tugas). 

Ruang Lingkup Kekuasaan Hakim 
Kekuasaan hakim itu ada yang bersifat umum (luas) dan ada yang bersifat 

khusus (sempit). Jika kekuasaan hakim bersifat umum dan mutlak, tugasnya 

meliputi sepuluh hal: 


«Pertama, mendamaikan permusuhan, percekcokan dan konflik, baik melalui 
jalan damai yang didasari sukarela maupun melalui jalan memaksa dengan 
berpegang pada hukum yang telah ditetapkan? 
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» Kedua, mengambil hak dari orang yang menangguhkannya”” kemudian 
mengembalikannya kepada orang yang berhak menerimanya setelah terbukti 
ia sebagai pemiliknya, yang disertai dua pendukung, yaitu pengakuan dan 
barang bukti. Terjadi silang pendapat di kalangan ulama mengenai boleh dan 
tidaknya hakim mengeluarkan keputusan hukum berdasarkan pengetahuannya 
sendiri, Imam Malik dan Imam Syafi'i cenderung membolehkannya dengan 
mengambil salah satu pendapatnya yang paling benar, sedangkan ulama 
lain tidak membolehkannya, Abu Hanifah r.h. berkata, “Ia diperbolehkan 
mengeluarkan keputusan hukum berdasarkan pengetahuannya sendiri hanya 
dalam kasus yang berada dalam wilayah kekuasaannya dania tidak diperbolehkan 
memberikan keputusan hukum dalam kasus di luar wilayah kekuasaannya.” 


» Ketiga, menjadi wali bagi orang yang dilarang menggunakan hartanya disebabkan 
gila atau masih kanak-kanak dan memberlakukan hajru (pelarangan mengelola 
suatu barang) kepada orang yang menurutnya layak dikenakan hajru disebabkan 
bodoh atau bangkrut“ demi melindungi hartanya dan memperbaiki hukum- 
hukum akad di dalamnya. 


& Keempat, mengelola harta wakaf" dengan menjaga harta pokoknya dan meng- 
embangkan cabang-cabangnya atau menahan dan mengalokasikannya pada 
jalur yang semestinya. Jika sudah ada orang yang berhak mengelola harta 
wakaf, hakim sekadar mengontrolnya. Akan tetapi, jika tidak ada yang berhak 
mengelolanya, hakim harus mengelolanya Jika harta wakaf tersebut bersifat 
umum, tidak boleh digunakan pada sesuatu yang bersifat khusus”, tetapi 
sebaliknya jika harta wakaf tersebut bersifat khusus, boleh digunakan pada 
sesuatu yang bersifat umum. 


« Kelima, melaksanakan wasiat sesuai yang disyaratkan oleh si pemberi wasiat 
dalam hal-hal yang dibenarkan oleh syariat dan tidak dilarangnya, Jika wasiat 
tersebut dikhususkan kepada orang-orang tertentu, pelaksanaannya harus 
diserahkan langsung kepada mereka, Jika wasiat tersebut ditujukan kepada 
orang-orang yang memiliki kriteria tertentu, dalam pelaksanakannya, hakim 
harus berijtihad untuk menentukan orang yang berhak menerimanya. Akan 
tetapi jika sudah ada orang yang ditunjuk untuk melaksanakan wasial tersebut, 
tugas hakim sekadar mengontrolnya. Adapun jika tidak ada orang yang dtunjuk 
sama sekali, hakim berhak mengelolanya. 


« Keenam, menikahkan para perawan'" dengan laki-laki yang se-kufu' (sepadan) 
Jika mereka tidak mempunyai wali dan sudah waktunya menikah, Abu Hanifah 


FE Didalam manuskrip yang terga tertulis yanzharu (ditangguhkan), sedangkan di dalam manuskrip yang 
kedua tidak jelas 

“41 Kata Ii tidak tertulis di dalam rranuskrp yang ketiga. Perlu ditegaskan bahwa al Mawardi icak mengemukakan 
pencapat Imam Ahmad bin Hanbl. 

94 Di dalam naskah yang tercetak tertulis fa asa (ia termasuk.) 
Di dalam manuskrip yang ketiga dan yang kedua tertulis al-wugif (harta-sarta wakaf), 
#1 Di dalam manuskrip yang ketiga dan yang kodua tertuks al khastm (cipersclsihkan) 

1” Yang dimaksud dengan kata aymun (perawan) adalah seorang wanita yang tidak memilki suami bak ta 
masih gadis maupun sudah janda. Lihat: cl-Mtrjar ai-Wasith 1/34. 
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th, tidak menjadikan hal ini sebagai bagian dari tugas hakim karena menurutnya 
para perawan tersebut diperbolehkan melangsungkan akad nikah sendiri. 


Ketujuh, menerapkan hati kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Apabila 
kasus had tersebut menyangkut hak-hak Allah &, hakim dapat menerapkannya 
sendiri tanpa menunggu adanya pihak penggugat jika orang tersebut sudah 
mengajukan pengakuan dan menunjukkan barang bukti. Akan tetapi, jika 
kasus had tersebut menyangkut hak-hak manusia, penerapan had ditentukan 
oleh tuntutan pihak penggugat. Abu Hanifah berkata, “Hakim tidak boleh 
melaksanakan had, kecuali atas tuntutan dari pihak penggugat." 


Kedelapan, memikirkan kemaslahatan di wilayah kerjanya?? dengan cara 
mencegah terjadinya gangguan di jalanan dan di depan rumah, serta 
meruntuhkan bangunan-bangunan yang sudah doyong. Dalam masalah ini, 
hakim diperbolehkan menangani sendiri meskipun tidak dihadiri oleh pihak 
penggugat. Abu Hanifah berkata, “Hakim tidak diperbolehkan menangani 
sendiri urusan ini, kecuali dihadiri oleh pihak penggugat karena hal tersebut 
termasuk hak-hak Allah, yang di satu sisi pihak penggugat dan pihak yang 
tergugat memiliki hak yang sama.” 


Kesembilan, memberikan perhatian terhadap para saksi dan pegawainya dan 
menyeleksi orang-orang yang mewakilinya di dalam kejujuran dan kedustaannya, 
Jika mereka jujur dan konsisten, mereka berhak untuk diangkat, Sebaliknya, 
jika mereka menampakkan sikap tidak jujur dan berkhianat, mereka harus 
diganti dengan pegawai yang baru.?” Jika di antara mereka ada yang tidak 
sanggup menjalankan tugasnya dengan baik, hakim berhak memilih salah 
satu di antara dua opsi yang paling membawa kemaslahatan: 


a. Mengganti pegawai tersebut dengan pegawai baru yang lebih tangguh 
dan lebih kredibel. 

b, Mengangkat asisten untuk pegawai tersebut sehingga perpaduan keduanya 
menjadikan pegawai tersebut lebih mampu untuk menjalankan tugasnya 
dengan baik. 


Kesepuluh, memosisikan secara sama di hadapan hukum antara orang kuat 
dan orang lemah dan bersikap adil di dalam menindak orang terhormat dan 
orang rendahan, Hakim juga dituntut untuk tidak menuruti hawa nafsunya 
dengan cara mengurangi hak dari pihak yang benar dan berpihak kepada 
yang salah. Allah 4& berfirman, “ai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 
Khalifah (penguasa) di muka bumi maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ta akan menyesatkan 
kamu dari jalun Alluh. Sesungguhnya, orang-orang yung sesut dari julan Allah ukun 
mendapat azab yang berat karena mereka melupakan hari perhitungan." (OS. Shiid: 26) 


#8 Di dalam manuskrip yarg kedua tertuls dimihi (keilmuannya). 
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Pada saat menjadi khalifah, Umar bin Khaththab 4 pernah menjelaskan 
kepada Abu Musa al-Asy'ari” mengenai syarat- syarat untuk menjadi hakim 
berikut aturan pengangkatannya. Ketika itu, Umar bin Khaththab berkata 
seperti ini, “Amma baidu. Sesungguhnya, pengadilan adalah kewajiban yang 
kukuh dan suatu Sunnah yang harus diikuti. Karena itu, pahamilah apa yang 
disampaikan kepadamu! Sesungguhnya, tidak ada gunanya perkataan yang 
benarjika tidak dilaksanakan?” Perlakukan semua orang dengan sama dalam 
pandanganmu, keadilanmu, dan kedudukanmu supaya orang yang mulia 
tidak berkeinginan mengincar apa yang menjadi kesenanganmu dan orang 
lemah lidak patah semangat untuk mendapatkan keadilan darimu. Barang 
bukti harus didatangkan oleh pihak penggugat, sedangkan sumpah harus 
diucapkan oleh pihak yang ingin menolak gugatan. Perdamaian sesama muslim 
itu diperbolehkan, kecuali perdamaian untuk menghalalkan sesuatu yang 
haram dan mengharamkan sesuatu yang halal. Keputusan yang lelah engkau 
keluarkan kemarin jangan sampai menghalangimu untuk mengkaji ulang hari 
ini karena kebenaran sejak dulu itu tetap dan mengkaji ulang untuk memperoleh 
kebenaran itu lebih baik daripada berlarut-larut dalam kebatilan. Waspadalah 
terhadap sesuatu yang meragukan hatimu dan belum dijumpai hukumnya 
di dalam Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya. Selanjutnya, pelajarilah contoh 
dan perumpamaan yang mirip dan jadikan itu sebagai bahan pertimbangan 
dan ukuran, Berilah tenggang waktu bagi orang yang mengaku punya hak 
atau barang bukti, yang pada saat dilaksanakannya peradilan, hak atau bukti 
tersebut belum dapat ditunjukkan. Jika ia berhasil menunjukkan barang bukti, 
berikanlah hak itu kepadanya. Akan tetapi, jika ia tidak bisa memberikan bukti, 
engkau boleh mengeluarkan keputusan hukum karena itu merupakan cara 
etektif untuk menghilangkan keragu-raguan dan lebih memberikan penjelasan 
kepada orang yang tidak mengerti. Kaum Muslimin harus menjadi saksi yang 
adil bagi yang lain, kecuali orang yang sudah pernah mendapatkan had atau 
diketahui pernah memberikan kesaksian palsu, atau diketahui tidak setia atau 
tidak jelas nasabnya, Sesungguhnya, Allah memaafkan sumpah dan menolak 
syubhat. Jauhilah sikap marah, jenuh, dan mempersulit permasalahan ketika 
terjadi sengketa. Putusan hukum yang tepat dan mengenai sasaran kebenaran 
akan mendapatkan pahala yang besar dari Allah dan akan dikenang dalam 
pujian. Wassalam.” 


"4 Nama lengkapnya adalan Abdullah tin Gais bin Su aim. Ia berasal dari Bari a-Asy ri, la juga tergalang 
sahabat Nabi yang dikenal amat pemberani dan pena'duk peporancan. Di samping itu,ia termasuk i antara salah satu 
dari dua hakim yang disenangi oleh Mu'awiyah dan Ali setelah Perang Shifin. a cilahirkan ci Yaman dan masuk Islam 
dl Mekak, Secelah itu, pindah ke Habasyah. Rasulu lah gg pernah mengangkatrya sehagai wah (setingkat gubernur) 
di daerah Zabid dan Aden. Setelah itu, ia dangkat oleh Umar untuk menjaci wall di Basrah pada tahun 17 H, Ia berhasil 
menaklukkan kota Isbahan dar Ahwaz. la kembali ks Kutah setelah peristiwa tankim (arbitrase) dan meringga! di 
kota tu pada tahun 44 H. Ia tergolong sahabat Nabi yang memiliki suara palirg indah di dalam membaca al-Gur'an. la 
memliki 355 riwayat hadis. |ihar: af-A Wim IV/ IA, AIAlarrah Ibra Gayyim menjelascar biografinya di dalam Alim 
a-Muwaggi'in juz 

Di dalam rranuskrip yang ketiga tertulis, "perkataan benar yang dilecehkan," Ungkapan ini mengandung 
kekeliruan. Lihat: Muhammas Hamidulah, Mafmil'ah al. Wazsd ig as-Siyesiyyah Il al-“Ahai an-Nabawiyyi wa al Khilafah 
Gr-Rasyilah, hlm. 346-347 
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Syarat pengangkatan hakim yang dikemukakan oleh Umar bin Khaththab 
di atas tidak menutup kemungkinan menuai sejumlah komentar (sanggahan). 
Terlebih jika komentar itu ditujukan pada terdapatnya dua kekurangan atas syarat 
pengangkatan hakim yang dikemukakan oleh Umar bin Khaththab tersebut, yaitu 
pertama, tidak adanya ikrar khusus di dalam pengangkatan hakim, padahal adanya 
ikrar menjadi salah satu sahnya pengangkatan jabatan. Kedua, sahnya kesaksian 
hanya didasarkan pada keadilan lahiriyah, padahal yang lebih penting adalah 
keadilan batiniyah, setelah dilakukan penyelidikan dan wawancara. 

Untuk menjawab komentar tersebut, dapat diajukan jawaban seperti berikut. 
Pertama, tidak adanya ikrar pernyataan khusus di dalam syarat pengangkatan 
hhakim karena didasarkan pada dua hal: 

1 Ikrar pengangkatan telah dilakukan sebelumnya, misalnya dicukupkan pada 
adanya wasiat atau aturan yang berlaku. 

Di dalam instruksi sudah mengandung ikrar pengangkatan, misalnya di dalam 
ucapan, “Pahamilah apa yang disampaikan kepadamu!" juga di dalam ucapan, 
“Jika ia berhasil menunjukkan barang bukti, berikanlah hak itu kepadanya. 
'Akan tetapi, jika ia tidak bisa memberikan bukti, engkau boleh mengeluarkan 
keputusan hukum.” Bentuk instruksi seperti ini sudah tidak membutuhkan 
ikrar pengangkatan lagi. 


» 


Kedua, mengenai sahnya kesaksian yang hanya didasarkan pada keadilan 

lahiriyah terdapat dua alasan: 

I. Boleh jadi, Umar sendiri yang menyaksikan sebuah kasus kemudian ia 
menyampaikan kesaksiannya sebagai bentuk penyampaian informasi dan 
bukan sebagai instruksi. 

2. Setelah dilakukan penyelidikan, kaum Muslimin dianggap sebagai saksi yang 
adil selagi tidak tampak adanya aib pada diri mereka, kecuali yang sudah 
pernah mendapatkan had. 


Meskipun hakim memiliki kewenangan yang luas, tetapi ia tidak diperbolehkan 
menarik kharaj karena urusan kharaj menjadi tugas pihak lain, seperti panglima 
perang, Adapun harta zakat, jika sudah ada petugas khusus yang menanganinya, 
hal itu keluar dari kewenangan hakim. Akan tetapi, jika tidak ada petugas khusus 
yang menanganinya, ada ulama yang berpendapat bahwa pengelolaan harta 
tersebut masuk dalam kewenangan hakim yang bersifat luas. Dengan demikian, 
hakim diperbolehkan menarik zakat dari orang yang berhak mengeluarkannya 
kemudian memberikannya kepada orang yang berhak menerimanya. Pasalnya, 
|harta zakat termasuk hak-hak Allah # yang harus dipenuhi oleh orang yang berhak 
menanganinya. 

Ada ulama lain yang berpendapat bahwa pengelolaan harta tersebut tidak 
masuk dalam kewenangan hakim dan hakim tidak diperbolehkan menanganinya 
karena harta zakat termasuk hak-hak harta yang pengelolaannya diserahkan kepada 
ijlihad para imam. Begitu juga mengenai pengangkatan imam shalat Jumat dan 
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shalat hari raya, para ulama juga berbeda pendapat, apakah pengangkatannya 
masuk dalam kewenangan hakim atau tidak. 

Adapun hakim yang memiliki kewenangan khusus maka kekuasaannya 
juga berkisar pada tugas yang khusus juga dan sebatas menangani tugas khusus 
tersebut. Misalnya, hakim yang diangkat untuk memberikan keputusan hukum 
pada kasus-kasus yang telah kami sebutkan sebelumnya alau hanya diberi tugas 
memutuskan hukum yang disertai pengakuan dan tidak untuk yang disertai barang 
bukti, atau hanya diberi tugas memutuskan hukum urusan utang-piutang dan tidak 
untuk urusan pernikahan, atau hanya diberi tugas menentukan nishab zakat saja. 
Pengangkatan hakim seperti itu hukumnya sah dan hakim sebagai muwalla (orang 
yang diangkat) tidak diperbolehkan bertindak di luar kewenangannya. 


Otoritas Hakim Bersifat Umum, tetapi Tugasnya Khusus 
Hakim bisa jadi memiliki wewenang umum (luas), tetapi tugasnya khusus”. 
Misalnya, ia diangkat untuk menangani urusan di daerah tertentu atau di satu tempat 
di daerah tersebut maka ia diperbolehkan menerapkan hukumnya di daerah tersebut 
atau di satu tempat di daerah tersebut. Hukum tersebut ia berlakukan baik kepada 
warga pribumi maupun warga pendatang yang tinggal di dalamnya karena orang 
yang datang mengadukan perkara kepadanya memiliki status yang sama dengan 
warga pribumi, Berbeda halnya jika hakim ditugaskan untuk menangani urusan 
warga pribumi saja di daerah tersebut dan bukan untuk warga pendatang atau 
semua orang yang datang mengadukan perkara kepadanya. Jika demikian, hakim 
tidak diperbolehkan bertindak melebihi wewenang yang diberikan kepadanya. 

Jika hakim diangkat untuk menangani seluruh daerah kemudian ia hanya 
ditugasi untuk menangani urusan di daerah tertentu atau di satu tempat di daerah 
tersebut, ia diperbolehkan menangani urusan di semua tempat di daerah tersebut 
karena ia tidak mungkin membatasi dirinya menangani urusan hanya di sekitar 
tempat itu saja, padahal kewenangan yang diberikan kepadanya amat luas. Jika hal 
tersebut dijadikan persyaratan pada saat ia diangkat sebagai hakim, persyaratan 
tersebut tidak sah dan ia tidak diperbolehkan menangani urusan di semua tempat 
di daerah tersebut. 

Jika hakim diangkat hanya untuk menangani urusan orang yang datang ke 
rumah atau ke masjidnya saja, pengangkatan seperti itu sah. Jika demikian yang 
terjadi, ia tidak diperbolehkan menangani urusan yang terjadi di luar rumah atau di 
luar masjidnya karena kewenangan yang diberikan kepadanya hanya terbatas pada 
orang yang datang ke rumah atau ke masjidnya saja. Dengan demikian, orang-orang 
yang beperkara tidak akan mendapatkan keputusan hukum, kecuali mendatangi 
rumah atau masjidnya. Pendek kata, ia diperbolehkan mengeluarkan keputusan 
hukum hanya di dua tempat tersebul. Abu Abdullah az-Zubairi”” berkata, “Pada 
suatu periode, pemerintah kami di Basrah pernah mengangkat seorang hakim di 


"DI dalam manuskrip yang ketiga tertulis a-ilmu (pengetahuan) 

INama lengkapnya adalah Anmmad bin Sulaiman al Bishri 22 Zubair la termasuk penciti cari kalangan tukaha 

Sya'tyah Basrah. Namarya dinisbatkan kepada Zubair bin 'Awwam. Banyak karya tulis yang dilahirkan ya. la wafat pada 
hun 317 H. ha ALA 1/132. 
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Masjid Jami" Basrah dan mereka menyebutnya sebagai hakim masjid. Sang hakim 
bertugas di dalamnya dengan memperoleh gaji sebesar 200 dirham dan 20 dinar 
pertahun, dengan ditambah dari kelebihan harta zakat. Tempat tugas dan gajinya 
tidak lebih dari jatah yang telah ditetapkan." Hanya Allah yang paling mengetahui 
kebenarannya. 


Pengangkatan Dua Hakim dalam Satu Daerah 


Apabila ada dua hakim yang diangkat dalam satu dacrah, pengangkatan 


keduanya tidak terlepas dari tiga penugasan: 


, 


Hakim yang satu ditugaskan di tempat tertentu di daerah tersebut sementara hakim 
lainnya ditugaskan di tempat yang berbeda di daerah tersebut. Pengangkatan 
hakim seperti ini hukumnya sah. Selanjutnya, masing-masing dari kedua hakim 
tersebut menfokuskan diri pada wilayah kerjanya. 
Hakim yang satu ditugaskan memberikan keputusan hukum untuk urusan 
tertentu sementara hakim lainnya ditugaskan untuk memberikan keputusan 
hukum untuk urusan yang lain. Misalnya, hakim yang satu ditugaskan menangani 
urusan utang piutang sementara hakim lainnya ditugaskan menangani urusan 
pernikahan. Pengangkatan hakim seperti ini diperbolehkan. Selanjutnya, masing- 
masing dari kedua hakim tersebut melaksanakan tugas khususnya di semua 
tempat di daerah tersebut. 
Kedua hakim tersebut ditugaskan menangani semua kasus hukum di semua 
tempat di daerah tersebut. Terjadi silang pendapat di kalangan para sahabat 
kami mengenai boleh dan tidaknya pengangkatan seperti ini, Sebagian dari 
sahabat kami tidak membolehkannya karena pengangkatan seperti itu dapat 
memicu terjadinya konflik berupa saling menarik pihak yang beperkara supaya 
mengadukan perkaranya kepadanya. Tentu saja, tugas keduanya tidak sah 
jika keduanya sama-sama memberikan keputusan hukum. Akan tetapi, jika 
keputusan hukum yang dikeluarkan berbeda, dalam hal ini yang dianggap 
sah adalah keputusan hukum dari hakim yang pertama. 

Adapun sebagian ulama lain membolehkan pengangkatan hakim seperti 
itu. Pendapat ini diusung oleh mayoritas ulama, Ketika terjadi perselisihan di 
antara pihak yang beperkara, yang diterima adalah ucapan pihak penggugat 
dan bukan ucapan pihak tergugat Jika kedua belah pihak yang beperkara 
memiliki kekuatan berimbang”, yang berhak menangani perkaranya adalah 
hakim yang paling dekat kepada kedua belah pihak yang beperkara, Jika 
kedekatan hakim sama-sama kuat, ada ulama yang berpendapat, “Harus 
dilakukan undian di antara keduanya.” Ada juga ulama lain yang berpendapat, 
“Kedua hakim sama-sama dilarang memutuskan hukum terhadap perkara 
yang diajukan hingga keduanya bersepakat untuk menangani salah satu dari 
Pihak yang beperkara.” 


FE Didalam manuskrip yang kec dan naskah yang tercetak tertulis kata tasdwnyd (sama), 
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Otoritas Hakim Dibatasi pada Kasus Tertentu 

Diperbolehkan membatasi tugas hakim hanya pada kasus tertentu yang 
melibatkan dua pihak yang beperkara. Karena itu, hakim tidak diperbolehkan 
menangani kasus lain di luar yang diajukan dua pihak yang beperkara tersebut, Jadi, 
tugas hakim hanya sebatas menangani kasus yang diajukan oleh dua pihak yang 
beperkara tersebut hingga tuntas. Jika kasus keduanya sudah tuntas, lugas hakim 
juga berakhir. Adapun jika terjadi kasus baru pada kedua orang yang beperkara 
tersebut, hakim tidak diperbolehkan menanganinya, kecuali dengan izin yang 
diperbarui pula, 

Jika hakim ditugaskan untuk menangani berbagai kasus pada waktu?” tertentu 
oleh imam (khalifah) , misalnya imam (khalifah) berkata kepadanya, “Aku angkat 
engkau untuk menangani semua kasus pada hari Sabtu ini saja,” hakim diperbolehkan 
menangani berbagai kasus di dalam semua jenis tuduhan dan tugas hakim berakhir 
dengan terbenamnya matahari pada hari Sabtu tersebut. Jika iman (khalifah) berkata 
kepada hakim, "Aku angkat engkau untuk menangani semua kasus pada setiap hari 
Sabtu," pengangkatan seperti ini juga diperbolehkan dan hakim hanya memiliki 
wewenang untuk menangani semua kasus di setiap hari Sabtu saja. Adapun pada 
selain hari Sabtu maka tugas hakim tidak otomatis menjadi hilang karena ia tetap 
memiliki tugas sebagai hakim, hanya saja ia tidak memiliki wewenang untuk 
menangani kasus pada selain hari Sabtu. 

Jika Imam (khalifah) berkata tanpa menyebut nama hakim seorang pun, 
“Barangsiapa yang menangani kasus pada hari Sabtu, ia menjadi pejabatku," 
pengangkatan seperti ini tidak diperbolehkan karena hakim yang diangkatnya 
belum diketahui secara jelas, Risikonya, boleh jadi orang yang diangkatnya tersebut 
bukan termasuk orang yang ahli berijtihad (seorang mujtahid). Jika khalifah berkata, 
“Barangsiapa di antara ahli ijtihad yang menangani kasus ini maka ia menjadi 
pejabatku,” pengangkatan seperti ini juga tidak diperbolehkan karena orang 
yang diangkatnya juga belum diketahui secara jelas, Alasan lainnya, karena yang 
mengetahui bahwa hakim tersebut termasuk ahli ijtihad atau tidak adalah orang 
lain, yaitu pihak yang beperkara. 

Jika imam (khalifah) berkata, “Barangsiapa di antara guru-guru penganut 
mazhab Syafi'i atau mufti penganut mazhab Abu Hanifah yang menangani kasus 
ini maka...," pengangkatan seperti ini juga tidak diperbolehkan. Demikian pula, jika 
imam (khalifah) menyebut nama orang dalam jumlah tertentu, misalnya ia berkata, 
“Barangsiapa di antara si fulan atau si fulan menangani kasus ini maka ia menjadi 
pejabatku,” pengangkatan seperti ini juga tidak diperbolehkan, baik jumlah mama 
yang disebutkan itu sedikit maupun banyak karena orang yang diangkat tidak 
disebutkan secara jelas. Berbeda halnya jika imam (khalifah) berkata, "Aku serahkan 
penanganan kasus ini kepada si fulan, si fulan, dan si fulan,” pengangkatan seperti 
ini diperbolehkan, baik jumlah nama yang disebutkan itu sedikit maupun banyak 
karena nama-nama yang disebutkan itu telah diangkat secara resmi. Dengan kata 


FE Dr dalam naskah yang tercetak tertulis cata ai-ayydim (hari) 
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lain, jika kasus tersebut ditangani oleh salah satu dari mereka, penanganan oleh 
yang lain menjadi gugur karena imam (khalifah) tidak memerintahkan supaya 
kasus tersebut ditangani oleh mereka semua. Imam (khalifah) hanya memberikan 
kewenangan kepada salah seorang dari mereka. 

Jika imam (khalifah) memerintahkan supaya kasus tersebut ditangani oleh 
mereka semua, yang demikian tidak diperbolehkan jika jumlah mereka banyak. 
Akan tetapi, jika jumlah mereka sedikit, masih terjadi silang pendapat di kalangan 
para ulama mengenai boleh dan tidaknya pengangkatan seperti itu. Secara garis 
besar, perbedaan di antara mereka terbagi menjadi dua sebagaimana perbedaan 
yang terjadi di kalangan sahabat-sahabat kami mengenai boleh dan tidaknya 
pengangkatan dua hakim. 


Mengajukan Permintaan Jabatan Hakim 
Mengajukan permintaan untuk menduduki jabatan hakim dan melamarnya, 

jika itu dilakukan oleh orang yang bukan ah ijtihad, permintaan yang diajukannya”" 
itu tidak dibenarkan. Bahkan, dengan permintaan yang diajukannya itu, ia menjadi 
cacat hukum, Berbeda halnya, jika permintaan jabatan hakim itu diajukan oleh 
orang yang ahli ijtihad dan memiliki kriteria yang layak diangkat sebagai hakim, 
permintaan yang diajukannya mengandung tiga faktor kemungkinan: 

1. Jabatan hakim khawatir dipegang oleh orang yang tidak layak, misalnya 
karena minimnya ilmu yang dimiliki atau terbukti memiliki sifat tidak adil. 
Dalam konteks ini, seseorang dianjurkan melamar jabatan hakim demi merebut 
posisi tersebut dari orang yang tidak layak agar dipegang oleh orang yang 
layak menjabatnya, Tindakan seperti ini termasuk dalam kategori menolak 
kemungkaran. Setelah itu, ia perlu merenungkan, jika tujuan utamanya" 
adalah untuk menyingkirkan orang yang tidak layak menduduki jabatan 
hakim, ia mendapatkan pahala, Adapun jika tujuan utamanya hanya untuk 
mendapatkan kesempatan menangani kasus-kasus hukum, hukumnya mubah 
(diperbolehkan). 

2. Jabatan hakim sudah dipegang oleh orang yang layak menjabatnya, tetapi ia 
tetap mengajukan lamaran untuk merebut jabatan hakim dari tangan orang 
yang sudah layak menjabatnya karena didorong oleh rasa permusuhan terhadap 
hakim tersebut atau ia mengajukan lamaran dengan tujuan ingin memperoleh 
fasilitas dari jabatan hakimnya. Dalam konteks ini, permintaan untuk jabatan 
hakim dilarang. Bahkan, dengan permintaan yang diajukannya itu, ia menjadi 
sosok yang cacat hukum. 

3. Posisi jabatan hakim sedang kosong kemudian ia mengajukan lamaran untuk 
mengisi jabatan tersebut, Dalam konteks ini, lamaran yang diajukannya perlu 
dipertimbangkan. Jika lamarannya untuk menjadi hakim dimotivasi oleh 
keinginannya mendapatkan gaji dari Baitul Mal (kas negara), hukumnya mubah 
(diperbolehkan) Jika lamaran yang diajukannya dimotivasi oleh keinginannya 


58“ DI dalam manuskrip yang cetiga tertulis "tidak memiliki kemempuan sara sekal7, 
288 Didalam naskah yang tercetak tertulis akrsaruhu (paling dominan) 
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untuk menegakkan kebenaran dan dimotivasi rasa khawatir jabatan hakim 
tersebut dipegang oleh orang yang tidak layak menjabatnya, khususnya di dalam 
pengelolaan Baitul Mal (kas negara), hukumnya mubah (diperbolehkan). ika 
lamaran yang diajukannya dimotivasi oleh keinginannya untuk menegakkan 
kebenaran dan dimotivasi rasa khawatir jabatan hakim tersebut dipegang oleh 
orang yang tidak layak menjabatnya, hukumnya sunnah. Jika lamaran yang 
diajukannya hanya untuk mencari kesombongan dan kedudukan di mata 
manusia, terjadi silang pendapat di kalangan ulama mengenai kemakruhannya. 
Akan tetapi, mereka sepakat dengan kebolehannya, 

Ada sekelompok ulama yang menghukuminya makruh karena mencari 
kesombongan dan kedudukan di dalam urusan dunia itu makruh. 

Allah & berfirman, 


BLS V3 UPI IE Ondap Y gai RE KAN 3 al 
@ ab kal, 


“Negeri akhirat itu, Kami jadikan wntuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan 
diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Damn kesudahan (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa,” (OS. Al-Oashash: 83) 


Sekelompok ulama lain berpendapat bahwa mengajukan permintaan jabatan 
tidak makruh karena meminta jabatan termasuk sesuatu yang diperbolehkan 
dan tidak makruh, Nabi Yusuf sa pernah meminta jabatan dan kekuasaan 
kepada Firaun. Nabi Yusuf & berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negara 
(Mesir): sesungguhnya aku sulaluh orang yung pandai menjaga, lagi berpengetahuan." 
(OS. Yusuf: 55) 

Di dalam ayat ini, Nabi Yusuf 42 mengajukan permintaan jabatan dengan 
menyebutkan sitat-sifat dirinya yang dinilai berhak menduduki jabatan tersebut, 
Hal itu ditunjukkan dengan perkataannya, “Sesungguhnya, aku adalah orang yang 
pandai menjaga, lagi berpengetahuan." Mengenai ayat ini, terdapat dua penafsiran: 
a. Pertama, aku pandai menjaga sesuatu yang diamanahkan kepadaku dan 

memiliki pengetahuan di dalam jabatan yang diserahkan kepadaku. 

Penafsiran ini dikemukakan Abdurrahman bin Zaid”, 

b. Kedua, aku pandai menjaga dalam urusan menghitung dan memiliki 
pengetahuan dalam beragam bahasa. Penafsiran ini dipegang oleh Ishag 
bin Sufyan?" Ucapan Nabi Yusuf tersebut keluar dari upaya menganggap 
dirinya suci atau bermaksud memuji dirinya sendiri. 

77 Nama lengkapnya adalah Abdurrahman bin Zaid al.Khatttab al Ada al-Durayi la termasuk kalingan 
penguasa, la meriwayatkan hadis dar ayahnya. Umar bin Khaththab meniahkannya dengan putlnya yang bernama 
Fathimah, Pada maca Ya ibin Muawiyah bercuasa, Ia angkat sebaga Wal (setingkat guberrur) Mekah pada tahun 
AH Ia wafat pat tahan 65 A. Uhat AA Lim 307. 

"8 Kan belum nenjunga riwayat hidupnya. Di dalam naskah tulisan yang ketiga tertulis a-Aiyjat ik benar 
demikian, berarti ia adalah Abdullah din Abdurrahman al Kufi. Ia tergolong penghafal hadis yang tsigah (terpercaya). 


Para perawi Kutub as-Sittah (kitat-kitab hadis yang enam) meriwayatkan hadis darinya. Ia wafat di Baghdad sekitar 
tahun YRS H. Lihat: ALA Mira IV/ 194 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai boleh dan tidaknya menerima 
jabatan dari imam (khalifah) yang zalim. Sekolompok ulama membolehkannya 
jika ia merasa mampu menegakkan kebenaran di dalam jabatannya. Pasalnya, 
Nabi Yusuf s3 menerima jabatannya dari Firaun supaya keadilannya dapat 
mengalahkan kezaliman Firaun, Sementara itu, ulama lain melarang menerima 
jabatan dari imam (khalifah) yang zalim karena dengan pencrimaannya itu, berarti 
iaikut membantu orang-orang zalim, mendukung mereka, dan mengesahkan 
tindakan mereka karena otomatis ia melaksanakan instruksi dari mereka?" 

Para ulama memberikan dua jawaban mengenai penerimaan jabatan Nabi 
Yusuf #5 dari Firaun: 

. Firaun pada masa Nabi Yusuf » adalah seorang raja yang saleh, sedangkan 

Firaun di masa Nabi Musa »& adalah seorang raja yang zalim. 

b, Nabi Yusuf sa hanya bertugas menangani asset kekuasaan Firaun dan 
tidak menangani seluruh tugasnya. 


Adapun membayar uang demi memperoleh jabatan hakim maka 
hukumnya haram karena termasuk pemberian suap yang dilarang Jika itu 
terjadi, pihak si pemberi dan si penerima sama-sama memiliki cacat hukum, 
Tsabit meriwayatkan dari Anas bin Malik 5 bahwa Rasulullah #4 melaknat 
pemberi suap, penerima suap, dan yang menjadi perantaranya”" Kata ar-rdsyt 
berarti orang yang memberi suap, al-murtasyi berarti orang yang menerima 
suap, dan ar-rayisy berarti orang yang menjadi perantara dari keduanya 


Hadiah bagi Seorang Hakim 

Bagi orang yang diangkat sebagai hakim, ia tidak diperbolehkan menerima 
hadiah dari salah satu pihak yang beperkara atau dari salah seorang warga di 
wilayah kerjanya meskipun orang tersebut tidak sedang mengajukan perkara, 
Pasalnya, boleh jadi hadiah tersebut menyebabkannya berpaling dari keadilan, 
Rasulullah $$ bersabda, “Hadiah-hadiah (yang diberikan) kepada para wali (setingkat 
gubernur) adalah belenggu.” 

Jika hakim menerima hadiah yang didahului dengan dipercepatnya pembayaran 
gajinya, ia berhak memilikinya. Akan tetapi, jika pembayaran gajinya tidak dipercepat 
dan tidak bersamaan dengan pemberian hadiah tersebut, Baitul Mal (kas negara) 
lebih berhak terhadap hadiah tersebut jika ia tidak menemukan jalan untuk dapat 
mengembalikan hadiah tersebut kepada si pemberi karena Baitul Mal (kas negara) 
lebih berhak terhadap hadiah tersebut daripada hakim. 

Seorang hakim tidak dibenarkan menangguhkan pemberian keputusan terhadap 
dua pihak yang beperkara, kecuali ada uzur syar'i la juga tidak dibenarkan menutup 
diri, kecuali pada waktu istirahat. Hakim tidak diperbolehkan menangani perkara 
(3 Didalam manuskrip yang ketiga tertulis "mengesahkan tindakan mereka dan melaksanakan instruksi dari 
ai uMjhI/775 ade 23. dan Ab Dawud Mudi oleh AtaniV/IS had 7 

'» Link: As Suyuthi, Al Jami ash Shaghir1/347 dengan redaksi "Pemberian kadich kepada penguasa merupakan 


belerggu" Albani menuturkan di calam VI/4C bahwa hadis yang redaksinya sepert Iri "Pemberian hadiah kepada para 
pegawai adlah haram" berstatus dai. 


Imam al-Mawardi — 141 


yang diajukan oleh salah seorang dari kedua orang tuanya atau salah scorang dari 
anak-anaknya karena yang demikian dapat menimbulkan tuduhan buruk dari 
orang lain. Ia tidak diperbolehkan memberikan keputusan hukum?” kepada mereka 
karena besarnya kemungkinan munculnya tuduhan buruk tersebut. Demikian pula, 
hakim tidak diperbolehkan menjadi saksi bagi mereka atau sebaliknya, menjadikan 
mereka sebagai saksi. Hakim diperbolehkan menjadi saksi bagi musuhnya dan 
sang musuh tidak diperbolehkan menjadi saksi baginya. Hakim juga dibenarkan 
memberikan keputusan hukum terhadap musuhnya dan tidak sebaliknya?" karena 
sebab-sebab yang mendorong diputuskannya hukum sudah jelas, sedangkan sebab- 
sebab yang mendorong dilakukannya kesaksian masih samar. Dengan demikian, 
tuduhan buruk di dalam pemutusan hukum dapat dihindari sementara di dalam 
kesaksian sering terjadi, 

Jika hakim meninggal dunia, para pejabat di bawahnya ikut lengser dari 
jabatannya. Berbeda halnya jika imam (khalifah) meninggal dunia, hakim tidak 
otomatis lengser dari jabatannya. Jika warga suatu daerah yang tidak memiliki hakim 
bersepakat untuk mengangkat hakim sementara imam (khalifah) saat itu?” masih 
hidup, pengangkatan hakim tidak sah. Berbeda kondisinya jika saat itu tidak ada 
imam (khalifah), pengangkatan hakim sah dan semua keputusan hakim tersebut 
dapat diberlakukan kepada mereka, Jika setelah ia ditunjuk sebagai hakim kemudian 
terjadi pengangkatan Imam (khalifah) baru, hakim tersebut tidak diperbolehkan 
bertugas, kecuali atas seizin imam (khalifah) yang baru, Hanya saja, hukum yang 
telah ia putuskan sebelumnya tidak menjadi batal, 


oooce 


Di dalam manuskrip yang kedua tertulis Id yahkumu (tidak menjatuhkan keputusan hukum), 

4 Didalam naskah yang tercetak dan maruskrp yangketca tetu yahdumu CCdak merjatuhkan keputusan 
hukum). 

3 “Di dulam aptskrp yang Ketiga ertulalimim (pemimpin). 
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Seto 


Bab VII 
KEPALA SEKSI TINDAK KRIMINAL 


baik dan melarang orang-orang yang beperkara dari bermusuhan, yang disertai 

dengan nada ancaman. Syarat-syarat untuk menjadi kepala seksi tindak 
kriminal di antaranya adalah harus memiliki kedudukan terhormat, perintahnya 
dipatuhi, berwibawa, menjaga kehormatan dirinya, tidak rakus, dan wara" karena 
dalam menjalankan tugasnya ia dituntut memadukan antara tegasnya petugas 
keamanan dan tegarnya seorang hakim. Karena itu, ia butuh menghimpun dua 
sifat yang berlawanan tersebut. Dengan kedudukannya yang terhormat, ia dapat 
memberikan instruksi kepada petugas keamanan dan hakim sebagaimana para wasir 
(pembantu khalifah) atau kepala daerah yang diserahi tugas umum. Jika kepala 
seksi tindak kriminal dikategorikan sebagai pejabat yang diserahi tugas umum, 
seperti para wazir (pembantu khalifah) atau kepala daerah yang bersifat umum, 
ia tidak membutuhkan pengangkatan baru. Dengan kewenangannya yang luas, 
ia berhak menangani urusan-urusan umum, Akan tetapi, jika kepala seksi tindak 
kriminal tidak diberi wewenang yang luas, ia membutuhkan pengangkatan baru 
jika telah memenuhi syarat sebagaimana yang disebutkan sebelumnya. 

Orang yang berhak diangkat sebagai kepala seksi tindak kriminal adalah orang 
yang berhak dipilih menjadi pengganti khalifah, wazir tafioidhi (pembantu khalifah 
bidang pemerintahan), alau kepala daerah yang memiliki wewenang luas, termasuk 
menangani kasus kriminal. Jika kewenangan kepala seksi tindak kriminal sebatas 
melaksanakan apa yang tidak mampu dilaksanakan hakim atau melanjutkan apa 
yang tidak mampu dilanjutkan oleh hakim, ia tidak butuh memiliki syarat-syarat 
seperti di atas. Hal itu pun setelah diketahui bahwa ia tidak takut atas cercaan 
orang lain dalam membela kebenaran dan kerasukannya tidak membuatnya gelap 
mata untuk menerima suap. 

Rasulullah 4 penah menangani kasus kriminal terkait air minum yang diperebutkan 
Zubair bin Awwam dengan salah seorang dari kaum Anshar. Saat itu, beliau sendiri 
yang turun tangan dalam kasus tersebut. Beliau bersabda kepada Zubair, “Engkau 
minum terlebih dahulu, wahai Zubair, kemudian orang Anshar." Orang Anshar berkata, 
“Apakah karena ia saudara sepupumu, wahai Rasulullah?” Rasulullah $ pun 


Ta kepala seksi tindak kriminal adalah mengajak narapidana untuk berbuat 
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marah mendengar ucapan orang Anshar tersebut. Beliau bersabda, “Wahai Zubair, 
tuangkan air minum ini ke perutnya hingga mencapai kedua tumitnya,"” Rasulullah 
4 menyuruh Zubair bin Awwam 4 menuangkan air itu ke perut orang Anshar, 
sebagai bentuk pelajaran baginya karena telah berani bersikap lancang kepada beliau 

Pada masa khalifah yang empat, tidak ada seorang pun yang diangkat sebagai 
kepala seksi lindak kriminal. Pasalnya, kuatnya pengaruh agama saal ilu sudah cukup 
membawa umat Islam untuk bertindak dengan benar dan wejangan keagamaan 
sudah dapat mencegah mereka dari berbuat zalim. Perselisihan di antara mereka 
hanya berkisar pada urusan syubhat yang dapat diselesaikan melalui penjelasan dari 
hakim. Jika ada di antara orang Arab pedalaman berbuat zalim, wejangan keagamaan 
sudah cukup membuatnya insaf dan tindakan tegas sudah dapat mengantarkannya 
menjadi baik”! Jadi, para imam (khalifah) menyelesaikan sengketa di antara mereka 
cukup melalui keputusan hakim karena mereka tunduk pada keputusannya. 

Ketika kekhalifahan Ali bin Abi Thalib & mengalami kemerosotan, umat Islam 
mulai menampakkan tindakan chaos (penyimpangan) terhadap kepemimpinannya. 
Kondisi seperti itu memaksanya untuk menunjukkan sikap politik yang tegas dan 
Optimalisasi kinerja di dalam menyelidiki kasus-kasus hukum yang belum jelas. Jadi, 
AAli-lah orang pertama yang menempuh cara sepert ini, tanpa perlu mengangkat 
kepala seksi tindak kriminal. Ia pernah berkata di alas mimbar, “Bagiannya yang 
seperdelapan berubah menjadi sepersembilan." Ja juga memberikan keputusan 
hukum di dalam masalah girishah (seorang wanita yang mencubit), gdmishah 
(seorang wanita yang melompat), dan wigishah (seorang wanita yang lehernya 
patah) dengan membayar diyat sepertiga. Selain itu, ia juga menyelesaikan kasus 
bayi yang diperebutkan oleh dua orang wanita melalui keputusan hakim.?? 


TC Lihat Arlirtu' mu ol Marjin, Wu 619, has 1519. 

4" Didalam manuskrip ketiga tertulis yuhbasu (terkonvo). 

4 Didalam masalah In terdapat perbedaan recaksi seperti benkut 

Dia am manuskrip kaga tertulis sapert in: "..anpa per mengangkat kepala seksi indak 4 minl karna saat 
ia tidak merbutuhkannya. a juga meruberikan keputusan buskarn ' dalan masalah adgi'ah Seorang warta yang 
Jatah) rdfidhah (seorang warit yang melompat), dan gsridhan (seorang warita yarg mencubit) dengar membayar diyat 
(denda). Sean tu, ia juga menyelesaikar kasus bayi yang diperebutkan leh dua orang warita melaluikeputusan hakim” 

Di da am manuskrip kadua tertulis sepert Int"..tanga peru mengangkat kezala seksi tindak kriminal karena saat 
ibata lidah membutuhkannya. juga em berikan keputusan hukum di la waalah giridiuh Seorang wavita yang 
mencubit) dan rdfidhah seorang wanita yang melompat) dengan meribayar diyat (denda) sepertiga. la juga pernah 
berkata diatas mimbar: Bagianrya yarg segerdelapan beruban menja sepersemblan: Selai ituia juga menyelesaikan 
kasus bayi yang diperebutkan clet dua crang wanita melahu keputusan hakim," Perbedaan recaksiini dikemukakan 
oleh Dr. Mikamerad Ancul Gade Abu Faris dki dalam sobuah kitahnya yang citahgi oleh Gaes Abu Ya'a al-Far-a, 
im. 510-511 berkata, "Kari paparcar halin lebih detail dengan tujuan ol-Yidah (untuk dam manfaatnya)" 

Al minbariyyah- Mengenai kisah pembagian warisan ada ah sebagai berikut Ada seorang laki lai meninggal 
dunia dengan meninggalkan secrang istri, dua anak perempuan, secrang ibu, an seorang ayah. i a am harta warisan 
terseburterdarat "ai (bertambahnya jumlah pokok masalah yang mengatibarkar berkurangnya bajum para ahii wara) 
Selanjutrya, harta warisar itu pun dibagi-bag kan berdasarkan bagiannya asing-masing. Disebut al-minberiyyahkarena 
Sayyidina Ali da pernan ditanya mengenai masalah war san pada saat ia berada diatas mimbar Masjid Kulan. Dengan 
kecerdasannya yang brilan,ia pun mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa sangsi mendapat bagian seoersembilan, 
Ada seorarg jamaah yang bertanya, “Aukarcah sang istri seharusnya mendapat kagiar seperdelapan?” Al menjawah, 
"Bagiannya yang seperdelapan beratah menjadi sepersembi an,” Setelah memberikan jawaban sepercitu,ia melanjutkan 
khutbahnya. Semua jamaah yang hadir treosima dengan kecerdasan yang dimikinya. Penjalasannya seocrt! ne "Sang 
istri asalnya mendapat bagian 1/3 atu 3/24. Sertuburg tercapat ul (bertambahnya jumlan pokok masalah yang 
mengakihatkan berkurangnya bagian par ah wars) maka hitunganrya menjadi 3/27 atau 1/9 Dikisahkan bahwa 
Ali, memberikan keputusan hukum didalam masalah grishan (seorang wanita yarg mencubit) gimishch (seorang 
“wanita yang melampat), dan wagishah (seorang wanita yang chernya patah) dengar membayar dit sepertiga. Ketiga 
“wanita tersebut sma sama berstatus budak. Suatu har, ketiganya bermain dencan cara saling menunggangi, Tidaklama 
kemudian, waria yang paling tawcat mencubit santa yarg aa ci tengah, tentu saj warita yang tengah melnrarat, 
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Scpeninggal Ali, orang orang mulai berani menampakkan tindakan kriminal 
secara terang-terangan. Wejangan keagamaan tidak lagi mampu menghentikan 
tindakan mereka. Karena itu, untuk menghentikan kebrutalan mereka dan demi 
menegakkan keadilan bagi para korban yang terzalimi," dibutuhkan pengangkatan 
kepala seksi tindak kriminal yang memiliki kekuatan ganda, yaitu kekuatan penguasa 
dan keadilan seorang hakim. 

Orang pertama yang menyediakan hari khusus untuk memikirkan kasus- 
kasus kriminal secara tidak langsung adalah Abdul Malik bin Marwan." Jika ia 
menjumpai kesulitan di dalam menangani kasus kriminal atau ia membutuhkan 
keputusan hukum yang dapat direalisasikan, ia mengembalikannya kepada hakimnya 
yang bernama Abu Idris al- Audi. Selanjutnya, Abu Idris al-Audi pun memberikan 
keputusan hukum yang dapat membuat jera para kriminalis”" atas permintaan 
Abdul Malik bin Marwan sesuai dengan informasi dan faktor penyebabnya. Jadi, 
dalam hal ini Abu Idris al Audi bertindak sebagai pelaksana,” sedangkan Abdul 
Malik bin Marwan sebagai pemberi perintah. 

Seiring perjalanan waktu, kasus kejahatan para penguasa dan kezaliman 
para konglomerat semakin menajam dan tidak ada yang mampu menghentikan 
tindakan mereka, kecuali orang yang memiliki kekuasaan dan perintahnya dipatuhi, 
Umar bin Abdul Aziz #5 adalah orang pertama yang mengabdikan dirinya untuk 
menangani tindak kezaliman dan menegakkan jejak jejak keadilan, Terbukti, ia 
berhasil mengembalikan harta yang diambil oleh Bani Umayah secara zalim kepada 
pemiliknya, Sikapnya yang tegas tersebut menyebabkan orang-orang berkata kepadanya, 
“Kami takut atas akibat yang akan menimpamu lantaran engkau mengembalikan 
harta itu dari tangan Bani Umayah." Tanpa ragu, Umar bin Abdul Aziz berkata, 
“Semua hari selain hari Kiamat, tidak ada yang membuatku takut,” 

Sikap tegas Umar bin Abdul Aziz itu kemudian diteladani oleh beberapa khalifah 
dari Bani Abbasiyah. Khalifah Bani Abbasiyah yang pertama kali melakukannya 
adalah al-Mahdi, kemudian al-Hadi,?” kemudian Harun ar-Rasyid, kemudian al- 


Tanakhrnya warta yang paling tan Jauh hingga lehernya patah, AN merurtuikan supaya 273 dyat (done) dikonakan 
pada warta yang paling bawah dan wanita yang berat di tengah, sedangkan 1/3 (denda) diguyurkan ntuk wanita 
yang paling atas karena ia masi memoutuhkan uang untuk mengobati lenernya yang patah, 

"Suatu ketika, ada dua erang wanita memporebutkan seorang bayi. Masing masing dari keduanya berkata, "la 
adalah anakku" Urtuk menengani masalah itu, Al kemudian meminta iarmlkan pisau untuk membelah bayiitu menjadi 
dua, Salah seorang dari kedvanya berkata penuh rasa takut, "Saya pasahsan bayi itu kepadanya." Dar Itu, Ali tahu 
bahwa wanita yang ketakutan itu adalan ibu dari bayi tersebut, Akhirnya, Ai menyerahkan bayiitu kepada sang ibu. 
Cara pemutusan hukum sepert ini pernah dilakukan cleh Nabi Sulaiman bin Nabi Dawuc 

1 Di dalam naskah yang tercetak tertulis l-moghitbin (orang-orang yang terkalahkan). 

Nama lengkapnya adalah Abdul Mulk hin Maron bin Hakam ak maw alOorasy,l hihi i Madinah sehagal 
seorang ahli ikh sekaligus ahi ibadah, ia diangkat sebagai kralfah aga tahun G5 H stelah ia memberikan keputusan 
hultur terkait kasus MusW'ab dan Abdullah bin Zubir. Pace masa menjadi khalifah, ia berupaya menerjemahkan dian 
administrasi) dari bahasa Persla dan Romawi ke dalam bahasa Arab, Ia juga berupaya memberikan titk dan harakat 
padu buruf-buruf Arah, tsadalah orang pertara yang berjasa meresroitan emas sebagai tata uapg yang dikeralldengan 
ama dinar, juga orang pertama yang mengukir dirham (perak) dengar tulisan Ara2. Ia wafat di Damaskus pada tahun 
67 H. Liat: Al Alim IV/165 

18 Di dalam naskah yang tercetak tertulis at tajarub (sebagal ujicoba). 

»8. Sehagaluj coba, 

1" Kata in tidak tertulis di dalam manuskrip yang ketiga. Nama lengkap l-Hadi adalah Musa bin Muhammad 
al Mahdibin Aoi aarat Wanshar. la termasuk khaltah Bai Abtas.la lah rkan di Roy dan ianckat sebagai khallah pada 
tahun 169 H. la berencana menyerahkan kepemimpinarinya kepada anacnya yang berrama Ja'far sebaga pergganti dar 
saudaranya, Harurar-Rasyid Akan tetapi, posi nya malah direbut oleh ibunya sendiri yang hernarna al-Khipran, Tentu 
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Ma'mun, dan khalifah terakhir Bani Abbasiyah yang melakukannya adalah al 
Muhtadi.” I lingga pada masa pemerintahannya, semua kekayaan yang pernah 
dirampas secara zalim oleh pihak lain dikembalikan kepada pemiliknya?” 

Para raja Persia berpendapat bahwa memberantas kezaliman merupakan tiang 
yang harus ditegakkan oleh para raja dan merupakan undang-undang keadilan, 
karena kesejahteraan umum dan keadilan lidak akan terwujud lanpa upaya 
tersebut. Pada masa jahiliyah, orang-orang Ouraisy memiliki banyak pemimpin. 
Tidak jarang di antara mereka terjadi perebutan kekuasaan dan tindak kezaliman 
yang tidak bisa dihentikan meski oleh penguasa yang kuat sekalipun. Akhirnya, 
mereka melakukan sumpah setia (perjanjian) untuk mengembalikan harta yang 
diambil secara zalim kepada pemiliknya dan menolong orang teraniaya dari pihak 
yang menganiayanya. 

Faktor penyebab dilakukannya sumpah setia (perjanjian) tersebut adalah seperti 
yang dikisahkan oleh Zubair bin Bakar” bahwa ada seseorang dari suku Bani Zubair 
Yaman datang ke Mekah untuk melakukan umrah. Saat itu, ia membawa barang 
dagangan. Barang dagangan itu kemudian dibeli oleh seorang laki-laki dari Bani 
Sahm yang bernama al-'Ash bin Wa'il" Sayangnya, laki-laki Bani Sahm tersebut 
tidak mau membayarnya. Tentu saja, orang Yaman tersebut meminta kembali barang 
itu, Akan tetapi, laki-laki Bani Sahum itu tetap tidak mau memberikannya, Akhirnya, 
orang Yaman itu berdiri di atas Hajar Aswad dan berteriak dengan nada tinggi, 

“Wahai keluarga Oushai, ada orang yang barang dagangannya dizalimi di Mekah 

Ia amat jauh dari rumah dan keluarganya 

Rumbutnya kusut lantaran sedung melakukan ihram 

Kehormotannya tidak dilindungi 

Antara Magam Ibrahim, Mijir Isma'il, dar Majar Aswad 

Naruskah menuntut ganti rugi kepada Bani Sahm 

Atau melanjutkan uurah dengan kehilangan barang dagangan?” 


Faktor lainnya adalah Osis dari kalangan pemuda suku as-Sulami?? menjual 
sesuatu kepada Ubay bin Khalaf, tetapi Ubay bin Khalaf tidak mau membayarnya 
dan langsung pergi membawa barang milik Oais. Selanjutnya, Oais meminta 


Saja Ja'far tidak mau ambil peduk terhadap kepemimpinan Ibunya. Aksirnya, sang ibu merrerintahkan para pelayannya 
until rembursuh Ja'far dengan cara dicokic hingga mati A-Hadi walat gac tahun 120 H,ihats ALA Tim VN/ 327. 

"Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Iarun al.Watsig bin Muhammad al-Mu'taskim bin Marun ar- 
Rasyid, yang diberi gelar al Muhtadi Ia termasuk Khaitah Abbasiyah yang dilahirkan pada tahun 222 H.la watat pada 
saat berperang melawan Turk demi melindungi kekhilfaharnya. Peris-iwa Itu terjadi sere'ah ia dikhianati oleh para 
tentaranya yang bersuku Turki, yang pada saat peperangan terjadi, mereka malah bergabung dengan pasukan musuh 
Lihat: ALA am VI/128. 

2 Di dalam manuskrip ketiga tertulis ahlihd (kepada anlinya). 

#6 Nama lengkapnya adalah Zubair bin Bakkar bin Abdulah zI-Jurasyi. ta masih termasuk cucu dari Zubalr 
bin Awwam ta sangat mengtasai silih rasah dan cerita-cerita Arah. Is dilahirkan ci Matlirah pada tahun 172 H dan 
sempat diangkat sebagai hakim di Mekah dan wafat di kota itu pada tahun 56 H. Banyak karya yang dihasilkannya, ci 
antaranya yang berjudul Nasebu Guratsyin wa Axhbaruhd dan ai Aus wa al Khaztaj. la termasuk hi sastra yang amat 
disenangi oleh Ibnu Mutawakkl zI-Abbasi. Lihat: AA kim II/42. 

#8 AtanalAshi bir Wali sin Hasy mas-Sahmi dari suku Ooraisy ba termasuk senrarg hakim pada masajaliyah, 
la mengetatui kedatangan agarra Islam, terapi tidak masuk agarna lam. Bahkan,ta tergo ong orang-orang yarg senang 
menghina agar Islam, juga termasuk zindia (ateis) yang meninggal dalam keadaan katir a adalah ayah Amr bin "Ash, 
seorang sahabat yang berhasil menaklukkan Mesir Lihat: Al-A16m I)/247. 

58 Lirat: De Jawwad Ali cl-Mufashsnal f Terik al-'Arat ani al-klim, IV/AR dan V/S02, 
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perlindungan kepada seorang laki laki dari Bani Humaj. Sayangnya, laki laki itu 
menolaknya. Akhirnya, Oais melantunkan sy: 
“Wahai keluarga Oushai, bagaimana sikap orang ini di Tanah Haram 


Di tengah-tengah kesucian Baitullah dan himpunan orang-orang mulia 

Aku dizalimi dan tidak ada seorang pun yang mau melindungiku 

Dari orang yang menzalimiku." 

Mendengar itu, Abbas bin Mirdas as-Sulami menjawab", 

“iku pelindungmu tiduk lagi mampu memberikan perlindungan 

Sungguh engkau lelah meminum seteguk air dari gelas kehinaan 

Maka datangilah rumah-rumah dan jadilah engkau sebagai keluarga mereka 

Janganlah engkau menunjukkan sikap tidak sopan di hadapan mereka 

Barangsiapa yang bersembunyi di halaman rumah sambil meminta perlindungan 

Ia berhak untuk dilindungi meski ada seseorang yang tidak mempedulikannya 

Kaum @uraisy dikenal dengan akhlaknya yang sempurna 

Mereka hidup dengan kemuliaan dan keteguhan hati 

Para jamaah haji datang menebarkan kemuliaan 

Relu mewariskan seperlinu dun seperenum." 

Mendengar itu, Abu Sufyan dan Abbas bin Abdul Muththalib segera bangkit 
dan berupaya mengembalikan barang dagangan yang diambil oleh Ubay bin Khalaf 
kepada Oais as-Sulami, Setelah itu, suku-suku Ouraisy berkumpul di rumah Abdullah 
bin Jud'ar””' dan melakukan sumpah setia (perjanjian) untuk mengembalikan harta 
yang diambil secara zalim di Mekah kepada pemiliknya, melindungi orang-orang 
yang teraniaya, dan mengembalikan hak-hak orang yang dizalimi. 

Saat itu Rasulullah g& masih belum diangkat sebagai nabi, Usia beliau ketika 
itu baru mencapai 25 tahun. Di dalam rumah Abdullah bin Jud'an itulah mereka 
membuat sumpah setia (perjanjian) yang dikenal dengan nama Llijidl Fudkal (perjanjian 
yang disertai sumpah utama). Mengenang peristiwa itu, Rasulullah #) bersabda, 
“Sungguh aku telah menyaksikan sumpah setia (perjanjian) di rumah Abdullah bin Jud'an. 
Seundoinya (setelah datangnya Islum) uku diujuk untuk melakukan itu, niscaya uku ukun 
memenuhinya. Perjanjian itu lebih aku sukai daripada unta yang hebat,” 

Mengenang perjanjian itu, orang Ouraisy bersyair, 


TT Nama lengkapnya adalah Abbas bin Mirdas bin Abi Ami as-Sularni, dari suku Mudhar, | seorang penyalr 
Persia dar termasik petinggi kaumnya. Ibunya bernama Khansa, juga seorang wanita ablisyai terkemuka la hidup 
pada masa jahiliyah dan Islan kemacian mask Islam sebelum peristwa Fath Makkeh (Penaklukan Kota Mekah), Ia 
termasuk seorang muallat yang masih lemah Patinya. Ia dikanai dengan sebutan Far: al 'Ubela (Penunggang kuda 
Ubaid), nama cari kudanya. Iz sangat mencela knamr dan mengharamkannya pada masa Jahilyah. Ia meninggal pada. 
masa kekalahan Urmar sekitar tahan IA MI hat: ALA im 81/267. 

"4 ” Nama lengkapnya adalah Abduh bin Juan Tai al-Durasy Pada masa jahiliyah, ia dikenal sebagai 
salah seorang yang pling cermawan, Ia sempat berjumpa dengan Nabi 8 sebalum masa kenabian la merk mangkuk 
besar bersi makanan yang dipersiapkan sebagai hidangan untuk para pejalan ka can penurggang kendaraan, Ialah 
yang dimaksutkan oleh Umayan bin Abi Shalt di dalam hat-tait syairnya yang masyhur di antaranya adalah sebagai 
berikut: 

"Apakah aku harus mengutarakan keperluanku atau cukup begiku 

rasa malumu? Karena tabiatmu selalu mengharapkan hal itu" 

lihat: ALA Yim IV/76 
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“Jika engkau bertanya kepada Bani Ttm btn Murrah dan Bani 1 
Inga kepada Bani Zuhra tentang kebaikan yang terjadi df rumah Tm Judan 
Mereka melakukan sumpah setia dengan penuh khidmat 

Tiukuta burung merputi berkicau di utas lahan pepohonan.” 


Meskipun perjanjian tersebut merupakan sikap jahiliyah yang dipicu oleh 

faktor politik saat itu, tetapi kehadiran Rasulullah 65 di dalam perjanjian itu beserta 

“ucapan beliau yang mengandung unsur persetujuan maka perjanjian tersebut dapat 

dijadikan sebagai ketentuan syari dan merupakan tindakan kenabian. 

Mari-Hari Tugas Kepala Seksi Tindak Kriminal 
Jika seseorang telah diangkat sebagai kepala seksi tindak kriminal, ia harus 

menyediakan hari khusus untuk menerima pengaduan dari para korban tindak 
kriminal dan orang-orang yang beperkara sehingga pada hari-hari yang lain ia bisa 
menjalankan tugas-tugas lainnya. Berbeda halnya jika ia diangkat secara khustis 
untuk menangani kasus-kasus tindak kriminal, ia harus menyediakan waktunya 
setiap hari untuk mengurusi hal itu. Di samping itu, ia harus mudah ditemui dan 
bersikap jujuP" terhadap pihak yang beperkara, 

Untuk memaksimalkan tugasnya, di ruang kerjanya, hendaknya kepala 
seksi tindak kriminal dibantu lima unsur pejabat lain. Keberadaan mereka sangat 
dibutuhkan oleh kepala seksi tindak kriminal sebab tugasnya tidak akan berjalan 
secara maksimal tanpa dibantu oleh kelima unsur pejabat tersebut. Kelima unsur 
pejabat tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tim sekuriti untuk menyeret penjahat yang bertubuh kekar, dan menundukkan 
penjahat yang melawan. 

2. Hakim sebagai tempat bertanya mengenai hak-hak para korban dan untuk 
mengetahui duduk persoalan yang terjadi di antara orang-orang yang 
beperkara. 

3. Fukaha sebagai tempat rujukan untuk menanyakan hukum yang masih belum 
jelas 

4, Sekretaris yang bertugas mencatat pengaduan yang diajukan oleh pihak-pihak 
yang beperkara, berikut hak dan kewajiban mereka. 

4, Saksi untuk menyaksikan apa yang menjadi hak mereka dan keputusan hukum 
yang diberlakukan kepada mereka. 

Jika ruang kerja kepala seksi tindak kriminal sudah dilengkapi dengan kelima 
'unsur pejabat tersebut, ia dianggap sah untuk menjalankan tugasnya. 

"Tugas Kepata Seksi Tindak Kriminal 
Tugas yang harus ditangani oleh kepala seksi tindak kriminal ada sepuluh 


ketiga ertls bahwa bat yang kedua berbunyiseperti ak: 
Merta metakutan sumpan st dengar penuh kh 

Terkal irung merpati berkicau d atas peepah pohon Kurma 

Ai dalam mamak ken terus teng Ca eramakkan gi) 
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1. Menangani pelanggaran dan penyimpangan hukum yang dilakukan oleh para 
pejabat terhadap rakyatnya selama mereka berkuasa, Ini termasuk salah satu 
tugas kepala seksi tindak kriminal. Jadi, tugasnya tidak sekadar menangani 
pengaduan orang yang teraniaya, tetapi mengawasi juga gerak-gerik para 
penguasa beserta seluruh tindakan mereka, Tujuannya, agar ia bisa mendukung 
mereka jika mereka berbuat adil dan mencegah mereka jika mereka berbuat 
sewenang-wenang, serta memecat mereka jika ternyata menunjukkan sikap 
tidak adil 

Dikisahkan bahwa di awal pengangkatannya sebagai khalifah, Umar bin 
Abdul Aziz. berpidato di hadapan rakyatnya. Di dalam pidato pertamanya 
itu,ia berkata kepada mereka, “Aku wasiatkan kepada kalian untuk senantiasa 
bertakwa kepada Allah. Sesungguhnya, Allah tidak akan menerima selain takw 
dan Allah tidak akan menyambut gembira, kecuali kepada orang-orang yang 
bertakwa. Sungguh telah banyak penguasa sebelum ini yang enggan memberikan 
Ihak kepada pemiliknya hingga salah seorang dari mereka membeli suatu barang, 
tetapi tidak membayarnya kepada si penjual. Mereka rela berkorban demi 
kebatilan hingga salah seorang dari mereka rela membayar tebusan dengan 
cara yang batil, Demi Allah, seandainya tidak karena untuk menghidupkan 
kebenaran yang telah dimatikan atau untuk mematikan kebatilan yang telah 
dihidupkan, niscaya aku tidak rela hidup meski hanya sebentar. Karena itu, 
perbaikilah akhirat kalian, niscaya dunia kalian akan menjadi baik. Sesungguhnya, 
tidak ada yang menjadi pemisah antara diri seseorang dan Nabi Adam, kecuali 
kematian” karena kematian merupakan suatu keniscayaan baginya.” 
Memeriksa kecurangan para petugas penarik khwruj dalam menjalankan tugasnya, 
Ia harus merujuk pada aturan resmi di dalam ditwan (administrasi) negara 
kemudian memerintahkan kepada rakyat dan para petugas penarik kraj 
supaya bersikap konsisten dengan aturan tersebut. Ia harus jeli menyikapi 
(uang hasil pungli yang diminta para petugas penarik khuraj dari rakyat. Jika 
uang hasil pungli tersebut diserahkan oleh mereka kepada Baitul Mal (kas 
negara), ia harus memerintahkan supaya Baitul Mal (kas negara) menolaknya. 
Adapun jika mereka mengambil uang pungli tersebut untuk diri sendiri, ia 
harus memerintahkan mereka supaya mengembalikan uang pungli tersebut 
kepada pemiliknya. 

Dikisahkan dari al-Muhtadi”" bahwa suatu hari ia duduk untuk men- 
dengarkan pengaduan kasus kriminal. Tiba-tiba ada seseorang yang meng- 
adukan kasus uang satu pound (kusitr) kepadanya. la pun menanyakan duduk 
persoalannya 

Sulaiman bin Wahab" berkata, “Suatu ketika, Umar bin Khaththab 

menetapkan fharaf kepada penduduk Sawad (Irak) atas pemanfaatan tanah. 

(.Sewnggakrya ar 


Tina Payah pm-tibayahiX/N  eneocang dengar kelam tida ac serang 
yang memisahkannya. kota tertata 

17 Didalam AMAN yang tercetak dan lan tangan ketiga tr al Maha 

(5 Mamalengtapya agan Sulaman in Wahan bisaa bin Amr bin Haha a merjadiutu lal Marun 
eat ben Sepat Dean tar Selnjnya tdangkatsehuya war (pemant khalfah alta Alah sebar 
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tanah di daerah timur dan barat yang telah ditaklukkan dengan membayar 
satu warag (uang kertas) dan satu '2ir (uang logam). Saat itu, dirham (uang 
perak) dan dinar (uang emas) dicetak sesuai dengan tolok ukur kisra dan 
kaisar. Para penduduk pun menyerahkan sejumlah uang tanpa memperhatikan 
kelebihan antara satu dan yang lain. Akhirnya, terjadi kericuhan di antara 
mercka karena tim pemungut kharaj hanya menyerahkan hasil uang kharaj 
sebesar satu (habriyyah, yaitu empat dawirsig (seperenam dirham) sementara 
sisanya mereka ambil sendiri yang kadang mencapai satu mitsgal (1,50 dirham). 

Ketika Ziyad”" diangkat sebagai Wali Irak, ia hanya menetapkan pembayaran 
kharaj sebesar satu pound (kusiir) dan menghapus sisanya. Ketentuan itu 
diterapkan oleh para pemungut Eharaj dari kalangan Bani Umayah dan terus 
berlanjut hingga masa Abdul Malik bin Marwan. Pada masa Abdul Malik 
bin Marwan, ditetapkan pembayaran kharaj sebesar setengah dan seperlima 
mitsgal. Selanjutnya, al Hajjaj yang memerintah sesudahnya mengembalikan lagi 
pembayaran khraraj sebesar satu pound (kusfr). Setelah Umar bin Abdul Aziz 
menjadi khalifah, ia menghapus pembayaran kharaj. Namun, imam (khalifah) 
yang datang sesudahnya memberlakukan kembali pembayaran kharaj hingga 
masa al-Manshur. 

Ketika tanah Sawad (Irak) kering, al-Manshur menghapus kharaj untuk 
gandum, kecuali untuk biji-bijan, kurma, dan pepohonan tertentu. Al Muhtadi 
berkata, "Aku berlindung kepada Allah dari membiarkan rakyat ditimpa 
kezaliman. Karena itu, hapuslah pembayaran kharaj dari rakyat!” Hasan 
bin Makhlad”" berkata, “Jika Amirul Mukminin menghapus pembayaran 
kharaj dari rakyat, berarti keuangan negara akan menyalami divisit sebesar 
12.000,000 dirham.” Mendengar itu, al-Muhtadi berkata, “Kebenaran harus 
ditegakkan dan kezaliman harus dihapuskan meski Baitul Mal (kas negara) 
harus mengalami divisit.” 

3. Mengawasi kinerja para juru tulis diwan (administrasi) negara karena mereka 
adalah orang-orang yang dipercayai kaum Muslimin untuk mencatat kewajihan 
dan hak mereka dalam harta mereka. Kepala seksi tindak kriminal berhak 
mengontrol kinerja para juru tulis diwan (administrasi) negara. Jika mereka 
melakukan pengurangan dan penambahan di dalam jumlah pemasukan dan 


Sebagai warir (dembantu khal'ah) sI-Mutarmid Alallah, ta merk kumpulan syair yang tertulis. Selain tu, a termasuk 
orang terkemuka pada masanya. Abu Tamam dan al Bahtari sangat memujinya. la watat pada tahun 282 H di dalam 
penjara. Lihat: Wafiyydt alAydn N/ 415-218, biografi ke-277. 

S€ Nara lengkapnya adalah 7iyad hn Abihi. a seemasuk perguasa dan pemimpin penaklukan, Para ulama 
berbeca pendapat mengenai nama ayamnya. la masuk Islam pada masa kekhaifahan Abu Dakar. Sisilan Ziyad bertemu 
“dengan Mw'awiyah setelah diketahui bahwa mereka bercua acalah saudara seayah. la menjaci cm! Getingkat wali kota) 
di Basrah, Kufah, (rak, Sijstan, dan Amman. Ia juga termasuk orang pertama yang mengangkat polis piket malam, 
sekaligus rang pertatra yang rrengargkat piket ceamanan di dalam Isa. Di samping itu,  acalak ara (setingkat 
wali kota) pertama yang para pasukan berjalan di depannya sambil menyandang serjata sebagaimana dilakukan oleh 
orang orang non Arab. la walat pada tahun 53 H. Liha:: AI Adm 1/53. 

42” Nama lengkapnya ada'zh Hasan bin Makhlag bin arah, Ia adalah seorang perdana menter sekaligus sekretaris 
negara yangg kenal sardaidartahi sastra, ta berasal dari suku Ragadad. ta bertugas mengumpulkan dkumen-dakumen 
Syair pada masa al-Mutawakkil Aboasi, Pada masa 3I-Mu tamad, a diangkat sebagai perdana menteri kemucian dipecat 
lalu diangkat lagi can akhirnya dipecat kembali hingga iz dipor"ntahcar oleh Ahmad bin Trulun untuk dibawa ke Mesir 
Seterah dibawa ke Mesir, ia dipenjara di Antakis, dan akhirnya meninggal di sana pada tahan 269 H. Lihat: ALAIlim 
naa, 
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pengeluaran, kepala seksi tindak kriminal berhak mengembalikannya pada 
ketentuan yang benar dan menerima permohonan maaf dari mereka. 

Dikisahkan bahwa al-Manshur & mendapat laporan bahwa para juru 
tulisnya melakukan mark-up (pembengkakan anggaran) dan memanipulasi 
diwan (administrasi) negara. Segera ia menyuruh salah seorang bawahannya 
memanggil mereka untuk diberi sanksi. Ketika salah seorang pemuda dari 
mereka dipukul, ia bersyair, 

“Semoga Allah memanjangkan umurmu di dalam kebaikan 

dan kemuliaan, wahai Amirul Mukminin! 

Di bawuh pengampunanmu, kami memohon perlindungan 

Jika engkau memberi perlindungan kepada kami, sungguh engkau adalah 

pelindung semesta 


salahan 
Maka berikanlah kemuliaan hatimu kepada kami sebagai juru tulis." 


Kami para juru tulis mengaku telah melakukan 


Al-Manshur kemudian memberikan instruksi supaya semua juru tulis 
divan (administrasi) negara itu dipecat, kecuali pemuda yang bersyair tersebut 
Pemuda itu ia perlakukan dengan sangat baik karena ia benar-benar telah 
bertobat dan menunjukkan kecerdasannya." Untuk ketiga tugas di atas, 
kepala seksi tindak kriminal tidak perlu melakukan penyelidikan terhadap 
pelaku kriminal, 

Mengontrol gaji para pegawai negeri, apakah terjadi penundaan atau pengurangan 
gaji terhadap mereka. Ia harus memperhatikan masalah ini dengan serius. 
Dalam hal ini, ia harus merujuk pada diwan (administrasi) negara mengenai 
jatah gaji yang adil untuk mereka kemudian ia menerapkannya sesuai ketentuan 
yang ada. Di samping itu, ia juga harus memperhatikan faktor penyebab 
pengurangan gaji mereka atau penyebab mereka tidak digaji. Jika gaji mereka 
berkurang lantaran diambil atasannya, ia harus meminta sang atasan untuk 
segera mengembalikan gaji yang diambilnya kepada mereka. Akan tetapi, jika 
sang atasan tidak mengambilnya, kekurangan gaji mereka diambilkan dari 
Baitul Mal (kas negara). 

Ada seorang komandan pasukan mengirim surat kepada Khalifah al- 
Ma' mun. Di dalam suratnya itu ia melaporkan bahwa anak buahnya berpencar- 
pencar tidak menentu dan bahkan menjarah harta orang lain. Khalifah al- 
Ma'mun segera mengirim surat balasan, yang berisi seperti ini: “Jika engkau 
bersikap adil terhadap mereka, mereka tentu tidak akan berpencar-pencar 
tidak menentu. Jika engkau memenuhi hak-hak mereka", mereka pasti tidak 
akan menjarah harta orang lain.” 

Mengembalikan harta yang di-ghashah (harta yang dipinjam tanpa izin pemiliknya) 
kepada pemiliknya yang sah. Harta yang dirampas terbagi menjadi dua. 


“1 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: "karena terbukti ia pemuda yang dapat dipercaya dan brilian". 


1 Di dalam manuskrip cecua tertalis. Gowwomta (engkau hersikap te935). 
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a. Harta yang dirampas oleh penguasa yang kejam, seperti para raja yang merampas 
harta milik rakyat secara paksa, entah karena ia menginginkan harta itu untuk 
dirinya sendiri atau karena ingin menzalimi pemiliknya. Jika kasus tersebut 
diketahui oleh kepala seksi tindak kriminal, ia harus memerintahkan penguasa 
tersebut untuk mengembalikan harta yang telah dirampas kepada pemiliknya 
yang sah sebelum kasusnya diadukan kepadanya, Namun, jika kepala seksi 
lindak kriminal tidak mengetahui kasus tersebut, penanganan kasus di alas 
ditangguhkan hingga ada pengaduan dari pihak korban kepadanya. 

Dalam menangani kasus tersebut, kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan 
merujuk pada dokumen negara. Jika di dalam dokumen itu disebutkan bahwa 
harta yang dirampas tersebut adalah milik sah dari pihak korban, kepala seksi 
tindak kriminal harus menginstruksikan kepada penguasa yang kejam itu 
untuk segera mengembalikan harta yang dirampas kepada pemiliknya yang 
sah, Dalam hal ini, kepala seksi tindak kriminal tidak butuh barang bukti untuk 
memperkuat kepemilikan pihak korban atas harta tersebut karena data yang 
tertulis di dalam dokumen negara sudah cukup sebagai bukti, 

Dikisahkan bahwa suatu hari, Umar bin Abdul Aziz 4 keluar untuk 
menunaikan shalat. Selanjutnya, di tengah perjalanan, ia bertemu dengan 
seorang laki-laki dari Yaman yang mengaku telah dizalimi orang lain, Ia 
mengadu dengan bersyair, 

"Engkau sering mengundang orang-orang stres yang dizalimi untuk mendatangi 

pintu rumahmu 


Sekurung, teluh dutang kepadumu orang yang rumahnya amat jauh duri sini, 
dalam keadaan ia dizalimi,” 


Mendengar pengaduan itu, Umar bin Abdul Aziz 8, bertanya, "Kezaliman 
seperti apa yang telah menimpamu?” Orang Yaman tersebut menjawab, "Walid 
bin Abdul Malik” telah merampas hartaku.” Umar bin Abdul Aziz lalu berkata 
kepada budaknya, “Wahai Muzahim', tolong ambilkan dokumen tentang 
shawdfi (barang rampasan)" Di dalam dokumen itu, Umar bin Abdul Aziz 


TT Nama lengkapnya adalah Wal bin Abdul Malik bin Marwan Ia termasuk raja Bani Umayah yang diangkat 
sebaga Whllah pada tahun 86 M. Pada masa kekhulahannya, kekuasaan dam menyebar hingga Ke negara India, Turklsan 
“an daeran Yaman bagian timur, Mantan tuannya adalah Musa bin Nashir dan mantan budaknya calat Tharig bin Ziyad, 
Dalam kepemimpinannya, lebih mengonsentrasikan pada pembangunan sk dan rastruktur untuk kemakmuran 
rakyat, Is memerintahkan penggalian sumur dan rencvas jalanjalan umum, la melarang para penyandang penyakit 
kusta berinteraksi dengan masyarakat. lahorang pertama yang membangun rumah salt didalam sejarah Islam. Para 
tunanetra diberikan peruncun yang pemayaaneya diambi dari Baitul Mal (kas negara), Orang-orang lumauh diberkan, 
pembantu yang gajinya uga diambil ari Baitul Ma) (kas negara) “ juga orang pertama yang memberikangaji kepada 
para ahli Gur'an, membangun rumah singgan bagi pra musafir, merobohkan masjd yang dikelilingi rumah-rumah 
Kemudian mernbangunnya lidi tempat baru yang kstratosi: la juga berupaya memperindah Ka'bah, Miza (alang), 
“an pllar-pilar masjid i Mekah. Izan yang memperbarui bangunan Mas il Agsha i Palestina dan membangun Masjid 
Damaskus yang bersikuran besar, yang icenal dergan Masjid Umawi. ta wafat di Damaskus sada tahun 96 H. ikat: 
AKA VIN/A21 

In adalah budak Krallzh Umar bin Abdul Aziz. 
#4 Para fukaha berpendapar bahwa selruh tanah di daerah-daerah yang ditaklukkan oleh umat Islam adalah 
at sm, Karena it, pembacjannya tidak hanya untuk para pasukan yana ikut menak ukkan daerah tersebut 
ri besar, tanah-tanah tersebut terbagi menjadi iga, yaitu ()tarah kharaj, yaitu tanah yang ditinggalkan oleh 
pemiliknya, yang mereka rmenanarmi tanah tersebut dan mergoiahnya dengan dipungut baya kharah (2) tanan shuth. 
(damal),yatu tanah yang ditinggalkan cleh perniknya tangz ada beban Aharal jumlah tanah eni Ini sangat sedikit 
“dan (9) tanah shawif yang terdiri dar. tanah Kisra beserta penduduknya, tanah Nirhala' Persia, yang penduduknya 


152— AHKAM 


SULTHANIYAH 


menemukan catatan bahwa Abdi "" Walid bin Abdul Malik betul betul telah 

merampas harta si fulan. Umar bin Abdul Aziz segera memerintah, “Ilapuslah 

data ini dari dokumen lalu ganti dengan catatan bahwa Walid bin Abdul Malik 
harus mengembalikan harta yang telah dirampasnya kepada pemiliknya dan 
atas sikapnya ini, ia dikenai sanksi pemotongan gaji untuk dirinya,” 

b, Harta yang dirampas oleh orang-orang yang memiliki kekuatan, yang dengan 
kekuatannya, mereka bertindak layaknya pemilik sah dari harta tersebut. 
Penanganan kasus ini sangat bergantung pada adanya pengaduan dari 
pihak korban kepada kepala seksi tindak kriminal. Dalam kondisi seperti 
ini, kepala seksi tindak kriminal tidak boleh mengambil harta tersebut dari 
tangan perampas, kecuali disertai salah satu dari empat syarat berikut: 

1) Adanya pengakuan atau ikrar dari si perampas. 

2) Kasus perampasan tersebut diketahui sendiri oleh kepala seksi tindak 
kriminal. Dalam hal ini, ia diperbolehkan memberikan keputusan hukum 
atas kasus tersebut berdasarkan data yang diketahuinya. 

3) Adanya barang bukti yang memperkuat bahwa si perampas betul-betul 
telah merampas harta tersebut atau barang bukti itu memperkuat bahwa 
harta rampasan tersebut betul-betul milik sah dari si korban. 

4) Banyaknya pihak yang memberikan informasi bahwa harta yang dirampas 
tersebut adalah milik si korban. Dengan catatan, sekiranya pihak-pihak yang 
memberikan informasi tersebut mustahil bersekongkol dalam kedustaan, 
Lebih dari itu, informasi yang mereka berikan tidak mengandung unsur 
keraguan, Pasalnya, jika para saksi diperbolehkan mengajukan kesaksiannya 
untuk mengesahkan kepemilikan harta berdasarkan informasi dari banyak 
pihak, kepala seksi tindak kriminal lebih berhak untuk memberikan keputusan 
hukum terhadap kasus tersebut berdasarkan informasi-informasi yang 
diterima. 

6. Menangani harta wakaf" Harta wakaf terbagi menjadi dua: ada yang bersifat 
umum dan ada yang bersifat khusus. Di dalam menangani harta wakaf yang 
bersifat umum, kepala seksi tindak kriminal berhak menyelidikinya meski 
tidak ada pihak yang mengadukan kasus harta wakaf itu. Tujuannya, supaya 
ia dapat memanfaatkan harta wakaf itu sesuai dengan aturan yang berlaku 
dan mengelolanya berdasarkan syarat-syarat yang ditetapkan oleh orang yang 
mewakafkan harta tersebut. 


Syarat-syarat tersebut dapat ia ketahui salah satunya dari tiga dokumen 
berikut: 


terbunuh didalam peperangan ata lari Bari peperangan dan tanah Buyit Grendr wa ai-horid Tanah yang terakhir ini 
berada didaerah Sasaniah, Tanah yang sejenisjuca beraca di czerah Romawi. Tanah-tanah tersebut menjadi milik Baitul 
Mal (kas negara) urat Islam yang eleh khalifah digunakan sesuai dengan kebutuhan. Tanah tanah tersebut difungsikan 
seperti tanah kharaj, kecuali tanah yang kepemi'kannya telah ditetapkan menjadi milik orang Arab maka dikenakan 
binya sepersepulh.ihas ir. Abdul Ari ae-Daari, Mugaddimah fi a-Tarikh al-ntishd al-Arabi, hirn. 27-98 

14? Dalam konteksini, Walid menyfati dirinya sebagai 'obduliih (hamba Allah), padahal Abdullah bukan amanya 
sendiri 


14 Kata wugif adalah bentuc jamak dari kat: wcaf, yaku sesuatu yang manfaat a-au hasinya hanya diperuntukkan 
di jalan Alah. lihat: ALMu jam al-Wasth N/1051 
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10. 


1) Dokumen hakim yang diberi tugas untuk melindungi hukum. 

2) Dokumen negara yang berhubungan dengan urusan muamalah atau 
di dalam dokumen tersebut tertulis nama pemilik harta wakaf berikut 
pernyataan syaratnya. 

3) Surat-surat klasik yang keabsahannya diakui meski tidak didukung oleh 
para saksi yang menyatakan bahwa tidak ada sengketa di dalam harta wakaf 
tersebut. Dengan demikian, ketentuan hukum untuk harta wakaf yang 
bersifat umum lebih luas daripada harta wakaf yang bersifat khusus. 

Adapun untuk harta wakaf yang bersifat khusus maka penanganannya 
sangat ditentukan oleh adanya pengaduan dari pemiliknya jika terjadi 
sengketa terhadap harta wakaf tersebut sebab harta tersebut masih berada 
dalam persengketaan yang jelas?” Dalam kondisi yang masih dalam sengkcta 
ini maka kepala seksi tindak kriminal menanganinya berdasarkan hak- 
hak yang telah ditetapkan oleh hakim. Ia tidak boleh merujuk kepada 
dokumen negara atau surat-surat klasik yang tidak didukung oleh para 
saksi yang adil. 


Melaksanakan vonis hukuman yang tidak mampu dilaksanakan oleh para 
hakim, entah karena mereka tidak mampu melaksanakannya atau karena 
mereka takut terhadap terdakwa yang lebih terhormat, lebih berkuasa, atau 
lebih tinggi kedudukannya daripada dirinya. Dalam konteks ini, kepala seksi 
tindak kriminal lebih berwenang untuk melaksanakan vonis hukuman. Ia 
berhak mengambil sesuatu yang ada pada terdakwa atau mewajibkannya 
membayar ganti rugi. 

Menangani kemaslahatan umum yang tidak mampu ditangani oleh petugas 
hisbah, seperti ada orang yang berani mengerjakan kemungkaran secara terang- 
terangan sementara petugas hisbah tidak mampu menghentikannya atau ada 
gangguan di jalan raya yang tidak mampu dicegah oleh petugas hishah, atau 
terjadi penyimpangan hak yang tidak mampu ditangani oleh petugas hisbah. 
Dalam hal ini, kepala seksi tindak kriminal lebih berhak memerintahkan 
semua orang untuk menunaikan hak-hak Allah & dan menyuruh mereka 
menunaikannya sesuai dengan semestinya. 

Mengawasi pelaksanaan ibadah yang dilakukan di tempat umum, seperti 
pelaksanaan shalat Jumat, shalat hari raya, ibadah haji, dan jihad. Tugas kepala 
seksi tindak kriminal adalah memeriksa apakah terjadi keteledoran dalam 
pelaksanaannya atau tidak, atau apakah ada syarat yang belum dipenuhi atau 
tidak, Pasalnya, hak-hak Allah & lebih wajib untuk dipenuhi dan kewajiban- 
kewajiban-Nya lebih berhak untuk dilaksanakan. 

Menangani orang-orang yang bersengketa dan memberikan keputusan hukum 
terhadap mereka. Dalam menangani hal ini, kepala seksi tindak kriminal 
tidak boleh keluar dari tuntutan kebenaran dan aturan yang semestinya. Ia 


53 Di dalam manuskrip kedua tertulis khastm muta ayyin (persengketaan yang je'25) dalam bentuk tunggal, 
bukan khushidm muta'nyyinin (berbagai persengketaan yang jelas) dalam bentuk amak. 
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tidak boleh memberikan keputusan hukum terhadap mereka, kecuali sesuai 
dengan keputusan hakim. Pasalnya, boleh jadi ia memberikan keputusan 
hukum yang berlawanan dengan keputusan hakim. Akibatnya, ia bertindak 
serampangan di dalam memberikan keputusan hukum dan keluar dari batasan 
yang semestinya. 


Perbedaan antara Kepala Seksi Tindak Kriminal dan Hakim 


F5 Didalam maruskrip ketiga tertdis pamudhdha (s 


Ada sepuluh perbedaan antara kepala seksi tindak kriminal dan hakim: 
Kepala seksi tindak kriminal memiliki kewenangan yang lebih kuat daripada 
hakim di dalam meredam permusuhan di antara pihak-pihak yang bersengketa 
dan menghentikan kezaliman orang-orang yang berkuasa, 

Tugas kepala seksi tindak kriminal keluar dari batas sempitnya hal-hal yang 
wajib menuju luasnya hal-hal yang mubah Jadi, ruang lingkup kerja kepala 
seksi tindak kriminal di sini lebih luas daripada hakim. 

Kepala seksi tindak kriminal, selain diperbolehkan menggunakan cara intimidasi 
dalam mengungkap sebuah kasus, juga diperbolehkan menggunakan sinyal 
penunjuk dan bukti kesaksian yang tidak berhak dilakukan oleh hakim, Dengan 
cara seperti itu, kepala seksi tindak kriminal dapat mengungkap kebenaran 
dan dapat mengetahui antara pihak yang benar dan pihak yang salah, 
Kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan menjatuhkan sanksi disiplin terhadap 
orang yang terbukti berbuat kezaliman dan menebar permusuhan 

Kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan menangguhkan penjatuhan vonis 
hukum kepada pihak-pihak yang beperkara ketika dijumpai ketidakjelasan 
dalam kasus dan hak mereka sehingga ia dapat bertindak tepat" dalam 
membongkar kasus mereka. Berbeda dengan hakim ketika ia diminta oleh 
salah seorang dari pihak yang beperkara untuk segera menjatuhkan vonis 
hukum maka ia tidak boleh menangguhkannya sementara kepala seksi tindak 
kriminal diperbolehkan menangguhkan penjatuhan vonis hukum, 

Kepala seksi tindak kriminal boleh menolak untuk menangani kasus yang 
masih belum disepakati dan menugaskan pihak ketiga yang dapat dipercaya 
untuk menyelesaikan kasus mereka dengan damai dan dilandasi suka sama 
suka, Adapun hakim tidak diperbolehkan mengambil tindakan seperti itu, 
Kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan menunjukkan sikap permisif 
terhadap kedua pihak yang beperkara jika terlihat tanda-tanda permusuhan 
di antara mereka. Di samping itu, ia juga mewajibkan mereka untuk menjamin 
dirinya berbuat adil terhadap lawan perkaranya, tanpa saling memusuhi dan 
saling berbohong. 

Kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan mendengarkan kesaksian dari 
orang-orang yang belum diketahui kepribadiannya. Berbeda halnya dengan 
tradisi hakim yang hanya diperbolehkan mendengarkan kesaksian dari orang- 
orang yang adil. 


ya dapat bertindak cermat) 
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9. Kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan meminta para saksi untuk bersumpah 
jika ia ragu terhadap mereka. Dengan catatan, mereka mau bersumpah secara 
sukarela dan dalam jumlah yang banyak supaya keraguannya terhadap mereka 
hilang. Adapun hakim, ia tidak diperbolehkan melakukan tindakan seperti 
ini. 

10, Kepala seksi lindak kriminal diperbolehkan mengundang para saksi dan menanyai 
mereka perihal kasus yang diperebutkan oleh pihak-pihak yang bepcrkara. 
Adapun hakim, umumnya hanya diperbolehkan meminta terdakwa untuk 
menghadirkan barang bukti dan ia tidak mau mendengarkan sesuatu terkait 
barang bukti tersebut, kecuali setelah ia menanyakan hal itu kepadanya, 


Inilah sepuluh poin pokok yang menjadi titik pembeda antara wcwenang 
kepala seksi tindak kriminal dan hakim di dalam menangani kasus persengkelaan 
dan perebutan hak, Selain kesepuluh poin pokok di atas, antara kepala seksi tindak 
kriminal dan hakim memiliki wewenang yang sama. Iv syaa Allah, mengenai persamaan 
wewenang di antara keduanya akan kami jelaskan secara detail sebagaimana 
penjelasan mengenai perbedaan wewenang di antara keduanya 
Kondisi Dakwaan yang Diajukan kepada Kepata Seksi Tindak Kriminal 
Kondisi dakwaan yang diajukan oleh terdakwa kepada kepala seksi tindak 
kriminal tidak terlepas dari salah satu dari tiga hal berikut, yaitu 
a.  Dakwaan tersebut mengandung unsur-unsur yang dapat menguatkannya. 
b.  Dakwaan tersebut mengandung unsur-unsur yang dapat melemahkannya. 
6 Dakwaan tersebut tidak mengandung unsur-unsur yang dapat menguatkan 
dan melemahkannya, 
Apabila Dakwaan Mengandung Unsur-Unsur yang Menguatkannya 
Apabila dakwaan tersebut mengandung unsur-unsur yang dapat menguatkannya, 
dakwaan tersebut memiliki enam kondisi yang kadar kekuatannya bertingkat-tingkat. 


» Kondisi pertama, dakwaan tersebut didukung dengan tulisan para saksi yang 
adil dan mereka hadir pada saat persidangan. 

Untuk dakwaan seperti ini, ada dua hal yang dapat dilakukan oleh kepala seksi 
tindak kriminal, yaitu (1) ia memanggil para saksi untuk memberikan kesaksiannya, 
dan (2) ia menolak pengakuan pihak yang tidak mau mengakui perbuatannya 
berdasarkan performa kepribadiannya dan bukti-bukti yang ada, 

Ketika para saksi telah dihadirkan, jika kepala seksi tindak kriminal tersebut 
termasuk pejabat tinggi, seperti khalifah, wazir tafioidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan), atau kepala daerah, ia harus memperhatikan kondisi kedua belah 
pihak yang beperkara berdasarkan kebijakan politiknya dengan cara terjun langsung 
menangani kasus keduanya. Dengan catatan jika kedua belah pihak yang beperkara 
tersebut juga termasuk pejabat tinggi. Adapun jika kedua belah pihak yang beperkara 
termasuk kalangan menengah, kepala seksi tindak kriminal dapat menyerahkan 
penanganan kasus tersebut kepada hakimnya dan ia menghadiri persidangan 
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tersebut. Bisa juga ia menyerahkan kasus tersebut kepada pejabat lain di bawah 
sang hakim jika kedua belah pihak yang beperkara termasuk kalangan bawah. 

Dikisahkan bahwa bertepatan dengan hari Ahad, al-Ma'mun sedang duduk 
untuk mendengarkan laporan tindak kezaliman. Selang beberapa lama, ia lalu 
bangkit dari duduknya dan keluar. Dalam perjalanan, ia bertemu dengan seorang 
wanita berpakaian lusuh. Wanita tersebut berkata sambil bersyair, 

“Wahai sebaik-baik orang adil yang telah mendapat petunjuk 

Wahai imam (Khalifah) yang telah mengantarkan negara bersinar terang 

Saat ini seorang janda datang untuk mengadu kepadamu, wahai peyanggah negara 

Ia benar-benar telah dizalimi. Sayangnya, takada singa yang mampu me 

lindunginya 

Orang zalim itu telah merampas harta miliknya yang telah ia pertahankan 

Setelah janda tersebut ditinggal keluarga dan anaknya,” 


Mendengar pengaduan itu, al-Ma'mun menundukkan kepalanya sejenak 
kemudian mengangkatnya kembali sambil menjawab dengan syair: 

“Demi mendengar pengaduanmu, kesabaran menjadi hilang 

Rasa sedih dan pilu serasa menyayat hati 

Sekarang sudah tiba waktu shalat zuhur, karenanya pulanglah 

Dan hadirkanlah lawanmu pada hari yang aku janjikan 

Yaitu hari Sabtu, Jika aku bertugas pada hari itu 

Aku akan berikan keadilan kepadamu 

Atau Jika tidak bisa pada hari Sabtu, pada hari Ahad.” 

Setelah mendengar ucapan al-Ma'mun, wanita janda tersebut segera pulang. 
Tepat pada hari Ahad, ia datang paling awal mendahului pengadu yang lain, Al- 
Ma'mun lalu bertanya kepadanya, “Siapa yang menjadi lawanmu?" Wanita itu 
menjawab, "Itu orang yang berdiri di hadapanmu, Abbas putra Amirul Mukminin," 
Mendengar itu, al-Ma'mun segera berkata kepada hakimnya, Yahya bin Aktsam” — 
ada yang menyebutkan ia berkata kepada wazir (pembantu khalifah)-nya, Ahmad 
bin Abi Khalid”, “Dudukkan wanita itu bersama Abbas kemudian selesaikanlah 


"Nama lengkapnya adalah Yahya bin Aktsam bin Muhamurad bin Gathn at-Tarmiri. ta serang dh (hakim) 
yang memiliki kedudukan tinggi dan armat terkenal, Nasabnya bersambung pada Aktsan ash-Shaifi, seorang hakim 
di Arab. Ia pernah menjabat sebagai hakim di Bastah pada masa keknalifahan al Ma'mun tahun 202 M, setelah itula 
diangkat sebagal hakim tertinggi di Baghdad. Ia pernah terjun dalam peperangan di sebagian wilayah Romawi. Pada 
masa a-Murtashim, Is dipecat dari jahatanrya sebagai hakim kemudian pada masa al-MutawakkI,a diangkat kembali 
sebagai hakim dan tidak larma kemudian ia dipecat lagi dan hartanya disita, Setelait,ia bermaksud tinggal di Mekah la 
Pun berangkat menuju Mekah. Tidak ma kertadiar,ia memutuskan untuk kembali, tetapi jatuh sakitdan men nggal 
dunia di Rabdzah paca tahun 242. Rabdzan adalah nama sebuah desa di Madinah. Sebagian penyair menilai buruk 

rbadarnya, tetapi peoilaian tu dicentang oleh Irtarn Abimad bin Hamba! dar la menyatakan barwra perilalan tersebut 
orong oleh rasa dengki dihati mereka Lihat: ALA'liri VII/138, 

1 Di dalam manuserp ketiga tertulis: Yahya bin Makhlac Rwayat yang mendekat kebenaran adalah yang 
tercantum di dalam naskah in, Anmad Din Abi Khalid adalah perdana menteri al-Ma' mun, Ia dikenal dengan Julukan ci. 
ahwel (yang bermata juling) Is tergolong budak. Walauun demikian, ia memilki ecudukan yang tinggi dan memilki 
kecerdasan yang brlia, Di samping it, acalah sarang sekretaris yang profesional dan menguasai segala bicang, 
Pada tahun 2C5 H, al Ma'man mengangkatnya sebegai wazir (pembantu khalilah), nanya saja ia tidak senang dengan 
pengang catannya Itu. Akhirnya, a meninggal pada tahun 210 H. hat: A-Jahsyiyari al: Wuzard' wa l-Kuttdh, him. 24, 
Dihat pula: Dr Taufi al Yurbaki,al- Wurard" Nasy otuhd wa Padu Daulah al-Abhdsiyyah 
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perkara di antara keduanya!” Sang hakim kemudian mendudukkan wanita janda 

tersebut bersama Abbas dan menangani perkara keduanya dengan disaksikan 

oleh al-Ma'mun. 

Dalam persidangan, wanita janda tersebut menyampaikan pengaduannya 
dengan nada tinggi, tetapi segera dihentikan oleh salah seorang aparat keamanan, 
Melihat itu, al-Ma'mun berkata kepada aparat keamanan tersebut, “Biarkan wanita 
janda itu menyampaikan pengaduannya dengan cara yang dikchendakinya karena 
sesungguhnya kebenaran telah membuat wanita itu mampu berbicara dan kebatilan 
telah membuat lawannya diam membisu." Setelah itu, al-Ma'mun memerintahkan 
kepada Abbas supaya mengembalikan harta yang telah dirampasnya kepada wanita 
janda tersebut. 

Di dalam menangani kasus tersebut, al-Ma'mun menyerahkan kepada hakimnya 
dan ia tetap hadir di dalam persidangan itu. Ada dua alasan yang menyebabkan 
al-Ma'mun tidak terjun langsung menangani kasus 
1. Kasus tersebut adalah kasus hukum dan boleh jadi vonis hukumnya jatuh kepada 

anaknya sendiri atau kepada dirinya sendiri. Karena itu, ia tidak diperbolehkan 

menjadi hakim bagi anaknya meskipun sang anak diperbolehkan menjadi 
hukim bagi dirinya, 

2, Dalam hal ini yang menjadi lawan anaknya adalah seorang wanita dan ia tidak 
sanggup untuk berdialog dengannya. Di samping itu, anaknya adalah orang 
terhormat, yang orang lain tidak ada yang berani menyuruhnya untuk berkata 
benar, Karena itulah, al-Mx'mun menyerahkan penanganan kasus tersebut kepada 
orang yang sanggup berdialog dengan wanita itu untuk mengetahui lebih jauh 
kebenaran dakwaan dan hujahnya, sedangkan al-Ma'mun sekadar menghadiri 
persidangan itu, Usai persidangan, al-Ma'mun sendiri yang turun tangan 
melaksanakan keputusan hukuman dan mendudukkan kebenarannya. 


« Kondisi kedua, dakwaan tersebut didukung dengan tulisan saksi yang adil, 
tetapi mereka tidak hadir pada saat persidangan. 

Untuk jenis dakwaan seperti ini, ada empat hal yang dapat dikerjakan kepala 
seksi tindak kriminal: 

1. Melakukan intimidasi terhadap terdakwa. Barangkali dengan kewibawaan 
yang dimilikinya membuat sesorang mengaku sehingga ia tidak butuh lagi 
terhadap adanya barang bukti. 

2. Menghadirkan para saksi jika ia mengetahui tempat mereka, dan tidak terlalu 
menyulitkan mereka. 

3. Melakukan pendekatan terhadap terdakwa selama tiga hari. Ia diperbolehkan 
menambah jumlah hari sesuai dengan tingkat kekuatan bukti-bukti dan petunjuk- 
petunjuk pada diri terdakwa. 

4. Mencermati dakwaan. Jika dakwaan yang diajukan menyangkut harta, ia 
menyuruh terdakwa untuk mendatangkan pihak penjaminnya. Jika dakwaan yang 
diajukan menyangkut aset tak bergerak, seperti rumah, ia melarang terdakwa 
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mengelolanya dengan larangan yang tidak menghilangkan kepemilikannya 
atas rumah tersebut kemudian pengelolaannya diserahkan kepada pihak lain 
yang lebih dapat dipercaya untuk mengelolanya. 


Jika upaya menghadirkan saksi tidak juga berhasil dalam jangka waktu yang 
lama, kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan menginterviu terdakwa perihal 
riwayat kepemilikannya atas rumah tersebut dengan disertai intimidasi. Imam 
Malik bin Anas r.h. berpendapat bahwa dalam kondisi seperti ini, kepala seksi 
tindak kriminal harus menginterviu terdakwa perihal riwayat kepemilikannya 
meskipun hal ini tidak sesuai dengan pendapat Imam Syafi'i dan Abu Hanifah. 
Dalam hal ini, kepala seksi tindak kriminal dibenarkan menggunakan cara-cara 
yang diperbolehkan dan tidak harus berpatokan pada cara-cara yang wajib. Jika 
dengan cara yang diperbolehkan, ia dapat menyelesaikan kasus persengketaan, 
hendaknya ia menerapkan cara itu. Akan tetapi jika cara seperti itu tidak dapat 
menyelesaikan masalah, hendaknya ia memutuskan perkara di antara keduanya 
dengan merujuk pada hukum syariat 


«Kondisi ketigu, dakwaan tersebut didukung dengan tulisan para saksi yang 
hadir di persidangan. Akan tetapi, mercka bukan termasuk kriteria orang- 
orang yang adil menurut hakim 
Untuk jenis dakwaan seperti ini, tindakan yang harus dilakukan oleh kepala 

seksi tindak kriminal adalah menghadirkan para saksi tersebut dan menyelidiki 

keadaan mereka, Setelah menyelidiki keadaan mereka, paling tidak, kepala seksi 
tindak kriminal akan mendapati tiga keadaan pada diri mereka: 

1, Mereka termasuk orang-orang baik dan terpelihara, Karena itu, memercayai 
kesaksian mereka lebih dapat dikuatkan. 

2, — Setelah keadaan moreka diteliti, mereka termasuk orang-orang bejat. Karena itu, 
dakwaan tidak dapat dikuatkan dengan kesaksian mereka". Dakwaan dapat 
dikuatkan dengan kesaksian mereka jika hal itu disertai dengan intimidasi", 

3, Mereka termasuk orang-orang yang sedang-sedang saja (tidak terlalu baik dan 
tidak terlalu bejat). Karena itu, kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan 
menerima kesaksian mereka setelah ia meneliti keadaan mereka”, baik keadaan 
mereka sebelum menyaksikan kasus tersebut maupun sesudahnya, 

Dalam mendengarkan kesaksian dua jenis saksi dari tiga saksi di atas, kepala 
seksi tindak kriminal memiliki tiga alternatif: 

a. Kepala seksi tindak kriminal sendiri yang mendengarkan kesaksian mereka 
lalu memberikan keputusan hukum berdasarkan kesaksian tersebut. 

b. Kepala seksi tindak kriminal menugaskan hakim untuk mendengarkan 
kesaksian mereka dan nantinya ia (kepala seksi tindak kriminal) sendiri yang 
akan memberikan keputusannya. Pasalnya, hakim tidak boleh memberikan 


"9 DI dalam naskah yang tercetak tertulis yagwd (dapat memperkuat). 
144 DI dalam manuskrip ketiga tertulis "supaya hukum menjadi kuat dengannya”. 
(4 Di dalam manuskrip ketiga dan kedka tertulis "setelah meet sikap ataw ahlak #mereke 
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keputusan hukum terhadap suatu perkara, kecuali berdasarkan kesaksian 
orang yang diyakini adil olehnya. 

c. Kepala seksi tindak kriminal menugaskan saksi-saksi yang adil untuk 
mendengarkan kesaksian mereka. Jika kepala seksi tindak kriminal menugaskan 
para saksi yang adil untuk melaporkan kesaksian mereka kepadanya, para 
saksi yang adil tersebut tidak harus memeriksa kondisi mereka, Jika kepala 
seksi tindak kriminal menolak kesaksian mereka, para saksi yang adil terscbut 
harus memeriksa kondisi mereka. Akan tetapi, jika kesaksian mereka benar, 
kepala seksi tindak kriminal dapat menjadikan kesaksian mereka tersebut 
sebagai acuan untuk memberikan keputusan hukum. 


# Kondisi keempat, dakwaan tersebut didukung dengan tulisan dari para saksi 
yang adil, hanya saja mereka telah meninggal dunia dan tulisan tersebut 
diyakini benar, 

Untuk dakwaan jenis ini, ada tiga alternatif yang dapat dilakukan oleh kepala 
seksi tindak kriminal: 

1, Melakukan intimidasi terhadap terdakwa dengan cara yang dapat membuatnya 
berkata jujur dan mau mengakui perbuatannya, 

2. Menanyai terdakwa perihal riwayat kepemilikannya atas barang yang 
dipersengketakan karena jawabannya dapat dijadikan alat untuk mencari 
kebenaran, 

3, Mengorek keterangan dari tetangga si pemilik dan dari para tetangga kedua 
belah pihak yang beperkara untuk mencari kebenaran dan mengetahui pihak 
yang benar, 

Jika kepala seksi tindak kriminal tidak berhasil menggunakan salah satu dari 
ketiga alternatif di atas, ia dapat menyerahkan penanganan kasus tersebut kepada 
pihak ketiga yang disegani, dipatuhi, dan mengetahui kepribadian kedua belah 
pihak yang bersengketa berikut barang yang dipersengketakan keduanya, agar ia 
dapat memaksa keduanya untuk mau bersikap jujur dan berdamai, Hal ini menjadi 
mudah dilakukan oleh pihak ketiga karena seringnya ia bertemu dengan mereka 
dalam waktu yang lama. 

Jika pihak ketiga berhasil mendamaikan di antara keduanya, ia dapat membimbing 
keduanya untuk bersikap jujur” Akan tetapi, jika usaha pihak ketiga juga tidak 
berhasil, hakim dapat memberikan keputusan hukum terhadap perkara keduanya 
berdasarkan keputusan pengadilan. 


» Kondisi kelima, pada diri pendakwa terdapat bukti tertulis milik terdakwa yang 
mengandung dakwaan terhadap dirinya. 
Dalam kondisi sepert ini, kepala seksi tindak kriminal hendaknya mengajukan 
pertanyaan kepada terdakwa mengenai tulisan tersebut. Misalnya, ia bertanya seperti 
ini, “Benarkah ini tulisanmu?” Jika terdakwa mengaku, kepala seksi tindak kriminal 


"6 Karan merupakan tambahan dari manuskrip ketiga. Sementara Itu, didalam manuskrip kedua dan didalam 
naskah yang tercotak tertulis: ld abdihimd (kepada salah seorang dari kechuanya). 
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menanyakan kepada terdakwa mengenai kebenaran isi dakwaan di dalam tulisan 
tersebut, Jika terdakwa mengakui kebenaran isi dakwaan di dalamnya, berarti ia 
mengakui dakwaan yang ditujukan kepadanya. Berdasarkan pengakuannya itu, vonis 
hukum dijatuhkan kepadanya. Namun, jika terdakwa tidak mengakui kebenaran 
isi dakwaan di dalam tulisan itu, ada sebagian kepala seksi tindak kriminal yang 
tetap bersikukuh pada kebenaran tulisan yang diakuinya meskipun terdakwa tidak 
mengakui kebenaran isi dakwaan yang tertulis di dalamnya. 

Dalam hal ini, kepala seksi tindak kriminal menilai bahwa menurut tradisi 
yang berlaku, pengakuan terdakwa terhadap kebenaran tulisannya sudah cukup 
menjadi bukti hukum. Akan tetapi, mayoritas fukaha berpendapat bahwa kepala 
seksi tindak kriminal tidak boleh hanya bersikukuh pada kebenaran tulisannya 
semata, tetapi terdakwa harus mengakui kebenaran isi dakwaan yang tertulis di 
dalamnya. Pasalnya, kepala seksi tindak kriminal tidak berhak mengambil keputusan 
dengan cara menghalalkan apa saja yang dilarang oleh syariat. 

Dalam hal ini, kepala seksi tindak kriminal hendaknya melakukan pendekatan 
terhadap terdakwa dengan cara menanyai alasan tulisan itu dibuat. Adakalanya 
terdakwa berkata, “Tulisan itu saya buat supaya ia mau memberikan pinjaman 
kepadaku, tetapi ia tetap tidak mau memberikannya,” atau, "Tulisan itu saya buat 
supaya ia membayar barang yang aku jual kepadanya, letapi ia lelap tidak mau 
membayarnya.” Hal seperti itu tidak jarang dilakukan oleh manusia, Karena itu, 
dalam keadaan seperti ini, kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan melakukan 
intimidasi kepada terdakwa sekadar untuk menguatkan sinyal yang mengarah pada 
dakwaan. Setelah itu, kepala seksi tindak kriminal menyerahkan penanganan kasus 
tersebut kepada seorang mediator supaya kedua belah pihak mau berdamai. 

Jika keduanya tidak mau berdamai, hakim berhak memutuskan perkara 
keduanya dengan cara masing masing dari keduanya melakukan sumpah. Jika 
terdakwa tidak mengakui kebenaran tulisannya tersebut, sebagian kepala seksi 
tindak kriminal ada yang berusaha mencocokkan tulisan tersebut dengan tulisan- 
tulisan tangannya yang lain. Dalam hal ini, kepala seksi tindak kriminal menyuruh 
terdakwa untuk menulis dalam jumlah yang banyak hingga terdakwa tidak bisa 
mengubah bentuk tulisannya. Setelah itu, ia kumpulkan kedua tulisan tersebut. Jika 
keduanya mirip, hal itu dapat dijadikan bukti hukum untuk memutuskan perkara 
terdakwa. Pendapat ini dipegang oleh ulama yang menilai bahwa pengakuan terdakwa 
terhadap tulisannya dapat dijadikan rujukan untuk memutuskan hukum. 

Mayoritas fukaha berpendapat bahwa kepala seksi tindak kriminal tidak 
boleh menjadikan pengakuan terdakwa terhadap tulisannya sebagai rujukan 
untuk memutuskan hukum, hanya saja ia diperbolehkan melakukan intimidasi 
terhadapnya. Kecurigaan terhadap terdakwa yang menolak mengakui kebenaran 
tulisannya menjadi lemah jika terdakwa sudah mengakui bahwa tulisan tersebut 
adalah tulisannya sendiri. Bahkan, kecurigaan terhadap terdakwa harus dihilangkan 
jika tulisan tersebut berbeda dengan tulisan terdakwa. Tahap selanjutnya, kepala 
seksi tindak kriminal mengalihkan intimidasinya kepada si pendakwa. Selanjutnya, 
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perkara keduanya diserahkan kepada pihak mediator supaya kedua belah pihak 
mau berdamai. Jika keduanya tetap tidak mau berdamai, hakim berhak memutuskan 
perkara keduanya dengan cara tiap-tiap dari keduanya melakukan sumpah. 


» Kondisi keenam, adanya bukti dokumen yang berisi dakwaan. 

Umumnya, kasus ini terjadi di bidang muamalah. Dokumen tersebut boleh jadi 
milik salah satu dari kedua belah pihak, yaitu milik pendakwa atau milik terdakwa. 
Tika dokumen tersebut milik pendakwa, kecil kemungkinan mengandung unsur 
keraguan, Kepala seksi tindak kriminal dalam hal ini harus memperhatikan sistem 
pencatatan dokumen, Jika sistem pencatatannya mengandung cacat yang serius"”, 
dokumen tersebut tidak dapat dijadikan acuan dan dakwaan di dalamnya lemah, 
Akan tetapi, jika sistem pencatatan dalam dokumen tersebut benar, dokumen 
tersebut dapat dijadikan acuan. 

Jika kepala seksi tindak kriminal hendak melakukan intimidasi terhadap 
terdakwa, disesuaikan dengan kondisinya. Setelah itu, penanganan kasus tersebut 
dipercayakan kepada pihak mediator kemudian kepada hakim sebagai pemberi 
keputusan," Berbeda halnya jika dokumen berada di tangan terdakwa, dalam hal ini 
dakwaan memiliki status yang kuat. Dokumen tersebut boleh jadi tulisan terdakwa 
sendiri atau tulisan sekretarisnya. Jika dokumen tersebut tulisan terdakwa sendiri, 
kepala s Indak kriminal harus menanyai terdakwa seperti ini, “Benarkah ini 
tulisanmu?" Jika terdakwa mengakuinya, kepala seksi tindak kriminal melanjutkan 
pertanyaannya seperti ini, “Apakah engkau mengetahui isi di dalamnya?" Jika 
terdakwa mengakuinya, kepala seksi tindak kriminal menanyainya lagi seperti ini, 
“Apakah isi tulisan tersebut memang benar demikian?” Jika terdakwa mengakui 
ketiga pertanyaan itu, ia berhak diproses secara hukum. 


Jika terdakwa mengakui tulisan tersebut sebagai tulisannya sendiri, tetapi ia 
tidak mengetahui isi yang terkandung di dalamnya dan tidak mengakui kebenaran 
isinya, bagi kepala seksi tindak kriminal yang memberikan keputusan hukum 
berdasarkan tulisan, ia juga harus memberikan keputusan hukum berdasarkan 
dokumen meskipun terdakwa tidak mengakui dokumen tersebut, Keterpercayaan 
status dokumen lebih kuat daripada sekadar tulisan yang mudah dimanipulasi. 
Berbeda dengan dokumen yang lebih sulit dimasuki sesuatu yang tidak layak 
untuk dimasukkan. 

Mayoritas kepala seksi tindak kriminal dan para fukaha berpendapat bahwa 
kepala seksi tindak kriminal tidak boleh menjatuhkan vonis hukum berdasarkan 
dokumen yang kebenarannya tidak diakui oleh terdakwa. Dalam hal ini, melakukan 
intimidasi terhadap terdakwa jauh lebih efektif daripada hanya berpatokan pada 
kebenaran tulisan yang mudah dimanipulasi, sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya mengenai perbedaan keduanya di dalam tradisi yang berlaku. Setelah 
itu, penanganan kasus tersebut dilimpahkan kepada pihak mediator yang dilanjutkan 
dengan pemberian keputusan oleh haki 


1“ Kataad dngn! artinya ibatau cacat ci dalam sesuatu yang dapat merusak Lihat: A-Mujam al. asith1/288, 
1 Didalam manuskiiketiga tetuls aretsbit (yang menetapkan) 
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Namun, jika tulisan di dalam dokumen tersebut merupakan tulisan sekretaris 
terdakwa, kepala seksi tindak kriminal hendak menanyai terdakwa terlebih dahulu 
sebelum menginterogasi sekretarisnya. Jika terdakwa mengakui kebenaran tulisan 
tersebut, hendaknya ia diproses berdasarkan tulisan tersebut. Akan tetapi, jika 
terdakwa tidak mengakuinya, kepala seksi tindak kriminal beralih menginterogasi 
sekretarisnya dan mengintimidasinya. Jika sang sekretaris juga tidak mengakui 
bahwa tulisan tersebut adalah tulisannya, kecurigaan terhadap terdakwa menjadi 
lemah, Dalam hal ini,jika ia masih mencurigakan, hendaknya dilakukan intimidasi 
terhadapnya, Akan tetapi, jika ia orang yang dapat dipercaya, tidak perlu diintimidasi 
dan tidak perlu dicurigai, 


Berbeda halnya jika sekretaris terdakwa mengakui tulisan tersebut dan mengakui 
kebenarannya, ia dapat dijadikan saksi bagi terdakwa dan terdakwa dapat dijatuhi 
vonis hukum berdasarkan kesaksian sekretarisnya, jika ia termasuk orang yang 
adil, Dalam hal ini, kepala seksi tindak kriminal memberikan keputusan hukum 
berdasarkan bukti dan sumpah, baik secara mazhab maupun hukum yang sesuai 
dengan kasus yang ditangani. Pasalnya, setiap kasus kriminal memiliki dampak 
'hukum yang berbeda. Demikian pula dalam melakukan intimidasi harus disesuaikan 
dengan tingkat kasus kriminal yang diperbuat. 


Apabila Dakwaan Mengandung Unsur-Unsur yang Melemahkannya 

Apabila dakwaan mengandung unsur unsur yang dapat melemahkannya, 
dakwaan tersebut mempunyai enam kondisi yang berbeda dengan kondisi dakwaan 
yang mengandung unsur-unsur yang menguatkannya. Dalam kasus ini, kepala 
seksi tindak kriminal mengalihkan intimidasinya dari pihak terdakwa kepada 
pihak pendakwa. 

«Kondisi pertama, dakwaan didukung dengan tulisan para saksi yang adil yang 
ikut hadir di pengadilan dengan kesaksian yang dapat membatalkan dakwaan 
tersebut, 

Kesaksian yang mereka berikan dapat dibagi ke dalam empat jenis: 

1. Mereka memberikan kesaksian bahwa sesuatu yang telah didakwakan si 

pendakwa tersebut sebenarnya telah dijual kepada terdakwa. 

Moreka memberikan kesaksian berdasarkan pengakuan pendakwa sendiri bahwa 

ia sudah tidak memiliki hak atas yang ia dakwakan kepada terdakwa”. 


3. Mereka memberikan kesaksian berdasarkan pengakuan ayah pendakwa yang 
hartanya ia peroleh dari sang ayah bahwa pendakwa tidak mempunyai hak 
atas yang ia dakwakan kepada terdakwa. 

4. Mereka memberi kesaksian bahwa terdakwa adalah pemilik sah dari suatu 
yang didakwakan oleh si pendakwa. 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: Mereka memberikan kesaksian berdasarkan pengakuan ayah si pendakwa 
yang hartanya ia peroieh dar sang ayah bahwa si pendakwa sudah tidak memiliki hak atas apa yang ia dakwakan keada 
terdakwa. Adapun ci dalam manuskrip kedua tertulis: Mereka memberikan kesaksian berdasarkan pengakuan pendakwa 
yang hartanya ia peraleh dri song ayah sebelum sang ayah memberikan pengakuannya terhcdap pendakwa 
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Keempat kesaksian di atas dapat membatalkan dakwaan pihak pendakwa 
dan kepala seksi tindak kriminal hendaknya memberikan sanksi disiplin kepada 
pendakwa sesuai dengan kondisi si pendakwa. Jika pendakwa berdalih bahwa 
ia menjual barang tersebut kepada terdakwa karena didorong rasa takut" dan 
hanya untuk mencari selamat— sebagaimana dilakukan banyak orang, kepala seksi 
tindak kriminal hendaknya mempelajari kembali dokumen yang berisi urusan 
jual beli, Jika di dalam dokumen tersebut tercatat bahwa barang tersebut dijual 
bukan karena didorong rasa takut” atau bukan untuk mencari selamat, dakwaan 
si pendakwa menjadi lemah. Namun, sebaliknya, jika di dalam dokumen tersebut 
tercatat bahwa barang tersebut dijual karena didorong rasa takut dan hanya untuk 
mencari selamat, status dakwaan si pendakwa berada pada posisi yang kuat. 

Dalam kondisi seperti ini, tindakan intimidasi ditujukan kepada kedua belah 
pihak yang beperkara dengan memperhatikan kondisi keduanya, Di samping itu, 
untuk memperkuat data, dapat dilakukan pencarian informasi kepada para tetangga 
dan teman-teman dekat keduanya. Jika diperoleh informasi yang dapat melemahkan 
tulisan tersebut, hal itu dapat dijadikan data tambahan. Sebaliknya, jika tidak ada 
informasi yang diperoleh dari mereka, perkara tersebut lebih berhak diselesaikan 
dengan mengacu pada bukti jual beli. 

Jika pendakwa meminta kepada terdakwa untuk bersumpah bahwa jual beli 
yang telah dilakukannya benar, tanpa didorong rasa takut" atau sekadar mencari 
selamat, para fukaha berselisih pendapat mengenai boleh dan tidaknya pendakwa 
meminta terdakwa untuk bersumpah karena berbedanya sesuatu yang didakwakan 
olehnya. Abu Hanifah dan sebagian pengikut mazhab Syafi'i menghukumi bolehnya 
pendakwa meminta kepada terdakwa untuk bersumpah karena adanya kemungkinan 
bahwa apa yang didakwakannya itu benar. Sementara itu, pengikut mazhab Syafi'i 
lainnya menghukumi lidak boleh pendakwa meminta kepada terdakwa untuk 
bersumpah karena pengakuannya itu dapat membatalkan dakwaan terhadapnya. 

Hakim yang menangani kasus kriminal hendaknya memberlakukan undang- 
undang yang berlaku berdasarkan dua kondisi di atas. Jika kasus dakwaan yang, 
diajukan terkait dengan urusan utang piutang, pihak terdakwa harus memperlihatkan 
catatan mengenai pelunasan utangnya dan pendakwa bersaksi untuk dirinya sendiri 
bahwa ia belum menerima pelunasan utang dari pihak terdakwa. Karena ilu, dalam 
hal boleh dan tidaknya pendakwa meminta kepada terdakwa untuk bersumpah 
adalah seperti yang telah disebutkan di awal. 


» Kondisi keduu, dakwaan didukung dengan tulisan para saksi yang adil, hanya 
saja mereka tidak hadir di pengadilan. 
Dakwaan jenis ini terbagi menjadi dua bagian: 


1. Penolakan pihak terdakwa mengandung unsur pengakuan yang disertai sebab- 
sebab tertentu, Misalnya, pihak terdakwa berkata seperti ini di dalam tulisan 


TT DI dalam naskah yang tercetak tertulis rohb (rasa takut). 
4 Didalam maskah yang tercetak tertulis: rehd (rasa akut). 
9. Didalam naskah yang tercetak tertuls:rohh Casa rakit) 
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tersebut, Pendakwa tidak memiliki hak apa pun atas barang ini karena barang 
ini telah saya beli darinya dan saya telah membayar lunas kepadanya." Tulisan 
tersebut merupakan tulisan perjanjian yang dihadiri oleh para saksi sehingga 
posisi terdakwa dalam kasus ini beralih menjadi pendakwa berdasarkan tulisan 
para saksi yang tidak hadir di pengadilan tersebut, Dengan demikian, posisi 
terdakwa semakin kuat dan bukti-bukti yang ada semakin jelas. 

Jika pemilik barang yang dipersengketakan masih belum jelas, kepala seksi 
tindak kriminal mengintimidasi terdakwa dan pendakwa sesuai dengan kondisi 
keduanya, Dalam kondisi seperti ini, kepala seksi tindak kriminal hendaknya 
memerintahkan supaya menghadirkan para saksi jika memungkinkan dan 
memberi tempo kepada kedua belah pihak yang beperkara supaya menemui 
pihak mediator. Jika pihak mediator berhasil mendamaikan keduanya secara 
suka rela, permasalahan di antara keduanya dianggap selesai dan kepala seksi 
tindak kriminal tidak perlu lagi mendengarkan kesaksian para saksi jika meroka 
hadir di pengadilan. Jika pada tempo yang ditentukan kedua belah pihak 
masih belum bisa berdamai, kepala seksi tindak kriminal berusaha mencari 
informasi kepada tetangga keduanya dan tetangga si pemilik barang. 


Dalam masa mencari informasi kepada tetangga mereka, kepala seksi 

tindak kriminal berhak melakukan tiga opsi berikut: 

a. Mengambil barang yang dipersengketakan dari tangan terdakwa kemudian 
menyerahkannya kepada pendakwa hingga ada bukti bahwa barang 
tersebut betul-betul telah dijual. 

b, Menyerahkan barang yang dipersengketakan kepada orang jujur yang 
diyakini dapat menjaganya dengan penuh tanggung jawab", 

& Membiarkan barang tersebut berada di tangan terdakwa. Akan tetapi, ia 
memberlakukan hajru (pelarangan mengelola barang tersebut) kepadanya 
dan menunjuk orang jujur yang diyakini mampu mengelolanya 


Kepala seksi tindak kriminal mengambil salah satu sikap dari ketiga opsi 
di atas dengan harapan dapat menghasilkan salah satu dari dua hal berikut, 
yaitu (a) terungkapnya kebenaran melalui upaya penyelidikan: atau (b) hadirnya 
para saksi untuk memberikan kesaksian. Jika upaya menghadirkan para saksi 
menemui jalan buntu, kepala seksi tindak kriminal berhak menjatuhkan vonis 
hukum di antara keduanya. Jika terdakwa menuntut kepada pendakwa untuk 
bersumpah, kepala seksi tindak kriminal berhak meminta kepada pendakwa 
untuk bersumpah. Jika pendakwa telah bersumpah, kepala seksi tindak kriminal 
berhak menjatuhkan vonis hukum di antara keduanya. 

2. Penolakan pihak terdakwa tidak mengandung unsur pengakuan yang disertai 
sebab-sebab tertentu, Misalnya, ia berkata di dalam tulisan tersebut, “Barang ini 
milik saya dan pendakwa tidak memilik hak apa pun atas barang ini,” Kebenaran 
dakwaan jenis ini ditentukan oleh salah satu dari dua hal berikut: 


"DI dalam manuskrip kedua tertulis: menyerahkan barang yang ibersengketakan kepada seseorang yang 
diyakini dapat menjaganya dengan penuh tanggung swah. 
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a. Pengakuan pihak pendakwa bahwa ia tidak memilik hak apa pun atas 
barang itu. 

b. Pengakuan pihak pendakwa bahwa barang itu memang milik sah 
terdakwa. 


Barang yang telah disahkan berada di tangan terdakwa tidak boleh diambil 
darinya. Adapun penerapan hajru (pelarangan mengelola barang tersebut) 
terhadap terdakwa atau pengawasan pengelolaan barang tersebut selama 
masa penyelidikan, itu sangat tergantung pada kondisi kedua belah pihak, 
juga pada ijtihad kepala seksi tindak kriminal mengenai keduanya hingga 
ada vonis hukum di antara keduanya. 


» Kondisi ketiga, dakwaan didukung dengan tulisan para saksi dan mereka hadir 
di pengadilan, hanya saja mereka memiliki kepribadian yang tidak adil. 
Dalam dakwaan jenis ini, kepala seksi tindak kriminal harus memperhatikan 

tiga kondisi para saksi, juga penolakan terdakwa, apakah mengandung unsur 
pengakuan yang disertai sebab-sebab tertentu atau tidak. Dengan demikian, kepala 
seksi tindak kriminal hendaknya melakukan” peninjauan terhadap ijtihadnya 
sesuai dengan kondisi mereka seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, 


& Kondisi keemput, dakwaan didukung dengan tulisan para saksi yang adil, hanya 
saja mereka telah meninggal dunia. 

Dalam dakwaan jenis ini, tidak ada jalan lain bagi kepala seksi tindak kriminal 
untuk menjatuhkan vonis hukum, kecuali dengan melakukan intimidasi untuk 
mengungkap kasus yang sebenarnya, Setelah itu, vonis hukum didasarkan pada 
penolakan terdakwa, apakah mengandung unsur pengakuan yang disertai sebab- 
sebab tertentu atau tidak, 


& Kondisi kelima, terdakwa memiliki tulisan pendakwa yang menyatakan bahwa 
dakwaan pihak pendakwa mengandung kebohongan”. 

Menyikapi dakwaan jenis ini, kepala seksi tindak kriminal harus memproses 
tulisan pendakwa seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang tulisan 
terdakwa yang dimiliki pendakwa. Tindakan intimidasi dalam kasus ini disesuaikan 
dengan kondisi yang ada. Setelah menemui jalan buntu, segera diambil keputusan 
hukum untuk menyelesaikan persengketaan tersebut, 


» Kondisi keenant?", terdapat dokumen yang membatalkan dakwaan. 

Menyikapi hal ini, kepala seksi tindak kriminal segera memproses kasus 
tersebut sama seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang dokumen. 
Tindakan penyelidikan dan intimidasi dalam kasus ini disesuaikan dengan kondisi 


"Di dalam manuskrip kedua tertuls: wa li ya'melu (hendaknya tidak melakukan) 
“Di dalam manuskrip ketiga tertuls ikrdhaha (mengandung unsur koteraaksaan). 
"8. Semua keterangan yang terdapat pada poin Konis! keeram Cdak tertulis didalam manuskrip kedua dan 
keriga 
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yang ada. Setelah menemui jalan buntu, segera diambil keputusan hukum untuk 
menyelesaikan persengketaan tersebut 
Apabila Dakwaan Tidak Mengandung Unsur-Unsur yang Menguatkannya dan Unsur- 
Unsur yang Melemahkannya 

Apabila dakwaan yang diajukan tidak mengandung unsur-unsur yang 
menguatkan atau yang melemahkannya, kepala seksi tindak kriminal hanya bertugas 
memperhatikan kondisi kedua belah pihak yang beperkara dengan disertai dugaan 
kuat terhadap keduanya. Dalam hal ini, kondisi pendakwa dan terdakwa tidak 
lepas dari tiga kondisi berikut: 
a. diduga kuat bahwa pihak yang benar adalah pendakwa: 
b. diduga kuat bahwa pihak yang benar adalah terdakwa: 
& keduanya memiliki posisi yang sama. 


Untuk mendapatkan dugaan kuat dari salah satu di antara dua dari tiga kondisi 

tersebut adalah dengan cara melakukan intimidasi dan penyelidikan terhadap 

keduanya. Untuk menjatuhkan vonis hukum di antara keduanya, perlu didasarkan 
pada dugaan kuat. Jika diduga kuat bahwa pihak yang benar adalah pendakwa, 
kecurigaan diarahkan kepada pihak terdakwa, Hal ini disebabkan tiga faktor: 

1. Pihak pendakwa selain tidak memiliki dalih yang kuat juga tergolong orang 
yang lemah, sedangkan terdakwa tergolong orang yang kuat. Jika pendakwa 
mengajukan dakwaan bahwa terdakwa telah merampas rumah?” atau barang 
miliknya, diduga kuat bahwa orang selemah dirinya tidak mungkin berani 
mendakwa orang yang lebih kuat daripada dirinya. 

2. Pendakwa dikenal sebagai orang yang jujur dan dapat dipercaya, sedangkan 
terdakwa dikenal sebagai pembohong dan pengkhianat maka diduga kuat 
bahwa posisi pendakwa benar dalam dakwaannya. 

3, Pendakwa memiliki kondisi yang sama dengan terdakwa, hanya saja telah 
diketahui sebelumnya bahwa pihak pendakwa memiliki hak yang lebih dulu 
daripada pihak terdakwa. 


Dalam menyikapi ketiga kondisi tersebut, ada dua sikap yang harus diambil 
kepala seksi tindak kriminal, yaitu (1) mengintimidasi terdakwa untuk mengarahkan 
kecurigaan kepadanya: (2) menginterogasi terdakwa mengenai ihwal kepemilikannya 
atas barang yang dipersengketakan dengan pihak pendakwa, Imam Malik bin Anas 
th, berpendapat bahwa cara seperti itu merupakan salah satu metode penanganan 
kasus di pengadilan jika terjadi sesuatu yang mengandung unsur kecurigaan. Karena 
itu, cara seperi itu lebih efektif untuk ditempuh oleh kepala seksi tindak kriminal, 


Terkadang, kedudukan tinggi yang dimiliki terdakwa menyebabkan dirinya 
rela melepaskan haknya yang dituntut oleh pihak pendakwa dan ia memberikannya 
kepada pendakwa secara sukarela. Misalnya, seperti yang dikisahkan oleh Musa al- 
Hadi bahwa pada suatu hari, ia sedang duduk menangani kasus kriminal sementara 


39 Didalam manudkrip kecua tertalis dulkein (roko) 
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Imarah bin Hamzah” sedang berdiri di hadapannya. Sejenak kemudian, ada seorang 
laki-laki korban kriminal masuk dan mendakwa bahwa Imarah telah merampas 
harta miliknya. Al-Mahdi kemudian memerintahkan keduanya untuk duduk di 
kursi pengadilan. Imarah kemudian berkata, “Wahai Amirul Mukminin, jika harta 
tersebut milik orang ini, aku tidak akan memperkarakannya. Akan tetapi, jika harta 
tersebut milikku, sungguh aku telah memberikan harta tersebut kepadanya. Aku 
lidak akan menjual kedudukanku di hadapan Amirul Mukminin." 

Terkadang, kepala seksi tindak kriminal perlu menunjukkan sikap lembut 
pada saat menjalankan tugasnya dalam menolong korban kriminal mendapatkan 
hak-haknya, dengan tanpa meninggalkan sifat tegas. Tujuannya, supaya ia tidak 
dikesankan bertindak zalim dan menolak memberikan hak kepada pemiliknya 
sebagaimana diceritakan oleh Aun bin Muhammad?” bahwa penduduk di sekitar 
Sungai Mirghab"“ Basrah pernah mempersengketakan sungai itu dengan al-Mahdi. 
Mereka mengadukan perkara tersebut kepada Hakim al Mahdi yang bernama 
Ubaidillah bin |asan al-Anbari“. Sayangnya, Ubaidillah bin Lasan al-Anbari 
tidak memberikan sungai tersebut kepada mereka, pun demikian adanya dengan 
al-Mahdi sesudahnya. 

Pada masa pemerintahan ar-Rasyid, mereka mengadukan perkara tersebut 
kepadanya. Akan tetapi, Ja'far bin Yahya?” sebagai kepala seksi tindak kriminal 
saat itu, juga tidak memberikan Sungai Mirghab kepada mereka. Selang beberapa 
ama setelah itu, Ja'far bin Yahya membeli sungai tersebut dari ar-Rasyid sebesar 20 
dirham kemudian sungai itu diberikan kepada mereka seraya berkata, “Semua ini 
saya lakukan supaya kalian tahu bahwa Amirul Mukminin berhak atas sungai itu 
sehingga ia layak mempertahankannya. Selanjutnya, datanglah budaknya membeli 
sungai itu darinya lalu ia berikan kepada kalian." Menyaksikan itu, Asyja' as- 
Sulami'"' berkata dalam syairnya. 


"Dengan kedua tangannye, ia kembalikan sungai itu kepada pemiliknya 
Tanpa sungai itu, penduduk ibarat ikan tanpa sirip 


Mereka sudah yokin bahwa sungai itu akan hilang dari mereka dan mereka akan 
binusu kurenunya 


“8 Nama lengkapnya adalah Imaran bin Hamzah bin Maimun bin Walad Ikrimah, budakbru Abbas Is termasuk 
seorang sekrerars dari para ami (sezingkar wali kota) yang baik dan ahi syair la sangat dekat dengan para khalifah Bani 
Abas seperti Manshur dan al-Mahdi ta berhasil menghimpun kekuasaan Basrah, Persia, Ahwaz, Yamammah, dan Rar: 
la dikenal memiliki Fat otoriter sehingga sat tersebut a-apkali dialamatkan kepadanya, sepertiungkapan “Sifat otoriter 
diwarisi dai marah”. Banyak «arya yang telah diesikannya. a watat pada tahun 199 H. Lihat: Al Adm V/36 37, 

28 Kami belum menjumpai bogati lengkapnya. 

“6 Di dalam manuskrip kedua tertulis a-Marara'at. Adapun di dalam manuskrip ketiga tertulis: Miraah 

Nama lengkapnya adalah Ubaidillah bin Hasan bin Hustain al-Anbari la seorang hakim dari kalangan fukaha 
“dan ahli hadis Basrah. Ia menjabat hakim di kota Basrah pada tahun 157 H kemudian dipecat pada tahun 166 H.la wafat 
dikota itu pada tanun 168 H. Linat: Al-A'im IV/192 

20" Narma lengikannya adalah JTar bin Yanya bin Kha iddalRarmaki ta acalah wozir (pembartu khalifa) Harum 
ar-Rasyie. Ia dilahirkan ci Bagnead pada tahur 150 H dan cibesarkan dikota itu. Marunar-Rasyid mengangkatnya seagai 
perdana menteri dan menyerahkan urusan kasus hukum kepadanya hingga ar Rasy'd membunuhnya pada peristiwa 
MNukbah Bararrahi (Bercana Barmaki) yang terkenal it. Baru-baru ini diketahui banwa raszb penduduk Barmaki merujuk 
pada Persia. rat: ALA Kim 1/130 

“Nara lengkapnya adalah Asyja' bin Amr as-Sularri. Ia secrang penyair kenarraan. Ia hidup semasa dengan 
penyair Basysyar bin Barad. Ia dilahirkan ds Yamamah, tetapi dibesarkan di Basrah dan tinggal di Baghdad. la sangat 
memuji penduduk Barmaki. Ia juga dekat dengan Harun ar-Rasyid. Is menghimpun banyak informasi yang dilaporkan 
kepada ar-Rasyid. Ia wafat sekirar tahun 195 i-. |ihat: ALA Mim 1/33) 
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Untungnya, waktu telah menjaga sungai tersebut pada hari-hari yang amat sulit 
Lalu ia berikan sungai itu kepada mereka 
Padahal, posisi mereka dengan taktu sebatas jarak antara leher dan dada 


Tukudu selain dirinya yarg bisu diharapkan untuk memberikan sungai itu 


Betapa orang mulia itu lelah menjadi penyelamat pada hari-hari yang amat sudi." 


Boleh jadi, tindakan Ja'far bin Yahya tersebut berangkat dari inisiatif dirinya 
untuk menyelamatkan ar-Rasyid dari kasus kriminal. Namun, boleh jadi juga 
berangkat dari instruksi ar-Rasyid agar ayah dan saudaranya tidak dikesankan 
berbuat kriminal terhadap orang lain. Kedua kemungkinan di atas hampir sama, 
tetapi mana dari kedua kemungkinan tersebut yang Icbih benar, yang jelas hak 
sungai tersebut telah kembali kepada pemiliknya dalam keadaan terhindar dari 
kehinaan." 

Apabila diduga kuat bahwa pihak yang benar adalah pihak terdakwa, hal itu 
disebabkan tiga faktor berikut: 

1. Pendakwa dikenal sebagai orang yang suka bertindak zalim dan berkhianat, 
sedangkan terdakwa dikenal sebagai orang yang suka bertindak adil dan 
dapat dipercaya. 
Pendakwa dikenal sebagai orang yang hina dan selalu berkata kotor, sedangkan 
terdakwa dikenal sebagai orang yang bersih dan terpelihara”" sehingga dalam 
hal ini pendakwa diperintahkan untuk bersumpah lantaran suka berkata kotor. 
3. Kepemilikan terdakwa atas harta yang dipersengketakan itu memiliki sebab- 
sebab yang jelas, sedangkan kepemilikan pendakwa atas harta tersebut tidak 
memiliki sebab-sebab yang jelas. 


ra 


Dalam kondisi seperti ini, diduga kuat bahwa pihak yang benar adalah pihak 
terdakwa dan yang patut dicurigai adalah pihak pendakwa. Imam Malik berpendapat, 
“Jika dakwaan dalam kasus tersebut berupa aset tetap, kepala seksi tindak kriminal 
tidak perlu mendengar dakwaan tersebut, kecuali setelah pendakwa menyebutkan 
sebab-sebab kepemilikannya atas harta yang dipersengketakan dengan terdakwa. 
Begitu pula jika dakwaannya terkait harta rakyat, kepala seksi tindak kriminal 
tidak perlu mendengar dakwaannya, kecuali setelah pendakwa menunjukkan 
bukti bahwa ia dengan pihak terdakwa memiliki bukti transaksi.” Dalam kasus 
ini, Imam Syafi'i dan Abu Hanifah tidak menilainya sebagai kasus yang harus 
diputuskan oleh hakim. 

"Tugas pokok kepala seksi tindak kriminal adalah menangani hal-hal yang bersifat 
mubah (boleh) dan bukan hal-hal yang bersifat wajib. Jika muncul hal-hal yang 
mencurigakan dan rencana jahat di dalam hal-hal yang mubah tersebut, ia harus 
turun tangan menanganinya dan mengadakan penyelidikan secara serius dengan 
memanfaatkan sarana-sarana pendukung hingga terungkap kebenaran. Lebih dari 
itu, ia harus melindungi terdakwa dengan sikap apa saja yang dibenarkan hukum. 


“Kalimat ini tidak tertulis i dalam manuskrip kedua. Adaun ci dalam manuskrip ketiga tertulis: hifzh at 
madzilah (terlindungi dari kehinaan). 
8 Di dalam raskah yang sercerak tertulis: manshilhan (orarg yang berkeprihadian hai) 
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Jika kasus yang ditangani mengharuskan penerapan sumpah, yang merupakan 
akhir penetapan keputusan vonis hukum, hal itu harus dilakukan manakala sikap 
intimidasi dan pemberian nasihat tidak lagi memberikan efek positif, baik dari 
pihak hakim maupun kepala seksi tindak kriminal. 

Jika dakwaan berupa kasus-kasus yang terpisah sementara pendakwa menginginkan 
terdakwa melakukan sumpah di setiap kasus yang didakwakan tersebut, kepala seksi 
tindak kriminal hendaknya tidak mencegah pemisahan dakwaan dan pemisahan 
sumpah. Namun, kepala seksi tindak kriminal berhak mengarahkan supaya dalam 
menyelesaikan semua dakwaan tersebut dilakukan sekali sumpah saja, Akan tetapi, 
jika posisi keduanya berimbang dan keduanya sama-sama memiliki barang bukti 
yang akurat serta dalih salah seorang dari keduanya tidak dapat dilemahkan 
dengan sesuatu apa pun, kepala seksi tindak kriminal hendaknya memberikan 
nasihat yang sama kepada keduanya. Dalam hal ini, hakim dan kepala seksi tindak 
kriminal memiliki tugas yang sama, Akan tetapi, setelah memberikan nasihat kepada 
keduanya, kepala seksi tindak kriminal memiliki tugas khusus yang lain, yaitu 
melakukan intimidasi terhadap keduanya kemudian mengadakan penyelidikan 
terhadap latar belakang dakwaan dan alih kepemilikan. Jika dengan penyelidikan 
dapat diketahui pihak yang benar, hasil penyelidikan tersebut dapat dijadikan 
acuan untuk menyelesaikan perkara. Sebaliknya, jika hasil penyelidikan tidak dapat 
menyelesaikan persengketaan keduanya, kasus keduanya dilimpahkan sepenuhnya 
kepada pihak mediator, seperti para tokoh dari kalangan tetangga keduanya, atau 
marganya, Jika kasus keduanya dapat diselesaikan oleh pihak mediator tersebut, 
kasus keduanya dianggap selesai. Akan tetapi, jika kasus keduanya tidak jua selesai, 
kasus keduanya diserahkan kepada keputusan pengadilan dan itu merupakan 
jalan akhir dari penyelesalan kasus keduanya. 

Terkadang, kepala seksi tindak kriminal mendapat pengaduan perkara-perkara 
syubhat yang tidak pernah diajukan kepada para ulama. Menyikapi pengaduan 
seperti itu, pada tahap pertama kepala seksi tindak kriminal tidak perlu melarang 
mereka dan pada tahap akhir, hendaknya ia menyuruh mereka untuk tidak terlalu 
memperbanyak amalan-amalan tersebut. 

Zubair bin Bakkar mengisahkan dari Ibrahim al-Harami bin Muhammad bin 
Ma'an al-Ghifari" bahwa ada seorang wanita menemui Umar bin Khaththab sg. 
kemudian ia berkata kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya 
suamiku selalu berpuasa pada siang hari dan beribadah pada malam hari, Sebenarnya, 
aku tidak ingin mengadukan masalah ini karena ia berada dalam ketaatan kepada 
Allah.” Umar bin Khaththab berkata kepada wanita tersebut, “Sebaik-baik suami 
adalah suamimu.” Wanita tersebut mengulang pengaduan itu berkali-kali dan Umar 
bin Khaththab juga mengulangi jawaban yang sama. Ka'ab bin Suwar al-Asadi'" 
SE Yami belum menjumpai biograi lengkapnya. 

20 Nana lengtapnya adabh Kaah bin Sowar bin akar a-Ardi (dan bukan a-Asadi Kemungkinan it salah 
(ls), Ia termasuk tab'n Gn tokoh torkernka pada permulaan star, Umar bi Khattab mengutusnya sebaga 
Nadim di bagrh dan dilanjutkan olch Utsran.I: berusaha menghindar enah,Selanutnya, Aisyah mendatangnya dan 


membicarakan sesuatu kepadanya. Setelah tu, ia keluar diantara dua kelompck dengan menyebarkan mushaf miliknya 
untu mengajak mereka masuk Isarm Tita-tiba ada suatu kelompok rendaranginya lal rrambunuya ta wafat rada 
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kemudian berkata kepada Umar bin Khaththab, “Wahai Amirul Mukminin, wanita 
ini mengadukan suaminya lantaran menjauhinya di tempat tidurnya.” Umar bin 
Khaththab berkata kepada Ka'ab, “Jika engkau memahami ucapannya, putuskanlah 
perkara keduanya!” Ka'ab kemudian berkata, “Hadapkanlah kepadaku suami wanita 
ini!" Selanjutnya, suami wanita tersebut didatangkan kepada Ka'ab. Ka'ab berkata 
kepada suami wanita tersebut, “Sesungguhnya, istrimu mengeluhkan tentang 
dirimu." Suami wanita tersebut bertanya, “Apakah yang ia keluhkan masalah 
makanan atau minuman?” Ka'ab menjawab, “Bukan salah satu dari keduanya,” 
Wanita lalu tersebut berkata, 

“Wahai hakim yang bijaksana, 

Ibadah suamiku telah membuatnya lupa untuk tidur bersamaku 

Ia menjauhiku di tempat tidur dengan ibadah yang dilakukannya 

Siang dan malam tidak pernah membuatnya tidur 

“Aku tidak bermaksud memuji urusan wanita 

Karena itu, janganlah engkau ragu untuk memutuskan perkara ini, wahai Katab!"" 

Suami wanita tersebut menjawab, 

“Yang membuatku menjauh dari tempat tidur dan kamar pengantinnya 

Karena aku adalah dipengaruhi oleh apa yang telah turun 

Di dalam Surah an-Nah! dan tujuh surah yang panjang 

Serta di dalam al Our'an mengenai perkara perkara yang harus ditakuti,” 

Kw'ab berkata kepada suami wanita tersebut, 

“Sungguh wanita hui memiliki hak atas kamu, wahai laki-laki! 

Bagi orang yang berakal, ia memiliki empat bagian 

Karena itu, berikanlah haknya dan 'inggulkan segala aib dari dirimu." 

Kwab berkata lagi kepada laki-laki tersebut, “Sesungguhnya, Allah telah meng- 
hhalalkan bagimu dua, tiga, atau empat wanita. Jadi, engkau memiliki waktu tiga 
hari dan tiga malam untuk beribadah kepada Tuhanmu sementara yang sehari 
dan semalam untuk istrimu," Umar bin Khaththab berkata kepada Ka'ab, “Demi 
Allah, aku tidak tahu, mana di antara dua hal yang aku kagumi darimu: apakah 
pemahamanmu terhadap urusan keduanya ataukah keputusan hukum yang engkau 
berikan kepada keduanya. Sekarang, pergilah engkau ke Basrah, sungguh sejak saat 
ini engkau aku angkat sebagai hakim di sana” Keputusan hukum yang dikeluarkan 
Ka'ab bin Suwar dan pengesahan Umar bin Khaththab di atas merupakan keputusan 
hukum dalam hal-hal yang bersifat mubah (boleh) dan bukan dalam hal-hal yang 
bersifat wajib karena seorang suami tidak diharuskan membuat jadwal tertentu 
untuk yang memiliki satu istri, Ini menjadi bukti bahwa tugas kepala seksi tindak 
kriminal hanya sekadar menangani hal-hal yang bersifat mubah (boleh) dan bukan 
hal-hal yang bersifat wajib. 


Tahun 3G. That ALA Tam V/227 
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Pendelegasian Tugas oleh Kepala Seksi Tindak Kriminal 

Jika kepala seksi tindak kriminal hendak mendelegasikan penanganan kasus- 
kasus kriminal kepada pihak-pihak lain, pihak penerima tidak terlepas dari salah 
satu dari dua hal berikut: 
1. Ia memiliki otoritas terhadap tugas yang didelegasikan kepadanya, 
2. Ia tidak memiliki otoritas terhadap tugas yang didelegasikan kepadanya, 


Kondisi pertama, jika pihak penerima pendelegasian tugas termasuk orang 
yang memiliki otoritas, seperti hakim, pendelegasian tugas tidak terlepas dari 
salah satu di antara dua hal berikut: 

a. Berupa izin untuk memutuskan perkara. Dalam hal ini, pihak penerima 
pendelegasian tugas diperbolehkan memutuskan perkara pihak-pihak yang 
beperkara karena ia memiliki otoritas untuk melakukan itu. Jadi, pendelegasian 
tugas oleh kepala seksi tindak kriminal kepadanya hanya sebagai penguat 
saja. 

b. Berupa izin untuk mengadakan penyelidikan atau menjadi mediator di antara 
dua pihak yang beperkara. 

Jika pendelegasian tugas tersebut mengandung larangan untuk memutuskan 
perkara, pihak penerima pendelegasian tugas tidak boleh memutuskan perkara 
pihak-pihak yang beperkara dan larangan tersebut menjadi faktor pemecatan 
dirinya dari menangani perkara kedua belah pihak yang beperkara. Namun, ia 
lelap memiliki otoritas luas terhadap perkara selain yang didelegasikan kepadanya 
karena sebagaimana otoritas itu ada dua, yaitu umum dan khusus, pemecatan juga 
ada dua, yaitu umum dan khusus. 

Jika pihak penerima pendelegasian tugas tidak dilarang untuk memberikan 
keputusan hukum ketika diperintahkan untuk mengadakan penyelidikan, ada ulama 
yang mengatakan bahwa ia tetap memiliki otoritas untuk memutuskan perkara 
kedua belah pihak. Pasalnya, perintah kepadanya untuk menangani sebagian tugas 
yang didelegasikan kepadanya tidak menghalanginya untuk menangani tugas di 
luar itu. Ada lagi yang berpendapat bahwa perintah kepadanya menyebabkannya 
terlarang menangani tugas lain yang tidak didelegasikan kepadanya. Bahkan, ada 
yang berpendapat bahwa ia tidak boleh memberikan keputusan hukum terhadap 
pihak-pihak yang beperkara. Ia hanya diperbolehkan mengadakan penyelidikan 
atau menjadi mediator di antara pihak-pihak yang beperkara. Alasannya, materi 
pendelegasian tugas sudah cukup menjadi bukti baginya. Selanjutnya, ia harus 
mencermati, jika tugas yang didelegasikan kepadanya hanya sebagai mediator, 
informasi akhir mengenai pihak-pihak yang beperkara tidak harus dilaporkan 
kepadanya, Berbeda halnya jika tugas yang didelegasikan kepadanya adalah untuk 
mengadakan penyelidikan, informasi akhir tentang pihak-pihak yang beperkara 
harus dilaporkan kepadanya karena ia akan dimintai laporan mengenai pihak- 
pihak yang beperkara dan ia harus menyerahkannya. Inilah ketentuan mengenai 
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pendelegasian tugas oleh kepala seksi tindak kriminal kepada pihak yang memiliki 
otoritas. 

Kondisi kedua, jika pihak penerima pendelegasian tugas termasuk orang yang 
tidak memiliki otoritas, seperti didelegasikan kepada ulama atau saksi, pendelegasian 
tugas tersebut tidak terlepas dari tiga kondisi berikut: 

a.  Pendelegasian untuk mengadakan penyelidikan. 
b.  Pendelegasian untuk menjadi mediator. 
€  Pendelegasian untuk menjadi hakim. 

Jika pihak penerima pendelegasian mendapatkan tugas untuk mengadakan 
penyelidikan, ia harus mengadakan penyelidikan hingga tuntas sampai hasil 
penyelidikan tersebut dapat dijadikan sebagai bahan kesaksian dan kepala seksi 
tindak kriminal diperbolehkan memutuskan perkara berdasarkan hasil penyelidikan 
tersebut. Jika hasil penyelidikannya tidak sampai tuntas sehingga tidak dapat 
dijadikan acuan untuk memutuskan perkara, hasil penyelidikan tersebut hanya 
bersifat informasi. Karena itu, kepala seksi tindak kriminal tidak diperbolehkan 
memutuskan perkara berdasarkan informasi tersebut, Ia hanya diperbolehkan 
menjadikan informasi tersebut sebagai bahan dalam melakukan intimidasi dan 
mengungkap kasus yang sebenarnya. 

Jika pihak penerima pendelegasian mendapatkan tugas untuk menjadi mediator, 
ia harus bertindak sebagai mediator di antara pihak-pihak yang beperkara. Ia tidak 
boleh hanya menfokuskan diri sebagai mediator semata karena untuk menjadi 
mediator tidak butuh adanya pengangkatan atau pelantikan. Pendelegasian dirinya 
sebagai mediator berfungsi untuk membantunya dalam mendamaikan pihak-pihak 
yang beperkara. Jika ia berhasil mendamaikan pihak-pihak yang beperkara, tugasnya 
sebagai mediator tidak serta merta selesai karena ia masih harus menjadi saksi 
ketika ia dipanggil untuk memberikan kesaksian. Namun, jika ia tidak berhasil 
mendamaikan pihak-pihak yang beperkara, ia harus menjadi saksi bagi keduanya 
atas apa saja yang diakui oleh keduanya. Kesaksian tersebut harus ia ajukan kepada 
kepala seksi tindak kriminal manakala kedua pihak masih beperkara kembali dalam 
kasus kriminal, Akan tetapi, jika kedua belah pihak sudah tidak terlibat kasus 
kriminal lagi, kesaksian itu tidak perlu diajukan kepada kepala seksi tidak kriminal 

Jika pihak penerima pendelegasian mendapatkan tugas untuk menjadi hakim, 
pendelegasian tersebut harus dicermati secara saksama supaya dapat dijalankan 
dengan semestinya. 


ra. 


teeee 
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SA) 


Bab VII! 
KEPEMIMPINAN MARGA BERNASAB MULIA 


yang bernasab mulia dari penguasaan orang yang tidak sederajat dengan nasab 

mereka dan tidak sejajar dengan kehormatan mereka. Dengan begitu mereka 
lebih dimuliakan dan perintah mereka segera dilaksanakan. Nabi & bersabda, 
“Kenatilah nasab nasab kalian supaya kalian bisa menyambung hubungan kekerabatan 
kalian. Sesungguhnya, lidak ada kedekatan dengan sanak kerabat jika mereka dipulus meski 
mereka amat dekat dan tidak ada kerenggangan dengan mereka jika mereka disambung 
meski mereka amat jauh," 


Ka ini perlu dibentuk demi memelihara garis keturunan orang-orang 


Kepemimpinan ini dianggap sah jika berasal dari salah satu dari tiga pihak: 

a. Pihak imam (khalifah) yang menangani semua urusan. 

b, Orang yang diberi mandat oleh imam (khalifah) untuk menangani berbagai 
urusan", seperti wazir tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) 
atau kepala daerah, 

&. Kepala marga yang bersifat umum yang mengangkat kepala marga yang bersifat 
khusus. Jika kepala marga yang bersifat umum hendak mengangkat kepala 
marga untuk orang-orang Thalibin atau orang-orang Abbasiyah saja, hendaknya 
ia memilih di antara mereka yang paling terhormat kedudukannya, paling 
banyak keutamaannya, dan paling luas wawasannya. Mereka dapat diangkat 
sebagai kepala marga jika memenuhi syarat sebagai pemimpin dan politikus 
supaya marga yang dipimpinnya dapat mematuhi kepemimpinannya dan 
urusan mereka berjalan dengan baik di bawah kebijakan politiknya. 


Jabatan kepala marga ini terbagi menjadi dua, yailu yang bersifat khusus dan 
yang bersifat umum. Jabatan kepala marga yang bersifat khusus hanya memiliki 
otoritas sebagai kepala. Ia tidak memiliki otoritas untuk menjatuhkan vonis hukum 
dan melakukan eksekusi had. Untuk menduduki jabatan ini tidak disyariatkan 
harus dari kalangan ulama. Dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala marga, 
ia memiliki dua belas tugas: 


“Lihat: At-TirmidziVI/200 dergan redaksi, Pelajrilah nasab-nasab klian. supaya kolian dapat rrenyambung 
“hubungan kekerabatan kalian.” 

58 Di dalam naskah tercetak tertulis: cl.amir (pemimpin). 

26 la dapat memilih, 
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Melindungi nasab mereka dari orang yang hendak menyusup ke dalam nasab 
mereka sementara ia tidak memiliki hubungan nasab dengan mereka atau 
dari orang yang keluar dari nasab mereka sementara ia memiliki hubungan 
nasab dengan mereka. Kepala marga harus menjaga jangan sampai ada orang 
yang keluar dari nasabnya atau orang luar yang masuk ke dalam nasabnya. 
Tujuannya, supaya nasab mereka tetap terpelihara dengan baik dan sesuai 
dengan silsilahnya. 

Memilah suku-suku mereka dan mengetahui nasab-nasab mereka supaya 
pergantian waktu"' tidak membuatnya melupakan mereka sehingga nasab 
mereka tidak bercampur aduk. Untuk itu, ia harus mencatat mereka di dalam 
dokumen sesuai nasab mereka masing-masing. 

Mengetahui bayi yang baru lahir dari mereka, baik yang berjenis kelamin 
laki laki maupun perempuan, kemudian mencatatnya di dalam dokumen, 
Di samping itu, ia juga harus mengetahui orang yang meninggal di antara 
mereka supaya nasab bayi tidak hilang dan orang lain tidak bisa mengaku 
memiliki nasab kepada orang yang baru meninggal tersebut. 

Mendidik mereka dengan akhlak mulia sesuai dengan kemuliaan nasab dan 
kehormatan mereka supaya mereka disegani oleh orang lain. Dengan begitu, 
kesucian Rasulullah 4g pada diri mereka tetap terpelihara. 

Menghindarkan mereka dari menekuni profesi yang haram dan mencegah 
mereka dari memiliki ambisi-ambisi yang rendah supaya mereka tidak dianggap 
remeh oleh orang-orang yang hina. 

Menghalangi mereka dari melakukan perbuatan dosa dan mencegah mereka 
dari melanggar kehormatan supaya mereka tetap memiliki semangat untuk 
membela kesucian agama dan semakin benci terhadap kemungkaran, Dengan 
begitu mereka tidak menjadi bahan cemoohan orang dan sasaran kebencian” 
mereka 

Mencegah mereka bersikap sombong terhadap orang lain lantaran kemuliaan 
kedudukan dan nasab mereka, Sesungguhnya, yang demikian dapat menyebabkan 
orang lain membenci, memusuhi, dan menjauhi mereka. Kepala marga wajib 
menganjurkan mereka supaya menarik hati dan simpati orang agar hati orang 
semakin cenderung kepada mereka dan semakin simpati. 


Membantu memenuhi hak-hak mereka supaya mereka tidak menjadi lemah 
dan membantu mengembalikan hak-hak mereka yang dirampas sehingga 
mereka mampu menjadi orang-orang yang adil. 

Mewakili mereka dalam menuntut hak-hak umum mereka, seperti jatah mereka 
sebagai kerabat Rasulullah 45 untuk mendapatkan harta faf' dan ghanimah. 
Selanjutnya, harta tersebut dibagikan kepada mereka seperti yang diwajibkan 
Allah &, 


Di dalam naskah tercetak tertuls:sanawet (bertahun tahun). Adapun di dalam manuskrip kedua dan ketiga 


tertulis, bl nawwde (pergantian masa). Barangkali yang mendekat kebenaran ada ah yang telah kar tulis, 


Kata yasyra'uhum berarti ihghidhwhum (ses.atu yang rmembuat mereka benci) 
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10. Melarang gadis gadis mereka menikah, kecuali dengan orang orang yang 
sekutu dengan mereka karena mereka memiliki kemuliaan di atas wanita 
lainnya. Hal ini demi melindungi kemuliaan nasab mereka dan ketinggian 
kedudukan mereka. 

1. Meluruskan di antara mereka yang melakukan kesalahan selagi tidak termasuk 
kesalahan yang menyebabkan mereka dijatuhi hudud alau kesalahan mengalirkan 
darah orang lain. Hendaknya kepala marga memaafkan kesalahan orang-orang 
baik di antara mereka setelah menasihati mereka terlebih dahulu. 

12. Melindungi harta wakaf mereka" dengan cara menjaga harta asalnya dan 
mengembangkan harta cabangnya. Jika kepala marga tidak diberi wewenang 
untuk mengambil hasil harta wakaf, ia harus mengawasi para petugas pada 
saat mengambilnya, mengawasi pembagiannya, dan mengetahui para 
penerimanya jika pembagiannya dikhususkan untuk orang orang tertentu 
saja, serta memperhatikan sifat-sifat mereka jika hal itu menjadi syarat untuk 
memperolehnya supaya orang yang berhak menerimanya tetap memiliki hak 
untuk menerimanya dan orang yang tidak berhak menerimanya tidak masuk 
menjadi orang yang berhak menerimanya, 

Adapun kepala marga yang bersifat umum, di samping ia memiliki kedua 
belas tugas yang telah dipaparkan di atas, ia juga memiliki lima tugas lain: 

1, Memberikan keputusan hukum terhadap perkara yang dipersengketakan, 

2, Menjadi wali bagi anak-anak yatim mereka di dalam harta yang mereka 
miliki. 

3, Melaksanakan hudud terhadak tindak kriminal yang mereka lakukan 

4. Menikahkan gadis-gadis mereka yang tidak diketahui walinya atau walinya 
diketahui, tetapi mereka tidak mau menikahkan gadis-gadis mereka, 

5. Memberlakukan hajru (pelarangan mengelola suatu barang) kepada mereka 
yang dungu"" atau kurang waras dan mencabutnya pada saat mereka sudah 
kembali normal dan sadar. 


Dengan kelima tugas itulah, ia berubah status menjadi kepala marga yang 
bersifat umum. Untuk menjadikan sah kepemimpinan dan jabatannya, ia disyaratkan 
harus berilmu dan mampu berijtihad supaya keputusan hukumnya benar dan 
dapat direalisasi. 

Jika ia sudah resmi diangkat sebagai kepala marga umum, ia tidak terlepas 
dari salah satu dari dua kondisi berikut: (a) kedudukannya menggeser tugas hakim 
dalam menangani perkara: dan (b) kedudukannya tidak menggeser tugas hakim, Jika 
kepala marga bersifat umum, tetapi kedudukannya tidak menggeser tugas hakim 
dalam menangani perkara dan ia tidak diangkat untuk menangani perkara, salah 
satu dari keduanya (baik hakim maupun kepala marga) sama-sama diperbolehkan 
menangani perkara. Adapun kepala marga, karena ia memiliki otoritas khusus, maka 
(Kata wugGf merupakan bentuk jarak cari kata weag, yaitu harta yang cisediakan untuk kepentingan dijalan 


Allah, 
D8 Kata el-uthw artinya kurang akal tetapi tidak sampai pada tahap gila. hat: ALMu'jar al-Wasth 7583 
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otoritas khususnya itu yang menjadikannya berhak menangani perkara warganya. 
Sementara itu, hakim, karena ia memiliki otoritas umum, maka otoritas umumnya 
itu yang menjadikannya berhak menangani perkara mereka. Kesimpulannya, siapa 
pun di antara keduanya yang menangani perkara pihak yang bersengketa atau 
menikahkan gadis-gadis yatim mereka maka hukumnya sah. 


Kedudukan keduanya dalam memberikan keputusan hukum bagi mereka 
adalah seperti dua hakim dalam satu daerah. Jadi, siapa saja di antara keduanya 
yang memberikan keputusan hukum maka keputusannya dapat diberlakukan 
terhadap dua pihak yang beperkara. Salah satu dari pihak yang beperkara tidak 
boleh berniat membatalkannya jika hal itu merupakan hasil keputusan dari salah 
satu keduanya berdasarkan ijtihadnya. 

Jika ada dua orang bersengketa dalam satu perkara kemudian yang satu pihak 
mengajak lawannya untuk membawa perkaranya kepada keputusan kepala marga 
sementara sang lawan mengajaknya untuk membawa perkaranya kepada hakim, 
ada yang berpendapat bahwa yang lebih dimenangkan adalah pihak yang mengajak 
membawa perkaranya kepada kepala marga karena kepala marga memiliki tugas 
khusus untuk itu, Kelompok lain berpendapat bahwa kedua pihak sama-sama 
bertindak benar. Kedudukan keduanya seperti dua pihak yang mengajak lawannya 
untuk menyelesaikan perkaranya kepada dua hakim di satu daerah, Jika posisi 
keduanya sama-sama kuat, dalam menyikapinya dapat ditempuh dua cara: 

a,  Mongadakan undian untuk keduanya. Bagi yang namanya keluar dalam undian 
tersebut, ucapannya yang berlaku 

b. Mengakhiri perselisihan keduanya kemudian mereka sepakat untuk memilih 
salah satu dari ajakan keduanya. 


Jika kedudukan kepala marga menggeser tugas hakim dalam menangani perkara 
di kalangan orang-orang senasab tersebut, hakim tidak diperbolehkan menangani 
perkara mereka, baik pendakwa meminta bantuan hakim maupun tidak. Hal ini 
berbeda dengan kasus dua hakim di dua tempat dalam satu daerah, Jika hakim 
tersebut dimintai bantuan oleh pendakwa dari tempat yang bukan wilayahnya 
di daerah tersebut, si hakim wajib membantunya memberikan pembelaan dalam 
menghadapi lawan perkaranya. Perbedaan keduanya adalah bahwa mereka bertugas 
di wilayah tugasnya masing-masing. Namun, walaupun demikian, keduanya sama- 
sama berhak menangani perkara orang yang tidak berasal dari wilayah kerjanya dan 
yang berasal dari wilayah kerjanya, selagi masih dalam lingkup satu daerah karena 
otomatis dua orang tersebut menjadi warga daerah wilayah tugasnya. Sementara 
itu, wilayah kerja kepala marga hanya terbatas pada orang-orang yang senasab 
dengannya dan lidak terkait dengan tempat. 

Jika ada dua orang yang bernasab mulia beperkara dan keduanya sama-sama 
rela jika perkara keduanya ditangani hakim, hakim tetap tidak diperbolehkan 
menangani perkara keduanya, apalagi memutuskan perkara keduanya. Hal itu 
karena dengan tergesernya tugas hakim menangani perkara mereka, ia menjadi 
dilarang untuk menangani perkara mereka. Jika persengketaan tersebut terjadi di 
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kalangan mereka, yang lebih berhak menangani perkara keduanya adalah kepala 

marganya dan ia tidak diperbolehkan menangani perkara orang-orang di luar 

mereka. 

Jika persengketaan melebar kepada orang-orang yang tidak senasab dengan 
kepala marga, misalnya orang Thalibiyah bersengketa dengan orang Abbasiyah. 
kemudian orang Thalibiyah mengajak lawan perkaranya untuk membawa perkaranya 
kepada kepala marganya sendiri dan orang Abbasiyah juga mengajak lawan 
perkaranya untuk membawa perkaranya kepada kepala marganya sendiri, tiap- 
tiap dari keduanya tidak wajib memenuhi ajakan lawan perkaranya untuk meminta 
keputusan hukum kepada kepala marga selain kepala marganya sendiri karena hal 
itu sudah keluar dari otoritas kepala marganya, Jika keduanya sama-sama menolak 
untuk membawa perkaranya kepada salah satu dari kepala marga mereka, ada 
dua opsi yang dapat dilakukan: 

1, Keduanya membawa perkaranya kepada imam (khalifah) yang pada dasarnya 
memiliki wewenang lebih luas dari keduanya supaya imam (khalifah) yang 
memberikan keputusan hukum terhadap perkara mereka, baik imam (khalifah) 
sendiri yang memutuskan perkaranya maupun ia menugaskan orang lain 
untuk memutuskan perkara keduanya. 

2. Kedua kepala marga dari kedua belah pihak saling bertemu dengan menghadirkan 
tiap-tiap pihak yang beperkara. Kedua kepala marga sama-sama mendengarkan 
dakwaan mereka, tetapi yang berhak untuk memutuskan perkara mereka 
adalah kepala marga dari pihak tergugat dan bukan dari pihak penggugat 
karena ia memang memiliki tugas membantu warganya untuk mendapatkan 
hak-haknya, Jika kedua kepala marga sama-sama menolak untuk bertemu, 
yang paling berdosa ialah kepala marga dari pihat tergugat karena ia memiliki 
wewenang untuk melaksanakan keputusan hukum, 


Jika tiap-tiap dari orang Thalibiyah dan orang Abbasiyah rela membawa 
perkara keduanya kepada salah satu dari kedua kepala marga mereka, kepala 
marga yang bersangkutan diperbolehkan memutuskan perkara keduanya. Jika 
yang memutuskan perkara keduanya adalah kepala marga dari pihak tergugat, 
keputusan hukumnya sah. Akan tetapi, jika yang memutuskan perkara keduanya 
adalah kepala marga dari pihak penggugat, ada dua pendapat mengenai sah atau 
tidaknya keputusan yang ia berikan: 

a. Pendapat pertama menyebutkan bahwa keputusannya dapat diberlakukan 
kepada salah satu dari kedua belah pihak yang beperkara. 

b. Pendapat kedua menyebutkan bahwa keputusannya tidak dapat diberlakukan 
kepada salah satu dari kedua belah pihak yang beperkara. 

Jika salah satu dari kedua belah pihak yang beperkara menghadirkan barang 
bukti kepada hakim supaya hakim mendengarkannya dan ia menulis surat kepada 
kepala marganya supaya melimpahkan wewenangnya kepada sang hakim, sang 
hakim tidak diperbolehkan mendengarkan kesaksian mengenai barang bukti 
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tersebut meskipun ia dapat menjatuhkan vonis hukum atas pihak yang tidak hadir. 
Pasalnya, keputusan hukumnya tidak dapat diberlakukan bagi orang yang telah 
menunjukkan barang bukti meski ia hadir saat itu. 

Jika hakim hendak mendengarkan kesaksian mengenai barang bukti tersebut 
dari seorang laki-laki di luar daerah tugasnya kemudian ia menulis surat kepada 
hakim di daerah laki-laki tersebut terkait hasil keputusan hukumnya, hal itu 
diperbolehkan. Letak perbedaan di antara keduanya bahwa jika ada sescorang 
di luar daerah tugasnya meminta keputusan hukum kepada hakim dan saat itu 
ia hadir, keputusan hakim dapat diberlakukan kepadanya. Hakim dalam hal ini 
diperbolehkan mendengarkan kesaksian mengenai barang bukti yang diajukannya. 
Akan tetapi, jika yang meminta keputusan hukum adalah orang dari nasab yang 
mulia, keputusan hakim tidak dapat diberlakukan kepadanya meski saatituia hadir, 
Begitu pula, sang hakim tidak diperbolehkan mendengarkan kesaksian mengenai 
barang bukti yang diajukannya. 

Jika salah satu dari kedua belah pihak yang beperkara mengaku kepada hakim 
bahwa lawan perkaranya berada di pihak yang benar, sang hakim diperbolehkan 
menjadi saksi baginya kepada kepala marganya. Akan tetapi, ia tidak diperbolehkan 
memberikan keputusan hukum karena keputusan hukumnya tidak dapat diberlakukan 
kepadanya. Demikian pula jika salah seorang dari kedua pihak yang beperkara 
mengaku kepada selain kepala marganya, hakim hanya boleh menjadi saksi di 
hadapan kepala marga yang bersangkutan 

Jika salah seorang dari kedua belah pihak yang beperkara mengaku kepada 
kepala marganya, hal itu diperbolehkan dan kepala marga tersebut diperbolehkan 
memberikan keputusan hukum berdasarkan pengakuannya. Akan tetapi, jika 
salah seorang dari kedua belah pihak yang beperkara mengaku kepada kepala 
marga lawan perkaranya, ada dua opsi mengenai hal ini, yaitu satu kepala marga 
bertindak sebagai saksi, sedangkan kepala marga yang satunya bertindak sebagai 
hakim karena terdapat perbedaan antara kepala marga dari pihak penggugat dan 
kepala marga dari pihak tergugat sebagaimana yang telah kami paparkan di awal, 
Demikian pula bagi para ketua marga dan suku yang memiliki wewenang khusus 
terhadap marga dan sukunya. 


troee 
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JABATAN IMAM SHALAT 


abatan imam shalat dapat dibagi menjadi tiga bagian: 
1. imam shalat lima waktu: 
2. imam shalat Jumat: 


3. imam shalat-shalat sunnah. 


Imam Shalat Lima Waktu 

Untuk jabatan imam shalat lima waktu, pengangkatan imam shalatnya bergantung 
pada status masjid yang ditempati untuk shalat. Secara garis besar, masjid itu ada 
dua macam, yaitu masjid negara dan masjid umum. 


Masjid Negara 

Masjid negara adalah masjid-masjid jami' (agung) yang memiliki jumlah 
jamaah banyak yang status pengelolaannya berada di bawah wewenang negara. 
Tidak ada yang berhak menjadi imam shalat di masjid-masjid seperti itu, kecuali 
orang yang telah diangkat oleh khalifah untuk menja 
Dengan demikian, masyarakat tidak perlu menyibukkan diri menentukan orang 
yang berhak menjadi imam di masjid tersebut. Jika khalifah telah mengangkat 
seorang imam di masjid tersebut, imam itulah yang lebih berhak mengimami shalat 
di masjid tersebut daripada orang lain meskipun ada yang lebih mulia dan lebih 
alim daripada dirinya. 

Pengangkatan imam shalat termasuk perkara yang utama dan bukan perkara 
wajib. Hal Ini berbeda dengan pengangkatan hakim maupun kepala marga karena 
didasarkan pada dua alasan: 


a. Pertama, jika kaum Muslimin telah menyetujui seseorang untuk menjadi imam 
shalat kemudian mereka melakukan shalat berjamaah bersama imam tersebut, 
hukum shalat jamaah mereka sah. 

b. Kedua, hukum berjamaah di dalam shalat lima waktu termasuk sunnah pilihan 
yang ulama dan bukan termasuk kewajiban fardhu. Itu menurut pendapat 
mayoritas ahli fikih, kecuali Imam Abu Dawud'” karena ia berpendapat bahwa 
hukum berjamaah di dalam shalat lima waktu itu wajib, kecuali bagi yang uzur. 


pnya adalah Abi Dawud Sulaiman bir al-Asy ats bin Iskan ta dikenal dergan seburanal-Azcidan 


180 — AHKAM 


SULTHANIYAH 


Jika berjamaah di dalam shalat lima waktu hukumnya sunnah muakkad dan 
khalifah telah mengangkat seorang imam di masjid tersebut, selagi imam terpilih 
tersebut hadir, tidak boleh ada seorang pun yang berhak maju untuk mengimami 
shalat jamaah di dalamnya. Jika kebetulan imam resmi tidak hadir di masjid tersebut 
dan ia telah menunjuk seseorang untuk menjadi imam pengganti, imam pengganti 
itulah yang lebih berhak menjadi imam di masjid tersebut daripada orang lain. 
Berbeda halnya jika imam resmi lidak menunjuk imam pengganti, orang yang hendak 
menjadi imam shalat di masjid tersebut harus meminta izin terlebih dahulu kepada 
imam resmi“ jika kondisinya memungkinkan. Akan tetapi, jika kondisinya tidak 
memungkinkan, para jamaah harus segera menunjuk seseorang untuk mengimami 
shalat mereka agar shalat jamaah mereka tetap terlaksana. 

Jika telah tiba waktu shalat berikutnya sementara imam resmi tidak juga hadir 
di masjid tersebul, ada ulama yang berpendapat bahwa yang berhak menjadi imam 
shalat saat itu dan shalat-shalat sesudahnya adalah orang yang ditunjuk menjadi 
imam shalat sebelumnya hingga imam resmi hadir di masjid tersebut. Ada juga 
ulama yang berpendapat bahwa untuk mengimami shalat saat itu perlu ditunjuk 
orang lain, selain imam yang ditunjuk sebelumnya, supaya tidak dianggap seperti 
pengangkatan resmi oleh khalifah. 

Menurut saya, di luar kedua pendapat di alas, sebaiknya penentuan imam 
shalat saat itu didasarkan pada kondisi shalat jamaah kedua. Jika shalat jamaah 
kedua dihadiri oleh jamaah yang sama dengan shalat jamaah pertama, yang lebih. 
berhak menjadi imam pada shalat jamaah kedua adalah orang yang ditunjuk menjadi 
imam pada shalat jamaah pertama. Namun, jika jamaah pada shalat kedua berbeda 
dengan jamaah pada shalat yang pertama, para jamaah harus menunjuk imam 
baru untuk mengimami shalat kedua tersebut. 

Jika imam masjid resmi telah selesai melakukan shalat berjamaah kemudian ada 
sekelompok orang yang tidak ikut berjamaah datang di masjid tersebut, mereka tidak 
'boleh melakukan shalat secara berjamaah di mi tersebut, tetapi mereka harus 
melakukan shalat secara sendiri-sendiri (munfarid). Pasalnya, jika mereka melakukan 
shalat berjamaah di m. tersebut, dikhawatirkan akan menimbulkan kesan bahwa 
mereka tengah memiliki konflik atau menentang imam masjid terpilih. 


Jika khalifah mengangkat dua imam untuk masjid negara, jika khalifah 
mengkhususkan salah satu dari keduanya untuk mengimami shalat-shalat tertentu, 
hal itu dapat diperbolehkan. Setelah itu, setiap dari mereka mengimami shalat- 
shalat yang telah dikhususkan kepadanya. Misalnya, imam pertama diangkat untuk 
mengimami shalat-shalat wajib pada siang hari sementara imam kedua diangkat 
untuk mengimami shalat-shalat wajib pada malam hari. Karena itu, tiap-tiap dari 
kedua imam tersebut lidak boleh melebihi tugas yang dipercayakan kepadanya. 


1-Sijistan yang dinisbatkan pada daerah asalnya. Ia dilahirkan pada tahun 202 H.Ia datang ke Baghdad dan mencurahkan 
Waktunya secara khusus untuk mempelejari ilmu dan hadis la masyhur dengan karyarya cs Sunan, salah satu kitab 
shahih yang enam. Ia wafa: Ci Basrah pada tahun 275 H. Lihat: Ahmad 'Athiyyatullah, a- Gamis al-Islami I/340. 

30 “Di dalam manuskrip etiga tertulis: o-sulshin (pernimpin). 
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Jika khalifah mengangkat dua imam untuk masjid negara tanpa mengkhususkan 
keduanya untuk shalat-shalat tertentu, hal itu tidak diperbolehkan. Untuk itu, 
khalifah harus menugaskan salah seorang dari keduanya untuk menjadi imam 
shalat pada hari tertentu sementara yang satunya ditugaskan untuk menjadi imam 
shalat pada hari yang lain. Jika tiba waktu shalat pada hari yang dimaksud, yang 
lebih berhak untuk menjadi imam shalat saat itu adalah orang yang mendapat 
lugas untuk menjadi imam shalat pada hari itu, daripada imam yang mendapat 
tugas untuk menjadi imam shalat pada hari lain. 

Jika dalam mengangkat kedua imam shalat, khalifah tidak mengkhususkan 
keduanya dalam shalat-shalat tertentu, posisi keduanya sebagai imam shalat sama- 
sama kuat, Dengan kata lain, siapa di antara keduanya yang lebih dahulu, ia-lah 
yang berhak menjadi imam shalat. Akan tetapi, imam shalat yang satunya tidak 
oleh mendirikan shalat berjamaah dengan makmum lain karena di dalam masjid 
negara tidak boleh dilaksanakan dua kali shalat berjamaah untuk satu shalat. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai istilah yang lebih dahulw'?, Ada dua 
pendapat dalam hal ini, yakni (1) yang lebih dahulu tiba di masjid negara tersebut: 
(2) yang lebih dahulu menjadi imam shalat di masjid negara tersebut. 

Jika kedua imam hadir pada saat yang bersamaan di dalam suatu shalat, salah 
satu dari keduanya tidak boleh mendahului imam shalat yang satunya. Akan tetapi, 
jika keduanya bersepakat untuk mendahulukan salah satu dari keduanya, imam 
yang disepakati itulah yang lebih berhak menjadi imam shalat. Sebaliknya, jika 
kedua imam sama-sama tidak sepakat, ada dua alternatif yang dapat diajukan: 


1. Dilakukan undian terhadap keduanya dan nama yang keluar dalam undian, 
ia-lah yang berhak menjadi imam shalat. 

2. Diserahkan kepada jamaah masjid untuk memilih salah satu dari keduanya 
yang menjadi imam shalat. 


Termasuk wewenang imam masjid negara adalah mengangkat muazin selagi 
tidak ada larangan baginya untuk melakukan itu pada saat pengangkatan. Pasalnya, 
azan termasuk di antara sunah shalat yang menjadi bagian darinya. Karena itu, 
pengangkatan muazin juga masuk dalam kewenangannya. 

Imam masjid negara juga berhak mengatur muazin dalam masalah jadwal 
waktu shalat dan azan sesuai dengan ijtihadnya. Jika ia menganut madzhab Imam 
Syafi'i, ia akan menyegerakan shalat pada awal waktu, mengulang kalimat azan 
sebanyak dua kali, dan mengumandangkan kalimat igamah satu kali. Muazin harus 
berpegang pada ketentuan itu meski para jamaah tidak sependapat dengannya. Jika 
ia menganut mazhab Imam Hanafi, ia akan menunda shalat hingga akhir waktu, 
kecuali shalat maghrib tidak mengulang kalimat azan, dan mengulang kalimat 
igamah sebanyak dua kali. Dalam hal ini, seorang muazin harus melaksanakan 
ketentuan itu meski para jamaah tidak sependapat dengannya. 


FT Drdalam manuskrip kedua dan naskah tercetak tertulis: a-tngeddum (ercahuli) 
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Imam masjid negara juga berhak melaksanakan hukum hukum shalat sesuai 
dengan ijtihadnya. Jika ia menganut mazhab Imam Syafi'i, ia akan mengucapkan 
basmalah dengan suara keras dan membaca doa gunut pada waktu shalat subuh. 
Dalam hal ini, pemimpin tidak berhak melarang imam shalat dari melakukan hal 
tersebut dan para makmum pun tidak boleh menolaknya. Jika ia menganut mazhab 
Imam Hanafi, ia tidak akan membaca doa gunut pada waktu shalat subuh dan 
ia lidak akan mengucapkan basmalah dengan suara keras. Imam shalat berhak 
melakukan itu semua dan para makmum tidak berhak menolaknya, 

Perbedaan antara imam shalat dan muazin adalah imam shalat hendaknya 
mengerjakan shalat berdasarkan hak dirinya. Jadi, ia tidak diperbolehkan melakukan 
sesuatu yang bertentangan dengan ijtihadnya. Berbeda halnya dengan muazin'", 
yang ia mengumandangkan azan untuk hak orang lain. Karena itu, ia diperbolehkan 
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan ijtihadnya. Jika muazin hendak 
mengumandangkan azan untuk dirinya sendiri sesuai dengan ijtihadnya, ia boleh 
melakukannya, tetapi setelah ia mengumandangkan azan untuk orang lain dengan 
azan yang khusus, dan azan yang hendak dikumandangkannya itu dilakukan 
dengan suara pelan, bukan suara keras. 


» Syarat-Syarat Imam Masjid Negara 

Dalam pengangkatan imam masjid negara, ada lima syarat yang harus diperhatikan: 
a.  aki-laki: 

b, adil, 

& pandai membaca al-Our' an, 

d. ahli fikih: 

& ucapannya fasih, terbebas dari gagap atau celat"" 


Jika ia masih kecil atau berstatus budak, atau termasuk orang fasik, ia sah 
menjadi imam shalat, hanya saja tidak sah menjalankan kewenangannya, karena 
usia kecil, status budak, dan kefasikan yang disandangnya dapat menghalanginya 
untuk menjalankan kewenangannya. Namun, sekali lagi, hal itu tidak menghalangi 
mereka untuk menjadi imam shalat. Pasalnya, Rasulullah 48 pernah memerintahkan 
Amr bin Maslamah”"' untuk mengimami shalat kaumnya, padahal ketika itu ia 
masih kecil, hanya saja ia termasuk orang yang paling bagus bacaan al-Our' annya, 
Selain itu, Rasulullah $£ juga pernah shalat di belakang bekas budaknya, Beliau 
bersabda, “Shulutlah kaliwn di belakang semua orang: yang baik maupun yang jahat.” 

Orang yang tidak boleh ditunjuk sebagai imam shalat adalah wanita, banci, 
orang bisu, dan orang yang lidahnya celat. Jika seorang wanita atau banci menjadi 
imam shalat, shalat orang laki-laki dan orang banci yang bermakmum di belakangnya 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis wa ai-muadrdrinina (para muarin). 
»" Kata al atsghu artinya mengubah bacaan satu huruf pada heru! Iin, seperi menukar hurul sin pada huruf 
150 atau menakar hurt ra' pada huruf gnain, 

“0  Numa lengkapnya adalah Am bin Mibammrad bin Mslamah l-Anshar la tergolong sahahat Nak yang 
pernah ikut dalam Fattu Makkah (Penaklikan Kota Mekah) dan peperangan lan setelahnya. Lihat: sud i-Givibah 
1330, 

3 Linat Abu Dawud I/97. Ibnu Hlbban meriwayatkan hadis nidi dalam tab Dnwrafd-nya sepertyang tertulis 
didalam Kasyf a-nafa'1/37 (hadis Na 1611) 
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tidak sah. Jika yang bertindak sebagai imam shalat adalah orang yang lidahnya 
celat dan orang bisu yang ucapannya mengubah status huruf, shalat orang yang 
bermakmum di belakangnya menjadi batal, kecuali jika yang bermakmum tersebut 
sama-sama bisu dan memiliki lidah celat. 

Batas minimal seorang imam dalam menguasai bacaan al-Our'an dan mengetahui 
ilmu fikih adalah hendaknya ia hafal surah al-Falihah dan mengetahui hukum- 
hukum shalat karena yang demikian merupakan batasan yang sangat mungkin 
untuk dikuasai. Jika ia dapat menghafal seluruh surah al-Our'an dan mengetahui 
seluruh hukum, tentu ia lebih layak untuk ditunjuk sebagai imam shalat Meskipun 
ia tidak hafal seluruh surah al-Our'an dan tidak mengetahui seluruh hukum fikih, 
ia tetap sah menjadi imam shalat. 

Jika ada seorang ahli fikih, tetapi tidak ahli membaca al-Our'an atau seorang 
ahli membaca al Our'an, tetapi tidak ahli fikih dan keduanya sama sama hadir di 
dalam masjid, yang lebih berhak untuk menjadi imam shalat adalah seorang yang 
ahli fikih, dengan catatan jika ia mengerti”? bacaan surah al-Fatihah, Pasalnya, 
bacaan al-Our'an yang wajib di dalam shalat bersifat terbatas. 

Diperbolehkan bagi imam shalat beserta penggantinya dan seorang muazin 
memperoleh gaji atas jabatannya sebagai imam dan juru azan yang diambil dari 
Baitul Mal (kas negara) di bagian tunjangan kepentingan umum. Namun, Imam 
Abu Hanifah r.h. tidak setuju jika keduanya memperoleh gaji. 


Masjid Umum 

Adapun yang dimaksud dengan masjid umum adalah masjid yang dibangun 
oleh kaum Muslimin di pinggir jalan raya dan jalan perkampungan mereka. Dalam 
hal ini, khalifah tidak berhak ikut campur dalam penentuan imam shalat dalam 
masjid mereka, Orang yang berhak menjadi imam shalat di masjid itu adalah 
orang yang ditunjuk oleh mereka. Setelah mereka bersepakat menunjuk seseorang 
untuk menjadi imam di masjid itu, mereka tidak berhak mencabutnya dari posisi 
imam, kecuali jika sikapnya berubah. Di samping itu, setelah terjadi kesepakatan 
tersebut, mereka” juga lidak diperbolehkan mengangkat imam pengganti karena 
yang lebih berhak untuk memilih imam shalat adalah para jamaah masjid. 

Jika jamaah masjid berbeda pendapat dalam pemilihan imam shalat, yang 
dimenangkan adalah yang mendapat suara terbanyak, Jika jumlah pihak yang 
setuju dan pihak yang menolak sama, untuk menyelesaikan pertentangan tersebut, 
khalifah harus segera memilih di antara mereka orang yang lebih baik agamanya, 
lebih tua usianya, lebih baik bacaan al-Our' annya, lebih fasih, dan lebih ahli di 
bidang fikih untuk ditunjuk sebagai imam shalat. 

Apakah imam shalat hanya dipilih dari jamaah masjid yang berbeda pendapat 
saja atau dari jamaah masjid secara keseluruhan? Pendapat ulama dalam hal ini 
terbagi menjadi dua 


Tam maskah tercetak tertulis: yaftamu (memahami). 
28 Didalam manuskrip kedua dan kerica tersuis lai (bagi khalifah) 
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1, Imam shalat hendaknya dipilih hanya dari jamaah masjid yang berboda pendapat 
saja dan tidak perlu diperlebar kepada selain mereka karena mereka telah 
bersepakat untuk tidak memilih imam shalat di luar mereka. 

Imam shalat hendaknya dipilih dari jamaah masjid secara keseluruhan. Siapa 
yang dianggap layak untuk menjadi imam shalat maka ia-lah yang berhak 
mendudukinya. Pasalnya, dalam hal ini khalifah tidak memiliki hak untuk 
memilihnya. 


» 


Jika ada seseorang membangun masjid, ia tidak secara otomatis lebih berhak 
menjadi imam masjid tersebut. Ia dan para tetangganya memiliki hak yang sama 
untuk menjadi imam dan muazin masjid. Sementara itu, Imam Abu Hanifah r.h, 
berkata bahwa orang yang membangun masjid itu lebih berhak untuk menjadi 
imam dan muazin di masjid itu 

Jika ada sekelompok orang singgah di rumah seseorang untuk melakukan 
shalat di dalamnya, yang lebih berhak menjadi imam shalat adalah pemilik rumah 
tersebut daripada mereka meskipun ia memiliki keutamaan di bawah mereka, 
Jika dalam sekelompok orang tersebut terdapat imam (khalifah), pendapat ulama 
dalam hal ini terbagi menjadi dua”: 

1. Imam (khalifah) yang lebih berhak bertindak sebagai imam shalat daripada 
pemilik rumah karena khalifah memiliki otoritas yang lebih luas daripada 
pemilik rumah. 

2. Pemilik rumah yang lebih berhak bertindak sebagai imam shalat karena pemilik 
rumah lebih memiliki kekuasaan di rumah itu. 


Imam Shalat jumat 

Mengenai pengangkatan imam shalat Jumat terjadi silang pendapat di kalangan 
para fukaha dalam hal wajib dan tidaknya. Imam Abu Hanifah dan ulama Irak 
berpendapat bahwa imam shalat Jumat termasuk dalam wilayah jabatan wajib dan 
shalat Jumat tidak sah, kecuali dengan dihadiri oleh khalifah atau wakilnya. Imam 
Syafi'i dan para fukaha Hijaz berpendapat bahwa pengangkatan imam shalat Jumat 
hukumnya sunnah dan kehadiran imam (khalifah) di dalamnya bukan merupakan 
syarat. 

Jika shalat Jumat dilaksanakan oleh para jamaah sesuai dengan syarat-syarat 
yang telah ditentukan, hukumnya sah. Seorang budak diperbolehkan menjadi 
imam shalat Jumat meskipun ia tidak berhak untuk menjalankan kewenangannya, 
Adapun untuk anak kecil maka ada dua pendapat ulama mengenai boleh atau 
tidaknya ia menjadi imam shalat Jumat. 

Shalat Jumat tidak boleh didirikan, kecuali di tempat menetap orang-orang yang 
terkena kewajiban shalat Jumat, yang para penghuninya tidak meninggalkannya, 
baik pada musim panas maupun musim dingin, kecuali untuk suatu keperluan, 
Tempat tersebut, baik berlokasi di perkotaan maupun di perkampungan. Abu Hanifah 
berkata, “Shalat Jumat harus didirikan di area perkotaan dan tidak boleh didirikan 


TG Pi dalam paskah tercetak tertulis: oLgawdnain) Cdva ketentuan). 
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di arca perkampungan.” Maksud arca perkotaan oleh Abu Hanifah adalah tempat 
imam (khalifah) melaksanakan hudud dan hakim memberikan putusan terhadap 
suatu perkara. 

Terjadi silang pendapat di kalangan fukaha mengenai wajib atau tidaknya 
melaksanakan shalat Jumat bagi orang-orang yang berada di luar area perkotaan. 
Abu Hanifah menyatakan bahwa kewajiban shalat Jumat bagi mereka menjadi 
gugur, sedangkan Imam Syafi'i menghukumi mereka wajib melaksanakan shalat 
Jumat jika mereka masih mendengar azan shalat Jumat. 


Para fuaha juga berselisih pendapat mengenai jumlah jamaah shalat Jumat 
yang dianggap sah. Imam Syafi'i berpendapat bahwa shalat Jumat tidak sah, 
kecuali dihadiri oleh empat puluh orang yang terkena kewajiban shalat Jumat. 
Dengan catatan, di dalamnya tidak terdapat wanila, budak, dan musafir. Para 
pengikut Imam Syafi'i berbeda pendapat mengenai posisi imamnya, apakah ia di 
luar jumlah yang empat puluh orang atau bagian dari yang empat puluh orang 
tersebut, Sebagian dari mereka berpendapat bahwa shalat Jumat tidak sah, kecuali 
dihadiri oleh empat puluh orang selain imam. Mayoritas dari mereka berpendapat 
bahwa shalat Jumat diangyap sah jika dihadiri oleh empat puluh orang termasuk 
di dalamnya imam. 

Imam az-Zuhri dan Muhammad bin al-Hasan'“ berkata bahwa shalat Jumat 
dianggap sah dengan dihadiri dua belas orang selain imam. Imam Abu Hanifah 
dan Imam al-Muzanni?" berkata, “Shalat Jumat dianggap sah dengan dihadiri 
empat orang, termasuk di dalamnya sang imam," All aits”” dan Abu Yusuf berkata, 
“Shalat Jumat dihukumi sah dengan dihadiri tiga orang, termasuk di dalamnya 
sang imam.” Abu Tsaur"" berkata, “Shalat Jumat dihukumi sah dengan dihadiri 
dua orang, seperti halnya shalat berjamaah.” Imam Malik berkata, “Tidak ada 
ketentuan mengenai jumlah jamaah yang hadir untuk memenuhi sahnya shalat 
Jumat. Ketentuan jumlah jamaahnya tergantung jumlah penduduk yang tinggal 
di tempat tersebut." 

Shalat Jumat tidak boleh didirikan di tengah perjalanan atau di luar kota, 
kecuali bangunan di luar kota tersebut menyatu dengan kota tempat tinggalnya. Jika 


Ti Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Hasan in Fargad 28y-Syatbari, ta termasuk mantan budak, Ia 
dikenal sebagai Imam di hilang fikih dan ushul. Pi samping Itu, Ia juga mrasybur sebagai penyebar immu Irarm Ahu 
Manifah. Ia dilahirkan di caerah Wasith dar dibesarkan ci Kufah. Setelah itu, ia berpindah ke Baghdad kemudian oleh 
ar Rasyid diangkat sebagai hakim ci kota Ricgah. la meninggal dikota Roy. Banyak karya yang dihasilkannya di bidang 
Tikih dri ushul. Imam asy-Syaf' berkata, "Andalkan boleh, aku akan berkata bahwa al-Gur'an citurunkan cengan loghat 
Muhammarl bin Hasam Aka katakan dernikian karena kefasiharnya "ta wafat pada tahun 189. |inat: a-A tim VI/800, 

"6 Narna lengkapnya adalah Isma tis Yahya bin sai, Abu brahimal Muranni, la adalah pengilut mam Syafii 
yang berasal dari Mesir. Ia dikenal sebacai o-ang yarg zuhud, alim, dan seorang mujahid. Di samping itu, ia masyhur 
sebagai pemuka ulama Syaf'iyah. Banyak karya yang dihasilkan olehnya. Nama al-Muzanni dinisbatkan pada daerah 
Murayyarah (sebuah danrah di Mesir). la walet pada tahun 264 H.I isat: al-A'Kim 1/429, 

16? Nama lengkapnya dalah Laits bin S3'd bin Abdurrahrmar al-Fahmi Ia berasal dari Khurasan,ladlahirkan pada 
tahun 94 H di Galgasande dan wafat di Kairo pada tahun 175 H. la dikena' sebagai seorang mam Mesir pada masanya. 
Mengenal Laits, Imam Syafi berkata, “Laits lebih alim dibandingkan dengan Imam Malik di bidarg fikih, hanya saja para 
pengikutrya tida rrerunjukkar loyalitasnya ter-tacapnya." Lihat: al-AIkim V/2AR 

"Nama lengkapnya acalah Ibrahim bin Khalic al-Kalbi a-Baghdaci. Ia adalah pengikut Imam Syafi yang ahli 
di bidang fikih, la menulis berbagai kitab yang dirangkum dari berbagai kitab Sur.an. Di antara karyanya adalah kitab 

kan perbedaan pendapat artara Imam Syafi" da Imam Malik. Ia wafat diusia senjanya pada tahun 240 
uan. 
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bangunan kota menyatu dengan bangunan desa hingga mampu menampung jumlah 
jamaah yang banyak, seperti halnya di Baghdad, shalat Jumat boleh dilaksanakan 
di tempat tinggalnya. Jadi, menyatunya bangunan tidak menghalangi seseorang 
untuk melaksanakan shalat Jumat di tempat tinggalnya. 

Jika kotanya hanya satu dan masjidnya mampu menampung seluruh warganya, 
seperti halnya di Mekah, shalat Jumat tidak boleh dilaksanakan, kecuali hanya 
di satu tempat di dalamnya. Jika kotanya hanya satu dan bangunannya menyatu 
sementara masjidnya tidak mampu menampung seluruh warganya, seperti halnya 
di Basrah, para pengikut Imam Syafi'i berbeda pendapat mengenai boleh atau 
tidaknya melaksanakan shalat Jumat di dua lokasi di kota itu. Pasalnya, terlalu 
banyaknya jumlah warga termasuk dalam kondisi darurat. Sebagian dari mereka 
menghukumi boleh, sedangkan sebagian yang lain menghukumi tidak boleh dengan 
alasan, "Jika masjidnya memang sempit, kan jalanan yang ada masih luas? Karena 
itu, mengapa harus memecah shalat Jumat di kota tersebut?" 

Jika shalat Jumat didirikan di dua tempat dalam satu kota sementara penduduknya 
tidak menghendaki adanya pemecahan shalat Jumat, dalam hal ini pendapatulama 
terbagi menjadi dua, yaitu: 


a.  Pertumu, shalat Jumat yang dihukumi sah adalah yang dilaksanakan terlebih 
dahulu dan orang yang ketinggalan shalat Jumat harus mengulanginya dengan 
mengerjakan shalat zuhur. 

b. Kedua, shalat Jumat yang dihukumi sah adalah yang dilaksanakan di masjid 
yang paling besar yang dihadiri oleh khalifah, baik khalifah tersebut tertinggal 
maupun tidak, sementara orang yang shalat Jumat di masjid yang lebih kecil 
Wajib mengulang shalatnya dengan mengerjakan shalat zuhur. 


Seseorang yang sudah diangkat menjadi imam shalat Jumat tidak boleh mengimami 
shalat lima waktu. Akan tetapi, seseorang yang sudah diangkat menjadi imam shalat 
lima waktu, apakah ia diperbolehkan untuk mengimami shalat Jumat atau tidak? 
Dalam hal ini, para fukaha berbeda pendapat. Ulama yang memosisikan shalat 
Jumat sebagai shalat wajib tersendiri berpendapat tidak boleh, sedangkan ulama 
yang menganggap shalat Jumat sebagai shalat zuhur yang di-gashar (diringkas) 
berpendapat boleh. 

Jika imam shalat Jumat meyakini bahwa shalat Jumat tidak sah jika dihadiri 
oleh jamaah yang jumlahnya kurang dari empat puluh sementara makmumnya 
yang berjumlah kurang dari empat puluh meyakini bahwa shalat Jumat tetap sah 
dengan jumlah mereka, imam tersebut tidak boleh menjadi imam bagi mereka, 
Dalam kondisi seperti itu, ia wajib menunjuk salah seorang dari mereka untuk 
menggantikan posisinya. Sebaliknya, jika imam shalat Jumat meyakini bahwa shalat 
Jumat dihukumi sah meski dihadiri oleh jamaah yang jumlahnya kurang dari empat 
puluh orang sementara makmum yang jumlahnya kurang dari empat puluh tidak 
sependapat dengan sang imam, dalam hal ini antara imam dan makmum tidak 
wajib melaksanakan shalat Jumat karena makmum tidak sependapat dengan sang 


56“ Kataim merupakan tambahan dari naskah terretak. 
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imam dan sang imam tidak mendapatkan jamaah yang cukup untuk melaksanakan 

shalat Jumat bersama mereka. 

Jika khalifah memerintahkan sang imam untuk tidak melaksanakan shalat 
Jumat dengan jumlah jamaah yang kurang dari empat puluh orang, imam tersebut 
tidak boleh melaksanakan shalat Jumat dengan makmum yang kurang dari jumlah 
itu meskipun ia mengikuti mazhab yang membolehkan pelaksanaan shalat Jumat 
dengan jamaah yang kurang dari empat puluh orang. Pasalnya, ia hanya diberi 
wewenang untuk melaksanakan shalat Jumat dengan jumlah jamaah empat puluh 
orang. Karena itu, ia tidak memiliki wewenang untuk melaksanakan shalat Jumat 
dengan jumlah jamaah yang kurang dari empat puluh orang, Ia juga tidak boleh 
menunjuk wakil untuk menggantikannya mengimami shalat Jumat dengan jamaah 
yang kurang dari empat puluh orang karena ia tidak memiliki wewenang untuk 
melaksanakan shalat Jumat dengan jamaah yang jumlahnya kurang dari empat 
puluh orang. 

Jika imam (khalifah) memerintahkan sang imam untuk melaksanakan shalat 
Jumat meski dengan jamaah kurang dari empat puluh orang sementara ia sendiri 
tidak sependapat dengan khalifah, pendapat ulama terbagi menjadi dua mengenai 
kewenangannya: 

1, Shalat Jumat yang dilaksanakannya tidak sah karena ia sendiri berada dalam 
posisi uzur. 

2. Shalat Jumat yang dilaksanakannya tetap sah, dengan cara ia menunjuk wakil 
yang diambil dari jamaah yang berpendapat bahwa shalat Jumat tetap sah 
dilaksanakan oleh jamaah yang kurang dari empat puluh orang, 

Imam Shalat-Shalat Sunnah 
Mengenai imam shalat-shalat sunnah yang dianjurkan untuk dikerjakan 

secara berjamaah”! ada lima: 

1. imam shalat Idul Fitri, 

imam shalat Idul Adha, 

imam shalat kusuf (gerhana matahari): 

imam shalat khusuf (gerhana bulan): dan 

imam shalat istisga' (memohon turunnya hujan). 

Hukum mengangkat imam untuk shalat-shalat sunnah tersebut adalah sunnah 

karena shalat-shalut tersebut boleh dikerjakan secara berjamaah maupun sendiri- 

sendiri. 

Adapun mengenai hukum shalat-shalat sunnah tersebut terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan para fukaha. Sebagian dari pengikut Imam Syafi'i berpendapat 
bahwa shalat-shalat sunnah tersebut termasuk shalat sunnah muakkadah. Sementara 
itu, sebagian lainnya berpendapat bahwa shalat-shalat sunnah tersebut termasuk 
fardhu kifayah, 


Di dalarn marunkrip kedua Van ketiga er wis wmansibuh (yang divisbatkan). 
"Di dalam manuskrip ketiga tertulis: fi a-jumIati (secara keseluruhan). Adapun di dalam naskah tercetak 
tertulss mitshualjurm'ati (sepert snala Jurnat) 
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Orang yang telah diangkat untuk menjadi imam untuk shalat shalat wajib 
atau shalat Jumat tidak berhak untuk menjadi imam shalat-shalat sunnah tersebut. 
Berbeda halnya jika ia diangkat menjadi imam untuk semua shalat, termasuk shalat- 
shalat sunnah tersebut, dalam hal ini ia diperbolehkan menjadi imam. 


Shalat 'Id (Hari Raya) 

Adapun waktu untuk pelaksanaan shalat Id (hari raya) adalah di antara matahari 
terbit hingga tergelincir. Untuk pelaksanaan shalat Idul Adha sebaiknya dipercepat, 
sedangkan untuk pelaksanaan shalat Idul Fitri sebaiknya diakhirkan, Kaum Muslimin 
disunmahkan mengumandangkan takbir pada malam dua hari raya tersebut, sejak 
matahari terbenam hingga mereka berangkat untuk menunaikan shalat “Id. Khusus 
shalat Idul Adha, takbir disunnahkan dibaca setiap selesai shalat wajib, mulai dari 
setelah shalat zuhur pada hari Nahar (penyembelihan hewan kurban/tanggal 10 
Dzulhijjah) hingga setelah shalat subuh di hari Tasyrig yang terakhir (tanggal 13 
Dzulhijjah). Shalat Idul Fitri dan shalat Idul Adha dilakukan sebelum pembacaan 
khutbah, sedangkan shalat Jumat dilakukan setelah pembacaan khutbah, demi 
mengikuti sunnah Rasulullah 6 di dalam pelaksanaan keduanya, 

Shalat Idul Fitri dan shalat Idul Adha memiliki ciri khas, yaitu bacaan takbirnya 
lebih banyak daripada shalat shalat yang lain. Para fukaha berbeda pendapat 
mengenai jumlah bacaan takbirnya. Imam Syafi'i r.h. berpendapat bahwa takbir 
pada rakaat pertama dibaca sebanyak tujuh kali selain takbiratul ihram dan pada 
rakaat kedua dibaca sebanyak lima kali selain takbir giydm (berdiri setelah sujud). 
Semua takbir tersebut dibaca sebelum membaca surah al-Our'an. 

Imam Malik r.h. berkata, “Bacaan takbir pada rakaat pertama sebanyak enam 
kali selain takbiratul ihram dan bacaan takbir pada rakaat kedua sebanyak lima 
kali selain takbir giydm." 

Imam Abu Hanifah berkata, “Pada rakaat pertama dianjurkan membaca takbir 
sebanyak tiga kali sebelum membaca surah al-Our'an dan pada rakaat kedua sebanyak 
empat kali selain takbir givim sebelum membaca surah al-Our'an." 

Scorang imam diperbolehkan memilih jumlah bacaan takbir di atas sesuai 
dengan pendapat dan ijtihadnya, sedangkan orang yang ditunjuk untuk menjadi 
penggantinya tidak diperkenankan memilih jumlah bacaan takbir tersebut sesuai 
pendapatnya sendiri 


Shalat Khusuf (Gerhana Bulan) dan Shalat Kusuf (Gerhana Matahari) 

Adapun untuk shalat tusu/ (gerhana bulan) dan shalat kusuf (gerhana matahari) 
maka yang berhak menjadi imam shalat adalah orang yang ditunjuk oleh imam 
(khalifah) untuk mengimaminya atau imam yang memiliki wewenang umum 
mencakup kedua shalat tersebut, Kedua shalat gerhana tersebut dilakukan sebanyak 
dua rakaat dan pada setiap rakaat dilakukan dua ruku' dan dua giydm (berdiri), 
Pada setiap rakaat, imam hendaknya membaca surah al-Our'an yang panjang. 
Pada rakaat pertama, setelah membaca surah al Fitihah dengan suara pelan”, 


Kata Ini tidak tertulis di dalam manuskrip ketiga. Pendapat yang herar adalah surah al-Fatihah tersehur 
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hendaknya imam membaca surah al Bagarah atau surat lain yang sebanding dengan 
jumlah ayat surah al-Bagarah. Selanjutnya, ia melakukan ruku' sambil membaca 
tasbih yang lamanya seukuran membaca seratus ayat al-Our'an. Setelah itu, ia 
berdiri dan membaca surah al-Fatihah lagi lalu dilanjutkan dengan membaca surah 
Ali-'Imrin atau surah lain yang sebanding dengan jumlah ayat surah Ali-Imrin. 
Selanjutnya, ia melakukan ruku' sambil membaca tasbih yang lamanya seukuran 
membaca delapan puluh ayat al-Our'an. Setelah itu, ia melakukan sujud dua kali 
seperti shalat lainnya. Selanjutnya, pada rakaat kedua ia melakukan hal yang sama 
dengan rakaat yang pertama. Ia membaca surah al-Our'an pada saat berdiri dan 
membaca tasbih pada saat ruku' sebanyak dua pertiga dari rakaat pertama kemudian 
sesudah shalat ia dianjurkan membaca khutbah. 

Abu Hanifah berkata, “Hendaknya imam melakukan shalat dua rakaat seperti 
shalat lainnya. Shalat gerhana bulan hendaknya ia lakukan dengan suara keras 
seperti shalat gerhana matahari karena shalat gerhana bulan termasuk shalat 
malam,” Adapun Imam Malik berkata, “Sang imam hendaknya tidak melakukan 
shalat gerhana bulan seperti shalat gerhana matahari.” 


Shalat Istisga' (Memohon Turunnya Hujan) 

Shalat istisga' dikerjakan pada saat terhentinya hujan dan dikhawatirkan terjadi 
paceklik. Sebelum melakukan shalat istisga', orang yang diangkat sebagai imam 
shalat hendaknya berpuasa tiga hari terlebih dahulu, Selama itu, ia tidak boleh 
melakukan kezaliman dan permusuhan dan dianjurkan mendamaikan pihak-pihak 
yang bermusuhan, bersengketa, dan berselisih. Waktu shalat istisyu' sama dengan 
waktu shalat hari raya, 

Jika imam shalat istisga" diangkat untuk masa satu tahun, dengan wewenangnya 
yang luas, ia berhak menjadi imam shalat istisya' setiap tahun selama belum 
diberhentikan. Jika ia diangkat menjadi imam shalat gerhana dan shalat istisga' 
selama satu tahun, ia tidak berhak menjadi imam shalat lainnya meski ia memiliki 
wewenang yang luas karena shalat hari raya memiliki waktu yang pasti, sedangkan 
shalat gerhana dan shalat istisga' tidak memiliki waktu yang pasti 

Jika mereka dituruni hujan sementara saat itu mereka dalam keadaan 
melakukan shalat istisga', mereka harus menyelesaikan shalatnya dan setelah itu 
imam membaca khutbah sebagai wujud syukur. Berbeda halnya jika mereka dituruni 
hujan sementara saat itu mereka belum mengerjakan shalat istisga', mereka tidak 
perlu lagi melakukannya. Akan tetapi, mereka tetap dianjurkan bersyukur tanpa 
membaca khutbah. Demikian pula jika gerhana sudah selesai, ia tidak perlu lagi 
melakukan shalat gerhana. 


Jika seseorang dalam memohon turunnya hujan mencukupkan diri dengan 
berdoa tanpa melakukan shalat, hal itu juga dibenarkan. Abu Muslin'? meriwayatkan 
dari Anas bin Malik” bahwa salah seorang Badui menemui Rasulullah dan 


hencaknya baca dengan suara yang keras. Lihat: Sayyid Sabia, Figh as-Sunnah 1/180-181 
181 Di alam manuskrip kedua dan ketiga tertulis: Abu Muslim al Madayi. Karni belum menjumpai riwayat 
hidupnya yang lengkap 
38 Nama lengkapnya adalah Anas bin Mali hin Nadhr bin Darndharm an-NajariakKharraj alAnshari, laadalah 
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berkata, Wahai Rasulullah, kami mendatangimu karena unta kami sudah tidak 
bisa berjalan” dan tidak ada yang bisa dimakan oleh anak kecil." Selanjutnya, ia 
menyenandungkan syair berikut: 

“Kami mendatangimu lantaran air susu para gadis telah memerah seperti darah 

Sung ibu telah lupu kepudu bayinyu 

Sang bayi menggerak-gerakkan kedua telapak tangannya deni menahan rasa lapar 

Begitu lemahnya hingga ia tidak dapat membedakan rasa pahit dan manis 

Tidak ada sesuatu pun yang layak dimakan manusia dari apa yang kami miliki 

Selain buah handza! yang rasanya pahit 

Tukada tempat mengadu bagi kami, kecuali kepadamu 

Kepada siapa lagi orang-orang akan mengadu kalau tidak kepada Rasuludlah." 

Demi mendengar itu, Rasulullah & kemudian berdiri sambil menarik selendangnya 
hingga beliau duduk di atas mimbar. Selanjutnya, beliau menyanjungkan pujian 
kepada Allah dan memuja-Nya, Setelah itu, beliau berdoa, Yu Aluh, turunkunlah kepudu 
kami hujan yang lebat, yang banyak, dan memenuhi buru, bukan hujan yang mengandung 
bencana, Turunkanlah kepada kami hujan yang dapat menumbuhkan tanaman, memenuhi 
susu di dalam payudara, dan menghidupkan bumi setelah kematiannya. Demikianlah kalian 
semua dikeluarkan." Belum sempat Rasulullah si menyelesaikan doanya, tiba-tiba 
langit mencurahkan airnya. Orang-orang pun datang sambil berteriak, "Wahai 
Rasulullah, banjir! Banjir!” Rasulullah & kemudian melanjutkan doanya, "Ya 
“Allah, turunkanlah hujun di sekitar kami dun bukan di utas kumi,””" Tiba-liba mendung 
tersingkap dari Madinah laksana lubang”, Menyaksian kejadian itu, Rasulullah 
4 tersenyum hingga gigi geraham beliau tampak. Beliau lalu bersabda, "Demi 
Allah, andaikan Abu Thalib masih hidup, pasti matanya berbinar. Siapakah yang bisa 
menyenandungkan syairnya?" Ali bin Abi Thalib seketika berdiri lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, sepertinya engkau ingin mendengarkan syairnya?" Ali bin Abi Thalib 
kemudian menyenandungkan syair Abu Thalib berikut: 

“Mendung dimintai air dengan wajahnya yang putih 

Sosok yang senang mengasuh anak yatim dan melindungi para janda 

Orang-orang Bani Ilasyim yang menderita kesusahan berlindung kepadanya 

Hingga mereku memperoleh kenikmatan dun keutamaan di sisinya 

Demi Buitulluh, kalian telah berdustu! Kumi yang menggendong Muhummud 

Tatkala kami berperang demi membelanya 

Ketika hendak menyelamatkannya, kami terpelanting di sekitarnya 


lan 4 sekaligus pembantu bela Para perawi hadis meriwayatkan hadis darinya sebanyak 2.286 hadis, 
di Madinah sebelum hijrah. Selarjatnya, ja berangkat ke Damaskus dan wafat di Basrah pada tahun 93 1 
bat Nabi yang wafat terakhrr di Basrah. Lihat: Al Alam I/24 25, 
Kata ath-that l-iilartinya unta yang tidak isa berjalan lantaran ke elahan atau memikul beban yang terlalu 
berat, Nihat: AMu jam al. Wasith 1/20. 

"8 Linat: AkLutu' wa a-Marjan, hlm. 173-174, hadis No. 517. 


1 Di dalam hadis terdahulu hanya disebutkan bagian atasnya. Redaksi selanjutnya menyebutkan, "..Tdakah 
Rasulullah mengisyaratkan tangan beliau ce arah mendung, kecuali mendung tersebu: tersingkap dan koza Madirah 
seperti berlubang." Artinya, mendung dar awan meliputi seluruh penjuru kata Madirah, 
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Hingga kami lupa kepada anak-anak dan istri-istri kami." 

Tiba-tiba, seorang laki-laki dari Bani Kinanah berdiri lalu menyanjung Nabi 4, 

“Pujian untukmu dan pujiun dari setiap orang yang bersyukur 

Kami dituruni hujan berkat Nabi 

Beliau menghaturkan doa kepada Allah, Sang Penciptanya 

Dengan pandangan yang kirusyu" 

Seolah hanya dengan secepat melemparkan selendang, 

Kami sudah melihat air hujan 

Hujan yang amat lebat seperti tercurahnya air dari griba 

Allah telah menolong beliau dengan Ali dari suku Mudhar 

Sungguh beliau seperti yang dikatakan pamannya, 

Abu Thalib bahwa wajahnya putih nan cemerlang 

Yang dengannya, Allah mengirim mendung, 

Berupa mata air ini dan berita besar ini." 
Rasulullah $ kemudian bersabda, "Jika ia seorang penyair yang baik, sungguh engkau 
telah berkata dengan bai 

Khusus bagi para imam shalat di daerah yang hendak dilaksanakan shalat istisyu', 
hendaknya memakai baju berwarna hitam demi mengikuti syiar saat itu, Dalam hal 
ini, makruh hukumnya menyalahi ketentuan tersebut Jika lebih banyak yang ingin 
mengerjakan shalat tersebut secara tidak berjamaah, tidak perlu melakukannya 
dengan suara keras, Jika seorang pemimpin” yang memiliki keyakinan buruk 
melakukan shalat istisyu', hendaknya ia diikuti, Namun, jika ia melakukan perkara 
yang bid'ah, ia tidak boleh diikuti. 


000ee 


"Imam Mawardidi siri mengisyaratkan kepaca cepala daerah yang memilik kecsasaan sebagaimana djelaskan 
pada bah pengangkatan kepala daerah, 
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PEMIMPIN JAMAAH HAJI 


dan (2) menyelenggarakan ibadah h: 


Tz pemimpin jamaah haji meliputi dua hal: (1) memudahkan jamaah haji: 


Memudahkan Jamaah Haji 
Tugas memudahkan jamaah haji merupakan tugas kenegaraan dan kepemimpinan, 

Syarat-syarat yang harus dimiliki pemimpin jamaah haji adalah hendaknya ia 

termasuk orang yang ditaati, cerdas, berani, berwibawa, dan mampu membimbing. 
Ada sepuluh tugas yang menjadi tanggung jawab pemimpin jamaah haji: 

1. Menghimpun calon jamaah haji dalam suatu rombongan, baik di tengah 
perjalanan mereka maupun di tempat peristirahatan mereka supaya mereka 
lidak terpencar-pencar yang mengakibatkan tersesat di perjalanan. 

2.  Menertibkan mereka, baik selama di perjalanan maupun di tempat peristirahatan 
mereka, dengan memberikan pemandu jalan untuk setiap kelompok sehingga 
setiap kelompok dapat mengetahui siapa pemandu jalannya selama di perjalanan 
dan dapat mengatur posisi tatkala berada di tempat peristirahatan. Dengan 
demikian, mereka tidak akan berselisih dan tidak akan tersesat darinya. 

3. Berjalan secara perlahan-lahan bersama mereka sehingga orang yang lemah 
tidak merasa kecapekan dan orang yang tertinggal lidak tersesat. Rasulullah 
bersabda, “Orang yang lemah menjadi pemimpin bagi teman-teman seperjalanannya.”” 
Dalam hadis ini, Nabi Muhammad sg ingin menyampaikan bahwa orang 
yang memiliki hewan tunggangan lemah maka orang-orang yang berjalan 
bersamanya hendaknya berjalan sesuai dengan jalannya hewan tunggangan 
tersebut. 


4. Melewati jalanan yang paling mudah dan paling subur serta menghindari 
jalanan yang paling tandus dan paling sukar dilalui oleh mereka. 
Mencarikan air untuk mereka jika perbekalan air minum mereka telah habis 
dan mencarikan rumput untuk hewan tunggangan mereka jika persediaannya 
telah menipis. 


Pe 


9 Keterangan mengenal halin telah dijelaskan pada bab keempat di dalam pembahasan pengangkatan pangilma 
perang dangan redaksi al.mudh'fi arm ar-tifgah Corang yang 'errah rmenjadl pemimpin bagi terman seperjlarannya) 
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Menjaga mereka pada saat mereka sedang beristirahat dan melindungi mercka 
pada saat mereka tengah berjalan agar mereka tidak dirampok penjahatataupun 
diincar oleh pencuri. 

Melindungi mereka dari orang yang hendak menghalangi mereka menunaikan 
ibadah haji, dengan cara memeranginya jika ia mampu, atau menyuruh mereka 
memberikan uang kepada orang yang hendak menghalangi tersebut, jika 
mereka mau. Namun, ia tidak boleh memaksa mereka untuk memberikan 
uang kepada orang yang hendak menghalangi tersebut jika mereka tidak mau 
untuk memberikannya, hingga mereka sendiri yang memberikannya dengan 
sukarela. Demikian itu sebab tidak wajib bagi mereka untuk memberikan 
uang kepada orang yang hendak menghalangi tersebut meski mereka mampu 
untuk memberikannya. 

Berusaha mendamaikan dua jamaah yang tengah bersengketa, menjadi 
penengah di antara dua jamaah yang bermusuhan, dan tidak boleh secara 
paksa memutuskan perkara mereka, kecuali jika ia diberikan kepercayaan untuk 
itu. Dalam kondisi seperti itu, baru ia memiliki wewenang untuk memutuskan 
perkara mereka. Jika mereka memasuki suatu daerah yang di dalamnya telah 
diangkat seorang hakim, diperbolehkan baginya dan juga hakim di daerah 
tersebut untuk memutuskan perkara mereka. Siapa saja dari keduanya yang 
mengeluarkan keputusan hukum maka keputusannya harus dilaksanakan. 
Jika persengketaan yang terjadi adalah antara calon jamaah haji dan penduduk 
suatu daerah, tidak ada yang berhak memberikan keputusan hukum, kecuali 
hakim di daerah tersebut. 

Memberikan tindakan tegas kepada orang yang berbuat curang di antara 
mereka dan memberikan sanksi disiplin kepada orang yang berkhianat di 
antara mereka. Dalam memberikan sanksi disiplin, ia tidak diperkenankan 
bertindak secara berlebihan hingga melampaui batas kudud, kecuali jika ia 
diberi wewenang untuk itu. Karena itu, ia diperkenankan untuk melakukannya 
jika ia termasuk ah ijtahid. 

Jika ia memasuki suatu daerah yang di dalamnya terdapat penguasa yang 
berwenang menjalankan hudud, persoalannya harus dilihat secara cermat. Jika 
tindak kejahatan tersebut terjadi sebelum memasuki daerah tersebut, yang berhak 
melaksanakan hudud adalah pemimpin jamaah haji. Akan tetapi, jika tindak 
kejahatan tersebut terjadi di daerah tersebut, yang lebih berhak melaksanakan 
hudud adalah penguasa setempat daripada pemimpin jamaah haji. 


Memperhatikan waktu hingga kelonggarannya tidak menyebabkan mereka 
melakukan hal yang sia-sia dan kesempitannya tidak menyebabkan mereka 
meminta supaya berjalan lebih cepat. 


Jika pemimpin haji telah tiba di migat, hendaknyaia tidak terburu-buru menyuruh 


para jamaah melakukan ihram dan melakukan sunnah-sunnahnya. Jika waktu masih 
longgar, ia mengajak mereka menuju Mekah untuk keluar bersama penduduk Mekah 
ke tempat-tempat pelaksanaan ibadah haji. Akan tetapi, jika waktunya sempit, ia 
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tidak perlu berangkat ke Mekah dan segera berangkat ke Arafah karena khawatir 
kehilangan rukun ibadah haji” yang berupa wukuf. Waktu pelaksanaan wukuf di 
“Arafah adalah sejak matahari tergelincir pada hari Arafah (tanggal 9 Dzulhijjah) 
hingga terbitnya fajar kedua pada hari Nahar (tanggal 10 Dzulhijjah). Barangsiapa 
berada pada sebagian waktu tersebut baik malam maupun siang hari, sungguh ia 
telah menunaikan ibadah haji. 

Jika ia tidak bisa melakukan wukuf di Arafah hingga terbitnya fajar pada hari 
Nahar (tanggal 10 Dzulhijjah), ia telah kehilangan rukun ibadah haji. Namun, ia 
tetap wajib menyempurnakan sisa rukun haji lainnya. Sebagai gantinya, ia harus 
membayar dam (denda) dan meng-yadha-nya pada tahun berikutnya jika kondisi 
memungkinkan, dan jika tidak memungkinkan, meng-gadha-nya pada tahun berikutnya 
lagi. Berhubung ia tidak dapat melakukan wukuf maka status hajinya tidak berubah 
menjadi umrah, Namun, ia tidak boleh melakukan tahalul, kecuali setelah selesai 
melakukan ibadah haji. Abu Hanifah r.h. berkata, “Ia boleh melakukan tahallul 
setelah mengerjakan ibadah umrah saja.” Abu Yusuf berkata, “Berhubungia tidak 
dapat melakukan wukuf maka ihramnya berubah menjadi umrah.” 

Jika jamaah haji telah tiba di Mekah dan ada sebagian dari mereka yang 
berencana tidak ingin kembali lagi ke kampung halamannya, kekuasaan pemimpin 
jamaah haji telah hilang darinya dan ia tidak memiliki kekuasaan apa pun terhadap 
orang tersebut. Adapun jamaah haji yang masih bermaksud kembali ke kampung 
halamannya maka pemimpin jamaah haji masih memiliki kekuasaan terhadapnya 
dan ia wajib menaatinya 

Jika para jamaah telah selesai menunaikan ibadah haji, pemimpin jamaah haji 
hendaknya memberikan kesempatan kepada mereka selama beberapa hari untuk 
memenuhi kebutuhan mereka sebagaimana yang telah menjadi tradisi selama ini 
dania tidak boleh buru buru pulang ke kampung halamannya yang menyebabkan 
para jamaah tidak merasa puas. Jika ia hendak pulang bersama mereka, disunnahkan 
melewati Madinah terlebih dahulu untuk berziarah ke makam Rasulullah $$ sehingga 
ia dapat melakukan dua ibadah sekaligus, yaitu naik haji ke Baitullah dan berziarah 
ke makam Rasulullah $$ demi menjaga kemuliaan beliau, dan menunaikan hak- 
hak ketaatan kepada beliau. Meskipun berziarah ke makam Rasulullah #9 tidak 
termasuk kewajiban haji tetapi ia merupakan anjuran syariat yang disunnahkan 
dan merupakan tradisi luhur yang harus dilestarikan oleh para jamaah haji. 

Nafi”"' meriwayatkan dari Ibnu Umar « bahwa Rasulullah & bersabda, “Siapa 
yang berziarah ke makamku maka wajib baginya memperoleh syafaatku "2" 


5 Midalam manuskrip ketiga tertulis: mawigifika (tempat wunuh) 


#1 Nama lengkapnya adalah Naff a-Madani, Abu Abdullan.Ia tergolong pemuka tabi'n di Madinah. la dikenal 
#angat alim di bidang ilmu agama dan banyak meriwayatkan hadis Di samaing itu, ia dikenal tsieah (dapat dipercaya) 
hingga tidak pernah dijurneai adanya kekeliruan di dlam rewayat hadisnya. Ia berasal ari Dalami, tetapi belum diketahui 
garis nasahnya. Ketika masih kecil ia pernah terkena sahetan pedang Abdullah bin Umar di sebuak peperangan ta 
dibesarkan di Madinah. Urvar bir Abdul Aziz pun pernah mengangkatnya sebagai Weli Mesir untuk mengajarkan sunnah 
kepada penduduk di sana. Ia wafat pada tahun 117 H. Lihat: Ai Alam VIN/S € 

3 Lihat: Az-Zarcarv, Mukhtasher al-Magdshid al-Hasanah, him. 192. Hadis ini berstatus mauahu' (palsu) 
Uibat: Afowid a-Majrad'ah, hlm. 117. 
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“Utba'"' pernah bercerita, “Ketika aku berada di makam Rasulullah &, tiba-tiba 
datanglah seorang Arab Badui berziarah ke makam beliau. Ia lalu mengucapkan 
salam dengan ucapan yang amat baik kemudian ia berkata: Wahai Rasulullah, 
sungguh aku mendapati Allah & berfirman: Sesungguhnya, jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu lalu memohon ampun kepada Allah dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima 
Tobat lagi Maha Penyayang," (05. An-Nisa': 64) Kini, aku datang kepadamu untuk 
bertobat dari dosa-dosaku dan mengharapkan syafaat darimu kepada Tuhanku." 
Setelah itu, ia menangis dan menyenandungkan syair berikut: 

“Wahai sebaik baik orang yang dikubur di tempat yang paling agung 

Berkat harumnya tempat tersebut, menjadi harumlah semua tempat dan dataran 
Tiwaku menjadi penebus bagi kuburan yang di dalamnya ada engkau 


Di dalam kuburan itu terdapat kesucian dan kedermawanan." 


Tidak lama setelah itu, ia segera menaiki hewan tunggangannya lalu pergi." 
“Utba melanjutkan ceritanya, “Aku tertidur sebentar. Di dalam tidurku, aku bermimpi 
melihat Rasulullah 4. Beliau bersabda kepadaku: Wahai 'Utba, kejarlah orang Arab 
Badui itu dan beritahukan kepadanya bahwa Allah & telah mengampuni dosanya'”" 

Pada saat pemimpin jamaah haji pulang bersama mereka, ia tetap memiliki 
hak-hak yang sama seperti ketika ia berangkat bersama mereka hingga tiba di 
tempat pemberangkat haji. Sesampainya mereka di tempat pemberangkatan haji 
maka berakhir pula kekuasaan pemimpin jamaah haji terhadap mereka. 
Penyelenggaraan Haji 

Kedudukan pemimpin jamaah haji sama seperti kedudukan imam shalat di 
dalam shalat. Sejumlah syarat-syarat yang harus ia miliki di samping syarat-syarat 
untuk menjadi imam shalat adalah ia harus mengetahui manasik haji beserta hukum- 
hukumnya dan mengetahui migat-migat haji? berikut hari-hari pelaksanaannya. 
Masa jabatan pemimpin jamaah haji adalah sekitar tujuh hari, sejak shalat zuhur 
pada tanggal 7 Dzulhijjah hingga hari pencukuran rambut, yaitu hari Nafar kedua 
pada tanggal 13 Dzulhijjah. 

Adapun kedudukannya sebelum dan sesudah hari-hari tersebut hanyalah 
sebagai rakyat biasa dan bukan sebagai pejabat Jika ia diberi kekuasaan mutlak 
untuk menjadi pemimpin jamaah haji, ia diperbolehkan menjadi pemimpin haji 
setiap tahun, selagi ia tidak diberhentikan dari jabatan itu. Berbeda halnya jika ia 
hanya diangkat sebagai pemimpin jamaah haji dalam masa satu tahun saja maka ia 
tidak boleh menjadi pemimpin haji pada tahun yang lain, kecuali setelah dilakukan 
pengangkatan yang baru 


“Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdullah bin Arr, dari Sani Uyainah bin Abi Sufyar. la dikenal 
sebagai sastrawan yang meriiki banyak kisah dan syair yang bagus. Ia termasuk penduduk Basrah dan wafat dikota itu, 
Banyak arya yag dhasilannya. Ka kisahnya dperuh engankiah sale Bari Unaya Lihat Al AtamVI/258-259 

21 Di dalam manuskrip pertama dan cecia teri mawdaifihi (tempat-tempat pelaksanaan ihadah haji) 
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Ada enam tugas khusus yang mesti dijalankan oleh pemimpin jamaah haji, lima 
di antaranya disepakati ulama dan yang satu masih diperdebatkan oleh mereka. 
Kelima tugas khusus tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi kepada para jamaah haji mengenai waktu pelaksanaan 
ihram mereka dan keluarnya mereka ke tempat-tempat pelaksanaan ibadah 
haji supaya mereka senantiasa mengikuti dan mencontoh perbuatannya. 

2. Mengajarkan kepada mereka manasik haji yang telah ditetapkan oleh syariat 
karena ketetapan syariat merupakan acuan dalam manasik haji, Hal itu agar 
"mereka tidak mendahulukan apa yang harus diakhirkan dan tidak mengakhirkan 
apa yang harus didahulukan, baik hukum tertib di dalamnya bersifat wajib 
maupun sunnah. 

3. Menentukan migat”“ di mana para jamaah haji harus berada di dalamnya dan 
meninggalkannya sebagaimana shalatnya makmum ditentukan oleh shalatnya 
imam. 

4. Para jamaah haji harus mengikutinya di dalam melaksanakan rukun-rukun 
haji yang telah disyariatkan, mengaminkan doanya, mengikuti ucapannya 
seperti halnya mereka mengikuti perbuatannya supaya kesatuan doa mereka 
lebih mampu membuka pintu-pintu pengabulan doa mereka. 

5. Bertindak sebagai imam shalat mereka pada hari-hari yang di dalamnya 
disyariatkan pembacaan khutbah haji dan berkumpulnya semua jamaah haji 
di dalam shalat-shalat tersebut. 


Khutbah haji itu dibaca empat kali. Khutbah pertama dibaca ketika ia mulai 
mengerjakan hal-hal yang menjadi sunnah?” haji setelah ia memakai pakaian ihram. 
Jika ia terlambat memakai pakaian ihram, ia diperbolehkan mengerjakan shalat 
zuhur bersama mereka di Mekah pada tanggal 7 Dzulhijjah. 

Usai melakukan shalat zuhur tersebut, pemimpin jamaah haji hendaknya membaca 
khutbah, Itulah khutbah pertama dari keempat khutbah haji yang disyariatkan. Jika 
ia masih memakai pakaian ihram, hendaknya ia memulai pembacaan khutbahnya 
dengan mengucapkan talbiyah. Akan tetapi, jika ia sudah bertahalul, hendaknya 
memulai khutbahnya dengan bacaan takbir. 


Ketika itu, hendaknya ia menginformasikan kepada para jamaah bahwa besok pagi 
mereka akan berjalan menuju Mina, tepatnya pada tanggal 8 Dzulhijjah. Selanjutnya, 
ia akan singgah di Masjid Khaif di Mina, tepatnya di Bani Kinanah yang Rasulullah 
4 dahulu pernah singgah di masjid itu. Ia akan bermalam di dalamnya dan baru 
akan berangkat keesokan harinya (tanggal 9 Dzulhijjah) bertepatan dengan terbitnya 
matahari menuju ke Arafah dengan melewati daerah Dhab dan pulangnya melewati 
al-Ma'zamin, demi mengikuti Rasulullah 45. Ketika pulang, ia tidak melewati jalan 
yang sama dengan saat berangkatnya. Jika sudah mendekati Arafah, ia berhenti 
di Bathnu Arafah dan singgah di sana hingga matahari tergelincir. Setelah itu, 
ia melanjutkan perjalanan menuju Masjid Ibrahim & di Lembah Arafah. Ia pun 


56” Di dalam manuskrip pertama dan kedua tertulis: al. mawiaYf (tempat-tempat pelaksanaan ibadah haji). 
16. Di dalam manuskrip pertama dan kedua tertulis. mahediki (ha-bal yang menjadi permulaan haji) 
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menyampaikan khutbah haji kedua di tempat itu sebelum shalat seperti shalat 
Jumat, Semua khutbah disyariatkan dibaca sesudah shalat, kecuali dua khutbah, 
yaitu khutbah Jumat dan khutbah Arafah. 

Di dalam khutbah kedua ini, ia sampaikan kepada para jamaah haji mengenai 
rukun-rukun haji berikut manasiknya yang harus mereka kerjakan serta larangan- 
larangan yang harus mereka hindari, Setelah khutbah dibacakan, ia menunaikan 
shalat zuhur dan shalat ashar yang dijamak pada waktu shalat zuhur (jama' tagdim). 
Bagi para musafir diperbolehkan meng:-gashar shalat zuhur dan shalat ashar tersebut 
sementara bagi penduduk setempat tetap mengerjakannya secara sempurna, demi 
mengikuti Rasulullah & dalam men-gashar dan men-jama' shalat. 

Setelah melaksanakan shalat zuhur dan shalat ashar yang di-jama' tagdim 
tersebut, Ia melanjutkan perjalanan ke Arafah, yaitu tempat haji yang wajib didatangi. 
Pasalnya, Rasulullah 4& bersabda, “Haji adalah Arafah, BSiapa yang hadir di Arafah, 
berarti ia telah mengerjakan haji. Siapa yang tidak hadir di Arafah, berarti ia kehilangan 
ibadah haji?” 

Batas wilayah Arafah adalah tempat setelah Lembah Arafah yang di dalamnya 
terdapat masjid, Masjid tersebut dan Lembah Arafah tidak termasuk wilayah Arafah 
hingga pegunungan yang berhadapan dengan Arafah, Ia berdiri di tiga yunung, 
yaitu Nab'ah, Nab''ah, dan Nabit?" sebab Rasulullah & dahulu pernah berdiri di 
anak bukit Gunung Nabit” sambil menghadapkan perut hewan tunggangannya ke 
arah mihrab. Tempat itu merupakan tempat yang paling baik danimam dianjurkan 
untuk berdiri di tempat itu. Ia bersama para jamaah haji melakukan wukuf di 
tempat mana pun di wilayah Arafah itu diperbolehkan. Jika pemimpin jamaah 
haji melakukan wukuf di atas hewan tunggangannya dengan tujuan supaya ia 
mudah diikuti oleh para jamaah haji, sungguh itu lebih baik, 

Setelah matahari terbenam, hendaknya ia melanjutkan perjalanan dari Arafah 
menuju Muzdalifah dengan mengakhirkan shalat maghrib yang di-jama'takhir dengan 
shalat isya. Ketika shalat, ia yang bertindak sebagai imam mereka. Selanjutnya, 
ia bermalam di Muzdalifah dengan mereka, dengan memenuhi ma im (dua jalan 
sempit) Arafah. Namun, main” (dua jalan sempit) Arafah tersebut tidak termasuk 
Arafah, Ia kemudian mendatangi bukit kecil Muhassir”, tetapi bukit kecil tersebut 
tidak termasuk wilayah Arafah: dan di sana ia mengambil kerikil seukuran jari seperti 
kerikil khadzf”. Selanjutnya, ia meninggalkan Muzdalifah setelah terbit fajar. Jika 
ia berangkat sebelum terbit fajar dan setelah tengah malam, hal itu diperbolehkan 


Lihat: Ad-Darimi 1/59 dan Abu Dawud I/306. 

4 Di dalam manuskrip pertama, kedua, dan naskah tercetak tertulis: Nar'ah, Nati'ah dan Ta'ib Yang lebih 
mendekati kebenaran adalah yarg tertulis di dalam manuskrip ketiga. Ketiganya adalah ama tempat di Arafah, Lihat: 
Muharmmar al-Fariy op.cit, hlm 113, 

“Di dalary manuskrip pertama, kedua, dan naskah tercetak tertulis: Ta'b, Kata in tidak tertuis di dalam 
manuskrip ketiga 

Kata al-ma'zim, dengan mim berharkatfathah, hamzah berharkat sukun, dan zat berharkat kasrah memiliki 
amtijlan sempit di antara dim gunung, 

“Kata Muhassr, dengan mim berharkat dhammah, ba' berharkat fathah, sy berharkat asrah yang diberi 
tsydid dan ra" 

4 Kara Khad:f, dengan Kha' berharkat fathah, dzai berharkat sukun dan fa" berarti eri keci 
yang cikup dipegang ih jari dan teunjuk 


au bij-bilan 
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karena bermalam di Muzdalifah tidak termasuk rukun haji. Namun, bagi jamaah 
haji yang tidak melakukannya, ia terkena dam (denda). Berbeda halnya dengan 
Abu Hanifah yang mengategorikan bermalam di Muzdalifah sebagai salah satu 
rukun haji yang wajib dikerjakan 

Pemimpin jamaah haji dan para jamaah haji selanjutnya berangkat menuju 
Masy'aril haram dan singgah di Ouzah”" untuk berdoa, tetapi singgah di sana 
tidak termasuk perkara wajib. Setelah itu, ia bersama jamaah haji berangkat ke 
Mina. Di sana, ia mulai melempar jumrah agabah sebelum matahari tergelincir 
sebanyak tujuh” kerikil kemudian ia menyembelih hewan bersama jamaah haji 
yang membawa hewan sembelihan lalu menggunduli rambut atau menipiskannya 
tergantung yang dikehendakinya, tetapi menggundulnya itu lebih baik daripada 
menipiskannya. Setelah itu, ia bersama rombongan kembali ke Mekah untuk 
melakukan thawal, yaitu thawaf ifladah, yang termasuk rukun haji, Setelah thawaf, 
ia melakukan sa'i jika sebelum wukuf di Arafah ia belum sempat melakukan sa'i, 
Jika ia melakukan sa'i sebelum wukuf di Arafah, hukumnya sah, |lanya saja, tidak 
sah baginya melakukan thawaf sebelum wukuf di Arafah. Usai melakukan sa'i, ia 
kembali lagi ke Mina. Di sana, ia beserta rombongan mengerjakan shalat zuhur, 
Selesai shalat, ia membaca khutbah, yaitu khutbah haji yang ketiga dari keempat 
khutbah haji yang disyariatkan. Di dalam khutbah itu, ia mengingatkan jamaah 
haji mengenai sisa manasik haji yang belum dikerjakan dan hukum tahallul atwwal 
(pertama) dan tahallul tsani (kedua) beserta larangan haji apa saja yang boleh mereka 
kerjakan setelah tahallul aral dan setelah tahallul #sani. 

Jika ia termasuk orang alim, hendaknya ia menawarkan kepada jamaah haji: 
“Apakah ada yang ingin bertanya?” Akan tetapi jika ia bukan termasuk orang alim, 
ia tidak boleh menawarkan pertanyaan kepada jamaah haji, Pada malam harinya, 
ia bermalam di Mina dan keesokan harinya baru melakukan pelemparan jumrah, 
yaitu pada hari Nafar (tanggal 11 Dzulhijjah) sesudah matahari tergelincir, 

Jumrah yang dilempar ada tiga dan setiap jumrah dilempar dengan menggunakan 
tujuh kerikil. Berarti kalau tiga jumrah membutuhkan 21 kerikil. Pada malam 
ketiga?" ia bermalam lagi di Mina dan pada keesokan harinya baru melempar tiga 
jumrah. Setelah melakukan shalat zuhur, ia dianjurkan membaca khutbah haji yang 
keempat, Khutbah keempat ini merupakan khutbah terakhir yang disyariatkan di 
dalam haji. Di dalam khutbah yang terakhir ini, ia memberitahukan kepada para 
jamaah haji bahwa mereka memiliki dua Nafar (hari) yang oleh Allah & diberikan 
kebebasan untuk memilih di antara keduanya, sebagaimana firman-Nya: 


BE sana Ja Isi alan 3 133 
AL 


Kata guzah berwazan 2u/or, yaitu nama sebuan gunung di Muzdalifah, Lihat: Muhammad al Fagi, him. 113, 
14 Di dalam naskah tercetak tertulis tis'a (sembilan). 
"8 Didalam naskah tercetak dan manuskrip cecua terbilis:ats-tsantyah (kedua) 
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“Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang. 
Barangsiapa ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari maka #iada dosa 
baginya. Dan barangsiapa ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu) 
maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang bertakwa...” (OS. Al-Bagarah: 203) 


Ia juga perlu memberitahukan kepada mereka bahwa jamaah haji yang me- 
ninggalkan Mina sebelum matahari terbenam maka kewajiban bermalam di sana 
dan melempar jumrah pada keesokan harinya menjadi gugur baginya. Adapun 
jamaah haji yang tetap berada di Mina hingga matahari terbenam maka ia harus 
bermalam di sana dan keesokan harinya melempar jumrah. Pemimpin jamaah haji 
tidak diperbolehkan meninggalkan Mina pada Ngfir pertama (tanggal 12 Dzulhijjah) 
atau pada Nufur kedua (tanggal 13 Dzulhijjah) setelah melempar tiga jumrah 
karena ia menjadi panutan jamaah haji. Dengan demikian, ia tidak diperbolehkan 
meninggalkan Mina, kecuali setelah menyempurnakan manasik haji. Setelah Naftar 
kedua (tanggal 13 Dzulhijjah), berakhirlah masa jabatan pemimpin jamaah haji dan 
berarti ia telah melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya, Kelima tugas 
itulah yang menjadi tugasnya sebagai pemimpin jamaah haji 


Adapun tugas pemimpin jamaah haji keenam yang masih diperdebatkan oleh 
para fukaha ada tiga: 

1 Jika salah seorang jamaah haji melakukan perbuatan yang menyebabkan 
pemberlakuan fa'zir atau had, perlu diperinci sebagai berikut: jika perbuatan 
tersebut tidak berhubungan dengan ibadah haji, pemimpin jamaah haji tidak 
berhak memberikan ta'zir dan had kepadanya. Akan tetapi, jika perbuatan 
tersebut berhubungan dengan ibadah haji, pemimpin jamaah haji diperbolehkan 
memberikan t#&ir kepadanya. Mengenai boleh atau tidaknya ia memberikan 
had kepadanya, pendapat ulama terbagi menjadi dua: 


a. Ia diperbolehkan memberikan had kepadanya karena perbuatan yang 
dilakukannya termasuk dari hukum haji. 
b. Ia tidak diperbolehkan memberikan had kepadanya karena perbuatan 
tersebut tidak termasuk kegiatan haji. 
2. Pemimpin jamaah haji tidak diperbolehkan memberikan keputusan hukum 
erkara di luar hukum haji yang dipersengketakan oleh jamaah haji. 
a perkara yang dipersengketakan oleh mereka termasuk hukum 
haji, seperti perselisihan suami-istri mengenai wajib atau tidaknya membayar 
kafarat lantaran melakukan hubungan suami-istri, mengenai boleh atau tidaknya 
pemimpin jamaah haji memberikan keputusan hukum di dalam perkara mereka 
terbagi menjadi dua pendapat: 
a. Ia diperbolehkan memberikan keputusan hukum terhadap perkara yang 
diperselisihkan keduanya. 
b. Ia tidak diperbolehkan memberikan keputusan hukum terhadap perkara 
yang diperselisihkan keduanya. 
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3. Jika salah seorang dari jamaah haji melakukan perbuatan yang menyebabkannya 
harus membayar fidyah, pemimpin jamaah haji harus menjelaskan kepadanya 
bahwa ia wajib membayar fidyah dan memerintahkannya untuk segera membayar 
fidyah tersebut. Persoalanya, apakah pemimpin jamaah haji berhak memaksanya 
untuk membayar fidyuh tersebut atau tidak? Dalam hal ini, pendapat ulama 
terbagi menjadi dua sebagaimana dalam masalah pelaksanaan had kepada 
mereka 


Jika pemimpin jamaah haji termasuk ahli fikih, ia diperbolehkan memberikan 
fatwa kepada jamaah haji yang meminta fatwanya meskipun ia tidak memiliki 
wewenangn untuk memberikan keputusan hukum terhadap perkara mereka. Ia 
tidak diperbolehkan melarang jamaah haji melakukan suatu perbuatan, kecuali jika 
dikhawatirkan perbuatan tersebut akan diikuti oleh orang yang tidak mengerti, 
Umar bin Khaththab :& pernah melarang Thalhah bin Ubaidillah mengenakan 
pakaian usang”" pada saat melakukan ibadah haji. Umar bin Khaththab berkata 
kepadanya, "Aku khawatir orang yang tidak mengerti akan meniru apa yang kamu 
lakukan." 

Pemimpin jamaah haji tidak diperbolehkan mengarahkan jamaah haji untuk 
mengerjakan manasik haji sesuai dengan mazhab yang dianutnya, Jika pemimpin 
jamaah haji menyelenggarakan haji untuk para jamaah sementara ia sendiri tidak 
dalam keadaan berihram, hukumnya makruh. Walaupun demikian, ibadah haji 
yang dilakukan para jamaah haji tersebut tetap dihukumi sah, Hal inilah yang 
membedakan pemimpin jamaah haji dengan imam shalat karena di dalam shalat, 
sang imam tidak diperbolehkan menjadi imam bagi makmum sementara ia sendiri 
lidak dalam keadaan mengerjakan shalat. 

Jika para jamaah haji bermaksud mendahului pemimpinnya di dalam mengerjakan 
ibadah haji atau mengakhirkannya, hal itu diperbolehkan meskipun menyelisihi 
pemimpin itu hukumnya makruh. Berbeda halnya dengan shalat, Pasalnya, jika 
para makmum bermaksud menyelisihi sang imam di dalam shalat, tentu shalat 
yang mereka lakukan itu batal. Alasannya, karena shalatnya makmum berhubungan 
dengan shalatnya imam sementara di dalam pelaksanaan ibadah haji, pelaksanaan 
hajinya para jamaah haji tidak berhubungan dengan pelaksanaan hajinya pemimpin 
jamaah haji. 


ce00a 


TE Kata ambihraj berarti pakatan usang, korar dan jelek. lih 
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SA. 


AMIL ZAKAT 


yang sama dengan sedekah. Keduanya memiliki nama yang berbeda, tetapi 
esensinya sama. Tidak ada kewajiban bagi orang muslim di dalam hartanya 
selain yakat. Rasulullah $ bersabda, “Tiduk ada kewajiban di dalam harta seluin zukut,”7 

Harta yang wajib dizakali adalah harta yang tujuannya untuk dikembangkan, 
baik harta tersebut berkembang dengan sendirinya maupun dimanfaatkan untuk 
kepentingan produktif. Tujuan pemberian zakat adalah untuk membersihkan 
pemiliknya dan membantu kaum dhuafa yang berhak menerimanya. 

Harta yang wajib dizakati terbagi menjadi dua, yaitu harta yang zhdhir (tampak) 
dan harta yang bithin (tidak tampak). Harta yang tampak adalah harta yang tidak 
dapat disembunyikan atau disimpan, seperti tanaman, buah-buahan, dan hewan 
ternak. Adapun harta yang tidak tampak adalah harta yang dapat disembunyikan 
atau disimpan, seperti emas, perak, dan barang dagangan. 

Amil zakat tidak memiliki wewenang untuk mengurusi harta yang tidak tampak, 
Pasalnya, yang lebih berhak untuk mengeluarkan zakatnya adalah si pemilik harta 
tersebut, kecuali jika si pemilik harta menyerahkan zakatnya kepada amil zakat 
secara sukarela, Dalam hal ini amil zakat menerima zakatnya kemudian membantu 
mercka menyalurkan zakat tersebut kepada orang-orang yang berhak mencrimanya 
Jadi, amil zakat hanya memiliki wewenang menangani harta yang tampak. Dalam 
hal ini, ia berhak memerintahkan si pemilik harta tersebut untuk menyerahkan 
zakat harta itu kepadanya. 

Sehubungan dengan hal itu, jika amil zakat termasuk orang yang adil, pendapat 
ulama dalam hal ini terbagi menjadi dua: 


Goat memiliki arti yang sama dengan zakat dan zakat juga memiliki arti 


1. Perintah amil zakat hukumnya wajib dipatuhi oleh orang yang terkena wajib zakat. 
Dengan kata lain, orang yang terkena wajib zakat tidak boleh bertindak sendiri 
dalam mengeluarkan zakatnya, Bahkan, jika mereka terpaksa mengeluarkannya 
sendiri, hukumnya tidak sah. 

2. Perintah amil zakat hukumnya sunnah diikuti, demi menampakkan sikap patuh 
dari orang yang terkena wajib zakat kepadanya. Akan tetapi, jika orang yang 


Lihat Ibnu Majah1/570, hadis No. 1769. Had in cinili chaif (lemah). Lihat: Al-Albari V/62, hadis No. 912. 
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terkena wajib zakat tersebut bertindak sendiri dalam mengeluarkan zakatnya, 
hukumnya sah. 


Berdasarkan kedua pendapat di atas maka amil zakat berhak memerangi 
orang-orang yang menolak untuk membayar zakatnya sebagaimana Abu Bakar 
8 memerangi orang-orang yang menolak membayar zakat. Sesungguhnya, sikap 
mereka yang menolak untuk membayar zakat berarti mereka menolak untuk taat 
kepada pihak yang berwajib dan itu berarti mereka adalah pemberontak. Namun, 
Abu Hanifah r.h, melarang amil zakat memerangi mereka jika mereka sudah 
mengeluarkan zakat hartanya sendiri. 


Kriteria yang harus dimiliki amil zakat adalah harus merdeka, orang Islam, 
adil, dan mengetahui hukum-hukum zakat jika ia termasuk pejabat yang diangkat 
oleh wazir tafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan). Akan tetapi, jika ia 
diangkat oleh wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) yang dilantik 
oleh khalifah untuk menjadi pejabat amil zakat tertentu, diperbolehkan baginya 
menduduki posisi amil zakat meski tidak memiliki pengetahuan tentang hukum- 
hukum zakat. 

Amil zakat diperbolehkan mengangkat orang-orang yang diharamkan menerima 
zakat, seperti sanak kerabat Rasulullah & untuk dijadikan sebagai petugas zakat. 
“Akan tetapi, gaji mereka diambilkan dari kas negara yang bagian untuk kepentingan 
umum 

Ketika mengangkat amil zakat, seorang imam (khalifah) dapat mengaturnya 
ke dalam tiga tugas: 

1. Ta mengangkat amil gakat dengan tugas menarik zakat sekaligus mendistribusikannya, 
Dalam hal ini, imam (khalifah) diperbolehkan menggabungkan dua tugas 
tersebut kepada amil zakat seperti yang akan kami jelaskan nanti. 

2. la mengangkat amil zakat dengan tugas hanya menarik zakat dan melarangnya 
mendistribusikan zakat tersebut. Jadi, dalam hal ini amil zakat hanya bertugas 
menarik zakat saja dan ia dilarang mendistribusikannya. Amil zakat yang diangkat 
untuk menarik zakat, tetapi pendistribusiannya ditangguhkan maka hal ilu 
berdosa, kecual jika ia diangkat sebagai amil zakat yang khusus mempercepat 
pendistribusiannya. 

3. la mengangkat amil zakat dengan tugas umum. Dengan kata lain, amil zakat 
tidak diperintahkan dan tidak dilarang untuk mendistribusikan zakat. Dengan 
pengangkatan umum seperti ini dapat diartikan bahwa tugas amil zakat mencakup 
penarikan zakat sekaligus pendistribusiannya. Dengan demikian, kedua tugas 
tersebut masing-masing memiliki hukum tersendiri sebagaimana yang akan 
kami rangkum secara ringkas dalam bab ini. 


Hukum-Hukum Pengambilan Zakat 
Kami akan memulai pembahasan ini dari aspek hukum menarik zakat. Menurut 
(kami, harta yang wajib dizakati itu ada empat jenis: 
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1. Hewan Ternak (Unta, Sapi, dan Kami 
Ialam bahasa Arab, hewan ternak disebut misyiyah karena ia memakan 
rerumputan dengan cara diternak. 


«Zakat Unta 

Adapun zakat unta, awal nisabnya adalah lima ekor, Jika seseorang memiliki 
unta lima hingga sembilan ekor, zakat yang harus dikeluarkan adalah satu ekor 
kambing, yang berumur enam bulan jika dha'n (kambing) dan yang berumur satu 
tahun jika ma'z (kambing kacang). Kambing jadz'ah adalah kambing yang berumur 
enam bulan, Adapun (saniyyah adalah kambing kacang yang berumur genap satu 
tahun, Jika ia memiliki unta sebanyak sepuluh hingga empat belas ekor, zakat yang 
harus dikeluarkan adalah dua ckor kambing. Jika unta yang dimiliki mencapai lima 
belas hingga sembilan belas ekor, zakatnya adalah tiga ekor kambing, Jika unta 
yang dimiliki mencapai dua puluh hingga 24 ekor, zakatnya adalah empat ekor 
kambing, Jika unta yang dimiliki mencapai 25 hingga 35 ekor, zakatnya adalah satu 
ekor bintu makhadh (anak unta betina yang berumur satu tahun). Jika bintu makhad 
lidak ada, diganti dengan bintu labun (anak unta jantan) yang berumur satu tahun. 
Jika unta yang dimiliki mencapai 36 hingga 45 ckor, zakatnya adalah bintu labun 
(anak unta jantan) yang berumur dua tahun. Jika unta yang dimiliki mencapai 46 
hingga 60 ckor, zakatnya adalah satu ekor higgah (unta betina) yang berumur tiga 
tahun dan sudah siap ditunggangi. Jika unta yang dimiliki mencapai Gl hingga 
75 ekor, zakatnya adalah satu ekor unta jadz ah (unta betina) yang berumur empat 
tahun, Jika unta yang dimiliki mencapai 76 hingga sembilan puluh ekor, zakatnya 
adalah dua ekor bitlw labun (anak unta jantan) yang berumur satu tahun, Jika unta 
yang dimiliki mencapai 91 hingga 120 ekor, zakatnya adalah dua ekor higgah (unta 
betina) yang berumur tiga tahun, Ketentuan inilah yang digariskan oleh nash dan 
disepakati oleh para ulama, 

Jika unta yang dimiliki lebih dari 120 ekor, para fukaha berbeda pendapat 
mengenai hukum zakatnya. Abu Hanifah berkata, “Zakatnya dihitung seperti 
hitungan awal lagi." Sementara ilu, Imam Malik berkata, “Kelebihan dari yang 
120 itu tidak dihitung hingga mencapai 130 ekor, Adapun jika sudah mencapai 130 
ekor, zakatnya adalah satu ekor higgah (unta betina) yang beramur tiga tahun dan 
dua ekor bintu labun (anak unta jantan) yang berumur satu tahun,” Adapun Imam 
Syafi'i berkata, “Jika unta yang dimiliki mencapai 121 ekor, setiap empat puluh 
ekor zakatnya adalah satu ekor bintu labun (anak unta jantan) yang berumur satu 
tahun dan setiap lima puluh ekor zakatnya adalah satu ekor higgah (unta betina) 
yang berumur tiga tahun," 

Jadi, jika unta yang dimiliki mencapai 121 ekor, zakatnya adalah tiga ekor bintu 
labun (anak unta jantan) yang berumur satu tahun, Dan jika unta yang dimiliki 
mencapai 130 ekor, maka zakatnya adalah satu ekor higgah (unta betina) yang berumur 
tiga tahun dan dua ekor bintu lubun (anak unta jantan) yang berumur satu tahun. 
Jika unta yang dimiliki mencapai 140 ekor, zakatnya adalah dua ekor higgah (unta 


204— AHKAM 
SULTHANIYAH 


betina) yang berumur tiga tahun dan satu ekor bintu labun (anak unta jantan) yang 
berumur satu tahun. Jika unta yang dimiliki mencapai 150 ekor, zakatnya adalah 
tiga ekor higgah (unta betina) yang berumur tiga tahun. Jika unta yang dimiliki 
mencapai 160 ekor, zakatnya adalah empat ekor bintu labun (anak unta jantan) yang. 
berumur satu tahun. Jika unta yang dimiliki mencapai 170 ekor, zakatnya adalah 
satu ekor higgah (unta betina) yang berumur tiga tahun dan tiga ekor bintu labun 
(anak unta jantan) yang berumur satu tahun. Jika unta yang dimiliki mencapai 180 
ekor, zakatnya adalah dua ekor higgah (unta betina) yang berumur tiga tahun dan 
dua ekor bintu labun (anak unta jantan) yang berumur satu tahun. Jika unta yang 
dimiliki mencapai 190 ekor, zakatnya adalah tiga ekor higgah (unta betina) yang 
berumur tiga tahun dan satu ekor bintu labun (anak unta jantan) yang berumur satu 
tahun, Jika unta yang dimiliki mencapai dua ratus ekor, zakatnya dapat memilih 
salah satu dari dua alternatif berikut, yaitu empat ckor higgah (unta betina) yang 
berumur tiga tahun atau lima ekor bit labun (anak unta jantan) yang berumur 
satu tahun. Jika yang ada hanya salah satu dari keduanya, amil zakat harus tetap 
mengambilnya, Akan tetapi, jika keduanya sama-sama ada, amil zakat hendaknya 
mengambil yang paling baik di antara keduanya. 

Ada pendapat yang menyebutkan bahwa yang harus diambil adalah empat 
ekor higgah”" (unta betina) saja karena memiliki manfaat yang lebih banyak dan 
membutuhkan biaya pemeliharaan yang lebih sedikit. Setelah itu, selebihnya dapat 
di-giyas-kan pada ketentuan di atas, yaitu setiap empat puluh ekor unta zakatnya 
adalah satu ekor bintu labun (anak unta jantan) yang berumur satu tahun dan 
setiap lima puluh ekor unta zakatnya adalah satu ekor higgah (unta betina) yang 
berumur tiga tahun. 


» Zakat Sapi 

Adapun zakat sapi maka awal nishabnya adalah tiga puluh ekor. Jika sapi 
yang dimiliki mencapai tiga puluh ckor, zakatnya adalah satu ekor tabi' (anak sapi 
jantan yang berumur satu tahun). Diperkirakan, anak sapi seumuran itu masih 
mengikuti induknya, Jika yang diserahkan adalah satu ekor tabi'ah (anak sapi 
betina), hendaknya tetap diterima, Jika sapi yang dimiliki mencapai empat puluh 
ekor, zakatnya adalah satu ekor musimah (anak sapi betina yang berumur dua 
tahun)”. Jika yang diserahkan adalah anak sapi jantan yang berumur genap satu 
tahun, hendaknya tidak diterima manakala pada sapi yang dizakati tersebut terdapat 
sapi betina. Jika sapi yang dizakati semuanya jantan, pendapat ulama dalam hal 
ini terbagi menjadi dua, yaitu (I) anak sapi jantan yang berumur genap satu tahun 
tersebut tetap diterima: dan (2) anak sapi jantan tersebut tidak diterima”. 

Terjadi perselisihan pendapat di kalangan para fukaha mengenai jumlah sapi 
yang lebih dari empat puluh ekor. Abu Hanifah berkata dalam salah satu riwayatnya, 
“'ada setiap lima puluh ekor sapi, zakatnya adalah satu ekor anak sapi betina yang. 
(TS Kata ak hinda merupakan jamak dar kata huggah, Adapun didalam naskah yarg tercetat tertulis ai-hagd ig 

1 Di dalam manuskrip cetiga tertulis: sanatsni (berumur dua tahun). 


8 DI dalam rvanuskrip ketiga tertulis. sebagai pengganti dar anak sapi betina (kecuali jica sapi yarg cizakati 
tersbut seruanya adalah jantan). 
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berumur satu seperempat tahun.” Adapun Imam Syafi'i berkata, “Untuk sapi yang 
jumlahnya lebih dari empat puluh ekor, tidak ada zakatnya hingga ia mencapai 
enam puluh ekor. Jika sudah mencapai enam puluh ekor, zakatnya adalah dua 
ckoranak sapi jantan yang berumur enam bulan. Jika sapi yang dimiliki lebih dari 
enam puluh ekor, setiap tiga puluh ekor, zakatnya adalah satu ekor anak sapi jantan 
yang berumur cnam bulan dan setiap empat puluh ckor, zakatnya adalah satu ekor 
musinnah (anak sapi belina yang berumur dua tahun). Setiap tujuh puluh ekor sapi, 
zakatnya adalah satu ekor musirnah (anak sapi betina yang berumur dua tahun) 
dan satu ekor anak sapi jantan yang berumur enam bulan. Setiap delapan puluh 
ekor sapi, zakatnya adalah dua ekor musinmah (anak sapi betina yang berumur 
dua tahun). Setiap sembilan puluh ekor sapi, zakatnya adalah tiga ekor anak sapi 
jantan yang berumur enam bulan, Setiap seratus ekor sapi, zakatnya adalah dua 
ckor anak sapi jantan yang berumur enam bulan dan satu ckor musinmah (anak 
sapi betina yang berumur dua tahun). Setiap seratus sepuluh ekor sapi, zakatnya 
adalah dua ekor musinnah (anak sapi betina yang berumur dua tahun) dan satu 
ekor anak sapi jantan yang berumur enam bulan. Setiap 120 ekor sapi, zakatnya 
dapat memilih salah satu dari dua alternatif, seperti halnya unta yang berjumlah 
dua ratus ekor, yaitu empat ekor anak sapi jantan yang berumur enam bulan atau 
liga ekor musinnuh (anak sapi betina yang berumur dua tahun), 

Ada ulama yang berpendapat bahwa amil zakat hendaknya mengambil mana 
saja dari keduanya yang ia dapati. Jika ia mendapati kedua-duanya, hendaknya 
ia mengambil salah satu dari keduanya yang paling baik. Ada juga ulama yang 
berpendapat bahwa amil zakat hendaknya mengambil tiga ekor musimnah saja. 
Setelah itu, selebihnya dapat di-giyas-kan pada ketentuan di atas, yaitu pada setiap 
tiga pulih ekor sapi, zakatnya adalah satu ekor tubi' (anak sapi jantan yang berumur 
enam bulan) dan pada setiap cmpat puluh ckor sapi, zakatnya adalah satu ckor 
musinnah (anak sapi betina yang berumur dua tahun). 


«Zakat Kambing 

Adapun zakat kambing maka awal nisabnya adalah empat puluh ekor, Jika 
kambing yang dimiliki mencapai empat puluh hingga 120 ekor, zakatnya adalah 
satu ekor jadz'ah (anak kambing yang berumurenam bulan) atau satu ekor saniyyah 
(anak kambing kacang yang berumur genap satu tahun). Menurut Imam Syafi'i, 
jika kambing yang ada masih kecil semua dan belum berumur enam bulan untuk 
anak kambing atau belum genap satu tahun untuk anak kambing kacang, kambing 
yang kecil sekalipun hendaknya tetap diterima. Adapun Imam Malik berkata, 
“Hendaknya amil zakat tidak mau menerima, kecuali seekor judz'uh (anak kambing 
yang berumur enam bulan) atau seekor tsaniyyah (anak kambing kacang yang 
berumur genap satu tahun)." 

Alhasil, jika kambing yang dimiliki mencapai 121 hingga dua ratus ekor, 
zakatnya adalah dua ekor kambing, Jika kambing yang dimiliki mencapai 201 
hingga empat ratus ekor, zakatnya adalah tiga ekor kambing. Jika kambing yang 
dimiliki telah mencapai empat ratus ekor, zakatnya adalah empat ekor kambing, 
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Setelah itu, pada setiap kelipatan seratus ckor kambing, zakatnya adalah satu 
ekor kambing. 


«Zakat Kambing, Kerbau, dan Unta Bukhiti (Unta Khurasan) 

Zekatnya kambing dha'n (kambing) disamakan dengan zakatnya kambing mu 
(kambing kacang): zakatnya jimus (kerbau) disamakan dengan zakatnya bagar (sapi): 
dan zakatnya unta bukhiti” (unta Khurasan) disamakan dengan zakatnya unta Arab 
karena keduanya berasal dari jenis yang sama. Adapun zakat unta maka tidak boleh 
disamakan dengan zakatnya sapi dan zakatnya sapi tidak boleh disamakan dengan 
zakatnya kambing"? karena keduanya tidak berasal dari jenis yang sama. 

Amil zakat bertugas menyatukan harta zakat meskipun semuanya berasal 
dari tempat yang berbeda". Harta milik bersama yang mencapai satu nishab maka 
zakatnya disamakan dengan zakatnya satu orang jika harta tersebut memenuhi 
syarat-syarat kepemilikan bersama, Imam Malik berkata, “Tidak ada kewajiban 
rakat pada harta milik bersama hingga tiap-tiap dari mereka memiliki harta yang 
mencapai satu nishab. Setelah itu, mereka menggabungkan zakatnya menjadi satu 
zakat." Abu Hanifah berkata, “Tidak ada kewajiban zakat pada harta milik bersama. 
Pasalnya, setiap orang berkewajiban mengeluarkan zakatnya sendiri-sendiri.” 


- Syarat-syarat zakat hewan ternak 
Hewan ternak wajib dikeluarkan zakatnya dengan dua syarat: 

a. Hewan ternak tersebut digembalakan di padang rumput, tidak butuh pembiayaan 
yang banyak, air susunya deras, keturunannya banyak, dan tidak dipekerjakan. 
Jika hewan ternak tersebut dipekerjakan atau dikandangkan, menurut mazhab 
Abu Hanifah dan Imam Syafi'i tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Adapun 
menurut mazhab Imam Malik, hewan tersebut tetap wajib dikeluarkan zakatnya 
karena ia memiliki status yang sama dengan hewan yang digembalakan. 

b. Hewan ternak tersebut telah mencapai haul (satu tahun) dan telah menyelesaikan 
peranakannya karena Rasulullah & bersabda, “Harta tidak toajib dizakati, kecuali 
setelah mencapai haul (satu tahun)?" 


Anak-anak kambing wajib dizakati manakala induknya sudah mencapai haul 
(satu tahun). Dengan catatan jika sang induk melahirkannya sebelum setahun dan 
sang induk mencapai nishab. Jika semua induknya tidak mencapai nishab, Abu 
Hanifah berpendapat, “Anak kambing wajib dizakati manakala induknya sudah 
mencapai haul (satu tahun) dan keduanya sama-sama mencapai nishab,” Sementara 
itu, menurut Imam Syafi'i, “Anak kambing tersebut mulai dihitung mencapai haul 
(satu tahun) setelah sempurnanya nishabnya.” 


ati adalah unta Khurasan yang merupakan hasi peranakan antara unta Arab dan unta non-Arab. 
dengar. urta bukhit: Unta bukhdzi se amat dari cacat. Katerangan ini dikutia dari Muhammad 
al-Fagi,opiit, hlm. 118, footnote L 

"88 Di dalam manuskrip Sertarma tertulis: rakatnya kambing tidak boleh disarmakar dengan rakatnya sani dan 
rakatnya unta tidak boleh disamakan dergan zakatnya kamaing. 

“Di dalam manuskrip pertama, kedua, dan naskah tercetak tertulis armwdiuhu (jenis hartanya). 

“4 Lihat: A-Muwaththa', him. LIS, Ibnu Majah I/S7 L, hadis No. 1792. Hadisini dinlai dhai olehal-Albani V/63, 
hadis No 4913. 
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Termasuk hewan ternak yang tidak wajib dizakati adalah kuda, bighal (peranakan 
kuda dan keledai), dan keledai. Namun, Abu Lanitah mewajibkan zakat pada 
kuda betina yang digembalakan sebesar satu dinar untuk setiap kuda, Padahal, 
Rasulullah & bersabda, “Aku bebaskan kalian dari kewajiban membayar zakatnya kuda 
Wan budak 

Jika amil zakat termasuk zozir laftvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan), 
dalam penarikan zakat yang masih dipersclisihkan ulama, ia boleh bersandar pada 
ijtihadnya sendiri, tanpa bersandar pada ijtihad khalifah atau ijtihad orang yang 
dikenai wajib zakat. Dalam hal ini, khalifah tidak boleh menargetkan perolehan 
zakat yang harus terkumpul. 

Namun, jika amil zakat termasuk wasir tanfidzi (pembantu khalifah bidang 
administrasi), dalam penarikan zakat yang masih diperdebatkan ulama, ia harus 
bersandar pada ijtihad khalifah dan bukan pada ijtihad orang yang dikenai wajib 
zakat, Dalam hal ini, amil zakat tidak diperbolehkan bersandar pada ijtihadnya 
sendiri, Di samping itu, khalifah harus menentukan target perolehan zakat yang 
harus dikumpulkan 

Kedudukan amil zakat di sini hanya sebagai utusan khalifah untuk menarik 
xakat dan melaksanakan ijtihad sang khalifah. Dengan demikian, amil zakat boleh 
diangkat dari golongan budak atau kalangan kafir dzimmi, Akan tetapi, untuk urusan 
zakat umum, amil zakat tidak diperbolehkan diangkat dari kalangan budak atau 
kafir dsimmi karena di dalamnya terdapat wewenang yang tidak sah dipasrahkan 
kepada orang kafir atau budak. Jika untuk urusan zakat khusus, perlu dilakukan 
peninjauan, 

Jika zakat yang hendak ditarik berupa harta yang telah diketahui jumlah asset 
dan jumlah zakatnya, amil zakat yang diperintahkan menariknya diperbolehkan 
berstatus budak atau kafir dzimmi karena di dalamnya tidak mengandung unsur 
wwildyah (kekuasaan) dan kedudukan amil zakat di sini hanya sebagai penarik saja. 
Berbeda halnya jika zakat yang hendak ditarik berupa harta yang belum diketahui 
jumlah asset dan jumlah zakatnya, amil zakat yang diperintahkan menariknya 
tidak diperbolehkan berasal dari kafir dzimmi karena informasi yang diberikan kafir 
dzimmi mengenai jumlah zakat yang harus dikeluarkan lidak boleh diterima" Jika 
berasal dari kalangan budak, diperbolehkan karena informasi yang diberikannya 
mengenai hal itu boleh diterima. 


Jika amil zakat terlambat datang kepada orang yang terkena wajib zakat 
lantaran masih sibuk mengurusi yang lain, orang yang terkena wajib zakat tersebut 
hharus menunggu kedatangannya karena ia tidak mungkin mengambil zakat secara 
keseluruhan, kecuali dengan cara door to door (rumah per rumah). Namun, jika 
keterlambatan datangnya amil zakat kepada orang yang terkena wajib zakat bersifat 
menyeluruh dan sudah melewati batas waktu yang wajar, orang yang terkena wajib 


"55 Di dalam hadis riwayat Abu Hurairah disebutkar, “Tidak cda kewajiban zakat bagi seorang musim di dalam 
Ikuda dan budaknya," Lihat: Al Lu'h,'waa! Marjd, hlm. 197, racis No. 568. 

“6 Di dalam manuskrip ketiga tertulis bahwa dalam hal in, jumlah zakat yang harus dikeluarkan masih perlu 
dihitung can orang yang terkena wajib zakat karus mengak rkan 7akarnya sewal hitungan tersebut, 
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zakat boleh mengeluarkan zakat hartanya sendiri karena kewajiban mengeluarkan 
zakat itu dihubungkan dengan persoalan imkin (mampu), dan bagi yang tidak 
mampu, tidak wajib mengeluarkannya. 

Jika orang yang terkena wajib zakat termasuk orang yang ahli ijtihad, ia 
boleh mengeluarkan zakat hartanya berdasarkan ijtihadnya sendiri, Akan tetapi, 
jika ia tidak termasuk ahli ijtihad, hendaknya ia meminta fatwa kepada ahli fikih 
yang fatwanya layak untuk diterima dan ia tidak pcrlu meminta fatwa kepada 
orang selainnya. Jika ia meminta fatwa kepada dua ahli fikih sementara yang 
satu memberikan fatwa wajib sedang yang satunya memberikan fatwa tidak wajib 
atau yang satu menentukan jumlah tertentu sedang yang satunya menentukan 
jumlah yang lebih banyak, dalam persoalan ini ulama Syafi'iyah berbeda pendapat, 
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa ia harus mengikuti pendapat yang paling 
keras menggariskan hukum di antara keduanya. Sementara itu, sebagian yang lain 
berpendapat bahwa ia diperbolehkan memilih pendapat yang paling dikehendaki 
dari keduanya 

Jika amil zakat tiba setelah orang yang terkena wajib zakat mengeluarkan 
#akatnya berdasarkan ijtihadnya sendiri atau berdasarkan ijtihad ahli fikih yang 
ia mintai fatwa sementara ijtihad amil zakat cenderung mewajibkan yang menurut 
ijtihadinya tidak wajib atau melebihi jumlah zakat yang telah ia keluarkan, jika masih 
ada sisa waktu, ijtihad amil zakat yang harus diberlakukan. Akan tetapi ika sudah 
tidak ada sisa waktu, ijtihadnya sendiri itulah yang harus diberlakukan. 


Jika amil zakat di dalam mengambil, mewajibkan, atau tidak mewajibkan zakat 
berdasarkan ijtihadnya sendiri, sedangkan ijtihad orang yang terkena wajib zakat 
cenderung mewajibkan apa yang tidak dianggap wajib oleh amil zakat atau melebihi 
jumlah yang telah ditentukan oleh amil zakat, demi memelihara hubungan dirinya 
dengan Allah, orang yang terkena wajib zakat tersebut harus mengeluarkan yang 
ia anggap tidak wajib atau membiarkan kelebihan zakat yang telah dikeluarkannya 
karena ia telah mengakui kewajiban zakat tersebut atas dirinya yang harus ia 
berikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya 


2. Kurma dan Pepohonan 

Harta kedua yang wajib dizakati adalah kurma dan pepohonan. Abu Hanifah 
mewajibkan zakat pada semua jenis pepohonan. Sementara itu, Imam Syafi'i hanya 
mewajibkan zakat pada kurma dan anggur, dan tidak mewajibkannya pada buah- 
buahan selain keduanya. 

Buah-buahan wajib dizakati apabila memenuhi dua syarat berikut: 

1. Tampak baik dan layak dimakan. Jika buah tersebut dipanen sebelum tampak 
baik, ia tidak terkena wajib zakat. Jika seseorang memanen buah sebelum tampak 
baik dengan tujuan untuk menghindari kewajiban zakat, hal itu hukumnya 
makruh. Akan tetapi, jika ia memanennya karena ada kebutuhan, hal itu tidak 
makruh. 
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2. Buah tersebut mencapai 5 wasag””. Jika buah tersebut kurang dari 5 wasag, 
menurut Imam Syafi'i tidak ada kewajiban zakat di dalamnya. Ukuran 1 wasag 
- 60 sha' dan ukuran 1 sha' - 5 4 pound (1 sha' - 2,176 kilogram). Berbeda 
halnya dengan Abu Hanifah yang mewajibkan zakat buah, baik jumlahnya 
sedikit maupun banyak. 


Al-Kharsh (Menaksir Hasil Panen) 

Abu Hanifah melarang pemilik buah melakukan kharsh (menaksir hasil panen). 
Sementara itu, Imam Syafi'i membolehkannya untuk kepentingan menentukan 
jumlah zakatnya dan mengira-ngira orang yang berhak menerimanya. Rasulullah & 
(pernah mengangkat beberapa orang untuk menaksir hasil panen. Beliau bersabda 
kepada mereka, 

"Permudahlah dalam menaksir hasil panen karena di dalam harta terdapat washiyyah 
(wasiat), 'ariyyah (utang), withi'ah (persediaan untuk musafir), dan nd'ibah (pengganti 
Inah yang rusak)" 

Kata washiyyah berarti sesuatu yang diwasiatkan oleh pemiliknya kepada 
seseorang untuk diambil alih olehnya setelah wafat. Kata 'uriyyuh berarti sesuatu 
yang dipinjamkan kepada seseorang untuk menjalin hubungan di dalam kehidupan. 
Kata wdthi'ah berarti sesuatu yang disediakan untuk para musafir untuk dimakan 
dan nd'ibah berarti sesuatu yang disediakan untuk mengganti buah-buahan yang 
rusak lantaran wabah penyakit. 

Untuk kondisi di kota Basrah, upaya Kharsh (menaksir hasil panen) hanya 
dilakukan terhadap buah anggur saja dan tidak terhadap buah kurma karena 
terlalu banyaknya kurma di daerah tersebut yang menyebabkan kesulitan untuk 
dilakukan kharsh (menaksir hasil panen) di dalamnya. Telah menjadi tradisi di sana 
bahwa para penduduk yang memiliki pohon kurma mempersilakan orang yang 
lewat untuk mengambilnya, Pada masa awal panen, mereka menentukan jadwal 
dua hari, yaitu hari Jumat dan hari Selasa untuk menyerahkan sebagian besar hasil 
panennya kepada orang-orang yang berhak menerima zakat. Untuk kurma-kurma 
yang besar mereka bawa ke Ibu Kota Basrah untuk dibagikan sepersepuluhnya'” 
kepada orang-orang fakir di sana. Tradisi seperti ini tidak lumrah terjadi pada 
penduduk di daerah lain sehingga tradisi ini menjadi ciri khas yang membedakan 
penduduk Basrah dengan penduduk lainnya. 

Tidak diperbolehkan melakukan kharsh (menaksir hasil panen) terhadap kurma 
dan anggur, kecuali setelah keduanya tampak baik. Dengan demikian, kurma 
dan anggur yang boleh dilakukan kharsh (penaksiran hasil panen) adalah yang 
dapat dikategorikan busr?" (kurma yang hampir matang) dan 'inab (anggur yang 
hampir matang) dengan cara memeriksa mana di antara keduanya yang dapat 


Sesuai dergan hadis Rasululah &, “Tidak oda kewajiban zakat untuk buat yang kurang dar 5 wesag” Lihat: 
Atlututwa ok-Mlarjo, Nm, 197, hadis No 567. 
"Kata alekharsh be-arsi mengir-ngira dar menaksir. Madi ini diriwayatkan di dalam ad-Darimi 1/272, 
yang olen Abu Ubaid i dalam kitab al Amwal him. 587, had tersebut din'sbatkan kepada Umar bir Khath:hab si 
«8 Didalam manusk: tertulis asyaraha (sebagiannya). 
Kara bus Serare ntah kurma sebelira menjadi cuthab (karma matang) 
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menjadi tamr (kurma matang) dan zabib (anggur matang). Setelah itu, sang pemilik 
memilah buah-buah tersebut, mana yang layak untuk dimanfaatkan dan mana 
yang masih butuh disimpan hingga matang. Setelah matang, buah-buah tersebut 
wajib dikeluarkan zakatnya. 

Besarnya zakat kurma dan anggur adalah sepersepuluh jika pengairannya 
dengan memanfaatkan air sungai", Akan tetapi, jika pengairannya dengan 
memanfaatkan tenaga manusia", zakatnya adalah seperlima, Jika pengairannya 
dengan memanfaatkan kedua-duanya, ada ulama yang berpendapat bahwa zakatnya 
adalah dengan mengambil jumlah tertinggi, yaitu sepersepuluh", Ada juga ulama 
lainnya yang berpendapat bahwa zakatnya adalah dengan mengambil rata-rata 
di antara keduanya, 

Jika terjadi perbedaan pendapat antara pemilik buah-buahan dan amil zakat 
mengenai pengairan buah buahan tersebut, yang harus diterima adalah pendapat 
si pemilik buah-buahan tersebut. Akan tetapi, amil zakat hendaknya memintanya 
untuk bersumpah sebagai penguat. Jika ia berpaling untuk bersumpah, zakat yang 
wajib ia keluarkan hanyalah sebesar yang ia akui. Semua jenis kurma hendaknya 
digabung menjadi satu, begitu pula dengan semua jenis anggur hendaknya digabung 
menjadi satu karena dianggap sebagai satu jenis, Namun, kurma tidak boleh disatukan 
dengan anggur karena keduanya berlainan jenis 

Jika kurma dan anggur telah berubah menjadi tomr (kurma matang) dan zabib 
(anggur matang), belum ada kewajiban zakat untuk keduanya, kecuali setelah 
betul-betul kering, Jika kurma dan anggur tersebut dipanen ketika masih berupa 
ruthab (kurma yang hampir matang) dan 'inab (anggur yang hampir matang), 
jika hendak dijual, hendaknya diambil terlebih dahulu sepersepuluhnya sebagai 
persiapan untuk dizakatkan, Jika rulhab (kurma yang hampir matang) dan “inab 
(anggur yang hampir matang) tersebut dibutuhkan oleh orang orang yang berhak 
menerima zakat, salah satu pendapat membolehkannya untuk diberikan. Sementara 
itu, pendapat lainnya tidak membolehkannya, 


Jika setelah dilakukan kharsh (penaksiran hasil panen), ternyata buah-buahan 
tersebut mengalami kerusakan karena wabah penyakit, baik dari bumi maupun 
dari langit, padahal zakatnya belum diserahkan, kewajiban zakat atas buah-buahan 
tersebut menjadi gugur. Akan tetapi, jika kerusakan tersebut terjadi setelah buah- 
buahan itu layak untuk dizakati, buah-buahan tersebut tetap wajib dizakati. 


3. Hasil Pertanian 


Harta ketiga yang wajib dizakati adalah hasil pertanian Abu Hanifah mewajibkan 
zakat pada semua hasil pertanian. Adapun Imam Syafi'i tidak mewajibkan zakat, 


"35 Di dalam maruskrio ketiga tertulis: ghaitsan (air hujan). Menurut Ibnu al-Farra' didalam ktab A-Alikim as- 
Sulehiniyyah, baik dergan ai" sungai maupun denganair hujan. Sang cditor dari kitab terscbut, yaitual/Faciy, membaikan 
keterangan bahwa kata atsiyyan dengan nuruf'ain berharkat fathah, huruf tsa'berharkat sukun, dan huruf ro'berharkat 
kastah berarti alr yang diserap langsung oleh aka" pepohonan. Adapun kata es-tayih berartl ar yang mengalr sendiri 
pada pepohonan. 

“13 Kata gharo dengan huruf ghain berharkat fathah dan huruf a' berharkat sukun berarti air yang diambil 
dengan menggurakan timba atau bor ai: Lihat: Muhammad 3-tagy, him. 121, footnote 1, 

“Di dalam manusirip kedua tertulis: aghlobuhuma (yang paling dorninan di antara keduanya). Adapun dl 
dalarn maruskrip ketiga Lertwis: Gmuhurna (yang saling sering di antara keduanya). 
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kecuali pada hasil pertanian yang sengaja ditanam oleh manusia untuk dimakan 
atau disimpan. Menurut Abu |lanifah, bawang merang dan sayur-sayuran tidak 
terkena wajib zakat. Imam Syafi'i, selain tidak mewajibkan zakat pada bawang 
merah dan sayur-sayuran, juga tidak mewajibkannya pada hasil pertanian yang 
tidak dijadikan bahan makanan oleh manusia, seperti biji kapas dan biji rami, 
serta tanaman yang (tidak) sengaja ditanam oleh manusia, seperti tanaman yang 
lumbuh di lembah-lembah atau pegunungan. 

Jenis hasil pertanian yang wajib dizakati ada sepuluh, yaitu (1) gandum 
halus: (2) gandum kasar: (3) beras: (4) jagung: (5) kacang bagill4': (6) kacang Ifbiya 
(polong): (7) kacang himsh: (8) adas: (9) biji dakhn: dan (10) biji julubban"". “Alas 
merupakan sejenis gandum halus yang memiliki dua kulit. Ia dapat digabung 
dengan burr (gandum halus). Alas tidak wajib dizakati bersama kulitnya, kecuali 
jika mencapai 10 wasag, Begitu juga dengan padi dengan kulitnya, Assall merupakan 
sejenis gandum kasar dan dapat disatukan dengan sya'ir (gandum kasar). Al-jariis 
merupakan sejenis biji daklm yang dapat disatukan dengan biji dakhn itu sendiri. 
Adapun jenis selain keduanya tidak dapat disatukan antara yang satu dan yang 
lain. Pemilik sya'ir (gandum kasar) hendaknya menyatukannya dengan hinthah 
(gandum halus). Begitu juga biji-bijian lainnya yang memiliki jenis yang sama 
dapat disatukan antara yang satu dan yang lain. 

Hasil pertanian wajib dikeluarkan zakatnya jika telah mengeras dan siap 
dikonsumsi". Hendaknya ia tidak zakati, kecuali setelah terlebih dahulu ditebah 
dan dibersihkan, dan separuhnya mencapai 5 wasag Jika separuhnya tidak mencapai 
5 wasag, maka ia tidak dikenai kewajiban yakat. Berbeda halnya dengan Abu 
Hanifah yang mewajibkan zakat pada semua hasil pertanian, baik sedikit maupun 
banyak. 

Jika seorang petani memanen hasil pertaniannya yang masih hijau" ia tidak 
terkena kewajiban zakat. Jika ia memanen hasil pertaniannya yang masih hijau itu 
dengan tujuan untuk menghindari kewajiban zakat, hal itu hukumnya makruh, 
Akan tetapi, jika ia memanennya karena ada kebutuhan, bal itu tidak makruh 

Jika seorang kafir dzimmi memiliki tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat 
sepersepuluh) kemudian ia menanaminya, para fukaha berbeda pendapat terkait 
hukum zakatnya. Imam Syafi'i berkata, “Ta tidak dikenai kewajiban membayar zakat 
dan kharaj.” Abu Hanifah berkata, “Ia hanya dikenai kewajiban membayar kharaj saja 
dan hal itu tetap berlaku meskipun ia sudah masuk Islam.” Abu Yusuf berkata, “Ia 
dikenai kewajiban membayar zakat dua kali lipat daripada yang dikenakan kepada 
kaum Muslimin. Namun, jika ia sudah masuk Islam, tambahan yang dua kali lipat 
tersebut dihapus.” Adapun Muhammad bin Hasan dan Sufyan ats-Isauri berkata, 

“Ia dikenai kewajiban zakat dengan kadar yang sama dengan yang dikenakan 
kepada kaum Muslimin, tanpa dilipatgandakan.” 
yaa 


Kaca julubkiin berarti sejenis tumbuh-tumbuhan yang biji ya dapat dimakan. Lihat: ul-Mu'jam al Wastth 


Di dalam manuskrp ketiga tertuls: sti'dadihi (ap dikonsumsi). 
(Kata gashi berarti taraman yang dipanen dalam keadaan jau, yang masih layak untuk dijadikan makanan 
Ie, Lihat: o- Mujur ol Masith 1/74 
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Jika seorang muslim menanami tanah Kharaj, menurut Imam Syafi'i, ia dikenai 
kewajiban membayar zakat sepersepuluh di samping kharaj untuk tanah. Abu Ianifah 
tidak setuju jika kewajiban membayar zakat tanaman disatukan dengan kewajiban 
membayar kharaj tanah. Menurutnya, kewajiban yang harus dibayarnya hanyalah 
khuraj tanah saja. Jika seseorang menyewa tanah kharuj kemudian menanaminya, 
kharaj nya harus ditanggung oleh pihak yang menyewakan, sedangkan zakatnya 
yang sepersepuluh dilanggung oleh pihak penyewa. Terkait hal ini, Abu Hanifah 
berpendapat, "Kewajiban zakatnya yang sepersepuluh ditanggung oleh pihak penyewa. 
Demikian pula hukumnya bagi orang yang menghidupkan lahan mati.” 

Ketiga jenis harta di atas termasuk kategori harta yang tampak. 


4. Perak dan Emas 

Harta keempat yang wajib dizakati adalah perak dan emas. Keduanya termasuk 
harta yang tidak tampak. Zakat yang wajib dikeluarkan dari keduanya adalah 
2,5 persen sebagaimana sabda Rasulullah $): “Pada perak terdapat (kewajiban 2akat) 
sebesar duu setengah persen.” 

Perak dikatakan mencapai nishab jika sampai minimal 200 dirham berdasarkan 
timbangan Islam. Nilai 1 dirham sama dengan 6 danig (1 danig sama dengan 560 
mg) dan setiap 10 danig sama dengan 7 mitsgal (1 mitsgal sama dengan 4,8 gr). Jika 
perak yang dimiliki mencapai 200 dirham, zakat 2,5 persennya adalah 5 dirham. 
Jika perak yang dimiliki kurang dari 200 dirham, tidak ada kewajiban zakat di 
dalamnya. Akan tetapi jika perak tersebut lebih dari 200 dirham, kelebihannya 
tetap wajib dihitung. Abu Hanifah berkata, “Tidak ada kewajiban zakat di dalam 
kelebihan perak yang 200 dirham, kecuali jika kelebihannya mencapai 40 dirham 
(berarti 240 dirham) maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 6 dirham.” Antara 
warag (perak yang dicetak) dan nigr"" (perak yang belum dicetak) memiliki nilai 
yang sama, 

Adapun nishab emas adalah 20 mitsyal (1 mifsyul sama dengan 4,8 gr) berdasarkan 
ukuran mitsgal Islam. Zakat yang wajib dikeluarkan darinya adalah 2.5 persen, yaitu 
setengah milsgal, Jika emas yang dimiliki lebih dari 20 milsgal, kelebihannya tetap 
wajib dihitung. Dalam hal ini, antara emas murni dan emas yang sudah dicetak 
memiliki nilai yang sama. Perak tidak boleh disatukan dengan cmas karena masing- 
masing memiliki nishab tersendiri. Sementara itu, Imam Malik dan Abu Hanifah 
memperbolehkan menyatukan sesuatu yang sedikit kepada yang lebih banyak dan 
menyatukan penghitungan yang sedikit kepada yang lebih banyak. 

Jika seseorang menjadikan dirham (mata uang perak) dan dinar (mata uang 
cmas) sebagai komoditas, keduanya wajib dizakati dan labanya kemudian disatukan 
dengan keduanya jika telah mencapai haul (satu tahun) karena perak dan emas 
menjadi wajib dizakati setelah mencapai haul (satu tahun). Berbeda halnya dengan 


“Kalimat in tidak tertulis di dalam manuskrip pertarna dan kedua. Lihat: l-Amwil (hadis No. 1106-1113), 
Im. 500-501. 

“12” Madi adalah biji perak. sedangkan tibr adalah biji emas. Adapun kndm adalah perak atau emas yang belum 
dicetak sebagai perhiasan Linat: Muhammad a-Farji hlm. 195, fontnote 
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Imam Dawud azh Zhahiri yang tidak mewajibkan zakat perdagangan, tetapi 
pendapatnya ini bertentangan dengan pendapat jumhur ulama. 

Jika perak dan emas dijadikan perhiasan yang diperbolehkan, menurut pendapat 
Imam Syafi'i, yang paling sahih, keduanya tidak wajib dizakati. Demikian pula 
menurut pendapat Imam Malik. Namun, menurut pendapat Abu Hanifah, perak atau 
emas yang dijadikan perhiasan lelap wajib dizakali, hanya saja pendapat tersebut 
statusnya sangat lemah. Jika keduanya dijadikan perhiasan yang diharamkan, 
menurut jumhur ulama, keduanya dikenakan kewajiban zakat. 


Zakat Hasil Pertambangan 
Hasil tambang termasuk harta yang tampak. Terjadi perselisihan pendapat 

di kalangan para fukaha mengenai jenis hasil tambang yang wajib dizakati. Abu 

Hanifah berpendapat bahwa yang wajib dizakati hanyalah hasil tambang yang bisa 

dicetak, seperti perak, emas, kuningan, dan tembaga. Adapun hasil tambang yang. 

tidak bisa dicetak, seperti benda cair dan batu maka tidak terkena wajib zakat. Abu 

Yusuf berpendapat bahwa yang wajib dizakati hanyalah hasil tambang yang dapat 

digunakan sebagai perhiasan, seperti permata. Menurut pendapat Imam Syafi'i, 

khusus hasil tambang berupa perak dan emas, keduanya menjadi wajib dizakati 
jika setelah dibersihkan mencapai nishab. 
Mengenai ukuran besarnya zakat hasil tambang, terjadi perselisihan pendapat 

di kalangan ulama. Secara garis besar, pendapat mereka terbagi menjadi tiga: 

a. Dua setengah persen seperti yang dikenakan pada perak dan emas. 

b. Dua setengah persen seperti yang dikenakan pada harta temuan. 

« Harus ditinjau terlebih dahulu kondisinya. Jika pengambilan hasil tambang 
tersebut membutuhkan biaya besar, zakatnya adalah 2,5 persen. Akan tetapi, 
jika hanya membutuhkan biaya sedikit, zakatnya adalah 20 persen. Mengenai 
kewajiban zakat hasil tambang tidak harus menunggu satu tahun karena hal 
itu termasuk nikmat yang wajib dizakati saat itu juga. 


Zakat Harta Rikaz 

Adapun harta rikaz adalah harta temuan yang merupakan pendaman orang 
orang jahiliyah, baik di lahan mati maupun di jalanan. Ilarta tersebut menjadi 
milik penemunya dan zakat yang wajib dikeluarkan darinya adalah 20 persen. 
Pengalokasian zakat dari harta rikaz sama dengan pengalokasian zakat wajib. 
Rasulullah $ bersabda, “Di dalam harta rikaz (temuan) terdapat (kewajiban zakat) 
sebesar seperlima (20 persen)". 

Abu Hanifah berkata, “Orang yang menemukan harta rikaz boleh memilih 
antara mengumumkan atau merahasiakan penemuan harta tersebut. Jika imam 
(khalifah) mengetahui penemu harta rikaz tersebut, ia juga boleh memilih antara 
mengambil zakat harta tersebut sebesar 20 persen atau membiarkannya." 

Jika ada barang berharga ditemukan di tanah milik seseorang, barang tersebut 
menjadi milik pemilik tanah dan orang yang menemukannya tidak memiliki hak 


Tihate ArRukhari bi Syarh al-Kirmani, hm. 42 44 (Rah fl or—riktir ol-khumus) 
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apa pun di dalamnya. Bagi pemilik tanah tidak dikenai kewajiban membayar apa 
pun selain zakat atas harta temuan tersebut. Jika ia telah membayar zakatnya, tidak 
ada kewajiban apa pun yang harus ia keluarkan dari harta tersebut. 

Adapun barang berharga yang ditemukan sesudah Islam, baikitu terpendam 
maupun tidak, maka barang itu dinamai Ixga!hah (barang temuan). Status harta 
lugathah harus diumumkan terlebih dahulu selama setahun. Jika pemiliknya 
datang, orang yang menemukannya harus menyerahkan barang tersebut kepada 
pemiliknya. Akan tetapi, jika tidak ada seorang pun yang mendatanginya, barang 
tersebut menjadi milik penemu, dengan jaminan jika suatu saat pemiliknya datang, 
kepadanya, ia bersedia menggantinya 
Mendoakan Muzakki (Orang yang Membayar Zakat) 

Ketika orang yang dikenai wajib zakat telah menyerahkan zakatnya, petugas 
zakat harus mendoakannya agar mereka lebih termotivasi untuk bersegora membayar 
zakat, membedakan mereka dengan kafir dzimmi ketika menyerahkan kewajiban 
kharaj-nya, dan demi memenuhi perintah Allah & di dalam al-Our'an: 


Sa BSI) ae JS ASIA 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan menyucikan mereka dan mendoalah untuk mereka, Sesungguhnya, doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui." (OS. At-Taubah: 103) 

Maksud firman Allah: “Dengun zukat itu kamu membersihkan dun menyucikan 
mereka” adalah engkau membersihkan dosa-dosa mereka dan menyucikan perbuatan 
mereka. 

Mengenai maksud “dan mendoalah untuk mereka” terdapat dua penafsiran: 

1. Mohonkanlah ampunan untuk mereka. Penafsiran ini dikemukakan oleh Ibnu 

Abbas “8. 

2.  Doakanlah mereka. Penafsiran 

Adapun yang dimaksud “sesungguhnya, doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka" terdapat empat penafsiran: 

1,  Doamu menjadi ibadah bagi mereka. Penafsiran ini dikemukakan oleh Ibnu 

Abbas io. 

2.  Doamu menjadi rahmat bagi mereka. Penafsiran ini dipegang oleh Thalhah'?'. 


diusung oleh jumhur ulama. 


3.  Doamu menjadi penguat keimanan mereka. Penafsiran ini diusung oleh Ibnu 
Gutaibah”' 


Didalam manuskrip per 
secara lengkap. 

“1 Nama lengkapnya adalah Ahmnac bin Abdklah bin Muslim bin Outaibah ad Dainuri la adlah seorang hakim 
di kota Baghdad, Ia sibuk menda'mi sastra dan merulis karya. ts diangkat sebagai nakim di Mesir pada tahun 321 H, 
Pada tahu 322 H ia wafat dikota itu. Lihats ALA dm I/1S7 


r kodisa teralis Ihmu Abi Thalhah. Kari belum menjumpal riwayat hidupnya 
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4. Doamu menjadi penyebab rasa aman bagi mereka. 


Mendoakan mereka hukumnya sunnah meski tidak diminta. Akan tetapi, jika 
diminta, pendapat ulama terbagi menjadi dua, yaitu (I) sunnah, dan (2) wajib. 

Jika ada orang menyembunyikan pembayaran zakat hartanya dari amil zakat, 
padahal amil zakat termasuk orang yang adil, amil zakat berhak mengambil zakat 
tersebut jika ia melihatnya. Selanjutnya, ia menyelidiki faktor yang menyebabkan 
orang tersebut menyembunyikan pembayaran zakatnya. Jika ia menyembunyikannya 
lantaran ingin menanganinya sendiri, dalam kondisi seperti ini amil zakat tidak 
diperbolehkan memberikan sanksi kepadanya. Akan tetapi,jika ia menyembunyikan 
pembayaran zakat itu untuk berbuat curang di dalamnya atau mencegah diri dari 
menunaikan hak Allah & pada hartanya, dalam kondisi seperti ini, amil zakat 
diperbolehkan memberikan sanksi kepadanya, tetapi ia tidak diperkenankan 
memberikan denda kepadanya sebagai tambahan atas sanksi yang telah dikenakan, 
Imam Malik" berkata, "Amil zakat diperbolehkan mengambil separuh harta 
kekayaannya sebagaimana sabda Rasulullah &: “Barangsiapa mencurangi zakat maka 
akulah yang akan mengambilnya berikut separuk dari hartanya. Hal itu merupakan suatu 
ketetupun dari Allah dun keluurgu Muhammad tidak memiliki hak sedikit pun di dulumnya'," 

Mengenai hadis Rasulullah & yang menyebutkan, “Tidak ada kewajiban apa 
pun pada harta selain zakat," tidak berarti hadis ini menutup kemungkinan adanya 
pengambilan harta lain selain zakat. Misalnya, bagi orang yang mencurangi zakat, 
diperbolehkan untuk memberikan ancaman dan intimidasi sebagaimana sabda 
Rasulullah 4: “Siapa yang membunuh budaknya maka kami akan membunuhnya." 
Hadis ini jelas merupakan ancaman semata kepada sang majikan karena sang 
majikan tidak terkena gishash (hukum bunuh) lantaran membunuh budaknya, 

Jika amil zakat dikenal curang dalam pengambilan zakat, tetapi dikenal adil di 
dalam pembagiannya, orang yang terkena wajib zakat diperbolehkan merahasiakan 
zakat harta yang sesungguhnya dari amil zakat tersebut, tetapi ia boleh menyerahkan 
zakat harta tersebut kepadanya. Akan tetapi, jika amil zakat dikenal adil di dalam 
pengambilan zakat, tetapi dikenal curang di dalam pembagiannya, orang yang 
terkena wajib zakat wajib merahasiakan zakat harta tersebut darinya dan ia tidak 
boleh menyerahkan zakatnya itu kepadanya 


Jika amil zakat tersebut mengambil zakatnya itu dengan cara memaksa, hal 
itu tidak menggugurkan hak Allah & pada harta yang dimilikinya. Karena itu, 
orang tersebut harus mengeluarkan sendiri #akat hartanya dan memberikannya 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Berbeda halnya dengan Imam 
Malik yang berpendapat, “Hal itu sudah cukup menggugurkan hak Allah & pada 
harta yang dimilikinya dan mereka tidak perlu mengulangi kembali pengeluaran 
zakat hartanya.” 


"57 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: Imam Ahmac. 
438 Kami belum menjumpai redaksi yang valid mengenai hadis ini. 
(8 Mihat: An-Nasa' VII/20-91 dan ad-Darimi 1/191 
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Jika amil zakat mengaku telah mengambil zakat dari orang yang terkena wajib 
zakat, ucapannya dapat diterima'” jika ia masih menduduki posisi sebagai amil 
zakat, baik ia dari wazir taftvidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan) maupun 
dari wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi). Namun, jika ia telah 
dipecat dari jabatannya, ada dua pendapat ulama mengenai status ucapannya, 
apakah dapot diterima atau tidak. Jika pengambilan zakat itu dihukumi sunnah, 
ucapannya tetap diterima meski ia telah dipecat. Akan tetapi, jika pengambilan 
zakat itu dihukumi wajib, ucapannya tidak dapat diterima, kecuali disertai dengan 
barang bukti, Dalam hal ini, ia tidak boleh menjadi saksi atas pengambilannya 
meskipun ia dikenal sebagai orang yang adil. 

Jika orang yang terkena wajib zakat mengaku bahwa ia sudah mengeluarkan 
zakat dan hal itu ia lakukan lantaran terlambatnya kedatangan amil zakat sementara 
ia sendiri mampu mengeluarkan zakatnya, pengakuan yang diajukannya dapat 
diterima, Jika amil zakat masih menaruh curiga kepadanya, ia boleh memintanya 
untuk bersumpah. Berbeda halnya jika orang yang terkena wajib zakat mengaku 
sudah mengeluarkan zakat, padahal amil zakat tidak terlambat mendatanginya, 
pengakuannya tidak dapat diterima, dengan catatan jika menyerahkan zakat kepada 
amil zakat dihukumi wajib, Akan tetapi, jika menyerahkan yakat kepada amil zakat 
dihukumi sunnah, pengakuan yang diajukannya dapat diterima, 


Pendistribusian Zakat 

Mengenai pendistribusian zakat kepada para mustahig (orang yang berhak 
menerima zakat) maka hendaknya ditujukan kepada orang-orang yang disebutkan 
oleh Allah & di dalam firman-Nya, 


35 Heo RAPI GIE ola 2S AA) SELAI 
(AB AG Ia Ka Ja lp MN 2G SBI 


“Sesungguhnya, zakat zakat itu, hanyalah untuk orang orang fakir, orang orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk halinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk mereka yang sedang 
dalam perjalanan sebagai suatu ketetapan yang dinwajibkan Allah, dan Allah Maa 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (OS. At-Taubah: 60) 

Sebelum ayat ini diturunkan, ada salah seorang munafik yang mencela" 
Rasulullah ketika beliau sedang mendistribusikan zakat. Orang munafik itu 
berkata, "Bersikap adillah, wahai Muhammad!" Mendengar itu, beliau bersabda, 
"Semoga ibumu binasa! Jika aku sudah tidak bisa bersikap adil lalu siapa lagi yang akan 


Permulaan kalimat ii hingga kalimat os-sanm or-rbI (jatah keempat) tdak tertlis di dalam manuskrip 
pertama, 

“58 Di dalam manuskrip pertama, ketiga dan naskah tercetak tertulis: lazimahu (mencela beliau), 
Didalam manuskrip pertama, ketiga, dan raskah tercetak tertulis: Ya Rasulallah! Kemungkinan redaksi yang 
paling mendekati cebenaran adalan yang terdapat pada manuskrip kedua karena yang deriklan lbih sesual dengan 
karakter orang-orang munafik 


Imam al-Mawardi — 217 


bersikap adil?” Setelah itu, diturunkanlah ayat mengenai zakat di atas. Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya, Allah & tidak ridha jika pembagian zakat ditangani oleh 
malaikat mugarrabun (malaikat yang didekatkan kepada Allah) atau seorang rasul hingga 
Allah sendiri yang menanganinya secara langsung 2" 

Dengan demikian, semua bentuk zakat baik dari hewan ternak, hasil pertanian, 
buah-buahan, harta benda, hasil lambang, maupun harta temuan, wajib didistribusikan 
kepada delapan kelompok di atas. Jika mercka semua ada, semua harus mendapat 
jatahnya masing-masing dan tidak boleh ada yang terlewatkan. Abu Ilanifah 
berkata, “Meski kelompok tersebut ada semua, zakat tidak harus didistribusikan 
kepada mereka semua, tetapi boleh didistribusikan kepada salah satu saja dari 
mereka, Kesamaan kedudukan mereka sebagai mustahig zakat pada ayat di atas 
tidak menghalangi kebolehan pendistribusian zakat hanya kepada salah satu dari 
kedelapan kelompok tersebut.” 

Jika semua zakat telah terkumpul, amil zakat wajib mendistribusikannya kepada 
kedelapan kelompok tersebut secara merata. Jatah pertama hendaknya diberikan 
kepada orang-orang fakir. Orang fakir adalah orang yang tidak memiliki apa pun 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya Jatah kedua hendaknya diberikan kepada 
orang miskin. Orang miskin adalah orang yang memiliki harta, tetapi tidak cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, kondisi orang fakir 
lebih menderita daripada kondisi orang miskin. Berbeda dengan Abu Hanifah 
yang berkata, “Orang miskin lebih menderita daripada orang fakir sebab orang 
miskin adalah orang yang hidup dalam ketiadaan.” 

Jika zakat telah terkumpul, hendaknya diberikan kepada masing-masing dari 
keduanya sebagai orang fakir dan orang miskin hingga mereka berada dalam 
kondisi orang kaya terendah. Jatah pemberian zakat hendaknya dilakukan dengan 
memperhatikan kondisi dari keduanya masing masing. Ada di antara mereka yang 
bisa cukup dengan uang satu dinar. Misalnya, jika ia termasuk ahli pasar yang 
mampu mencari keuntungan dengan modal hanya satu dinar, ia tidak boleh diberi 
jatah zakat lebih dari 1 dinar. Ada di antara mereka yang tidak bisa cukup, kecuali 
dengan uang seratus dinar. Dalam hal ini, ia boleh diberi jatah zakat lebih dari 
100 dinar. Ada di antara mereka yang mampu bersabar mencari uang secukupnya 
dengan usahanya sendiri. Dalam hal ini, ia tidak boleh diberi jatah zakat meskipun 
ia tidak memiliki uang 1 dirham pun. Abu Hanifah memperkirakan bahwa jatah 
maksimal yang boleh diberikan kepada orang fakir dan orang miskin tidak kurang 
dari 200 dirham perak dan tidak kurang dari 20 dinar emas'” supaya ia tidak 
dikenai kewajiban zakat terhadap harta zakat yang diterimanya. 

Jatah ketiga hendaknya diberikan kepada para amil zakat. Mereka terbagi 
menjadi dua kelompok: 

1. amil zakat yang bertugas mengambil zakat: 


38 Lihat Ionu Katsi, Tafsir a- Garin al.Korim 1/384. 
16 Di dalam manusksip ketiga tertulis: badalan minha (sebagai penngarti darinya). 
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2. amil zakat yang bertugas mendistribusikan dan memisahkan antara zakat 
yang diberikan oleh seorang pimpinan" dan rakyat biasa, orang yang menjadi 
panutan atau penganutnya. 

Mengenai gaji para amil zakat, Allah & menentukannya supaya diambilkan 
dari uang zakat. Alasannya, agar tidak ada harta lain lagi di luar zakat yang diambil 
dari orang-orang yang terkena wajib zakat. Hendaknya gaji mereka diberikan sesuai 
dengan gaji para pegawai yang setingkat dengan mereka. Jika gaji mereka lebih 
tinggi daripada gaji para pegawai yang setingkat dengan mereka, kelebihan dari 
gaji tersebut hendaknya diberikan kepada para mustahig zakat yang lain. Sebaliknya, 
jika gaji mereka lebih rendah daripada gaji para pegawai yang setingkat dengan 
mereka, menurut satu pendapat, kekurangannya diambilkan dari uang zakat, 
sedangkan menurut pendapat yang lain, kekurangannya diambilkan dari Baitul 
Mal (kas negara). 

Jatah keempat hendaknya diberikan kepada para mualaf (orang-orang yang 
telah ditundukkan hatinya). Mereka terbagi ke dalam empat kelompok: 

1. Kelompok yang hatinya telah tunduk karena bantuan kaum Muslimin, 

2. Kelompok yang hatinya telah tunduk (berhenti) dari menganggu kaum 
Muslimin, 

3. Kelompok yang hatinya telah tunduk karena tertarik kepada Islam, 

4. Kelompok yang hatinya telah tunduk karena dukungan dari kaum dan 
keluarganya untuk masuk Islam. 


Jika ada orang Islam yang masuk dalam kategori salah satu dari keempat 
kelompok di atas, ia boleh diberi zakat yang diambilkan dari jatah para mualaf, 
Akan tetapi, jika ia tergolong orang musyrik yang masuk dalam kategori di atas, 
jatah yang diberikan kepadanya tidak diambilkan dari zakat, tetapi dari harta fit" 
dan ghanimah. 


Jatah kelima hendaknya diberikan kepada para budak, yang oleh Imam 
Syafi'i dan Abu Hanifah dikenal dengan sebutan budok mukatib (budak yang 
untuk memerdekakan dirinya dengan cara mencicil kepada majikannya). Mereka 
hhendaknya diberi jatah zakat sebesar kebutuhannya untuk memerdekakan dirinya 
dari perbudakan sang majikan, Imam Malik berkata, “Zakat untuk jatah budak 
hendaknya digunakan untuk memerdekakan budak." 

Jatah keenam hendaknya diberikan kepada orang-orang yang terlilit utang. 
Mereka terbagi ke dalam dua kelompok: 

1 Mereka berutang untuk kepentingan dirinya sendiri, Jika kondisi mereka fakir, 
mereka berhak mendapat jatah zakat, Akan tetapi, jika kaya, mereka tidak 
berhak mendapatkannya. Jatah zakat yang diberikan kepada mereka sebesar 
kebutuhannya untuk melunasi utang mereka. 


F3“ Di dlam manuskrip kedua tertulis: amir (pemimpin). Sementara itu, di calam manuskrip ketiga tertulis: 
arie (pemirgin) 
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2. Mereka berutang untuk kepentingan kaum Muslimin. Mereka hendaknya 
diberi jatah zakat sesuai dengan besarnya utang mereka dan tidak lebih dari 
itu, baik mereka fakir maupun kaya. 


Jatah ketujuh hendaknya diberikan kepada orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah. Mereka adalah para tentara perang. Mereka hendaknya diberi jatah 
zakat sebesar yang mereka butuhkan dalam peperangan. Jika mereka ditugaskan 
untuk menjaga daerah perbatasan dengan musuh, mereka diberi jatah zakat untuk 
keberangkatan mereka berikut biaya hidup mereka selama berdomi di sana, Jika 
mereka hanya ditugaskan untuk berperang kemudian langsung pulang, hendaknya 
mereka diberi jatah zakat untuk biaya pulang pergi mereka saja. 

Jatah kedelapan hendaknya diberikan kepada ibnu subil, yaitu para musafir yang 
kekurangan bekal di dalam perjalanannya. Mereka hendaknya diberi jatah zakat 
sesuai dengan kebutuhan mereka selama di perjalanan, dengan catatan perjalanan 
mereka tidak mengandung unsur maksiat. Waktu pemberian jatah zakat kepada 
mereka boleh diberikan pada saat mereka hendak memulai perjalanan atau sedang 
dalam perjalanan. Berbeda halnya dengan Abu Hanifah yang berpendapat, “Saya 
memberikan jatah zakat hanya kepada musafir yang sedang dalam perjalanannya 
dan bukan kepada musafir yang baru akan memulai perjalanannya.” 

Jika perolehan zakat telah diberikan kepada kedelapan kelompok tersebut, kondisi 
mereka setelah menerima zakat tidak akan terlepas dari lima kondisi berikut: 


a. Zakat yang diterima cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka, tidak kurang 
dan tidak lebih. Dalam kondisi seperti ini, mereka telah keluar dari status 
mustakig dan dilarang bagi mereka mengambil" jatah zakat lagi. 

b. Zakat yang diterima tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam 
kondisi seperti ini, mereka tetap tidak keluar dari status mustahig, Untuk 
memenuhi kekurangan mereka, dapat diambilkan dari selain zakat. 

«Zakat yang diterima hanya mencukupi kebutuhan sebagian dari mereka dan 
tidak mencukupi kebutuhan sebagian yang lain. Dalam kondisi seperti ini, 
mereka yang sudah tercukupi telah keluar dari status mustahig, sedangkan 
mereka yang belum tercukupi tetap menjadi mustakig. 

d. Zakat yang diterima melebihi kebutuhan mereka. Dalam kondisi seperti 
ini, mereka telah keluar dari status mustahig dan kelebihan zakat yang telah 
mencukupi kebutuhan mereka diserahkan kepada mustahig lain di daerah 
yang paling dekat dengan mereka. 

€. Zakat yang diterima melebihi kebutuhan sebagian mustahig dan tidak mencukupi 
kebutuhan mustahig yang lain. Dalam kondisi seperti ini, sisa jatah zakat dari 
mustahig yang kebutuhannya telah tercukupi diberikan kepada mustahig yang 
kebutuhannya belum tercukupi sehingga kebutuhan keduanya sama-sama 
tercukupi. 


5 Di dalam manuskrip ketiga da naskah tercetak tertulis: ar-ta'arrudh (meminta) 
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Jika sebagian dari kedelapan kelompok mustahig tidak ada, perolehan zakat 
diberikan kepada mustahig yang ada saja meskipun yang ada hanya satu kelompok 
Jika sekelompok mistahig tidak ada, perolehan zakat tidak boleh dipindahkan ke 
daerah lain, kecuali jatah zakat untuk para tentara Islam yang berperang di jalan 
Allah. Dengan begitu, jatah untuk mereka boleh dipindahkan ke luar daerah karena 
umumnya mereka tinggal di daerah perbatasan musuh. 

Perolehan zakat di suatu daerah harus didistribusikan kepada mustahig di daerah 
tersebut dan tidak boleh dipindahkan ke daerah lain, kecuali jika di daerah tersebut 
tidak terdapat mustahig. Jika perolehan zakat di daerah tersebut dipindahkan ke 
daerah lain sementara di daerah itu masih terdapat mustahig, menurut salah satu 
pendapat ulama, hukumnya tidak boleh, sedangkan menurut pendapat ulama 
yang lain hukumnya boleh, yaitu pendapat Abu Hanifah. 

Perolehan zakat tidak boleh diberikan kepada orang kafir. Berbeda halnya 
dengan Abu Hanifah yang membolehkan pemberian zakat fitrah kepada kafir 
dzimmi secara khusus"? dan tidak kepada kafir mu'dhid (orang kafir yang darah 
dan kehormatannya dilindungi oleh Islam) 

Zakat tidak boleh diberikan kepada kerabat Rasulullah #8, baik dari Bani 
Hasyim maupun Bani Abdul Muththalib, demi menyucikan mereka dari noda 
dosa, Namun, Abu Hanifah membolehkan pemberian zakat kepada mereka jika 
mereka termasuk amil zakat. 

Zakat tidak boleh diberikan kepada budak, budak mudahhar (budak yang 
mencicil sejumlah uang kepada tuannya supaya bisa merdeka), budak wanita yang 
melahirkan anak dari tuannya, atau orang yang diperbudak sebagiannya. Begitu 
juga seorang suami tidak diperbolehkan memberikan zakatnya kepada istrinya, 
tetapi sang istri diperbolehkan memberikan zakatnya kepada suaminya, Namun, 
Abu Hanifah tidak menyetujui hal tersebut. 

Yakat seseorang tidak boleh diberikan kepada orang-orang yang nalkahnya 
wajib ia tanggung, seperti ayah atau anak karena mereka tidak memiliki hak atas 
#akat tersebut, kecuali zakat untuk jatah orang-orang yang berutang jika keduanya 
termasuk dalam kelompok ghdrimin (orang-orang yang berutang). Akan tetapi, 
soscorang diperbolehkan memberikan zakatnya kepada kerabat selain ayah atau 
anaknya. Bahkan, mereka lebih berhak untuk diberi zakat olehnya daripada orang 
lain yang tidak memiliki hubungan kerabat dengannya. Begitu juga, tetangga dekat 
lebih berhak untuk diberi zakat olehnya daripada tetangga jauh. 

Jika si pemberi zakat membawa kerabatnya yang miskin kepada amil zakat 
supaya #akatnya diberikan kepada kerabatnya tersebut, selagi zakatnya tidak 
bercampur dengan zakat orang lain, amil zakat boleh memberikan zakat orang 
tersebut kepada kerabatnya. Akan tetapi, jika zakatnya telah bercampur dengan 
zakat orang lain, kerabat orang tersebut harus diperlakukan secara sama dengan 
para mustahig yang lain. Walaupun demikian, kondisi seperti itu tidak menyebabkan 


F3 Didalam manuskrip ketiatertus: Abu Hanifah membolelikan oeetber 
membatasinya pada zakat fitrah sja. Artinya, Abu Hanifah membolehkan pemberi, 
bentuk umam (jenis zakat apa saja). 


Ikat kepiala kali deru ar ya 
t kepada kai" dzimmi dalam 
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mereka keluar dari status mustahig karena mereka memiliki hak untuk memperoleh 
jatah zakat 

Jika muzakki (pembayar zakat) meragukan kejujuran amil zakat dalam pendistribusian 
zakatnya dan ia meminta untuk dapat hadir pada saat pendistribusiannya, amil 
zakat tidak wajib mengabulkan permintaannya karena dengan penyerahan zakatnya 
kepada amil zakat berarti ia telah terbebas dari penanganan terhadap zakatnya. 
Jika amil zakat" meminta muzakki untuk hadir pada saat pendistribusian zakatnya, 
muzakki tidak wajib hadir karena setelah ia menyerahkan zakatnya kepada amil 
zakat, ia telah terbebas dari urusan penanganannya. 

Jika harta zakat mengalami kerusakan di tangan amil zakat sebelum diserahkan 
kepada mustakig-nya, muzakki tidak perlu mengulang lagi pembayaran zakatnya 
dan amil zakat juga tidak harus menggantinya, kecuali jika kerusakannya itu terjadi: 
karena ada unsur kesengajaan. Jika zakat mengalami kerusakan di tangan muzakki 
sebelum diserahkan kepada amil zakat, ia harus mengulang kembali pembayaran 
zakatnya. Jika harta pemberi zakat mengalami kerusakan sebelum dikeluarkan 
zakatnya, harta tersebut tidak wajib dizakati, dengan catatan jika kerusakan harta 
tersebut terjadi sebelum masuknya waktu wajib membayar zakat. Akan tetapi, jika 
kerusakannya terjadi setelah masuknya waktu wajib membayar zakat, harta tersebut 
lelap wajib dizakati, Jika ia mengaku bahwa kerusakan hartanya terjadi sebelum 
masuknya waktu wajib membayar zakat, pengakuannya dapat diterima. Jika amil 
zakat masih meragukan kejujurannya, ia boleh memintanya untuk bersumpah 
sebagai penguat atas pengakuannya. 

Amil zakat tidak boleh menerima uang suap atau uang hadiah dari pemberi 
zakat. Rasulullah 4 bersabda, “Hadiah yang diberikan kepada para amil zakat termasuk 
pencurian," Perbedaan antara uang hadiah dan uang suap adalah kalau uang suap 
diberikan karena diminta, sedangkan uang hadiah diberikan atas dasar sukarela." 

Jika amil zakat terlihat melakukan pengkhianatan, imam (khalifah) berhak 
menyelidiki kasusnya dan menanganinya, sedangkan muzakki tidak diperbolehkan 
melakukan hal itu, Orang yang berhak menerima zakat juga tidak diperkenankan 
mengadukan hal tersebut kepada imam (khalifah), kecuali sekadar mengadukan 
kebutuhan hidupnya yang dizalimi. 

Jika para muzakki memberikan kesaksian terhadap pengkhianatan amil zakat, 
jika kesaksian tersebut terkait dengan pengambilan zakat dari mereka, kesaksian 
mereka tidak dapat diterima. Akan tetapi, jika kesaksian mereka terkait dengan 
pendistribusian zakat kepada para mustahig, kesaksian mereka dapat diterima, 

Jika muzukki mengaku telah menyerahkan vakatnya kepada amil zakat sementara 
amil zakat mengaku belum menerimanya, dalam hal ini muzakki hendaknya diminta 
untuk bersumpah atas pengakuannya dan setelah itu ia terbebas dari pengakuannya. 


Di dalam manuskrip pertama, kedua, ketiga, dan naskah tercetak tertulis cf-ilim (crang alim). 
“Di dalam mansskrip ketica tertulis: sebagai pengganti dari kalimat tersebut “uang suap diberikan untuk 
membuat hati orang yang disuap condong dan berpihak cep2da crang yang menyuap, secangkan uang hadiah diberikan 
untu membuat senang hati orang yang diberi hadiah" 
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Amil zakat hendaknya juga bersumpah untuk menguatkan pengakuannya dan 
setelah itu ia terbebas dari pengakuannya. 

Jika salah seorang dari muzakki memberikan kesaksian untuk muzakki yang 
lain bahwa orang tersebut betul-betul sudah menyerahkan zakatnya kepada amil 
zakat, perlu diperinci sebagai berikut: jika kesaksian diajukan setelah timbulnya 
perselisihan, kesaksiannya lidak dapat diterma. Akan tetapi, jika kesaksian tersebut 
diajukan sebelum terjadinya perselisihan, kesaksiannya dapat diterima dan dalam 
hal ini amil zakat dinyatakan menanggung utang. Jika setelah diajukan kesaksian, 
amil zakat mengaku bahwa ia telah mendistribusikan harta zakat kepada para 
mustahig, pengakuannya tidak dapat diterima karena boleh jadi ia berdusta dengan 
pengakuannya itu. Jika para mustahig memberikan kesaksian bahwa mereka telah 
menerima zakat dari amil zakat, kesaksian mereka tidak dapat diterima karena 
boleh jadi ia menyuruh mereka untuk berdusta supaya mengatakan bahwa mereka 
telah menerima pembagian zakat. 

Jika amil zakat mengaku telah mengambil harta zakat dan mendistribusikannya 
kepada para mustahig sementara para mustahig mengaku belum menerimanya, 
pengakuan amil yakat dapat diterima karena ia sebagai pemegang amanah zakat. 
Pengakuan ntustahig dapat diterima jika kondisi kehidupan mereka masih dalam 
keadaan fakir dan miskin. Jika salah seorang dari para mustahig mengaku bahwa 
dirinya fakir, pengakuannya dapat diterima. Akan tetapi, jika ia mengaku bahwa 
dirinya terlilit utang, pengakuannya tidak dapat diterima, kecuali diperkuat dengan 
barang bukti. 

Jika pemberi zakat mengakui di hadapan amil zakat mengenai jumlah hartanya 
yang dizakatkan, tetapi ia tidak melaporkan kepadanya mengenai jumlah kekayaan 
yang dimilikinya, amil zakat diperbolehkan mengambil zakat dari orang tersebut 
sesuai dengan laporannya. Dalam hal ini amil zakat tidak perlu memintanya secara 
paksa untuk menunjukkan semua harta kekayaan yang dimilikinya 

Jika amil zakat keliru di dalam melakukan pendistribusian zakat dengan 
memberikannya kepada orang yang tidak berhak menerimanya, zakatnya orang- 
orang kaya yang tidak ia ketahui, tidak wajib untuk diganti. Akan tetapi, zakatnya 
orang yang ia ketahui, terdapat dua pendapat, yailu wajib diganli dan lidak wajib 
diganti. Jika yang keliru dalam melakukan pendistribusian zakat adalah muzakki 
sendiri, ia wajib mengganti jatah zakat untuk orang-orang yang sudah diketahui 
kondisinya dari kalangan kerabat dan budak. 


Ada dua pendapat ulama mengenai wajibnya amil zakat mengganti jatah zakat 
untuk orang yang tidak diketahui identitasnya. Ada ulama yang menggugurkan 
kewajiban mengganti bagi amil zakat karena mereka memiliki kesibukan yang 
banyak sehingga kekcliruan yang dilakukannya dapat dimaklumi", 


tesee 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: sebagai pengganti dari kal mat tersebut "berhubung jatah zakat yang 
harus diyanti terlalu banyak maka ia harus diberi jatah akar yang haryak pula." 
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Bab XII 
PEMBAGIAN PEROLEHAN HARTA FAI' 
DAN GHANIMAH 


mereka menjadi jalan diperolehnya harta tersebut. Kedua jenis harta tersebut 
memiliki hukum yang berbeda. 
Jika dibandingkan dengan harta zakat, keduanya memiliki cmpat perbedaan: 
1, Harta zakat diambil dari kaum Muslimin untuk membersihkan mereka, 
sedangkan ii" dan ghanimah diambil dari orang-orang kafir untuk menghukum 
mereka, 


F- dan ghanimah adalah harta yang diperoleh dari orang-orang musyrik atau 


2. Pendistribusian perolehan harta zakat sudah ditetapkan di dalam nash al- 
Our'an schinggo khalifah sekalipun tidak boleh melakukan ijtihad di dalamnya, 
sedangkan pendistribusian perolehan fai' dan ghanimah diserahkan pada ijtihad 
khalifah, 

3. Harta zakat boleh didistribusikan sendiri oleh pemiliknya, sedangkan fai' 
dan ghanimah tidak boleh didistribusikan sendiri oleh pemiliknya kepada 
yang berhak menerimanya, dan yang berhak menangani pendistribusiannya 
hanyalah pihak yang berwenang saja. 

4. Pendistribusian keduanya memiliki perbedaan yang mendasar sebagaimana 
yang akan kami jelaskan pada pembahasan selanjutnya 


Tai' dan ghanimah memiliki dua kesamaan sekaligus memiliki dua perbedaan. 
Kesamaan antara fsi” dari ghumnima/ 
a. Keduanya diperoleh dari orang-orang kafir. 


b. Ukuran pendistribusian keduanya sama-sama seperlima (20 persen). 


Adapun perbedaan di antara keduanya adalah: 

a. Tai" diambil secara sukarela, sedangkan ghanimah diambil secara paksa. 

b. Pendistribusian empat perlima fai'berbeda dengan pendistribusian empat 
perlima ghanimah, sebagaimana yang akan kami jelaskan pada pembahasan 
selanjutnya, in syaa Allah. 
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Fai' 

Kami akan memulai terlebih dahulu dengan pembahasan fii'. Menurut kami, 
Jai" adalah semua jenis harta yang diperoleh kaum Muslimin dari orang-orang 
musyrik secara sukarela, tanpa melalui peperangan dan derap kaki kuda beserta 
pengendaranya. Fai' ini sejenis uang perdamaian, uang jizyah, atau sepersepuluh 
dari hasil perdagangan mereka. Bisa juga disebut sebagai harta yang diperoleh 
dari mereka seperti uang kharaj, yang seperlima (20 persen)nya diberikan kepada 
pihak-pihak yang berhak menerimanya, Abu Hanifah 8 berpendapat, “Tidak ada 
kewajiban seperlima di dalam harta fai'," Padahal, nash al-Our'an menentukan 
kewajiban seperlima untuk faf' dan kita tidak boleh menyelisihinya. Allah & berfirman, 

“Apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta 
benda) yang berasal dari penduduk kola-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang dalam perjalanan...” 
(OS, Al-Hlasyr: 7) 

Jatah seperlima (20 persen) dari jai" hendaknya didistribusikan secara merata 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Jatah penerima pertama dari harta 
ai" adalah Rasulullah $ pada saat beliau masih hidup, Jatah tersebut digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan beliau sendiri, keluarga beliau, kesejahteraan beliau, 
dan kepentingan kaum Muslimin. 

Namun, setelah beliau wafat, para fukaha berbeda pendapat mengenai jatah 
harta fui'. Sebagian dari mereka berpendapat, “Jatah fzi' Rasulullah si dapat diwarisi. 
Artinya, jatah harta fi" beliau dapat diberikan kepada ahli waris beliau." Abu 
Tsaur berpendapat, “Jatah fi" beliau otomatis menjadi hak khalifah sepeninggal 
beliau karena ia menangani berbagai urusan umat Islam yang dulunya ditangani 
oleh beliau,” Abu Hanifah berpendapat, “Pasca Rasulullah wafat, jatah fai' untuk 
beliau tidak dianggarkan lagi,” Imam Syafi'i berpendapat, “Jatah /ni' untuk beliau 
dialokasikan untuk kepentingan umat Islam, seperti untuk menggaji para pasukan 
Islam, menyiapkan kuda perang'”, membeli peralatan senjata, membangun benteng 
pertahanan dan jembatan, menggaji para hakim dan para imam, serta untuk 
kepentingan umat Islam lainnya." 

Jatah penerima kedua dari fii" adalah kerabat Rasulullah 4. Abu Hanifah 
berpendapat, "Untuk saat ini, hak mereka atas jatah fai' sudah gugur.” Menurut 
Imam Syafi'i, “Hingga saat ini, hak mereka atas jatah fai' masih ada.” Kerabat 
Rasulullah gg yang dimaksud di sini adalah khusus keturunan Bani Hasyim dan 
Bani Abdul Muththalib yang keduanya merupakan keturunan Abdul Manaf, Orang- 
orang Ouraisy selain mereka tidak memiliki hak atas jatah harta fsi'. Hendaknya 
perolehan faiini dibagikan secara merata kepada mereka, baik dari kalangan anak 
kecil maupun orang tua kalangan orang kaya maupun orang miskin. Kaum laki 
laki dari mereka hendaknya diberi jatah dua kali lipat lebih besar daripada kaum 
wanita, Berhubung mereka diberi jatah /ai" atas nama kerabat Rasulullah maka 


“6” Kata al-kurd' berarti nama yarg distilahkan untuk rnergumpulkan kuda dan senjata perang, Lihat: A-Mu jam 
ok Wasih 783, 
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mantan budak dan cucu dari anak perempuan mereka tidak memiliki hak atas 
jatah fui', Jika salah seorang dari mereka meninggal dunia setelah fni' terkumpul, 
tetapi jatah untuknya belum diberikan, dalam hal ini jatahnya tersebut menjadi 
hak ahli warisnya 

Jatah penerima ketiga dari fsi' adalah anak-anak yatim dari kalangan orang 
miskin. Anak yatim adalah seorang anak yang dilinggal mati oleh ayahnya ketika 
ia masih kecil, Dalam hal ini, tidak ado perbedaan antara anak yatim laki-laki 
maupun anak yatim perempuan. Jika keduanya telah mencapai usia baligh, mereka 
tidak lagi disebut sebagai anak yatim. Rasulullah # bersabda, “Tidak disebut yatim 
seorang anak yang telah mengalami mimpi basah.” 

Jatah penerima keempat dari fti' adalah orang-orang miskin. Mereka adalah para 
penerima jatah fui' yang tidak memiliki sesuatu pun untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, Dalam hal ini, terdapat perbedaan antara orang miskin dari kalangan 
penerima fi” dengan orang miskin dari kalangan penerima zakat. 

Jatah penerima kelima dari jai" adalah ibnu sahil. Mereka adalah para penerima 
jatah fai' yang tidak memiliki cukup bekal untuk perjalanannya, baik mereka baru 
akan memulai perjalanannya atau sedang berada di tengah perjalanan, Inilah 
ketentuan seperlima (20 persen) dari fii' yang harus diberikan kepada lima kelompok 
penerimanya." 


Mengenai sisanya yang empat perlima dari fai', pendapat ulama terbagi menjadi 

dua: 

1. Sisanya yang empat perlima dari /si'untuk para pasukan Islam, sebagai jatah 
gaji mereka, Dalam hal ini, orang di luar mereka tidak memiliki hak apa pun 
di dalamnya, 

2. Sisanya yang empat perlima dari fii' dialokasikan untuk kepentingan umat 
Islam, seperti gaji para tentara dan kebutuhan-kebutuhan lainnya yang sangat 
vital bagi umat Islam. 


Tui' tidak boleh diberikan kepada para penerima zakat atau sebaliknya zakat 
tidak boleh diberikan kepada para penerima faf'. Kedua harta terscbut memiliki 
jatah penerima tersendiri, Para penerima zakat adalah orang-orang yang tidak 
melakukan hijrah, tidak ikut berperang bersama kaum Muslimin, dan tidak ikut 
melindungi keamanan wilayah Islam. Adapun para penerima fzi' adalah mereka 
yang melakukan hijrah, ikut melindungi keamanan wilayah Islam, ikut membela 
kehormatan Islam, dan ikut berperang melawan musuh. 

Sebutan hijrah di sini tidak dapat disematkan, kecuali untuk orang yang 
melakukan hijrah dari tempat tinggalnya menuju kota Madinah untuk mencari 
Islam, Dahulu, setiap kabilah yang masuk Islam kemudian mereka ikut berhijrah 
bersama keluarganya maka kabilah tersebut dikenal dengan sebutan Hararah, 
Adapun suatu kabilah yang hanya sebagiannya saja ikut berhijrah maka kabilah 
—T Aa Saba, Ty at Tam minat Wit Mm 10. 


4 Di dalam manasirip kedua tertulis: ala gesamahu aff (jatah pembagian fat) sedangkan di dlam 
manuskrip ketiga tertulis: Khumus aff gas aLghanimak (senera fa' didalam pendatibusian ghanimat) 
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tersebut dikenal dengan sebutan Khivarah. Dengan demikian, orang orang yang 
hijrah dapat dibagi menjadi dua, yaitu ada yang disebut Bararah dan ada yang 
disebut Khiyarah. Selanjutnya, setelah peristiwa Fathu Makkah (Penaklukan Kota 
Mekah) kewajiban hijrah dihapuskan sehingga sebutan untuk ummit Islam terbagi 
menjadi dua, yaitu kaum Muhujirin dan kaum A'rub. 

Pada masa Rasulullah &, para penerima zakat dikenal dengan sebutan A'rab, 
sedangkan para penerima fa!" dikenal dengan sebutan Muhajirin, Hal ini sering 
disebut-sebut dalam syair mereka, seperti yang digubah oleh salah seorang penyair 
mereka di bawah in 


“Malam diselimuti para tentara bertubuh gagah 
Keluarnya mereka dari tempat tinggalnya sungguh mengagumkan 
Merekalah yang disebut Muhajir dan bukan A'rab.” 


Berhubung zakat dan fai' memiliki ketentuan hukum yang berbeda maka 
keduanya juga dialokasikan kepada penerima yang berbeda. Berbeda halnya 
dengan Abu Hanifah yang menyamakan hukum keduanya dan membolehkan 
masing-masing dari keduanya untuk dialokasikan kepada salah satu dari kedua 
kelompok tersebut. 

Jika seorang khalifah ingin menjalin hubungan dengan kelompok tertentu 
untuk menciptakan kemaslahatan umat Islam, seperti menjalin hubungan dengan 
para duta dan para mualaf, untuk kepentingan itu ia diperbolehkan mengambil foi' 
Pasalnya, pada saat Perang Hunain, Rasulullah & pernah memberikan sejumlah 
harta kepada para mualaf, di antaranya kepada Uyainah bin Hislw al-Fazzari" 
sebanyak seratus unto, al-Agra' bin Habis at-Tamimi"' sebanyak seratus unta, 
dan Abbas bin Mirdas as-Sulami sebanyak lima puluh unta. Karena mendapat 
jatah sedikit, Abbas bin Mirdas merasa jengkel. Ia lalu menyindir Rasulullah 4 
di dalam bait syairnya berikut, 

“Rampasan perang vang kukejar 

Dengan kecepatan melebihi larinya anak kuda 

“Aku bangunkan para pasukan supaya mereka tidak tidur 

Tika mereka tidur, aku tetap tidak tidur 

Rampasan perangku dan rampasan perang budak 

Juuh berbedu dengan rampasan perang Uyainah dun ul-Agra" 

Padahal, di medan perang aku dikenal tangguh 

Sayangnya, aku tidak diberi sesuatu dan tidak dilindungi 


Di dalam manuskrip kecua tertlis: Muhajrun. 
6 Narma lengkapnya adalah Uyainah bin Hisha bin Hudralfah hin Radr. Nama aslinya adalah Hutizalfah, Suatu 
saat ia terkena musibah hingga kedua matanya melotot. Sejak itulah dikenal dengan sebutan Uyainah (s mata melotct). 
Nama kunyahnya adalah Abu Malik. la memliki banyak informasi terkait kondisi pada masa Rasulullah 4& dan para 
khutafau:asyiin. Lihat Ac-Oai rif, Mlm, 131-132. 

Nama lengkapnya adaleh Agra" bin Habis bin “Iga I-Mujasyiiad-Darimi at-Tarniri, ta termasuk sahahat 
Nabi 6 yang dikenal sebagai toko terkernuka pada masa jahiliyah Ia pernah ikut Perang Hunain, Fethu Makkah, dan 
Perang Tha, Ia tinggal di Madinan. a sering mela kan perang tancing dengan Khalid bin Walid di dalam berbagai 
peperangan, termasuk pada saat Perang Yamamah. ia mendapat julukan al-Agra' (si botak) karena ia memliki kepala 
“yang hotak. Nama asinya adalah Firas. Ia wafer pada tahun 31 H. hat: Ai-Atam 1/5, 
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Kecuali hanya berperang penuh pengorbanan 

Dengan mengerahkan empat tiang penyanggah 

Tiadalah Hishn dan Habis 

Itu lebih unggul daripadu Mirdus di kancah peperangan 

Aku lidak lebih rendah daripada keduanya 

Orang yang engkau hinakan pada hari ini, ia tidak dimuliakan." 

Mendengar itu, Rasulullah & berkata kepada Ali bin Abi Thalib &, “Datangilah 
iu dan potong liduhnyu!” Ketika Ali bin Abi Thalib 48 mendatangi Abbas bin Mirdas 
as-Sulami, ia lalu berkata kepada Ali bin Abi Thalib, “Apakah engkau akan memotong 
lidahku?" Ali bin Abi Thalib menjawab, “Tidak, aku hanya ingin memberi sesuatu 
yang dapat membuatmu puas.” Ali bin Abi Thalib kemudian memberinya sesuatu 
yang membuatnya puas dan itulah bentuk pemotongan lidahnya. 

Jika jalinan yang hendak dibangun khalifah dengan mereka tidak untuk 
mendatangkan kemaslahatan umum bagi umat Islam, tetapi hanya ingin memberikan 
manfaat kepada pihak penerima saja, biaya yang diperlukan harus diambilkan 
dari uang pribadi khalifah. Diceritakan bahwa suatu ketika seorang Arab Badui 
menghadap Umar bin Khaththab kemudian ia berkata dengan syairnya, 

“Wahai Umar, semoga kebaikanmu dibalas dengan surga 

Berilah anak-anak perempuanku beserta ibu mereka pakaian 

Jadilah engkau sebagai pelindung kami selama-lamanya 

Aku bersumpah dengan nama Allah, engkau pasti akan melakukannya,” 


Mendengar permintaan itu, Umar bin Khaththab berkata, “Andai aku tidak 
melakukannya, lalu bagaimana?" Orang Arab Badui itu menjawab, "Kalau begitu, 
aku pasti akan pergi, wahai Abu Hafsh!” Umar bin Khaththab berkata lagi, "Jika 
engkau pergi, apa yang akan terjadi?” Orang Arab Badui menjawab dengan syairnya, 

“Engkau pasti akan ditanyai tentang kendanuku 

Pada hari ketika semua pemberian tidak lagi berguna 

Posisi orang yang ditanyai berada di antara dua pilihan 

Entah ke neraka atau ke surga." 


Mendengar ucapan Arab Badui itu, Umar bin Khaththab v4 menangis hingga 
air matanya membasahi jenggotnya. Ia lalu berkata kepada budaknya, “Wahai 
anak muda, berikanlah bajuku ini kepada orang Arab Badui itu karena hari esok 
yang dikatakannya dan bukan karena syairnya. Demi Allah, sungguh aku tidak 
memiliki apa pun selain baju ini!" Dalam kisah tersebut, Umar bin Khaththab 4, 
menggunakan dana pribadinya untuk kepentingan di atas dan tidak mengambil 
uang dari Baitul Mal (kas negara) karena jalinan yang ia bangun dengan orang 
Arab Badui itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi orang selainnya, dan tidak 
untuk kepentingan umat Islam secara umum. Sebenarnya, orang Arab Badui dalam 
kisah di atas termasuk dalam kelompok penerima zakat. Akan tetapi, Umar bin 
Khaththab «& tidak memberinya sesuatu yang diambilkan dari harta zakat, entah 
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karena syairnya yang telah menggugah hati Umar untuk diberi atau entah karena 
zakat telah didistribusikan kepada para penerimanya dan pada saat pendistribusian, 
ia tidak berada di tempat. 

Termasuk kritik yang ditujukan terhadap Utsman bin Affan is adalah karena 
ia menjalin hubungan dengan kelompok-kelompok tertentu dengan menggunakan 
dana yang diambilkan dari fi" dan ia tidak memisahkan antara fi dan zakal. 

Seorang khalifah diperbolehkan memberikan jatah fni' kepada anak laki-lakinya 
karena anak laki-lakinya termasuk orang yang berhak memperoleh /ai'. Jika mereka 
masih kanak-kanak, mereka diberi jatah harta fii' yang sesuai dengan kebutuhan 
anak-anak. Jika mereka sudah dewasa, mereka diberi jatah harta fai' seperti para 
tentara perang. 

Ibnu Ishag menceritakan bahwa ketika Abdullah bin Umar 8 mencapai usia 
baligh, ia menghadap ayahnya, Umar bin Khaththab -£.. Ia meminta kepada sang 
ayah supaya diberi jatah kemudian Umar bin Khaththab memberinya jatah uang 
21W0 dirham, Sejenak kemudian, datanglah anak salah seorang kaum Anshar yang 
telah baligh menghadap Umar. Ia juga meminta jatah kepada Umar dan umar 
pun memberinya jatah uang sebesar 3000 dirham. Abdullah bin Umar bertanya, 
“Wahai Amirul Mukminin, engkau memberiku jatah hanya 2000 dirham, sedangkan 
orang ini engkau beri jatah 3000 dirham, padahal ayahnya tidak ikut berperang 
sebagaimana ayahku?” Umar bin Khaththab menjawab, “Iya betul. Akan tetapi, 
aku lihat kakekmu (dari pihak ibu) memerangi Rasulullah #, sedangkan kakeknya 
(dari pihak ibu) malah ikut berperang bersama Rasulullah gi. Jadi, ibunya harus 
mendapatkan jatah seribu dirham lebih banyak daripada ibumu," 

Seorang imam (khalifah) tidak diperbolehkan memberi jatah fi" kepada anak- 
anak perempuannya karena mereka tergolong orang yang nafkahnya masih berada 
dalam tanggungannya. Adapun budak imam (khalifah) atau budak orang lain, jika 
mereka tidak ikut berperang, biaya hidup mereka diambilkan dari uang pribadi 
imam (khalifah) atau majikan. Akan tetapi, jika mereka ikut berperang, Abu Bakar 
i8 menentukan jatah tersendiri untuk mereka, sedangkan Umar bin Khaththab 
18 tidak menentukan jatah khusus untuk mereka. Dalam hal ini, Imam Syafi'i 
lebih cenderung pada pendapat Umar bin Khaththab -& yang tidak menentukan 
jatah tersendiri untuk mereka. Hanya saja, jatah untuk orang tua mereka harus 
ditambah karena penambahan jatah disesuaikan dengan kondisi anaknya. Jika 
budak telah merdeka, ia berhak diberi jatah. Kepala marga para penerima harta 
Jai' juga boleh diberi jatah, sedangkan para pegawainya tidak boleh diberi jatah 
karena para khalifah termasuk orang yang berhak menerima fii', sedangkan para 
pegawainya hanya berhak memperoleh gaji sebagai imbalan atas pekerjaan yang 
dilakukannya, 

Petugas fai boleh diangkat dari kerabat Bani Hasyim dan Bani Abdul Muththalib, 
sedangkan petugas harta zakat tidak boleh diangkat dari mereka jika mereka berharap 
mendapatkan jatah dari zakat tersebut, kecuali jika ia menjadi petugas zakat secara 
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sukarela. Hal itu dikarenakan Bani Hasyim dan Bani Abdul Muththalib diharamkan 
memperoleh harta zakat dan tidak diharamkan memperoleh fi". 

Petugas fai' tidak boleh mendistribusikan faf', kecuali seizin khalifah, sedangkan 
petugas zakat boleh mendistribusikan zakat tanpa seizin imam (khalifah), selagi ia 
tidak dilarang untuk melakukan hal itu. Pasalnya, sebagaimana yang telah kami 
terangkan sebelumnya bahwa pendistribusian foi' diserahkan kepada ijlihad imam 
(khalifah), sedangkan pendistribusian harta zakat telah ditentukan oleh nash al- 
Ouran 


Tugas Petugas Fai' 

Termasuk syarat yang harus dimiliki para petugas fii" adalah amanah dan 
cerdas, Namun, syarat umum yang harus mereka miliki berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan tugasnya. Secara garis besar, tugas yang dilakukan petugas fri' terbagi 
menjadi tiga bagian: 

1. Ada petugas fai' yang bertugas menentukan jumlah harta fai' dan menentukan 
pendistribusiannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya, Dalam 
hal ini, lugas yang dilakukannya persis seperti lugas penentu Kharaj dan jizyah, 
Syarat yang harus dimiliki petugas harta fai' seperti ini adalah ia harus merdeka, 
beragama Islam, mampu berijtihad di dalam hukum-hukum syariat, serta ahli 
di bidang ilmu hitung dan ilmu ukur. 

2. Ada petugas foi' yang memiliki tugas umum, yaitu menarik seluruh harta 
(fai' yang telah ditetapkan. Syarat yang harus dimiliki petugas fti' seperti ini 
ada liga: beragama Islam, merdeka, dan ia harus ahli di bidang ilmu hitung 
dan ilmu ukur. Dalam hal ini, ia tidak disyaratkan harus ahli fikih karena ia 
hanya memiliki wewenang mengambil apa yang telah ditetapkan oleh pihak 
lain yang lebih berwenang. 

3. Ia memiliki tugas khusus menangani satu jenis harta fai'. Jika tugas yang 
ditanganinya mengharuskan memberi mandat kepada orang lain, orang yang 
diberi mandat disyaratkan harus beragama Islam, merdeka, serta ahli di bidang 
ilmu hitung dan ilmu ukur. 


Petugas faf' tidak boleh diangkat dari kalangan kafir d-immi atau budak karena 
di dalamnya mengandung unsur kekuasaan. Jika di dalamnya tidak mengandung 
unsur pemberian mandat, petugas harta fai' boleh diangkat dari kalangan budak 
karena dalam posisi seperti itu berarti ia hanya sebagai utusan yang diperintahkan 
oleh pihak lain yang lebih berwenang. 

Mengenai petugas fa'' yang diangkat dari kalangan kafir dzimmi maka perlu 
dilihat secara saksama. Jika fai' berasal dari harta kafir dzimmni, seperti jizyah dan 
penarikan sepersepuluh dari harta mereka, petugas fai' boleh diangkat dari kafir 
4zimmi. Akan tetapi, jika fi” berasal dari harta kaum Muslimin, seperti harta kharaj 
yang dikenakan pada tanah orang kafir yang telah menjadi milik orang Islam, 
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mengenai boleh atau tidaknya ia diangkat dari kalangan kafir dzimmi, pendapat 
ulama dalam hal ini terbagi menjadi dua'"'. 

Jika petugas fai' telah diberhentikan, tetapi ia masih menarik fai' dalam kondisi 
tidak memiliki wewenang resmi di dalamnya, pihak yang menyerahkan fni' telah 
terbebas dari kewajibannya, dengan catatan selagi petugas tersebut tidak dilarang 
untuk menarik fai' Pasalnya, ia masih diizinkan untuk meminta /ai' meskipun 
sebenarnya ia tidak lagi memiliki wewenang resmi dalamnya. Adapun statusnya 
dalam mengambil fai' hanya sebagai utusan saja. 

Perbedaan antara petugas fai' yang memiliki wewenang resmi dan yang tidak 
memiliki wewenang resmi adalah jika petugas fai' yang memiliki wewenang resmi 
boleh menarik ti" dengan cara memaksa, sedangkan petugas fii' yang tidak memiliki 
wewenang resmi lidak diperbolehkan menarik fii' dengan cara memaksa, Jika 
petugas fai' tidak memiliki wewenang resmi dan ia dilarang menarik faf' ia tidak 
diperbolehkan untuk menarik /ai atau memaksa orang lain untuk menyerahkan 
Jui'-nya, Dalam kondisi seperti ini, pihak pemberi fai' tidak terbebas dari kewajiban 
menyerahkan harta fai'-nya jika ia mengetahui bahwa sang petugas telah dilarang 
menarik harta fii'. Persoalannya adalah jika si pemberi fuf tidak mengetahui apakah 
sang petugas dilarang menarik fai' atau tidak, Pendapat ulama terkait hal ini terbagi 
ke dalam dua pendapat. 

Ghanimah 

Adapun harta ghansimah memiliki pembagian dan ketentuan yang lebih luas lagi 
(karena ta merupakan induk dari harta fai'. Artinya, ketentuan ghanimah lebih luas 
lagi daripada ketentuan fii'. Pembahasan mengenai yhunimuh mencakup tawanan 
perang, sandera, perampasan tanah, dan harta. 


Tawanan Perang 

'Tawanan perang adalah para tentara kafir yang terlibat peperangan dengan 
pasukan Islam kemudian pasukan Islam berhasil menangkap mereka hidup-hidup, 
Para fukaha berbeda pendapat mengenai ketentuan yang diberlakukan kepada 
mereka, Imam Syafi'i berpendapat, "Jika mereka bersikukuh dengan kekafirannya, 
imam (khalifah) atau wakilnya boleh memilih mana di antara empat alternatif 
berikut yang paling mendatangkan kemaslahatan: 

a. membunuh mereka 

b,  memperbudak mereka 

& membebaskan mereka dengan tebusan uang atau tukar tawanan: dan 

d. membebaskan mereka tanpa uang tebusan. 

Jika mereka masuk Islam, alternatif pertama—yaitu membunuh mereka — 
menjadi gugur. Berarti, imam (khalifah) tinggal memilih tiga alternatif lainnya.” 

Imam Malik berkata, “Jika mereka bersikukuh dengan kekafirannya, imam 
(khalifah) atau wakilnya hanya boleh memilih tiga alternatif berikut: 


TT“ Sayangnya, penjelasan mengenai dksa pembagian tersebut ridak dijelaskan di calar buru ini 


Imam al-Mawardi — 231 


a. membunuh mereka: 

b.  memperbudak mereka, dan 
membebaskan mereka dengan tebusan tukar tawanan dan bukan dengan 
uang. 

Jadi, mereka tidak boleh dibebaskan begitu saja tanpa ada tebusan.” 

Abu Hanifah berkata, “Dalam kasus tersebut, khalifah atau wakilnya hanya 

boleh memilih di antara dua alternatif beriku 


a, membunuh mereka, 
b,  memperbudak mereka. 


Dengan kata lain, ia tidak boleh membebaskan mereka begitu saja atau 
membebaskan mereka dengan tebusan uang.” 

Namun, di dalam al-Our'an, Allah & menjadikan pembebasan dan penebusan 
tawanan sebagai salah satu alternatif yang boleh dipilih oleh khalifah. Allah ds 
berfirman, 


“Dan sestidah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai 
perang berhenti," (OS. Muhammad: 4) 


Rasulullah # pernah membebaskan Abu 'Izzah al-Jumahi"“ pada Perang 
Badar, dengan syarat ia tidak lagi memerangi beliau. Sayangnya, pada Perang 
Uhud ia kembali lagi memerangi beliau sehingga ketika ia menjadi tawanan perang, 
Rasulullah #g memerintahkan supaya ia dibunuh. Ia berkata, “Bebaskanlah aku!" 
Rasulullah f bersabda, “Orang mukmin tidak boleh terpatuk'# (ular) dua kali dari 
lubang yang sama," 

Ketika Nadhr bin Harits"" terbunuh di Shafra' setelah ia mengalami kekalahan 
dan lari dari Perang Badar, putrinya yang bernama Oatilah"" menyenandungkan 
syair yang sangat indah Rasulullah 46 pun bersabda, “Seunduinyu saya mendengar 
yair putri NadIhr sebelumnya, teritu saya tidak akan memerintahkan wutuk membunuhnya," 
Mengenai penebusan tawanan perang, Rasulullah $ pernah memberikan ketentuan 
kepada tawanan Perang Badar dan perang sesudahnya bahwa satu tawanan tentara 
kafir ditebus dengan dua tawanan tentara Islam. 


“Nama lengkapnya adalah Abu "z2ah'Amr bin Abdullah bin Utsman. berasa dar Bani umah Bicgra 
selengkapnya dapat dilihat d' dalam al Biddyah wa an-Minyah II1V/312, 10 dan 45. 

“0 Di dalam manuserip pertama, kedis dar ketiga terus Inyulsa tdak boleh tersengat). Ihars Al uu" 
Wa al-Marjin, hlm, 836, hadis No. 1887. 

“Nama engkapnyaadalah Nadw bin Hari bin Algamah bin Kakeah bin Aagl Marata tergolong orang Gurasy 
yang memegang bendera pasukan kaum musyrkin pada Perang Badar. Sebenarnya, ' adalah sepupu Rasullah ari 
pihak bibi belu, Nadi iap setelah Ir tersebar, tetapi tidak "ma maw lam, dikenal sangat gigih di dalarn 
memusuhi Rasu ulah, Ika Rasu ulah duduk disebuah majlis untuk memberi peringatan kepada orangzarang Ouraisy 
mengenal azao yang itimpakan olon Alah kepada umat umat sebelumnya, Nahdr kemudian menggant tempat duduk 
belau dan ercerta kepada orang-orang Guraisy mengenal par raj Persia dan Rosta. Ia terbunuh pada Perang Badar 
daa keadaan munyrik. hat ALA im V 

“6 Inadalah seorang penyair warita pada masa awal Ia hidup pada mas: jahilyah dan masa Islam, la merata 
kematlan sang ayah dengan menyenandurgkan syair di haczpan Rasalulah 6. Setelan bliau mendengar syair Gatlah, 
belau melarang pasukan Ilam membunuh para tawanan Oaraisy. Setelah Itu, Gatlah masuk Islam dan menjadi periwayat 
hadis, ta meninggal pada masa kekhalifaran Umar bin Khatbthab sekitar tahun 20 H. lihat: ALA Im V/190 
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Ketika imam (khalifah) telah menentukan alternatifnya terhadap tawanan tentara 
kafir yang tidak mau masuk Islam, ia harus memperhatikan kondisi mereka dan 
melakukan ijtihad sendiri di dalam memperlakukan mereka. Jika di antara mereka 
ada tawanan yang sangat kuat, kejam, bengis, dan menemui jalan buntu untuk 
mengajaknya masuk Islam kemudian jika ia dibunuh dapat melemahkan kelompoknya, 
imam (khalifah) boleh memilih alternatif membunuh tawanan tersebut dengan 
lanpa menyiksanya"' Jika imam (khalifah) mendapati salah seorang dari mereka 
memiliki kecakapan dan kemampuan yang bagus di dalam bekerja, yang sekiranya 
tidak mungkin berkhianat, imam (khalifah) dapat menjadikannya sebagai budak 
untuk membantu kaum Muslimin. Jika imam (khalifah) mendapati salah seorang 
dari mereka masih bisa diharapkan masuk Islam atau ia ditaati oleh kaumnya dan 
dengan dibebaskannya ia akan masuk Islam atau kaumnya akan menyerahkan diri, 
imam (khalifah) hendaknya membebaskannya tanpa tebusan apa pun, Jika imam 
(khalifah) mendapati salah seorang dari mereka kaya raya sementara saat itu kaum 
Muslimin mengalami kesulitan ekonomi, imam (khalifah) hendaknya meminta 
kepada tawanan tersebut untuk menebus dirinya dengan uang yang dimilikinya, 
Setelah itu, uang tebusan tersebut dijadikan sebagai perbekalan dan penyokong 
kekuatan kaum Muslimin. Jika di antara mereka terdapat tawanan yang memiliki 
hubungan keluarga dengan pasukan Islam kemudian pihak keluarga Islam hendak 
menebusnya, imam (khalifah) hendaknya mengambil alternatif yang lebih berhati 
hati dan lebih selektif dari keempat alternatif di atas 


Adapun uang tebusan yang diserahkan itu disebut dengan ghanimah yang 

digabungkan ke dalam ghanimak lainnya. Ghanimah tersebut tidak harus diberikan 

kepada tentara Islam yang berhasil menawannya. Rasulullah & pernah memberikan 
uang tebusan tawanan Perang Badar kepada tentara Islam yang menawannya, 
tetapi hal itu terjadi sebelum diturunkannya ayat tentang pembagian ghanimah 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

Jika imam (khalifah) menghalalkan darah salah seorang pasukan musyrik karena 
dikenal sangat jahat dan kejam kemudian orang tersebut tertawan, khalifah boleh 
membebaskan dan memaafkannya karena pada peristiwa Tathu Makkah (Penaklukan 

Kota Mekah), Rasulullah g penah memerintahkan untuk membunuh enam pasukan 

musyrik meski mereka berlindung di kiswah Ka'bah. Keenam orang tersebut adalah 

sebagai berikut: 

- Pertama, Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarah"' Ia pernah menulis wahyu untuk 
Rasulullah #9. Suatu ketika, Rasulullah memerintahkan kepadanya, “Tulislah 
Ghafrun Rahim (Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang)!" Akan tetapi, ia 
malah menulis 'Alimum Hukimun (Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana), 


7“ Dengan kata lin, tanpa mempe-takukannya cengar buruk, 
“8 Nama lengkaanya acalah Abdullah bin Sa ad bin Abi Sarah al @urasy!. la adalah penakluk daerah Afrika di 
kalangan sahaxat Nati gg, a dikenal sebagai peluang tangguh. Ia telah masuk Islam sebelum Fatau Makiah (Panaklukan 
Kota Mekah). la juga bergabung pada peristiwa Pembukaan Kota Mesir dan diangkat sebagai ara (setingkar walikota) 
di dncrah tersedut pada tahun 25 H. pasca-kepemimpiran Amr bi Ash. ta memerangi Romawi di jalur laut dan dapat 
mengalahkan mereka pada Perang Dzatush Shuwari pada tahun 34 H. ia cipecat ari anatannya pada saat terjadinya 
fitnan antara All dan Mu'awiyah, Pada tahun 37 H, Ia meninggal dunia di kota Asgalan secara mendadak ketika tengah 
berdiri mengerjakan shalat. Ia adalah savdara sesusuan dengan Usman hin Affan. lihat: Al-A Tim IV/RO, 
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Setelah kejadian itu, ia murtad dan bergabung dengan orang orang Ouraisy. 
la berkata kepada mereka, “Sungguh, aku telah mempermainkan Muhammad 
sesuka hatiku.” Selanjutnya, turunlah firman Allah &: “Dan orang yang berkata: 
“Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah'” (OS. al-An'im: 93) 

- Kedua, Abdullah bin Khathal"". Ia memiliki dua biduan wanita yang selalu 
menghina Rasulullah & di dalam lirik nyanyiannya. 

- Ketiga, Huwairits bin Nufail"“ Ja dikenal sering mengganggu Rasulullah # 

- Keempat, Magis bin Lababah"", Salah seorang kaum Anshar pernah membunuh 
Magis bin Hababah secara tidak disengaja kemudian Magis meminta pembunuh itu 
untuk membayar ganti rugi. Akan tetapi, pembunuh itu tidak mau membayarnya. 
Akhirnya, ia dibunuh oleh Magis. Setelah itu, Magis kembali ke Mekah dalam 
keadaan murtad, 

- Kelima, Sarah. Ia adalah budak salah seorang Bani Abdul Muththalib. Ia juga 
dikenal sering menghina dan mengganggu Kasulullah 38. 
Keenam, Ikrimah bin Abi Jahal"“. Ia dikenal paling keras menentang” Rasulullah 
48 karena ingin melampiaskan dendamnya terhadap beliau atas kematian 
sang ayah, Abu Jahal. 


Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarh, penah dimintakan jaminan keamanan oleh 
Utsman bin Affan 1 kepada Rasulullah 88, tetapi beliau memalingkan wajahnya. 
Utsman bin Affan mengulangi lagi permintaannya kepada beliau untuk kedua 
kalinya, tetapi beliau tetap memalingkan wajahnya. Ketika Utsman hendak pergi 
dari tempat Rasulullah 4, beliau bersabda, “Mengapa di untara kalian tisak adu 
yang mau membunuh Abdullah bin Sa'ad ketika aku memalingkan wajah darinya?" Para 
sahabat menjawab, “Bagaimana kami harus membunuhnya sementara engkau 
hanya berisyarat kepada kami dengan menggunakan kedua mata?” Rasulullah 
it bersabda, "Sesungguhnya, seorang Nabi itu tidak memiliki mata yang berkhianat.” 


setang laki-laki dari Bar Tami bin Ghalib. la adalah seorang musim yang pernah diutus oleh: 
Rasululah d& bersarsa seorang peayan Untuk membantu mengumpu kanzakat. Suatu har, Ia singgah disuatu tem 
menyuruhsi pelayan menyembelih kamibrg urtuk dimasak. Ternyata si pelayan tidur dan tidalmembuatkannya masakan 
apa pun. Keesokan harinya, a langsung membunuh pe ayan tersebut. Setelah tu, ia menjadi murtad dan bergaoung 
“dengan orang muaytik,|ihat: Abd Salara Harun, Tubrib itah Ibn Htsydo, hlm, 786, Ad-Dainari menyehurkarn bana 
Abdulah bin Khathal perrah rmenyelamatkan Hassan bin Ali cari pembunuhan berencana. Lihat: ALAchbdr ath-Thiwdl, 
Im, 217. 

'€ Nama lengkapnya adalah Huwairts bin Nugaldz bin Wahab bin Abdu Gushay, sebagaimana yang terhimpun 
di dalam sumber-smber sejarah. Ia dikenal sering mengganggu Rasul & di Mekah. Tidak hanya ia, taj 1g sering 
mengganggu keluarga beliau Terbukti, a perrah mencucuc lambung unta yang cinaik oleh Aisyah dan Fathimah hingga 
keduanya terjerembap ke tanah. Linat: Al Bidiyah wa an Mihdyah IV/298, al Mas'udi at Tarih wo al Isyraf, him. 268, 
“dan Abdus Salam Harun, Tahdzit Sirah Ibn Hisytim, him. 256-257. 

“6 Nama lengkapnya adalah Magis bir Stababan (bukar Habatat) bin arar bin Yasaral-O)urasy ts terpolong 
seorang penyaiterkernuka paca masa jahiliyah, Ia bermmukim di Mekan dan termasuk orarg yang mengharamkan khamr 
Atas dirinya. i antara bait syair yang pernah digabahnya terkait hal itu acalah sebagai berikut: 

“Der Alloh, aku tidak aken meminumnya selama hidupku 

Sepanjang masa selama matahari mesin terbit” 

la dibunuh oleh kaum Muslimin pada peristiwa Fathu Mekah (Penaklukan Kota Mekah) pada tahun 8 H, Lihat: 
AI Alim IV/244 245. 
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Adapun Abdullah bin Khathal, ia dibunuh oleh Saad bin Huraits al Makhzumi'" 
dan Abu Barzah al-Aslami"'. Sementara itu, Magis bin Iababah dibunuh oleh 
Numuilah bin Abdullah", salah seorang dari kaumnya sendiri. 

Adapun Huwairits bin Nufail dibunuh oleh Ali bin Abi Thalib dalam keadaan 
terikat atas perintah Rasulullah &£, Beliau kemudian bersabda, “Setelah ini, orang 
@Oturaisy tidak boleh dibunuh dalam keadaan lerikat, kecuali dalam kasus gishash"”," 

Mengenai kedua biduan Ibnu Khathal, salah satunya dibunuh, sedangkan satunya 
lagi melarikan diri hingga ia meminta perlindungan kepada Rasulullah 4 dan beliau 
pun memberinya perlindungan. Adapun Sarah, ia menghilang hingga ia meminta 
perlindungan kepada Rasulullah 44 dan beliau pun memberinya perlindungan. 
Tidak lama kemudian, ia menghilang lagi hingga pada masa kekhalifahan Umar bin 
Khaththab «4 ada salah seorang pasukan Islam yang menginjakkan kaki kudanya 
ke tubuh Sarah di daerah Abthah hingga ia menemui ajalnya. 

Adapun Ikrimah bin Abi Jahal, ia lari menuju laut sambil berkata, “Aku tidak 
sudi hidup bersama orang yang telah membunuh Abu al-Hakam (yang ia maksudkan 
adalah Abu Jahal)." Ketika ia berada di atas perahu, si pemilik perahu berkata 
kepadanya, “Kamu harus ikhlas!" Ikrimah bertanya, “Mengapa?” Pemilik perahu. 
berkata, "Tidak ada yang pantas diperbuat di atas laut, kecuali ikhlas." Ikrimah 
berkata, “Demi Allah, jika tidak ada yang pantas diperbuat di atas laut, kecuali 
ikhlas, tidak ada yang pantas pula diperbuat di atas daratan, kecuali ikhlas juga.” 
Setelah itu, ia pulang ke Mekah, Ternyata, istri Ikrimah yang bernama Ummu 
Halim telah masuk Islam. Sang istri kemudian memintakan jaminan keamanan 
kepada Rasulullah 4g untuk suaminya, Ikrimah. Ada yang menyebutkan bahwa 
Ummu Halim menjemput Ikrimah ke laut dengan membawa jaminan keamanan 
dari Rasulullah untuknya. 

Ketika Rasulullah 6 melihat kedatangan Ikrimah, beliau bersabda, “Selamat 
datang penumpang perahu yang telah hijrah." Akhirnya, Ikrimah menyatakan diri 
masuk Islam, Rasulullah kemudian berkata kepadanya, "Tidaklah engkau meminta 
sesuatu kepadaku pada hari ini, kecuali pasti aku beri.” Ikrimah berkata, "Aku hanya 
meminta engkau berdoa kepada Allah supaya Dia berkenan mengampuniku atas 
semua harta yang aku keluarkan untuk menghalangi orang-orang dari jalan Allah, 
juga atas semua tindakan yang aku lokukan untuk menghalangi mereka dari jalan- 
Nya." Rasulullah $ lalu berdoa, “Ya Allah, ampunilah ia atas apa yang ia minta!" 
Ikrimah kemudian berkata, "Ya Rasulullah, setiap 1 dirham yang aku keluarkan 


Namanya adalah Sa'i (bukan Sa'ad) bi 
belur dijumpai. Akan tetapi kisah kisah yang diceritakannya: 
Harun, Tahazlb Sirah Ida Hliydm, Alm. 256 

16 Nama lengcapaya adalah Nadivah bin Ubaid bin Harits al-As ami, la tergolong sahhar Nabi yang lebih 
dikenal dengan nama kunyahnya, Para ulama berbeda pendapat mengerai nama aslinya, la adalah penduduk Madinah 
kemudian pindah ke Bastah. la pernah ikut Af di calam memerangi penduduk Nahrawan,jaca pernah bersama Mihab 
bir Abi Shafrah di alam memerangi penduduk Azarigan Ia meninggal di Khurasan pada tahun 65 H, Ada 45 hadis yang 
pernah ba wayatkan,Iihats ALA im VIN/33 

"4 ” Nama lengkapnya adalah Numallah bin Abcullah a-Fazrari la meriwayatkan hadis tentang agigah dari 
Wagulh bir Umar dan Mulais bin Umar bin Ati Hurairah - Adz Dzahabi brkata, "Ia tergolong perawi hadis yang tidak 
dikenal" Linat: Tahdzibct-Tohdzib X/477. 

37 Linat Ath-Trahawi, Minytil Atsdr1/297 


.Makhzui, Biografi yarg lengkap mengenai dirinya 
dapat dilihat ci dalam ai BiadyahIV/298 dan Abcus Salam 
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di jalan syirik, akan aku ganti dengan menginfakkan 2 dirham di jalan Islam dan 
setiap tindakan buruk yang aku lakukan di jalan syirik, akan aku ganti dengan 
melakukan dua tindakan baik di jalan Islam.” Pada akhir hayatnya, Ikrimah 19, 
"mati syahid di dalam Perang Yarmuk. Kisah yang terkait dengan sirah Rasulullah 
di atas memiliki implikasi hukum yang sangat banyak, Itulah alasan mengapa saya 
ceritakan kisah itu secara lengkap. 


Adapun hukum membunuh orang lemah lantaran lanjut usia atau sakit, atau 
orang yang senang mengasingkan diri, seperti para rahib dan pendeta maka jika 
mereka membantu para tentara musyrik dengan gagasannya atau mengobarkan 
semangat mereka untuk memerangi kaum Muslimin, diperbolehkan membunuh 
mereka setelah mereka kalah, Ketentuan yang berlaku terhadap mereka pada saat 
tertawan sama dengan ketentuan terhadap para tentara musyrik", Akan tetapi, jika 
mereka tidak membantu para tentara musyrik di dalam memerangi kaum Muslimin, 
pendapat ulama dalam hal ini terbagi menjadi dua, Ada yang memperbolehkan 
membunuh mereka dan ada yang tidak memperbolehkannya. 


Sandera 

Pengertian sandera adalah orang-orang yang dilawan dari kalangan para wanita 
dan anak anak. Jika mereka termasuk Ahli Kitab, mereka tidak boleh dibunuh 
karena Rasulullah gj melarang melakukan pembunuhan terhadap kaum wanita 
dan anak-anak. Mereka berstatus budak yang boleh dibagi-bagikan bersama harta 
rampasan perang lainnya. Namun, jika mereka tidak termasuk Ahli Kitab, seperti 
ateis atau paganis Jan mereka menolak untuk masuk Islam, menurut pendapat 
Imam Syafi'i, mercka boleh dibunuh, Adapun menurut pendapat Abu Hanifah, 
mereka hanya boleh diperbudak. 

Para sandera wanita yang diperbudak tidak boleh dipisahkan dengan anak-anak 
mereka, Rasulullah #6 bersabda, “Seorang ibu tidak boleh dipisahkan dari anaknya""" 

Jika para sandera hendak menebus dirinya dengan uang, hal itu diperbolehkan 
karena penebusan tersebut dikategorikan sebagai jual beli dan uang tebusan tersebut 
berubah menjadi harta ghanimah. Dalam kondisi seperti ini, khalifah tidak harus 
meminta kerelaan dari orang yang berhasil menangkap tawanan tersebut karena 
uang tebusan itu masuk ke dalam jatah kepentingan umum. Jika khalifah berencana 
melakukan pertukaran tawanan antara kaum musyrik yang ditawan oleh pasukan 
Islam dan kaum Muslimin yang ditawan oleh pasukan musyrik, orang yang berhasil 
menangkap tawanan kaum musyrik tersebut harus diberi biaya pengganti yang 
diambilkan dari jatah kepentingan umum. 

Jika imam (khalifah) bermaksud membebaskan mereka tanpa tebusan apa 
pun, hal itu tidak diperbolehkan, kecuali ia harus meminta kerelaan orang yang 
berhasil menangkapnya, entah dengan cara meminta mereka supaya membebaskan 


Kare lak tertulis di alarm mamuskrip ketiga, Di dalam naskah rersehut dijumpai redaksl sebagal 
berikut misalnya mereka membantu ryerebus tawaran arang musyrik meskipun mereka sendi sicak terlibat langsung 
aam memerangi kaum Muslirin..) 

“Lihat As-Suyuth, arm ash-Shaghir 1/263. Hadis In berstatus half Lihat juga: Albani VI/78, hadis No, 
enaa 
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Ihaknya entah mereka diberi uang sebagai biaya pengganti. Jika pembebasan 
mereka dimaksudkan untuk kemaslahatan umum, imam (khalitah) diperbolehkan 
memberikan biaya pengganti kepada orang yang berhasil menangkapnya, yang 
diambilkan dari jatah kemaslahatan umum. Akan tetapi, jika mereka dibebaskan 
demi kepentingan pribadi imum (khalifah), imum (khalifah) harus mengeluarkan 
biaya pengganti untuk mercka yang diambil dari uang pribadinya. 

Jika orang yang berhasil menangkap sandera wanita tidak mau melepaskan 
haknya atas sandera wanita tersebut, khalifah tidak boleh memaksa orang tersebut 
untuk melepaskan haknya. Ketentuan seperti ini berbeda dengan yang berlaku 
untuk tawanan laki-laki, yang jika khalifah berkehendak untuk membebaskannya, 
ia tidak perlu meminta kerelaan orang yang menangkapnya karena membunuh 
tawanan laki-laki diperbolehkan, sedangkan membunuh sandera wanita tidak 
diperbolehkan. Jadi, status wanita yang disandera berubah menjadi gharimah, Orang 
yang berhasil menangkapnya tidak boleh dipaksa melepaskan haknya atas wanita 
tersebut, kecuali dengan keleraan hatinya. 

Pada Perang Hunain, kaum Hawarin pernah meminta belas kasihan kepada 
Rasulullah #5 tatkala beliau berhasil menyandera para wanita dari kalangan mereka, 
“Akhirnya, datanglah utusan dari kaum Hawazin menghadap beliau. Pada saat itu beliau 
baru selesai membagikan ghanimal berikut para sandera wanita kepada kaum Muslimin. 
Utusan tersebut segera memberitahu kepada beliau bahwa di antara para wanita yang 
disandera oleh kaum Muslimin, ada saudari sepersusuan Rasulullah dari 
Halimatus Sa'diyah, dan Halimatus Sa'diyah berasal dari kaum Hawazin. 

Ibnu Ishag menceritakan bahwa ketika para wanita kaum Hawazin disandera 
dan harta mereka dikuasai oleh pasukan Muslimin pada Perang Hunain, tiba-tiba 
datanglah kaum Hawazin menghadap Rasulullah & dalam keadaan menyerahkan 
diri, Saat itu beliau sedang berada di Ji'ranah. Mereka berkata kepada Rasulullah, 
“Wahai Rasulullah, kami memiliki asal usul dan kekerabatan. Sungguh kami telah 
ditimpa musibah seperti yang engkau ketahui, Karena itu, bebaskanlah para wanita 
(kami, semoga Allah juga memberikan kebebasan kepadamu!" Sejenak kemudian, 
salah seorang dari mereka, yaitu Abu Shard Zuhair bin Shard'“, berdiri dari tempat 
duduknya dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya di dacrah Hazha'ir 
terdapat paman-pamanmu, bibi-bibimu, dan saudari-saudari sesusuanmu yang 
selalu mengasuhmu. Seandainya kami memberikan kekuasaan" kepada Harits bin 
Abi Syammar”” atau an-N'man bin Mundzir"" kemudian kami singgah di tempat 


Warna lergkanryaacalah Paha hi Sha-dal-anyami dari Rai Sr“ bin Rata Ia tinggal di daerah Syam 
Lihat suda Ghitah 0/206, 

“6 Dalam manuskrip pertama, kedua, da ketiga trtul maihna (mengangkat serimpir) 

"8 Nama lengkannya salah Haris bin Abi Syammar al Ghasari. termasuk ami Kota Samar, Syam, la 
hietp pada ras Islam Rasuah s6 pernah mengrim Suar kerasnya bersama Syua hin Wahab ls meninggal dunia 
pada tahun Pembukaan Kota Mekah. Lisa: Aditi 1/25 

“ee " Nama lengkapnya adalah an Nu'ran bin Munczir bin Im” al Gal. termasuk pemimpin daerah Hirah 
terkemuka pada sanjungar dari Nabigrah 2dz-Dzibyani, Hassan bin Tsbit. dan 
Hati at Tha PEMIK Gua karikeseian dan kebahagiaan, ta dlingkat sebagai 
pemimpin daerah Hak, mewarisi aja Kira. Ada sumber yarg menyebutkan 
bahwa ia meninggal akibat jakan Giempar olah Raja Kira. Orara orang Arab menyebut semua 
raja Hiah arav setiap raja ran dengan panagi an an. Nt man. ta adalan raja Hira yang terakhir Lihat Alim 
vias 
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seperti ini, pasti kami akan meminta belas kasihnya sekaligus hadiahnya” dan 
engkau adalah sebaik-baik pemberi perlindungan!" Setelah itu, ia menyenandungkan 
syair berikut: 

“Bebaskanlah para wanita kami, ya Rasulullah! 

Sungguh hanya engkau yang dupat kami hurupkan kebaikannya 

Bebaskanlah daerah yang telah terbelenggu oleh takdir 

uang persatuannya telah tercabik-cabik ditelan masa 

Bebaskanlah wanita-wanita yang pernah menyusuimu 

Tatkala lisawmu dipenuhi air susu dari payudaranya 

Ingatlah, saat engkau masih kecil, engkau menyusu kepadanya 

Ingatlah, ketika la mengasuhmu, ia tidak pernah meninggalkanmu 

Jangan jadikan kami seperti orang yang kehilangan kebahagiaan 

Biarkanlah kami karena kami adalah orang-orang yang selalu ceria 


Lulu mengupu engkuu tiduk memberikan kebuhugiuun kepada kumi 


Wahai orang yang paling lembut saat menghadapi cobaan 
Sungguh kami pasti akan berterimakasih atas kebahagiaan yang engkau berikan 
Jika kebahagiaan itu banyak, setelah hari ini, kami akan senantiasa menyimpannya." 


Mendengar itu, Rasulullah 4 bertanya kepada mereka, “Mana yang lebih kalian 
cintai, antara anak-anak dan wanita-wanita kalian alaukah harta kalian?" Mereka mejawab, 
“Engkau menyuruh kami memilih antara harta kami dan keturunan kami? Kami 
meminta, kembalikanlah kepada kami anak-anak dan wanita-wanita kami karena 
mereka lebih kami cintai daripada yang lain," Rasulullah df bersabda, “Semua 
yang menjadi milikku dan menjadi milik Bani Abdul Muththalib adalah milik kalian." 
Orang-orang Ouraisy menimpali, “Semua yang menjadi milik kami adalah milik 
Rasulullah 8," Orang-orang Anshar juga berkata, “Semua yang menjadi milik 
kami, juga milik Rasulullah 4" Al-Agra' bin Habis berkata, "Adapun yang menjadi 
milikku dan milik Bani Tamim maka tidak aku serahkan,” Uyainah bin Hishn 
juga berkata, "Semua yang menjadi milikku dan milik Hani Fazzarah, tidak aku 
serahkan juga." Abbas bin Mirdas as-Sulami menambahkan, "Semua yang menjadi 
milikku dan milik Bani Salim, tidak pula aku serahkan.” Akan tetapi, Bani Salim 
tiba-tiba berkata lain, “Semua yang menjadi milik kami, juga milik Rasulullah #)." 
Mendengar itu, Abbas bin Mirdas terkejut dan berkata kepada Bani Salim, “Engkau 
telah menghinaku." Rasulullah $ bersabda, “Bagi kalian yang masih bersikukuh 
mempertahankan haknya terhadap sandera ini, masing-masing memperoleh enam bagian. 
Sekarang, kembalikan kepada mereka anak-anak dan wanita-wanita mereka!" Mereka pun 
mengembalikan semua sanderanya. 

Uyainah memperoleh jatah wanita tua dari para wanita sandera kaum Hawazin. 
Ia berkata, “Aku lihat wanita tua ini tidak memiliki keluarga di kampungnya. Mudah- 
mudahan saja ia ditebus dengan uang yang banyak.” Itulah yang menyebabkan 
Uyainah menolak menukar wanita tua itu dengan enam bagian. Abu Shard berkata, 


(TA Didalam manuskrip pertama, kedua, dan ketiga tertulis: yidatahu (jasa baiknya). 
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“Bebaskan saja wanita tua ini darimu. Demi Allah, lidah wanita tua ini tidak bisa 
lagi merasakan kelezatan, payudaranya tidak lagi montok, perutnya tidak lagi bisa 
melahirkan, suaminya tidak lagi sedih ditinggal olehnya, dan air susunya tidak 
lagi mau keluar3,” Mendengar itu, akhirnya Uyainah mau menukarkan sandera 
wanita tua itu dengan enam bagian, Setelah itu, Uyainah bertemu dengan al-Agra', 
Ia pun mengeluh kepadanya. Uyainah berkata, “Aku tidak mendapatkan sandera 
wanita yang masih muda dan masih montok.” 

Salah satu di antara sandera wanita terdapat Syaima' binti Harits bin Abdul 
Uzza,“s saudari sepersusuan Rasulullah 4. Ia bersikeras ingin menemui Rasulullah 
#& untuk memberitahu beliau bahwa ia saudari sepersusuannya, Setelah bertemu 
dengan Rasulullah gia berkata kepada beliau, "Aku adalah saudari sepersusuanmu," 
Rasulullah s$ bertanya kepadanya, “Apa ada bukti atas ucapanntu itu?" Asy-Syaima' 
menjawab, Bekas gigilanmu ketika aku menggendongmu dulu." Ketika Rasulullah 
48 melihat bukti yang ditunjukkan, beliau segera membentangkan selendangnya 
dan mempersilakan Syaima' duduk di atas selendang tersebut Selanjutnya, beliau 
memberikan pilihan kepada Syaima' antara tinggal bersamanya dalam keadaan 
terhormat atau kembali ke kaumnya dengan membawa banyak harta, Ternyata, 
Syaima' lebih memilih membawa harta yang banyak dan kembali ke kaumnya, 
Rasulullah #) pun mengabulkan permintaannya, Peristiwa ini terjadi sebelum 
para utusan Hawazin datang dan sebelum para sandera wanita dikembalikan, Di 
samping itu, Rasulullah 4g memberinya pembantu laki-laki yang bernama Mikhal 
dan seorang pembantu perempuan, Setelah itu, Syaima' menikahkan keduanya 
dan dari keduanya lahirlah keturunan yang terus berlanjut hingga saat ini, 

Di dalam kisah tersebut berikut hukum-hukum yang dapat diambil darinya 
terdapat pelajaran yang wajib diikuti oleh para pemimpin. Karena itu, kisah tersebut 
kami ketengahkan secara lengkap. 

Jika di antara para sandera wanita ada yang memiliki suami, pernikahan mereka 
menjadi batal disebabkan penyanderaan tersebut, entah suami mereka juga ikut 
disandera atau tidak. Abu Hanifah berkata, “Jika mereka disandera bersama suami 
mereka, mereka tetap menjadi suami Jika ada di antara sandera wanita yang 
bersuami masuk Islam sebelum disandera, ia dibebaskan dan pernikahannya dengan 
sang suami menjadi batal bersamaan dengan berakhirnya masa iddah-nya. 

Jika para sandera wanita telah dibagi-bagikan kepada para tentara yang berhasil 
menangkapnya, diharamkan bagi mereka menggaulinya hingga mereka suci dari 
haidnya, jika mereka belum monopause"" atau setelah mereka lahirjika mereka 
dalam keadaan hamil. Diriwayatkan bahwa Rasulullah & pernah melewati salah 
seorang sandera wanita Hawazin kemudian beliau bersabda, “Ingat, sandera wanita 


TG“ Kata amghad berarti seorang wanita yang menyusu bayi lai-laki | Ihats Mu'jam al-Werdih N/A79, 

8 Nama lengicapnya adalah Syaia' binti Harits bin Abdul Urza. la adalah saudari sepersusuan Nabi 18. Ia 
adalah anak Halimatus Sa iyah, seorang wanita yang pernah menyusui Rasulu lah gi. Ia meninggal setel 8H 
Lihat: ALA dm I/183: 

9 Kata akguru berarti haid (masih bisa haid). Uihat: ALMu jam al-Wasth 1/792. 
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yang hamil tidak boleh digauli hingga ia melahirkan dan sandera wanita yang tidak hamil 
jga tidak boleh digauli hingga ia selesai haid.” 

Semua harta kaum Muslimin yang dikuasai oleh tentara musyrik maka tentara 
musyrik tidak berhak memilikinya dan harta itu tetap menjadi milik kaum Muslimin 
yang memang sebagai pemilik sah dari harta tersebut. Jika di kemudian hari harta 
itu dikuasai kembali oleh kaum Muslimin, harta itu harus dikembalikan kepada 
pemilik sahnya, tanpa perlu memberi biaya pengganti kepada tentara Islam yang 
berhasil merebutnya kembali. Abu Hanifah berkata, “Jika harta itu dikuasai oleh 
tentara musyrik, ia sudah menjadi miliknya, termasuk budak wanita yang juga 
dikuasainya. Jadi, jika sekali waktu, majikan dari budak wanita itu memasuki 
wilayah musuh, haram baginya menggauli budak wanitanya itu," 


Jika harta yang dikuasai oleh tentara musyrik berupa lahan tanah kemudian 
da masuk Islam, ia lebih berhak memiliki tanah tersebut, Akan tetapi, jika yang 
menguasai tanah tersebut adalah kaum Muslimin, mereka itulah yang lebih berhak 
memiliki tanah tersebut daripada pemiliknya sendiri. Imam Malik berkata, “Jika 
pemilik tanah menjumpai tanahnya sebelum dibagi-bagi kepada kaum Muslimin, 
ia lebih berhak memilikinya kembali. Akan tetapi, jika ia menemukannya setelah 
tanah itu dibagi-bagi, pemilik tanah tersebut harus membelinya karena yang lebih 
berhak atas tanah itu adalah orang yang mendapat jatah tanah tersebut," 

Boleh hukumnya menjual anak-anak tentara kafir harbi sebagaimana bolehnya 
menjual para sandera wanita mereka, Adapun untuk tentara kafir mu'dhid (orang kafir 
yang darah dan kehormatannya dilindungi oleh Islam) maka hanya diperbolehkan 
menjual anak-anak mereka saja, sedangkan para sandera wanita mereka tidak boleh 
dijual, Sementara itu, untuk tentara kafir dzimmri, tidak boleh menjual anak-anak 
mereka dan tidak boleh menjual para sandera wanita mereka, 

Bagi satu atau dua orang yang berhasil memperoleh gharimah,ia berhak mendapatkan 
seperlima (201) dari yang diperolehnya. Abu Hanifah dan pendukungnya berkata, 
“Seperlima (2096) dari harta gkanimah tidak diberikan, kecuali kepada tentara yang 
berjumlah satu sariyyah (sepasukan tentara). 

Para fukaha berbeda pendapat mengenai istilah suriyyuh, Abu Hanifah dar 
Muhammad berkata, “Sariyyah adalah sepasukan tentara yang dikenal tangguh." 
Abu Yusuf berkata, “Sariyyah berjumlah sembilan orang atau lebih karena sariyyah 
Abdullah bin Jahsy"” berjumlah sembilan orang.” 

Mayoritas fukaha tidak mengakui jumlah tersebut karena Rasulullah s pernah 
mengutus Abdullah bin Unais"” sendirian sebagai sariyuih kepada Khalid bin Sufyan 


Lihat: At-Tibrizi, Miaykat al-Mashdbik 17998, hadis No. 3338. 

Warna lengkapnya adalah Abdullah bin lahsy bin ib bin Ya'mar al-Asasi la tergolong sahabat Nabi gb yang 
masuk slam pada masa awal. Ia pindat ke daeran Habasyah kemudian ke Madinah. la termasuk pemimpin para sariyyah 
(pasukan perang). Di samping tu, a acalah saudara Ioar Rasulallah gi, karena |a saudara Za nab Uramul Mukminin, 
bir beliau, la yayur sebagai syalid pada Perang Uhud kemmucian jenacalinya dikubu kan menjadi satu denyan jenazah 
Hamzah, Lihat: AIA dm IV/75, 

Didalam manuskrip cetiga tertulss Abdullah bin Jahsy, Adapun Abdullah bin Una yang dimaksud didalam 
taksini berasal dari Bani Wabarah, yang dikanal dengan sebutan 3-juhanl Ia tergolong sahabat Nabi sekaligus seorang 
peminyin yang dikenal ksatra dikalangan penduduk Madi sat yang Ikut shalat denga menghadap 
ke dua kiblat juga pernah ikut calam Peristiwa Agabah.a pernah berkelana ke daerah Mesir dan Afrika. Akhirnya, ia 
meninggal dunia di daerah Syam pada tahun 54 H.la memilik banyak kisah can diantara kisan yang paling menakjubkan 
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al Hadzali”' dan ia berhasil membunuhnya. Tidak hanya itu, beliau juga pernah 
mengutus Amr bin Umayah adh-Dhamari? dan seorang sahabat lainnya sebagai 
sariyyah. 

Jika kedua orang tua” masuk Islam, keislamannya mencakup keislaman 
anak-anaknya yang masih kecil, baik laki-laki maupun perempuan, Akan tetapi, 
keislamannya itu tidak mencakup keislaman anak-anak mereka yang sudah 
berusia baligh, kecuali pada usia balighnya ia sudah gila. Imam Malik berkata, 
“Keislaman seorang ayah mencakup keislaman anak-anaknya, sedangkan keislaman 
seorang ibu tidak mencakup keislaman anak-anaknya sementara keislaman anak- 
anak belum dihukumi Islam, begitu juga kemurtadan mereka belum dihukumi 
murtad," Abu Hanifah berkata, “Keislaman anak-anak sudah dihukumi Islam, 
begitu juga kemurtadan mereka sudah dihukumi murtad jika ia telah berakal dan 
tanyiz, Akan tetapi, kemurtadan mereka tidak mengharuskan dibunuh hingga 
ia berusia baligh.” Abu Yusuf berkata, “Keislaman anak anak sudah dihukumi 
Islam, sedangkan kemurtadan mereka belum dihukumi murtad.” Imam Malik 
berkata dalam salah satu riwayat hadis Mu'an'an-nya, Jika anak tersebut sudah 
mengetahui dirinya, keislamannya sah. Akan tetapi, jika ia belum mengetahui 
dirinya, keislamannya tidak sah." 


Lahan Tanah yang Berhasil Dikuasai oleh Pasukan Islam 
Adapun lahan tanah yang berhasil dikuasai oleh pasukan Islam, cara perolehan 
lahan tanah tersebut terbagi menjadi tiga: 


& Pertama, lahan tanah tersebut dikuasai dengan menggunakan jalan kekerasan 
dan paksaan hingga ditinggalkan oleh pemiliknya dari kalangan orang-orang 
musyrik, baik dengan cara dibunuh, ditawan, maupun diusir. Terjadi perselisihan 
pendapat di kalangan fukaha mengenai hukum lahan tanah tersebut setelah 
dikuasai oleh pasukan Islam. Imam Syafi'i r.h. berpendapat bahwa lahan tanah 
tersebut termasuk ghunimuh sebagaimana harta rampasan lainnya, Karena 
itu, lahan tanah tersebut harus dibagi-bagikan kepada para pasukan yang 
berhasil merebutnya, kecuali mereka dengan rela hati melepaskan haknya 
atas lahan tanah tersebut sehingga ia menjadi harta wakaf yang dialokasikan 
untuk kepentingan umat Islam. 

Imam Malik berkata, “Jika lahan tanah tersebut berhasil dikuasai oleh pasukan 

Islam, ia menjadi harta wakaf untuk umat Islam dan tidak boleh dibagi-bagikan 

kepada pasukan yang berhasil merebutnya." 


Adalah pada saat Ia membunuh Sufyan bin Khalid bin Nubaih a-Hadzah. Kisah In ditulis oleh a.Mugrial di dalam Ammtd" 
land Lihat: ALAKim IV/73, 

"81 Lihat: ALMas'udi,at-Tantih waat-Asyrdf him. 295. Tulisan yang benar adalah Sufyan bin Khalid sebagaimana. 
yang ditulis olen pengarang kitab al Alim, juga seaerti yang karri jelaskan di alam fconote sebelumnya, 

“3” Nama lengkapnya adalan Amr bin Umayah bin Kruwalid bin Abdullah adh-Dhamari, la adalah sahabat Nabi 
yang dikenal pemberat, Pada masa jahliyah, ia juga dikenal ksatria. tuikut hadi dalam Perang Radar dan Perang Uhud 
bersama orang-orang musyrik. Selarjutnya, Ia masuk Islam, Ia hidup pada rasa knwlafaur rasyidin, la dikenal sangat hai 
di dalam berbagai peristiwa peperangan. Iz wa'at i Madinah pada masa khilafah Mu'zwiyah pada tahun 55 H. Lihat: 
ALANAm V/73. 

“01 " Didalam mmaruskrip pertama, kedua, dan ketiga tertulis: sath satu dari keckua orang tua, 
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Abu Hanifah berkata, “Scorang imam (khalifah) dapat memilih antara" 
membagi-bagikan lahan tanah tersebut kepada pasukan yang berhasil merebutnya 
sehingga menjadi tanah 'usyriyyah (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) atau 
mengembalikannya kepada pemilik sahnya dari kaum musyrik dengan ketentuan 
harus membayar khuruj sehingga menjadi tanah khuraj. Dengan ketentuan yang 
terakhir itu, pemilik tanah yang musyrik itu berubah status menjadi kafir dzimvni. Bisa 
juga mereka menyerahkan lahan tanah tersebut kepada kaum Muslimin sehingga 
statusnya menjadi diru! Islam (negara Islam), entah tanah tersebut ditempati oleh 
kaum Muslimin entah dikembalikan kepada orang-orang musyrik, dengan catatan 
pemilik sahnya tetap kaum Muslimin. Namun, tanah tersebut tidak boleh dilepas” 
supaya tidak berubah status menjadi dirul harbi (negara kafir)." 


# Kedua, lahan tanah tersebut dikuasai oleh pasukan Islam dengan jalan damai 
karena tanah tersebut ditinggalkan oleh pemiliknya dari kalangan orang- 
orang musyrik disebabkan rasa takut, Dengan penguasaan seperti itu, lahan 
tanah tersebut berubah status menjadi tanah wakaf. Ada ulama yang berkata, 
“Lahan tanah tersebut tidak berubah status menjadi tanah wakaf hingga imam 
(khalifah) menyatakan secara resmi bahwa tanah tersebut berstatus tanah 
wakaf, Namun, lahan tanah tersebut dikenai biaya kharaj, yang digunakan 
untuk menggaji pengelolanya, baik ia dari kalangan orang Islam maupun 
kafir mu'ihid.” 

Hendaknya uang kharaj dari lahan tanah tersebut, uang zakat dari seperpuluh 
'hasil tanaman dan buah-buahannya dikumpulkan menjadi satu, kecuali buah kurma 
yang memang sudah ada sewaktu" tanah itu dikuasai, Buah kurma tersebut menjadi 
harta wakaf berikut lahan tanahnya dan tidak dikenai kewajiban zakat seperpuluh 
di dalamnya. Dalam hal ini, imam (khalifah) boleh memilih antara mengambil 
kharaj dari lahan tanah tersebut atau mengadakan kerja sama di dalam pengurusan 
buah-buahannya. Namun, untuk pohon kurma yang ditanam setelah itu, tetap 
dikenai kewajiban zakat seperpuluh dan lahan tanahnya berstatus tanah kharaj. 
Abu Hanifah berkata, “Kewajiban membayar zakat seperpuluh dari tanah tersebut 
tidak boleh disatukan dengan kewajiban membayar khuruj. Dengan diwajibkannya 
membayar zakat seperpuluh dari tanah tersebut maka menjadi gugur kewajiban 
untuk membayar Aharaj terhadapnya. Di samping itu, lahan tanah tersebut tidak 
boleh diperjualbelikan atau digadaikan. Ketentuan yang diperbolehkan hanya 
menjual buah kurma atau pepohonan lain yang ditanam di atas tanah tersebut." 


»  Keliga, lahan tanah tersebut dikuasai oleh kaum Muslimin dengan jalan damai, 
tetapi dengan ketentuan tanah tersebut tetap menjadi milik orang-orang musyrik 


Di dalam manuskrip kedua tertulis: min (dari). 
Kalirmar ini tidak tertuls di dalarn man skrip ketiga. Sebagai redaksi penggartinya adalah sebagai berikut 
atau lahan tanah tersebut tetap berada di dalam kekuaszar kaum Muslimin, tetapi pemiliknya adalah orang-crang 
musyrik 

“8 Kalimat ini tidak tertulis di calara manuskrip ketiga. Sebagal redaksi penggantinya adalah sebagai berikut: 
semua ang tersebut dikumpu kan sejak sarah tu dik sa oleh kau Musim. 
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dan mereka harus membayar £haraj dari tanah itu. Lahan tanah jenis ini terbagi 
menjadi dua: 

Kaum muslimin melakukan perdamaian dengan orang-orang musyrik atas 
kepemilikan tanah tersebut bahwa tanah tersebut menjadi milik kaum Muslimin. 
Dengan perdamaian seperti itu maka lahan tanah tersebut berubah status 
menjadi tanah wakaf dari dr Islam (wilayah Islam). Dengan begitu, lahan 
tanah tersebut tidak boleh diperjualbelikan atau digadaikan. Pembayaran kharaj 
atas tanah tersebut tetap wajib dan tidak gugur dengan keislaman mereka. 
Jika lahan tanah tersebut berpindah tangan kepada orang lain di antara kaum 
Muslimin, kharaj atas tanah tersebut tetap wajib diambil. 

Lebih dari itu, dengan perdamaian tersebut, orang-orang musyrik yang 

memiliki tanah berubah status menjadi kafir mu'ihid. Jika mereka membayar 
fizyah atas tanah tersebut, mereka diperbolehkan memiliki tanah tersebut untuk 
selama-lamanya. Namun, jika mereka tidak mau membayar jizyah— dan mereka 
memang tidak boleh dipaksa untuk membayarnya, mereka tidak diperbolehkan 
menguasai tanah tersebut, kecuali hanya selama mereka menjadi kafir mutihid, 
yaitu selama empat bulan dan tidak lebih dari satu tahun. Mengenai boleh 
atau tidaknya mereka menguasai tanah tersebut antara empat bulan hingga 
satu tahun, pendapat ulama dalam hal ini terbagi menjadi dua. Ada yang 
menghukumi boleh dan ada yang menghukumi tidak boleh. 
Kaum Muslimin melakukan perdamaian dengan mereka, dengan ketentuan 
bahwa tanah tersebut tetap menjadi milik mereka, tetapi mereka dikenai kharaj 
atas tanah tersebut. Status kharaj di sini sama dengan jizyah. Maksudnya, jika 
mereka masuk Islam, kewajiban untuk membayar kharaj menjadi gugur. Di 
samping itu, tanah tersebut lidak berubah status menjadi dir Islam (wilayah 
Islam), tetapi menjadi dir 'ahd (wilayah perjanjian dengan Islam), Karena itu, 
tanah tersebut boleh diperjualbelikan dan digadaikan oleh mereka. 

Jika lahan tanah tersebut berpindah tangan kepada orang muslim, tanah 
tersebut tidak lagi dikenai kharaj dan mereka tetap dinyatakan sebagai pemilik 
sah tanah tersebut, selagi mereka setia terhadap janji perdamaian. Mereka 
lidak dikenai kewajiban membayar jizyah karena mereka lidak tinggal di dir 
Islam (wilayah Islam). Abu Hanifah berkata, “Dengan perdamaian tersebut, 
wilayah mereka berubah status menjadi dir Islam (wilayah Islam) dan mereka 
juga berubah status menjadi kafir dzimmi yang dikenai kewajiban membayar 
diayak." 


Jika di kemudian hari, mereka membatalkan perdamaian, terjadi silang 
pendapat di kalangan para fukaha mengenai status tanah tersebut. Imam 
Syafi'i berpendapat, “Jika tanah tersebut adalah milik mereka, ia tetap seperti 
hukum semula, tetapi jika tanah tersebut bukan milik mereka, ia berubah status 
menjadi dir harb (wilayah musuh).” Abu Hanifah berkata, “Jika di wilayah 
mereka terdapat orang muslim atau jarak di antara mereka dengan dar karh 
(wilayah musuh) terdapat negara Islam, tanah tersebut berubah status menjadi 
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dir Islam (wilayah Islam). Hukum yang diberlakukan terhadap orang yang 
tinggal di tanah tersebut adalah seperti kaum pemberontak. Jika di tengah- 
tengah mereka tidak ada orang muslim atau jarak di antara mereka dengan 
dar harh (wilayah musuh) tidak terdapat negara Islam maka tanah tersebut 
berubah status menjadi dir harb (wilayah musuh).” Abu Yusuf dan Muhammad 
berkata, “Tanah tersebut berubah status menjadi dir harb (wilayah musuh) 
pada kedua kondisi tersebut.” 


Harta Benda Bergerak 

Jenis harta benda yang bergerak termasuk gharimah yang bersifat fleksibel. 
Awalnya, Rosulullah # membagi-bagikan harta tersebut berdasarkan ijtihadnya 
sendiri. Namun, karena pada Perang Badar, kaum Muhajirin dan kaum Anshar 
memperebutkan harta tersebut, akhirnya Allah & menjadikannya sebagai milik 
Rasul-Nya dan beliau memiliki kebebasan yang mutlak di dalam pengelolaannya. 

Abu Umamah al-Bahili berkata, “Aku pernah bertanya kepada 'Ubadah bin 
Shamit'" mengenai harta rampasan perang sebagaimana dalam firman Allah Wi: 


SB Apakaty A1 AG Je ai JUNI Ji JUN yg sej 
O bnsapa SS ON SA ga 1g 


"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang, Katakanlah: 
“Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul sebab itu bertakwalah kepada 
“Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesama kalian, dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya jika kalian orang-orang yang beriman'” (OS. Al-Anfal: 1) 


Ubadah bin Shamit menjawab, "Ayat itu diturunkan kepada kami (pasukan 
Perang Badar) ketika kami saling berebut harta rampasan perang. Moral kami 
saat itu sangat rusak. Karena itulah, Allah & mengalihkan ghanimah tersebut dari 
kami dan menyerahkannya kepada Rasulullah. Beliau kemudian membagi-bagikan 
ghanimah tersebut secara merata kepada kaum Muslimin, Dari semua ghanimah 
Perang Badar, beliau hanya mengambil jatah pedang Dzul Figar yang awalnya 
pedang tersebut adalah milik Munabbih bin al-Hajjaj”. Hanya itulah yang beliau 
ambil dari jatah ghanimah tersebut dan bukan seperlimanya hingga setelah Perang 
Badar, Allah & menurunkan firman-Nya berikut: 


Nama lengkapnya adalat Abdurrahman bin Rab'ah bin Yarid al Bahili a acalah sa-abat Nabi yang pernah 
diangkat menjadi amil (setinckat wali kota). a juga dikenal dengan julukan dzun n2r (sang pemilk cahaya), Li 
Khathttrab pernah mengangkatnya sebagai hakim unzuc membagi-bagikan harta rampasan perang kepada par 
yang diutus ke aisyah di bawah kepwrrimainan Su'ad hin Abi Wacgash. Ia tetap menjahat sebagai hakim di dalam 
pembagian harta rampasan perang hingga is gugur sebagai syahid di medang perang pada tahun 32 H. Lihat: Al-Ailam 
11306. 

“58 Nama lengkaonya adalah Ubadah bin Sharnit bin Gaisal-Anharial.Khazraj.Ia tergolong sahabat Nabi yang 
dikenal memaki sfat wara ta ikur hadir da am Peristiwa Agahah, Perang Rarar, dan peperangan 'innya. Di sampa Itu, 
i juga ikut dalam penaklukan kota Mesir. Ia adalah orang pertama yang dangkat sebagai hakim di Palestina. Ia wafat 
di daerah Romlah atau Baitul Magdis pada tahun 34 H. Linat: Al A'tim II/268. 

“Nama lengkaorya adalah Munabbih Din al. Haja as-Sahmi Ia termasuk pemuka Guraisy yang paling kejam. 
ta teeburuh pada Perang Badar oleh tehisan pedang Abi Oa'sa-Ansrari | hat: ALA Tim VII/290, 
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Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang kalian peroleh sebagai rampasan perang 
maka sesunggulnnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-amak yatim, 
orang-orang miskin dan ibu sabil" (OS. AkAnfal: 41) 


Akhirnya, Allah & sendiri yang menangani pembagian harta ghanimah 
sebagaimana Dia sendiri yang menangani pembagian zakat. Pasca-Perang Badar, 
harta ghanimah pertama yang dibagikan seperlimanya oleh Rasulullah $ adalah 
harta ghanimah Bani Oainuga'.”" 

Meskipun ghanimah telah terkumpul sementara peperangan masih berlangsung, 
@hanimah tersebut tidak boleh dibagi-bagikan dan harus menunggu usainya 
peperangan. Alasannya, supaya menjadi jelas terlebih dahulu kemenangan kaum 
Muslimin dan kepemilikan mereka atas ghanimah tersebut. Lebih dari itu, supaya 
para tentara tidak disibukkan oleh pembagian ghanimah yang akhirnya menjadi 
penyebab kekalahan mereka. Jika perang telah usai, hendaknya ghanimah segera 
dibagi-bagikan, jika posisi kaum Muslimin berada di dir harb (wilayah musuh), 
Akan tetapi, jika posisi mereka berada di dir Islam (wilayah Islam), pembagian 
#unimuh boleh ditangguhkan sesuai dengan kebijakan panglima perang. Abu Hanifah 
berkata, “Ghanimah tidak boleh dibagi-bagikan di dir harb (wilayah musuh), tetapi 
harus dibawa terlebih dahulu ke dir Islam (wilayah Islam). Sesampainya di sana, 
baru gharimah boleh dibagi-bagikan." 

Jika panglima perang hendak memulai pembagian ghanimah, ia terlebih dahulu 
membagikannya kepada tentara yang berhasil membunuh pemilik ghanimah tersebut, 
baik jatahnya itu telah ditentukan oleh imam (khalifah) maupun tidak, Abu Hanifah 
dan Imam Malik berkata, “Jika imam (khalifah) telah menentukan jatah untuk mereka, 
mereka berhak atas harta yang dijatahkannya itu, Akan tetapi, jika imam (khalifah) 
tidak menentukan jatah untuk mereka, ghanimah yang berhasil diperolehnya dibagi 
secara rata kepada seluruh tentara.” 


Pendapat ini berbeda dengan kasus yang terjadi pada masa Rasulullah 4 
Setelah memperoleh ghanimuh, beliau segera berseru, 


KALA NS JS Ya 
“Siapa yang membumuh orang (musyrik) maka ia berhak memiliki apa yang dirampasnya 
dm orang tersebul 


Penentuan jatah ghenimah harus dianggarkan sebelum ghanimah diperoleh 
dan bukan setelahnya. Rasulullah #& pernah membagikan kepada Abu Oatadah"? 


Tofoilir juga Muharmnad Abu 7ahrah, Khatam an-Nobiyyin, Aid dan 3, Him 682-685 
1" Linats Aklu'lu wa al-Marjin, hlm, 481, Fadis No. 1144, 
4 Nama lengkapnya adalah Abu Gatacah al Anshari, Is tergoleng sahabat Nabi yi, yang Ikut melincungi 
beliau pada Perarg Tabuk. Ia juga ikut bergabung dalam memerangi orang-crang murtad, Pada masa kekhalifahan Ali 
bin Ahi Thalib, ia sempat diangkat sebaga, amil (setingkat wal kota) Mekah, ta wafat pada tahun 45 M. Lihat: Tarikh 
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semua barang yang telah berhasil ia rampas dari tentara musyrik yang dibunuhnya, 
padahal jumlah mereka mencapai dua puluh orang. 

Salab (harta rampasan) adalah semua harta yang dimiliki oleh korban (orang 
yang dibunuh), termasuk pakaian yang dikenakannya, senjata yang digunakannya, 
dan kuda yang ditungganginya untuk berperang. Apakah hartanya yang berada 
di dalam markas perang juga disebut salab (harta rampasan)? Pendapat ulama 
mengenai hal ini terbagi menjadi dua. Ada yang mengatakan termasuk salah dan 
ada yang mengatakan tidak termasuk salab. 

Untuk salah"", tidak dibagi seperlimanya. Imam Malik berkata, “Salah diambil 
seperlimanya kemudian dibagikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya." 
Setelah selesai membagi-bagikan salab, panglima perang hendaknya mengambil 
seperlima dari seluruh harta ghanimah kemudian membagi-bagikannya kepada 
lima kelompok yang berhak menerimanya sebagaimana firman Allah &: 

“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang kalian peroleh sebagai rampasan perang 
maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin dan ibnu sabil." 

Abu Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad dan Imam Malik berpendapat, “Jatah 
yang seperlima dibagi-bagikan kepada tiga kelompok, yaitu anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, dan ibnu sabil (musafir). Ibnu Abbas «& berkata, "Jatah 
yang seperlima dibagi-bagikan kepada enam kelompok dan jatah untuk Allah 
dialokasikan untuk kepentingan" Ka'bah.” 

Orang-orang yang berhak menerima jatah seperlima dari ghanimah adalah 
orang-orang yang juga berhak menerima jatah seperlima dari fi" 

a. Jatah seperlima pertama adalah Rasulullah dan sepeninggal beliau, jatah 
tersebut dialokasikan untuk kemaslahatan umum. 
b, Jatah seperlima kedua adalah kerabat Rasulullah &) dari Bani Hasyim dan 

Bani Muththalib. 
€. Jatah seperlima ketiga adalah anak-anak yatim 
d. Jatah seperlima kecmpat adalah orang-orang miskin. 
€. Jatah seperlima terakhir adalah ibnu sabil (musafir). 


Ahlu Radhakh 

Setelah jatah seperlima dari ghanimah dibagikan, sisanya dibagikan kepada 
klu radhukh" (orang-orang yang mendapat jatah sedikit). Salah satu pendapat 
menyebutkan bahwa para penerima jatah ahlu radkakh harus didahulukan daripada 
penerima jatah seperlima di dalam pembagian ghanimah. 

Ahlu radhakh adalah orang-orang yang ikut dalam peperangan, tetapi tidak 
memiliki jatah dari ghanimah, seperti budak, kaum wanita, anak-anak, dan para 


eh Flm. 96, 05, 701, dan 223 
Secara tera, rikurang sempurna Kari belum menjurgi 
Di dalam manu.kri ketiga tertuls-shdili ( 

Ka rghak hang berrespwang mens riya pLh sec dar perlehan yang bnyak Lha A.Mujam 
ak Wosih1/350 


246— AHKAM 


SULTHANIYAH 


penyandang cacat. Orang kafir dzinmi hendaknya juga diberi jatah dari ghanimah 
sesuai dengan kebutuhannya. |anya saja, jatah untuk mereka tidak boleh melebihi 
jatah untuk para tentara yang berkuda atau tentara yang berjalan kaki, 

Jika terjadi perubahan status pada ahlu radhakh, misalnya yang asalnya budak 
berubah menjadi orang merdeka, yang asalnya anak-anak berubah menjadi baligh, 
dan yang asalnya kafir berubah menjadi Islam, jika perubahan status tersebut terjadi 
pada saat perang masih berlangsung, mereka berhak mendapat jatah seperlima 
dan bukan jatah untuk ohlu radhokh lagi. Akan tetapi, jika perubahan status mereka 
terjadi setelah perang usai, mereka tetap diberi jatah untuk ahlu radhakh dan bukan 
jatah seperlima. 

Setelah jatah untuk seperlima dan ahlu radhakh dibagikan, ghanimah sisanya 
dibagikan kepada orang-orang yang ikut dalam peperangan, seperti kaum laki- 
laki yang merdeka, beragama Islam"”, dan sehat, baik mereka terlibat secara 
langsung dalam kancah peperangan maupun tidak. Pasalnya, orang yang tidak 
terlibat langsung dalam peperangan tetap memberikan bantuan kepada orang 
yang terlibat langsung dalam peperangan, seperti ikut membantu memenuhi apa 
yang menjadi kebutuhan mereka. 

Para ulama berbeda penafsiran mengenai firman Allah &: 


NASA jl Jaa GL 

“Dan kepada mereka dikatakan: “Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankalah'' 
(Ali-Imrin: 167) 
Secara garis besar, penafsiran mereka terbagi menjadi dua: 

|. Untuk memperbanyak jumlah tentara. Penafsiran ini dikemukakan oleh as- 
Sudi dan Ibnu Juraij"”. 

2. Ayat tersebut ditujukan kepada orang yang berperang di alas kuda, Penafsiran 
ini diusung oleh Ibnu Aun"". 


Pembagian ghanimah di antara mereka ditentukan oleh pihak yang berwenang 
dan bukan berdasarkan kehendak orang yang membagi atau panglima perang. 
Imam Malik berkata, "Pembagian ghunimuh diserahkan sepenuhnya kepada 
imam (khalifah) Jika ia berkehendak, ia dapat membaginya kepada semua tentara 
yang berhasil memperolehnya secara merata atau melebihkan salah seorang tentara 
atas tentara yang lain. Jika ia berkehendak, ia dapat memberikannya kepada orang- 
orang yang tidak ikut hadir dalam peperangan.” 


Kalimat iri tida. tertulis di dalam manuskrip xetg2. Dalam naskah tersebut terdapat redaksi pengganti sebagai 
berikut: .dihagicar kepada orang-orang yang tdak terlihat -ngsang di dalarn peperangan, dari kalangan orang-orang 
merdeka yang beragama islam... 

“04” Kalimat ini 'dak tertulis di dalam manuskrip kedua dan ketiga. iografinya adalah sebagai berikut: Nama 
lengkapnya adalah Abdul Mulk bin Abdul Aziz bi raj 1 dikeral sebagai ahli iki di Tanah Haram Mekah. Pada masanya, 
ta isebut sebagai imam penduduk Hijaz. ta adalah orang pertama yang menyusun kitab di bidang keilmuan di daerah 
Mekah, Daerah asalnya adalah Romawi. la mantan budak orang ng lahir dan wafat di Mekah. Adr-Dzahabi 
berkata, “niken sebaga peraniyanatsebit (terpecaya) tetap memik cacat dlam periwayaannya Ia watt pada 
tahun 150 H. Lihat: AA im IV/ 160, 

“46” Iradalah Abdhlah hin Aum yang bingrafinya teah dibahas ci awal 
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Namun, sabda Rasulullah st: “Harta ghanimah itu untuk orang yang ikut hadir 
dalam peperangan,” menolak pendapat Imam Malik tersebut. Jika ghanimah hanya 
dikhususkan kepada orang-orang yang ikut hadir dalam peperangan, tentara yang 
berkuda harus mendapatkan jatah yang lebih banyak daripada tentara yang berjalan 
kaki karena tingkat kesulitannya lebih tinggi tentara yang berkuda. 

Mengenai jumlah kelebihan yang harus diberikan kepada tentara yang berkuda, 
para fukaha berbeda pendapat. Abu Hanifah berkata, “Tentara yang berkuda diberi 
jatah dua bagian, sedangkan tentara yang berjalan kaki diberi jatah satu bagian." 
Imam Syafi'i berkata, “Tentara yang berkuda diberi jatah tiga bagian, sedangkan 
tentara yang berjalan kaki diberi jatah satu bagian. Hendaknya jatah untuk tentara 
yang berkuda hanya diberikan kepada tentara yang menunggang kuda saja. 
Sementara itu, tentara yang menunggang bighal, keledai, unta, dan gajah diberi?” 
jatah yang sama dengan tentara yang berjalan ka Jak ada perbedaan antara 
kuda yang bagus dengan kuda yang jelek. Sulaiman bin Rabi'ah" berkata, “Jatah 
hanya diberikan kepada tentara yang memiliki kuda bagus dan gesit.” 


Jika ada orang yang ikut hadir dalam peperangan dengan menunggang kuda, 
ia juga berhak diberi jatah meskipun ia tidak terlibat langsung dalam peperangan. 
Jika ia diberi tugas untuk tinggal di markas perang, ia tidak berhak diberi jatah. 
Jika ia ikut hadir dalam peperangan dengan membawa beberapa kuda, ia tidak 
diberi jatah, kecuali untuk satu kudanya saja. Demikian pendapat Abu Hanifah 
dan Muhammad", 

Abu Yusuf berkata, “Hendaknya ia diberi jatah untuk dua kuda,” Demikian 
pendapat yang disetujui oleh Imam al-Auza'i. Ibnu Uyainah berkata, “Ia diberi 
jatah jika ia membutuhkannya. Akan tetapi, jika ia tidak membutuhkannya, tidak 
perlu diberi jatah.” 

Bagi tentara yang kudanya mati setelah bertempur di medan peperangan, ia 
diberi jatah untuk kudanya itu. Akan tetapi, jika kudanya mati sebelum bertempur 
di medan peperangan, ia tidak diberi jatah untuk kudanya. Demikian pula halnya 
jika ia sendiri yang meninggal dunia. Abu Hanifah berkata, "Jika ia sendiri alau 
kudanya yang meninggal dunia setelah masuk ke dir harb (wilayah musuh), ia 
berhak diberi jatah," 

Jika sebelum perang usai, mereka mendapat bantuan dari tentara lain, tentara 
yang membantu tersebut berhak mendapatkan jatah ghanimah seperti mereka, 
Akan tetapi, jika tentara bantuan tersebut datang setelah perang usai, mereka 
tidak berhak diberi jatah ghanimah. Abu Hanifah berkata, “Jika tentara bantuan 
tersebut berhasil masuk ke diir harb (wilayah musuh) sebelum perang usai, mereka 
berhak mendapatkan jatah ghanimah seperti tentara yang lain." Antara tentara 


Tihats A-Pukhiri bi Syari al-Karmini 21/97. 
Di dalam manuskrip ketiga tertulis: Ia yu'thd (tidak diberi) 
! Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Rabi'ah al Bahil, la mernlik' kisah yang banyak dan peranan yang 
besar di dalam penakukan daerah daerah Islam Lihat: Wafiyah as yi 1/152 da 857 

Di dalam manuskrin ketiga tertulis: Ahrvaci 
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pemerintah dan tentara rakyat berhak mendapatkan jatah ghanimah yang sama, 
dengan catatan jika mereka semua ikut hadir di medan peperangan. 

Jika ada sekelompok pasukan ikut berperang tanpa seizin imam (khalifah), 
harta rampasan yang mereka peroleh dibagi lima. Abu Hanifah berkata, “Harta 
rampasan mereka tidak perlu dibagi lima.” Berbeda halnya dengan Hasan yang 
berpendapat, "Mereka lidak berhak memiliki apa saja yang berhasil mereka rampas," 

Jika seorang muslim berhasil memasuki dir harb (wilayah musuh) dengan aman 
atau ia ditawan oleh orang-orang musyrik kemudian mereka membebaskannya 
dan memberikan jaminan keamanan kepadanya, orang muslim tersebut tidak boleh 
membunuh mereka atau merampas harta mereka, Bahkan, ia juga harus menjamin 
keamanan mereka, Imam Dawud berkata, "Orang muslim tersebut boleh membunuh 
mereka dan merampas harta mereka, kecuali jika mereka meminta jaminan keamanan 
kepadanya, seperti halnya mereka memberikan jaminan keamanan kepadanya. Jika 
hal itu yang terjadi, orang muslim tersebut harus melakukan perdamaian dengan 
mereka dan ia diharamkan membunuh mereka.” 


Jika di medan peperangan ada seorang tentara yang amat kelelahan dan bahkan 
ia terluka karena keberaniannya, ia berhak mendapatkan jatah ghanimah sama 
dengan tentara lainnya. Bahkan, ia harus diberi tambahan jatah yang diambilkan 
dari jatah kemaslahatan umum sesuai dengan kadar kelelahannya, Sungguh tentara 
yang pemberani itu memiliki hak yang tidak boleh disia-siakan 

ada bulan Rabi'ul Awwal tahun ke-2 H, Rasulullah $6 pernah menyerahkan 
panji perang pertama di dalam Islam kepada Ubaidah bin Harits setelah sebelumnya 
beliau menyerahkannya kepada paman beliau, Hamzah bin Abdul Muththalib. 
Selanjutnya, Ubaidah bin Harits berangkat bersama Sa'ad bin Abi Waggash 
hingga tiba di sumber air yang paling dekat dengan Hijaz. Saat itu, yang menjadi 
komandan pasukan musyrik adalah Ikrimah bin Abi Jahal. Sa'ad bin Abi Waggash 
lalu melapaskan anak panah dari busurnya dan tepat mengenai sasaran. Sejak itu 
in dikenal sebagai orang pertama di dalam Islam yang menyerang musuh dengan 
menggunakan anak panah. Ia berkata dalam bait syairnya, 

“Teluh sumpaikuh kubur kepuulu Rusululluh 

Bahtwa aku melindungi sahabatku dengan bantuan anak panah 

Dengannya, aku lindungi barisan pasukan mereka yang paling depan 

Intah di daerah yang tandus maupun di daerah yang lembah 

Tidak ada satu tentara pun sebelumku yang melempar musuh 

dengan menggunakan anak panah, wahai Rasulullah 

Itu terjadi karena agamamu adalah agama yang benar 

Agama yang engkau bacoa itu menyerukan kebenaran dan keadilan." 


teoea 
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Bab XII 


KETENTUAN JIZYAH DAN KHARAJ 


izyah dan kharaj merupakan dua jatah harta yang diberikan oleh Allah & kepada 
J umat Islam yang dipungut dari orang-orang musyrik. Keduanya memiliki tiga 
kesamaan dan tiga perbedaan, yang menelurkan beragam hukum. 
Letak kesamaan antara jizyah dan Kharaj: 
1. Keduanya sama-sama dipungut dari orang musyrik sebagai penghinaan dan 
celaan terhadap mereka. 
2. Keduanya sama-sama harta fri' yang diberikan kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya. 
3. Keduanya harus mencapai masa haul (satu tahun) dan keduanya sama-sama 
tidak berhak dimiliki sebelum mencapai masa tersebut. 


Adapun letak perbedaan antara jizyah dan kharaj: 

1. Ketentuan jizyah berdasarkan nash, sedangkan ketentuan kharaj berdasarkan 
ijtihad. 

2. Ukuran minimal jizyah ditentukan oleh syari'at, sedangkan ukuran maksimalnya 
ditentukan berdasarkan jlihad. Berbeda dengan kharaj, yang ukuran minimal 
dan maksimalnya sama-sama ditentukan berdasarkan ijtihad. 

3. Jizyah dipungut dari orang kafir hanya jika ia tetap dalam kekafirannya, tetapi 
jika ia sudah masuk Islam, pembayaran jizyah menjadi gugur. Berbeda halnya 
dengan kharaj, yang tetap harus dipungut, entah ia kafir atau muslim. 


Jiayah 

Tizyah dikenakan kepada setiap orang kafir. Istilah jizyah diambil dari kata jazd” 
(imbalan), entah sebagai balasan atas kekafirannya karena ia dipungut dari mereka 
sebagai bentuk penghinaan entah pula sebagai imbalan atas perlindungan yang 
kita berikan kepada mereka karena ia dipungut dari mereka dalam keadaan patuh. 


Dalil mengenai jizyah adalah firman Allah &- 
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Oonaa aa ap 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak beriman kepada 
huri kemudian, dun mereka tiduk menghurumkan apa yang telah diharumkan oleh 
Allah dan Rasul Nya, dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
yah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk." (OS. At-Taubah: 29) 


Dimaksud dengan “orang-orang yang tidak beriman kepada Allah" di dalam firman 
Allah & di atas adalah orang-orang Ahli Kitab meskipun mereka mengakui bahwa 
Allah #& adalah Dzat Yang Maha Esa. Pendapat ahli tafsir terbagi menjadi dua 
mengenai ketidakimanan mereka kepada Allah: 

1. Mereka tidak beriman kepada Kitabullah, yaitu al-Our'an. 

2. Moreka tidak beriman kepada Rasul-Nya, yaitu Muhammad & sebab mengimani 
para utusan berarti mengimani Dzat yang mengutus mereka, yaitu Allah #, 
Mengenai firman Allah “dan tidak beriman kepada hari kemudian" penafsiran 

ulama terbagi menjadi dua: 

1. Mereka tidak takut terhadap ancaman pada hari Kiamat meski mereka mengakui 
adanya pahala dan siksa. 

2. Mereka tidak mempercayai beragam jenis siksa yang telah diterangkan oleh 
Allah &. 

Mengenai firman Allah "dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharanikan 
oleh Allah dan Rasul-Nya" penaisiran ulama terbagi menjadi dua: 

1. Semua syariat mereka yang telah diperintahkan oleh Allah untuk di-nasakh 
(dihapus). 

2. Semua yang dihalalkan oleh Allah kepada mereka dan semua yang diharamkan- 
Nya kepada mereka. 

Mengenai firman Allah "dan tidak beragama dengan agama yang benar" terdapat 
dua penafsiran ulama: 

1. Mengikuti rasul sebagaimana yang terdapat di dalam kitab Taurat dan Injil. 
Penafsiran ini dikemukakan oleh al-Kalbi. 

2. Masuk ke dalam agama Islam. Penafsiran ini dipegang oleh jumhur ulama. 


Mengenai firman Allah &, “yaitu orang-orang yang diberikan al-Kitab kepada 
mureku" terdapat dua penafsiran ulama: 

1. Agama dari keturunan” para ahli kitab. 

2. Orang-orang yang memiliki al-Kitab karena orang-orang yang menjadi 
pengikutnya sama seperti orang-orang yang menjadi keturunannya. 
Mengenai firman Allah “sampai mereku membayar jizyah" terdapat dua penafsiran 

ulama: 


"TU Di dalam manuskrip pertama tertulis: pertama, mengikuti. Sementara tu, didalam manuskrip kedua tertulis: 
pertama, orang yang mengikuti. 
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1. Sampai mereka menyerahkan jizyah. 

2. Sampai mereka memberikan jaminan akan membayar jizyah karena dengan 
jaminan tersebut, mereka tidak boleh diganggu. 

Mengenai kata jizyah, pendapat ulama terbagi menjadi dua. Pertama, kata jizyah 
mengacu pada istilah global, yang tidak dapat kita ketahui maksudnya, kecuali ada 
keterangan yang menjelaskannya. Kedua, kata jizyah mengacu pada istilah umum 
yang harus diartikan secara umum, kecuali ada dalil yang mengkhususkannya, 

Mengenai firman Allah “dengan patuh" terdapat dua penafsiran ulama: 

1. Dalam kondisi kaya dan mampu. 

2. Kita harus meyakini bahwa dengan memungut jizyah dari mereka, kita dapat 
berkuasa atas mereka. 

Adapun mengenai firman Allah, “sedang mereka dalam keadaan tunduk" penafsiran 
ulama terbagi menjadi dua: 

1, Sedang mereka dalam keadaan hina. 

2. Hendaknya hukum Islam diberlakukan kepada mereka. Dengan demikian, 
pihak yang berwenang harus memberlakukan kewajiban membayar jizyah: 
kepada setiap Ahli Kitab yang masuk dalam perlindungan kaum Muslimin 
supaya keberadaan mereka diakui di ddru! Islam (negara Islam. 

Dengan kepatuhan mereka membayar jizyuh, ada dua hak" yang mereka 
miliki, yaitu mereka tidak boleh diserang dan mereka dilindungi, Dengan tidak 
diserang, mereka akan merasakan aman dan dengan dilindungi, mereka akan 
mendapatkan penjagaan. 

Nafi" meriwayatkan hadis dari Ibnu Umar “5, ia berkata, “Pesan terakhir 
yang diucapkan oleh Rasulullah $& adalah: Jagalah diriku di dalam apa yang menjadi 
tunggungunku'9 


Orang-orang Arab juga dikenai kewajiban membayar jizyah sebagaimana 
orang-orang non-Arab. Abu Hanifah berkata, “Aku tidak memungut jizyah dari 
orang-orang Arab supaya tidak terjadi unsur penghinaan terhadap mereka.” 

Jizyah tidak boleh dipungut dari orang-orang murtad, orang-orang dahriyyah 
(penyembah masa)”, dan kaum paganis (penyembah berhala). Abu Hanifah 
memungut jizyah dari kaum paganis jika mereka termasuk non-Arab. Akan tetapi, 
jika mereka termasuk orang Arab, mereka tidak dipungut jizyah. 

Orang-orang Ahli Kitab yang dimaksudkan di sini adalah kaum Yahudi dan 
kaum Nasrani. Kitab kaum Yahudi adalah Taurat, sedangkan kitab kaum Nasrani 
adalah Injil. Dalam urusan dipungutnya jizyah, kaum Majusi memiliki status yang. 
sama dengan mereka meskipun kita diharamkan memakan hewan sembelihan 


Di dalam nasikah yang tercetak tertulis: haggdni (dua hak). 
Madisini tertulis di dalam bab wasndya ahli dzimemati Rastlulildh! &. Linat: AlBukhari XI1/129, 
Dahriyyah (atis) merupakan sebuah sar keyakinan, Isian dahriyyan diarbil dar kara dah" yangartinya 
masa, Paham ini mengakui bahwa masa bersifat arali dan semua perbuatan manusia di dalam kehidupan ini diatur oleh 

ejalanan masa. Munekin inilah yang dimaksudkan firman Allah: “Dan mereka berkote: "Kehidupan ini tida lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa" Lihat: Al- 
imi alim /3S7. 
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mereka dan menikahi wanita wanita mereka. Begitu juga jizyah dipungut dari 
kaum Shabi'in (penyembah bintang) dan kaum Samirah””, jika mereka memiliki 
prinsip akidah yang sama dengan kaum Yahudi dan kaum Nasrani meski akidah 
cabangnya berbeda. Akan tetapi, jika prinsip akidah mereka tidak sama dengan 
kaum Yahudi dan kaum Nasrani, mereka tidak dipungut jizyuh. 

Seseorang yang menganut agama Yahudi dan agama Nasrani sebelum keduanya 
mengalami perubahan maka ia dinyatakan sebagai penganut sah dari kedua agama 
tersebut. Akan tetapi, jika ia menganut kedua agama tersebut setelah keduanya 
mengalami perubahan, ia dinyatakan sebagai penganut tidak sah dari keduanya, 
Jizyah juga dikenakan kepada orang yang tidak diketahui identitasnya dan hewan 
sembelihannya tidak boleh dimakan. 

Barangsiapa pindah dari agama Yahudi ke agama Nasrani maka menurut 
pendapat yang paling benar, ia dinyatakan tidak sah dan ia tetap dipungut jizyah. 
Namun, jika ia kembali kepada agamanya semula, mengenai sah atau tidaknya 
ada dua pendapat ulama”. 

Kaum Yahudi dari Khaibar memiliki status yang sama dengan kaum Yahudi 
dari daerah lain dalam hal wajibnya dipungut jizyah, Demikian menurut pendapat 
yang disepakati oleh para fukaha. 

iyah tidak boleh dipungut, kecuali dari kaum laki-laki yang merdeka dan 
berakal. Jizyah tidak boleh dipungut dari kaum wanita, anak-anak, orang gila, dan 
budak karena posisi mereka masih dalam tanggungan orang lain 

Jika ada seorang wanita hidup sendirian setelah sebelumnya ikut suami atau 
sanak keluarganya", ia tidak boleh dikenai jizyuh karena ia hanya ikut sang suami”, 
Jika seorang wanita hidup sendirian di dirul karbi (negora kafir) dan ia membayar 
izyah untuk bisa tinggal di diirul Islam (negara Islam), hukum pembayaran jizyah- 
nya tidak wajib dan status jizyah yang dibayarkannya seperti hibah. Dengan kata 
lain, jika suatu saat, ia tidak mau membayar jizyah tersebut, ia tidak boleh dipaksa 
untuk membayarnya. Ia pun tetap harus mendapatkan perlindungan meskipun 
ia tidak memiliki keluarga di tengah-tengah kaumnya. 

Jizyah juga tidak boleh dipungut dari seorang banci yang masih diragukan. 
Jika di kemudian hari keraguannya sudah hilang dan ia terbukti berjenis kelamin 
laki laki, wajib dipungut jizyah darinya pada tahun mendatang, dan bukan tahun 
sebelumnya. 


“Kata samirah secara historis merupakan narma daerah kecil di Palestina yang teretak di sekitar kota Nablus 
taat iri Kota itu memanjang kearah selatan ningga mencapsi dserah antara 'embah Urdun dan Laut Mati. Para penduduk. 
didaerahitu dikenal dengan nara Sami, Mereka adalah sejumlah pencuduk besar yang merupakan campuran dari kaum 
Assyira, sebuah kaum pendatang dari dawrah timur Irak yang berada dibawah kekuasaan Raja Sirjun Ml sekitar tahun 712 
SM. Mereka menduduki daerah tersebut bersama suku Yahudi yang tidak ikut pindah ke Babilonia. Di tengah-tengah 
kaum campuran tersebut muncul sebuah akidah atau paham yang berbeda dengan kaum Yahudi, Mereka memilik kitab 
undang-undang sendiri. Kaum Samiriin' membangun sebuah haikal (tempat peribadatan) di atas Gunung Jirzim dan 
mereka melakukan haji ke tempat tersebur sebanyak tgz kali dalam setahun. |ihat- A-Odmis alm 17207. 

““ Sayangnya, kedua pendapat tersebut tidak dijelaskan di dalam kitat ini, 

2 Di dalam naskah yang tercetak tertulis: nashi (begian). Sedangkan di calam manuskrip kedua dan ketiga 
tertulis fisababin (carena sabab tertentu). 

“9 Di dalam naskah yang rercerak tertulis rmjuin (akilak)) 
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Para fukaha berselisih pendapat mengenai ukuran jizyah. Abu Hanifah 

mengklasifikasi orang-orang yang dikenai wajib jizyah menjadi tiga kelompok: 

a. Kalangan orang kaya. Besar jizyah yang harus dipungut dari mereka adalah 
48 dirham. 

b, Kalangan orang menengah. Besar jizyuh yang harus dipungut dari mereka 
adalah 24 dirham. 

c. Kalangan orang fakir. Besar 
12 dirham. 


yah yang harus dipungut dari mereka adalah 


Abu Hanifah berpendapat, “Ukuran minimal dan maksimal jizyah telah 
ditentukan,” Karena ilu, ia melarang pihak yang berwenang melakukan ijlihad 
di dalamnya. Imam Malik berpendapat, “Ukuran minimal dan maksimal jizyah 
tidak ditentukan. Karena itu, pihak yang berwenang harus melakukan ijtihad di 
dalamnya.” Imam Syafi'i berpendapat, “Ukuran minimal jizyah adalah 1 dinar dan 
tidak boleh kurang dari 1 dinar.” Sementara itu, ukuran maksimalnya, menurut 
Imam Syafi'i tidak ditentukan. Karena itu, hal itu diserahkan pada ijtihad pihak 
yang berwenang, entah ia menyamakan besarnya jizyah kepada semua orang entah 
meninggikannya kepada orang tertentu sesuai dengan kondisi mereka, 


Jika pihak yang berwenang melakukan ijtihad mengenai besarnya jizyah 
kemudian hasil ijtihadnya diberlakukan kepada semua orang yang terkena wajib 
Jiayah atas izin dari penguasa, mereka wajib membayar jizyah tersebut sesuai ijtihad 
mereka, Ketentuan tersebut juga berlaku untuk generasi sesudah mereka dan terus 
berlanjut dari satu generasi ke generasi berikutnya. Bagi penguasa setelahnya tidak 
diperbolehkan mengubah ketentuan jizyah tersebut, baik dengan cara menguranginya 
maupun menambahnya, 

Jika kaum Muslimin melakukan kesepakatan dengan orang-orang kafir supaya 
mereka membayar zakat dengan jumlah yang dilipatgandakan, zakat yang mereka 
bayar harus dilipatgandakan sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Umar bin 
Khaththab #4 terhadap penduduk Tanukh, Bahra', dan Bani Taghlab di daerah Syam. 

Jizyak tidak boleh dipungut dari kaum wanita dan anak-anak karena perolehan 
Jizyah diberikan kepada orang-orang yang berhak menerima faf'. Jizyah berbeda 
dengan zakat karena zakat dapat dipungut dari kaum wanita dan anak-anak. 
Jika seseorang dikenai kewajiban membayar jizyah dan zakat secara bersamaan, 
(keduanya tetap wajib dipungut darinya. Jika yang dikenakan kepadanya hanyalah 
salah satu dari keduanya, yang harus dipungut darinya adalah pembayaran jizyah 
saja jika dalam setahun tidak kurang dari 1 dinar. 

Jika kaum Muslimin melakukan kesepakatan dengan orang-orang kafir 
bahwa siapa pun dari kaum Muslimin yang melewati mereka maka diwajibkan 
bagi mereka menjamunya, jangka waktu untuk itu hendaknya ditentukan selama 
tiga hari saja dan tidak boleh lebih dari itu. Hal itu juga pernah dilakukan oleh 
Umar bin Khaththab & terhadap orang-orang Nasrani Syam yang mensyaratkan 
mereka harus menjamu siapa pun dari kaum Muslimin yang melewati mereka 
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selama tiga hari, tanpa menekan mereka harus menyembelih kambing atau ayam, 
dan menginapkan"' hewan tunggangan mereka tanpa pakan gandum. Umar bin 
Khaththab «6 memberlakukan ketentuan menyembelih kambing atau ayam hanya 
kepada penduduk kota dan bukan penduduk kampung. Jika mereka tidak disyaratkan 
harus memberikan jamuan dan melipatgandakan pembayaran zakat, mereka tidak 
wajib membayar zakat hasil pertanian atau buah-buahannya. Mereka juga tidak 
wajib menjamu pengemis atau musafir. 


Syarat-Syarat Penentuan Jizyah 
Dalam kontrak penyerahan jizyuh, terdapat dua syarat yang harus diberlakukan 
kepada orang-orang kafir, yaitu syarat yang bersifat wajib dan syarat yang bersifat 
sunnah, Syarat yang bersifat wajib ada enam hal: 
1. Mereka tidak boleh menyebut-nyebut al-Our'an dengan tujuan untuk menghina 
dan mengubahnya, 
Mereka tidak boleh menyebut-nyebut nama Rasulullah gt dengan tujuan untuk 
mendustakan dan melecehkannya, 
3. Mereka tidak boleh menyebut-nyebut agama Islam dengan nada menghina 
dan merendahkannya 


4. Mereka tidak boleh menuduh zina terhadap wanita muslimah atau mengaku 
telah menikahinya. 

5. Mereka tidak bleh mengganggu orang muslim lantaran agama yang dianutnya, 
merantas hartanya, dan mengganggu darahnya”, 

6. Moreka tidak boleh membantu pasukan musuh dan melindungi mereka", 


Keenam hal di atas merupakan syarat wajib yang harus dipatuhi oleh mereka, 
Meski keenam hal tersebut tidak disyaratkan, mereka tetap wajib mematuhinya. 
Fungsi keenam hal tersebut dijadikan syarat wajib terhadap mereka sebagai wujud 
pemberitahuan sekaligus penguat atas perjanjian di antara mereka, Jika syarat ini 
telah disepakati oleh mereka kemudian mereka mengerjakan salah satu dari keenam 
hal di atas, berarti mereka telah melanggar perjanjian di antara mereka. 

Adapun syarat yang bersifat sunnah juga ada enam hal: 

1, Mengubah aksesoris mereka dengan cara menggunakan ghivir (menjahitkan 
kain dengan warna berbeda terhadap pakaiannya yang diletakkan di bagian 
pundak sebagai tanda pengenal khusus kafir dzinmi) dan mengikatkan zemdr" 
(tali besar yang diikatkan di pinggang di bagian luar pakaian). 

2. Mereka tidak boleh meninggikan bangunannya melebihi tingginya bangunan 
kaum Muslimin. Dengan kata lain, bangunan yang mereka buat harus lebih 
rendah atau paling tidak memiliki tinggi yang sejajar dengan bangunan kaum 
Muslimin. 


TT DI alam paskah tercetak tertulis tabyitu (meng apkan atau membuatnya bermalam). 

1" Pi dalam maskah tercetak tertulis dinahi agamanya). 

»" Di dalam naskah tercetak tertulis. wa la yawodi aghniji'ahum Cicak boleh bekerja sama dengan orang- 
otang kaya diantara mereka). 

?81 Kata az-gundr berarti al besar yang bisa digunakan oleh kaum Nasrani untuk mengidat perutnya. Lihat: 
Al-Mtijam al.Wasth1/402. 
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3. Mereka tidak boleh memperdengarkan suara suara ritual keagamaan mereka, 
bacaan kitab mereka, dan cerita mereka tentang Uzair dan al- Masih (Isa bin 
Maryam). 

4. Mereka tidak boleh meminum khamr secara terbuka di hadapan kaum Muslimin 
dan tidak boleh menampakkan salib dan peliharaan babi mereka. 

5. Mereka harus menyembunyikan penguburan jenazah mereka dan tidak 
meratapinya, 

6. Mereka tidak boleh menunggangi kuda, baik yang bagus maupun yang jelek. 
Akan tetapi, mereka diperbolehkan menunggangi bighal dan keledai. 


Keenam syarat yang bersifat sunnah tersebut tidak menjadi wajib dengan 
adanya kontrak perjanjian yang disepakati. Akan tetapi, jika keonam hal tersebut 
dijadikan syarat wajib, hukumnya menjadi wajib. 

Jika syarat ini telah disepakati oleh mereka kemudian mereka mengerjakan 
salah satu dari keenam syarat di atas, mereka tidak dikatakan melanggar perjanjian. 
Namun, jizyah harus dipungut secara paksa dari mereka dan mereka dikenai sanksi 
atas pelanggaran tersebut. Berbeda halnya jika keenam hal di atas tidak disyaratkan 
terhadap mercka, mereka tidak dikenai sanksi jika melanggar salah satu dari keenam 
syarat tersebut. Imam (khalifah) hendaknya mencatat kontrak perdamaian dengan 
orang-orang kafir di dokumen pemerintahan di seluruh kota supaya kaum Muslimin 
memiliki kekuatan hukum jika mereka tidak mau membayar jizyah karena boleh 
jadi kontrak perdamaian suatu kaum berbeda dengan kaum yang lain. 


Jiayah tidak diwajibkan kepada mereka, kecuali sekali dalam setahun berdasarkan 
hitungan tahun hijriyah. Jika salah scorang dari mereka meninggal dunia pada 
tahun tersebut, pembayaran jizyah diambilkan dari harta warisannya sebesarjumlah 
yang telah ditentukan pada tahun sebelumnya. Jika salah seorang dari mereka 
masuk Islam, jizyah yang diwajibkan kepadanya menjadi utang yang tetap harus 
dibayar. Berbeda halnya dengan Abu Hanifah yang menggugurkan kewajiban 
membayar jizyah bagi orang kafir yang telah masuk Islam atau bagi orang kafir 
yang telah meninggal dunia. 

Jika anak mereka telah berusia baligh atau orang gila di antara mereka telah 
sembuh, disempurnakan terlebih dahulu hitungannya hingga setahun. Setelah itu, 
keduanya dikenai kewajiban membayar jizyah. 

Orang miskin di antara mereka tetap dikenai kewajiban membayar jizyah 
jika ia telah berkecukupan. Akan tetapi, jika ia belum berkecukupan, ia diberi 
penangguhan waktu hingga sanggup membayarnya. 

Kewajiban membayar jizyoh tidak menjadi gugur lantaran mereka berusia 
lanjut atau menderita sakit kronis. Ada ulama yang mengatakan bahwa khusus 
mereka yang berusia lanjut, menderita sakit kronis, dan hidup fakir maka kewajiban 
membayar jizyah menjadi gugur. 

Jika mereka berselisih di dalam urusan agama dan keyakinan mereka, mereka 
lidak perlu diberi tindakan hukum. Akan tetapi jika mereka berselisih di dalam 


256— AHKAM 


SULTHANIYAH 


urusan hak mereka dan mereka membawa perkaranya kepada hakim mereka, 
mereka tidak perlu dicegah. Jika mereka membawa perkaranya kepada hakim kita, 
mereka harus diberi keputusan hukum berdasarkan hukum Islam. Bahkan, jika 
mereka melakukan kejahatan yang mengharuskan mereka dikenai hudud, hudud 
tetap harus diberlakukan kepada mereka. 

Jika ada salah seorang dari mereka melanggar perjanjiannya, hendaknya ia 
diantar ke tempat yang aman di daerahnya setelah itu ia dipcrangi. Bagi kafir 
mu'dhid (orang kafir yang darah dan kehormatannya dilindungi oleh Islam) yang 
memasuki dirul Islam (negara Islam), jiwa dan harta mereka berhak dilindungi, 
Di samping itu, mereka memiliki hak untuk tinggal di darul Islam (negara Islam) 
selama empat bulan tanpa dikenai kewajiban membayar jizyah, Jika mereka ingin 
tinggal selama satu tahun, mereka wajib membayar jizyal. Mengenai boleh atau 
tidaknya mereka tinggal di drul Islam (negara Islam) antara empat bulan hingga satu 
tahun tanpa membayar jizyah maka dalam hal ini para ulama berselisih pendapat, 
Status mereka seperti kafir dzimmi yang tidak boleh diganggu, tetapi tidak harus 
dilindungi. 

Jika orang muslim yang baligh dan berakal memberikan jaminan keamanan 
kepada salah seorang kafir musuh, yang demikian menjadi amanah bagi seluruh 
kaum Muslimin, Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara wanita dan laki-laki: 
dan antara budak dan orang merdeka, terkait pemberian jaminan tersebut, 

Abu Hanifah berkata, “Seorang budak tidak sah memberikan jaminan keamanan 
kepada orang kafir, kecuali jika ia diizinkan untuk berperang”. Anak kecil dan 
orang gila juga tidak sah memberikan jaminan keamanan kepada orang kafir, 
Orang kafir yang diberi jaminan keamanan oleh keduanya boleh diperangi, kecuali 
pemberian jaminan tersebut masih diragukan kesahannya. Karena itu, orang kafir 
tersebut hendaknya diantar terlebih dahulu ke tempat yang aman di daerahnya, 
setelah itu ia boleh diperangi. 


Jika kafir mu'ahid bersekongkol dengan kafir dzinimi untuk memerangi kaum 
Muslimin, saat itu juga mereka wajib diperangi. Bagi mereka yang ikut memerangi 
kaum Muslimin, harus dibunuh, sedangkan yang tidak memeranginya, boleh 
dimaafkan atau dibunuh. 


Jika katirdzirmi tidak mau membayar jizyah, berarti ia telah melanggar perjanjian 
mereka, Abu Hanifah berkata, “Kafir dzimmi yang tidak mau membayar jizyah 
tidak termasuk melanggar perjanjian, kecuali jika mereka memasuki dirul arbi 
(negara kafir). Dalam kondisi seperti itu, mereka harus dipungut jizyah secara 
paksa seperti halnya utang.” 

Mereka tidak boleh membangun biara dan gereja” baru di dirul Islam (negara 
Islam). Jika mereka terpaksa membangunnya, harus dihancurkan. Akan tetapi, 


Pendapat Abu Harifah in tidak tertulis didalam manuskrip ketiga. 
Kata al bah dengan huruf ba" berharkat kasrah, artinya sempat peribadatan khusus untuk kaum Nasrani, 


Lihat: A-Gdmis at-Muhith 1/8. Sedangkan al-kenisah artinya tempa: peribadatan untuk kaum Yahud, Nasrani, dan 
orang kafir hat: Af-G0miisal-Munith N/256. 
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mereka diperbolehkan merenovasi biara atau gereja mereka yang sudah tua dan 
rusak 

Jika para kafir dzimmi melanggar perjanjian mereka, mereka tetap tidak 
boleh dibunuh, harta mereka tidak boleh dirampas, kaum wanita dan anak-anak 
mereka tidak boleh disandera selagi mereka tidak memerangi kaum Muslimin. 
Akan tetapi, mereka harus diusir dari dir! Islam (negara Islam) dengan tetap 
mendapat perlindungan hingga mereka tiba di dirul harbi (negara kafir) terdekat 
yang aman. Jika mereka tidak mau keluar dari dirul Islam (negara Islam) secara 
sukarela, mereka harus diusir secara paksa. 
Al-Kharaj 

Adapun #haraj adalah uang yang dikenakan atas tanah. Ia termasuk hak yang 
harus ditunaikan. Keterangan” tentang Kharaj di dalam al-Our'an berbeda dengan 
Jisyah karena pengelolaan kkaraj diserahkan kepada ijtihad para imam (khalifah). 
Allah & berfirman, 

“Atau kamu meminta kharaj kepada mereka? Maka kkaraj dari Tuhanmu adalah lebih 
baik," (OS. al-Mu'mintin: 72) 

Mengenai firman Allah “utau kumu meminta kharuj kepada mereku?" terdapat 
dua penafsiran ulama: 
1. Kharaj yang dimaksud adalah upah. 
2. Kharaj yang dimaksud adalah manfaat. 


Adapun mengenai firman Allah “muka kharaj dari Tuhanmu udalah lebih baik" 
juga terdapat dua pendapat ulama: 
1, Rezeki dari Tuhanmu di dunia lebih baik daripada upah yang kamu minta. 
Penafsiran ini dikemukakan oleh al-Kalbi. 
2. Pahala Tuhanmu di akhirat lebih baik daripada upah yang kamu minta. 
Penafsiran ini didukung oleh al-Kalbi dan Hasan. 
Abu Amr bin al-Ala””" berkata, “Perbedaan antara kata al-kharju dengan al- 
kharaj adalah kalau al-kharju (upah) digunakan kepada orang, sedangkan kata 
al-kharaj digunakan kepada tanah." 


Dalam bahasa Arab, kata al-kitaraj adalah nama lain dari sewa dan hasil. Mengenai 
hal itu, Rasulullah 4 bersabda, “Al-kharaj (hasil usaha) ditentukan oleh biaya.”"” 

Tanah saraj berbeda dengan tanah 'usur (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) 
di dalam hal kepemilikan dan hukum. Secara garis besar, jenis jenis tanah terbagi 
menjadi empat: 


Di dalam manuskrip pertarma dan cetiga tertulis: tanbih (peringatan). 
"8 Nama lengkapnya adalah Zaotan bin 'Amwmar at-Tarmirn 3-Marinial-Bisri, Ayahnya cikoral dengan julukan 
al Nk! la tarmasuk ahli bahasa dan sastra. la lahirkan d' Mekah dan tinggal ci Basrah. la merincgal di Kulah (70-154 
MH), Al-Farazdag berkata dalam syairnya: 

“Aku selalu menutup dan membuka banyak pintu! 

hingga aku mendatang! Abu 'Arar bin Ammar,” 

Kebanyakan kisah yang diriwayatkannya adalah mengenai orang orang Arab yang hicup pada masa jahiliyah. a 
memiliki banyak kisah can informasi yang dapat dipercaya. Lihat: A-Alam I/AL. 

188 Vira: Lanu Majah I/754, hadis No 2243. 
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Tanah yang dihidupkan oleh kaum Muslimin dari sejak awal. Tanah jenis 
ini disebut tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh). Untuk tanah 
jenis ini tidak boleh dikenai Khargj. Pembahasan mengenai tanah jenis ini akan 
dijelaskan di dalam bab Ihya' al-Marwat (Menghidupkan Lahan Mati) di dalam 
buku ini. 
Tanah yang pemiliknya masuk Islam. Dalam hal ini, ia berhak memiliki tanah 
tersebut. Menurut Imam Syafi'i, “Tanah jenis ini disebut tanah “usyr (dikenai 
kewajiban zakat sepersepuluh). Untuk tanah jenis ini, juga tidak boleh dikenai 
kharaj.” Abu Hanifah berkata, “Untuk tanah jenis ini, imam (khalifah) bebas 
menjadikannya sebagai tanah kharaj atau tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat 
sepersepuluh). Jika tanah tersebut dijadikan tanah kharaj, tidak boleh diubah 
menjadi tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh). Sebaliknya, jika 
tanah tersebut telah dijadikan tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh), 
tidak boleh diubah menjadi tanah kharaj.” 

Tanah yang diperoleh dari orang-orang musyrik melalui jalan kekerasan dan 

paksaan. Menurut mazhab Imam Syaf'i, tanah jenis ini disebut harta ghanimah 

yang wajib dibagikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya dan 
sekaligus menjadi tanah “usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) yang 
tidak boleh dikenai kharaj. Imam Malik menjadikan tanah jenis ini sebagai 
tanah wakaf bagi kaum Muslimin yang dikenai (taraj. Abu Hanifah berkata, 

“Untuk tanah jenis ini, imam (khalifah) bebas menjadikannya sebagai tanah 

kharaj atau tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh).” 

Tanah yang diperoleh dari orang-orang musyrik melalui jalan damai, Tanah 

jenis ini merupakan tanah khusus yang dikenai kharaj. Tanah jenis ini terbagi 

menjadi dua bagian: 

a. Tanah yang ditinggalkan oleh pemiliknya yang dikuasai oleh kaum 
Muslimin tanpa melalui peperangan. Tanah jenis ini menjadi tanah wakaf 
untuk kemaslahatan kaum Muslimin yang dikenai kharaj. Kharaj yang 
dikenakan terhadap tanah tersebut merupakan uang sewa yang berlaku 
selamanya dan tidak dibatasi oleh waktu karena di dalamnya terdapat 
kemaslahatan umum. Kewajiban membayar kharaj alas tanah tersebut 
tidak gugur lantaran keislaman mereka atau berubahnya status mercka 
menjadi kafir dzimmi. Tanah tersebut tidak boleh dijual karena statusnya 
sebagai tanah wakaf. 

b. Tanah yang didiami oleh pemiliknya. Di dalam kontrak perdamaian 
ditetapkan bahwa tanah tersebut memang menjadi milik mereka, tetapi 
tanah tersebut tetap dikenai khuraj. Tanah jenis ini terbagi lagi menjadi 
dua bagian: 


1) Ketika terjadi kontrak perdamaian dengan kita, mereka melepaskan 
kepemilikannya atas tanah tersebut dan menyerahkannya kepada 
kita. Dengan demikian, tanah tersebut berubah status menjadi tanah. 
wakaf bagi kaum Muslimin, seperti tanah yang ditinggalkan oleh 
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pemiliknya. Kharaj yang dikenakan pada mereka merupakan uang 
sewa yang tidak gugur lantaran keislaman mereka dan tanah tersebut 
tidak boleh dijual. Mereka lebih berhak atas tanah tersebut selagi 
mereka mematuhi kontrak perdamaian yang tidak boleh dirampas dari 
tangan mereka, baik mereka tetap dalam keadaan musyrik maupun 
masuk Islam. Status tanah tersebut sama seperti tanah yang disewakan 
yang lidak boleh diambil dari pihak penyewa. 

Jika mereka berubah status menjadi kafir dzimmi yang hendak 
berdomisili di negara Islam, selain wajib membayar kharaj, mereka 
tetap wajib membayar jizyah. Akan tetapi, jika mereka tidak berubah 
status menjadi kafir dzimumi, tetapi tetap sebagai kafir mu'ahid, mereka 
tidak diperbolehkan menetap di negara Islam lebih dari satu tahun, Jika 
kurang dari satu tahun, mereka diperbolehkan menetap di dalamnya 
tanpa harus membayar jizyah, 

2) Mereka tetap mempertahankan kepemilikannya atas tanah tersebut 
dan tidak melepaskan hak kepemilikannya. Mereka melakukan kontrak 
perdamaian dengan ketentuan tetap membayar kharaj. Kharaj tersebut 
merupakan jizyah yang dipungut dari mereka selagi mereka tetap 
bertahan dengan kekafirannya, telapi jika sudah masuk Islam, kharaj 
tersebut menjadi gugur, Namun, jisyah atas nama individu boleh tidak 
dipungut dari mereka. Mereka boleh menjual tanah tersebut kepada 
siapa saja yang mereka kehendaki, entah kepada kaum Muslimin 
entah pula kepada kafir dzimuni. 

Jika mereka menjual tanah tersebut kepada orang di kalangan 
mereka sendiri, tanah tersebut tetap berstatus sebagai tanah kharaj. Akan 
tetapi, jika tanah tersebut dijual kepada kaum Muslimin, ia menjadi 
gugur dari kewajiban membayar Aharaj atas tanah tersebut, Jika tanah 
tersebut dijual kepada kafir dzimmi, ada dua kemungkinan, Kemungkinan 
pertama, tanah tersebut tetap dikenai kharaj dan si pembeli masih 
tetap dalam kekafirannya, Kemungkinan kedua, tanah tersebut tidak 
lagi dikenai khraraj karena berubahnya status si pembeli menjadi kafir 
dzimmi menyebabkan dirinya keluar dari ketentuan yang disebutkan 
dalam kontrak perdamaian. 

Kharaj yang dikenakan terhadap tanah tersebut perlu diperinci lagi. Jika kharaj 
tersebut ditentukan berdasarkan ukuran jarib””, misalnya, besar kharaj untuk setiap 
lahan yang memiliki luas satu jurib adalah satu perak, jika kharuj untuk sebagian 
tanah telah gugur lantaran keislaman pemiliknya, tanah sisanya dikenai kharaj 
sebesar ukuran jarib tersebut. Dengan demikian, #haraj untuk tanah yang telah 
gugur lantaran keislaman pemiliknya tersebut tidak boleh dihitung bersama tanah 
tersebut, Sebaliknya, jika khtaraj yang dikenakan pada tanah tersebut berupa uang 


FE Smu Jari kurang lebih sarra dengan 576 basta: 
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damai dalam jumlah tertentu, uang damai tersebut tidak gugur dan dibayar sesuai 
ukuran jarib-nya. 

Imam Syafi'i berpendapat, “Uang damai juga ikut gugur seperti halnya uang 
Jizyah yang dapat gugur lantaran keislamannya.” Abu Hanifah berkata, "Uang damai 
tetap dibayar secara penuh seperti semula dan keislamannya tidak membuatnya 
gugur dari kewajiban membayar uang damai tersebut." 

Adapun besarnya kharaj yang dikenakan, harus disesuaikan dengan kondisi 
tanah, Pada saat Umar bin Khaththab - hendak menentukan kharaj untuk lahan 
tanah di Irak, ada salah satu lahan tanah yang setiap satu jarih-nya dikenai kharaj 
sebesar 1 gafiz”" dan 1 dirham. Jumlah tersebut ditetapkan berdasarkan ijtihad Kisra 
bin Oabadz”". la-lah orang pertama yang mengukur luas tanah, menentukan khiaraj 
tanah, memberi batas tanah, dan membuatkan akta tanah. Petugas kharaj harus 
memperhatikan kondisi tanah supaya tidak menzalimi pihak pemilik tanah atau 
penggarap tanah. Untuk setiap jarib, ia hendaknya memungut kharaj sebesar 1 gafiz 
dan 1 dirham. Ukuran 1 gafiz - 8 ritil, sedangkan 1/8 gafiz -3 dirham berdasarkan 
kadar mitsgal. Begitu maraknya penggunaan ukuran gafiz pada masa jahiliyah 
hingga Zuhair bin Abi Sulama' mengabadikan di dalam sya'irnya: 


“Kemuiun ditetapkan untuk kalium besarnya kharaj yng tiduk ditetapkan bugi 
pemiliknya 
di sebuah desa di Irak sebesar 1 gafiz dan 1 dirham.” 


Adapun untuk daerah lain, Umar bin Khaththab s8 menetapkan kharaj dengan 
jumlah yang berbeda. Ia mengutus Utsman bin Hunai?" dan memerintahkannya 
supaya mengukur luas tanah kemudian menetapkan kharaj yang harus dibayar 
sesuai kondisi tanah tersebut. Utsman bin Hunaif lalu mengukur luas tanah di 
daerah tersebut dan menetapkan bahwa besarnya #haraj yang harus dibayar untuk 
setiap jarib dari kebun anggur dan kebun pohon lain yang berbuah lebat sebesar 10 
irham. Kharaj yang harus dibayar untuk setiap jarih kebun kurma sebesar 8 dirham, 
untuk setiap jurib kebun tebu sebesar 6 dirham, untuk setiap jurib kebun kurma 


Satu yofiz kutang lebih sama dengan 16 kiloyrain, 
»" Di dalam manuskrip ketiga tertuls: Kista Fasad. Mungkin ini mengalami perbuahan. Biografinya adalah 
sebagai berikut: Ia adalah Kista Anusyarwan sebagaimana diazkan oleh al Mas'udi. Lihat: At Tarih waal Azyri, hlm, 
103, Seburan kira adalah sebuah julukan yang disandangkan kepada semua ria Persia sebagaimana sebutan Caisar yang 
disaedangkar kepacle sea taja Rornawi Kisra Arusyarwan atau Ibou Oiyadz (531-575 H) dikeral dengar kesijaksanaannya 
didalam mermmpin kota Dulakhi, lazirah Arab, Armenia, dan Gaugar. Ia mengendalikan sistem pemerintanan didaerah 
tersebut dan mewajibkan pembayaran hara atas tanah tanahnya. Ia juga berjasa calam perbaikan jembatan can jaan 
raya di daerah Roy, Bahkan, a dikenal sebagai pelopor alam pengembangan kegiatan perekonomian dan pendidikan 
di dawrah tersebut. Liat: ALMgusi'ah at Arnbiyyah al-htuyassarah I/ 1462 

'"" ” Nama lengkapnya adalan Zubair bin Abi Sulama, Rablah bin Rabah sI-Muzanri dari suku Mudhar, la dikenal 
tebagai penyair terkemuka pada masa jahliyah. Ada yang menyebutkan, "Zuhair memliki keahlian bersyair yang tidak: 
dimliki oleh penyair airnya. Keluarga Zuhair semuanya adalah para penyair, mulai ari ayahnya, pamannya, saudarinya 
yang berratra Sulama, kedus araknya yang bernama Ka'ah dan Rujai:, sera saudarinya yang bernama Kiarsa"" Ia 
dilahirkan di ainggiran kota Madina. @asidah-gasidah Zuhair dikenal dengan sebutan hauliyyat (tahunan) karera ia 
mengguban gasidan setiap bulan kemudian menghimpun dan mengesitnya setiap tahun. Ia meninggal dunia sekitar 
tahun 15 SM. Lihat: ALA'im MI/S2. 

'1 Narralengikapnyaaclah sman bin Huma? bin Wahab al- Ashari al-Ausi Ia tergolong seorang amil (setingkat 
wali kota) dari kalargan sahabat, a ikut hadir dalam Perang Uhud dan peperangar setelahnya, Umar bin Khaththab 
pernah mengangkatnya sezacai amil (setingkat walikota) di czerah Sawad, rak. Selanjutnya, ia dimutasi menjadi amil 
(setingkat wali kota) Basrah. Pada masa merebaknya fitnah, ia berada di pihak All Setelah 'u, ia menetap di Kufah, ta 
meninggal dunia pada masa kechaifahan Mu'sunyah setelah sahun 14 H. | ihar- ALA Jim IV/205 
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rutthab (kurma matang) sebesar 3 dirham, untuk setiap jarib kebun gandum sebesar 4 

dirham, dan untuk setiap jarib gandum kasar sebesar ? dirham. Selanjutnya, besarnya 

kharaj tersebut dilaporkan oleh Utsman bin Hunaif kepada Umar bin Khaththab :, 
dan Umar pun menyetujuinya. Jadi, Umar bin Khaththab & menetapkan besarnya 
kharaj di daerah Syam dengan tarif yang berbeda. Dari sini, dapat diketahui bahwa 

Umar bin Khaththab memungut kharaj disesuaikan dengan kondisi lahan tanah. 
Dengan demikian, para penentu kharaj pasca-Umar bin Khaththab wajib 

memperhatikan kondisi setiap tanah karena tanah terdiri dari tiga jenis yang dapat 

memengaruhi besar atau kecilnya kharaj yang dikenakan terhadapnya, Ketiga jenis 
tanah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Ada tanah subur yang dapat menghasilkan panen yang bagus dan ada tanah 
gersang yang tidak dapat menghasilkan panen yang bagus. 

2. Ada tanah multifungsi yang dapat ditanami berbagai jenis bijian-bijian dan 
buah-buahan. Jenis tanaman tersebut ada yang harganya mahal dan ada yang 
harganya murah. Dengan demikian, besarnya kharaj tergantung pada kualitas 
tanaman tersebut. 

3. Ada tanah yang hanya bisa dimanfaatkan untuk pengairan dan pengeboran air 
minum, Jika pengairan tersebut menggunakan tenaga pekerja yang membutuhkan 
biaya, tanah tersebut tidak dikenai kharaj. Akan tetapi, jika tidak membutuhkan 
biaya, seperti memanfaatkan mata air dan hujan, tanah tetap dikenai kharaj. 


Pengairan tanaman dan pepohonan terbagi ke dalam empat bagian: 

1 Pengairan yang mengandalkan tenaga manusia tanpa bantuan alat, seperti 
pengairan dengan memanfaatkan mata air dan sungai. Caranya, air dari keduanya 
dialirkan ke tanaman dan pepohonan sehingga air tersebut mengalir pada 
saat dibutuhkan dan berhenti pada saat tidak dibutuhkan. Pengairan jenis ini 
tergolong paling efisien dan paling sedikit membutuhkan biaya. 

2. Pengairan yang mengandalkan tenaga manusia dengan bantuan alat seperti 
alat penyemprot air atau pompa air. Pengairan jenis ini membutuhkan biaya 
yang sangat besar dan paling sulit pengerjaannya. 

3. Pengairan yang mengandalkan turunnya air dari langit, seperti hujan lebat, 
salju, atau gerimis. Pengairan jenis ini sering disebut al-'idzyu (pengairan melalui 
air hujan). 

4. Pengairan melalui kondisi tanahnya yang berair atau air yang tersimpan di 
dalam tanah tersebut. Tanaman dan pohon tersebut mendapatkan suplai air 
melalui akarnya. Pengairan jenis ini sering disebut al-bau». 

Adapun al-ghihe" adalah pengairan melalui bantuan pipa. Jika airnya 
mengalir sendiri, pengairan tersebut dikategorikan sebagai pengairan jenis 


Di dalam maruskrip ketiga tertulis. al-'ablu Kata ini agaknya kurang tepat. Lihat: Al-Mu'jam al Wasith 1/64, 
Coba bandirkan dengan keterangan yang terdapat didalam al Mu'jam ai Wasith I/S70 bahwa kata 'l 'abiu digunakan 
untuk menyatakan ukuran besar terhadap sega sesuatu. 

$# “Di dalam manuskrip ketiga tertulis: a-'ablu 
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pertama. Akan tetapi jika airnya tidak dapat mengalir sendiri, pengairan tersebut 
dikategorikan sebagai pengairan jenis kedua 

Adapun al-kazhdimu adalah pengairan tanah melalui bantuan air dari 
sumur. Jika proses pengairannya menggunakan pompa air, dikategorikan 
pengairan jenis kedua”, Akan tetapi, jika proses pengairannya melalui bantuan 
pipa (atau yang disebut ak-ghilu), dikategorikan pengairan jenis kedua. 

Dengan demikian, petugas penentu ktaraj harus memperhatikan ketiga 
perbedaan di atas, yaitu perbedaan jenis tanah, perbedaan tanaman, dan perbedaan 
pengairannya supaya ia dapat mengukur besarnya kharaj yang dikenakan pada 
tanah tersebut, Di samping itu, ia harus adil dalam menetapkan besarnya khuraj 
terhadap si pemilik tanah dan hubungannya dengan penerima faf' Ia tidak boleh 
meninggikan besarnya kharaj sehingga dapat memberatkan orang yang dikenai 
kewajiban membayar kharaj, juga tidak boleh mengurangi besarnya kharaj sehingga 
dapat mengurangi jatah para penerima firi' Dengan kata lain, kedua belah pihak 
harus diberi perhatian yang adil, 

Sebagian ulama menambahkan syarat keempat dalam menetapkan besarnya 
kharaj, yaitu jauh dan dekatnya posisi tanah dari arca perkotaan dan pasar karena 
dapat memengaruhi tinggi dan rendahnya harga tanah tersebut. Namun, ketentuan 
tersebut baru bisa diberlakukan khusus pada kharaj dengan perak dan tidak bisa 
diberlakukan pada Kharaj dengan seperdelapan dirham 

Ketiga syarat di atas berlaku untuk semua kharaj, baik dengan perak maupun 
seperdelapan dirham. Besarnya kharaj boleh dibedakan antara daerah yang satu 
dan daerah yang lain. Petugas penentu besarnya #haraj tidak harus menghitung. 
lahan tanah secara keseluruhan karena ia harus menyisakannya untuk pemilik 
tanah sebagai cadangan pada saat terjadi paceklik, 

Diceritakan bahwa suatu ketika Hajjaj mengirim surat kepada Abdul Mulk 
bin Marwan, ia meminta izin kepada Abdul Mulk bin Marwan untuk mengambil 
kelebihan uang khuraj tanah Sawad, tetapi permintaan tersebut ditolaknya, Abdul 
Mulk bin Marwan mengirimkan surat balasan sebagai berikut, “Janganlah kamu 
terlalu berambisi terhadap uang Aaraj yang hendak dipungut lelapi sisakanlah 
untuk pemiliknya.” 

Jika besarnya kharaj telah ditetapkan berdasarkan kondisi lahan tanah, petugas 
penentu kharaj harus memperhatikan mana di antara tiga opsi berikut yang paling 
mendatangkan kemaslahatan: 

4. Ia menetapkan besarnya Kharuj sesuai ukuran tanah, 
b. Ia menetapkan besarnya kharaj berdasarkan banyaknya tanaman, 
€. Ia menetapkan besarnya kharaj berdasarkan keduanya. 


Kalimat Ini tidak tertulis di dalam manuskrip ketiga. Kata agharb berarti timba yang berukuran jumbo, 
mis a-Muhi 1/13, 
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Tika ia menctapkan besarnya kharaj sesuai ukuran tanah, yang diberlakukan adalah 
hitungan tahun hijriyah. Jika besarnya hargj ditetapkan berdasarkan banyaknya 
tanaman, yang diberlakukan adalah hitungan tahun Masehi. 

Jika besarnya kharaj ditetapkan berdasarkan keduanya, yang diberlakukan 
adalah hitungan kematangan tanaman berikut pengulitannya. Jika petugas penentu 
kharaj telah menetapkan besarnya kharaj berdasarkan syarat-syarat di alas, penetapan 
tersebut berlaku selama-lamanya dan tidak boleh ditambah atau dikurangi selama 
kondisi tanah dan pengairannya tidak berubah. 

Jika pengairan dan kondisi tanah mengalami perubahan, baik semakin bertambah 
maupun semakin berkurang, dalam kondisi ini ada dua kemungkinan: 


«Kemungkinan pertama, bertambah atau berkurangnya diakibatkan oleh kerja 
mereka sendiri. Misalnya, bertambahnya karena dilakukan penyedotan sungai 
atau pengeboran air dan berkurangnya diakibatkan ketidakseriusan mereka 
dalam mengolah tanah atau tidak memenuhi hak-haknya, Dalam kondisi seperti 
ini, besarnya kharuj tetap seperti semula, Dengan kata lain, besarnya khuraj 
tidak menjadi naik lantaran meningkatnya pengolahan mereka terhadap tanah 
dan lidak menjadi turun lantaran kurangnya pengolahan mereka terhadap 
tanah tersebut. Walaupun demikian, mereka diberi sanksi supaya mereka mau 
mengolah tanahnya dengan baik, demi kesejahteraan hidup mereka dan para 
penerima fti'. Di samping itu, supaya tanah tersebut tidak terlalu lama rusak 
dan akhirnya tidak terawat. 

« Kemungkinan kedua, bertambah dan berkurangnya bukan diakibatkan kerja 
mereka, Misalnya, berkurangnya karena gara-gara sungai terbelah atau sungai 
tidak berfungsi. Jika sungai itu ingin dikembalikan seperti semula dan ingin 
difungsikan lagi, imam (khalitah) yang wajib menanganinya dengan biaya dari 
Baitul Mal (kas negara) yang diambilkan dari jatah kemaslahatan umum, Selagi 
sungai itu belum diperbaiki, mereka dibebaskan dari kewajiban membayar 
kharaj. 


Jika sungai tersebut tetap tidak dapat difungsikan, si pemilik tanah digugurkan 
dari kewajiban membayar kharaj, dengan catatan jika ia tidak bisa memanfaatkannya. 
Namun, jika ia bisa memanfaatkannya untuk selain pertanian, misalnya sebagai 
tempat berburu atau tempat mengembala hewan ternak, Kiaraj-nya harus ditentukan 
dari awal dengan memperhitungkan hasil buruan dan pengembalaan, Status tanah 
tesebut tidak seperti lahan mati, yang tidak boleh dikenakan Ahwraj terhadap hasil 
buruan dan pengembalaannya. Pasalnya, tanah tersebut memiliki pemilik yang 
jelas, sedangkan lahan mati tidak ada pemiliknya. 

Jika bertambahnya karena kehendak Allah 8, seperti sungai yang mendapatkan 
kiriman air kemudian luapan airnya menyebabkan tanah menjadi basah setelah 
sebelumnya diairi dengan menggunakan alat, jika hal tersebut hanya terjadi sewaktu- 
waktu saja dan tidak bisa dipastikan terjadi secara terus-menerus," besar huruj-nya 


"4 Kalimat In tidak tertulis di dalam manuscrip ketiga. Dalam naskah tersebut terdapat kalimat pengganti 
sebagai berikut: Misalnya, Allah & herkenendak memancarkan rata air dar tanah tersebut sehingga tanah tersehut 
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tidak bolch dinaikkan. Akan tetapi, jika terjadinya bisa dipastikan terus menerus, 

imam (khalifah) harus mempertimbangkan kemaslahatan antara pemilik tanah” 

dan penerima fii'. Dengan kata lain, jika imam (khalifah) hendak menaikkan atau 
menurunkan kharaj yang akan dikenakan, ia harus bersikap adil terhadap kedua 
belah pihak, 

Untuk tanah yang bisa ditanami tetap dikenai kharaj meskipun ia tidak ditanami, 
Imam Malik berkata, “Tanah tersebut tidak dikenai kharaj, entah tidak tertanami 
dengan sendirinya entah sengaja tidak ditanami karena alasan tertentu, seperti: 
khawatir dikenai zakat sepersepuluh." Abu Hanifah berkata, “Tanah tersebut 
dikenai kharaj jika tidak tertanami dengan sendirinya. Akan tetapi, jika sengaja 
tidak ditanami karena alasan tertentu, kewajiban membayar kharaj menjadi gugur," 

Jika tanah Kharaj tidak bisa ditanami setiap tahun, misalnya satu tahun harus 
dikosongkan dan tahun berikutnya baru bisa ditanami, kondisi tanah tersebut 
harus diperhatikan sejak awal penetapan kharaj. Begitu juga harus dicarikan solusi 
yang paling menguntungkan bagi pemilik tanah” dan penerima /ai' dari tiga 
alternatif berikut: 

IL. Kharaj untuk tanah tersebut dipungut separuh"' dari kharaj yang dikenakan 
pada tanah tersebut setiap tahun. Jadi, khwraj tetap dikenakan pada tanah 
tersebut, baik pada tahun yang bisa ditanami maupun pada tahun yang harus 
dikosongkan. 

2. Tanah tersebut diukur dengan cara setiap 2 jarih dihitung 1 jarib. Dengan 
hitungan, 1 jarib untuk tahun yang bisa ditanami dan 1 jarib lainnya untuk 
tahun yang harus dikosongkan. 

3. Kharaj ditetapkan secara penuh” pada tanah tersebut, baik pada tahun yang 
bisa ditanami maupun pada tahun yang harus dikosongkan, tetapi si pemilik 
berhak atas separuh tanaman di tanah tersebut, 


Berhubung kharaj untuk tanaman dan buah-buahan dibedakan sesuai dengan 
perbedaan jenisnya maka Kharaj untuk tanaman yang tidak disebutkan di dalam nash 
disamakan dengan tanaman yang ada di dalam nash, dengan membandingkannya dengan 
tanaman yang paling mirip, baik dalam hal bentuk maupun manfaatnya. 


Jika tanah kharaj ditanami dengan tanaman yang mewajibkan membayar zakat 
sepersepuluhnya, zakat sepersepuluh yang dibayarkan tersebut tidak menggugurkan 
kewajiban membayar kharaj atas tanah tersebut. Menurut mazhab Imam Syafi'i, ada 
dua kewajiban yang harus ditunaikan pada tanah tersebut, kewajiban membayar 
vakat sepersepuluh dan kewajiban membayar kharaj-nya. Abu Hanifah berkata, 
“Aku tidak menyetujui dua kewajiban itu secara sekaligus, Aku hanya mengenakan 


Selalu basah maka Kharaj-nya tidak holeh dinaikkan. 


Di dalam manuskrip cetiga tertulis: ash-shandyi' (par pekerja). 
Di dalam manuskrip ketiga tertulis: ash shandyi' (para pekerid 
Di dalam manuskrip cecua dan ketiga tertulis: asy.syarthu (oyarat), 
11 idalam manuskrip ketiga tertulis: hi mikyaihi (sea Ukurannya) 
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kewajiban membayar kkaraj-nya dan menggugurkan kewajiban membayar zakat 
sepersepuluhnya” 

Tanah kharaj tidak boleh diubah statusnya menjadi tanah 'usyr (dikenai kewajiban 
zakat sepersepuluh). Begitu pula tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) 
tidak boleh diubah statusnya menjadi tanah Kharaj. Sementara itu, Abu Hanifah 
membolehkan pengubahan status tanah. 

Jika tanah 'syr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) diairi dengan menggunakan 
air dari tanah kharaj, kewajiban yang dikenakan terhadapnya adalah membayar 
akat sepersepuluh. Jika tanah kharaj diairi dengan menggunakan air dari tanah 'usyr 
(dikenai kewajiban zakat sepersepuluh), kewajiban yang dikenakan terhadapnya 
adalah membayar kharaj. Jadi, yang dijadikan parameter adalah status tanahnya 
dan bukan airnya. 


Abu Hanifah berkata, "Adapun yang dijadikan parameter adalah airnya. Jadi, 
jika tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) diairi dengan menggunakan 
air dari tanah kharaj, kewajiban yang dikenakan terhadapnya adalah membayar 
kharaj. Sementara itu, tanah kharaj yang diairi dengan menggunakan air dari tanah 
'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) maka kewajiban yang dikenakan 
terhadapnya adalah membayar zakat. Jadi, yang dijadikan parameter adalah airnya 
dan bukan status tanahnya." 

Namun, menggunakan parameter dengan tanah lebih tepat daripada menggunakan 
parameter dengan air karena kiharaj dikenakan pada tanah, sedangkan zakat 
sepersepuluh dikenakan pada tanaman. Sementara itu, untuk air sendiri tidak 
dikenai kewajiban membayar Kharaj ataupun zakat sepersepuluh. Jadi, air tidak 
tepat dikenai kewajiban membayar keduanya. 

Berdasarkan perbedaan inilah, Abu Hanifah melarang pemilik tanah Khiaraj 
mengairi tanahnya dengan menggunakan air dari tanah 'usyr (dikenai kewajiban 
zakat sepersepuluh). Begitu pula pemilik tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat 
sepersepuluh) dilarang mengairi tanahnya dengan menggunakan air dari tanah 
kkharaj, Berbeda halnya dengan Imam Syafi'i yang membolehkan tanah tertentu diairi 
dengan menggunakan air dari tanah mana saja dari kedua jenis air tersebut, 

Jika di atas tanah #haraj dibangun rumah atau pertokoan, tetap dikenakan kharaj 
atas tanah tersebut karena pemilik tanah masih dapat memanfaatkan tanah tersebut 
sesuai kehendaknya, Abu Ilanifah menggugurkan kewajiban membayar Kharaj atas 
tanah tersebut, kecuali jika tanah tersebut ditanami atau dijadikan perkebunan. 

Menurut pendapat saya, bangunan yang amat perlu dibangun di atas tanah 
kharaj, yang berfungsi sebagai pendukung pertanian itu, maka bidang tanah yang 
digunakan sebagai bangunan itu dibebaskan dari kharaj karena si petani butuh 
membangun rumah sebagai tempat tinggalnya. Sementara itu, jika lahan yang 
digunakan untuk bangunan itu melebihi kadar kebutuhan, bidang tanah yang 
berlebihan itu tetap dikenai kharaj. 


(Didalam manuskip ketiga tertuls: Ahu Hanifah berkata, “Ii hanya berlaku pada tanah kvaraf”" 
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Jika tanah khoraj disewakan atau dipinjamkan, pembayaran Kharaj-nya ditanggung 
oleh pemilik tanah dan tidak ditanggung oleh penyewa atau peminjam. Abu Ilanifah 
berkata, “Jika tanah kharaj disewakan, pembayaran kharaj-nya ditanggung oleh si 
pemilik tanah. Akan tetapi, jika tanah tersebut dipinjamkan, pembayaran kharaj- 
nya ditanggung oleh si peminjam.” 

Jika petugas Eharaj berselisih pendapat dengan pemilik tanah mengenai status 
tanah miliknya, misalnya petugas kharaj mengatakan bahwa tanah miliknya berstatus 
tanah Kharaj, sedangkan si pemilik tanah mengaku bahwa tanah miliknya berstatus 
tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) dan pengakuan keduanya 
sama-sama dimungkinkan benar, ucapan yang diterima adalah ucapan si pemilik 
tanah dan bukan ucapan petugas Kharaj. Jika petugas kharaj masih meragukan 
pengakuan si pemilik tanah, hendaknya ia meminta si pemilik tanah bersumpah 
untuk menguatkan pengakuannya. Untuk mengatasi perselisihan tersebut, petugas 
kharaj dapat mencocokkan pengakuan si pemilik tanah dengan akta tanah yang 
tercatat di dalam dokumen pertanahan, dengan catatan jika dokumen tersebut 
dapat dipastikan validitasnya, dan penulisnya dapat dipercaya. Namun, sangat 
jarang terjadi perselisihan pendapat mengenai status tanah seperti ini. Justru, yang 
sering terjadi adalah perselisihan pendapat mengenai batas tanah. 


Jika si pemilik tanah mengaku telah membayar kharaj tanah miliknya, 
pengakuannya tidak dapat diterima. Akan tetapi jika ia mengaku telah membayar 
zakat sepersepuluhnya, pengakuannya dapat diterima. Petugas kharaj diperbolehkan 
mencocokkan pembayaran kharajsi pemilik tanah dengan dokumen khara/jika dokumen 
tersebut dapat dipastikan validitasnya sesuai dengan tradisi yang berlaku. 

Jika si pemilik tanah tidak mampu membayar kharaj tanahnya, ia harus diberi 
kelonggaran waktu hingga mampu membayarnya. Abu Hanifah berkata, “Jika 
ia mampu, wajib membayar Kharaj tanahnya, tetapi jika ia tidak mampu, gugur 
kewajiban membayar Kharnj atas dirinya." 

Jika ia menunda-nunda pembayaran Kharaj tanahnya sementara ia mampu 
membayarnya, ia boleh dipenjara, kecuali ika di rumahnya terdapat aset lain kemudian 
aset tersebut dijual dan uang hasil penjualannya digunakan untuk membayar 
khuraj tanahnya, seperti halnya orang yang berutang. Jika ia tidak memiliki aset 
lain, kecuali tanah kharaj miliknya dan pihak yang berwenang memperbolehkan 
tanah tersebut dijual, hendaknya ia menjual sebagian tanahnya yang sekiranya 
cukup untuk membayar kharaj tanah tersebut, Jika pihak yang berwenang tidak 
memperbolehkan tanah tersebut dijual, hendaknya ia menyewakan tanah tersebut 
kemudian uang hasil sewanya digunakan untuk membayar kharaj tanahnya. Jika 
uang sewanya tinggi, kharaj-nya ditambah. Akan tetapi jika uang sewanya rendah, 
kharaj-nya dikurangi. 

Jika si pemilik tanah tidak mampu mengolah tanahnya, hendaknya dikatakan 
kepadanya ucapan seperti ini, “Sebaiknya engkau sewakan saja tanah itu kepada 
orang lain atau serahkan saja tanah itu kepada seseorang yang mampu mengolahnya.” 


Imam aI-Mawardi — 267 


Tujuannya, supaya tanah tersebut tidak menjadi lahan kosong, yang akhirnya 
menjadi lahan mati 


Petugas Kharaj 

Petugas kharaj dianggap memiliki wewenang yang sah jika ia merdeka, 
amanah, dan kapabel. Perbedaan tugasnya ditentukan oleh kapabilitas dirinya. 
Jika ia ditugaskan untuk menentukan besarnya kharaj, ia disyaratkan harus ahli 
fikih dan memenuhi syarat ahli ijtihad, Jika ia ditugaskan untuk menarik kharaj, 
jabatannya sah meskipun ia tidak ahli fikih dan tidak memenuhi syarat ahh ijtihad. 

Gaji untuk petugas kharaj diambilkan dari uang kharaj sebagaimana gaji untuk 
amil zakat diambilkan dari uang zakat yang merupakan jatah untuk para amil 
zakat. Demikian pula gaji untuk para petugas pengukur tanah. 

Adapun gaji untuk para pembagi kharaj, terjadi perselisihan pendapat di 
kalangan fukaha. Imam Syafi'i berpendapat bahwa gaji untuk para pembagi zakat 
sepersepuluh dan pembagi #iaraj adalah hak yang harus diberikan oleh pihak yang 
berwenang dalam urusan itu, Abu Hanifah berkata, “Gaji untuk orang yang bertugas 
membagi hasil tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) dan hasil tanah 
kharaj odalah separuh dari hasil yang diperoleh,” Sufyan ats-Tsauri berkata, “Gaji 
untuk petugas tanah kharaj ditanggsung oleh pihak yang berwenang, sedangkan 
gaji untuk petugas tanah "usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) dibebankan 
pada pemilik tanah. Imam Malik berkata, “Gaji untuk petugas tanah 'usyr (dikenai 
kewajiban zakat sepersepuluh) dibebankan pada pemilik tanah, sedangkan gaji 
untuk petugas tanah kharaj adalah separuh dari kharaj yang diperoleh." 


Sistem Ukuran Kharaj 
Karaj memiliki sistem ukuran yang jelas. Paling tidak, ada tiga sistem pengukuran 
dan penimbangan di dalam Kharaj: 


1. Ukuran luas lahan dengan menggunakan pengukuran jarib. 
2. Ukuran besarnya dirham yang dipungut dari kharaj 
3. Ukuran yang dipergunakan 

Satu jarib sama dengan 100 gasibah. Satu gafiz adalah 10 gaslibah persegi. Satu 
asyir adalah 1 yushbuh persegi. Satu gushbuh adalah 6 hasta. Dengan demikian, 1 
jarib sama dengan 3600 hasta lebih. Satu gafiz adalah 360 hasta atau sepersepuluh 
jarib. Satu asyir adalah 36 hasta, yaitu sepersepuluh gafi 

Jenis-jenis hasta paling pendek yang dijadikan pedoman dalam pengukuran 
besarnya kharaj ada tujuh macam: (1) hasta gadhiyyah: (2) hasta yusufiyyah: (3) hasta 
saudu', (4) hasta hasyimiyyah sughra atau hasta bilaliyyahs (5) hasta hasyimiyyah kubra 
atau hasta ziyudiyyah: (6) hasta umuriyyuh: dan (7) hasta mizuniyyuh. 

Hasta giidhiyyah yang dikenal juga dengan hasta ad-duwar (hasta yang biasa 
digunakan untuk mengukur bangunan rumah) memiliki ukuran yang lebih pendek 
daripada hasta saudi” sekitar satu jari dua pertiga. Orang pertama yang meletakkan 


"3 Kallmat In tidak tertulis di dalam manuscrip ketiga. Namun, di sana tercapat redaksi pengganti sebaga 
berikut: wasthtun min ahi alkitab (separuk dari caj Ahli Kitab) 
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hhasta gidhiyyah adalah Ibnu Abi Laila al Oadhi"”' Hasta jenis ini banyak digunakan 
oleh penduduk Kalwad: 

Adapun hasta ytisufiyyah merupakan ukuran hasta yang digunakan oleh para 
perancang bangunan rumah di kota as-Salam. Hasta ini memiliki ukuran yang 
lebih pendek daripada hasta saud4' sekitar dua pertiga jari, Orang pertama yang 
meletakkan hasta ydsufiyyah adalah Abu Yusuf al-Oadhi, 

Uasta saudi” adalah hasta yang memiliki ukuran lebih panjang daripada hasta 
ad-duwar (hasta yang biasa digunakan untuk mengukur bangunan rumah) sekitar 
dua jari sepertiga, Orang pertama yang meletakkan hasta saudi' adalah ar-Rasyid 
dengan menggunakan hasta kepala tukang bangunan orang Sudan. Hasta jenis 
ini digunakan oleh orang-orang untuk mengukur kain, bangunan, perdagangan, 
dan pohon Nila di daerah Mesir. 

Hasta hisyimiyyah sughra atau hasta bililiyyah memiliki ukuran yang lebih 
panjang daripada hasta saudf' sekitar dua jari dua pertiga, Orang pertama yang 
meletakkan hasta ini adalah Bilal bin Abi Burdah”" la menyebutkan bahwa hasta ini 
merupakan ukuran hasta datuk beliau, Abu Musa al-Asyri 4, Hasta ini memiliki 
ukuran yang lebih pendek daripada hasta ziyddivyah sekitar tiga jari seperempat 
puluh, Hasta ini banyak digunakan oleh penduduk Basrah dan Kufah. 

Hasta hiisyimiyyah kubri adalah ukuran hasta yang digunakan para raja. Orang 
pertama yang memindahkan hasta ini ke daerah Hasyimiyyah adalah al-Manshur, 
Hasta ini memiliki ukuran yang lebih panjang daripada hasta saudi" sekitar lima 
jari dua pertiga, Jadi, hasta hdsyimiyyah kubrd lebih panjang dari hasta sauda' sekitar 
satu hasta seperdelapan belas. 

Hasta hdsyimiyyah sughrd lebih pendek daripada hasta hdsyimivyah kubra sekitar 
liga seperempat belas. Hasta hisyimiyyah kubrd juga disebut hasta ziyiidiyyah karena 
Ziyad mengukur tanah Sawad dengan menggunakan ukuran hasta tersebut, Hasta 
ini juga digunakan oleh penduduk Ahwaz, 

Hasta 'umuriyyah adalah ukuran hasta yang digunakan oleh Umar bin Khaththab 
(& untuk mengukur tanah Sawad, Musa bin Thalhah7 berkata, “Aku melihat hasta 
yang digunakan oleh Umar bin Khaththab «6 ketika mengukur tanah Sawad adalah 
satu hasta plus segenggam tangan dengan ibu jari yang ditegakkan," Hakam bin 
Uyainah berkata bahwa Umar bin Khaththab 45, menghimpun antara hasta yang 


"5 Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdurrahman Yasar bin lalat Ansharial Kui.la adalah seorang 
hakim dan ah iki dari kalangan ulama Roy, Ia perrah menjabat sebagai kepala hakim Bani Umayah di daerah Kutah 
kemudkan diangkat sebagai kepala halim Rin Abasiyyah ta wafat di Kufah pada tahun TARI Lihat ALAYim VI/TA, 
"Nama lengkapnya adalah Dila bi Abi Durdah Ari bin Musa a-Asy ari la adalah Woli Basrah sekaligus hakim 
kota itu. adalah seorang peraw yang amat asi juga seoranc sastrawan. Khalid al Oisra pernah mengangkatnya 
aga cmi! (setingkat wali kota) pada tahun 109 H. 'a menduduki jabatan tersebut hirgga masa kedatangan Yusuf 
mar as-Tsagaf pada tahu 125 H. Akhirnya, dipecat can dipenjara hingga meninggal dunia di penjara tersehut, 
gt tsigah (terpecaya) di dalam mer wayatkan Fadis, Sayangnya, in memilki irah kurang terpuji ketika menjabat 
#ebagai hakim.la pernah bertuti sc mengadukan perkara, Matiku seolah berpihak 
kepada laki laki yang satunya. Akhirnya, aku memenangkan perkaranya, Ia meninggal dunia sektartahun 126 H, Lihat: 
ALAM U/72 
4 ? Narya lengkapnya adalah Musa Sin Thahah bin Ussidilahat-Ta mi, atergolong tabiin yang dikeral paling fasih 
pada masanya. Ia termasuk perawi hadis yang tsioah (terpercaya) dan banyak meriwayatkar hadis, Ada yang mengatakan 
bahwa ia ikut hadir dalam Perang Jama' bersama ayahnya dan Aisyah. Ia dtawan oleh Al kemudian dibebascarnya. la 
wafat sekitar tahu 106 H. 1 hat: ALAIfim V1/323. 


di 
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paling panjang, hasta yang paling pendek, dan hasta yang berukuran sedang. 
Selanjutnya, ketiganya disatukan lalu diambil sepertiganya. Setelah itu, ditambahi 
dengan segenggam tangan dengan ibu jari yang ditegakkan. Selanjutnya, bagian 
kedua pinggirnya distempel dengan timah hitam. Setelah itu,ia memerintahkan untuk 
membawa ukuran hasta tersebut kepada Hudyaifah dan Utsman bin Hunaif, yang 
akhirnya ukuran hasta tersebut dipergunakan oleh mercka berdua untuk mengukur 
lanah Sawad, Orang pertama setelah Umar bin Khaththab yang menggunakan 
hasta ini untuk mengukur tanah adalah Umar bin Hubair, 

Adapun selisih hasta mizaniyyah dengan hasta saudd' adalah dua hasta dua 
pertiga jari. Orang pertama yang meletakkan ukuran hasta ini adalah al-Ma'mun 
i& Hasta ini banyak digunakan oleh orang-orang untuk mengukur barid (pos)"”, 
tempat pemukiman, pasar, kedalaman sungai, dan sumur. 

Mengenai dirham, perlu diketahui berat timbangan dan kadar kemurniannya. 
Di dalam Islam telah ditetapkan bahwa berat timbangan 1 dirham sama dengan 
6 danig dan setiap 10 dirham sama dengan ?" mitsgal. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab penetapan ukuran ini. Ada yang 
menyebutkan bahwa di Persia, dirham dicetak ke dalam tiga jenis. Jenis pertama, 
dirham dicetak senilai 1 mitsyul atau 20 girath, Jenis kedua, dirham dicetak senilai 
12 girath. Jenis ketiga, dirham dicetak senilai 10 girath. 

Ketika di dalam Islam dibutuhkan penetapan nilai dirham untuk kepentingan 
rakat, diambil jalan tengah di antara ketiga jenis tersebut, yaitu 42 girath atau di 
dalam girath mritsgal senilai 14 girath. Ketika dirham Islam dicetak dengan mengambil 
jalan tengah dari ketiga jenis di atas, ada yang menyebutkan bahwa 10 dirham 
sama dengan 7 mi!sgal dan memang seperti itu adanya. 


Ulama lain menyebutkan mengenai sebab penetapan ukuran tersebut bahwa 
ketika Umar bin Khaththab 25, melihat perbedaan nilai dirham, yakni ada dirham 
baghatt senilai 8 danig, ada dirham thabari senilai 4 danig, ada dirham maghrabi senilai 
3 danig, dan ada dirham yamdui senilai 1 danig maka ia berkata, “Coba perhatikan 
dirham yang paling banyak digunakan oleh masyarakat, mulai dari yang nilainya 
paling tinggi hingga yang paling rendah.” Ternyata, yang paling banyak digunakan 
orang-orang saat itu adalah dirham bugkali dan dirham thabari. Selanjutnya, Umar 
bin Khaththab menjumlahkan nilai keduanya sehingga menjadi 12 danig. Setelah 
itu, ia mengambil nilai separuhnya, yaitu 6 danig. Sejak itu, ditetapkan bahwa 
nilai 1 dirham sama dengan 6 danig. Jika engkau menambahkan tiga pertujuh ke 
dalamnya, menjadi 1 mitsgal. lika engkau mengurangi tiga sepersepuluhnya dari 


Nara lengkapnya adalah Umar hin Hu 


Ih bin Sala in "Ud al-Fayari. ta tergolong wall (seringkat 
gubernur) yang cerdik dan pemberani d daerah Sy: emerangi pasukan Romaw dan para musuh Umawiyyin 
Umar bin Abdul Aziz mengangkatnya sebagai Wali Jazirah hingga rmasa pemerintahan Yazid bin Abdul Mulk kemudian 
diangkat sebagai Gubernur Irak dar Churasan, Banyak kisah yang berhasi dihimpunnya. la meninggal sekitar tahun 110 
HLihat: ALAYm V/62-69. 

"Di dalam manuskrip pertama tertulis a-bazandit. Sepertinya tulisan ini keliru dan yang benar adalah yang 
tertulis di dalam naskah ini. Kata bard'ld merupakan bentuk jamak (plural) dari barid, artinya jarak antara cua pos 
perjalanan. Lihat Al Mu'jam cl. Wasit: 1/48. 

9 Di dalam manuskrip ketiga tertulis sittah (enam) 
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1 mitsgal, menjadi 1 dirham. Setiap 10 dirham sama dengan 7 mifsgal dan setiap 10 
mifsgal sama dengan 14 dirham atau tujuh dikali 2 dirham. 

Adapun kadar dirham yang dinilai adalah kemurnian peraknya dan bukan 
campurannya, Ketika kondisi orang-orang Persia mengalami kemunduran, mata 
uang mereka juga ikut mengalami inflasi. Selanjutnya, Islam datang dengan 
membawa mala uang perak yang tidak murni, tetapi mala uang ilu digunakan 
'untuk bertransaksi layaknya mata uang murni. Ketidakmurnian mata uang saat 
itu dapat dimaklumi karena tidak mengakibatkan dampak buruk pada transaksi 
mereka hingga dicetaklah dirham Islam dan akhirnya dapat dibedakan antara 
dirham yang campuran dan dirham yang murni. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang pertama yang mencetak dirham 
di dalam Islam. Sa'id bin Musayyib berkata bahwa orang pertama yang mencetak 
dirham berukir adalah Abdul Mulk bin Marwan. Saat itu dinar dicetak mengikuti gaya 
Romawi, sedangkan dirham dicetak mengikuti gaya kisra yang dipadukan dengan 
gaya Humairi. Abu Zinad”' berkata, “Abdul Mulk bin Marwan memerintahkan al- 
Hajjaj untuk mencetak dirham di Irak.” Al-Hajjaj lalu mencetak dirham pada tahun 
74 H. Al-Mada'ini”" berkata, “Bahkan, bisa jadi al-Hajjaj mencetak dirham tersebut 
pada akhir tahun 75 H.” Setelah itu, pada tahun 76 H, Umar memerintahkan ke 
seluruh penjuru kota untuk mencetak dirham. 


'Ada yang menyebutkan bahwa al-1lajjaj berupaya mencetak dirham dengan 
bahan yang sangat murni, tanpa campuran sedikit pun. Selanjutnya, ia menulisi 
dirham tersebut dengan tulisan Allahu Ahad, Allahu Shamad lalu diberi nama dirham 
makrtihah. 

Para ulama masih berselisih pendapat mengenai penamaan dirham tersebut, 
Ada sebagian yang menghukumi makruh karena di dalamnya tertulis ayat al- 
@ur'an sehingga dikhawatirkan dibawa oleh orang yang junub maupun orang 
yang hadas. Ulama lain berpendapat bahwa lantaran orang-orang non-Arab tidak 
senang (makruh) dengan rendahnya nilai dirham, mereka menyebutnya dirham 
makrtihah (yang tidak disenangi) 

Setelah al-Hajjaj meninggal dunia, urusan pembuatan dirham diserahkan kepada 
Umar" bin Hubairah atas perintah Yazid bin Abdul Mulk, Umar bin Hubairah 
kemudian mencetak dirham dengan bentuk yang lebih indah. Setelah itu, urusan 
pembuatan dirham diserahkan kepada Khalid bin Abdullah al-Oasari". Ia kemudian 
(Mama lengkapnya adalah Aneulan bin Dzakwan al Gurayi Madan Ia termasuk pembesar al hadis, 
Sutyan memberinya julukan Amirul Mukminin di balang has ain tua termasuk pakar Fikihrya kota Madinah 
le-ah penulis yang paling produktif danah matematika dikota Madinah, wafat secara mendadak pada tahun 131 
dikota tersebut Lihas Al Atdm IV/8S B6: 

»3" Nama lengcapnya adalah Al bin Muhammad bin Abdulah, Abu al Hasan a-Masa' ni, adalah seorang 
perawi hadi selaku ahl searah dikata Rawah Aanyak kaya yang dairkan dari tangannya. la menetap di Raga 
Iingga wafat pada tatun 225 H, Ibnu Nadim pernah mendata judul karya tulinya hingga mencapai dus ratus karya 
lebi teka tor peperangan, sruh Nabi, ira para khatah sarah peperangan, sarah kaum Jahlyah searah para 
ihisastr, can sejran beroaca negara. Liat Ai im 1V/323 

“8” nidalam manunkrip key tertis Amr 

«Nama lengkapnya dalah Khabd bin Abdulahbin Yardbin Asadal-Oasari adlah Wal seirgkatpuberrur) 
Basrah dan Kutah. la berasal dari Yaman kemudian menjadi penducuk Damaskus. la diangkat sebagai Arnil (setingkat 


wali kota) Mekah pada tahun 89 4 dan setelah 'tu diangka: sebagai Wali (setingkat gubernur) Basrah dan Kufah, Ia 
terhunuih pada masa Walid hin Yazid sat tahun 126 H.  irat: AKA (dm I1/297. 
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mencetak dirham dengan bentuk yang lebih indah lagi dari sebelumnya. Setelah 
itu, urusan pembuatan dirham diserahkan kepada Yusuf bin Umar" Sayangnya, 
Yusuf bin Umar kurang memperhatikan keindahan bentuk dirham, Mata uang 
Bani Umayah yang paling bagus adalah dirham hubairiyyah, dirham khalidiyyah dan 
dirham yusufiyyah, Khalifah al-Manshur tidak memungut kharuj dari mata uang 
selain ketiga jenis dirham tersebut. 

Yahya bin Nu'man al- Ghifari?" menceritakan dari ayahnya bahwa orang pertama 
yang mencetak dirham adalah Mush'ab bin Zubair" atas perintah saudaranya, 
Abdullah bin Zubair”, pada tahun 70 H. Cetakan dirham saat itu dibentuk seperti 
“uang recehan dengan dua mata sisi: sisi yang pertama bertuliskan harakah, sedangkan 
sisi yang kedua bertuliskan Allah. Setahun kemudian, al-Hajjaj mengubah tulisannya 
dengan kalimat bismillah al-Hajiaf”, 

Pecahan dirham dan dinar tidak dikenai kharaj karena tidak diakui sebagai 
mata uang, Karena itu, pecahan dirham dan dinar tersebut memiliki nilai yang 
jauh lebih rendah dibandingkan dengan mata uang yang resmi. 

Para fukaha berbeda pendapat mengenai makruhnya memecah dirham dan 
dinar. Imam Malik berserta para fukaha Madinah berpendapat bahwa memecah 
dirham dan dinar hukumnya makruh karena yang demikian termasuk merusuk, 
Nabi # bahwa beliau melarang memecah mata uang kaum Muslimin yang telah 
beredar di antara mereka, 


Sikkah (mata uang) adalah perak yang dicetak menjadi lempengan (seperti 
uang receh), Karena itulah, perak yang dicetak disebut dengan sikkah (mata uang). 
Para penguasa Bani Umayah menolak perak yang dicetak tersebut sebagai uang 
sehingga mereka mengambur-hamburkannya, Diceritakan bahwa Marwan bin 
Hakam”” pernah menangkap seorang laki-laki yang memecah-mecah mata uang 


"TC Nara lengkapnya adalah Yusuf bin Umar bin Muhammad bin Kakam ats-Tsagaf, adalah seorarg gubernur 
ar kalangan pengaasa Umawiyyan yang dikanal sangat kejam Ia diserahi urusan Yaman oleh Hisyam bin Abdul Mulk 
kemudian Hayam "vemnda kanya ke Usera Irak pada Lahar 121 M lantaran ia mermbunu pendahulunya, yaitu 
Khalid a-Gasar, dengan sangat kejam. Selarjutnya, Yazid memecatya dan menangkapnya di akbirtahun 126 H,la 
pun dipenjarakan di Damaskus hingga Yazid bin Khai s-asan mengitem seseorang untuk membunuhnya di dalam 
penjara, demi membalas dendam atas kematlan ayahnya, Ia dikenal sangat kejam hingga dacikan cermin dalam hal 
kesomuengan dan keangkahannya. Liat: ALA dr VII243. 
"Lihat: Ath- ThabariVI/435, 

1" Nama lengkapnya ada'ah MusW'b bin Zubair bin 'Awwam bin Chuwalic al Asadial Gurasyi, la termasuk 
penguasa yang dikenal pemberani pada masa awal Ia, Ia menjabat sebagai Ami! seringkat walikota) Bsrah pada tahun 
67 M. peda saat Abtlulan bin bai mengoemurokan kekuasaannya atas daerah tijar an Rasta berhasil membunuh 
Muktnarats-Tsagafi, dan rmenguasai seluruh urasar di asrah. Ia juga berusaha menghadang para tentara Abdul Mulk 
bin Marwan hingga ia sendiri terbunuh pada Perang DairJatsallg. Dengan terbunuhnya Mush'ab bin Zubalr, alat yang 
“ikrarkan oleh penduduk yak beralih pada Abdul Mulk Ia meninggal pada tahun 71 H. Lihat ALA ldm VI/247-288 

Nama lengkannya adalah Ahdulah bin Zubair bin Awwarn a-Orasyi al-Asadi Ia adalah bagi pertara di 
dalam Islam yang lanir di Madinah setelah hijrah. I ikut hadir dalam pembukaan kota Afrika pada masa Utsman bin 
Aan, Ia bait sebagai Khalifah pada tahun 54 H sehingga la berkuasa memberikan keputusan hukum di daerah Mosir, 
Hijaz, Yaman, Kharasan Irak, can beberapa daerah di Syam, teribat peperangan yang sangat sengit dengan tentara 
Umawiyyin Ia terbunuh di Mekah setelah dikepung oleh a-Hajaj la adalah orang pertama yang mencatat mata ang 
dipham dengan bentuk bulat. Ada sekita”33 hadis yang la wayatkan, Is wafat pada tahun 73 HI Lihat: AI-Atim N/87, 

?"" Di dalam naskah tereotak tertulis: Diss yang satu bertuliskan smrlla, sedangkan di ssi yang satunya 
bertulskan at.Hajej 

V@ Nama lengkapnya acak Marwan hin salam bin Abi'Ash bin Umyah bin Abd Syars bin Arti Manaf In 
adalah khalifah Umawiyyan, dan kepadaryalah dinasabkan Daulah Marwaniyyah.Indiahirkan di Mekah, tetapi dibesa 
“di Thai, dan tinggal i Wadinah, ikut memerang Al di dalam Perang lamal Ia jua ikut hadir di alam Perang Shi 
bersama Muawiyyah, Banyak kisah yang dihimpunnya. Ia adalah orang pertama yang mencetak cinarSyam,dan merulskan 
kalimat "Oul Huwal ahu Ahae: didalamnya. mendapat ge'r"Penghadarg Kebatdar" karena ia memiliki pas-urtubuh 
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dari dirham Persia kemudian ia memotong tangannya lantaran itu. Menurutnya, 
hal itu merupakan bentuk kezaliman yang nyata"", yang tidak dapat dipalingkan 
lagi pada penakwilan lain. 

Al-Wagid'# menceritakan bahwa Abban bin Utsman di Madinah memberikan 
hukuman kepada orang yang memecah-mecah mata uang dan memukulnya dengan 
cemeti sebanyak tiga puluh kali. Al-Wagidi berkata, “Menurut kami, tindakan ini 
diberlakukan kepada orang yang memccah-mecah mata uang dan memalsukannya.” 
Jika benar yang diceritakan oleh al-Wagidi, yang dilakukan oleh Abban bin Utsman 
tidak termasuk kezaliman karena tindakan seperti itu tidak keluar dari batas hukum 
ta'zir. Memberikan sanksi kepada orang yang memalsukan mata uang merupakan 
suatu keharusan. Adapun tindakan hukum yang diberikan oleh Marwan termasuk 
kezaliman. 

Abu Hanifah dan para fukaha Irak berpendapat bahwa memecah mecah 
mata uang tidaklah makruh. Shalih bin Ja'far“ menceritakan dari Ubay bin Ka'ab'"' 
mengenai firman Allah $: atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami,” (AS. Hiid: 87) bahwa yang dimaksudkan ayat tersebut adalah 
memecah-mecah mata uang dirham. 

Imam Syafi'i & berpendapat, “Jika memecah-mecah uang karena ada kebutuhan, 
'hukumnya tidak makruh. Akan tetapi, jika memecah-mecah uang tanpa ada kebutuhan, 
hukumnya makruh. Sungguh mengurangi nilai mata uang tanpa ada kebutuhan 
termasuk tindakan bodoh.” Ahmad bin Hanbal berkata, “Jika di dalam mata uang 
tersebut terdapat nama Allah Azza wa Jalla, hukum memecah-mecahnya adalah 
makruh. Akan tetapi, jika tidak terdapat nama-Nya, tidak makruh.” 

Berdasarkan informasi yang diterima mengenai larangan memecah-mecah 
mata uang bahwa Muhammad bin Abdullah al-Anshari”t, seorang hakim Basrah, 
mengeluarkan larangan tegas terhadap tindakan memecah-mecah mata uang supaya 
kembali menjadi lempengan karena mata uang dapat digunakan sebagai alat untuk 


Yang amat tinggi dan raut muka yarg bengis. Ia meninggal dunia lantaran diserang penyakit Ia un di Damaskus pada 
tahun 65 H. Lihat: Alim VI/207 

31 Di dalam manuskrip kecua dan ketiga tertulis: madhmin (yang tersembunyi) 

1 Nana lergkapnyaadalah Muhurmad bin Ursar bin Wagidas-Sali la teimasuk pakar sejarah paling senior 
dan paling masyhuri alam Islam. Disamping iu,ia juga dikena' sebagai penhafal hadis la dlahirkan di Madinan,can 
diangkat sebagai Fakim d' kota Bachdad pad masa Baramikah Ia menjabat nakim di kota tersebut hingga meninggal 
dunia di sana. Banyak karya yang dihasilkan dari sangannya. la meninggal dunia pada tahun 207 H. Lihat: AI-A dm 
v1/207. 

"Di dalam maskan yang tercetak tertulis: S-ali bin Matah. Cltor dari raskah yang sercerak menyatakan di 
dalarn ootnotenya bahwa tuisan yarg benar adalah Sha inti ar. Mengenalalasan mengapa iba tiba ia mergubahnya 
menjadi Shalih bin Hafah ia tidak menyertakan alasan untukiru Nama lengkapnya adalah Shalh bin sfar bin Ahmad. 
gh-Shalihi al. lah al. Hsyimi, I ada 2h seorang hak m di daerah Halabi yang rasabnya herteru dengan Abdulah bin 

belajar hadis di Damaskus dan meninggal duria dcota Halabi sekitar tahun 397 HI Lihat: ALA Him MI/190, 
»“ Nama lengkapnya adalah Ubay bin Ka'b bin Gal bin Ubaid. Ia termasuk Bani ajar cari suku Khazyai.la 
adalah seorang sahabat Arshar. Sebelum Islam, is pernah menjadi salah seorarg pendeta Yahudi yang pandal meruls 
danrembara Ketika masuk Ibra, merjadi penulis wahyu. Serma peperangan yang 2 kur elu bersama Rasul Iah 
18ta pernah menulis surat berdamai kepada perduduk Baitul Magis Bahkan, i juga terlibat didalam pengodifikasian 
al Our'an. Di dalam sebuah hadis disebutkan, "Umatku yang paling pandai adalah Ubay ain Ka cb” la meninggal dunia 
sekitar tahun 21 H, Liat: ALAldm 1/32. 

?" Nama lengkapnya sdabh Muharmurbin Ahdulahbinl.Mutsarra hin Abrilsh bin Anas bir Maika Anehari 
al-Bashri, la adalah seorang hakim cari kalangan fucaka yang rrumpun di bidanc hadis. la diangkat sebagai hakim” di 
kota Basrah kemudian ci kota Baghdad. Seteahiu, 2 koral menjadi hakim dikota Basrah hingga meninggal cun di 
kota tu Para imam hadis di daa kutub as-sitah Giab hadis yang era) merwayatlan hadis darinya. la wafat pada 
tahur 215 H. hat: ALATim V//221. Nama ni tidak tersris didalam marunkri ketiga 
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memenuhi kebutuhan hidup. Sementara itu, ulama lainnya melarang tindakan 
memecah-mecah mata uang dengan tujuan untuk dijadikan wadah atau hiasan. 

Ada pula ulama yang melarang tindakan memecah-mecah mata uang dengan 
cara memotong bagian pinggirnya dengan gunting. Pasalnya, kaum Muslimin pada 
masa awal Islam banyak melakukan transaksi seperti itu dengan cara memotong 
bagian pinggir mata uang untuk mengurangi nilainya. 

Adapun standar ukuran yang dipergunakan dalam pemungutan kharaj adalah 
gnfiz, jika besarnya Kharaj tersebut telah ditetapkan. Al-Oasirm” menceritakan bahwa 
ukuran gafiz yang ditetapkan oleh Utsman bin Hunaif untuk mengukur tanah 
Sawad kemudian dilanjutkan oleh Umar bin Khaththab 1 merupakan standar 
ukuran yang dikenal di daerah Syabargan””. 

Yahya bin Adam” berkata, “Ogfiz adalah ukuran yang telah diresmikan oleh 
al-Hajjaj.” Ada yang menyebutkan bahwa ukuran 1 gaf'z sama dengan delapan 
ritil". Jika penetapan Kharaj ditentukan dari awal dengan menggunakan ukuran 
tertentu, harus diperhatikan bahwa ukuran yang digunakan hendaknya mengambil 
ukuran gafiz yang telah diakui oleh penduduknya. 


osooe 


TG Maksudnya di sin adalah Abu Utaid al Ozsim hin Salam 

“DI dalam manuskrip ketiga tertulis: daerah Sayi. 

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Adam bin Sulaiman al Umawi. la adalah bekas budak Ali Abi Mur'itn. la 
termasuk perawi hadis yang zsigah Cteroercaya). Di samping Itu, ia dikenal sebagai penduduk Kufah yang ahi di bidang 
(ikih dan memiliki cakrawala keiratn yang has. Tidak hanya itu, tindak tan knya juga dapat dijadikan parutan, ta 
Wafat sekitar tahun 203 H, Banyak karya yang dihasilkannya dan yang pal ng masyhar adalah Kitab al-Khardj. Lihat: 
AI Alam VII/123 134. 

8 Kalimat initidak tertulis di dalam manuskrip ketiga. Adapun didalam naskah yang tercetak tertuls:tsaldrsina 
rititan S0 iri). 
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Maman 


Bab XIV 
KETENTUAN YANG BERLAKU DI BERBAGAI 
DAERAH YANG BERBEDA 


cara garis besar, daerah Islam dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, 
yaitu tanah Haram, Hijaz, dan daerah selain keduanya. 


Tanah Haram 

Tanah Haram adalah kota Mekah dan daerah sekitarnya yang disucikan oleh 
Allah #6, Di dalam al-Gur'an, Allah & menyebut kota Mekah dengan dua nama, 
yaitu Makkah dan Bakkah. Allah #& menyebut kata Makkah di dalam firmannya: 


dang da 3 yan a13 sega Ha 1 sah 
Wei Si 36 ale SAM 


“Dan dialah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) kalian dan (menahan) 
tangan kalian dari (membinasakan) mereka di tengah KOTA MAKKATI sesudah Allah 
memenangkan kalian atas mereka, dan adalah Allah Maha Melihat apa yang kalian 
kerjakan," (OS. Al-Fath: 24) 


Kata Makkuh diambil dari ungkapan mereka tamukkaktu al-mukhkha min ul- 
'azhm tamakkukan (aku mengisap sumsum tulang dengan lahap), jika aku berhasil 
mengeluarkan sumsum dari tulang tersebut. Disebut demikian, karena kota Mekah 
mengusir dan mengeluarkan para pelaku kejahatan dari dalam kota tersebut 
sebagaimana diceritakan oleh al-Ashmu'i"” dalam sebuah bait syairnya 


“Wahai kota yang mengusir para pelaku kejahatan 
Usirlah mereka dengan sangat hina dari daerahmu," 
Adapun kata Bakkah disebutkan oleh Allah & di dalam firman-Nya: 


Al) Sah er si aa 


» 


'Asmul,alahir dan wafat di kora Basrah. Ar-Rasyid memberinya julukan Syaltndn asy-Syi'" (setannya syair). Ia meninggal 
dunia pada tahun 216 H. Lihat: ALA Lim IV/162 
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“Sesungguhnya, rumah yang mula-mula dibangun untuk (tetap beribadah) manusia 
ialah Baitullah yang di BAKKAII (Makkah) yang diberikan." (9S. Ali-Imran: 96) 


Al-Ashmu'i berkata, “Kota Mekah disebut Bakkah (desakan) karena sebagian 
orang saling berdesakan di dalamnya.” Ia menggubah bait syair terkait hal ini: 

“Jika orang hendak minum (air zamzam), ia mendesak yang lain 

Ketika ia diberi jalan, ia pun terus mendesak yang lainnya." 


Para ulama berselisih pendapat mengenai dua nama tersebut. Salah seorang 
dari mereka berkata, "Keduanya memiliki istilah yang berbeda, tetapi objek yang 
disebutnya sama.” Pasalnya, orang Arab terkadang menukar huruf mim dengan 
huruf bd", misalnya mereka menyebut kata dharbalun LAZIMUN dengan kata 
dharbatun LAZIBUN karena makhraj huruf keduanya berdekatan. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Mujahid 

Ulama lain berkata, “Kedua kata di atas berbeda, jadi objek yang disehutnya 
juga berbeda, Pasalnya, nama yang berbeda memang ditujukan untuk objek yang 
berbeda.” Ulama yang menyetujui pendapat ini berselisih mengenai objek yang 
dituju dari kedua nama tersebut. Perselisihan di antara mereka terbagi menjadi 
dua: 

1. Makkah adalah nama untuk daerah Mekah secara keseluruhan, sedangkan 
Bakkah adalah nama untuk Baitullah. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibrahim 
an-Nakha'i dan Yahya bin Abi Ayyub"'. 

2. Makkah adalah penyebutan untuk tanah haram secara keseluruhan, sedangkan 
Bakkah adalah sebutan untuk Masjidil Haram. Pendapat ini disetujui oleh az 
Zuhri dan Zaid bin Aslam" 


Dikisahkan bahwa Mus'ab bin Abdullah az-Zubairi" berkata, “Pada masa 
jahiliyah, Makkah disebut Shali karena ia adalah tempat yang aman," Selanjutnya, 
Mus'ab menyenandungkan syair Abu Sufyan bin Harb bin Umayah untuk Ibnu 
al-Hadhrami'": 


TT TeNU KALI manuturkannya d dalam kitab al-Bidiyah we ar-Nihdyah X/ 346. la wafat pada tahun 164 H 
Naa lenygkapnya adalah Yahya bin Ayyalsa-Ghafici ab Misi. la adalah seotang imam, muluddls da seoranyalim yang 
masyhur dengan sebutan Abu al-Abbas. la termasuk mantan budak Marwan bin Hacam. Para Imam penyusun kutub 
(as sittah (kitab hadis yang enam) banyak mengutip pendapatnya sebagai hujah. la wafat pada tahun 168 H. Lihat: Siyar 
Alam an-Nubald . 

"05 Narna lengkapnya ada'ah Za'd bi Aslam al Adawi amar la adalah seorang pacar ih dan tas dri 
kalangan penduduk Madinah. Ia hidup pada masa khhiafah Umar bin Abdul Aziz. la Cikeral sigah (terpercaya) dan banyak 
meriwayatkan hadis, la memliki karya d: bidang ats. a wala: sekitar tahun 136 H. Liat: Al Adm IV/162. 

88!” Nama lengkapnya ada ah Mush'ab bin Abdullah bin Tsabit bin Abdullah bin Zubair. Ia dikenal sangat alim 
dibidang masa (sila keturunan) dam sangat mumpuni di bicang searah. Di samping itu, ia jaga dikenal tswgah 
(terpercaya) di bidang hadis dan syair. la dilahirkan di Madinan, menetap di Bachdad, dan meninggal dunia di kosa isu 
pada tahun 236 H. Banyak karya yang lahir ari tancannya dan di antara yang pling monumental adalah yang berjudul 
asabu Gurasy, hat: ALA Him VII/248, 

"8? Didalam marmskrinketia tertuls-7ubsr metatunkan syair Bunssfin ali. Nama lengkap binal.Hadhrari 
adalah Ala bin Abdulah al Isdh-rni. Is tergolong sahabat Nat sekaligus tentara terkemuka yang berhasil melakukan 
banyak penaklukan pada masa awal lam. ta borasal dai Hadhramaut. Ayahnya tinggal di Mekah dan "As" dlnirkan dan 
dibesarkan di koaiu.Rasululah & oemnah mengangkatnya sebagai amil (setinekat walikota) Bahrain pad tahun 8 H. 
Bal, memurintahkarnnya supaya mengambil akar cari orang-orang kaya dan membagikannya kepada arane-orang 
fakir Pada masa Abu Bakar, jabatanrya sebagai amil Setingkat wal kota) Bahrain tetap dilanjutkan. Namun, pada masa 
Umar bin Ktaththab, ia dipindahkan menjci amil (st ngtat wali kota) Bastah. la meninggal dunia ditengal perjalanan 
menuju Basrah, Ada yang menyebutkan bahwa ia adalah orang Islam pertama yang menaiki perahu urtuk berperang, 
ta meninggal dunia sekitar tahun 21 H. lihat Akim 1V/345. 
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“Wahai Abu Mathar, mari kita pergi ke Shalah 
Cukupkanlah penyesalanmu terhadap kaum Duraisy 
Sejak dulu engkau tinggal di daerah yang mulia 
Dan engkuu uman dari kedatangan para tentara.” 


Mujtahid menuturkan bahwa di antara nama lain kota Mekah adalah Ummu 
Rahm' dan al-Biissah. Kota Mekah disebut Ummu Rahm karena di sana manusia 
saling mencurahkan kasih sayang dan saling menebarkan kedamaian". 

Kota Mekah disebut juga al-Biissah karena ia mengusir dan menghancurluluhkan 
orang yang berbuat ingkar di dalamnya. Allah & berfirman, “Dun gunung-gunung 
dihancurluluhkan dengan sehancur hancurnya.” (OS. Al-Wagi'ah: 5) Ada pula yang 
menyebutkan bahwa nama lain dari kota Mekah adalah an-Niissah (dengan 
menggunakan huruf sin), Artinya, kota tersebut mengusir dan menyingkirkan 
orang yang berbuat ingkar di dalamnya. 

Asal mula kota Mekah berikut kemuliaannya berawal dari pengagungan Allah 
terhadap rumah suci-Nya tersebut hingga Dia memerintahkan untuk meninggikan 
tiang-tiangnya dan menjadikannya sebagi kiblat bagi hamba-hamba-Nya, Allah & 
berfirman, “Agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Unmul Oura (Mekah) 
dan orang-orang yang ada di sekitarnya." (OS. al-An'im: 92) 

Ja'far bin Muhammad'” menceritakan dari ayahnya, Muhammad bin Ali" 4 
'bahwa latar belakang peletakan Ka'bah dan perintah untuk melakukan thawaf di 
sekelilingnya berawal dari firman Allah & kepada para malaikat: 


ai ya das ag Sa at JS Ih 


5 GA AAN Up Ga ah 
GOL 


“Ingallah ketika Tuhammu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya, Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka berkata: Mengapa Engkau 
Ihendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membua! kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: “Sesungguhnya, Aku mengetahui apa 
yung tiduk kumu ketuhui'," (OS. al-Bagarah: 30) 


Ti dalam paskah yang tercetak tertulis: Abu 7ahm 
2 Di dalam naskah yang tercetak tersuis Sisebut rahm (berdesakan) karena orang-orang saling berdesakan 
dan saing berebutan dikota Mekah, 

"7 Nama lengkapnya adalh Ia Yr bin Muhammad sk-Bagi bin Al Zaral Aodi bin Hasamal-Hasyima-Yurasyi. 
la mendapat gelar ast-Shdatg (yang jujur). Ia tergolong emuka tabiin yang memiliki kedudukan tinggi di bidang Ilmu. 
Imam Abu Hanifah dan Imam Matik banyak meriwayatkan hadis darinya. Ia mendapat gelar ash-Shddig (yarg jujur) 
karena ia belum perrah diketahui berdusta sama sekali, ta lahir dan wafat di Madinah pada tahun 148 Lihat: A-A dm 
126, 

8 Nama lengkapnya adalan Muhammad bin Al bin Zainal Abidin bin Husain ath-Thalb a-Hasyimi al-Jurasyi 


Ia termasuk orang yang paling banyak beribadah kepada Allah #5. Banyak pendapat dan gagasan yang ditelurkannya 
di bidang Ilmu dan tafsir al-Gur'an. Ia dilahirkan di Madinah dan wafat di Hamimah kerrudian dikebumikan ci Madinah 
pada tahun 114 H. har: ALATAra VI/270-271. 


Imam al-Mawardi — 277 


Allah & pun marah kepada para malaikat. Demi memperoleh ridha Nya, 
para malaikat lalu berlindung di Arsy dan melakukan thawaf (berkeliling) di 
sekitarnya sebanyak tujuh kali. Akhirnya, Allah & meridhai mereka. Allah & 
kemudian berfirman kepada mereka, “Bangunkanlah sebuah rumah untuk-Ku di bumi 
sebugui temput berlindung bagi manusia yang Aku marahi kemudian mereku melukukan 
thatvaf (berkeliling) di sekitarnya seperti yang kalian lakukan terhadap Arsy Ku supaya 
Aku meridhai mereka," 

Berdasarkan perintah itu, para malaikat kemudian membangunkan rumah 
untuk Allah (yang disebut Baitullah) dan Baitullah inilah rumah pertama yang 
dibangun untuk manusia di muka bumi. Allah & berfirman, 


BG) AA BILA A3 oo png an Ji Sl 
“Sesungguhnya, rumah yang pertama dibangun untuk (tempat beribadah) manusia 


adalah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi 

semua manusia,” (OS. Ali-Imran: 96) 

Tidak ada perselisihan di antara ulama bahwa Baitullah adalah rumah pertama 
yang dibangun untuk manusia sebagai tempat ibadah, Adapun yang menjadi 
perselisihan di antara mereka hanyalah apakah Baitullah juga rumah pertama 
yang dibangun?” di bumi untuk selain ibadah? 

Al-Hasan dan sekelompok ulama berpendapat bahwa sebelum Baitullah sudah 
banyak rumah yang dibangun. Sementara itu, Mujahid dan Oatadah menegaskan 
bahwa sebelum Baitullah tidak ada rumah lain yang dibangun. 

Mengenai firman Allah “yang diberkahi" terdapat dua penafsiran ulama: 

1. Keberkahannya terletak pada pahala yang disediakan Allah bagi orang yang 
bermaksud mendatanginya. 


2. Allah akan memberikan rasa aman kepada siapa saja yang memasukinya, 
termasuk binatang buas, sehingga rusa dan serigala bisa hidup rukun di 
dalamnya 
Mengenai firman Allah “dan menjadi petunjuk bagi semua manusia” ada dua 

penafsiran ulama: 

1. Sebagai petunjuk bagi mereka menuju tauhid kepada-Nya. 

2. Sebagai petunjuk bagi mereka menuju peribadahan kepada-Nya di dalam 
haji dan shalat. 


Allah & berfirman, 


“padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) Magam Ibrahim. Barang 
siapa memasukinya (Baitullah itu), ia akan merasa aman." (OS. Ali-Imran: 97) 


"9 DI dalam manuskrip pertama tertuls: masythilbah (dise'esaikan), sedangkan di dalam manuskrip ketiga 
dak tertulis kata tersenut 
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Tanda tanda nyata yang dimaksud di dalam Magam Ibrahim adalah bekas 
jejak kaki Nabi Ibrahim pada batu yang keras, sedangkan tanda-tanda nyata di 
luar Magam Ibrahim adalah rasa aman yang dirasakan oleh orang yang ketakutan, 
kewibawaan Baitullah ketika disaksikan dari jarak dekat, keengganan burung untuk 
terbang di atasnya, penangguhan hukuman bagi orang yang melakukan kejahatan" 
di dalamnya, peristiwa buruk yang menimpa pasukan gajah pada zaman jahiliyah, 
kebulatan hati masyarakat Arab pada zaman jahiliyah untuk mengagungkannya, 
orang-orang Ahli Kitab dan penganut setia syariat dari kalangan jahiliyah", jika 
mereka memasukinya, mereka harus mematuhi hukum-hukumnya hingga salah 
seorang dari mereka berpendapat bahwa orang yang telah membunuh saudara atau 
ayahnya di Mekah maka ia tidak dituntut hukuman bunuh. Semua itu merupakan 
tanda-tanda kebesaran Allah & yang dimasukkan ke dalam hati para hamba-Nya, 
Mengenai rasa aman yang terdapat di dalam firman Allah &: “Barangsiapa 
memasukinya (Baitullah itu), ia merasa aman,” terdapat dua penafsiran ulama: 
1. Rasa aman dari nereka. Penafsiran ini dikemukakan oleh Yahya bin Ja'dah.”' 
2. Rasa aman dari pembunuhan, karena Allah & mewajibkan atas setiap orang 
yang hendak memasukinya untuk berihram dan melarang memasukinya dalam 
keadaan tidak berihram. 
Pada tahun Fatlhu Makkah (Penaklukan Kota Mekah) ketika Rasulullah 
(& memasuki kota itu dalam keadaan tidak berihram, beliau bersabda, “Telah 
dihalalkan kota Mekah ini untukku di sebagian roaktu pada siang hari yang tidak 
dihalalkan bagi seorang pun sebelumku juga sepeninggalku." Selanjutnya, Allah & 
berfirman, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah," (OS. Ali-Imran: 97) 


Allah & menjadikan Baitullah sebagai tempat haji setelah sebelumnya Dia 
menjadikannya sebagai kiblat untuk shalat. Pasalnya, perintah untuk menghadap 
Ka'bah ketika shalat sudah ditetapkan pada tahun kedua hijriyah sementara perintah 
haji baru diwajibkan pada tahun keenam hijriyah. Dengan demikian, ada dua rukun 
Islam yang berhubungan dengan Ka'bah (yaitu shalat dan haji) yang membedakan 
kota Mekah dengan kota-kota lainnya. Karena itu, sangat penting bagi kami untuk 
membahas dan mengkaji ketentuan hukum yang terdapat di dalamnya. 


Pembangunan Ka'bah 
Orang pertama yang membangun Ka'bah setelah sebelumnya terkena badai 
adalah Nabi Ibrahim »: Allah & berfirman, 


2 Ket bs aga din 
SKA Kalah er ah 
—a mun remi ta mrk el Kammbusinaaa 


HA 
"Di dalarn manuskrip ketiga tertulis. 'agabanu (yang membuatnya dihukum). 


?": Di dalam manuskrip ketga tertulis al jabib'rah (para pembesar), sedangkan di dalam manuskrip pertama 
dan kedua tertulis: af-jundtu (para bela kejahatan). 
266 Linats Ath-Tmahari /291 
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“Dan (Ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan atau (membina) dasar-dasar Baitullah 
bersama Isma'il (seraya berdoa): “Ya Tuhan kami, terimalah dari kami (amalan kami). 
Sesungguhnya, Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui", (OS. 
Al-Bagarah: 127) 

Untuk menunjukkan bahwa doa mereka dikabulkan oleh Allah &, Allah 4: 
memerintahkan mereka berdua untuk membangun Ka'bah. 

Ka'bah diberi nama Ka'bah karena ia memiliki ukuran yang tinggi. Kata ini 
diambil dari ucapan orang-orang Arab: Ka'abatil Mar'atu (wanita itu memiliki 
payudara yang montok) yang ditujukan pada wanita yang memiliki payudara 
montok, Demikian pula alasan mengapa payudara disebut ul-Ku'bu karena ia 
memiliki ukuran yang menonjol. 

Scpeninggal Nabi Ibrahim #3, Ka'bah berada di bawah kekuasaan Jurhum 
dan 'Amaligah hingga mereka meninggal dunia. Amir bin Larits mengenang 
mereka di dalam syairnya: 

“Seolah, untura Hajun dan Shafa takudu temun 

Tukudu yang bisu diujuk bicara di Mekah 

Dahulu kami adalah pemilik Ka'bah, tetapi akhirnya kami dihancurkan 


Oleh pergantian malam dan nasib yang sial." 


Sepeninggal Jurhum dan 'Amaligah, Ka'bah berada di bawah kekuasaan kaum 
Ouraisy karena semakin hari jumlah mereka yang asalnya sedikit, menjadi semakin 
banyak, dan kekuatan mereka yang asalnya lemah, menjadi semakin kuat, Semua 
ini merupakan agenda yang dipersiapkan oleh Allah untuk menyambut kedatangan 
Nabi Muhammad 4. 

Orang pertama dari kaum Ouraisy yang merenovasi Ka'bah setelah Nabi 
Ibrahim s8 adalah Oushay bin Kilab"“. Saat itu ia memasang atap di atas Ka'bah 


TE Turhom adalah sebuah rarra kabilah Ara2 pada masa jahiliyah. Para ah sejaran membagi rama Jurhura ka 
daa dua Ungcatan, yaitu jurhu pertama anjuran kedua, Jurhum pertarya adalah suatu kabilah Arab yang sudah 
musnah, seperti kaum 'Ad dar kaum Tsamuc. Sementara itu, jurham kedua adalah suatu kabilah di daerah Yaman yang 
mengalami paceklk kemudian mereka pindah xe Hjaz dan mepetap di Mekah, Bani jurhum adalah kaum yang menjadi 
Salaf satu panyobab slususnya Nabi lbrahim xa Nabi rta beserta Ibunya, Hajar, hidup di tengah-tengah meraka Isma" 
kermudian menikahi warita wereka vpedajai bahasa Arab twereka. Wewenang pengelolaan Ka'bah berata di 
bawah kekuasaan jurhum Fingg: hari direbut oleh suku Khuzz'ah dan setelahnya berpindah tangan kepada 
suku Guraisy. Lihat: Al Gamal kiami1/596. 

Adapun Amiligah adalah para pemuka Arab khususnya penduduk Mjaz bagian selatan, yang berdetatan dengan 
Pulau ina", Mereka melakukan penaklucar terha'lap cota Mesir dengan mengatasnamakan sydsi (rakyat pedalaman), 
(Orang-orang Yunani menyebut mereka Mexas. Sebenarnya kata Amaligah tik diketahulasal muasalnya. Orang-orang 
Babilonia menyebut mereka Mifi atau M31Ug. Sementar itu, orang orang Yanudi menggabungkan nama Itu dengan 
kata 'amma yang berarti rakyat sehingga mereka menyebut 'Amma Mdli, Selanjutnya, crang-orang Arab menyebutnya 
“ml atau "Amdligah Setelah tu, nama 'Amilgah diberikan kepada sekelompok orang Arah yang menjadi pem ika 
Lihat: ab Musa al Arabiyyah al-Muyassarah 1/1295-1236, 

'8" ” Nama lengkapnya adalah Arirbin Hart din Rabah al Bahi. ia adalah seorang penyair pada masa jahiyah 
yang mendapat julukan Abu Gahfan dan A'sya Bahilah.Syairnya yang paling berkesan terhadap dirinya adalah syair 
tentang ratapan daka ita atas saudaranya saihu yang bernama a-M.ntasyir bin Wahah. | hat: AlAifim 117250, 

Nama lengkapnya adalah Gushay bin Klao bin Murah bin Ka'b bin Lu'ny Ia adalah pemimpin kaum Our 
pada masanya. a diberi nama Oushay (jauh) karena ia tinggal di tempat yang amat jauh dari kaumnya. Pasalnya, sejak 
Kec dirawat di rumah sang ibu yang Ikut ke rumah ayah tirinya di czerah Syam bagian ujung, Ia dikenal amat cerdas 
sehingga ia dipercaya sebagai penjaga Ratu Haram. ta pertah meronghhkan Ka bah kemudian merenovasinya. D samping 
itu, In menjadi hjdbah (oenjaga pintu Ka'bah), sindyah (penyedia air minum bagi jamaah ha, rijddah (pemelihara 
Ka'ban), nudwah (penyedia tuang pertemuan), dan Mw (pemegang panj Ka'bah). la memilki Dir an Nudwah ruang 
pertemuan) yang dijadikan ternpat bermusyawarah ole orang-orang Guralsy untut memecahkan urusan urusan penting 
antara mereka ta meninggal dunia di Makah. lihat: ALA im V/198-199 
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dengan menggunakan kayu dedaunan dan pelepah kurma. Al-A'sya”” mengenang 
hal itu dalam syairnya 
“Aku bersumpah demi dua pakaian yang dikenakan pendeta Syam 
Dan demi Ka'bah yang dibangun oleh Ousitay, kakek Nabi, juga oleh Bani Jurhum 
Meski api permusuhan menggelegak di antara kami 
“Aku pasti tetap berangkat dengan menunggangi punggung landak." 


Setelah itu, Ka'bah direnovasi oleh kaum Ouraisy. Saat itu Rasulullah 4 tengah 
berusia 25 tahun. Beliau juga ikut membantu kegiatan renovasi tersebut, yang 
pada saat itu pintu Ka'bah menyentuh tanah, Abu Hudzaifah bin al-Mughirah 
berkata, “Wahai kaum Ouraisy, tinggikanlah pintu Ka'bah hingga ia tidak dapat 
dimasuki, kecuali dengan menggunakan tangga. Ia tidak boleh dimasuki, kecuali 
oleh orang-orang yang kalian kehendaki. Jika ada orang yang tidak kalian kehendali 
ingin memasukinya, segera lemparkan ia hingga terjerembap. Itulah yang harus 
dilakukan oleh orang yang melihatnya." Kaum Ouraisy pun melaksanakan instruksi 
Abu Hudzaifah bin al-Mughirah. 

Alasan Ka'bah direnovasi kembali karena ia hampir roboh dan ukurannya hanya 
setinggi orang yang berdiri, Karena itulah, mereka bermaksud meninggikannya. 
Pada saat yang bersamaan, ada perahu milik salah seorang pedagang Romawi 
yang terdampar ke tepi laut akibat hantaman ombak. Selanjutnya, kaum Ouraisy 
segera mengambil papan kayunya. Saat itu di dalam Ka'bah terdapat ular yang 
ditakuti oleh banyak orang kemudian ular tersebut merayap ke luar melalui bagian 
alas dinding Ka'bah. Pada saat yang bersamaan, ada burung besar yang menukik 
lalu menyambar ular tersebut. Menyaksikan peristiwa itu, kaum Ouraisy berkata, 
“Kita berharap semoga Allah & merestui rencana kita.” Mereka lalu meruntuhkan 
Ka'bah dan membangunnya kembali dengan menggunakan papan kayu yang 
diambil dari perahu milik pedagang Romawi tersebut. 


Kondisi bangunan Ka'bah tetap seperti itu hingga suatu saat Abdullah bin 
Zubair terkepung di dalam Masjidil Haram oleh Hushain bin Numair'? dan pasukan 
tentara Syam. Peristiwa pengepungan itu terjadi pada tahun 64 H pada masa 
kekhilafahan Yazid bin Mu'awiyah”". Pasalnya, salah seorang pasukan Hushain 
bin Numair menyalakan sabut di ujung tombaknya, Tiba-tiba, ada angin bertiup 


"9 Nama lengkapnya adalah Maimun bin Osis hin Jancal a-Wa'li Aca yang tpenyabutnya Aya al-Kabir ta 
termasuk ahli syair angkatan pertama pada masa jahiliyah sekaligus termasuk salah seorang mu'allagat (pernik syair 
yang diganzungkan di dinding Ka'bah). Blum dijumpai Informasi yarg menyebutkan bahwa zda orang sebelumya yang 
memildi gubahar syai sebanyak karyanya. a diutus untuk membacakan syair kepada raja-zja Persia sehingga dl Persia 
banyak bertebaran syair gubahanya. la hidup pada ressa Inlam. Akar tetapi tatitak masuk lam ta dijuluki Aya karena 
pada masa akhir kehidupannya, penglihatannya menjadi kabur dan akhirnya buta. la meninggal dunia sekitar tahu 7 H 
Lihat Al Alim VU/321 

3“ Kami belum rienjumgai biografinya secara lengkap. 

“6 Nama lengkapnya ada ah Hussain bin Nurrsir bin Wal la termas ik per mpin yang sangat bengis dani kejam 
pada masa Urrawi yang berasal dari Himsha. Ia pernah mengepung Aocullah bin Zubair di Mekah dan pernah melempar 
Ka'bah dengan manjanig (alat pelempar batu yang lebih besar dari ketapcl). la meninggal dunia di medan peperangan 
sekitar tahun 67 H, Lihat: ALAM 17252. 

Nama lengkapnya adalah Yarid bin M'seiyah bin Asi Sifyan a-UImwi Ia adalah ksalifah ker dari Daulah 
Bai Urayah diSyam. Ia diahirka di kota Mstirun dan dibesarkan dikota Damaskus Ikut menyacikanterbunuhnya 
Husain akibat menentang khal'ah saat itu. a berhasil menduduki Maroko di bawah perintah "Ughah ain Nafi Selain 
Itu la juga berhasil menduduki Bukhara dan Khawarizmi Ada yang menyebutkan bahwa ia adalah orang pertama yang 
melayani Ka'bah dari menutupinya dengan kain tra. Ia meninggal dunia pada tahun 64 H. Lihat: ALA Yam VIN/ 89, 
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kencang schingga percikan api terbang dan menempel di kain penutup Ka'bah 
dan akhirnya kain tersebut terbakar. Dinding-dinding Ka'bah pun retak kemudian 
menghitam dan batu-batunya berjatuhan. 

Ketika Yazid bin Mw'awiyah meninggal dunia dan Hushain bin Numair 
keluar dari Mekah, Abdullah bin Zubair bermusyawarah bersama para sahabatnya 
untuk merenovasi Ka'bah, yakni dengan meruntuhkannya dan membangunnya 
kembali, Rencana itu pun disetujui oleh Jabir bin Abdullah dan Ubaid bin Umair”!, 
Mendengar rencana itu, Abdullah bin Abbas kemudian menemui Abdullah bin 
Zubair dan berkata, “Jangan engkau hancurkan Baitullah!” Abdullah bin Zubair 
berkata, “Bukankah engkau lihat sendiri, burung merpati yang hanya hinggap di 
dinding Baitullah itu sudah membuat batu-batunya berjatuhan? Setiap orang dari 
kalian mampu membangun rumahnya sendiri lalu mengapa ia tidak mampu untuk 
membangun rumah Allah? Ketahuilah, besok pagi aku akan merenovasi Ka'bah. 
Sungguh aku telah mendapat kabar bahwa Rasulullah 4 bersabda, “Andaikan aku 
memiliki cukup uang, pasti aku akan membangun Baitullah di atas pondasi yang dibuat 
oleh Nabi Ibrahim dan membuatkan dua pintu untuknya di sebelah timur dan barat." 

Abdullah bin Abbas kemudian melakukan konfirmasi kepada al-Aswad' 
“Pernahkah engkau mendengar hadis tentang masalah ini dari Aisyah 183?” Al- 
Aswad menjawab, “Ya, benar. Aisyah pernah berkata kepadaku bahwa Rasulullah g, 
bersabda kepadanya, “Sesungguhnya, kawmmu kekurangan biaya. Seandainya kawmmu 
tidak baru saja meninggalkan kekafiran, niscaya aku akan merenovasi Ka'bah lalu aku 
siapkan apa yang tidak sanggup mereka kerjakan.” 

Niat Abdullah bin Zubair pun semakin mantap untuk merenovasi Ka'bah. 
Keesokan harinya, ia memanggil Ubaid bin Umair, tetapi ada yang memberitahukan 
bahwa Ubaid bin Umair sedang tidur. Abdullah bin Zubair lalu mengutus seseorang 
untuk membangunkannya dan menyampaikan pesannya, “Belum sampaikan kabar 
kepadamu bahwa Rasulullah $$ bersabda, “Sesungguhnya, bumi pasti menjerit kepada 
Allah $ disebabkan tidurnya ulama pada waktu dhuha.” 

Abdullah bin Zubair lalu melakukan renovasi terhadap Ka'bah. Pada saat itu, 
Abdullah bin Abbas menyuruh seseorang untuk menemuinya dan menyampaikan 
(pesannya, “Jika engkau sudah bertekad merenovasi Ka'bah, jangan biarkan manusia 
tanpa kiblat!" Usai Ka'bah diruntuhkan, orang-orang saling bertanya, “Bagaimana 
caranya kita shalat tanpa kiblat?” Jabir bin Zaid" menjawab, “Shalatlah kalian 
dengan menghadap ke tempat Ka'bah karena tempat Ka'bah itulah kiblat.” Abdullah 


ST Nama lengkapnya adalah Ubzi bin Urmair bin Gatadah bin a'ad bin Air. la adalahatl kisah cari penduduk 
WWekah, Ada riwayat yane menyebutkan bahwaia d'zhirkan paca masa Nabi #£.la digolongkan senacai pembesar tabi'in 
la meriwayatkan hadis dari Umar dan sahabat Nabi linrya. Lihat: Usud l-.Ghdbah 11/353, 

108 Narma lengkapnya adalah Aswad bin Yarid bin das an-Nakhur'. ta adalan seorang tabiin yang dikaral ahli 
Fikih dan hafal Our'an, Pada masanya, ia dikenal sebagai penduduk Kufah yang sangat alim. la meninggal dunia sekitar 
tahun 75 h. Lihat: A' A'lim 1/230, 

281. Di dalam manuskrip ketiga tertulis: teshihu (menjerit). 

88 Kami belum menjumpai has im, baik secara nash maupun reaksinya. 

“8 Di dalam manuskrip pertama, kedua dan ketiga tertulis lai dan Zzid. Kemungkinan yang benaradalah yang 
tertulis di dalam naskah ini. Nama lengkapnya adalan Jabir bir Zaid al Azdi al Bashr, Abu Sya'tsz" la tergolong perruka 
tabiin yangahliikih cari penduduc Basrah. Ia berasal dari Arvman, bersahabat dengan Ibn Abbas, yang diasingkan oleh 
altlij, ke daerah Ammman. la meninggal dunia pada tehun 93 H. lihat: ALAilimI/194, 
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bin Zubair kemudian menginstruksikan bahwa tempat Ka'bah itu adalah kiblat. 
Selanjutnya, ia menutupi tempat Ka'bah tersebut dengan kain dan meletakkan batu 
Ka'bah di dalam sebuah peti yang ditutup dengan kain sutra. Ikrimah berkata, 
“Aku lihat batu Ka'bah itu seukuran lengan atau lebih dan bagian dalamnya putih 
seperti perak.” Perhiasan Ka'bah diletakkan di lemari Ka'bah. 

Ketika Abdullah bin Zubair hendak memulai membangun Ka'bah, ia menggalinya 
dari arah Hathim (bekas hijir Ismail yang pertama) hingga berhasil mencmukan 
pondasi yang dibuat oleh Nabi Ibrahim &. Segera ia kumpulkan orang-orang dan 
bertanya kepada mereka, "Apakah kalian tahu bahwa ini adalah pondasi yang dibuat 
oleh Nabi Ibrahim?” Mereka menjawab, “Ya, kami tahu!" Selanjutnya, Abdullah 
bin Zubair membangun Ka'bah di tempat yang dibangun oleh Nabi Ibrahim #:, 
Setelah itu, ia memasukkan di dalamnya batu sebesar 6 hasta dan menyisakan 4 
hasta yang lain. Ada yang menyebutkan bahwa ia memasukkan batu sebesar 7 
|hasta dan menyisakan 3 hasta yang lain. Selanjutnya, ia membuat dua pintu yang 
menyentuh”" ke tanah di sebelah timur dan baratnya sehingga seseorang dapat 
masuk dari salah satu pintu keduanya kemudian keluar dari pintu lainnya. Pada 
kkedua pintu tersebut dibuat tulisan dari emas, begitu pula kunci-kuncinya dibuat 
dari emas. Termasuk di antara orang-orang yang ikut membantu pembangunan 
Ka'bah adalah Abu Jahm bin Hudzaifah al- Adawi'”, Ia berkata, “Sudah dua kali 
aku ikut membangun Ka'bah. Pertama, pada masa jahiliyah yang dibantu dengan 
tenaga anak muda dan kedua, pada masa Islam yang dibantu dengan tenaga orang 
yang sudah lanjut usia." 

Zubair bin Bakkar berkata bahwa di bagian Hijir Isma'il, Abdullah bin Zubair 
menemukan lempengan batu berwarna hijau kemudian lempengan itu ia jadikan 
penutup di atas Magam Ibrahim. Abdullah bin Shatwan"" berkata kepadanya, “Ini 
adalah makam Nabi Ismail sa. Jadi, jangan pindahkan batu itu." 

Bangunan Ka'bah pada masa Abdullah bin Zubair tetap seperti itu hingga suatu 
saat Abdullah bin Zubair diperangi oleh al-Hajjaj dan dikepung di Masjidil Haram 
Pasukan Al-Hajjaj menyerang Masjidil Haram dengan manjanig (alat pelempar 
batu, seperti ketapel besar) dan berhasil menguasainya. Akibatnya, dinding Ka'bah 
menjadi retak-retak oleh batu-batu tersebut. Al-Hajjaj kemudian meruntuhkan Ka'bah 
dan merenoyasinya kembali atas instruksi Abdul Mulk bin Marwan. Ia keluarkan 
batu batu dari Ka'bah dan mengembalikannya seperti bangunan yang dibuat oleh 
kaum Guraisy sebagaimana yang tampak hingga saat ini. Abdul Mulk bin Marwan 
barkata, “Aku ingin sekali bisa membangun Ka'bah seperti yang dibangun oleh 
Abdullah bin Zubair." 


Di dalam manuskrip ketiga dan naskah tercetak tertulis: malshigaini (keduanya menempel), 
2" Narma lengkapnya adalah Armir atau Umar, atau Ussid bin Hudzai'ah bin Ghanam. Ia berasal dari kalangan 

'Guraisy Ia masucIslam pada masa terjadinya Fathu Makkah (Penaklukan Kota Mekah) dan perrah ikut terlibat didalam 

pembangunan Ka"tah sebanyak dua kali ta meninggal dunia sekitar tahur 70 H. | hat: ALAYirm 1/29, 

"8 Nama lengkapnya adaah Abdulah bin Shafwan bin Umayan bin Khalafal-lumahi. la acalah pernimpin Mekah, 
putra dari seorang pemimpin Mekah. termasuk sahabat Abcullah bin Zubair yang keduanya bersekonokol membunuh 
al- aja, Ia dilahirkan pada masa Nabi & masih hicup dan terbunuh di Mekah oaca saat berperang bersama Zubair pada 
tahun 72 H. lihat: AbA lam IV/93, 
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Kiswah Ka'bah 

Mengenai kiswah (kain penutup) Ka'bah, Abu Hurairah :& meriwayatkan dari 
Nabi Muhammad st, beliau bersabda, “Sesungguhnya, orang pertama yang memberikan 
kiswah (kain penutup) pada Ka'bah adalah Sa'ad al- Yamani.”“” Selanjutnya, Rasulullah s 
memberi Ka'bah kiswah dengan kain dari Yaman. Setelah itu, Umar bin Khaththab 
dan Utsman bin Affan memberinya kiswah dengan kain dari Mesir lalu Yazid 
bin Mw'awiyah memberinya kiswah dengan kain sutra dari Khasrawani. Muharib 
bin Ditsar"” menuturkan bahwa orang pertama yang memberikan kain penutup 
pada Ka'bah dengan kain sutra adalah Khalid bin Ja'far bin Kilah"' kemudian 
Abdullah bin Zubair”? dan setelah itu al-Hajjaj. Selanjutnya, Bani Umayah pada masa 
pemerintahannya memberikan kain penutup pada Ka'bah dengan menggunakan 
kain penduduk Najran yang biasa mereka gunakan pada saat perang, yang di 
atasnya dilapisi dengan sutra. 

Pada tahap selanjutnya, al-Mutawakkil"” merenovasi marmer Ka'bah dan 
melapisinya dengan perak. Seluruh dinding dan atap Ka'bah ia lapisi dengan 
emas sementara tiang-tiangnya ia tutup dengan kain sutra, Selanjutnya, pada masa 
kekhilafahan Bani Abbasiyyah, kiswah Ka'bah selalu dibuat dari kain sutra, 

Masjidil Haram 

Adapun mengenai Masjidil Haram, pada mulanya, halaman di sekitar Ka'bah 
merupakan tempat untuk orang-orang yang melakukan thawaf, Pada masa 
Rasulullah sj dan Abu Bakar ash-Shiddig “&, Masjidil Haram belum dibuatkan 
tembok yang mengelilinginya. Akan tetapi, setelah kekhalifahan dipegang oleh 
Umar bin Khaththab 28 dan jumlah kaum Muslimin semakin banyak, ia berinisiatif 
untuk memperluas Masjidil | laram. Ia pun berencana membeli rumah-rumah di 
sekitar Masjidil Haram untuk dibongkar, tetapi mereka menolak untuk menjualnya. 
Akhirnya, Umar memberikan harga yang tinggi kepada mereka dan akhirnya 
mereka bersedia mengambilnya. Umar bin Khaththab kemudian membangun tembok 
Masjidil Haram dengan ukuran yang lebih pendek dari postur tubuh manusia, 
yang di sekelilingnya dipasangi lampu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
Umar bin Khaththab adalah orang pertama yang memperluas Masjidil Haram. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Kasir di dalam kitab a-Diddyah N/1C3-165 bahwa orang pertama yang member 
Kiswan (kain penutup) pada Ka'bah adalah Tabba" 

2 Nama lengkapnya adalah Muharib bin Ditsar bin Kardaus adkOaus' asy-Syaibani al-Kufi, la adalah seorang 
hakim didaerah kufa, ta dikenal sangat afi di bclang iki dan merrliki keutarmaan. Di dalam sirahenya, ta dikenal zuhud) 
“dan pemberani. Ia menarik diri ketika terjadi perselis han pada masa Ali dan Utsman la meninggal dunia pada tahun 116 
ketika ja menjabat sebagai hakim. Lihat: Al Adm V/2 

84 Nama lengkapnya adalan Khalid bin Ja'far bin Kilab bin Rab'ah al-'Amiri, Ia adalah secrang Persia yang 
adi ali syar pada masa jahliyah. Keptemimpinar kaum Hawazin berakhir dengan kepemimpirannya, Ia memliki 
kisah yang amat banyak. Is terbunuh sekitar tahun 30 SM. Lihat: Al-A'kim N/295. 

"Di dalam manuskrip ketiga tertulis Umar bin Zubair 

"8 Nama lengkapnya adalah ja'ar Gl- Mutawakki 'islah) bin Muhammad (al/Mu'tashim Bilah) bin Harun ar- 
Rasyid, Ia adalah khalifah Abhasiyyah, Ia dilahirkan ci Raga dan dibaat senagai khal'ah setelah saudaranya, al-Warcki, 
meninggal dunia pada tahun 232 H. Ia dikena' amat dermawan dan sangat serang menggalakkan pembangunan. Pada 
mmasa kekhila'ahannya, ia menginstruksikan supaya tidak melakukan perdebatan d' dalam al Gur'an (seperti terjadinya 
fitnah atas kemaknlukan al-Gur ar). Ia memindahkan pusat kekhalifanannya dari Bachdad ke Damaskus kemudan ia 
kembali lagi dan menetap di Sarnira' hingga diburuh secara licik pada tahu 287 HI Ihat: ALA Fim U/126-127, 
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Ketika kekhalifahan dipegang oleh Utsman bin Affan, ia berinisiatif untuk 
memperluas lagi area Masjidil Ilaram. Karena itu, ia bermaksud membeli rumah- 
rumah di sekitar Masjidil Haram untuk memperluas arca Masjidil Haram di lokasi 
rumah tersebut. Ia pun menentukan harga untuk rumah-rumah tersebut, sayangnya 
mereka melakukan aksi protes terhadap Utsman bin Affan di samping Baitullah, 
Utsman bin Affan berkata, “Sungguh kalian telah berani bersikap lancang terhadapku 
lantaran aku bersikap lembut terhadap kalian. Bukankah Umar bin Khaththab 
pernah melakukan hal ini terhadap kalian dan kalian menerimanya?" Selanjutnya, 
Utsman bin Affan memerintahkan mereka supaya dipenjara hingga Abdullah bin 
Khalid bin Asad” menemuinya untuk melakukan negoisasi tentang mereka dan 
akhirnya mereka dibebaskan. Ketika hendak melakukan perluasan, Utsman bin 
Affan membuatkan teras untuk Masjidil Haram. Dari peristiwa ini, dapat ditarik 
benang merah bahwa Utsman bin Affan adalah orang pertama yang membuatkan 
teras untuk Masjidil Haram. 

Pada tahap berikutnya, Walid bin Abdul Mulk melakukan perluasan terhadap 
Masjidil Haram dengan membuatkan tiang-tiang dari batu dan marmer, Selanjutnya, 
area Masjidil Haram diperluas lagi serta dilakukan renovasi oleh al-Mansur. Setelah 
itu, perluasan area Masjidil Haram dilanjutkan oleh al-Mahdi dan terus berlangsung 
hingga saat ini. 


Mekah al-Mukarramah 

Kota Mekah tempo dulu belum ada bangunan rumah. Pasalnya, setelah kota 
Mekah dikuasai oleh Jurhum dan 'Amaligah, orang-orang Ouraisy mencari tempat 
berlindung ke gunung-gunung dan lembah-lembah yang ada di Mekah. Mereka 
tidak ingin keluar dari Tanah Haram Mekah karena ingin selalu berdekatan dengan 
Ka'bah dan mereka ingin selalu tinggal di Tanah Haram karena mereka merasa 
tenang berada di dalamnya. Mereka yakin bahwa suatu saat nanti yang menjadi 
keinginan mereka pasti akan tercapai. 

Ketika jumlah mereka semakin banyak dan tokoh pemimpin di antara mereka 
mulai bermunculan, semakin kuatlah harapan mereka. Mereka percaya bahwa 
pada saatnya nanti, mereka akan menjadi penguasa di Jazirah Arab. Para tokoh 
cendekia dan orang-orang berpengalaman di kalangan mereka meramalkan bahwa 
mereka akan menjadi pemimpin agama sekaligus menjadi pondasi kenabian yang 
sebentar lagi akan muncul karena mereka senantiasa berlindung pada Ka'bah yang 
secara khusus merupakan bagian dari agama. Orang pertama yang merasakan dan 
memprediksi hal itu adalah Ka'ab bin Luay bin Ghalib”'. 


SE Nama lengkapnya adalah Abdulah bin Khalic bin Usai al.Makhzumi. Sebenarnya, Ia termasuk Umawi 2ukan 
Makrursi, Is rernah rreriwayatkar adi dari Nahi 16 tentang mandi junub. Ia diamgkat sehagai amil setingkat wali 
kota) Persia pada rrasa kektalifahan Mu'awiyah sebelum Ziyad sin Abti.Ziyad ernah mengangkatnya sebagsi wakinya 
di daerah Basrar. Secelah Ziyad wafat, Mu awiyan tetap menunjuanya sebagai waki khafi'ah di daerah tersebut. Lihat: 
alehdoah 1/293, biografi ke-6242. 

Narma lengkapnya adalah Ka'ah bin iny bin Ghali ta berasal dari saku Oursisy 3 dikenal sebagai datuknya 
kaum lahiiyah sekaligus juru bcaranya mereka. Ia memiliki islah nasa yang ke bawahnya terdapat Rasulullah g Ia 
memiliki kedudu tan yang mulia dikalangan orang orang Arab hingga kewalatannya merek sandarkan pada tahun gajan 
Ia adalah orang pertama yang menganjurkan untuk berkumpul pada hari uma:.lz meninggal dunia sekitar tahar 173 
SM. Lihat: ALA im V/225, 
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Setiap hari Jumat, orang orang Ouraisy selalu berkumpul mengelilingi Ka'bah. 
Pada masa jahiliyah”, hari Jumat dinamakan hari 'Arubah kemudian oleh Ka'ab 
diganti nama menjadi hari Jumat. Pada hari itu, Ka'ab bin Luay berkhutbah di 
hadapan orang-orang Ouraisy. Di dalam khutbahnya, ia berkata seperti yang 
disampaikan oleh Zubair bin Bakkar, “Ammu bau. Dengarkanlah oleh kalian 
semua, pelajarilah, pahamilah, dan ketahuilah bahwa malam itu senyap, siang itu 
cerah, bumi dijadikan hamparan, gunung-gunung dijadikan pasak, langit dijadikan 
bangunan, bintang bintang dijadikan penunjuk jalan, orang-orang pada masa awal 
sama dengan orang-orang pada masa akhir, laki-laki dan perempuan menjadi 
suami istri hingga tiba masa yang menjadikannya tua'", Karena itu, sambunglah 
tali kekerabatan kalian, peliharalah tali pernikahan kalian, dan kembangkanlah 
harta kalian! Pernahkah kalian melihat orang tua bisa kembali muda, atau orang 
mati bisa hidup kembali? Rumah-rumah kalian sudah ada di hadapan kalian dan 
dugaan kalian tidak seperti yang kalian katakan. Karena itu, lanah suci kalian ini 
hendaklah kalian hiasi, kalian agungkan, dan kalian pegangi dengan teguh, Sebentar 
lagi, akan datang berita besar tentang tanah suci ini, dan akan lahir darinya seorang, 
nabi yang amat mulia.” Selanjutnya, Ka'ab bin Luay menyenandungkan syair: 

“Siang dun malam, setiap hari selalu uda peristiwu 

Bagi kami, sama saja antara peristiwa yang terjadi pada waktu malam atau siang 

Keduanya datang kepada kami dengan membawa peristitoa 

Menyuguhkan kepada kami berbagai kenikmatan yang semu 

Berbagai kabar dan berita datang silih berganti 

Lengkap dengan sesuatu yang mustahil terjadi 

Dalam kelalaian, datanglah Nabi Muhammad 

Dengan membawa berita yang wajib diyakini.” 


Ka'ab bin Luay bin Ghalib melanjutkan, “Ketahuilah! Demi Allah, andaikan 
aku hidup pada masa itu dalam keadaan masih memiliki telinga, mata, tangan, 
dan kaki, niscaya aku berdiri tegak mendukungnya seperti tegaknya unta yang 
berdiri dan aku pasti lari mendekatinya seperti larinya kuda pejantan," Setelah 
itu, ia kembali bersyair, 

“Duhai, andaikan aku menyaksikan keagungan dakwahnya 

Pada saat sanak kerabatnya memusuhi kebenaran yang dibawanya." 


Sungguh ini merupakan kecerdasan inspirasi yang dicapai oleh akal kemudian 
mewujud kebenaran dan merupakan gagasan jiwa yang akhirnya menjadi kenyataan. 
Ketika Ka'ab bin Luay bin Ghalib meninggal dunia, kepemimpinan pindah ke 
tangan Oushay bin Kilab, Ia kemudian membuat Dir ar-Nadrwah (ruang pertemuan) 
di Mekah sebagai tempat untuk memutuskan perkara di kalangan orang-orang 


"Kara hiliyah tidak tertulis di dalam manuskrip pertama 


1 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: sebagai penggant nya terdapat redaksi sepertlini, "hingga datang suatu 
musibah yang membuat mereka tidak bisa se amat." 


"4 Kata almirgdi berarti as-sari' (yang sargat cepat). Ada yang menyebutkan jamal mirgal berarti unta yang 
larinya sangat cepat, |ihar: AMu jam al With 1/366: 
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Ouraisy. Pada tahap selanjutnya, Dir an-Nadwah berubah status menjadi tempat 
bermusyawarah dan menyusunan strategi peperangan mereka. 

Al-Kalbi berkata, “Dir an-Nadwah adalah rumah pertama yang dibangun di 
Mekah. Setelah itu, barulah orang-orang membangun rumah sebagai tempat tinggal 
mereka. Semakin dekat mereka dengan masa kedatangan Islam, posisi mereka 
semakin kuat dan jumlah mereka semakin banyak hingga bangsa Arab menjadi 
kecil di mata mereka. Dengan demikian, ramalan pertama tentang kepemimpinan 
mereka benar-benar terbukti. Selang beberapa waktu kemudian, Allah & mengutus 
Nabi-Nya menjadi seorang Rasul. Dengan demikian, ramalan kedua tentang lahirnya 
seorang Nabi dari kalangan mereka juga benar-benar terbukti. Orang-orang yang. 
mendapat petunjuk pun menyatakan beriman kepada beliau, sedangkan orang- 
orang yang hatinya ingkar menunjukkan sikap membangkang terhadap beliau, 
Ketika penyiksaan yang diderita beliau semakin berat, akhirnya beliau melakukan 
hijrah dan delapan tahun kemudian, beliau kembali lagi ke Mekah dalam keadaan 
menang.” 

Para ulama berselisih pendapat mengenai masuknya Rasulullah 4 ke Mekah 
pada tahun Futlu Makkah (Penaklukan Kota Mekah), apakah beliau memasukinya 
melalui jalan perang atau melalui jalan damai. Namun, para ulama bersepakat bahwa 
pada peristiwa tersebut, beliau tidak memperoleh ghanimah dan tidak melakukan 
penawanan terhadap para sandera wanita. 

Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa Rasulullah «4 memasuki 
kota Mekah melalui jalan perang, tetapi beliau tidak mengambil ghanimah dan 
membebaskan para sandera wanita. Dengan demikian, jika seorang khalifah berhasil 
menaklukkan suatu daerah melalui jalan perang, ia tidak boleh mengambil ghanimah 
dan harus membebaskan para sandera wanita, 

Imam Syafi'i berpendapat bahwa Rasulullah $ memasuki kota Mekah melalui 
jalan damai. Saat itu, beliau membuat kontrak perdamaian dengan Abu Sufyan. 
Termasuk isi dari kontrak perdamaian tersebut adalah sebagai berikut. 

“Siapa menutup pintu rumahnya maka ia aman. Siapa bergantung pada kiswah (kain 
penutup) Ku'buh muka iu umum. Burangsiupa musuk ke rumuh Abu Sufijun iw umun." 

Jaminan keamanan yang ada dalam isi kontrak perdamaian tersebut terkecuali 
bagi enam orang yang tetap harus dibunuh meskipun mereka bergantung pada 
kiswah (kain penutup) Ka'bah. Lal ini sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Kontrak perdamaian itulah yang menyebabkan beliau tidak memperoleh gharimah 
dan tidak menawan para sandera wanita. Walaupun demikian, jika seorang khalifah 
berhasil menaklukkan suatu daerah melalui jalan perang, ia harus mengambil ghiotimuh 
mereka dan tidak boleh membebaskan para sandera wanita karena pada keduanya 
terdapat hak-hak Allah & dan hak-hak orang yang berhak memperoleh ghanimah: 
Jadi, ketika kota Mekah dan tanah sucinya tidak dikategorikan sebagai ghanimah, 
keduanya berubah status menjadi tanah 'usyr (wajib dizakat sepersepuluhnya) jika 
ditanami, yang tidak boleh dipungut kharaj terhadapnya. 
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Para fukaha berselisih pendapat mengenai boleh atau tidaknya menjual 
rumah-rumah di Mekah dan menyewakannya. Abu Hanifah melarang menjual 
rumah-rumah di Mekah, tetapi membolehkan menyewakannya di luar hari-hari 
pelaksanaan ibadah haji. Ia melarang menjual dan menyewakannya pada hari-hari 
pelaksanaan ibadah haji karena ada hadis riwayat al-A'masy”” dari Mujahid bahwa 
Rasulullah $ bersabda, “Mekah adalah tanah suci yang tidak halal tanah tanahnya 
dijual dar rumah- rumahnya disewakan,” 

Imam Syafi'i membolehkan menjual rumah-rumah di Mekah dan menyewakannya 
karena setelah kedatangan Islam, Rasulullah st mengesahkan hal itu setelah sebelumnya 
hal itu menjadi praktik yang sudah biasa dilakukan oleh orang-orang Ouraisy. 
Namun, Beliau tidak menjadikan rumah-rumah tersebut sebagai ghanimah dan 
tidak mengusir penghuninya. Sebelum kedatangan Islam, mereka sudah biasa 
menjualbelikan rumah-rumah tersebut, begitu juga setelah kedatangan Islam. 

“Adapun Diiran-Naduw adalah rumah pertama yang dibangun di Mekah. Namun, 
setelah dimiliki oleh Oushay, ia dimiliki oleh Abduddar bin Oushay”” kemudian 
setelah datangnya Islam, dibeli oleh Mu'awiyah dari Ikrimah bin Amir bin Hisyam 
bin Abduddar bin Oushay. Setelah itu, Dir un-Naduu oleh Mu'awiyah dijadikan 
sebagai dir imarah (pemimpin daerah). Sejak itulah, Diirar-Nadwa menjadi rumah 
yang paling terkenal diperjualbelikan dan menjadi berita yang paling luas dibicarakan 
sehingga tidak ada seorang pun dari kalangan sahabat yang mengingkari kebolehan 
diperjualbelikannya Dir an-Naduw 

Bukti lainnya, Umar bin Khaththab dan Utsman bin Affan pernah membeli 
rumah-rumah di sekitar Mekah untuk memperluas area Masjidil Haram dan para 
pemilik rumah-rumah tersebut juga menerima uang pembelian dari mereka berdua, 
Andaikan hal tersebut diharamkan, pasti Umar bin Khaththab dan Utsman bin 
“Affan tidak mengeluarkan uang dari Baitul Mal (kas negara) untuk membeli rumah 
rumah tersebut. Lal itu pun terus berlangsung hingga saat sekarang ini, Jadi, hal 
tersebut merupakan ijma' yang harus diikuti. Tujuan dari hadis Mujahid yang 
menyebutkan bahwa tanah-tanah di Mekah tidak boleh diperjualbelikan”' adalah 
untuk mengingatkan bahwa tanah-tanah di Mekah tidak termasuk ghunimah yang 


Mama lengkapnya ada'ah Sulanran hin Mahran yang mendapat gelar al imasy Is adalah seorang tahi'in yang 
amat terkemuka, la berasa dari daerah Roy, tetapi dibesarcan di Kufah dan meninggal dikata tu. la dikenal sangat alim 
terhadap al Our an, hadis, dan Imu fara'idh (ilmu waris). Ada seiitar 1200 hadis yang diriwayatkannya, la meninggal 
dunia pada tahun 148 H. Lihat: ALA NI/13S. 
Nama lengkapnya adalah Abdslear bin Oushay bin Kilat bin Marah ta berasa dariku Guraisy yang menjadi 
“datuk masyarakat jahliyyan. Ayahnya menjadikan Anduddar sebagai ijabah (penjaga pintu Ka bah), sigiyah (penyedia 
ale minum bagi jamaah ha), rifddah (pemolihara Ka'oah), nudwah (penyedia ruang 2ertemuan), dan ling (pemegang 
panji Ka'bah). Selanjutnya, Ia mewariscar tugas Itu kepada anaknya hingga keturunan dari pamannya, yaitu keturunan 
belu Mara bin Gushay berusaha merebut wewenang it darinya, Orang-orang Ouralsy kermurlan melakukan pembagian 
wewenang melalu sumpah setia, Bani Abduddar dan para pendukungnya menyembelih serkor kambing da mek.muri 
tangan mereka dengan darah kambing tersebut seraya berikrar, Bankan, ada salah seorang dari mereka yang menilati 
Ih), 


Setelah tu, mereka melakucar pembagian tugas dengar ketentuan hahwa Rani Abdi Manaf bertugas sehagaisijdyan 


pemegang pai Jan jabah Geniaga ntu Ka ban). Nama yang isa inisbatlan kepuci Abtuddar 
adalah Abay atau Ab Ray. hat: A-A im N/292. 
#8 Di dalam manuskrip pertarna tertulis tidak boleh menjual tarah-tanah di Mekah, 


288 — AHKAM 
An 


SULTHA 


dapat dimiliki. Itulah yang menjadi alasan mengapa tanah tanah di Mekah tidak 
boleh diperjualbelikan. Begitu pula hukum menyewakannya 


Batas Tanah Haram 


Tanah haram adalah seluruh tanah yang mengelilingi kota Mekah dari berbagai 
penjurunya. Batas tanah haram dari arah Madinah hingga Tan'im berjarak sekitar 
3 mil dari pemukiman Bani Naffar. Sementara itu, dari arah Irak hingga Tsaniyyah 
al-Khali berjarak sekitar 7 mil. Adapun dari arah Ji'ranah hingga Syi'ib Abdullah bin 
Khalid berjarak sekitar 9 mil Jarak dari arah Thaif hingga Arafah, tepatnya lembah 
Namirah, sekitar 7 mil, Adapun dari arah Jeddah hingga 'Asya'ir berjarak sekitar 10 
mil. Inilah batas yang digariskan oleh Allah & sebagai tanah haram (suci) karena 
ia mendapatkan pengkhususan kesucian dari Allah sehingga memiliki ketentuan 
hukum yang berbeda dengan daerah-daerah lain. 

Allah & berfirman, “Dan (ingatlah), ketika Tbrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah 
nogeri ini negeri yang aman'," (OS. Al-Bagarah: 126) “Negeri yang aman" yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah kota Mekah berikut tanah haram (suci)nya. Allah & juga 
berfirman, “Dan berikanlah rezeki dari buah buahan kepada penduduknya." (OS. Al- 
Bagarah: 126) 

Memang, sebelumnya Mekah berupa lembah tandus yang tidak ada tanaman 
tumbuh di dalamnya, Selanjutnya, Nabi Ibrahim sa memohon kepada Allah & 
untuk menganugerahkan keamanan dan kesuburan kepada penduduk Mekah 
supaya dengan kedua anugerah tersebut mereka dapat hidup makmur, Allah & lalu 
mengabulkan permohonan Nabi Ibrahim s2 dan menjadikan kota Mekah sabagai 
tanah suci yang aman, Tidak hanya itu, beragam buah-buahan dari berbagai daerah 
diangkut ke kota Mekah hingga semua jenis buah-buahan terhimpun di kota itu, 

Para ulama berselisih pendapat mengenai kondisi kota Mekah dan sekitarnya, 
apakah ia menjadi tanah suci yang aman lantaran permohonan Nabi Ibrahim ya 
atau memang telah ditakdirkan seperti itu sebelumnya. Menyikapi pertanyaan ini, 
pendapat ulama terbagi menjadi dua: 

1, Kota Mekah dan sekitarnya menjadi tanah suci yang aman lantaran permohonan 
Nabi Ibrahim # supaya kota tersebut dijadikan kota yang aman dari penguasa 
yang tiran dan diktator, serta aman dari longsor dan gempa bumi. Nabi Ibrahim 
im memohon kepada Tuhannya supaya menjadikan kota Mekah dan sekitarnya 
sebagai tanah suci yang aman dari kekeringan dan paceklik, dan supaya 
menganugerahkan kepada penduduknya berbagai jenis buah-buahan, sesuai 
Wengan kandungan hadis riwayat Sa'id bin Abi Sa'id”” yang berkata, "Aku 
mendengar Abu Sya'ts al-Khuza'i”” berkata: "Setelah Rasulullah $ berhasil 


“Nama lengkapnya adalah Kaisan al.Magari al Matani la acalah 
dan banyak meriwayatkan hadis, la adalah bekas budac yang tidak dicetahui 
al Magbari, entah karena rumahnya berdekatan cengar area pekaburan cntal 
kuburar, Ia wafat pada tahun 100 H. Lihat ALA idm V/237. 

'"1 Nama lengkanrya adalah Ahu Syura h al-Khura' alKa bi Ada yang menyebutkan hahwa namanya adalah 
Khuwalid bis Am Ada pula yang menyebutkan dengan nama yang lain. Ia masuk slam sebelum peristiwa Fathu Makkah 
(Penaklukan Kota Mekah). Paga saat Penaklukan Kota Mekah, i diserahi tugas memegang panji pasukan Khuza'ah, la 
meriwayatkan banyak hadis dari Nabi &. Iz wafat ci Madinah pada tahur SE H. lihat: Al-shabah IV/102, biografi No, 

13. 


ag tabiin yang (eigah (dapat dipercaya) 
beya,a lebih dikenal dengan sebutan 
rena ia ciserahi tugas sebagai penggali 
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menaklukkan kota Mekah, beliau berdiri untuk menyampaikan khutbah. 
Beliau bersabda: “Wahai Manusia, sesunggulinya Allah & telah mengharamkan 
kota Mekah sejak Dia menciptakan langit dan bumi, dan ia akan tetap menjadi tanah 
haram hingga hari Kiamat nanti. Tidak halal bagi orang yang beriman kepada Allah 
dun hari ukhir menumpahkan darah atuu menebang pohon di dalamnya. Sesungguhnya, 
kota Mekah tidak hala! bagi seorang pun sepeninggalku dan tidak dihalalkan bagiku, 
kecuali saat ini sebagai bentuk kemurkaan kepada penduduknya. Kelahuilah buhtwa 
Mokak telah kembali pada bentuk aslinya seperti kemarin. Hendaklah orang yang hadir 
menyampaikan hal ini kepada orang yang tidak hadir. Seandainya ada yang berdalih 
bahwa Rasulullah & pernah melakukan peperangan di Mekah, katakanlah kepadanya 
bahwa sesungguhnya Allah & telah mengizinkan hal itu untuk Rasul-Nya dan tidak 
mengizinkunnya untukmu.” 

2. Awalnya kota Mekah adalah tanah halal sebagaimana daerah-daerah lainnya 
sebelum Nabi Ibrahim memanjatkan doanya kepada Allah. Berkat doa yang 
dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim s&, akhirnya kota Mekah menjadi tanah haram 
(suci) yang aman. Begitu pula kota Madinah yang awalnya tanah halal berubah 
menjadi tanah haram (suci) setelah dinyatakan sebagai tanah haram oleh 
Rasulullah 49. Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-Asy'ats”" 
dari Nafi"”” dari Abu Hurairah -& yang berkata bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Sesunggulinya, Nabi Ibrahim s5 adalah hamba Allah dan Kekasih-Nya sementara aku 
adalah hamba Allah dar Rasul-Nya. Nabi Ibrahim telah mengharamkan kota Mekah 
sementara aku mengharamkan kota Madinah dan sekitarnya, termasuk pepohonan 
dan hewan buruannya. Di Madinah tidak boleh membawa senjata untuk berperang 
dan tidak boleh menebang pepohonan, kecuali sekadar untuk makanan unta.” 
Hukum-Hukum Khusus Berkaitan dengan Tanah Haram (Suci) 

Ada lima ketentuan hukum yang berlaku secara khusus untuk tanah haram, 
yang menjadikannya berbeda dengan daerah-daerah lain: 

1. Orang yang mendatangi tanah haram tidak boleh memasukinya, kecuali ia 
harus dalam keadaan ihram terlebih dahulu, baik ihram untuk haji maupun 
untuk umrah. Abu Hanifah berkata, “Jika ia memasuki kota Mekah tidak untuk 
melakukan ibadah haji atau umrah, ia tetap diperbolehkan memasukinya 


SG Tihat: ALLuTu' ya o-Marjin, him. 315, hadis no. 869, 

Nama lengkapnya adalah al Asy'ts bin Osis bin Ma'diy Keriba al Kindi,la adalah wali daerah Kindah pada 
masa jahiliyah can masa kedatangan Islam. Ia menyatakan masuk Islam di hadapan seluruh kaumnya kerika diutus 
untk tmengharlap Nahi 6, Ketica Abu Rakar angkat sebagai dhalfah, 4 menvlac membayar zakat hingga ta digiring) 
menghadap Abu Dakar sebagai tawanan, Ketika 'a menceraikan istrinya, Abu Bakar kemucian mesikahkannya dengan 
saudara perempuan Abu Bakar sendiri yang bernama Umma FarwahSezelah itu,ia tinggali Madinah, Didalam berbagal 
peperangan, Ia selalu terkena luca ringan. Pada Perang Shifin dan Perang Nahtawan,ia selalu berada di samoing Ai. la 
wafat di Kufah setelah bersatunya Hasan dengan Miawiyah. Imam Bukbari dan Imam Musim meriwayatkan serhilan 
hadis darinya, la mendagat gelar l-Asy'ts. la wafat pada tahun 40 H. Lihat: Al-A'kim 1/32. 

Nama lengkannya adalah Naf'al Madani yang mendapat julukan Abu Abdilah.la tergolong pemuka tabiin 
di Madinah, Is ditenal sangat alir di dalam ilmu agarna dan banyak meriwayatkan hadis, Di samping itu, la dikenal 
sebagal perawi yang tsigah (rerperraya). Terbukti, tidak perrah dijumpai adanya kekeliruan di dalam seluruh hadis 
yang diriwayatkannya. Ia berasal dari ad-Dailami, hanya saja nasabnya tidac dketahui. Umar bin Abdul Aziz pernah 
mengirimnya ke Mesir untuk mengajarkan sunrah sunnah Nabi kepada penduduk di sana. Liat: A! Alim VIN/S 6 

2 Lihat: AlLulu' wa ci-Marjan, alm. 317-318, hadis nc. 863-864. Di dalam maruskrip ketiga tertuls: Tidak 
boleh menebang pepakonan untuk dijadikan makanan unta. 


290— AHKAM 


SULTHANIYAH 


sekalipun tidak dalam keadaan ihram.” Mengenai sabda Rasulullah $ pada 
penaklukan kota Mekah yang tidak dalam keadaan ihram: “Kota Mekah dihalalkan 
bagiku sesaat pada siang ini dan tidak dihalalkan bagi seorang pun setelahku," menjadi 
isyarat wajibnya ihram bagi orang yang hendak memasuki kota Mekah, kecuali 
bagi orang yang sering keluar masuk kota Mekah demi memenuhi kebutuhan 
orang-orang Mekah, seperti para pencari kayu bakar, para penyedia air minum, 
dan orang-orang yang biasa keluar dari Mekah pada pagi hari kemudian 
kembali pada sore harinya. Khusus bagi mereka diperbolehkan memasuki 
kota Mekah tanpa berihram karena sangat sulit bagi mereka untuk berihram 
setiap kali memasukinya. Para ulama Mekah mengizinkan orang-orang seperti 
mereka memasuki kota Mekah tidak dalam keadaan ihram. Adapun orang- 
orang selain mereka maka tetap diharuskan dalam keadaan ihram ketika 
hendak memasuki kota Mekah. 

Jika ada seseorang yang memasuki kota Mekah tidak dalam keadaan 
ihram, ia berdosa. Akan tetapi, ia tidak dikenai kewajiban meng-gadha dan 
membayar dam (denda) karena ia kesulitan untuk dapat meng-gadha-nya. 
Misalnya, ia bermaksud ke luar lagi dari tanah haram untuk meng-yadha ihram 
yang pertama kemudian ia masuk dengan dalam keadaan ihram untuk yang 
kedua kalinya maka ihramnya itu tetap berlaku untuk masuk yang kedua 
kalinya dan tidak sah untuk meng-gadha ihram yang pertama. Kesulitan itulah 
yang menyebabkan ihram tidak bisa di godha. Sementara itu, alasan mengapa 
tidak wajib membayar dam (denda) karena dam (denda) hanya berfungsi untuk 
menutupi kekurangan ibadah haji dan tidak dapat digunakan untuk menutupi 
niat untuk melakukan ibadah haji. 

Penduduk kota Mekah tidak boleh diperangi karena Rasulullah s5 mengharamkan 
memerangi mereka. Jika mereka memberontak terhadap imam (khalilah), 
sebagian fukaha berpendapat bahwa mereka tetap haram diperangi meskipun 
mereka memberontak. Caranya, ruang gerak mereka harus dipersempit hingga 
mereka menghentikan pemberontakannya dan masuk ke dalam hukum-hukum 
orang-orang yang tidak memberontak. Namun, pendapat mayoritas fukaha 
menyatakan bahwa mereka harus diperangi jika mereka memberontak dan 
tidak ada jalan lain untuk membuat mereka sadar dari pemberontakannya, 
kecuali dengan jalan perang. Sesungguhnya, memerangi para pemberontak 
termasuk hak Allah #& yang tidak boleh disia-siakan dan menjaga hak-hak 
Allah demi memuliakan-Nya itu lebih utama daripada menyia-nyiakannya”. 

Adapun melaksanakan hudud di tanah haram maka menurut pendapat 
Imam Syafi'i tetap harus ditegakkan bagi orang yang melakukannya, baik 
ia melakukannya di tanah haram maupun di luar tanah haram kemudian ia 
mencari perlindungan di tanah haram, 

“Abu Lanifah berkata, “Jika ia melakukan tindak kriminal di tanah haram, 
huutud dilaksanakan di tanah haram. Akan tetapi, jika ia melakukannya di luar 


FE Pidalor maskah tercetak dan manurkip ketiga tertulis. mudhd'afaran (rnelemahkan). 
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wilayah tanah haram kemudian ia mencari perlindungan di tanah haram, 
hudud terhadapnya tidak boleh dilakukan di tanah haram. Caranya, ia didesak 
supaya keluar dari tanah haram?” kemudian setelah ia berada di luar tanah 
haram maka hudud terhadapnya dilaksanakan di tempat itu.” 

Haram hukumnya berburu di tanah haram, baik untuk orang yang berihram 
maupun lidak berihram, entah ia termasuk penduduk tanah haram entah 
hanya pendatang. Jika sescorang berhasil menangkap hewan buruan di tanah 
haram, ia wajib melepaskannya. Akan tetapi, jika ia sampai melukai atau 
membunuhnya, ia dikenai denda sebagaimana orang yang berihram. Begitu juga 
jika ia melempar hewan buruan yang berada di luar tanah haram sementara ia 
sendiri berada di tanah haram, ia dikenai denda karena berarti ia melakukan 
pembunuhan di tanah haram. Sebaliknya, jika ia melempar hewan buruan 
yang berada di tanah haram sementara ia sendiri berada di luar tanah haram, 
ia juga dikenai denda karena berarti hewan itu dibunuh di tanah haram. 

Jika hewan itu diburu di luar tanah haram kemudian ia lari hingga memasuki 

tanah haram, menurut Imam Syafi'i, hewan tersebut halal baginya. Sementara 
itu, menurut pendapat Abu Hanifah, hewan tersebut haram baginya, Akan 
tetapi, untuk hewan yang sering mengganggu, seperti hewan buas dan serangga, 
lidak haram membunuhnya. 
Haram hukumnya menebang pepohonan yang telah ditumbuhkan oleh Allah 
& di tanah haram. Akan tetapi, untuk pepohonan yang ditanam oleh manusia, 
tidak haram memotong atau menebangnya sebagaimana halnya tidak haram 
menyembelih hewan jinak yang hidup di dalamnya dan menyabit rumput di 
bagian tanahnya yang kosong. 

Seseorang yang menebang pepohonan yang dilarang untuk ditebang 
maka dikenai denda. Untuk pepohonan yang besar, dendanya adalah dengan 
menyembelih sapi. Untuk pepohonan yang kecil, dendanya adalah dengan 
menyembelih kambing. Adapun untuk ranting pepohonan maka dendanya 
menjadi gugur manakala diganti dengan pohon aslinya. Akan tetapi, jika 
pohon aslinya itu ditebang, dendanya tidak menjadi gugur hanya dengan 
diganti pohon yang sama. 

Semua orang yang tidak memeluk agama Islam, seperti kafir dzirimi dan kafir 
mu'ahid maka haram hukumnya memasuki tanah haram, baik dengan tujuan 
untuk menetap maupun sekadar lewat. 'endapat ini diusung oleh Imam Syafi'i 
dan sebagian besar fukaha lainnya. Sementara itu, Abu Hanifah membolehkan 
mereka memasuki tanah haram jika tidak ingin menetap. Adapun firman Allah 
8: “Sesungguhnya, orang-orang yang musyrik itu najis maka janganlah mereka 
mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini,” (OS. At-Taubah: 28) menjadi dalil 
yang melarang mereka memasuki tanah haram di luar tahun yang dimaksud. 


8 Di dalam naskah tercetak, manuskrip kedua, dan ketiga tertulis. ma'ahu (bersamanya) bukan minnu (darinya), 
Kemungkinan yang mendekati keber-ran adalah yang dilis oleh editor 
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Jika ada orang musyrik memasuki tanah haram, ia harus diberi tazirjika 
dalam memasukinya ia tidak meminta izin terlebih dahulu. Akan tetapi, ia 
tidak boleh dibunuh. Namun, jika ia memasuki tanah haram setelah diberi 
iziny ia tidak boleh diberi tazir. Hanya saja, saya tidak setuju jika ia diberi izin 
untuk memasuki tanah haram. Jika di tanah haram ia melakukan hal yang 
dapat menyebabkan diberlakukannya ta ir, ia harus diberi ta zir. Jika terpaksa 
ia harus diusir, hendaknya ia diusir dalam keadaan aman. 

Jika ada orang musyrik hendak memasuki tanah haram untuk masuk 
Islam, hendaknya ia dicegah hingga ia masuk Islam terlebih dahulu sebelum 
memasukinya. Jika ada orang musyrik meninggal dunia di tanah haram, haram 
jenazahnya dikebumikan di tanah haram. Jadi, jenazahnya harus dikebumikan 
di luar tanah haram. Jika jenazahnya sudah dikebumikan di tanah haram, 
jenazahnya harus dipindahkan ke luar tanah haram, kecuali jenazahnya sudah 
hancur, Dalam kondisi seperti itu, tidak apa-apa jenazahnya dibiarkan berada 
di tanah haram seperti jenazahnya orang-orang jahiliyah. 

Adapun untuk masjid-masjid lain selain Masjidil Haram maka orang- 
orang musyrik diperbolehkan memasukinya, selagi mereka tidak bermaksud 
untuk sekadar makan dan minum di dalamnya. Jika mereka memasukinya 
hanya sekadar untuk makan dan minum, hendaknya mereka dicegah. Imam 
Malik berkata, "Mereka tidak boleh diberi izin memasuki tanah haram untuk 
keperluan apa pun." 

Hijaz 
Mengenai Hijaz, al-Ashmu'i berkata, "Daerah Hijaz diberi nama Hijaz (memisahkan) 
karena daerah tersebut memisahkan antara Najd dan Tihamah.” Ibnu al-Kalbi 
berkata, "Daerah Hijaz diberi nama Hijaz (memisahkan) karena daerah tersebut 
memisahkan antargunun, 
Ada empat hal yang membedakan daerah Hijaz dengan daerah-daerah lain: 
1. Orang musyrik, baik kafir dzimmi maupun kafir mu'ahid, tidak boleh menetap 
di tanah Hijaz. Sementara itu, Abu Hanifah membolehkan mereka tinggal di 
dalamnya, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud”. meriwayatkan dari 
Nisyah"" ig, bahwa ia berkata, “Pesan terakhir yang diucapkan oleh Rasulullah 
4 adalah: 'Tidak akan berhimpun dua agama di Jazirah Arab'”“ 

Umar bin Khaththab :& pernah mengungsikan kafir dzimmi dari tanah 
Hijaz. Ia hanya mengizinkan seorang pedagang atau seorang pekerja dari 
mereka tinggal di tanah Hijaz selama tiga hari di salah satu tempat di daerah 


"3 Nama lengkapnya adalah Ubaidilah bin Abdulah bin Mas'ud a-Hadzali Ia adalah seorang rrufti Madinah 
sekaligus salah senrarg fukaha tajun yang terkemuca ch kota Madinah Di samping itu,Ia dikenal sebagai premuka tab'in 
yang sangat aim Ie adalah guru Umr bin baki Air. i wafat di Madinah pada tahun 98 Lihat: Al-dm IV/195, 

Nama lengkagnya adalah Aisyah binti Abu Bakar ash Shiddia, Abdulah bir Utsman, la berasal dari suku 
'Ruraisy. Ia dikenal sebagai wanita muslimah yang paling pakar di sidang fikih dan paling alim di dalam ilmu agama dan 
“sea Ha mencapar jaikan Um Abdul. Kab 4 menikahinya pada tahun he? Ha terasa Ist yang paling 
dicintai oleh beliau dan paling banyak meriwayatar hadis cari beliau. Setagian besar sahabat sering bertanya kepadanya 
mengenai fera'idn (ilmu waris) dan ia langsung memberikan jawaban keoada mereka. la wafat di Madinah pada tahun 
58 H. Hadis yang diriwayatkannya sekitar 2.210 hadis. Lihat: A-Arm IN/240. 
58 Tibat ALMinenththa', hm. 312. 
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itu. Akan tetapi, setelah tiga hari mereka harus keluar dari tanah Hijaz. Awalnya, 

ketentuan ini diberlakukan kepada mereka dan akhirnya ditetapkan sebagai 

ketentuan hukum. Sejak itu, ia resmi melarang kafir dzimmi menetap di tanah 

Hija299, tidak memperbolehkan mereka memasukinya, dan tidak mengizinkan 

seorang pun dari mereka tinggal di salah satu tempat di daerah Hijaz lebih dari 

tiga hari. Jika sudah lebih dari tiga hari, mereka harus keluar dari tanah Hijaz. 
Berbeda halnya dengan di daerah lain, mercka diperbolehkan tinggal 

di dalamnya lebih dari tiga hari kemudian berpindah lagi ke daerah lainnya. 

Jika mereka tinggal di salah satu tempat di daerah Hijaz lebih dari tiga hari, 

ia diberi ta'zir jika sebelumnya tidak meminta izin terlebih dahulu. 

2. Jenazah kafir dzimimi dan kafir mu 'ahid tidak boleh dikebumikan di tanah Hijaz. 
Jika jenazah mereka sudah dikebumikan di tanah Hijaz, jenazah tersebut harus 
dipindahkan ke dacrah lain. Pasalnya, jika jenazah mereka dikebumikan di 
tanah Hijaz, berarti jenazah tersebut akan berada lama di tanah Hijaz dan itu 
berarti sama dengan menetap di daerah Hijaz, Namun, hal itu terkecuali jika 
jarak untuk memindahkannya sangat jauh, yang sekiranya dapat mengubah 
kondisi jenazah, dalam hal ini jenazah mereka boleh dikebumikan di tanah 
Hijaz dengan alasan darurat. 

3, Sebenarnya antara kota Madinah dan Hijaz adalah tanah haram, yang di antara 
keduanya diharamkan melakukan perburuan dan menebang pepohonan 
seperti di tanah haram Mekah. Sementara itu, Abu Hanifah membolehkannya 
dan menjadikan Madinah sama seperti daerah-daerah lain, Mengenai hadis 
riwayat Abu Hurairah yang telah kami sebutkan sebelumnya cukup menjadi 
dalil bahwa Madinah juga termasuk tanah haram yang di dalamnya dilarang 
melakukan perburuan dan penebangan pepohonan. Ada yang menyebutkan 
bahwa denda bagi seseorang yang melakukan salah satu dari keduanya adalah 
dengan cara dirampas pakaiannya. Ada pula yang menyebutkan bahwa denda 
bagi seseorang yang melakukan salah satu dari keduanya adalah dengan dijatuhi 
hukum ta'zir. 

4. Berhubung tanah hijaz ditaklukkan sendiri oleh Rasulullah #& maka tanah 
Hijaz dibagi menjadi dua bagian: 

a, Salah satu dari keduanya adalah jatah zakat untuk Rasulullah $& yang 
beliau ambil sesuai dengan dua hak beliau. Salah satu dari dua hak beliau 
adalah memperoleh jatah seperlima dari fai' dan ghanimah. Sementara 
itu, hak beliau yang kedua adalah memperoleh jatah empat perlima dari 
Jai" yang diberikan oleh Allah & kepada Rasul-Nya. Seandainya kaum 
Muslimin melarikan kuda atau kendaraannya secepat apa pun, niscaya 
mereka tidak akan bisa memperoleh jatah seperti yang diperoleh oleh 
Rasulullah $. Selanjutnya, sebagian jatah tersebut dibagi-bagikan oleh 
Rasulullah kepada sahabat-sahabat beliau sementara sebagiannya lagi 


"8 Kalimat in tidak tertulis ci dalam manuserp pertama, kedua, dan ketiga. Di dalam manuskrip ketiga tertulis: 
(Mereka diperbolehkan merasuki tanah ja? dengan syarat tida. ada seorang pun dari mereka yarg tinggal di dalarnnya. 
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dibatasi untuk mendapatkannya. Secara terper 


dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhan beliau sendiri, untuk menjalin 
hubungan dengan pihak lain”, dan untuk kepentingan kaum Muslimin. 

Ketentuan seperti itu terus berjalan hingga Rasulullah & wafat. 
Baru setelah beliau meninggal, para ulama berbeda pendapat mengenai 
ketentuan hukum dari jatah beliau. Ada sekelompok ulama yang berpendapat 
bahwa jatah beliau dijadikan sebagai harta warisan yang diberikan kepada 
ahli waris beliau, Sementara itu, sekelompok yang lainnya berpendapat 
bahwa jatah beliau diberikan kepada seorang khalifah yang menggantikan 
posisi beliau di dalam melindungi tanah haram dan memerangi musuh. 
Namun, pendapat yang dipegangi oleh mayoritas fukaha bahwa jatah 
beliau merupakan zakat yang haram diberikan kepada orang lain karena 
memiliki fungsi yang khusus" dan sebagian besar dialokasikan untuk 
kepentingan umum kaum Muslimi: 


b, Adapun selain tanah yang menjadi jatah zakat Rasulullah gi adalah tanah 
'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) yang tidak dikenai kewajiban 
membayar kharaj karena statusnya berada di antara ghanimah yang harus 
diberikan kepada para penerimanya atau dibiarkan dimiliki oleh orang 
yang menyerahkannya. Karena itu, keduanya tetap dikenai kewajiban 
membayar zakat sepersepuluhnya, tetapi tidak dikenai kewajiban membayar 
kharaj, 


Zakat untuk Rasulullah 


Adapun jatah #akat untuk Rasulullah 4 amat sedikit karena beliau memang 
ci, jatah zakat untuk Rasulullah 


di ada delapan: 


Pertama, tanah pertama yang dimiliki oleh Rasulullah 4 adalah tanah yang 
diwasiatkan oleh Makhirig al- Yahudi”, yang awalnya merupakan tanah milik 
Bani Nadhir, Al-Wagidi menceritakan bahwa Makhirig al-Yahudi adalah salah 
seorang pendeta Bani Nadhir yang menyatakan keimanannya kepada Rasulullah 
9 pada Perang Uhud. Ia memiliki tujuh kebun", yaitu (1) al-Mabit: (2) ash- 
Shafiyyah: (3) ad- Dalil: (3) Husnd: (5) Haragah: (6) A'rif: dan (7) al-Masrahah, 
Selanjutnya, semua kebun tersebut ia wasiatkan kepada Rasulullah $ dan ia 
jadikan sebagai zakat untuk beliau. Setelah itu, ia ikut berperang bersama beliau 
pada Perang Uhud dan aklirnya gugur sebagai syahid di medan peperangan. 


Kedua, tanah beliau yang kedua diperoleh dari harta Bani Nadhir di Madinah, 
"Tanah tersebut merupakan tanah fai' pertama yang diberikan oleh Allah kepada 


Di dalam manuskrip ketiga tertua: wa masih (dan untuk berbagai kepentingan belau). 
1. Di alam manuski ketiga tertulis. muhalaltun (dlungsikan. 
“Nama lengkapnyaadalah Maksiigan-Nachari adalah seorang sahaba: Nab. Awalnya, la tergolong sendeta 


Yahudi sekaligus hartawan dikalangan mereka ta pur masuk Islam dan mewasiatkan serasa hartanya kepada Ravuliah 
4. Di calar sebuah hadis disebutkan, "Makhirig adalah pemuka orang Yahudi. Selman adalah pemuka orang Persia. dan 
Bilal adaieh pemuka orang Habasyah." Ia gugur seaaaai syahid pada Parang Uhuc pada tahun ke 3 H. Lihat: Ai Alam 
VI/194, 


9 Kata how rrerupakan jamak dari kata hdith, yang berarti kebun mrk penduduk Madinah, 
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Rasul-Nya. Saat itu, Rasulullah & mengusir Bani Nadhir dari Madinah, tetapi 
beliau tidak mengganggu mereka. Bahkan, beliau mengizinkan mereka membawa 
harta miliknya seukuran yang bisa diangkut oleh unta mereka, kecuali senjata. 
Selanjutnya, mereka keluar dengan membawa harta miliknya yang sekiranya 
bisa diangkut oleh unta mereka menuju Khaibar dan Syam. Sementara itu, 
tanah milik mereka semuanya diberikan kepada Rasulullah $$, kecuali tanah 
milik Yamin bin Umair dan milik Abu Sa'ad bin Wahab"" karena keduanya 
sudah masuk Islam sebelum berhasil ditangkap. Keislamannya itulah yang 
menjadikan Rasulullah melindungi seluruh harta keduanya. Selanjutnya, 
Rasulullah #5 membagi-bagikan seluruh kekayaan Bani Nadhir—selain dua 
lahan tanah — kepada kaum muhajirin generasi awal dan tidak kepada kaum 
Anshar, kecuali Sahal bin | lunaif"” dan Abu Dujanah (Samak bin Kharsyah) 
karena keduanya dikenal sebagai orang fakir. Hanya kedua orang itulah yang 
beliau beri jatah dari kalangan kaum Anshar. Adapun dua tanah yang tersisa, 
beliau jadikan jatah untuk diri beliau sendiri, Kedua tanah itu adalah jatah 
zakat untuk beliau yang bebas digunakan sesuai kehendak beliau, termasuk 
untuk memberikan nafkah kepada istri-istri beliau, Setelah Umar menduduki 
kursi khalifah, ia menyerahkan tanah tersebut kepada Abbas dan Ali untuk 
dikelola oleh mereka berdua. 


& Ketiga, keempat, dan kelimu adalah tiga benteng milik beliau di Khaibur, Awalnya, 
Khaibar memiliki delapan benteng, yaitu (1) Nd'im: (2) al-amish: (3) Syag: 
(d) an-Nathdhs (5) al-Katibah: (6) al-Wathil: (7) as-Salilim: dan (8) Benteng Sha'b 
bin Mu'adz. Benteng pertama yang berhasil ditaklukkan oleh Rasulullah 4 
adalah Benteng Na'im, Saat itu, yang menjadi korban adalah Mahmud bin 
Maslamah, saudara Muhammad bin Maslamah'"" Benteng kedua yang berhasil 
ditaklukkan oleh beliau adalah Benteng al-Oamtish milik Thn Abi Hagig, Salah 
satu sandera wanita yang dipilih oleh beliau adalah Shafiyah binti Huyay bin 
Akhthab'"', Awalnya, Shafiyah adalah istri Kinanah bin Rabi' bin Abi Hagig 
kemudian ia dibebaskan oleh Rasulullah $ dan setelah itu dinikahi oleh beliau, 
Kebebasannya itulah yang oleh Rasulullah dijadikan sebagai mahar pemikahannya. 
Benteng ketiga yang berhasil ditaklukkan oleh beliau adalah Benteng Sha'b bin 


F5 That biografi kchvanya di dalarn Ibew: Msyarn, co-Sirah an-Nabawpyah W/A1O, 

“4 Nara lengkapnya adalah Sahal bin Hlunaif bin Wahab al-Ansharial-Ausi. Ia adalah seorang sahabat dari 
generasi awal Ia ikut hadir dalam Perang Badar dar Perang Unud. Bahkan, dapat dikatakan bahwa ia ikut hadir dalam 
seluruh peperangan. Rasulullah & menjadikan Sanal bin Hunai" bersaudara dengan Al bin Aoi Thalib. Pasca-Perang 
Jarnal, Ali kemudian erwoganggkat Sahal bin Hana sebagi amie ci kota Rasrah, Setelah tuk ikut hadir dalam Perang 
Shifi, la wafa: di Kufah aa tahun 38 Il. Ada sek tar emaat puluh hadis yang diriwayatkan olehnya Lihat: ALAifim 
mj3a2 

“4 Nama lengkapnya 2cslih Wuhammad bin Magamah al-Aus al-Ansharial Hari, 3 adalah seorang sahabat Nabi 
yang perah menjabat sehagal wali etingkat guberpur). ikut hadi dalarn Perang Badar dan peperangan sesudahnya, 
kecuali Perang Tabuk, Nabi gb pernah mengangkatnya sebaga amir dalam beberapa peperangan di Madinah, Tidak lama 
kemudian, ia dilengserkan dari janatarya lantaran terkena fitnah. la wafat di Madinah pada tahan 43 H. Lihat: Al Alam 
VIy9? 

Va. MmalengkapnyaadaahShayahbieyaybinAknhab adalh salah seorang Nabi yang berasal 
dari suku Khazraj. Pada masa jakilyah ia tergolong wanita yang memliki kedudukan mulia la termasuk wanita Madinah 
yang meme uk agama Yahudi. la baru masuk islam setelah suaminya, Kinanah bin Abi Rabi'an Nadhari, terbunuh pada 
Perang Khalbar, Ada sekitar sepuluh hadis yang berhasil ia riwayatkan. Ia wafat di Madinah pada tahun SO H, Lihat: Al 
Alam 7206: 
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Mu'adz. Benteng yang disebutkan terakhir ini merupakan benteng terbesar di 
Khaibarjuga merupakan benteng paling banyak menyimpan harta, makanan, 
dan binatang ternak. Benteng keempat yang berhasil ditaklukkan oleh beliau 
adalah Benteng Syag kemudian Benteng an-Nathih, dan setelahnya adalah 
Benteng al-Katibah. Keenam benteng tersebut berhasil ditaklukkan oleh beliau 
"melalui jalan peperangan, Setelah itu, beliau berhasil menaklukkan Benteng 
al-Wathih dan Benteng as-Salalim. Kedua benteng ini merupakan penaklukan 
terakhir yang berhasil dilakukan oleh Nabi di daerah Khaibar melalui jalan 
damai setelah sebelumnya beliau mengepung penduduknya selama beberapa 
malam. Penduduk Khaibar meminta kepada beliau untuk menjadi pemimpin 
mereka dan melindungi darah mereka dan beliau pun menyetujui permintaan 
mereka, Dari kedelapan benteng yang berhasil beliau taklukkan, hanya tiga 
benteng yang beliau ambil, yaitu Benteng al-Katibah, Benteng al-Wathih, dan 
Benteng as-Salalim. 

Adapun Benteng al-Katibah merupakan seperlima dari harta ghanimah 
yang beliau ambil. Sementara itu, Benteng al-Wathih dan Benteng as-Salalim 
merupakan fif' yang diberikan oleh Allah kepada beliau karena beliau menaklukkan 
benteng tersebut melalui jalan damai. Dengan demikian, ketiga benteng 
tersebut merupakan fai' sekaligus jatah seperlima untuk beliau, Selanjutnya, 
beliau menyedekahkan semua benteng tersebut. Jadi, ketiga benteng tersebut 
merupakan jatah zakat untuk beliau. Adapun kelima benteng sisanya, beliau 
bagi-bagikan kepada orang-orang yang berhak menerima ghanimah, termasuk 
Lembah Khaibar, Lembah as-Sarir, dan Lembah Hadhir, yang beliau pilah 
menjadi delapan belas bagian 

Jumlah keseluruhan orang-orang yang mendapat jatah dari Rasulullah 
adalah 1800 orang”"?, Mereka adalah orang-orang yang ikut hadir di dalam 
Perjanjian Hudaibiyah, entah mereka ikut hadir dalam Perang Khaibar entah 
tidak. Dapat dikatakan bahwa mereka semua ikut hadir pada Perang Khaibar, 
kecuali Jabir bin Abdullah. Walaupun demikian, ia tetap diberi jatah yang sama 
seperti orang yang ikut hadir pada Perang Khaibar. Jumlah kaum Muslimin 
yang ikut hadir pada Perang Khaibar adalah dua ratus pasukan berkuda 
yang diberi jatah oleh beliau enam ratus bagian. 1200 bagian diberikan oleh 
beliau kepada 1200 pasukan yang berjalan kaki. Jadi, jumlah keseluruhan yang 
"mereka peroleh adalah 1800 bagian, dengan perincian setiap seratus orang” 
mendapatkan satu bagian. Itulah yang menjadi alasan mengapa harta yang 
diperoleh pada Perang Khaibar dibagi menjadi delapan belas bagian. 


«Keenam, separuh dari harta orang-orang Fadak"". Ketika Rasulullah & 
menaklukkan Khaibar, orang-orang Fadak takut kepada beliau" sehingga 


Di dalam paskah tercetak, manuskrip pertama dan kedua tertulis wa arba'u ri atin (empat ratus orang). 
98 Ii dalam manuskrip ketiga tertulis: rjali mmintam (Setiap orang dari mereka). 
“48 Di dalam manuskrip kedua. semua jenis jatah zakat tersebut diperirci lagi satu per satu hingga tempat 
telendangnya Rasululah 
Di dalam naskan tercetak, manuskrip kedua dan ketiga tertulis: i'ahu (orang-orang Khaibar datang menghadap 
belia. 
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mereka datang menghadap beliau kemudian beliau berdamai dengan mereka 
dengan mediator Mahishah bin Mas'ud". Kesepakatan yang dihasilkan di 
antara mereka adalah beliau mendapatkan separuh tanah mereka berikut 
pohon kurmanya sementara separuh lainnya untuk mereka. Jadi, separuh 
dari tanah dan pohon kurma Fadak menjadi milik beliau sementara separuh 
yang lain menjadi milik mereka hingga akhirnya mereka diusir oleh Umar 
bin Khaththab « berikut orang-orang kafir dzimmi dari daerah Hijaz. Umar 
kemudian menghitung seluruh harta kekayaan mereka kemudian separuhnya 
diserahkan kepada mereka, yang jumlah totalnya mencapai 60 ribu dirham. 
Orang yang bertugas menentukan jatah untuk mereka adalah Malik bin at- 
Tihan'", Sahal bin Abi Hatsmah"'', dan Zaid bin Tsabit'#. Adapun yang separuh 
lagi menjadi jatah zakat untuk Rasulullah # dan sisanya untuk seluruh kaum 
Muslimin. Hingga saat ini, pengalokasian keduanya tetap sama, 


& Ketujuh, sepertiga dari tanah yang berada di Lembah al-Jurbah karena 
sepertiganya adalah milik Bani 'Adzrah sementara dua pertiganya adalah 
milik orang-orang Yahudi”. Rasulullah & menjalin kontrak damai dengan 
mereka dengan ketentuan beliau mendapatkan separuhnya, Akhirnya, tanah 
tersebut dibagi menjadi tiga, dengan ketentuan sepertiga untuk Rasulullah 
sebagai jatah zakat untuk beliau, sepertiga untuk orang-orang Yahudi, dan 
sepertiga lagi untuk Bani 'Adzrah hingga akhirnya Umar bin Khaththab 4, 
mengusir mereka dan memberikan hak mereka di dalamnya. Setelah dihitung, 
ternyata bagian mereka mencapai 90 ribu dinar. Uang itu pun diserahkan oleh 
Umar bin Khaththab kepada mereka sambil berkata kepada Bani 'Adzrah, 
"Jika kalian mau, kalian serahkan separuh yang aku berikan kepada kalian. 
Setelah itu, kami akan berikan kepada kalian separuhnya,” Mercka pun setuju 
memberikan separuh jatah mereka kepada Umar bin Khaththab, yaitu sebesar 45 
ribu dinar. Akhirnya, separuh dari lembah tersebut menjadi milik Bani 'Adzrah 
dan separuh yang lain menjadi jatah zakat untuk Rasulullah &, sedangkan 
seperenamnya menjadi milik seluruh kaum Muslimin. 


TT That blografinya di dalam Ibnu Hisyam, As-Srah an-Nebasiyyah 1/12-13, 

» DI dalam manuskrip ketiga tertulis: Malik bin Syihab. Kami bel.m menjumoai blogratinya secara lengkap. 
Adapun di alam naskah yang aa di tangar kami tertulis: Mac bin at-Tihan a-Anshari ta adalah sorang sehabat Nat 
uh, Pada risa jahiliyah, la terusik orarg yang bertaubil sehingga ia beoci untuk menyembah berhala, la dan Av'al 
bin Zurarah termasuk orang pertama yang masuk Islan di Mekah dar kalangan caum Arshar, ikut hadir dalam Perang 
Badar, Perang Uhud, dan peperangan lainnya. la wafat pada masa kekhal'ahan Umar bin Khaththab v pada tahun 20 
H. Lihat AA V/258, 

$$ Narna lengkapnya adalah Sahal bin Hatsmah akAnshar 3 -Aus, ta dlabirkan padi tahun ke-3 Ha termasuk 
orang yang selalu melindungi Nabi 3. la pernah ikut dalam Perarg Uhuc dan Perjanjian ludaibiyah. Di samping itu, ta 
juga tormasuk orang yang pernah berbaiat kepada Nabi s8 di bawah pohon Ia lah yang merjadi penunjuk jalan Nabi ih 
menuju Perang Uhud. Ia wafat pada masa kekhalifahan Mu sviyah. Lina: Tajrid Asmd'asn-Shabitbah 1/243, 

Nama lengkapnya adalah 7aidhin Tsabithin Ohahhak a-Ansharia-Kharraj da termasuk pembesar sahahat 
yang menalis wahyu. la dilahirkan di Madinah dan dibesarkan di Mekah, la ikut hijrah bersarna Nabi pada saat ia berusia 
3ebo'as tahun. Ia kenal alm dan mendalam dibidang agama. Di samping itu,ia dikenal sangat pakar dalam membor kan 
keputusan hukum, memberikan fatwa, gira'ah Gur'an, dan ilmu fara tah. Ibnu Abbas masih Derguru kepadanya. Ia 
termasuk kaum Anshar yang ikut menghimpun a-Gur'an pada masa Nabi 6. la juga merulis mushaf untuk Abu Bakar 
kemudian untuk Utsman bin Affan. Ada sektar 92 hadis yang diriwayatkar olenrya. Ia wafat pada tahun 45 H, Lihat: 
AL Alim 11/57 

"IC Dj dalam manuskrip ketiga tertulis: Untuk orang-crang Yahudi dan orang-orang Nasrani, Keterangan ini 
berheca dengan keterangan yang terdapat di dalam kitab A'Aidiyah IV/218. 
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«Kedelapan, arca pasar Madinah yang disebut dengan Mahruz. Selanjutnya, Marwan 
meminta kepada Utsman «& supaya area pasar tersebut dibagi, Akan tetapi, 
penduduk Madinah tidak menyetujui permintaan itu. Inilah kedelapan jatah 
zakat untuk Rasulullah & yang dipaparkan oleh para ahli sejarah dan banyak 
dinukil oleh para perawi hadis tentang peperangan. Sesungguhnya, hanya 
Nllah-lah Yang Maha Mengetahui kebenaran dari apa yang kami paparkan ini. 


Selain kedelapan jatah zakat untuk Rasulullah #9 di atas, harta-harta lain yang 
ada pada beliau adalah harta pribadi beliau sendiri, Al-Wagidi berkata, "Rasulullah 
'i memperoleh warisan dari ayahnya, Abdullah“, berupa budak wanita yang 
bernama Ummu Aiman al-Habsyiyyah. Nama asli dari Ummu Aiman adalah Barakah. 
Selain itu, beliau juga memperoleh warisan dari ayahnya berupa lima unta dan 
beberapa ckor kambing." Ada yang menyebutkan bahwa beliau juga memperoleh 
warisan dari sang ayah berupa budak laki-laki yang bernama Syagran beserta 
anaknya yang bernama Shalih, yang ikut hadir dalam Perang Badar. Sementara 
dari ibunya, Aminah binti Wahhab az-Zuhriyah", Rasulullah gi memperoleh 
warisan berupa rumah yang menjadi tempat kelahiran beliau di Syi'b Bani Ali. 
“Adapun dari istrinya, Khadijah binti Khuwailid'” 16, beliau memperoleh warisan 
berupa rumah Khadijah di Mekah, yang berada di antara Shafa dan Marwah, 
tepatnya di belakang pasar al-Aththarin, Lebih dari itu, beliau juga memperoleh 
warisan sejumlah uang dari Khadijah. Hakim bin |lizam'# pernah membelikan 


"TI Nama lengkapnya adalah Abdulah bin Abdul Wutthalih bin Hasyim bin Abdu Maraf bin Gushay, la mendapat 
Julucan ada-dzabih (orang yang dijadikan Kurban). adalah ayah Rasukutah ji yang dlahirkan di Mokah.Ia termasuk 
putra bungsu Abdul Muthtbalib. Dahulu, Abdul Muththakb pernah bervazar seandainya ia dianugerali anak sebanyak 
sepuluh crang dan mereka semua turnbuh dewasa pada masa hidupnya, akan mengorbankan salan seorang dai mereka 
disamping Ka'ban, Untuk mewujudkan rencananya itu, pergi dengan membawa semua putra-putranya ke hadapan 
Hubal (berha' paling besar yang ada Ka ban pada masa ,ahllyah). Sesampainya di hadapan Huballa mengundi meroka 
semua dat tervyata undian yang kekaar adalah atas rara Abdullah. ta pan menebusaya dengan una sebanyak seratus 
ekor. Krera itulah, a dikenal dengan sebuzanadz-dzabih (orang yang dijacian kurban). Beberapa waktu kemudan,ia 
menikahkan Abdullah dengan Aminah binti Wamtab. dak lima setelah tu, Amirah kari (mengandung Nabi 6). Pada 
saat Istrinya mongandung, Abdulah pergi berdagang ke daerah Ghazah, Usal berdagang, a berencana kombal ke Mekah, 
Setlanya di Madinah, liba-ita ia sakit xeras dan mexnggal di kota itu. Ada yang tenyebutkan bahwa ia meninygal di 
'kowa, sebuah daerah antara Mekah dar Madinah. Aodulah meninggal sekitar tahun 53 SM. Lihat: ALA Him 11/57: 

4 Nama lengkapnya adalah Amnah binti Wahab bir Abdu Manaf bin Zuhra Ia adalah ibu Nati gb. Sang 
suami yang bernama Abdullah meninggal dunia pada saat Aminah mengandung Nabi i. Nabi f dilahirkan pada tahun 
570 M.kemudiana wenyusakan beliau kepada warta lin. Pada tahun ce-5 atau ke-6 dari kelabirat behau beliau ciajk 
menemani sang Ibu untuk mengunjurgi pamar-paman ayah beliau dari suku Bani Najar Madinah. Sekemba inya dari 
Madinah, ternyata sang ibu mengembuskan nafas terakhirnya d daerah Abwa" Ia pun icebumikan diczerahitu sekitar 
45 SM, Lihat: A-@drads al bkdmi/182, 

8 Nama lengieapnya adalah Khadijah binti Khuwalid bia Asa bin Abdul pra, Ia berasal cari suk Gurat, 
In adalah istri pertama Nabi Ia memilik usia yang lebih tua caridada Nasi sekitar lima belas tahar, Ia dilahirkan di 
Mokah, Ia dikenal sangat kaya taya dan merit perniagaan besar yang dikirim ke daeran Syam, Ketika usia Rasululah 
mencaaal 25 tahun, is keluar dengan membawa dagangan Khadijah ke pasar Busbra (di Hauran) dana kembali dengan 
membawa keuntungan yang hesar Selanjutnya, Khadjah menawarkan dirinya supaya dinicatolek belia lan sell pur 
menyetujuinya. Ashirnya, Rasululah gt menikahi Khadijah sebelum masa kenabian. Sari pernikahan itu, lhilah al asin 
(ehingga beliau dijuluki Abual Gasim), Abdulah, Zinab, Rugayyah. Ummu Kulksurn, can Fathimah, Ketika Rasululah 
(diutus sebagai seorang rasul, beliau mengajak Khadijah untuk masuk Islam sehingga Khadijah menjadi orang pertama 
yang masuk Islam, baik dar kalangan akidaki maupun perempuan. Khadijah juga dikenal dengan julukan Urarau Binekun 
((Windur adalah anak dari serrinya yang pertama). Semua putra-putri Nabi merupakan hasilpernikahan beliau dengan 
Khadijah, kecual Ibrahim yang merupakan putra baiau dengan Mariyah al Gibthiyyan. Khadijah walat sekitar tahun 2 
Siw. Lihat: A-Allim 1/392. 

8“ Narna lengkapnya adalah Mati bin tzam bin Khirwaild bin Asad bir Abd Uipza ta adalah seorang sahahat 
dari suka Guraisy acalah keponakan Khadjah Umrrul Mukminin. Ia dilahirkan di Mekah Ia selalu menemani Nabi di, 
baik sebelum kenabian rravpun sete'ahnya. la dianugerahi umur yang panjang oleh Allah. la dikena' sebagai 2emuka 
kaum Guraisy, baik baca masa jahiliyah maupun pada rnasa Islam. masuk Islam pada masa Fathu Makkah (Penaklukan 
Kota Mekan), Ada sekitar empat ptduh hadis yang diriwayatkan o'ehnya. Ia wafat di Madinah pada tahun 54 H, lihat 
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untuk Khadijah seorang budak laki laki yang bernama Zaid bin Haritsah dari 
pasar Ukazh seharga 400 dirham. Rasulullah sg meminta kepada Khadijah supaya 
menghibahkan Zaid bin Haritsah kepada beliau kemudian beliau memerdekakan 
Zaid bin Haritsah lalu menikahkannya dengan Ummu Aiman. Dari pernikahan 
keduanya, lahirlah Usamah' bin Zaid pasca-kenabian beliau, 

Adapun mengenai dua rumah beliau, pasalnya, setelah beliau hijrah, Agil 
bin Abi Thalib menjual kedua rumah itu kepada orang lain. Ketika beliau tiba di 
Mekah pada saat | aji Wada', ada yang bertanya kepada beliau, "Mana di antara 
dua rumahmu yang akan engkau singgahi?” Beliau menjawab, “Apakah Agil masih 
menyisakan rumak untuk kami?" Tentu saja, rumah beliau yang telah dijual oleh Agil 
tidak bisa diambil kembali karena ia telah menjadi milik orang lain. Saat itu, Mekah 
merupakan dirul karbi (negara kafir) kemudian Rasulullah #4 menganggap kedua 
rumah beliau sebagai harta kekayaan yang telah habis. Dengan demikian, kedua 
rumah tersebut tidak termasuk jatah zakat untuk beliau, 

Adapun rumah-rumah yang ditempati para istri Rasulullah #4 maka perlu 
diperjelas bahwa beliau memberikan untuk setiap istri beliau sebuah rumah dan 
mewasiatkannya kepada mereka. Jika pemberian beliau tersebut dikategorikan 
sebagai pemberian hak milik, rumah tersebut tidak termasuk jatah zakat untuk 
beliau, Akan tetapi, jika pemberian tersebut dikategorikan sebagai pemberian hak 
pakai, rumah-rumah tersebut menjadi jatah zakat untuk beliau, Saat ini, rumah 
rumah tersebut telah menjadi bagian dari masjid. 

Adapun pelana dan perkakas Rasulullah gg, Hisyam al-Kalbi'” meriwayatkan dari 
'Awanah bin al-Hakam'” bahwa Abu Bakar « pernah menyerahkan perkakas beliau, 
hewan tunggangan beliau, dan sepatu beliau kepada Ali bin Abi Thalib «& seraya 
berkata, “Selain ini adalah jatah zakat untuk Rasulullah." Al-Aswad meriwayatkan 
dari Aisyah 45, yang berkata, “Rasulullah 4g meninggal dunia sementara baju besi 
beliau dalam keadaan digadaikan kepada orang Yahudi sebesar 30 sha' gandum.” “" 

Jika baju besi tersebut adalah baju besi beliau yang disebut al-Batra' maka ada 
riwayat yang menyebutkan bahwa baju besi tersebut dipakai oleh Husain bin Ali 
ik pada hari ia gugur sebagai syahid kemudian baju besi tersebut diambil oleh 
Ubaidillah bin Ziyad””, Ketika Ubaidillah bin Ziyad terbunuh, baju besi tersebut 


AA Tam 17269, 

' ” Nama lengkapnya adalah Usamah bin Zaid bin Maritsah. Ia adalah seorang sahabat Nabi @ yang memiliki 
kedudukan mulia. la dilahirkan di Mekah can tubuh dewasa dalam keadaan beragama islam (sebab ayahnya termasuk 
rang pertama yang masuk Islam). Rasulullah amat sangat mencintainya. laikut hijrah bersama Nabi gb ce Madinah dan 
Nabi it pernah mengangkatnya sebagai pimainan perang sebelum usianya genap daa pulun tahun. Setelah Nabi wafat, 


la berpindah ke Lembah al-Gura kemudian ke Damaskus pada masa pemerintahan Mu'awiyah. Setelah itu, ia kemba | 
lagi ka Madinah hingga wafat d' cota Itu pada aklnr pemerintahan Mu'awiyah, sekitar tahun 54 H. Lihat: A-A'idm I/291 

“Nama lengkapnya adalah Hisyar bin Muhammad bin Abi ar-Nadhr bin Saib bin Basyar a-Kalbi, Ia adalah 
seorangahl sejarah yang sangat dlm di bidarg nasab,kisah-cisah orarg Arab dar har-hari bersejarah mereka sebagaimana 
ayahnya yang bernama Muharvmad Din Sao. Banyak karya yang ci ahirkannya, la adalah pencuduk Kutah dan wafat 
di sana paca tahun 204 H. Termasuk karya-karyanya ada ah yang berjudul Ai-Ashndm dan jamharah alsAnsdb. Lihat: 
ALA am VUL/B7-80. 

1"? Nama lengkapnya adalah 'Awanah bin a-ttakam bin 'Awanah ain Iyadh. a berasal dari suku Bani Kalbi. ta 
adalah seorang ah sejarah dari Kufah. a dikenal sangat alim ci bidang nasak, syair. dan kefasinan bahasa. la dituduh 
membuat cerita-car ta palsu mengnai Bari Umayah, ta memilki karya mengenal sezarah dan sirah Mu'swiyan, Lihat: 
ALA im V/33 

“1 "Lihat: Shahih a-Bukhdri bi Syarh at-Tirmidzl XUI/174, hadis VIN/27. 

"Nama lengkaprya acalah Abdullah bin Ziyad bin Abihi la adalah pimpinan penaklukan perang yang dikenal 
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berpindah tangan kepada Ubbad bin al Hashin al Habathi"", Pernah suatu ketika 
Khalid bin Abdullah bin Khalid bin Usaid”"' yang saat itu menjadi Wali (setingkat 
gubernur) Basrah meminta kepada Ubbad supaya menyerahkan baju besi tersebut 
kepadanya, tetapi Uhbad menolak permintaannya. Khalid pun memberikan hukuman 
dera kepada Ubbad sebanyak seratus kali, Mendengar itu, Abdul Mulk bin Marwan 
segera mengirim surat kepada Khalid. Di dalam suratnya Abdul Mulk bin Marwan 
berkata, "Orang seperti Ubbad itu tidak layak untuk dipukul, Hanya ada dua 
Pilihan untuknya: dibunuh atau dimaafkan." Setelah itu, berita mengenai baju 
besi tersebut tidak lagi diketahui, 

Mengenai burdah beliau, para fukaha berselisih pendapat. Aban bin Taghlab"" 
menuturkan bahwa Rasulullah & menghadiahkan burdahnya kepada Ka'ab bin 
Zuhair'" kemudian burdah tersebut dibeli oleh Mw'awiyah dari Ka'ab bin Zuhair. 
Setelah ilu, burdah tersebut dijadikan pakaian resmi para khalifah Bani Umayah. 
Dhamrah bin Abi Rab''ah“ menceritakan bahwa burdah tersebut diberikan oleh 
Rasulullah 4 kepada penduduk Aylah sebagai jaminan keamanan bagi mereka 
kemudian burdah itu diambil oleh Sa'id bin Khalid bin Abi Aufa”" yang saat itu 
menjadi pemimpin mereka pada masa pemerintahan Marwan bin Muhammad", 
Selanjutnya, oleh Sa'id bin Khalid, burdah tersebut dikirim kepada Marwan bin 
Muhammad lalu dijadikan sebagai bagian dari kekayaan Marwan bin Muhammad, 
Burdah tersebut baru bisa diambil dari Marwan bin Muhammad setelah ia dibunuh. 
Ada yang menyebutkan bahwa burdah tersebut dibeli oleh Abbas as Sifah seharga 
300 dinar. 


Amat bemberan dar ah dip omas. Ia dianirkan di Basrah. Wu'aw yah pernah mengangkatnya sebagai Wal Khurasan 
selama dua tahun. Ia dikena sangat tangguh di medan peperangan. Setelah Itu, la diangkat sebagai Wall Basrah, 'a pun 
memerangi kaum Khawari Ia juga diperintahkan o'eh Yazd untuk memerangi Husain dan Husaln dun gugur sebagai 
ayahi ditangannya, Akhirnya, ia dibunuh ole Isahim binal-Asyta sebagai bentuk balas dendam atas wafatnya Husain, 
la mennggal dunia gada tahun 6/ H. Lihat: ALA dm IV/193, 

“6” Nama lengkapnya adalah Ubbad bin al-Hashin bin Yazie bin Arr al-Hadath, bukan alMarzhali (hasil coreksi 
In| dlambil dari maruskrig pertama), la dikenal sebagai pahlawan Tamim Sada masanya, Pada masa kechaliahan Ibnu 
e-Zubar lu diangkat sebagal komandan polisi di Basrah. Ia ikut hadir dalam penaklukan kota Kab dan meryaksikan 
langsung terjadinya ftnah Ibnu a-Asy ats ketika sudah berasa lanjut dan menderiza penyakit lumpuh, Ia dibunuh df 
kota Kabil pada tahan 85 H. hat: AlAtAm U/257. 

“wo “hat biografnya didalam A-Bidyah IX/3, dan Tirikh Khalfoh,him.293 dan 296, 

Nama lengkapnya adalah Aban bin Taghlab (bukan Tswlab seangaimana dipaparkan didalam naslah tercetak 
dan manustrp kedua dan ketiga) bin kabah al-bakri. ta termasuc pakar bahasa dar kalangan pemuka Syiah. la erasal 
dari Kufah. Termasuk di antara karyanya adalan Gharit al.Our'n. oleh jadi, la adalah orang pertama yang merulls 
Kitab dengan tema sepert Ii la meninggal pada tahun 141. Lihat: A-A Him 1/26-27, 

“8 Nama lengkapnya adalah Ka'ab bin Zuhair bin Abi Salma a-Mazini, In adalah seorarg penyair kelas andal 
dari daurah Naje. Ketika Islara datang, ia menfitnah Nai gi dan mercertakan masa mudanya bersama wan ta-wanita 
Isam, Akhirnya, Nati & menghalalkan darahnya. Mendengar itu, Xa'ab segera datang merninta perlindungan kepada. 
beliau dan ia lalu menyatakan masuk Isa. Belau pun memaafkannya dan melepaskan burdahnya untuk diberikan 
kepada Ka'ab. Kab adalah s050k yang paling mengerti tentarg sair, Ayahnya, yang bernama Zuhair ain Abi Salma, 
saudaranya yang bernama busi, anaknya yang bernama Ugban dan cucunya yag bernama 'Awwam, mereka semua: 
adalah para penyar terkemuka. Ia wafat sekitar tahun 25 H.Lirat: AA Idm V/226. 

4” Nama lengkapnya adalah Drarwah bi Rab'ah al-Falisthini. la berasal dari Damaskus, la meriwayatcan hadis 
darial-Auza',ats-Tssur, dan mam hadis sinnya. Ia tergolong ahl Padi yang tiga (terpercaya). Demiklar pula penilaan 
Ibru Sa'a terhadapnya, a wafat pada awal bulan Ramadhan tahun 202 H. Linat: fahdzib ot-TahdribIV/ 160-163 

3 Kami balum mmenjumel biografi lengkaanya. 

"8 Nama lengkapnya adalah Marwan bit Muhutwnad bin Marwan bis HakamakUmani la icenalsanya: teguh 
berpegang pada hak Alah. dikeral cengan sebutanal-ja'a dan al/imdr 1 adalah raja terakhir dar kalangan Ban Umrayah 
di daerah Syam, Ia dilahirkan diJaziran, sebuah daerah yang berada di bawah kekuasaan ayahnya. Banyak penaklukan can 
peperangan yarg dihadirirya. Pada masanya, posis Abbastyyah kian rverguat.la terbunuh d salah satu medan peperangan, 
Ja wemlapat sebutan alm atau Himr abdurtuh karers keberaniannya di medan peperaryan Ia juga dikenal denga 
sebutan Marwan ala'd karena dinisbatkan pada gurunya yang bernarra Jad bin Darhar 'a meninggal dunia pada tahun 
182 H. Lihat ALA am VII/208:209. 
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Adapun tongkat Rasulullah $£, tongkat tersebut termasuk harta peninggalan 

beliau sekaligus menjadi jatah zakat beliau. Pada perjalanan selanjutnya, tongkat 

beliau dengan burdahnya menjadi pakaian kebesaran pemerintahan Bani Umayah. 

Adapun cincin beliau, setelah beliau meninggal, dipakai oleh Abu Bakar kemudian 

oleh Umar, setelah itu oleh Utsman & hingga suatu hari cincin itu jatuh ke dalam 

sumur Urais. Inilah keterangan mengenai harta kekayaan Rasulullah $$ yang menjadi 

jatah zakat beliau sekaligus harta peninggalan beliau. 

Daerah-Daerah selain Tanah Haram Mekah dan Hijaz 
Adapun daerah-daerah selain tanah haram Mekah dan Hijaz maka telah kami 

paparkan di awal bahwa secara garis besar, daerah-daerah tersebut terbagi menjadi 

empat bagian: 

1. Daerah yang penduduknya masuk Islam sehingga daerah tersebut berstatus 
sebagai tanah “usyr (dikenai kewajiban zakat sebesar sepersepuluh). 

2. Daerah yang tanahnya dihidupkan oleh kaum Muslimin. Karena itu, tanah 
yang mereka hidupkan dikenai kewajiban zakat sebesar sepersepuluh. 

3. Daerah yang dikuasai oleh pasukan Islam melalui jalan perang sehingga daerah 
tersebut dikenai kewajiban zakat sebesar sepersepuluh. 

4. Daerah yang penduduknya menjalin kontrak damai dengan kaum Muslimin 
sehingga daerah tersebut berstatus sebagai fhi' yang dikenai kewajiban Kharaj. 
Daerah jenis yang terakhir ini terbagi menjadi dua bagian: 


a. Mereka menjalin kontrak damai dengan kaum Muslimin, dengan ketentuan 
mereka kehilangan kepemilikan atas tanah di daerah tersebut. Dengan 
demikian, tanah di daerah tersebut tidak bolch dijual dan kharaj yang 
dikenakan terhadapnya berstatus sebagai uang sewa yang tidak menjadi 
gugur dengan keislaman pemiliknya. Jadi, kharaj atas tanah tersebut tetap 
harus dipungut, baik dari orang muslim maupun dari kafir dzimmi 


b. Mereka menjalin kontrak damai dengan kaum Muslimin, dengan ketentuan 
mereka tetap menjadi pemilik tanah di daerah tersebut. Dengan demikian, 
tanah di daerah tersebut boleh dijual dan kharaj yang dikenakan terhadapnya 
berstatus sebagai jizyah yang menjadi gugur dengan keislaman mereka. 
Jadi, Kharaj atas tanah tersebut hanya dipungut dari kafir dzimmi dan tidak 
dipungut dari kaum Muslimin. 


Berdasarkan pembagian tersebut maka kami merasa perlu menjelaskan ketentuan 
hukum yang berlaku pada tanah Sawad karena tanah tersebut menjadi acuan 
hukum para fukaha di dalam menctapkan ketentuan hukum pada tanah-tanah 
di daerah lain. Tanah Sawad yang dimaksud di sini adalah tanah Sawad kisra 
yang pernah ditaklukkan oleh kaum Muslimin pada masa kekhalifahan Umar bin 
Khaththab 4 di daerah Irak, Tanah ini dinamakan Sawad (hitam) karena tampak 
hitam oleh rimbunnya tanaman dan pepohonan. Pasalnya, tanah Sawad ini berbatasan 
dengan Jazirah Arab yang tidak ditumbuhi tanaman dan pepohonan sehingga 
ketika penduduk Sawad keluar dari daerah mereka, amat tampak kepada mereka 
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hijaunya tanaman dan pepohonan di daerah mereka. Mereka terbiasa menyebut 
wama hijau dan warna hitam dengan nama yang sama, seperti yang dikatakan oleh 
Fadhl bin Abbas bin "Utbah bin Abi Lahab"” yang memiliki kulit berwarna hitam: 
uki al-Akhdhar (si hijau), begitu orang-orang mengenalku 


Sebugui orang berkulit hijuu dari keturunan urang-orung Arab." 


Mereka terbiasa menyebut hijaunya kulit orang Irak dengan sebutan sawid 
(hitam). Daerah Irak diberi nama irig (datar) karena Irak berada di tanah datar 
yang melintasi gunung yang tinggi dan dari lembah yang curam. Dalam ucapan 
orang Arab, kata Irak berarti datar atau rata, Seorang penyair berkata: 

“Kalian semua dibawa menuju kebenaran dar mereka pun ikut terbawa 

Menuju tempat yang tidak datar." 


Batas tanah Sawad secara memanjang mulai dari Haditsah al-Mushil hingga 
Abadan sementara lebarnya mulai dari 'Adzib al-Oadisiyyah'" hingga Halwan. 
Ukuran panjang tanah Sawad sekitar 160 farsakh sementara lebarnya sekitar 80 
farsakh. Adapun daerah Irak, secara melebar, berdempetan dengan tanah Sawad, 
dan secara memanjang berbatasan dengan pulau'” karena dari arah timur diapit oleh 
Sungai Tigris dan dari arah barat diapit oleh Sungai Eufrat, dan terus memanjang 
hingga bertemu dengan Pulau Abadan di Basrah. Ukuran panjang daerah Irak 
sekitar 125 farsakh yang berbatasan dengan tanah Sawad sekitar 35 farsakh 
sementara ukuran lebarnya sekitar 80 farsakh, sama seperti ukuran lebar tanah 
Sawad, Oudamah bin Ja'far” berkata, “Dengan demikian, ukuran luas daerah 
Irak adalah 10.000 farsakh. Ukuran panjang setiap 1 farsakh - 12.000 hasta dengan 
menggunakan hasta Mursalah', Sementara itu, jika menggunakan hasta inasiihah 
atau hasta hsyimiyyah, 1 farsakh 9.000 hasta. Jika dihitung secara persegi, jumlah 
totalnya adalah 22.500 jari". Jika dikalikan dengan luas daerah Irak yang 10.000 
farsakh, hasilnya adalah 225.000.000 jarib. Hitungan tersebut belum dikurangi 


"ST Nama lengkapnya adalah Fadh bin Abaas bin Uthbah bin Aoi Lahab ta adalah seorang penyair dari kalangan 
suku Guraisy ia hidup sornasa dergan Farazdag dan Ahwash. Di dala syalrnya, ia sering menyanjung Abdul Mulk bin 
Marwan. asah urang pertama cari suku Bai Hasyim yang senang eri kehalalan Bar Umnayah,setelasebelut nya 
terjadi ketegangan di antara keduanya. Ia memiliki warna kulit yang amat hitam, yang diwarisi dari reneknya dari suku 
Mabasyah, sehingga ia dijuluki al Akhahar Cs jau). Sudah menjadi tradisi di kalangan mereka menyamakan warna 
hitara dengan warna hijau. Di samping itu, Fad juga dikenal dengan julucar Fachi ai-Lahabi, yang dinisbatkan pada 
Wi bab, i antara bat “yairnya yang terkeral adalah yang awalnya berbunyi seperti ink 

Jangar terburu-buru wahaf keturunan paman kami jangan terburu-buru wahai tuan kami! 

Janganlah kalian menggali di antara kami sesuatu yang telah terkuour 

anganlat kalion berambisi urituk merendahkan kami, serrentara kami memuliakan kaan 

Kami sudah berusaha riak mengganggu kaien, sementara kolian erosi sering mengganggu kam 

Fadhil wafat pada masa kepemimpinan Wal bin Abdul Mulk Lihat: A-A'lim V/150. 

Di dalam manuskrg pertama dan kodua tertulis: dari daerah 'Adzib menuju dacrah Gadsiyyah. 

4 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: a-aharb (cearah barat). 

#6 Nama lengkapnya adalah Oseidamah bin Jafar bin Ourldammah bin 7iyad aI-Aaphdadi ta slalah sekretaris 
para ahli belaghah dan fashahah tempo dlu didalam ikmu manik dan flsafat. la nidup ada masa alMuktafa Bilah a- 
'Mbasi dan menyatakan masuk Islam di hadapannya. la wafat di Bachdad paca tahun 337 H.la djadikan sebagai ikan 
yang patut cijadikan teladan i bidang balaghah, Banyak karya yang dihasilkannya, diantaranya yang berjudul Al-Khardj 
dar lainnya. ibat: ALAIim V/191 

8" Di dalam manuskrip ketiga tertulis af.Mukassarah, 

“1” arib adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur tanah. Alat tersebut cigunakar sejak masa awal 
Isam, Ukuran satu arb pada tanah sekitar 60 hasta persegi C?7,57 sentimeter). Artinya, ukuran satu jari sama dengan 
1200 mater2 | hat: A-Oims asli /597. 
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jarak anak bukit", tanah gersang”, pepohonan“, jalan, aliran sungai, lintasan 
perkotaan dan pedesaan, tempat tunggu, pos,jembatan, dam, gudang”", tempat 
sampah, tungku perapian'”, dan sebagainya. Jika semua tempat tersebut ditotal, 
jumlahnya menjadi 75.000.000 jarih. Jika luas daerah Irak dikurangi luas tempat 
tersebut, menjadi 150.000.000 jurib. Separuh dari luas daerah Irak ditanami dengan 
pohon kurma, pohon anggur, dan pepohonan lainnya, Ada yang menyebutkan 
bahwa luas tanah Sawad pada masa Kisra Oabadz adalah 150.000.000 jarib dan 
kharaj yang dikenakan terhadapnya sebesar 290.000.000 dirham" karena setiap 1 
jarib dikenai haraj 1 dirham 1 gafiz atau jika menggunakan ukuran mitsgal adalah 
3 dirham, Ukuran tanah Sawad yang ditanami pada masa Umar bin Khaththab 
adalah 32.000.000 jarib hingga 36.000.000 jarib. 

Meskipun batas tanah Sawad berikut ukuran tanah pertaniannya telah jelas, 
tetapi para fukaha berbeda pendapat mengenai proses penaklukan dan status 
hukumnya, Para ulama Irak berpendapat bahwa tanah Sawad ditaklukkan melalui 
jalan peperangan. Lanya saja, Umar bin Khaththab 6 tidak membagi-bagikannya 
kepada pasukan Muslimin yang berhasil menaklukkannya. Bahkan, Umar 14, tetap 
mengizinkan penduduk Sawad mengolahnya dengan ketentuan mereka dikenai 
khuraj atas tanah tersebut. Adapun Imam Syafi'i berpendapat bahwa tanah Sawad 
ditaklukkan melalui jalan peperangan dan telah dibagi-bagikan kepada pasukan 
Muslimin yang telah berhasil menaklukkannya sebagai hak milik. Hanya saja, Umar 
“ih meminta penduduk Sawad untuk tetap mendiami tanah tersebut dan mereka 
pun mendiaminya, kecuali sekelompok dari mereka yang merelakan haknya dengan 
meminta sejumlah uang sebagai ganti atas tanah mereka. Walaupun demikian, 
Umar 4 menetapkan kewajiban membayar kharaj kepada mereka atas tanah yang 
didiaminya. 
Para ulama Syal'iyah berselisih pendapat mengenai slatus hukum lanah Sawad. 
Abu Sa'id al-Isthikhari"” berpendapat mewakili mayoritas ulama Syafi'iyah bahwa 
status tanah tersebut telah diwakatkan oleh Umar 46 kepada seluruh kaum Muslimin. 
Namun, pengelolaan atas tanah tersebut tetap diserahkan kepada pemilik asalnya 
dengan dikenai kewajiban membayar kharaj. Kiharaj yang dikenakan tersebut berstatus 
sebagai uang sewa yang harus dibayar setiap tahun meskipun tidak ada ketentuan 
mengenai lamanya waktu yang diberikan kepada mereka untuk mengelola tanah 


1" Kata el-ihktm sama dengan atakil Bentuk tunggalnya adalh mah, yang artinya anak bukit Lihat: A- 
(Mu lam ol Wash 1/23, 
"4 Kata clsibkn merupakan Dentuk ama. dar kata sabkhah, yaitu tanah yang dak bisa dibajak atau diolah 
karena terlalu kering. Lihat A-M3am ak. Wasith 7419, 
Kata l-djim merupakan bentuk jrma. dari kata ajmah yaitu pepohonan dalam jumlah banyak dan berdaun 
lebat, Lihat: Al Mufa al Wasith 1/7. 
4 Di dalam naskah eretak tertulis af banda. Mungkin tulsa Inikelru yang Senar adalah o-dapbdrartnya, 
empat penyimpanan gandum Kal ni tidak setu ci dalam manwsktip bei 
Kara atatin merupakan bentuk jarak dar kata tin, yaitu tungku, perapian yang berukuran besar, Lihat 
AL Muamat Wash I/4 


tercetak tertuls: wa sab'ina (70.000.020). Sebenarnya, editor kitab ini lebih menyetujui 
wa tis'ina (96,000.00), tanpa menjelaskan a'asannya, 

sa lengkapnya adalah Hasan bin Ahmad bin Yazid asthikhari ta adalah pakar fikih dri penganut mazhab 

Syal!, Ia pernah diangkat sebagai hak m di daerah Ou, kemudian diangkat sebagai ahli nizbah di daerah Baghdad, 

Banyak karya yang dihasilkannya, seperti yang berjudul cl- Jadhd' dan ai-Fard idh. Ia wafat pada tanun 328 H. Lihat: 

ALA im U/N79 
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tersebut karena di dalamnya terdapat kepentingan yang bersifat umum. Dengan 
diwakafkannya tanah Sawad tersebut maka tanah itu berstatus sebagai fti' yang 
diberikan oleh Allah kepada Rasul-Nya sebagaimana tanah Khaibar, tanah Aylah, 
dan harta kekayaan Bani Nadhir. 

Uang kharaj yang dipungut atas tanah tersebut dialokasikan untuk kepentingan 
umum kaum Muslimin dan tidak menjadi /oi' yang dibagi seperlima. Di samping ilu, 
tanah tersebut tidak hanya dibagikan kepada pasukan perang karena ia diwakafkan 
untuk seluruh kaum Muslimin” Karena itulah, keuntungan dari tanah tersebut 
juga dialokasikan untuk kepentingan umum kaum Muslimin, seperti untuk 
menggaji para pasukan perang, membangun benteng untuk tempat-tempat yang 
dikhawatirkan mendapatkan serangan musuh, membangun masjid, membangun 
jembatan, membuat galian sungai, dan menggaji orang-orang yang tugasnya 
berhubungan dengan kepentingan umum, seperti para hakim, para saksi, para 
fukaha, para ahli al Our'an, para imam, dan para muazin. Karena itu, Umar :$ 
melarang menjual tanah tersebut dan hanya memperbolehkan memanfaatkan dan 
memindahtangankannya, tanpa memilikinya, kecuali sekadar untuk menanami 
dan membuat bangunan di atasnya. Konon, Umar 4 mewakafkan tanah Sawad 
atas usulan Ali bin Abi Thalib dan Mu'adz bin Jabal"! 4. 

Abu Abbas bin Suraij? pernah menuturkan pendapat sekelompok ulama 
Syati'iyah sebagai berikut, "Ketika Umar 5 meminta kepada pasukan yang berhasil 
menaklukkan tanah Sawad untuk tinggal di tanah tersebut, ia menjualnya kepada 
orang-orang Kurdi" dan orang-orang Dahagin dengan uang kharaj yang harus 
mereka serahkan setiap tahun. Uang kharaj itulah sebagai ganti dari uang pembelian 
mereka atas tanah tersebut, Uang itu kemudian digunakan oleh Umar 4 untuk 
kepentingan umum kaum Muslimin.” 

Sebagaimana tanah Sawad itu boleh diperjualbelikan, tanah itu juga boleh 
disewakan, Jika tanah itu dijual, penjualan itu menyebabkan pergantian hak milik 
terhadapnya. Mengenai besarnya kharaj yang dikenakan“ terhadap tanah Sawad, 
Arr bin Maimun'” menuturkan bahwa Umar & mengutus Hudzaifah"“ untuk 


Di dalam marwskrip pertary 
Nama lengkapnya adalah Mv 


Muli ukjty Contuk pasukan peran) 
2 oi Jabal bin 'Arr bn Ausal-Ansharial-Khazraj.laada ah seorang sahabat: 
Nabi 4 yang memiliki kedudukan mulia. la dikenal sebagzi sosok yang pa ing mengerti tentang perkara halai dan 
haram. DI sampirg Itu, termasuk salah seorang dari enam sahabat Nabi 5 yang menghimpun a-Gur an pada masa 
Maba masuk lam pada usianya yang masih bela. Nahi 4 pernah tmempersawarakan Mraz Gengan Ja far bin 
Asi Thalia ikut hadir dalrr Perjanjan Agasah dan semua peperangan yang hadiri oleh Nasi 4 Perang ain yang 
pernah dikutinya ada ah Perang Syam. la walt d Urcun pada tahun 8 dalam keadaan tidac beri. Umar ph perrah 
berkata, “Seandainya ticak ada Mu2cz, niscaya Umar hancur," Umar sangat mengakui ketinggian mu yang dimiliki 
Mud? hat: ALA Tim VI/2S8: 

9 Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Umar bin urai I-Baghdaci, la adalah seorang pakarfikh drikalangan 
penganut mazhab Syalfi.I diahikan dar walat di Baghcad (249 306 4). Aca soktar emapat ratus karya tulis yang 
diasikannya sehingga ia diberi gelar Bar l-Asytab ia perrah diangkat sebagai hakimci daerah Syira2. Di samoing itu, 
ix dikenal sebagai pembela dan penyebar marhah Syafi lihat: ALA dm I/1ES 

“8. Di dalarn manuskrip ketiga tertulis. akakrda (orang-orang Kurdi) 

1. Di dalam manuski, ketiga tertuls al madhmin (yang ditangaurgkan) 

“88 Nama lengkapnya adalah Amr bin Maimun al-Audi. Aca yang menyebutkan bahwa ia diber julukan Abu 
Yahya LKufi Is Sidap padi masa jahiliyah dan tidak persah Serterma denan Nai 16 Ia banyak meriwayatkan hadis dai 
para sahabat. Ada riwayat ain menyebutkan bahwa ia pernah berjumpa dengan Nabi gt. Ia wafat antara tahun 74-75 
H4 Lihat: Tahdtb at Tehdz1b VII/100. 

Maksucnya adalah Hudzilah binal Yaar, yaitu Mudzalh bn Hasbin abirbinal-Abbasi ta adalah sahabar 
Nabi gk yang dikenal tehaga. perirpin perakh.kan yang paing berani taadalah2gen rahasia Nahi yang rsenyusu ke 
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memungut kharaj atas tanah di sepanjang Sungai Tigris dan mengutus Utsman 
bin Lunaif” untuk memungut kharaj atas tanah di selain Sungai Tigris. Utsman 
bin Hunaif kemudian mengukur tanah Sawad dan ia mendapati bahwa luas tanah 
Sawad adalah 36.000.000 jarih. Ia lalu menetapkan kharaj sebesar 1 dirham dan 1 gafiz 
untuk setiap jarib-nya. Oasim berkata, “Oufiz adalah ukuran yang biasa digunakan 
oleh penduduk tanah Sawad. Mereka kadang menyebutnya dengan syabargan." 
Yahya bin Adam berkata, "Onffz juga disebut dengan nama makhtlim al-hajjaji." 

Oatadah meriwayatkan dari Abu Makhlad bahwa Utsman bin | Tunaif menetapkan 
kharaj untuk setiap jarib pohon anggur sebesar 10 dirham, Kharaj untuk setiap jarib 
pohon kurma sebesar 8 dirham, kharaj untuk setiap jarib pohon tebu sebesar 6 
dirham, Kharaj untuk setiap jarib pohon kurma matang sebesar 5 dirham, Kharaj untuk 
setiap jarib gandum halus sebesar 4 dirham, dan Kharaj untuk setiap jarib gandum 
kasar sebesar 2 dirham, Dalam riwayat ini disebutkan bahwa kharaj untuk gandum 
kasar dan gandum halus berbeda. Perbedaan ini terkandung pada kualitas pohon 
yang ditanam di tanah tersebut. Ukuran hasta yang digunakan oleh Iludzaitah 
dan Utsman bin Hunaif adalah 1 hasta plus segenggam tangan dengan ibu jari 
dilepas. Pada masa awal, tanah Sawad dibagi-bagikan hingga akhirnya Oabadz 
bin Fairuz" mengukur tanah tersebut dan menetapkan kewajiban kharaj atasnya. 
Pernah ia menetapkan kharaj atas tanah Sawad sebesar 150.000.000 dirham dengan 
menggunakan ukuran mitsgal. 

Latar belakang tanah Sawad mulai diukur— setelah sebelumnya dibagi-bagikan — 
adalah bahwa suatu hari, Oabadz bin Fairuz keluar hendak berburu. Ia pun sampai 
pada sebuah hutan yang amat lebat. Selanjutnya, ia memasuki hutan itu dan naik 
ke dataran tinggi untuk melihat hewan buruan. Tiba-tiba pandangannya tertuju 
pada seorang wanita yang sedang membuat galian sumur di sebuah kebun yang 
penuh dengan pohon kurma dan pohon delima. Ternyata, ia bersama anaknya 
yang masih kecil. Si anak meminta kepada wanita itu untuk mengambilkan buah 
delima, tetapi wanita itu melarangnya. Menyaksikan kejadian itu, Oabadz bin Fairuz 
terkejut. Ia lalu mengutus seseorang untuk menanyakan kepada wanita itu alasan 
ia melarang anaknya memakan buah delima di hutan itu. Wanita itu menjawab, 
“Pohon delima itu ada pemiliknya dan si pemilik belum memberikan izin kepada 
kami untuk mengambilnya. Jadi, kami takut untuk mengambilnya meski satu buah 
sekalipun, kecuali setelah ia mengizinkannya.” Mendengar alasan wanita itu, hati 
Oabadz bin Fairuz menjadi luluh. Wanita itulah yang menjadi lantaran Oabadz-bin 


@aam barisan orang-orang munafik can tidak ada yang mengetahui perannya, kecual bela sendiri Jika ada seseorang 
yang meninggal dunia, Umar pasti akan bertarya terlebih dahulu tentang Hudzsifah. Ika Huczaifah tidak ikut hacir 
mmenshalti jenazah tersebut, Umar juga tidak Padi: ikz Hudasilah ikut hacir menshaati jenazah tersebut, Umar juga 
ikut hacir, Umar u& pernah mengangkat -udzaifah sebagai ami (wali kota) di daerah Madz'ir, Persia, Banyak perang 
yang diikutinya, seperti ketika memerangi daeran Nahawand, Harndbran, dan Roy, ta wafat di dterah Martin sekitar 
tahun 3G H. Ada sekitar 225 hadis yang driwayatcar olennya. Lihat: AlAilem 11/17 

»»1 Nama lengkagnya adalah Utsman bin Hunaif bin Wahhab al Anshari al Ausi. la adalah seorang mil (wali 
kota) dar! kalangan sahabat yang pernah ikut hadir dalam Perarg Unud dan peperangan setelahnya. Umar pernah 
mengangkatnya sebagai amil (wali kota) di daerah Sawad kemudian dipindahkan ke Pasrah, Pada peristiwa Perang 
larnal ia beraca di pihak Ali. Selanjutnya, is tinggal di Kufah dan meninggal dunia pada masa keemimpinan Mu'aw'yah 
sekitar tahun 41 4. Lihat: Al Alim IV/205. 

"4 Ia memiliki berbagai cerita dan informasi yang lengkap. Lihat: lawwad Ali, Al-Mufashshal... I1/186, 205, 
209 dar 210, 
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Fairuz mulai menaruh belas kasihan kepada rakyatnya. Ia lalu menginstruksikan 
kepada para wozir-nya supaya mengukur setiap tanah yang telah dibagikan kepada 
pemiliknya dan memerintahkan kepada si pemilik supaya menyediakan separuh 
dari pepohonan miliknya untuk dinikmati oleh siapa pun yang membutuhkannya. 

Ketika Islam datang, Umar bin Khaththab & menetapkan kharaj berdasarkan 
ukuran tanah Sawad. Pada masa kekhalifahannya, ia memungut kharaj sebesar 
120.000.000 dirham atas tanah Sawad, Pada masa Ziyad, io menaikkan kharaj tanah 
Sawad menjadi 125.000.000 dirham. Pada masa Ubaidillah bin Ziyad, ia menaikkan 
lagi kharaj-nya menjadi 135.000.000 dirham. Pada masa al-Hajjaj, ia memungut kharaj 
nya sebesar 118.000.000 dirham. Pada masa Umar bin Abdul Aziz, ia memungut 
kharaj-nya sebesar 120.000.000 dirham, Pada masa Hubairah", ia memungut kharaj- 
nya sebesar 100.000.000 dirham selain makanan untuk para tentara dan gaji untuk 
para pasukan perang", Yusuf bin Umar setiap tahun dapat mengumpulkan uang 
sebesar 60.000.000 hingga 70.000.000 dari kharaj tanah Sawad. Uang itu ia gunakan 
untuk menyediakan bahan pokok penduduk Syam sebesar 16.000.000 dirham, 
biaya operasional pos sebesar 4.000.000 dirham, biaya operasional jalan sebesar 
1.000.000 dirham, biaya pembangunan rumah-rumah modern, dan rumah-rumah 
kuno sebesar 10.000.000 dirham, 

Tanah Sawad tetap dihitung dengan ukuran untuk menentukan kharaj-nya 
lhingga masa Daulah Abbasiyah al Manshur yang mengeluarkan kebijakan untuk 
membagi-bagikan tanah Sawad. Pasalnya, saat itu, nilai mata uang menurun dan 
hasil haraj tidak memadai, Belum lagi kondisi tanah Sawad mengalami kerusakan 
sehingga al-Manshur mengeluarkan kebijakan untuk membagi-bagikan tanah Sawad, 
Abu Ubaidillah Ali al-Mahdi menuturkan bahwa saat itu tanah khuraj dikenai khuruj 
separuh jika diairi dengan aliran air sungai dan jika diairi dengan menggunakan 
Limba, kharaj-nya sepertiga sementara jika diairi dengan menggunakan bor, kharaj- 
inya seperempat. Semua itu tanpa dipungut biaya lain, Adapun untuk pohon 
kurma, pohon anggur, dan pepohonan lainnya maka besar kharaj-nya ditetapkan 
berdasarkan dekatnya jarak pepohonan tersebut dengan arca pasar. Sementara itu, 
jerami" juga masuk dalam kategori harta yang dibagi-bagikan. Jika panen gandum 
yang dihasilkan mencukupi pembayaran dua kali kharaj, panen tersebut dikenai 
kharaj secara penuh. Akan tetapi, jika panen gandum yang dihasilkan kurang dari 
itu, tidak dikenai kewajiban Kharaj. Ketentuan seperti itulah yang berlaku pada 
tanah Sawad, 

Hukum asal pada tanah Sawad adalah dikenakan kewajiban kharaj terhadapnya. 
Jika suatu ketika tanah Sawad tidak dikenai khargj, hal itu dilatari oleh sebab tertentu 


"7 Nama lengtapnya adalah Yazid bin Umar bin Hubairah, dari Bani Fazarah. 'a adalah seorang pemimpin 
teekerruka dar kalangan peng rasa Da lah Urmayah. Ia berasal dari Syam ta nernah menjahar sebagai Ara (setingkat wali 
kota) ragain (Basrah dan Kufah) pada tahun 126 1 pada masa keknalifahan Marwan bin Muhammad, Is berada di aarisan 
pasukan Umawiyyin ketika berperang melawan pasukan Abbasiyyin. Ia dikenal sangat kejam inega membuat gentar 
Khalifah Abbasiyah 1 Sang khalifa kemudian menjalin kontrak damai dengannya. Namun, sarg Khalifah mengingkari 
Kontrak tersebut dlam membunuhnya di darrah Wasith Ia icersl ehagai sosok orator yang ung dengan postur tubuh 
yang gagah dan jangkung. Lihat: ALA Tim VIN/2 

4 Di dalam manuskrip pertama tertuk 

3 Di dalam manuskrip kedua tertuli 
sedangkan di dalam manusktip pertama tidak 


In'aioh (para pegawai. 
I-tin (wah tin), Kata Ini tidak tertulis di dalam manuskrip ketiga, 
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berdasarkan ijtihad seorang imam (khalifah) sesuai kondisi yang mengitarinya. 
Ketentuan hukum seperti itu terus berlaku sejalan dengan adanya sebab tersebut, 
Jika sebab itu telah tiada, tanah Sawad kembali pada hukum semula, yaitu dikenakan 
kewajiban kharaj terhadapnya. Pasalnya, seorang imam (khalifah) tidak boleh merusak 
hasil ijtihad dari imum (khalifah) sebelumnya. 

Mengenai ketentuan bahwa para penggarap lanah Sawad dikenai kewajiban 
membayar zakat sepersepuluh dan Kharaj terhadap tanah yang digarapnya maka 
itu adalah ketentuan batil yang tidak sesuai dengan syariat hukum. Pada dasarnya, 
seorang penggarap hanya sebagai sosok yang diserahi tugas. Ia hanya berkewajiban 
menjalankan tugasnya dengan baik. Posisi penggarap tanah sama seperti seorang 
wakil, yang jika ia telah menjalankan amanahnya, ia tidak menanggung kerugian dan 
tidak ikut memperoleh keuntungan. Berbeda halnya dengan seorang pemilik tanah, 
dalam hal ini ia berhak memiliki keuntungan yang diperolehnya dan menanggung 
kerugian yang dialaminya, Ketentuan seperti itu tidak berlaku bagi para penggarap 
tanah dan dapat membatalkan status amanah 

Diceritakan bahwa ada seorang laki-laki datang menghadap Thnu Abbas s6, 
Pasalnya, ia telah menyalahgunakan uang sebesar 100.000“ dirham yang diterimanya 
dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas kemudian memukulnya dengan cambuk sebanyak 
seratus kali dan menggantungnya di liang salib dalam keadaan hidup sebagai 
bentuk hukuman atas perbuatannya. Umar bin Khaththab «4 pernah menyampaikan 
khutbah kepada manusia. Di dalam khutbahnya, ia menyinggung mengenai sifat-sifat 
mereka juga sifat kepemimpinannya atas mereka dan hukum harta yang dikelolanya. 
Khutbah yang disampaikannya merupakan kebenaran yang harus diperhatikan 
dan diteladani, Di dalam khutbahnya itu, ia berkata, “Wahai sekalian manusia! 
Bacalah oleh kalian al-Our'an maka kalian akan dikenal dengannya. Pelajarilah 
kandungannya, niscaya kalian akan menjadi ahlinya, Tidaklah seseorang yang 
menyampaikan kebenaran dipatuhi di dalam urusan kedurhakaan kepada Allah. 
Ketahuilah, tidaklah seseorang akan dijauhkan dari rezekinya atau didekatkan 
dengan ajalnya, hanya karena menyampaikan kebenaran. Sungguh aku tidak pernah 
menjumpai kebaikan dalam jabatan yang diberikan Allah kepadaku, kecuali di 


dalam tiga hal, yaitu menunaikan amanah, berpegang teguh pada kebenaran, dan 
memutuskan perkara berdasarkan hukum yang diturunkan oleh Allah. Sungguh 
aku juga tidak pernah menjumpai kebaikan di dalam urusan harta, kecuali di dalam 
tiga hal, yaitu: diambil dengan cara yang benar, dikeluarkan di jalan yang benar, 
dan tidak digunakan di jalan yang batil. Ketahuilah, bahwa posisiku terhadap harta 
kalian sama seperti posisi wali asuh terhadap harta anak yatim. Jika aku diberi 
kecukupan, aku menjaga diri. Jika aku dalam keadaan fakir, aku makan dengan 
cara yang baik (keadaan fakir yang dimaksud seperti kurusnya hewan ternak milik 
orang Arab pedalaman). 


20000 


FD dalam manuskrip ketiga tertulis: hi samdniyyari didfin (89.000) 
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ena 


Bab XV 


IHYA' AL-MAWAT (MENGHIDUPKAN LAHAN 
YANG MATI) DAN EKSPLORASI AIR 


tersebut, baik ia menghidupkannya atas seizin imam (khalifah) maupun tidak 
Abu Hanifah berkata, “Ia tidak boleh menghidupkan lahan yang mati, kecuali 
atas seizin imam (khalifah) karena Rasulullah 4 bersabda: 


Basa menghidupkan lahan yang mati maka ia berhak memiliki lahan 


Sah JS 0 CBN si 
“Tidak berhak seseorang memiliki sesuatu, kecuali atas kerelaan hati imam(nya),"" 


Namun, sabda Rasulullah 4& yang artinya: “Barangsiapa menghidupkan lahan 
yang mati maka ia berhak memiliki lahan tersebut” menjadi dalil bahwa kepemilikan 
atas lahan yang mati itu bergantung pada usaha menghidupkannya dan bukan 
pada izin khalitah, 

Menurut Imam Syafi'i, yang disebut lahan yang mati adalah setiap lahan yang 
tidak digarap meskipun lahan tersebut menyatu dengan lahan yang digarap. Abu 
Hanifah berkata, "Lahan yang mati adalah lahan yang jauh dari lahan yang digarap 
dan air tidak sampai padanya.” Abu Yusuf berkata, “Lahan yang mati adalah 
setiap lahan tanah, jika seseorang berdiri di tempat yang paling dekat dengan 
tanah yang digarap kemudian ia berteriak dengan suara yang paling nyaring, 
suaranya lidak terdengar oleh orang terdekat dengannya di tanah yang digarap 
tersebut,” Kedua pendapat ini sama-sama menegaskan bahwa lahan tanah yang 
mati tersebut menyatu dengan tanah yang digarap. Dalam hal ini, orang yang 
bersebelahan dengan lahan mati memiliki hak yang sama dengan orang yang 
berjauhan dengannya di dalam kebolehan menghidupkannya. Imam Malik berkata, 
“Orang yang bersebelahan dengan lahan mati lebih berhak menghidupkannya 
daripada orang yang berjauhan dengannya." 

Cara Menghidupkan Lahan yang Mati 


Mengenai cara menghidupkan lahan yang mati tersebut disesuaikan dengan tradisi 
yang berlaku sebab Rasulullah #& memberikan ketentuan yang bersifat umum tentang 


FT Kami belum menjumpsi hadis ini, baik secara nash maupun redaksinya 
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cara menghidupkan lahan yang mati. Itu berarti, cara menghidupkannya disesuaikan 
dengan tradisi yang berlaku. Misalnya, jika ada orang ingin menghidupkan lahan 
yang mati dengan menjadikannya sebagai lempal Linggal, cara menghidupkannya 
adalah dengan membuat bangunan di atasnya dan memberinya atap, Pasalnya, 
seperti itulah kesempurnaan awal sebuah bangunan untuk bisa ditempati. 
Jika ada orang ingin menghidupkan lahan yang mati untuk dijadikan lahan 
pertanian dan perkebunan, ada tiga syarat yang harus terpenuhi'': 
1. Mengumpulkan tanah di sekeliling'S lahan yang mati hingga tanah tersebut 
menjadi batas pemisah antara lahan yang mati dan lahan lainnya. 
Mengalirkan air ke lahan yang mati tersebut jika jenis tanahnya kering dan 
mencegah masuknya air ke dalamnya jika ia berupa saluran air. Cara meng- 
hidupkan lahan yang kering adalah dengan mengalirkan air ke dalamnya dan 
cara menghidupkan lahan yang berupa saluran air adalah dengan mencegah 
masuknya air ke dalamnya hingga lahan tersebut dapat dijadikan lahan pertanian 
dan perkebunan di dalam kedua kondisinya. 
3. Membajaknya. Membajak artinya mengolah tanah dengan cara membalikkan 
tanah yang bagian bawah ke atas dan bagian atas ke bawah. 


w 


Jika ketiga syarat tersebut telah terpenuhi, terwujudlah upaya menghidupkan 
lahan yang mati dan menjadi sah kepemilikan orang yang menghidupkannya atas 
lahan tersebut. Ada di antara penganut mazhab Syafi'i yang berpendapat seperti 
ini, Orang tersebut belum berhak memiliki lahan yang mati tersebut hingga ia 
menanaminya terlebih dahulu.” Tentu saja, pendapat seperti ini tidak benar karena 
status lahan sama dengan tempat tinggal sehingga syarat kepemilikannya tidak 
harus dengan cara mendiaminya. 

Jika ada orang yang menanam?" lahan mati tersebut, setelah sebelumnya dihidupkan, 
yang menjadi pemilik sah lahan tersebut adalah orang yang menghidupkannya, 
sedangkan si penanam hanya menjadi pemilik atas tanamannya" Jika si pemilik 
lahan yang mati tersebut ingin menjualnya, hal itu diperbolehkan. 

Namun, jika si pemilik tanaman tersebut ingin menjual tanamannya, terjadi 
perselisihan pendapat di kalangan para fukaha mengenai boleh atau tidaknya 
menjual tanaman tersebut. Abu Hanifah berkata, “Jika si pemilik tanaman pernah 
ikut membajak lahan yang mati tersebut, ia boleh menjual tanaman di atasnya. 
Akan tetapi, jika ia tidak pernah ikut membajaknya, ia tidak diperbolehkan menjual 
tanaman tersebut,” Imam Malik berkata, “Ia diperbolehkan menjual tanaman di 
atas lahan yang mati tersebut dalam kondisi apa pun. Adapun orang yang ikut 
membajak lahan mati tersebut memiliki hak yang sama terhadap lahan itu jika 
ia ikut membajaknya.” Imam Syafi'i berkata, “Ta tidak diperbolehkan menjual 
benda apa pun di atas lahan itu dengan alasan apa pun, kecuali benda itu berupa 


UD dalam naskah tulisan perrama tertulis: yardjitn (beberara syarat) 
Di dalam naskah tulisan keriga tertulis: al.mukhtalith (yang bercampur). 

“8. Di dalam naskah tulisan ketiga tortulis: zara'a (menanam). 

18! Di dalam naskah tulisan ketiga tertulis: az-z0r1 (atas tanamannya). 

«@ Kata aaktar berarti ck-harrrs (pernbajas atau pengolah tanah). |ihat: A-Mujam al. Wosfth 1/92. 
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pohon atau tanaman maka ia diperbolehkan menjualnya meski ia tidak pernah 
ikut membajaknya." 

Jika seseorang telah memberi batas pada lahan mati, ia lebih berhak menghidupkannya 
daripada orang lain. Jika lahan mati itu lebih dulu ada yang menghidupkannya, 
orang yang menghidupkannya itu yang lebih berhak memilikinya daripada orang 
yang memberinya batas. 

Jika orang yang memberi batas ingin menjual lahan mati tersebut, tetapi ia 
belum pernah menghidupkannya, menurut mazhab Syafi'i hukumnya tidak boleh. 
Akan tetapi, mayoritas ulama Syafi'iyah menghukumi boleh. Alasannya, dengan 
memberi batas pada lahan mati tersebut, berarti ia lebih berhak memilikinya. 
Jadi, ia boleh menjualnya sebagaimana barang miliknya sendiri, Karena itu, jika 
orang yang memberi batas telah menjual lahan mati tersebut kemudian orang 
yang menghidupkannya ingin mengambil alih dari pihak si pembeli, menurut 
Abu Hurairah", salah seorang ulama Syafi'iyah, si pembeli harus membayar lagi 
harga dari tanah tersebut kepada orang yang menghidupkannya karena setelah 
lahan mati itu hendak diambil alih oleh orang yang menghidupkannya, hak milik 
si pembeli terhadap lahan tersebut menjadi batal. Sementara itu, penganut mazhab 
Syafi'i yang lain berkata, “Si pembeli tidak perlu lagi membayar harga atas lahan 
mati tersebut kepada orang yang menghidupkannya karena kepemilikannya atas 
lahan mati tersebut sudah hilang” 

Jika lahan yang mati itu telah diberi batas kemudian orang yang memberinya 
batas mengalirkan air ke lahan tersebut, ia berhak memiliki semua lahan yang 
terkena air tersebut, Akan tetapi, ia tidak berhak memiliki lahan yang belum terkena 
air meskipun ia lebih berhak terhadapnya. Di samping itu, ia boleh menjual semua 
lahan yang terkena air tersebut, Namun, untuk lahan yang belum terkena air, 
pendapat ulama terbagi menjadi dua mengenai boleh atau tidaknya ia menjual 
lahan tersebut sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya, 

Adapun status lahan mati yang telah dihidupkan”! maka ia menjadi tanah 
'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) dan tidak boleh dikenakan kharaj 
terhadapnya, baik lahan tersebut diairi dengan menggunakan air dari tanah 'usyr 
(dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) maupun dari tanah kharaj, Abu Hanilah 
dan Abu Yusuf berkata, “Jika lahan mati itu dihidupkan dengan menggunakan air 
dari tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh), lahan tersebut berstatus 
sebagai tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh). Akan tetapi, jika ia 
diairi dengan menggunakan air dari tanah kharaj, lahan tersebut berstatus sebagai 
tanah kharaj." Muhammad bin Hasan berkata, “Jika lahan mati tersebut diairi 
dengan menggunakan air dari sungai yang biasa dibuat oleh orang-orang non- 
Arab, lahan tersebut berstatus sebagai tanah kharaj. Akan tetapi, jika ia diairi dengan 


Nama lengkapnya adalah Hasan bin Husain din Abi Hurairah. 
(mazhab Syafii di rak berakhir saca rmasanya, ta memiliki berbagi en 
Baghdad pada tahun 345 H. | hat: Al-Atim 1/168. 
“8 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: karena penguasaannya atas lahan mati tersebut bertahan dalam jangka 
waktu yang lama 
#8 idalam manuskrip pertama tertulis: W amd md dna (Adapun status tanah yang ada) 


lah ulama penganut mazhab Syafl'. Imam 
Susiiypah (cabang) la meninggal dunia di 
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menggunakan air dari sungai sungai yang dibuat oleh Allah, seperti Sungai Tigris 
atau Sungai Efrat, lahan tersebut berstatus sebagai tanah "usyr (dikenai kewajiban 
zakat sepersepuluh).” Para ulama Irak dan sekitarnya bersepakat bahwa semua 
lahan mati dan tanah gersang yang dihidupkan di daerah Basrah maka ia berstatus 
sebagai tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh). Menurut pendapat 
Muhammad bin Hasan, karena Sungai Tigris di Basrah termasuk sungai-sungai" 
yang dibuat oleh Allah &, sungai-sungai baru” di sekilarnya adalah sungai yang 
dihidupkan oleh kaum Muslimin di atas lahan mati. 

Pendapat ulama Hanafiyah terbagi menjadi dua dalam memberikan alasan untuk 
menguatkan pendapat Abu Hanifah” tersebut. Sebagian dari mereka beralasan 
bahwa air tanah kharaj meresap ke dalam Sungai di Basrah. Ketika sungai 
tersebut pasang, airnya diserap oleh tanah Basrah. Padahal, pasangnya air hanya 
terjadi di laut dan tidak mungkin dari Sungai Tigris atau Sungai Efral. Tentu saja, 
alasan seperti ini tidak dapat dipertanggungjawabkan. Pasalnya, pasangnya air 
laut mengembalikan'" air tawar dari laut yang tidak bercampur dengannya dan 
tidak diserap olehnya. Jika air laut itu pasang, diserap oleh tanah Basrah dan bukan 
dari air Sungai Tigris atau Efrat. 

Adapun sebagian lainnya, seperti Thalhah bin Adam, beralasan bahwa air 
dari Sungai Tigris dan Sungai Efrat menggenang di saluran air sehingga ia tidak 
bisa dimanfaatkan. Sungai Tigris di Basrah bukan termasuk air tanah kharaj karena 
saluran air bukan bagian dari sungai ktaraj. Alasan seperti ini juga tidak dapat 
dipertanggungjawabkan karena saluran air di daerah Irak sudah ada sebelum 
Islam kemudian ia berubah menjadi lahan mati. Menurut cerita ahli" sejarah, air 
di Sungai Tigris yang pada masa dahulu berada di daerah al-Ghaur memanjang ke 
arah Tigris di daerah Mada'in, yang bagian tepinya diberi pagar, Tempat saluran 
airnya saat ini dijadikan sebagai lahan pertanian dan perkampungan. Pada saat Raja 
Oabadz bin Fairuz” membendung air sungai tersebut, ia lupa tidak mengontrolnya 
sehingga air meluap ke atas dan menenggelamkan seluruh bangunan yang berada di 
atasnya, Ketika kepemimpinan dipegang oleh putranya yang bernama Anusyarwan, 
ia memerintahkan supaya menguras air sampai habis sehingga tanah tersebut 
kembali makmur. 


Peristiwa ilu terjadi pada tahun ke-6 H, pada tahun Rasulullah &5 mengutus 
Abdullah bin Hudzafah as Sahmi” untuk menghadap Kisra Abrawiz. Pada saat 


3 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: a-dbdr (sumur sumur). 
Di dalam manuskrip kedua terus: af. majrpyah (yarg eialircar) 

24. Di dalam manuskcip ketiga tertuls: Abu Yusuf. 

2. Di dalam naskah tercetak tertulis: yufidu (bertungsi) 

18” Di alam naskah tercetak tertulis: shehit (pemilik), sedangkan didalam manuskrip ketiga tertulis: ahli ahi). 

68 Nama lengkapnya adalah ane bin Fstuz, ta diangkat sebagai Raja Persi para saat berumur Hima belas 
tahun, Ia tinggal i datrah Mardag dan berbuat suatu kesalahan hingga ia dilengserkan dari jabatannya. Tidak lama 
kemudian, ja kembali lag ke daerah Mazdag setelah bertaubat. la meninggal bada usa 43 tahun Sctelahitu, cepcrnimpinan 
digantikan leh put-anya, yang bernama Kisra Anusyarwan. Lihat mwayat lengkapnya: Ac-Da nur al-Aktbdr ath-Thiwai, 
im 61-65 

“Di dalam manuskrip ketiga tertulis Abdulah tin Rawahah. Sepertinya ini keltu, Berdasarkan informasi Cari 
penulis Kitab Al-A'Gm, yang benar adalah Abdullah bin Huczatzh. Nama lengkapnya adalah Aodulah bin Hudzafah in 
(Gas as-Sahrmil-Durasyi, Abu Hudzafan. Ia termasuk seorang sahaba: Nabi yang masuk Islam pada masa awal Nabi & 
pernah mengutusnya untuk menghadap Sisra. ta perrah hijrah ke daerah ahanyah dan ikut menaklukkan kata Mesir. 
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itu, Sungai Tigris dan Efrat bertambah besar. Kisra Abrawiz mengerahkan tenaga 
penduduk untuk membendung sungai tersebut, tetapi hal itu berakibat buruk. 
Dalam satu hari, ada sekitar tujuh puluh orang tenggelam akibat luapan sungai. 
Kisra Abawiz pun mengeluarkan biaya besar untuk menangani luapan sungai 
tersebut, tetapi tidak berhasil. Ketika imumuh (kepemimpinan) berada di tangan 
Mw'awiyah, ia mengangkat budaknya yang bernama Abdullah bin Dara” untuk 
membuat saluran air yang menghabiskan biaya sebesar 5.000.000 dirham. Setelah itu, 
dilanjutkan oleh Hissan an-Nabthu'" yang mengusulkan kepada Walid bin Abdul 
Mulk untuk membuat saluran serupa kemudian mengusulkan pula kepada Misyam 
untuk membuatnya, Hal ini terus berlanjut hingga saat ini sudah terbuat banyak 
saluran air. Inilah alasan yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah berikut penjelasan 
yang kami paparkan seputar saluran air. Hal ini untuk memperkuat kesepakatan 
mereka bahwa setiap lahan mati yang dihidupkan di daerah Basrah maka lahan 
tersebut berstatus sebagai tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh), 


Batas Lahan Mati 

Menurut Imam Syafi'i, batas lahan mati yang dihidupkan untuk kepentingan 
pemukiman adalah pemukiman itu sendiri plus jalan dan halamannya sementara 
untuk kepentingan pertanian adalah ladang pertanian plus tempat pengairan air 
dan pembuangannya. Sementara itu, Abu Hanifah berkata, Batas lahan mati yang 
dihidupkan untuk kepentingan pertanian dan pemukiman adalah sampai pada 
lahan sesudahnya ketika air tidak sampai padanya.” Abu Yusuf berkata, “Batas 
lahan mati yang dihidupkan untuk kepentingan pertanian dan pemukiman adalah 
sejauh suara orang yang berseru bisa didengar dari setiap sudutnya,” Jika yang 
dijadikan acuan adalah dua pendapat yang terakhir, berarti dua bangunan atau 
dua rumah tidak saling berdekatan. 

Ketika para sahabat hendak menjadikan Basrah sebagai kota pada masa 
kekhalifahan Umar bin Khaththab “5, mereka membangun pemukiman untuk 
penduduknya dengan lebar jalan raya seukuran 60 hasta dan lebar jalan biasa 
seukuran 20 hasta sementara lebar gangnya seukuran 7 hasta, Setiap pemukiman 
disediakan tanah lapang untuk mengikat kuda-kuda mereka dan pemakaman umum 
mereka, Rumah-rumah mereka saling berdekatan. Tidaklah mereka melakukan 
semua itu, kecuali berdasarkan pendapat yang mercka sepakati atau berdasarkan 
nash yang tidak boleh ditentang. Basyir bin Ka'ab'" meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ip bahwa Rasulullah 45 bersabda, “Jika orang-orang saling berdesakan di suatu jalan, 
buatlah lebar jalan tersebut seukuran 7? hasta,”" 


la meninggal dunia pada masa Utsman bin Affan sektar tahun 33 
#1 leMMUKIk wa lkiimard" wa a-Oahd1, hlm 53 
#8 Linat: Tarikh l-Ya'odof 17218. 


That juga: Rasd tar. Nabi 


“  Ixadalah sokratarisal Maja ats Tsagafi, la adalah seorang Nasrani dan tidak masuk klam, kecuali padi masa 
Khalifah Hisyam di tangan Ibnu al-Muntasyir. la membangun sebuah masjid yang diberi nama dengan namanya sendiri. 
UIhat riwayat hidupnya: at'Age ok-Farbl V/17, Kim V/280, dan Tirikh bin Khong, hi 402, 

Nama lengkaanya adalah Basyir bin Ka'ap al-Anshari, Lihat: Aflshdtah 1/163, biografi No, 702, hat juga, 
N Masudi, at Tantin... him, 261-263, 

4 nat: AlLutu' wa al-Marjin, hadis No. LC40, hlm. 394, dengan redaksi sebagai berikt 
berdesakan dijalan, Rasulullah sg, mematuskan supaya meleharkannya menjadi 7 hasta 


Jika mereka saling 
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Pengeboran Air 
Adapun air yang diambil dari tanah terbagi menjadi tiga bagian, yaitu air 

sungai, air sumur, dan air mata air. 

Air sungai 

Air sungai terbagi menjadi tiga bagian: 

Pertama, sungai-sungai besar yang dibuat oleh Allah & dan tidak digali oleh 
manusia, seperti Sungai Tigris dan Sungai Efrat, yang keduanya disebut dengan 
nama ar-Rifidin. Air dari keduanya cukup untuk mengairi pertanian dan kebutuhan 
minum. Sulit dibayangkan jika kedua sungai tersebut dianggap kurang memadai dan 
sangat tidak beralasan jika penduduknya bertengkar karena saling berebut untuk 
mendapatkannya. Karena itu, siapa pun dipersilakan mengambil air dari kedua 
sungai tersebut untuk mengairi pertaniannya dan membuat tempat penampungan 
untuknya. Tidak boleh ada seorang pun yang dilarang untuk mengambil air dari kedua 
sungai tersebut, baik untuk mengairi pertaniannya maupun untuk menampungnya. 

Kedua, sungai-sungai kecil yang dibuat oleh Allah & Sungai-sungai kecil ini 
terbagi menjadi dua bagian: 

1. Sungai yang memiliki volume air melimpah dan cukup untuk memenuhi 
kebutuhan semua penduduk. Untuk sungai jenis ini, setiap penduduk yang 
memiliki sawah diperbolehkan mengambil air dari sungai tersebut untuk 
mengairi sawahnya pada saat membutuhkannya dan sebagian dari mereka 
lidak boleh menghalangi sebagian yang lain untuk mengambilnya. Jika ada 
sekelompok warga ingin mengambil air dari sungai itu untuk mengairi tanah 
di daerah lain atau untuk membuat anak sungai lain, hal ini perlu dikaji lagi. 
Jika tindakannya tersebut dapat merugikan warga di sekitar sungai, ia dilarang 
melakukannya. Akan tetapi, jika tindakannya tidak sampai merugikan mereka, 
ia tidak dilarang melakukannya. 

2. Sungai yang memiliki volume air sedikit" dan tidak cukup digunakan untuk 
mengairi ladang, kecuali dengan dibendung terlebih dahulu. Untuk sungai 
jenis ini, salah seorang dari warga sekitar sungai dapat membendungnya 
terlebih dahulu untuk mengairi sawahnya hingga selesai kemudian digilirkan 
pada pemilik sawah di sebelahnya dan seterusnya hingga pemilik sawah yang 
terakhir mendapatkan bagian yang sama. 

Ubadah bin ash-Shamit'' meriwayatkan bahwa Nabi pernah mengatur 
pengairan kebun kurma dari aliran anak sungai bahwasanya sawah yang berada 

di tempat yang tinggi lebih didahulukan pengairannya daripada sawah yang 

berada di tempat yang rendah kemudian air itu digilirkan kepada sawah yang 

berada di bawahnya dan terus seperti itu hingga semua sawah kebagian air. 


Di dalam manuskrip ketiga tertulk: an Id yastagbila (ir tersebut tidak cukup). 

4 Nama lengkaprya agzlah Ubadah bin ash-Sharnit bin Oaisal-Anshari 3l-Khazraj la adalah seorang sahabat 
Nabi gp yang dikenal memliki die dalam Peristiwa Agahah, Ia termasuk diantara kepala marga yang 
ikut hadir ci dalam Perang Badar dan peperangan lainnya. Di samping itu, ia jaga ikut hadir menaklukkan kota Mesir. la 
adalah crang pertama yang diangkat sebagai hakim di Palestina. Ia meninggal dunia di daerah Rornlah atau Baitul Magdis 
pada tahun 34 H. Lihat: Al-A'lim I//258. Hadis yang disebutkan ir dirwayatsan di dalam al-Bukhari X/175-175,dan 
Ibou Majah 1/830, hadis no. 2483, 
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Mengenai ukuran pembendungan air di setiap sawah, Muhammad bin Ishag 
meriwayatkan dari Abu Malik bin Tsa'labah" dari ayahnya, bahwa Rasulullah # 
pernah mengatur pembagian air di Lembah Mahzur. Hendaknya air dibendung 
di setiap sawah hingga mencapai mata kaki. Jika air telah mencapai mata kaki, air 
tersebut harus dialirkan ke sawah yang lain." 

Imam Malik berkata, “Rasulullah $& juga pernah mengalur pembagian air 
Sungai Bathhan seperti (hadis) di atas, yaitu hingga mencapai ketinggian dua mata 
kaki. Namun, ketentuan beliau tersebut tidak berlaku universal untuk seluruh 
masa dan tempat, tetapi sesuai dengan kebutuhannya." 

Ukuran pembendungan air di sawah itu ditentukan oleh lima hal berikut: 

1. Perbedaan kondisi tanah, Ada tanah yang cukup dengan air yang sedikit dan 
ada tanah yang tidak cukup, kecuali dengan air yang banyak. 

2. Perbedaan tanaman yang ditanam di atas tanah tersebut karena setiap tanaman 
memiliki kadar kebutuhan yang berbeda terhadap air. Misalnya, pohon kurma 
membutuhkan air dengan kadar yang berbeda dengan pepohonan lain. 

3. Perbedaan musim hujan dan musim kemarau karena setiap musim memiliki 
kadar kebutuhan air yang berbeda. 

4. Perbedaan tanah pada masa tanam dan di luar masa tanan'” karena kedua waktu 

tersebut memiliki kebutuhan terhadap air dengan kadar yang berbeda 

Perbedaan kondisi air itu sendiri, apakah masih tersedia atau akan habis. Jika 

persediaan air akan habis, air itu segera diambil untuk disimpan. Akan tetapi jika 

persediaan air masih ada, air itu diambil untuk langsung dimanfaatkan. 


& 


Lima perbedaan itulah yang menjadikan ukuran pembendungan air tidak 
bisa mengacu mutlak pada ketentuan Rasulullah #5. Dalam hal ini, yang dijadikan 
acuan adalah kebutuhan yang sesuai dengan kondisi suatu daerah. 

Jika seseorang mengairi sawahnya'" kemudian airnya menggenangi sawah 
tetangganya hingga menenggelamkannya, ia tidak harus menanggung kerugian 
tersebut karena ia melakukan sesuatu terhadap tanah miliknya sesuai kebutuhan, 
Jika pada genangan air di sawah tetangganya itu terdapat ikan, yang lebih berhak 
menangkapnya adalah si tetangga daripada orang yang pertama karena ikan tersebut 
berada di area sawah si tetangga. 

Ketiga, sungai yang dibuat oleh manusia di lahan mati maka status sungai 
tersebut menjadi milik bersama, seperti halnya gang jalan, yang tidak seorang pun 
dari mereka berhak mengklaim sebagai pemiliknya. Jika sungai buatan tersebut 
berada di Basrah, yang dialiri oleh pasangnya air laut, maka sungai tersebut berstatus 
sebagai milik umum. Mereka tidak perlu saling berebut mendapatkannya karena 
"mn engiapny adalah Atu ml bin Ten tabah a-Anubari Im ergoong orang kaya yang diperhitungkan 
di Madinah. Koran, ja pernah melewati Nabi yang saat itu boiu tengan membaca ayat, “da orang orang yang 
menyimpan emes dan perek.” “Make rasakanich sisa) ata: apa yang kalian simpan," Mendengar ta, 
Integtung atuh pingran$ er menyedekahkan sekrah brtatyan Ada yang menyebutkan na 
riwayat mengenai ha ini berstatus da (lemah) da te-putus, Liat Asha MI/323, biografi No 7605. 

“k” inat hadi ni dialam al Ourthubi, mengenai Adhiyyat Rashi, him, 18, 

'07 Didalam naskah tercetak, manuskrip pertama Gan kedua tertulis: wa goblahu (dar sebelumnya). 


“6 Didalam maruskripketiga tertulis: wr shaihchd (dan rernperhaikinya), Adapun didalam manuskrip kecuia 
tertulis au majaraho (mengalirkan airnya). 
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persediaan airnya melimpah dan tidak perlu membendungnya karena ia dapat 

terbendung dengan sendirinya manakala air laut mengalami surut”, 

Jika sungai buatan tersebut berada di daerah selain Basrah, yang di dalamnya 
tidak ada bantuan pasang surutnya air laut, maka sungai tersebut menjadi milik 
orang yang menggalinya dari para pemilik sawah dan orang lain tidak berhak 
mengairi sawahnya dengan air dari sungai buatan tersebut dan lidak berhak pula 
menampungnya. Salah seorang dari pemilik sungai tersebut tidak bolch bertindak 
seenaknya sendiri di dalam mengalirkan air ke sawahnya atau membuatkan kincir 
air untuk sawahnya, kecuali seizin pemilik sungai yang lain. Mereka sama-sama 
dilarang bertindak seenaknya sendiri. Kasus ini sama dengan seseorang yang tidak 
diperbolehkan membuka pintu di sebuah gang kecil, kecuali atas izin semua orang di 
sekitar gang. Begitu juga ia tidak boleh menjorokkan teras rumahnya atau memberi 
atap memanjang (archade) di jalan, kecuali atas izin warga yang lain. 

“Ada tiga alternatif yang dapat mereka pilih dalam mengairi sawahnya 
a.  Jikajumlah warganya sedikit, mereka dapat menjadwal pengairan sawahnya 

berdasarkan hitungan hari. Akan tetapi, jika jumlah mereka banyak, mereka 
dapat menjadwal pengairan sawahnya berdasarkan hitungan jam. Jika mereka 
tidak setuju diadakan jadwal pengairan terhadap sawahnya, harus dilakukan 
undian di antara mereka untuk menentukan siapa yang berada di urutan 
pertama, kedua, dan seterusnya. Setiap orang dari mereka harus konsisten 
dengan gilirannya, Dengan kata lain, seseorang tidak berhak mengganti giliran 
orang lain, ia harus tertib sesuai dengan urutannya. 

b. Mereka menutup mulut sungai dengan kayu yang dipasang secara membentang 
di kedua tepinya”', Selanjutnya, kayu tersebut diberi lubang”? yang ukuran 
besarnya disesuaikan dengan hak mereka terhadap air sungai tersebut sehingga 
air dapat keluar dari lubang tersebut sesuai dengan ukuran yang menjadi hak 
pemilik sawah, entah seperlima atau sepersepuluh. Setelah itu, ia mengalirkan 
air ke sawahnya sesuai dengan gilirannya masing-masing, 


&. Setiap orang dari pemilik sungai membuat tempat penampungan air di depan 
sawahnya sesuai dengan kesepakatan mereka atau sesuai dengan luas sawah 
marcka supaya setiap sawah mendapatkan suplai air dari sungai tersebut sesuai 
dengan kebutuhannya. Semua pemilik sungai memiliki hak yang sama dalam 
menggunakan air, dengan ketentuan setiap orang tidak boleh mengambil air 
melebihi kebutuhannya juga tidak boleh kurang dari kebutuhannya. Setiap 
dari mereka tidak boleh memperlambat pengairan yang mestinya dilakukan 
lebih awal sebagaimana warga tidak boleh memperlambat pembukaan pintu 
gang yang mestinya dilakukan lebih awal. Begitu juga, setiap dari mereka 
tidak boleh mendahulukan pengairan yang mestinya diakhirkan meskipun 
warga diperbolehkan mendahulukan pembukaan pintu gang yang mestinya 


"8 Di dalam naskah tercetak dan manuskrip ketiga tertule: yagbidhu (tertahan), 

8 Kata as-sabdth artinya atap yang dibuat diantara cua cinding, yang dibagian bawahnya terdapat ja'anyang 
bisa dilewati. Bertuk jamak dari kata ts-sabBth adalah swGbith dar siihd!h Lihat: Af-Mu juri ul Wasit I/A13. 

1 Di dalam naskah tercetak dan manuskrip ketiga tertulis jiribay (kedua sisi). 

#8 Di dalam manuskrip pertama tertulis: mugig (rak). 
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diakhirkan. Hal itu karena mendahulukan pembukaan pintu gang tidaklah 
berlebihan di dalam memenuhi hak, berbeda halnya dengan mendahulukan 
pengairan yang mestinya diakhirkan termasuk tindakan berlebihan dalam 
memenuhi hak. 

Menurut Imam Syafi'i, batas menghidupkan sungai yang mati bergantung 
pada tradisi yang berlaku di suatu daerah. Begitu juga hukum selokan karena 
air yang mengalir di selokan termasuk sungai yang tertutup, Abu Hanifah 
berkata, “Batas menghidupkan sungai yang mati adalah jika sudah tampak 
lumpurnya,” Abu Yusuf berkata, “Adapun batas menghidupkan selokan adalah 
ketika airnya sudah tidak mengalir di permukaan tanah, padahal selokan 
tersebut berfungsi menghimpun aliran air." Pendapat ini dinilai baik, 


Air Sumur 
Adapun sumur maka tujuan dari orang yang menggalinya terbagi menjadi 


tiga kondisi: 


a 


"Didalam mar 
menambah saluran air dengan ukuran sej 


Pertama, ia menggali sumur untuk kepentingan umum maka air sumur tersebut 
menjadi milik bersama dan orang yang menggalinya memiliki hak yang sama 
dengan orang lain dalam memanfaatkannya, Utsman bin Affan 4 pernah 
mewakafkan sumur Kaumah dan ia berbagi timba dengan semua orang karena 
air di sumur itu adalah milik bersama. 

Jika air sumur melimpah, hendaknya tanaman dan hewan juga diberi jatah 
untuk memanfaatkan air tersebut. Akan tetapi, jika air sumur tidak memadai, 
kebutuhan minum hewan harus didahulukan daripada kebutuhan mengairi 
tanaman. 

Manusia dan hewan ternak juga memiliki hak yang sama terhadap 

air sumur. Namun, jika persediaan air sumur tidak mencukupi kebutuhan 
keduanya, kebutuhan manusia harus lebih didahulukan daripada kebutuhan 
hewan ternak. 
Kedua, ia menggali sumur untuk memanfaatkan airnya secara bersama, misalnya 
menggali sumur di padang sahara. Jika sekelompok orang mendiami suatu 
lokasi kemudian mereka menggali sumur di lokasi itu untuk kebutuhan 
minum mereka" dan hewan ternak mereka, air di sumur itu menjadi hak 
mereka selama mereka tinggal di lokasi tersebut Jika kondisi airnya berlebih, 
hendaknya diberikan kepada orang lain yang membutuhkannya. Akan tetapi, 
jika mereka meninggalkan lokasi tersebut, sumur itu menjadi milik umum, 
Dengan kata lain, pada awalnya sumur itu menjadi milik kelompok tertentu 
dan akhirnya ia menjadi milik umum. Jika di kemudian hari mereka kembali 
lagi ke lokasi tersebut, mereka memiliki hak yang sama dengan orang lain 
atas sumur itu. Artinya, orang yang lebih dahulu tiba dilokasi itu maka ia-lah 
yang lebih berhak atas sumur tersebut. 


ri kerioa tertwis: Abu Yusut berkata, 
jengkal. Pendapat 
88 Didalam manusktip cetiga tertulis: buyttihim ( 


as menghidupkan selokan adalah ketika hendak 
lebih bai” 
kebutuhan rumah targga mereka) 
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c. Ketiga, ia menggali sumur untuk kepentingan pribadi. Jika dalam menggali 
sumur tidak sampai mengeluarkan air, sumur tersebut tidak menjadi miliknya. 
“Akan tetapi, jika sampai mengeluarkan air, sumur itu menjadi miliknya karena 
berarti ia telah menghidupkan sumur itu dengan sempurna, kecuali jika sumur 
tersebut perlu dipagari dengan batu, tahap kesempurnaan dalam menghidupkan 
sumur itu setelah dipagari dengan batu. Dengan begitu, sumur itu sah menjadi 
miliknya berikut lahan di sekitarnya. 

Para fukaha berbeda pendapat mengenai batas lahan di sekitar sumur 
tersebut. Imam Syafi'i berpendapat bahwa batasnya ialah sesuai dengan tradisi 
yang berlaku di tempat tersebut. Abu Hanifah berkata, “Jika sumur dibuat untuk 
kepentingan irigasi, batasnya adalah 50” hasta." Abu Yusuf berkata, “Batas 
sumur untuk kepentingan irigasi adalah 60 hasta, kecuali jika tali timbanya 
lebih panjang, batas sumur tersebut seukuran panjangnya lali timba.” Abu 
Yusuf" menambahkan, “Jika sumur tersebut dibuat untuk kepentingan tempat 
minum unta'”, batasnya adalah 40 hasta.” 

Ukuran-ukuran tersebut" belum cukup kuat, kecuali didukung dengan 
nash, Jika ukuran tersebut telah didukung dengan nash, ia boleh diikuti. 
Akan tetapi, jika tidak didukung dengan nash, tidak harus diikuti. Mengenai 
ukuran sumur yang disesuaikan dengan panjangnya tali limba maka hal itu 
dapat diterapkan dan masuk dalam tradisi yang berlaku di masyarakat. Jika 
kepemilikan seseorang atas sumur dan lahan sekitarnya telah sah, ia lebih 
berhak atas air di sumur itu daripada orang lain. 

Para ulama Syafi'iyah berbeda pendapat mengenai status kepemilikan orang 
yang menggali sumur atas sumur tersebut, apakah ia dapat dianggap sebagai 
pemilik sah atas sumur itu sebelum ia mengambil airnya” atau setelahnya? 
Sebagian dari mercka berpendapat bahwa sumuritu telah menjadi miliknya yang 
sah sebelum ia mengambil airnya sebagaimana ia memiliki lokasi pertambangan 
maka ia dianggap sebagai pemilik sah dari lokasi pertambangan itu meskipun 
ia belum mengambil hasil tambangnya. Bahkan, ia diperbolehkan menjual 
sumur itu sebelum ia sempat mengambil airnya. Jika ada orang lain mengambil 
air dari sumur itu tanpa seizinnya, ia berhak meminta orang tersebut untuk 
mengembalikan air yang telah diambilnya. 

Sebagian yang lainnya berpendapat bahwa ia belum menjadi pemilik sah 
dari sumur itu sebelum ia mengambil airnya karena pada prinsipnya sumur itu 
dibuat untuk konsumsi umum, Namun, ia boleh melarang orang lain mengambil 
air dari sumur itu. Akan tetapi, jika ada orang lain terpaksa mengambil air 
dari sumur itu, ia tidak berhak meminta orang tersebut mengembalikan air 
yang telah diambilnya. 


"Di dalam manuskrip ketiga tertulis: arba ina (empat puluh). 
#4 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: setelannya diiingi dengan narma Muhammati 
$ Kara a'athan berarti tempat menderumnya unta dan seristirahatan kambing ketika membutuhkan air, 
Bentuk jamak dari kata 'athar. adalan a'thd. Lihat: Al Mu jam ol Wastih 17605. 
2 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: afiotun (kalimat-kalimat). 
9 Di dalam manuskrip ketiga kedai dan tersuis. sri ihi (rnenyempursakannya). 
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Jika sumur tersebut telah sah menjadi miliknya berikut air di dalamnya, 
ia harus memberi minum pada hewan ternaknya, menyirami tanamannya, 
'menyirami kebun kurmanya, dan pepohonan miliknya. Jika air di sumur miliknya 
tidak memadai, ia tidak harus memberikan airnya kepada orang lain, kecuali 
jika orang lain tersebut berada dalam keadaan kritis, Al-Hasan 48 meriwayatkan 
bahwa ada seseorang pergi kepada pemilik air untuk meminta air minum, 
lelapi si pemilik air tidak memberinya hingga orang yang meminta tersebut 
meninggal dunia. Mengetahui hal itu, Umar bin Khaththab 4 memberikan 
tindakan kepada si pemilik air untuk membayar diyat (denda). 

Jika persediaan air di sumur itu berlebih, menurut Imam Syafi'i, si pemilik 
wajib memberikan kelebihan airnya itu kepada pemilik hewan ternak dan 
pemilik hewan lainnya, tetapi ia tidak wajib memberikannya kepada pemilik 
tanaman atau pepohonan, Ulama Syafi'iyah lainnya, seperti Abu 'Ubaidah 
bin Jurtsunah, ia tidak mewajibkan si pemilik sumur memberikan kelebihan 
airnya kepada pemilik hewan ternak atau tanaman. 

Ada juga ulama Syafi'iyah lainnya yang mewajibkan si pemilik sumur 
memberikan kelebihan airnya hanya kepada pemilik hewan dan tidak kepada 
pemilik tanaman. Dari semua pendapat ulama Syafi'iyah di atas, yang dijadikan 
sebagai landasan syariat adalah pendapat yang mewajibkan si pemilik sumur 
memberikan kelebihan airnya kepada pemulik hewan dan tidak kepada pemilik 
tanaman. Abu az-ZinadW meriwayatkan dari al-A'raj" dari Abu Hurairah 6, 
ia berkata bahwa Rasulullah 4 bersabda, “Siapa yang menahan kelebihan airnya 
untuk diberikan pada hewan maka Allah akan menahan kelebihan rahmat-Nya untuk 
diberikan kepudunya pudu hari Kiumut keluk,"8 


Keharusan memberikan kelebihan air ini ditentukan oleh empat syatat: 

1) Kelebihan air tersebut masih berada di dalam sumur. Jika air itu telah 
diambil dari dalam sumur untuk dimanfaatkan, orang yang mengambilnya 
tidak harus memberikan air itu kepada hewan tersebut. 

2) Sumuritu berdekatan dengan tempat penggembalaan hewan. Jika sumur 
itu berjauhan dengan tempat penggembalaan hewan, kelebihan airnya 
tidak wajib diberikan kepada hewan tersebut. 

3) Hewan tersebut tidak mendapatkan sumur lain, kecuali sumur itu. Jika 
hewan tersebut masih menemukan sumur lain, kelebihan air itu tidak 
wajib diberikan kepadanya dan hewan tersebut harus digiring ke sumur 


im manuskria ketiga tertulis: Az-Zubair meriwayatkan dari al-A'raj. Pendapat yang benar adalah yang: 
tertulis di dalam kitab Ini karena Abc az Zinad (Abdullah bin Dzakwan) tergolong ahi hadis, Biograli mengenai Abu 
z-TInad telah dijelaskan di depan. 

785 Narma lengkapnya adalah Abdurrahman bin Hurmuz, termasuk mantan budak Rari Hasyim. talehih dikenal 
dengan sebutan a-Aaj, Ia adalah seorang penghafal hacis seka igus ahl gira'ah dari ka'angang penduduk Madinah, 
la hidup semasa dengan Abu Hurairah dan meriwayatkan hadis carinya. la adalah orang pertama yang muncul dalam 
menekuni aI-Gur'an dan sunnah. Ia ikenal sangat mengerti tentang nasab orang-orang Arab dan memilki keilmuan 
yang dapat diper-anggungjiwabkan, ta ikut menjaga henteng pertahanan Iskandariyyah selama heberana waktu dan 
ia meninggal dunia di tempat itu, Para ulama berbeda pendapat mengenai namaayahnya, la wafat sekitar tahun 117 H, 
Lihat: Al Atdm 11/340, 

"4 Linat Shehih al Bukhdri X/171-172, dengan redaksi Hendaknya kelebihan air tidak citanan untuk diberikan 
epasa heran 


Imam al-Mawardi — 319 


yang lain. Jika ternyata sumur tersebut adalah milik pribadi, kedua pemilik 
sumur harus memberikan kelebihan airnya untuk orang yang datang 
kepadanya. Jika hewan tersebut sudah cukup dengan kelebihan air dari 
salah satu dari kedua sumur tersebut, menjadi gugur kewajiban pemilik 
sumur yang satunya untuk memberikan kelebihan airnya kepada hewan 
tersebut. 

4) Kedatangan hewan tersebut ke sumur tidak menimbulkan dampak negatif, 
baik terhadap tanaman maupun hewan ternak yang lain. Jika kedatangan 
hewan tersebut dapat menimbulkan dampak negatif, ia dicegah untuk datang 
ke sumur tersebut. Akan tetapi, si pemilik hewan boleh mengambilkan 
kelebihan air itu untuk diberikan kepada hewan miliknya, 


Jika keempat syarat di atas terpenuhi, seseorang wajib memberikan kelebihan 
airnya kepada hewan tersebut dan haram baginya mengambil uang dari kelebihan 
air yang diberikan. Namun, jika keempat syarat di atas tidak terpenuhi, ia boleh 
mengambil uang dari kelebihan air yang diberikan, dengan catatan jika ia menjualnya 
dengan ditakar atau ditimbang, Ia tidak boleh menjual kelebihan airitu kepada pemilik 
hewan atau pemilik tanaman tanpa ditimbang atau ditakar terlebih dahulu. 

Jika seseorang menggali sumur atau ia memilikinya beserta lahan di sekitarnya 
kemudian ia menggali sumur lagi di sebelah lahan miliknya lalu air sumur yang 
pertama meresap ke dalam sumur yang kedua, ia dinyatakan sah sebagai pemilik 
sumur yang kedua dan ia tidak dilarang memanfaatkannya. Demikian pula jika 
ia menggali sumur yang kedua dengan tujuan untuk bersuci, tetapi tiba-tiba air 
sumur yang pertama berubah lantaran penggalian sumur yang kedua, ia juga 
dinyatakan sah sebagai pemilik sumur yang kedua. 

Imam Malik berkata, “Jika air sumur yang pertama meresap ke dalam sumur 
yang kedua atau sumur yang pertama menjadi berubah lantaran penggalian sumur 
yang kedua, ia tidak otomatis menjadi pemilik sumur yang kedua.” 


Mata Air 
Jenis jenis mata air terbagi menjadi tiga bagian: 

a. Mata air yang dimunculkan oleh Allah & tanpa ada campur tangan manusia, 
Hukum mata air jenis ini sama seperti hukum sungai-sungai yang diciptakan 
oleh Allah #5. Bagi orang yang hendak menghidupkan lahan mati dengan 
menggunakan air dari mata air tersebut, ia berhak mengambil airnya sesuai 
dengan kebutuhannya. Jika orang-orang berebut ingin mengambil air dari mata 
air tersebut sementara persediaan airnya tidak banyak, yang harus didahulukan 
adalah lahan yang dihidupkan dengan menggunakan mata air tersebut. Jika 
sebagian dari mereka lebih dahulu tiba di mata air tersebut daripada sebagian 
yang lain", yang lebih berhak mengambil duluan adalah orang yang lebih 
dahulu mengaliri sawahnya dengan mata air tersebut kemudian diberikan 
kepada orang setelahnya. Jika air yang ada di mata air tersebut hanya cukup” 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: Sebagian dar, mereka tidak mendahului sebagian yang lain 
#4 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: fadhula (lebih). 


320— AHKAM 


SULTHANIYAH 


untuk sebagian” dari mereka dan tidak cukup untuk sebagian yang lain, 
kekurangannya menjadi hak orang yang terakhir. Jika mereka sama-sama 
menghidupkan lahannya dengan menggunakan mata air tersebut dan sebagian 
dari mereka tidak lebih dahulu daripada sebagian yang lain, mereka harus 
berdamai'" dengan cara membagi rata airnya atau membuat kesepakatan", 

b. Mata air yang digali oleh manusia, Mata air jenis ini statusnya menjadi milik 
orang yang menggalinya berikut lahan di sekitar mata air tersebut. Menurut 
mazhab Imam Syafi'i, batas mata air jenis ini ditentukan berdasarkan tradisi 
yang berlaku di daerah tersebut dan bergantung pada kebutuhan setiap orang 
terhadapnya. Abu Hanifah berkata, “Batas mata air jenis ini adalah 500 hasta.” 
Orang yang menggali mata air tersebut berhak mengalirkan airnya ke lahan 
mana saja yang ia kehendaki. Selanjutnya, lahan yang telah dialiri oleh mata 
air tersebut menjadi miliknya, termasuk lahan di sekitarnya. 


&. Mata air yang digali oleh seseorang di lahannya sendiri. Untuk mata air jenis 
ini, ia lebih berhak atas airnya untuk mengairi lahannya, Jika air yang tersedia 
hanya cukup untuk dirinya, ia tidak harus memberikannya kepada orang lain, 
kecuali orang tersebut dalam keadaan kritis, Berbeda halnya jika air yang 
tersedia berlebih dan ia ingin menghidupkan lahan yang mati dengan kelebihan 
air tersebut, ia berhak menggunakan air itu untuk keperluan tersebut, Akan 
tetapi, jika ia tidak ingin menghidupkan lahan mati, ia harus memberikan 
kelebihan airnya kepada pemilik hewan ternak dan tidak kepada pemilik 
tanaman sebagaimana ketentuan yang berlaku pada air sumur. Jika ia bermaksud 
meminta imbalan kepada pemilik tanaman, hal itu diperbolehkan. Akan tetapi, 
jika ta bermaksud meminta imbalan kepada pemilik hewan ternak, hal itu 
tidak diperbolehkan. 


Orang yang menggali sumur atau menggali mata air di suatu lembah kemudian 
ia memilikinya maka ia diperbolehkan menjualnya dan tidak diharamkan menerima 
uang hasil penjualannya. Sa'id bin al-Musayyib dan Ibnu Dzi'b'w berkata, “Ia tidak 
diperbolehkan menjual sumur atau mata air tersebut dan diharamkan menerima 
uang hasil penjualannya.” Umar bin Abdul Aziz dan az-Zinad berkata, “Jika ia 
menjualnya untuk dimanfaatkan, hal itu diperbolehkan, Akan tetapi, jika ia menjualnya 
untuk disia-siakan, hal itu tidak diperbolehkan." Orang yang paling dekat dengan 
pemilik sumur atau mata air berhak mengambil airnya tanpa dipungut biaya 


#e0ee 


Di dalam manuskrip pertama tertulis: ardhihi 
Aitinya mereka saling berdamai, atau meniadikan damai. 
Mereka saling membantu cengar. cara membuat kesepakatan, Lihat: ai-Mu jam al. WasithI/1002. 

7“ Narna lengkapnya adalah Muharvenad bin Abel erakman bin Mughirah bir Haris bin Ahi Dri'h. la termasuk 
tabiin dari suku Gurasy yang menjaci perawi hadis dari kalangan penduduk Madinah Bahkan, ia sering dimintai 

di Madinah, Ia dikenal sebagai sozck yang paling wara” Ing mulia pada masanya. Konon, Imam Malik memintanya 
untuk hijrah karena ia mengetahui kedudukan yang dimiliki Isnu Abi Dzib.la meninggal dunia pada tahun 158 H. Lihat: 
ALA Hm VU/IR9 
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Bab XVI 
HIMA DAN IRFAO (PROTEKSI LAHAN DAN 
KEPEMILIKAN UMUM) 


supaya ia tetap menjadi milik umum sebagai tempat tumbuhnya rerumputan 

dan tempat penggembalaan hewan ternak. Rasulullah & pernah melindungi 
suatu lahan di Madinah dan beliau naik ke sebuah gunung di al-Bag'. Abu Ubaid” 
berkata, “Gunung tersebut bernama an-Nagi' dengan menggunakan huruf itu." 
Rasulullah 8 bersabda, “Ini adalah lahan yang aku lindungi." Beliau bersabda seperti 
itu sambil menunjuk ke suatu lahan, Lahan yang beliau lindungi luasnya sekitar 1 
x 6 mil untuk dijadikan tempat penambatan kuda-kuda kaum Muslimin Anshar 
dan Muhajirin. 


Lam mati yang dilindungi tidak boleh dihidupkan dengan tujuan untuk dimiliki 


Adapun lahan mati yang dilindungi oleh para khalifah sepeninggal beliau 
maka jika mereka melindungi seluruh atau sebagian besar lahan yang mati, hal itu 
tidak diperbolehkan. Begitu pula jika mereka melindungi sebagian kecil dari lahan 
mati tersebut, tetapi untuk kalangan tertentu atau orang-orang kaya saja, hal itu 
juga tidak diperbolehkan. Akan tetapi, jika ia melindunginya untuk kepentingan 
seluruh kaum Muslimin atau untuk kaum fakir miskin, pendapat ulama dalam 
hal ini terbagi menjadi dua: 

1. Tidak boleh karena melindungi lahan mati hanya berlaku untuk Rasulullah 
@ Hal ini berdasarkan hadis riwayat ash-Sha'b bin Jutsamah/” bahwa ketika 
Rasulullah #6 melindungi al-Bagi', beliau bersabda, “Tidak ada lahan yang 
dilindungi, kecuali milik Allah dan Rasul-Nya,” 

2. Perlindungan lahan mati oleh para khalifah sepeninggal beliau hukumnya 
boleh sebagaimana beliau melindungi lahan mati untuk kaum Muslimin. 
Pasalnya, beliau melakukan semua itu untuk kepentingan kaum Muslimin 
dan bukan untuk kepentingan individu beliau. Demikian pula, para khalifah 
TTD ahtam manuskrip ketiga tertus: Abu Abdlah 
44” Namalengkapnya adalah ash ha bbin utsamah bin Ga al-Las la termasuk sahabat Nabi & yarg dikenal 

patng berani Pada sa Nabi 9, Ik hadir dalam banyak peperangan. samping tua juga It Kode dalam 

penaklukan koa Isthakhar dan Persia. Di dalam sebuah hadis dseburcan, “Scandal ya tidak ada Sra'b bin Jutsamah, 

Niscaya keangkuantu merjadi»ca.tu yang ai” Ia meninggal dunia pada m3 Kotlfahan Utsman bin Aanzekitar 


tahun 25 H. Banyak hadis yang diriwayatkannya berstatus shahih. Lihat: al-A'kim II/204, 
F3 hat: Ath-Thawi, MidAyah alAdrin/304, 
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yang menggantikan peran beliau juga melakukannya demi kepentingan kaum 
Muslimin. Misalnya, Abu Bakar #4 melindungi ar-Kubdzah untuk orang-orang 
yang menerima” zakat. Ia menugaskan bekas budaknya yang bernama Abu 
Salamah” untuk menangani masalah itu. Umar bin Khaththab 8 melindungi 
asy-Syaraf, seperti halnya Abu Bakar & melindungi ar-Rubdzah. Ia juga 
menugaskan bekas budaknya yang bernama Haniy untuk mengurusi masalah 
itu, Umar bin Khaththab berkata kepada Haniy, “Wahai Haniy, tunjukkan sikap 
rendah hati kepada sesama manusia dan takutlah terhadap doa orang orang 
yang teraniaya karena doa mereka mustajab, Izinkanlah masuk para fakir 
miskin" dan para penerima ghanimah. Ingat! Sebaik-baik orang adalah Utsman 
bin Affan dan Abdurrahman bin Auf. Akan tetapi, jika hewan ternak mereka 
mati, mereka akan kembali mengurusi pohon kurma dan lahan pertaniannya, 
Sementara itu, para fakir miskin dan pencrima ghanimah datang mencmuiku 
dengan membawa keluarga yang ditanggungnya kemudian mereka berkata: 
"Wahai Amirul Mukminin, apakah aku tinggalkan saja mereka?" Semoga ibumu 
menjanda, sungguh, rerumputan itu lebih ringan bagiku urusannya daripada 
dinar dan dirham. Demi Dzat yang jiwaku berada di dalam genggaman-Nya, 
andaikan tidak ada harta yang aku pikul dijalan Allah, niscaya aku tidak akan 
melindungi sejengkal pun lahan untuk mereka." 


Adapun yang dimaksud dengan sabda Rasulullah 4: “Tidak ada lahan yang 
dilindungi, kecuali milik Allah dan Rasul-Nya,” adalah bahwa tidak ada perlindungan 
lahan, kecuali seperti perlindungan lahan oleh Allah dan Rasul-Nya untuk kepentingan 
para fakir miskin dan seluruh kaum Muslimin, dan tidak seperti halnya mereka 
pada masa jahiliyah ketika orang terhormat di antara mereka melindungi lahan 
demi kepentingan pribadinya. Misalnya, seperti yang dilakukan oleh Kulaib bin 
Wa'1I, Tiba tiba, ia datang ke dataran tinggi“ dengan membawa anjing kemudian 
ia menyuruh anjing tersebut untuk menggonggong/”, Setelah itu, ia melindungi 
lahan mati sejauh terdengarnya gonggongan anjing tersebut dari semua arah, Orang- 
orang pun banyak meniru tindakan Kulaib bin Wa'il tersebut terhadap lahan mati 
lainnya, Itulah yang menjadi faktor dibunuhnya Kulaib bin Wa'il, Mengenang hal 
ini, Abbas bin Mirdas berkata dalam syairnya, 

“Sebagaimana kezaliman yang telah dilakukan Kulaib 

Begitu angkuhnya hingga ia binasa dibunuh oleh Wa'il 


7 “DI alam naskah tercetak, manuskrip pertama dan ketiga tertuls: Hah (untuc orang yang berhak), 

"Didalam manuskrip iga tertuks Ah Usamah. 

1" Kata ash-sheramah berarti tidac memiliki pohon kurma atau unta. Lihat, AI-Mujama ai. Wasth 1/14 

/"s Nama lengkapnya adalah Kulaib tin Rabi'ih bin Marts bin Murrah ats Ts labi al WA la adalah pemimpin 
penduduk Bakr can Taghab pada masa jahlyaf.a dikenal sangat pemberani dan termasuc salah seorang yang mi raja 
didalam menja'ankan kecrasaannya. Reg tingginya wihawa yang dini sehingga la perrah berkata, Awan in telak 
akan berani menuungiapa yang berada calam perindurgancu" Tidak ada orang yang beran menurggang untanya, Tidak 
ada orang yang berani menyalakan api di dekatnya dan idak ada seorang pun yang berani melewati rumah rumahnya 
la dibunuh oleh assas bin Murran al Baki 2-Wa li (audara laki laki dar strinya sendiri) Acfirnya, berkobariah adi 
penerangan antara pendixtuk Rak dan Taghlab setara ermpt puluh tahun. Peperangan tersebut teemavuk pepwrangan 
paling lama yarg dikeral pada masa jahiliyah. Lihat: AA Tim V/232 

'# “Di dalam naskah tercetax tertulis: Nasydz, artinya tanah yang agak Unggi dan menorjo dar permukaan 
bumi Lihat: AI-Muja al Wah 1/922. 

Didalam naskah tercetak tertulis Yesto ih (memintanya ntuk menyalat) 
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Ketika ia membiarkan anjing menggonggong 
Dan ketika ia melarang penduduk memiliki lahan mati.” 


Jika lahan mati telah resmi dilindungi, ia tetap berstatus lahan mati yang 
menjadi milik umum dan tidak boleh dihidupkan dengan tujuan untuk dimiliki. 
Dengan kata lain, ia harus tetap dilestarikan sebagai lahan mati yang dilindungi. 
Jika lahan tersebut milik umum, semua masyarakat dari kalangan orang kaya 
atau miskin, muslim atau kafir dsimmi memiliki hak yang sama terhadap lahan 
tersebut, yakni rerumputannya dapat diberikan kepada kuda-kuda dan hewan 
ternak mereka. Akan tetapi, jika lahan tersebut khusus milik kaum Muslimin, yang 
boleh memanfaatkannya hanyalah kaum Muslimin, baik dari kalangan orang kaya 
maupun miskin, Sementara itu, orang-orang kafirdzimmmi dilorang memanfaatkannya, 

Jika lahan tersebut khusus untuk fakir miskin, orang orang kaya dan kafir dsinmi 
dilarang memanfaatkannya. Lahan tersebut tidak boleh hanya dikhususkan untuk 
orang-orang kaya, tanpa memasukkan orang-orang fakir, atau hanya dikhususkan 
untuk orang-orang kafir dzimuni, tanpa memasukkan kaum Muslimin. 

Jika lahan tersebut dikhususkan untuk hewan ternak hasil pungutan zakat atau 
kuda para mujahidin, kuda-kuda yang lain tidak boleh ikut memanfaatkannya. 
Lahan mati yang dilindungi itu ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat 
khusus. Jika lahan yang bersifat umum itu mencukupi untuk semua manusia, ia 
boleh dimanfaatkan secara bersama-sama karena tidak ada yang dirugikan di 
dalam memanfaatkan lahan tersebut. Akan tetapi, jika lahan yang bersifat umum 
itu tidak mencukupi untuk semua manusia, ia tidak boleh dikhususkan untuk 
orang-orang kaya saja. Mengenai boleh atau tidaknya lahan itu dikhususkan untuk 
orang-orang fakir saja, pendapat ulama terbagi menjadi dua, 

Jika sebuah lahan mati telah resmi dilindungi secara hukum kemudian ada orang 
datang untuk menghidupkannya dan membatalkan perlindungan terhadapnya, 
lahan tersebut harus tetap dilindungi. Jika lahan tersebut termasuk lahan yang 
mendapatkan perlindungan dari Rasulullah $$, hukum perlindungan atas lahan 
tersebut semakin kuat dan hukum menghidupkannya tidak sah, serta orang yang 
berupaya menghidupkannya harus ditolak dan dicegah. Apalagi, faktor yang menjadi 
penyebab lahan tersebut dilindungi bersifat abadi. Pasalnya, tidak boleh seorang 
pun menentang hukum Rasulullah gg dengan cara merusak dan membatalkan 
perlindungan beliau atas lahan tersebut. 

Jika lahan tersebut dilindungi oleh para khalifah sepeninggal Rasulullah, 
pendapat ulama terbagi menjadi dua mengenai boleh atau tidaknya menghidupkan 
lahan tersebut: 


a. Tidak boleh dan lahan tersebut tetap berstatus sebagai lahan yang dilindungi, 
seperti halnya lahan yang dilindungi oleh Rasulullah 4 Pasalnya, hukum 
yang diputuskan oleh beliau harus dijalankan dengan sebaik-baiknya. 
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b. Boleh menghidupkannya karena ada penegasan dari Rasulullah #4 di dalam 
sabda beliau: “Siapa yang menghidupkan lahan mati maka lahan mati tersebut 
menjadi miliknya." 

Tidak boleh seorang pun dari para khalifah memungut biaya kepada para 
pemilik hewan ternak yang menggembalakan hewan ternaknya di lahan yang 
mati atau di lahan yang dilindungi hukum, Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 
4: “Kum Muslimin saling memiliki dalam tiga hal, yaitu air, api, dan rerumputan." 
Kepemilikan Umum 

Adapun kepemilikan umum itu beragam", seperti tempat duduk di pasar, 
trotoar, batas” kota, dan persinggahan para musafir. Secara garis besar, kepemilikan 
umum terbagi menjadi tiga bagian: 

1. Kepemilikan umum yang disediakan di gurun pasir. 

2. Kepemilikan umum yang disediakan di halaman-halaman rumah, 

3. Kepemilikan umum yang disediakan di jalan raya atau jalan biasa. 
Kepemilikan Umum yang Disediakan di Gurun Pasir 
Kepemilikan umum yang disediakan di gurun pasir, seperti gubuk persinggahan 

para musafir dan persediaan air, Kepemilikan umum di gurun posir terbagi menjadi 

dua bagian: 


a. Kepemilikan umum yang disediakan khusus persinggahan para musafir Untuk 
kepemilikan jenis ini, seorang imam (khalifah) tidak memiliki wewenang atas 
kepemilikan tersebut karena ia berada jauh dari tempat tinggal imam (khalifah) 
dan keberadaannya sangat dibutuhkan oleh para musafir, Tugas inwm (khalifah) 
terhadap kepemilikan jenis ini adalah memperbaiki segala kekurangannya”, 
menjaga persediaan airnya, dan menempatkannya di jarak yang jauh dari 
rumah penduduk. Siapa yang paling cepat tiba di persinggahan tersebut maka 
ia-lah yang lebih berhak menempatinya daripada orang yang tiba belakangan 
hingga orang tiba lebih dulu meninggalkannya. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah $: “Mina adalah tempat persinggahan bagi orang yang lebih cepat tiba 
kesunu 


Jika mereka tiba di persinggahan tersebut secara bersamaan dan mereka 
saling berebut, harus diadakan langkah damai yang dapat menghilangkan 
perseteruan mereka. Begitu juga halnya jika mereka mendatangi suatu lembah 
untuk mencari rumput dan memanfaatkan padang rumputnya kemudian 


TI“ Lihat Ibnu Majah I/826, hadis No. 2472-2473, Madis ini berstatus dnaif Lihat: Al-Albani VI/S, hadis No, 
s9a7 

"Di dalam naskah tercetak tertulis arfig (beberapa fsilit 

"8 Kata Al horim artinya sebuah batas yang tidak oeleh dirusak. Batas dari setiap sesuatu adalah gars yang 
harus dipatuhi, seperti hak dan fasilitas. Batas rumah berarti hak dan fasilitas yang di katkan pada rumah, termasuk 
segala sesuatu yang berada di dalam rumah. Adapun hatas masjlc dan batas sarnur adalah tempat yang mengeling! 
keduanya. Dertuk jamak dari kata l-harim adalah atrsm. Lihat: AI-Mujam -Wasith1/168-169. 

"61 Di dalam naskah tercetak tertulis: 'auratii (kekurargannya), sedangkan ci dalam tmanus rp ketiga tertuls: 
uni (barang-barangnya). 

Urat At-Tirmde! N/235, hadis ro. RB 
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ia berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain, posisi mereka terhadap 
tempat yang disinggahi tersebut sama seperti seorang musafir. 

b. Mereka singgah di suatu tempat untuk bermukim dan menetap di dalamnya. 
Untuk kepemilikan jenis ini, seorang imam (khalifah) harus mencari alternatif 
yang paling mendatangkan kemaslahatan untuk mereka. Jika bermukimnya 
mereka di tempat tersebut dapat membawa dampak negatif bagi para musafir, 
mereka harus dilarang bermukim di tempat itu, baik sebelum mereka singgah 
maupun setelahnya, Akan tetapi, jika bermukimnya mereka di tempatitu tidak 
membawa dampak negatif, imam (khalifah) harus mencari alternatif yang 
paling mendatangkan kemaslahatan, antara membolehkan mereka bermukim 
di sana atau melarangnya, seperti yang dilakukan oleh Umar bin Khaththab 
i& ketika ia menjadikan Basrah dan Kufah sebagai kota. Ia memindahkan 
sebagian penduduk ke salah satu dari kedua kota tersebut karena melihat 
adanya kemaslahatan. Langkah ini ditempuh oleh Umar bin Khaththab agar 
para musafir tidak berhimpun di dalamnya yang dapat menyebabkan gangguan 
stabilitas keamanan dan pertumpahan darah. 

Hal yang sama juga pernah dilakukan Umar bin Khaththab «6, di dalam 
pembagian lahan mati. Meskipun mereka tidak meminta izin untuk singgah di 
lahan mati tersebut, Umar tidak melarangnya sebagaimana ia tidak melarang 
orang yang menghidupkan lahan mati tanpa seizinnya, Ia mengatur mereka” 
dengan mekanisme yang dapat mendatangkan kemaslahatan untuk mereka 
dan mencegah mereka mencari tambahan lahan mati setelahnya, kecuali atas 
izin darinya. 

Katsir bin Abdullah” meriwayatkan dari ayahnya dan dari kakeknya yang 
berkata, "Kami bersama-sama Umar bin khaththab melakukan umrah pada 
tahun 17 hijriyah'”, Para pemilik air di sepanjang jalan meminta izin kepadanya 
untuk membangun rumah antara Mekah dan Madinah, yang sebelumnya tidak 
ada rumah sama sekali, Umar bin Khaththab kemudian mengizinkan mereka 
untuk membangun rumah, tetapi ia memberikan syarat kepada mereka bahwa 
para musafir lebih berhak atas air dan naungan di sepanjang jalan tersebut," 


Kepemiikan Umum yang Disediakan di Halaman-Halaman Rumah 

Jika kepemilikan umum tersebut dapat membawa dampak negatif bagi para 
pemilik rumah, masyarakat umum dilarang menggunakannya, kecuali mereka 
mengizinkan masuknya dampak negatif tersebut kepada si pemilik rumah sehingga 
mereka tidak terganggu, Jika kepemilikan umum tersebut tidak mendatangkan 
dampak negatif bagi para pemilik rumah, mengenai boleh atau tidaknya masyarakat 


775 Di dalam manuskrip ketiga tertulk: waraaehum (ia mendatangi mereka), 
"4 Nama lengkapnya adalan Abdullah bin Mali at- Tam mi an-Nahsyal, yang dikenal dengan sebutan Abn 
akGiharipah, ta adalah seorang penyair yang hidup pada masa jahilyah dan esasa Islam la juga perrah membuat syair 
tentang keduanya, Ia pernah ikut salah satu peperangan pada masa kekhalfahan Umar bin Khaththab «6. dri rerata 
para pasukan 'slam yang gugur di medan peperangan tersebut di dalam syairnya. la meninggal dunia sekitar tahun 70 
H. Lihat c-A'Kim V/220. 
7 Di dalam manuskrip ketiga tertulis tisin (yakri tahun 19 H). 
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menggunakannya tanpa scizin mereka, dalam hal ini pendapat ulama terbagi 

menjadi dua: 

a. Mereka berhak menggunakan kepemilikan umum tersebut tanpa meminta izin 
terlebih dahulu kepada pemilik rumah, karena lahan di sekitarnya termasuk 
milik umum. 

b.  Moreka tidak boleh menggunakan kepemilikan umum tersebut tanpa scizin 
pemilik rumah karena ia temasuk hak milik dari si pemilik rumah. Jadi, pemilik 
rumah lebih berhak memanfaatkan dan mengelola kepemilikan umum tersebut, 


Adapun lahan yang masih di dalam batas masjid maka jika pemanfaatannya 
dapat mendatangkan dampak negatif bagi jamaah masjid, dilarang memanfaatkannya. 
Dalam hal ini, pejabat setempat tidak boleh memberikan izin kepada masyarakat 
untuk memanfaatkannya karena yang lebih berhak memanfaatkannya adalah para 
jamaah shalat, Jika pemanfaatan mereka atas lahan tersebut tidak mendatangkan 
dampak negatif, masyarakat boleh memanfaatkannya. Apakah di dalam memanfaatkan 
lahan tersebut perlu adanya izin dari pejabat setempat atau tidak, pendapat ulama 
dalam hal ini terbagi menjadi dua sebagaimana hukum memanfaatkan lahan yang 
berada di dalam batas lahan milik orang lain. 


Kepemilikan Umum yang Disediakan di Jalan Raya atau Jalan Biasa 

Untuk kepemilikan jenis ini, kebolehan pemanfaatannya ditentukan oleh 
kebijakan pejabat setempat. Ada dua alternatif yang dapat dilakukan si pejabat 
dalam mengelola kepemilikan umum jenis ini: 

a. In sekadar melarang mereka berbuat kerusuhan dan melakukan sesuatu yang 
dapat mendatangkan dampak negatif, serta mendamaikan mereka tatkala 
terjadi konflik dalam menggunakan kepemilikan tersebut. Ia tidak berhak 
menyuruh orang yang duduk untuk berdiri atau mendahulukan orang yang 
datang belakangan. Orang yang datang lebih awal ke tempat tersebut lebih 
berhak atas tempat tersebut daripada orang yang datang belakangan, 

b. In bertindak layaknya seorang ahli ijtihad yang berfikir mencari kemaslahatan 
bersama, misalnya menyuruh duduk orang yang layak untuk duduk, mencegah 
orang yang patuh dicegah, dan mendahulukan orang yang mesti didahulukan, 
seperti halnya ia berijtihad di dalam urusan harta dan pembagian lahan mati. 
Dalam hal ini, pejabat tidak boleh menetapkan bahwa orang yang datang lebih 
awal ke tempat tersebut mesti lebih berhak atas tempat tersebut daripada 
orang yang datang belakangan. 


Dalam kedua kondisi di atas, pejabat setempat tidak boleh memungut biaya 
atas duduknya seseorang di tempat tersebut. Jika ia membiarkan mereka saling 
merelakan terhadap yang lain, orang yang datang lebih awal ke tempat tersebut 
lebih berhak atas tempat tersebut daripada orang yang datang belakangan. Jika 
orang yang datang lebih awal meninggalkan tempat tersebut, keesokan harinya, 
ia memiliki hak yang sama dengan orang lain atas tempat tersebut, bergantung 
siapa di antara keduanya yang datang lebih awal. 
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Imam Malik berkata, “Jika ada seseorang diketahui selalu berada di tempat 
tersebut dana dikenal paling sering menggunakannya, ia lebih berhak atas tempat 
tersebut daripada orang lain. Hal ini demi menghilangkan konflik dan menghindari 
perseteruan. Bahkan, jika yang demikian dapat mendatangkan kemaslahatan, status 
tempat tersebut dapat diubah menjadi hak miliknya.” 


Duduknya Para Ulama dan Para Fukaha di Halagah Umum dan di Masjid-Masjid 

Adapun duduknya para ulama dan para fukaha di halagah umum dan di 
masjid-masjid untuk mengajar dan memberikan fatwa maka setiap dari mereka 
harus menahan diri dari mengeluarkan fatwa terhadap suatu masalah yang ia 
sendiri bukan ahlinya. Pasalnya, yang demikian dapat menyesatkan orang yang 
meminta arahan dan dapat menjerumuskan orang yang meminta bimbingan. Di 
dalam sebuah atsar disebutkan, 


3 S5 ah TE ia 
“Orung yang paling berani mengeluarkan fatwa di antara kalian adalah orang yang 
paling berani dimasukkan ke dasar neraka Jahanmam."?" 


Terhadap mereka, pejabat setempat berhak memilih antara menyetujui dan 
tidak menyetujui. Jika ada orang yang berilmu ingin mengajar atau berfatwa di salah 
satu masjid, pejabat setempat harus melihat kondisi masjidnya terlebih dahulu, Jika 
magjid tersebut termasuk masjid yang imam shalatnya tidak diangkat oleh imam 
(khalifah), untuk mengajar dan berfatwa di masjid tersebut, orang yang berilmu 
itu tidak perlu meminta izin kepada pejabat setempat. Begitu juga halnya untuk 
menjadi imam shalat. 

Namun, jika masjid tersebut termasuk masjid-masjid besar yang imam shalatnya 
diangkat oleh imam (khalifah), harus dilihat terlebih dahulu tradisi yang berlaku di 
daerah tersebut, Jika untuk duduk di masjid tersebut, pejabat setempat memiliki 
kewenangan, orang yang berilmu tidak boleh duduk di dalamnya, kecuali alas izin 
dari pejabat setempat. Begitu juga, ia tidak boleh menjadi imam shalat di dalamnya, 
kecuali atas izin dari pejabat tersebut supaya kekuasaannya tidak terpecah. 
pejabat setempat tidak memiliki wewenang terhadap masjid tersebut, orang yang 
berilmu tersebut tidak harus meminta izin kepadanya dan status masjid tersebut 
sama dengan masjid-masjid yang lain. 


Jika orang yang berilmu itu lebih menyenangi salah satu tempat di salah 
satu masjid, Imam Malik menjadikannya lebih berhak terhadap tempat tersebut, 
dengan catatan jika ia diketahui lebih senang terhadap tempat tersebut daripada 
tempat yang lain. Akan tetapi, mayoritas jumhur fukaha menyatakan bahwa hal 
itu diserahkan sepenuhnya pada tradisi yang berlaku dan bukan merupakan hak 
syur'i. Jika orang yang berilmu itu meninggalkan tempat tersebut, menjadi hilanglah 
haknya atas tempat tersebut dan yang lebih berhak adalah orang yang datang lebih 
awal ke tempat tersebut, berdasarkan firman Allah &: “Baik yang bermukim di situ 


FE Tihats As Suyurhi, Aldi ash-Samghir 1/10, sadis ini berstatus chaif ihat- ALAlbani 1/97. 
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maupun di padang pasir." (OS. Al-Hajj: 25) Orang-orang yang berada di dalam 
masjid dilarang berjalan di tengah-tengah halagah para fukaha dan para pembaca 
al-Our'an demi menjaga kemuliaan kalagah tersebut. Diriwayatkan dari Nabi 8 
bahwa beliau bersabda, “Tidak ada tempat yang dilindungi, kecuali tiga, yaitu 
debu galian sumur, tempat injakan kaki kuda, dan halagah ilmu." Adapun debu 
galian sumur menjadi batas dari lahan sumur sementara tempat injakan kaki kuda 
adalah seukuran kuda itu berputar dengan dituntun dalam keadaan terikat dan 
hhalagah ilmu yang dimaksud adalah sekelompok orang duduk secara melingkar 
untuk bermusyawarah dan mempelajari hadis. 

Jika para ulama dari beberapa madzhab berselisih pendapat dalam suatu 
masalah yang masih memungkinkan diadakan ijtihad, pejabat setempat tidak boleh 
ikut campur dalam permasalahan mereka, kecuali jika terjadi konflik di antara 
mereka, ia berhak melibatkan diri di dalamnya. Jika ada seseorang yang datang” 
untuk melakukan sesuatu yang tidak ada peluang ijtihad di dalamnya, pejabat 
setempat berhak mencegah dan menghentikannya. 


Jika orang tersebut secara terang-terangan menyesatkan orang yang ia ajak, 
pejabat setempat harus menghentikan penyebaran bid'ahnya dengan memberikan 
sanksi resmi. Di samping itu, ia harus mengemukakan dalil-dalil syar'i mengenai 
kerancuan pendapatnya karena setiap bid'ah itu didengarkan dan setiap orang 
yang menyesatkan” itu memiliki pengikut. 

Jika ada seseorang menampakkan kebaikan dirinya dengan menyembunyikan sifat 
sebaliknya, sikapnya itu tidak perlu dipedulikan. Jika ada seseorang menampakkan 
dirinya sebagai orang berilmu, tetapi ternyata ia tidak berilmu, pejabat setempat 
harus berupaya membongkarnya. Pasalnya, orang yang mengajak kepada kebaikan, 
padahal ia bukan termasuk orang yang baik, ia adalah orang yang jahat dan orang 
yang mengajak kepada ilmu, padahal ia bukan termasuk orang berilmu, ia adalah 
orang yang menyesatkan. 


teeee 


"7 Di dalam naskah tercetak can manuskrip ketiga tertulis: hadatsa (terjadi). 
"8. Didalam manuskrip ketiga tertulis: ghdwin orang yang sesat. 
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Bab XVII 
HUKUM IOTHA' (PEMBERIAN LAHAN 
MILIK NEGARA KEPADA RAKYAT) 


(khalifah) dinilai sah jika lahan tersebut bisa dimanfaatkan dan belum ada 
yang memilikinya, dan tidak sah jika lahan tersebut ternyata sudah ada yang 
memilikinya. Secara garis besar, jenis igthd” oleh imam (khalifah) terbagi menjadi dua: 


La igtha' (pemberian lahan milik negara kepada rakyat) oleh seorang imam 


a.  Inthd' dengan status sebagai hak milik. 
b.  Igthd' dengan status sebagai hak pakai 


Igtha' dengan Status sebagai Hak Milik 
Adapun jenis lahan yang dijadikan igtha” dengan status hak milik terbagi 

menjadi tiga: (1) lahan mati: (2) lahan garapan: dan (3) lahan pertambangan. 
Lahan Mati 
Lahan mati terbagi lagi menjadi dua bagian: 

1. Lahan yang berstatus mati sejak dahulu kala. Lahan tersebut belum pernah digarap 
dan tidak dimiliki”” oleh seorang pun. Imam (khalifah) boleh memberikan lahan 
tersebut kepada orang yang sanggup menghidupkannya dan mau menggarapnya. 
Abu Hanifah berpendapat, "Igthi" menjadi syarat dibolehkannya seseorang 
menghidupkannya karena seseorang tidak diperbolehkan menghidupkan 
lahan mati, kecuali atas izin imam (khalifah).” Sementara itu, Imam Syafi'i 
berpendapat, “Ig!ha' menjadikan seseorang lebih berhak menghidupkan 
lahan tersebut daripada orang lain meskipun hal itu tidak menjadi syarat 
diperbolehkannya seseorang untuk menghidupkan lahan mati karena seseorang 
diperbolehkan menghidupkan lahan mati tanpa seizin imam (khalifah)." 

Dari kedua pendapat tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa orang 
yang menerima igthi" dari imam (khalifah) lebih berhak menghidupkannya 
daripada orang lain. Rasulullah & pernah melakukan igth4" kepada Zubair 
bin Awwam seluas lari kudanya dari lahan mati yang terdapat di an-Nagi" 
kemudian Zubair menyuruh kudanya untuk berlari. Setelah itu,ia melemparkan 


FT Di dalam naskah tercetak terba yatsbors (akan cimilki) 
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cemetinya karena ingin menambah luasnya lahan yang hendak diberikan 

kepadanya. Mengetahui hal itu, Rasulullah && bersabda, “Berikan kepadanya 

lahan sejauh cemetinya terlempar."7” 

Lahan mati yang perah digarap kemudian lama tidak terurus hingga menjadi 

lahan yang tidak produktif. Tanah jenis ini terbagi menjadi dua bagian: 

a. Lahan yang tidak produktif scjak masa jahiliyah, seperti lahan di dacrah 
'Ad dan Tsamud. Lahan di kedua daerah itu seperti lahan mati yang 
tidak pernah digarap. Lahan jenis itu boleh dijadikan igth4'. Rasulullah 
38 bersabda, “Tanah 'Ad itu milik Allah dan Rasul-Nya kemudian ia menjadi 
milik kalian dariku.”" Maksudnya di sini adalah tanah 'Ad. 

b, Lahan tidak produktif sejak masa Islam. Lahan tersebut milik kaum Muslimin 
yang lama tidak terurus kemudian menjadi lahan mati yang tidak produktif. 
Para fukaha berselisih pendapat mengenai hukum menghidupkan lahan 
jenis ini. Secara garis besar, pendapat mereka terbagi menjadi tiga”: 

1) Imam Syafi'i berpendapat, “Jika lahan itu dihidupkan, tidak otomatis 
orang yang menghidupkannya menjadi pemiliknya, baik pemilik 
asalnya diketahui maupun tidak.” 

2) Imam Malik berpendapat, “Jika lahan itu dihidupkan, secara otomatis 
orang yang menghidupkannya menjadi pemiliknya, baik pemilik 
aslinya diketahui maupun tidak.” 


3) Abu Hanifah berpendapat, “Jika pemilik asalnya diketahui, orang yang 
menghidupkannya tidak secara otomatis menjadi pemiliknya. Akan 
tetapi, jika pemilik asalnya tidak diketahui, orang yang menghidupkannya 
berhak memilikinya.” Meskipun demikian, menurut pendapat Abu 
Hanifah”, orang yang menghidupkan lahan tersebut tidak otomatis 
menjadi pemiliknya sebelum imam (khalifah) melakukan igthd” 
kepadanya. 

Jika pemilik lahan tersebut diketahui, imum (khalifah) tidak boleh 
meng:-igtha" kannya kepada orang lain karena pemiliknya lebih berhak 
menjual dan menghidupkan lahan tersebut. Namun, jika pemiliknya tidak 
diketahui, imam (khalifah) boleh meng-igtha"-kannya kepada orang lain 
dan hal itu menjadi syarat dibolehkannya orang itu menghidupkan lahan 
tersebut. 

Jika lahan tersebut telah di-igthd “kan oleh imam (khalifah) kepada 
seseorang, orang yang menerima igtha' menjadi orang yang paling berhak 
atas lahan tersebut. Namun, sebelum ia menghidupkan lahan tersebut, ia 
masih belum menjadi pemiliknya. Adapun jika ia telah menghidupkannya 


Urat: Abu Ubaid, ALamwal (678), hlm. 348. 
Lihat Aoi Ubsid a-amwa! (ER6), hlm. 347. Bumi 'Ad itu, yaeri pada masa kaum “Ad dahula Hadis ini 
dhaif Lihat M-AlbaniIV/22. hadis No. 3671. 

Di dalam naskah tercetak can manuskrip koiga tertulis: agwdi (beberapa pendapat). 
Di dalam manuskrip pertama dan kedua tertulis: ala madzhab asy Sytf'i (berdasarkan pendapat Imam 
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tersebut menghidupkannya, terjadi per 


secara sempurna, ia baru sah sebagai pemiliknya. Jika ia tidak menghidupkan 
lahan yang di-igthf'-kan kepadanya, ia tetap menjadi orang yang paling 
berhak atas lahan tersebut meskipun ia belum menjadi pemiliknya secara 
sah. 

Langkah selanjutnya, perlu dikaji mengenai faktor yang menyebabkan 
dirinya tidak menghidupkan lahan tersebut. Jika ia tidak menghidupkan 
lahan tersebut karena ada uzur syar'i, ia tidak dikenakan tindakan apa 
pun dan lahan tersebut tetap berada dalam penguasaannya hingga 
uzurnya hilang. Akan tetapi, jika ia tidak menghidupkan lahan tersebut 
tanpa disertai adanya uzur syar'i, Abu Hanifah berkata, “Tidak perlu 


dilakukan tindakan apa pun terhadapnya sebelum mencapai jangka 
waktu tiga tahun. Jika dalam waktu tiga tahun ia menghidupkan lahan 
tersebut, lahan itu menjadi miliknya. Jika tidak, lahan tersebut dicabut 
dari igthd'-nya, dengan dalil bahwa Umar bin Khaththab 48 menetapkan 
masa berlakunya igthd' selama tiga tahun.” Imam Syafi'i berkata, "Tidak 
wajib memberikan penundaan waktu terhadapnya. Dalam hal ini yang 
menjadi standar adalah kemampuan menghidupkannya. Jika dalam jangka 
waktu tertentu ia tetap tidak mampu menghidupkannya, perlu dikatakan 
kepadanya: Jika engkau menghidupkan lahan itu, ia tetap berada dalam 
kekuasaanmu, Akan tetapi, Jika engkau tidak mampu menghidupkanya, 
sebaiknya engkau lepaskan saja lahan itu supaya statusnya kembali seperti 
semula sebelum diberikan kepadamu. Adapun penundaan waktu yang 
dilakukan oleh Umar bin Khaththab 4 maka hal itu diperbolehkan jika 
ada sebab yang menghendakinya atau ada alasan lain yang menurut 
perkiraannya dapat membawa kemaslahatan." 


anitu diambil alih orang lain kemudian orang 
ihan pendapat di kalangan para fukaha 


Jika lahan mati yang di-igth 


mengenai status hukumnya. Pendapat mereka dalam hal ini terbagi menjadi 


tiga: 


1 


Imam Syafi'i berpendapat, “Orang yang menghidupkannya lebih berhak atas 
Inhan tersebut daripada orang yang diberi 
Abu Hanifah berkata, “Jika lahan tersebut dihidupkan sebelum tiga tahun, ia 
menjadi milik orang yang diberi, Akan tetapi, jika lahan tersebut dihidupkan 
setelah tiga tahun, ia menjadi milik orang yang menghidupkannya.” 

Imam Malik berkata, “Jika orang yang menghidupkan lahan tersebut mengetahui 
bahwa lahan tersebut termasuk igthi', ia menjadi milik orang yang diberi. 
Akan tetapi jika orang tersebut lidak mengetahui bahwa lahan itu termasuk 
inthd', orang yang diberi boleh memilh antara mengambil lahan tersebut dan 
mengganti biaya yang dikeluarkan oleh si penggarap dalam menghidupkannya 
atau menyerahkan lahan tersebut kepada orang yang menghidupkannya dan 
meminta uang ganti darinya seharga lahan mati sebelum ia dihidupkan”. 


TT Didalam manuskrip ketiga tertulis: Imdratihi (sebelum dimakmurcan) 
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Lahan Garapan 
Adapun lahan garapan terbagi menjadi dua jenis: 

1. Lahan yang pemiliknya sudah jelas. Terhadap lahan jenis ini, imam (khalifah) 
tidak memiliki wewenang apa pun, kecuali jika lahan ini memiliki kaitan dengan 
hak-hak Baitul Mal (kas negara), dengan catatan jika lahan tersebut berada di 
diirul Islam (negara Islam), baik ia milik orang muslim atau kafir dzimmi. Jika 
lahan tersebut berada di ddrul harbi (negara kafir) yang tidak dikuasai oleh 
kaum Muslimin kemudian imam (khalifah) ingin meng-igthakannya kepada 
seseorang manakala lahan itu nantinya dikuasai oleh kaum Muslimin, yang 
demikian diperbolehkan. 

Tamim ad-Dariy”" pernah meminta kepada Rasulullah $ supaya beliau 
mengz-igthd'-kan kepadanya beberapa mata air di wilayah Syam sebelum 
ditaklukkan dan beliau mengabulkannya. Abu Tsa'labah bin al-Khusyni”” juga 
pernah meminta kepada Rasulullah g supaya beliau berkenan meng-igtIha'- 
kan sebuah lahan yang ketika itu masih dikuasai oleh orang-orang Romawi. 
Beliau merasa heran dengan permintaan Abu Tsalabah itu, Beliau kemudian 
bersabda, “Apukuh kuliun menulengar upa yang diminta uleh Abu Tsulubuh?” Abu 
Tsa'labah berkata, “Demi Dyat yang mengutus engkau dengan membawa 
kebenaran. Sungguh daerah itu pasti akan ditaklukkan oleh Allah untukmu." 
Selanjutnya, Rasulullah @ mengirim surat kepada Abu Tsa'labah yang berisi 
persetujuan beliau atas permintaan yang diajukannya. 

Demikian pula halnya jika ada seseorang meminta kepada imam (khalifah) 
supaya ia menghadiahinya harta yang masih ada di dirul karbi (negara kafir) 
dan masih dimiliki pemiliknya atau ia meminta kepada imam (khalifah) supaya 
dihadiahi salah seorang sandera wanita atau anak-anak untuk dijadikan miliknya 
manakala wilayah tersebut berhasil dikuasai kaum Muslimin, yang demikian 
diperbolehkan. Itemberian imam (khalifah) kepada orang tersebut dinyatakan 
sah meskipun imam (khalifah) tidak mengetahui siapa sandera wanita dan anak- 
anak yang dimaksudkannya karena hal itu menyangkut masalah umum. 

'Asy-Sya'bi meriwayatkan bahwa Khuraim bin Aus bin Haritsah ath-Tha'i” 
meminta kepada Rasulullah $$, Jika Allah menaklukan daerah Hirah untukmu, 


Narma lengkapnya atalah Tarnir bin As bini Kharjah ad-Dariy. ta eemasuk salah senrang sahabat Nahi 6, 
Namanya din'sbatkan kepada Dar bin an' Ia masuk Islam pada tahun 8 H. Nabi 4 memberinya tanah didaerah Mebron 
Kal Khali di Palestina) sementara ia sendri tetap tingcal di Macinah. Selanjutnya, setelah terbunuhnya Utsman bin 
Atfan, Is berpindah ke Syam kerrudian menetap di Baitul Magis. la adalah orang pertama yang menghidupkan lampu 
di magid. Pi samping itu, Ia juga dikenal sebagai ahi ibadah pada masanya, juga di kalangan penduduk Palestina. Aa 
sekitar 18 hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dri Imam Musim darinya. Al-Mugrizi pernah mengarang kitab 
dengan judul Dhau' as SGri fi Maijati Khabari Tamim ad Dari. Tamim ad Dari walat i Palestina sekitar tahun 40 H. 
Iaadalah seorang sahabat Nabi ge yang lebih dikenal dengan rama kunyahnya. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai nama. Ada hanyak hadis yarg ta riwayatkan dari Nahi gi, termasuk diantaranya yang tertuang di dalam Ast- 
“Shahihain (kitab hadis Buksari dan Musim). Ia tinggal di Syam, Ada pula yang menyebutkan bahwa ia tinggal di irnsa. 
Ibru al Kali berkat, "la termasuk salah seorang sahabat Yang ikut berbait di bawah pohon ridwan. la juga mendapat 
Jatah tanan di Khaibar. Ia perrah ciutus oleh Nabi & untuk berdakwah kepada kaumnya sehingga mereka masuk Islam di 
tangannya. a hidup hingga setelah Nabi 6 wafat. Akan terapi ta tidak kur terjun di dalam Perang Shifir, Ia meninggal 
uni di dalam keadaan bersujud kerika melaksanakar shalat tahajud, rada masa awal kepemimpinan Mu'awiyah, sekitar 
tahun 45 H. Lihat: Al Ishdbah IV/29 30, biografi No. 177, dan Ibou Sa'ad1/329. 
'8t Di dalam manuskrip ketiga tertulis: Huzsim atau Khuraim. Pendasat yang benar adalah Khuraim bin Khalifah 
bin Haris bin Kharjah a-Ghathfan a-Mari Ia dijadikan teladan dalam memulai mia dari "anvim Disebutkan, “Mulaah 
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mmengambil migar dar 


berikanlah putri Nufailah kepadaku.” Ketika Khalid bin Walid hendak berdamai 
dengan orang-orang Iirah, Khuraim meminta kepadanya, “Sesungguhnya, 
Rasulullah 4 telah menjatahiku putri Nufailah maka jangan masukkan ia ke 
dalam perdamaianmu." Basyir bin Sa'ad”” dan Muhammad hin Maslamah 
memberikan kesaksian atas kebenaran ucapan Khuraim kemudian Khalid 
bin Walid pun mengecualikan putri Nufailah dalam perdamaian tersebut 
dan langsung menyerahkannya kepada Khuraim, Setelah itu, putri Nufailah 
dibeli dari Khuraim seharga 1000 dirham. 

Putri Nufailah adalah wanita yang sudah berusia lanjut, Dikatakan kepada 
Khuraim, “Sungguh celaka engkau! Engkau menjual putri Nufailah dengan 
harga yang sangat murah, padahal keluarganya mampu membayar beberapa 
kali lipat dari harga yang kamu minta.” Khuraim menjawab, “Aku tidak mengira 
ada uang yang lebih banyak dari 1000 dirham." 


Jika igtha" dan kepemilikan lahan seperti di atas dianggap sah, yang 
perlu dikaji adalah kondisi penaklukan lahan tersebut, Jika lahan tersebut 
ditaklukkan melalui jalan damai dan ia telah dijatahkan kepada seseorang 
sebelum dilakukan penaklukan, lahan tersebut segera diberikan kepada orang 
yang bersangkutan dan lahan tersebut tidak termasuk dalam kontrak perdamaian 
karena sebelumnya telah di-igihi”-kan kepada seseorang, Akan tetapi jika 
lahan tersebut ditaklukkan melalui jalan perang, orang yang telah meminta 
igtha' dan meminta hibah lahan tersebut sebelum ditaklukan lebih berhak 
memilikinya daripada penerima ghanimeh. Setelah itu, perlu dilakukan kajian 
terhadap para penerima ghanimah. Jika mereka mengetahui adanya igthi' dan 
hibah atas lahan tersebut sebelum penaklukan, mereka tidak berhak meminta 
ganti rugi atas lahan tersebut. Jika mereka tidak mengetahui adanya igthd" 
dan hibah atas lahan tersebut hingga mereka berhasil menaklukannya, imam 
(khalifah) harus memberikan ganti rugi kepada mereka dengan jumlah uang 
yang dapat memuaskan hati mereka, seperti halnya ia memberikan ghanimah 
yang dapat memuaskan hati mereka. 


Abu Hanifah berkata, “Seorang imam (khalifah) tidak perlu meminta 

kerelaan hati mereka atas lahan tersebut atau ghanimah yang diperoleh manakala 

ia melihat bahwa yang lebih maslahat adalah mengambil lahan atau ghanimah 

tersebut dari mereka." 

Lahan garapan yang pemiliknya belum jelas. Lahan jenis ini terbagi menjadi 

tiga: 

a, Lahan yang diambil oleh imam (khalifah) untuk dijadikan milik Baitul 
Mal (kas negara) dari beberapa lahan yang berhasil ditaklukan kaum 


idup semasa dengan Hajajats Tsagat, Lihat: Al A'lim 


71 Nama lengkaprya adalah Rasyir hn Sa'ad bin Tsa lahah aljdlas a-Kiharrajial-Anshari Ia tergolong sahabat 


Nabi & yang ikut hadir dalam Perang Badar, Nabi & pernah mengangkatnya sebagai hakim di daerah Madinah, Pada 
mmasa jahliyah, ia sering mengarang tulisan dalam bahasa Arab. Ia dikenal sebagai orang pertama dari kalangan kaum 
'Anshar yang mmerbalat Abu Bakar Ia terbunuh paca hari'Ainat-Tamr ketka Ia bersama Khalid bin Walid sepulang cari 
Perang Yamarrah, sekitar tahun 12 H. lihat: ALA Tim 1/56 
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Muslimin, baik ia mengambilnya berdasarkan hak seperlima maupun setelah 
meminta kerelaan dari kaum Muslimin yang berhasil menaklukkannya. 
Umar bin Khaththab :& pernah mengambil kekayaan kisra beserta 
kekayaan keluarganya di daerah Sawad juga daerah-daerah yang ditinggal 
pergi oleh penduduknya atau ditinggal mati oleh mereka. Jumlah total 
kekayaan yang berhasil diambilnya adalah 9 juta dirham dan semuanya 
dialokasikan untuk kepentingan umum kaum Muslimin. Dari semua 
kekayaan itu, tidak sedikit pun ia igthi"-kan kepada para pasukan yang 
berhasil menaklukkannya. 

Setelah Utsman bin Affan & diangkat sebagai imam (khalifah), ia 
meng-igthd'-kan semua kekayaan itu. Ia berpendapat bahwa meng-igthd'-kan 
kekayaan itu lebih mendatangkan kemaslahatan daripada tidak meng- 
igtha'-kannya. Utsman bin Affan & mensyaratkan kepada orang yang 
menerima igthd' tersebut bahwa ia mendapatkannya berdasarkan jatah 
fui'. Karena itu, pemberian tersebut bersifat sewa”” dan bukan hak milik. 
Utsman bin Affan -& mendapatkan hasil sewa yang banyak sekali dari 
harta tersebut hingga mencapai 50 juta dirham. Itulah bentuk igthd' yang 
dilakukan oleh Utsman, yang terus diberlakukan oleh khalifah-khalifah 
setelahnya. 

Pada tahun Jamdjim'”, tepatnya tahun 82 H, bersamaan dengan 
terjadinya peperangan antara Ibnu al-Asy'ats dengan al-1lajjaj, semua 
dokumen negara terbakar. Akhirnya, setiap kaum mengambil lahan-lahan 
yang ada di sekitar mereka. Lahan jenis ini tidak boleh di-igthd'kan karena 
telah menjadi milik Baitul Mal (kas negara) yang dialokasikan untuk 
kepentingan umum kaum Muslimin sehingga lahan tersebut selama- 
lamanya berstatus sebagai lahan wakaf. Untuk mendapatkan hak pakai 
atas lahan tersebut, dikenakan biaya dalam jumlah tertentu. 

Terhadap lahan jenis ini, imam (khalifah) berhak memilih alternatif 
yang paling mendatangkan kemaslahatan antara memanfaatkan lahan 
tersebut untuk Baitul Mal (kas negara) seperti yang dilakukan oleh Umar 
bin Khaththab -& atau menunjuk seseorang yang memiliki kemampuan 
untuk menggarap lahan tersebut dengan dikenai kharaj yang besarnya 
ditentukan oleh banyak dan sedikitnya hasil panen dari lahan tersebut, 
seperti yang dilakukan oleh Utsman bin Affan -4. Selanjutnya, hasil karaj 
yang berbentuk sewa tersebut dialokasikan untuk berbagai kemaslahatan 
umum, kecuali jika lahan tersebut diambil sebagai khumus (lahan yang 
wajib dizakati seperlimanya), zakat seperlima tersebut harus diberikan 


"8 Kata al ijarah, al ujran, al ar, dan af krd' secara bahasa mermili rrakna yang sama. Maksud dari kat itu 
adalah mengambil manfaat dari suatu benda atau semisalnya dengan diganti Lang yang diserahkan kepada si pemilik 
benda, Lihat: A-9dimis aisidr 1/25. 

"9 ” Narma ini cinisbatkan pada lara lamajim. sebuah biara kuno yang terletak sekitar 28 mi disebelah selatan 
koa Kulah, tepatnya di jalan menuju kota Basrah. Nama ini muncul dari kisah tentang Biara Jamajim yang didapati 
pasca Perang Trahinah pada masa jahiliyah atau Nashrariyah, Nama inimurcul kembali pada sebuah peperangan antara 
alba tar Iho Asy'ats yang berkobar pada masa Limawiyyin pada tahun 82 4, Lihat: Al-Oiriis ali 1/18, 
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kepada orang orang yang berhak menerimanya. Jika haraj yang dikenakan 

berupa mugasamah (paruhan hasil) terhadap buah-buahan dan tanaman, 

yang diperbolehkan adalah pada buah kurma sebagaimana Rasulullah 

& pernah menerapkan kharaj mugisamah (paruhan hasil) terhadap buah 

kurma milik penduduk Khaibar, 

Mengenai boleh atau tidaknya memberlakukan mugasamah (paruhan 
hasil) pada tanaman, sama dengan bolch atau tidaknya memberlakukan 
mukhabarah (bagi hasil) pada tanaman, yang juga masih diperdebatkan 
oleh para ulama. Ulama yang membolehkan mukhibarai (bagi hasil) juga 
membolehkan pengenaan kharaj dengan sistem mukhibarah (bagi hasil)". 
Sementara itu, ulama yang tidak membolehkan mukhdbarah (bagi hasil) maka 
mereka juga tidak membolehkan pengenaan kharaj dengan sistem mukhiharah 
(bagi hasil). Konon, ada ulama yang tidak membolehkan mukhibarah (bagi 
hasil), tetapi ia berpendapat bahwa kharaj boleh dikenakan dengan sistem 
mukhabarah (bagi hasil). Alasannya, sistem mukhiibarah (bagi hasil) terkait 
dengan kemaslahatan umum kaum Muslimin yang hukumnya lebih luas 
daripada akad-akad khusus lainnya. 

Ketentuan zakat sepersepuluh hanya diberlakukan pada tanaman dan 
tidak pada buah-buahan karena tanaman merupakan milik si penanam, 
sedangkan buah-buahan milik seluruh kaum Muslimin yang dialokasikan 
untuk kepentingan mereka 

b. Jenis lahan garapan” yang kedua adalah lahan kharaj. Lahan jenis ini”"" 
tidak boleh di-igthd'-kan oleh imam (khalifah) kepada seseorang dengan 
status hak milik karena lahan tersebut terbagi ke dalam dua jenis: 

1) Lahan tersebut'" berstatus lahan wakaf dan kharaj yang dikenakan 
kepadanya berupa sewa. Dengan demikian, memiliki lahan wakaf 
hukumnya tidak sah jika melalui igthd', jual beli, atau hibah. 

2) Lahan tersebut berstatus hak milik dan kharaj yang dikenakan kepadanya 
berupa jizyah. Dengan demikian, meng-igthd -kan lahan yang sudah 
jelas pemiliknya hukumnya tidak sah. Mengenai pemberian khuruj- 
nya, akan kami urai pada pembahasan tentang pemberian lahan 
(igiha') dengan status hak pakai: 

& Lahan yang ditinggal mati oleh pemiliknya dan tidak dimiliki oleh ahli 
warisnya. Lahan jenis ini otomatis berpindah tangan ke Baitul Mal (kas 
negara) sebagai warisan untuk seluruh kaum Muslimin. Abu Hanifah berkata, 
“Lahan tersebut menjadi harta waris bagi orang yang tidak memperoleh 
warisan, yang diberikan secara khusus kepada orang-orang fakir sebagai 
bentuk sedekah dari orang yang meninggal.” Pengalokasian lahan tersebut 


FE Kara ol-multhiharah artinya bag hasi dari apa yang ditumbuhkan nleh tanah (sawah). |ihat Ibn al-Farra, 
op, cit, hlm.231. 

141 Di dalam manuskrip pertama tertulk: af ghdmir (lahan yang tidak ditempati). 

44 Di dalam naskah tercetak tertulis: rigabuhum (lahan mereka). 

74 Di dalam naskah tercetak tertulis: rigdhuhum (lahan merea) 


336 — M 
SULTHANIYAH 


menurut Imam Syafi'i harus diarahkan pada kepentingan umum kaum 

Muslimin. Pasalnya, awalnya lahan tersebut memang merupakan milik 

seseorang, tetapi setelah berpindah tangan ke Baitul Mal (kas negara), ia 

berubah status menjadi milik umum. 

Para ulama Syafi'iyah berselisih pendapat mengenai status lahan 
tersebut setelah berpindah tangan dari pemilik lahan” ke Baitul Mal (kas 
negara), apakah berubah status menjadi lahan wakaf atau tidak. Dalam 
hal ini, pendapat mereka terbagi menjadi dua: 

1) Lahan tersebut berubah status menjadi lahan wakaf yang dialokasikan 
untuk kepentingan umum. Dengan demikian, lahan tersebut tidak boleh 
dijual atau di-igthd “kan oleh imam (khalifah) kepada seseorang. 

2) Lahan terscbut tidak berubah status menjadi tanah wakaf hingga imam 
(khalifah) mengubahnya menjadi tanah wakaf. Dengan demikian, lahan 
tersebut boleh dijual dengan catatan jika menurut imam (khalifah), 
hal itu dapat mendatangkan kemaslahatan pada Kaitul Mal (kas 
negara). Selanjutnya, hasil penjualannya itu dialokasikan untuk 
kepentingan umum kaum Muslimin dan untuk para penerima fi" 
juga para penerima zakat yang membutuhkan. 

Lahan tersebut juga boleh di-igthd”-kan oleh imam (khalifah) 
kepada seseorang. Alasannya, jika lahan tersebut boleh dijual kepada 
seseorang yang hasil penjualannya diberikan kepada orang-orang 
yang membutuhkan, otomatis lahan tersebut juga boleh di-igthd-kan 
kepadanya dan kepemilikan orang tersebut terhadap lahan itu sama 
dengan kepemilikannya terhadap uang hasil penjualannya, Ada juga 
ulama yang berpendapat bahwa imam (khalifah) tidak boleh meng-igtha” 
kan lahan tersebut kepada sescorang meskipun hukum menjualnya 
diperbolehkan, Alasannya, menjual sama halnya dengan menukar 
barang dengan uang, sedangkan igtha” adalah murni memberi. Di 
samping itu, hasil penjualan yang berbentuk uang” memiliki hukum 
yang berbeda dengan pemberian secara murni meskipun perbedaan 
di antara keduanya sangat lipis. Inilah pembahasan mengenai igthd” 
dengan status hak milik. 


lgthi' dengan Status sebagai Hak Pakai 

Adapun igthi' dengan status hak pakai terbagi menjadi dua, yaitu lahan 'usyr 
(dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) dan lahan khuraj. Untuk lahan 'usyr (dikenai 
kewajiban zakat sepersepuluh), seorang imam (khalifah) tidak boleh meng-igtha” 
kannya kepada seseorang. Pasalnya, lahan tersebut termasuk lahan zakat yang harus 
diberikan kepada para penerimanya dan lahan itu akan menjadi milik merekajika 


Di dalam raskah tercetak dan maruskrip kotiga tertulis: ci Arwsl (porilk harta). 
Dinar (uang emas) dan dirharn (uang perak) diseout dergan ndidhdhan (mata uang), Jika keduanya telah 
berubah menjadi mata ang, setelah sehekiminya menjadi harta berda. Lihat: A-GAmis a-iMuith /3S8, 
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telah diberikan. Adapun untuk lahan #haraj maka hukum kebolehan imam (khalifah) 

meng-igtha'-kannya kepada orang lain ditentukan oleh kondisi penerima lahan. 
Paling tidak, ada tiga kondisi penerima lahan kharaj: 

1. Ia termasuk penerima zakat. Dalam kondisi seperti ini, lahan Kharaj tidak 
boleh di-iythd'-kan kepadanya karena lahan khuraj termasuk fii' yang tidak 
borhak dimiliki oleh penerima zakat, seperti halnya penerima faf' tidak boleh 
menerima harta zakat. Namun, Abu lanifah membolehkan hal itu karena ia 
membolehkan pendistribusian fti” kepada para penerima zakat. 

2. Ia termasuk orang-orang yang berhak mendapatkan jatah karena ia tidak 
memiliki sumber penghasilan yang pasti. Dalam kondisi seperti ini, lahan 
kharaj tidak boleh di-igthd-kan kepadanya secara mutlak meskipun ia boleh 
diberi uang kharaj karena ia termasuk penerima sunnah harta fti' dan bukan 
sebagai penerima wajib. Jika ia diberi uang kharaj, itu hanya sebagai wujud” 
pemberian murni Jika ia mendapat jatah dari uang kharaj, yang diberlakukan 
kepadanya adalah hukum hiwalah (pemindahan) dan tasabbub (perantara), 
dan bukan hukum igthd', Walaupun demikian, dalam kebolehannya ini harus 
memenuhi dua syarat 
a. Uang kharaj yang diberikan seukuran dengan sebab yang memboleh- 

kannya. 


b. Uang kharaj tersebut berstatus sah supaya menjadi sah pula jika diberlakukan 
pada hiwilah (pemindahan) dan tasabbub (perantara). Dengan dua syarat 
inilah maka uang kkaraj yang dibagikan tidak lagi berstatus sebagai 
igtha", 

3. Ta termasuk para penerima /ai' yang mendapatkan gaji resmi dari negara, 
Mereka adalah para tentara, Merekalah orang yang paling berhak menerima 
igthi' karena mereka memperoleh gaji terbatas dan igthd' tersebut sebagai bentuk. 
imbalan?" atas kerja keras meroka dalam melindungi wilayah negara. 

Jika mereka telah sah sebagai penerima iythi', yang harus dicermati adalah 
kondisi lahan kharaj nya. Pasalnya, lahan kharaj memiliki dua kondis 
a. Lahan kharaj sebagai jizyah. 

b. Lahan kharaj sebagai sewa. 


Jika lahan kharuj tersebut sebagai jizyuh, ia merupakan kewajiban yang bersifat 
tidak tetap karena jizyah hanya diambil darinya pada saat ia berstatus kafir dan 
jika ia masuk Islam, jizyah menjadi gugur darinya. Dalam hal ini, seorang imam 
(khalifah) tidak boleh meng-igtfid'-kan lahan jenis ini kepada orang tersebut lebih 
dari satu tahun karena ia belum pasti memilikinya padatahun berikutnya. Jika lahan 
kharaj itu di-igtkd”-kan lagi kepadanya setelah kepemilikannya selama setahun, 
yang demikian sah. Akan tetapi, jika lahan kharaj itu di-igthd'-kan lagi pada tahun 
berikutnya dan igthf'-nya ini disampaikan pada tahun itu juga, tatkala ia belum 


78“ DI dalam manuskrip ketiga tertulis: alimdr (tanda atau bukti). 
74 Di dalam naskah tercetak tertils.ta'wiih (imbalan) 
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pasti memiliki lahan tersebut, pendapat ulama terbagi menjadi dua mengenai 
boleh atau tidaknya igthd” semacam ini: 


1 


Boleh jika itu disebut sebagai pembayaran jizyah cadangan atau persiapan 
untuk tahun berikutnya. 

Tidak boleh jika itu disebut sebagai pembayaran jizyuh wajib untuk tahun 
berikutnya, 

Jika lahan kharaj tersebut sebagai sewa, ia merupakan kewajiban yang bersifat 


tetap. Dalam hal ini, imam (khalifah) boleh meng-igthd "kan lahan jenis ini kepada 
orang tersebut selama dua tahun”" dan tidak perlu dibatasi hanya satu tahun 
karena hal ini berbeda dengan jizyak yang sifatnya tidak tetap. 


Jika demikian adanya, kondisi igthd' oleh imam (khalifah) dapat dibagi ke 


dalam tiga jenis: 


Jenis pertama, igth4' dalam jangka waktu tertentu, misalnya sepuluh tahun. 
Inthi' jenis ini hukumnya sah, dengan dua syarat: 
a. Besaran gaji untuk penerima igthd” diketahui oleh pemberi igthd" (imam 

Ikhalifah|). Jika besar gajinya tidak diketahui, hukum igti” tidak sah. 

b. Besarnya kharaj diketahui oleh penerima igthd" dan pemberinya igtha”" 

(imam (khalifah). Jika besarnya kharaj tidak diketahui oleh keduanya atau 

oleh salah satu dari keduanya, hukum igthd" tidak sah. Jika demikian, 

kondisi penetapan kharaj tidak terlepas dari dua kondisi berikut, yaitu 
mugasamak (paruhan hasil) dan masihah (ukuran lahan) 

Jika penetapan kharaj menggunakan sistem mugasamah (paruhan hasil), 
para tukaha yang menyetujui sistem ini menjadikan kharaj sebagai sesuatu 
yang telah diketahui sehingga igtha" dengan sistem seperti ini hukumnya 
sah. Adapun fukaha yang tidak menyetujui sistem ini menjadikan kharaj 
sebagai sesuatu yang tidak diketahui sehingga iythd” dengan sistem seperti 
ini dianggap tidak sah. 

Jika penetapan kharaj menggunakan sistem masihah (ukuran lahan), 
dalam hal ini penetapan kiraraj terbagi menjadi dua bagian: 

1) Besarnya kharaj disamakan pada semua jenis tanaman. Hal ini 
merupakan sesuatu yang telah diketahui sehingga igthd' dalam 
kondisi ini dibenarkan. 

2) Besarnya kharaj dibedakan sesuai dengan perbedaan jenis tanaman. 
Dalam hal ini, gaji untuk penerima ig#hd'harus dikaji. Jika gajinya lebih 
tinggi daripada besarnya kedua kharaj tersebut, igthd” terhadapnya 
dinyatakan sah. Akan tetapi, jika gajinya lebih rendah daripada 
besarnya kedua Kharaj tersebut, igthd" terhadapnya tidak sah. 


Di dalam naskah tercetak tertulis sanotein (dua tahun). 
"4 ” Kalimatinitidak tertl s di dalam manuskrip ketiga. Barang|l, faktor penyebabnya mengacu pada kemiripan 


susumar kalrat di dalam rekahnya, sehingga ha itu rnerabuat pihak editor terlewatkan 
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Setelah igtha" seperti di atas dinyatakan sah, harus diperhatikan 
kondisi penerima igthd" pada saat igth4' itu diterima karena kondisinya 
tidak terlepas dari tiga hal berikut: 

a. Penerima igih4' dalam keadaan sehat hingga batas akhir igthd', 

b. Penerima iythi” meninggal dunia sebelum habis masa berlakunya 
igiha", Jika itu yang terjadi, igtha" untuk masa berikutnya menjadi 
batal setelah kematiannya. Selnjutnya, lahan tersebut dikembalikan 
ke Baitul Mal (kas negara). Jika ia memiliki keturunan, mereka diberi 
jatah untuk keturunan, bukan gaji para tentara, Karena itu, sesuatu 
yang diberikan kepada mereka termasuk tasbihan (perantara)”", bukan 
igtha". 

€. Penerimo igthd' menderita sakit keras dan ia tidak sehat pada sisa 
hidupnya” Mengenai boleh atau tidaknya melakukan igthd' kepadanya 
setelah ia menderita sakit keras, pendapat ulama terbagi menjadi 
dua: 

1) Ia tetap menjadi pemilik igthd' hingga habis masa berlakunya 
jika dinyatakan bahwa gajinya tidak menjadi gugur lantaran 
penyakitnya yang keras tersebut. 

2) Ia harus dicabut dari kepemilikan igthd"jika dinyatakan bahwa 
gajinya ikut hangus lantaran penyakit keras yang dideritanya 
tersebut. 

Inilah ketentuan pertama dari igthd yang ditentukan dalam 
jangka waktu tertentu, 


& Jenis kedua, seseorang meminta kepada imam (khalifah) supaya dijatah igthi" 
selama hidupnya kemudian akan diwariskan kepada ahli warisnya setelahia 
meninggal dunia. Jenis igthd semacam ini hukumnya tidak sah karena dengan 
igthd' jenis ini, lahan tersebut telah keluar dari kepemilikan Baitul Mal (kas 
negara) dan berubah status menjadi milik pribadi yang dapat diwariskan. 

Jika igtha'jenis ini tidak sah, semua yang tumbuh" di atasnya diperbolehkan 
untuk dimiliki oleh orang yang menanam dengan akad yang rusak dan ia 
dibebaskan dari beban kharaj. Semua yang dihasilkannya dihitung”" sebagai 
gaji atas jerih payahnya. Jika hasilnya lebih banyak dari gaji yang harus ia 
terima, hendaknya dikembalikan, Akan tetapi jika hasilnya lebih sedikit dari 
gaji yang harus ia terima, ia harus mengikhlaskan kekurangannya. Selanjutnya, 
imam (khalifah) hendaknya menginformasikan bahwa igihi" yang dilakukannya 
tidak sah, yang menyebabkan pemiliknya tidak dikenai kewajiban kharaj, Jika 
ia tetap membayar kharaj setelah mengetahui informasi tersebut, ia tidak lagi 
dibebaskan dari beban kharaj. 


FT Didalam maskah tercetak dan manuskrin ketiga tertulis sahohan (menjatisehah), Sedangkan di dalam 
manuskrip kedua tertulis, nasaban (dinisbatkar), 

1” Di dalam manuskrip ketiga tertulis: al mahitn (yang meliout). 

» Di dalam manuskrip ketiga tertulis: ma atyd (segala sesuatu yang dihidupkan olehrya). 

74 Didalam maskah tercetak tertulis: wa hwsiha (can dianggap) 
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Jenis ketiga, sescorang meminta kepada imam (khalifah) supaya dijatah igthid” 

selama hidupnya saja. Mengenai sah atau tidaknya igthi' jenis ini, pendapat 

ulama terbagi menjadi dua: 

a. Igtha' seperti ini dianggap sah jika orang tersebut menderita penyakit 
kronis yang tidak sampai menggugurkan gajinya. 

b.  Igtha' seperti ini tidak sah jika ia menderita penyakit kronis yang sampai 
menggugurkan gajinya. 

Jika igtha" oleh imam (khalifah) dinyatakan sah kemudian imam (khalifah) 
ingin meminta kembali lahan tersebut darinya, hal itu diperbolehkan setelah 
mencapai waktu satu tahun dari igthd" tersebut, Mengenai pemberian 
gajinya, dikembalikan pada diwn (administrasi) negara yang mencatat 
urusan pemberian gaji, 

Jika imam (khalifah) meminta lahan tersebut pada tahun itu juga, 
masalah ini perlu dikaji lagi Jika gajinya akan dihentikan pada tahun 
itu sebelum kharaj-nya dihentikan, imam (khalifah) tidak boleh meminta 
kembali lahan tersebut karena ia masih memiliki kewajiban membayar 
kharuj dari jatah gajinya. Akan tetapi, jika kharaj-nya akan dihentikan pada 
tahun itu sebelum gajinya dihentikan, imam (khalifah) boleh meminta 
kembali lahan itu darinya karena mempercepat sesuatu yang seharusnya 
masih ditunda hukumnya boleh meski hal itu tidal lazim terjadi, 


Adapun gaji untuk selain tentara maka jika mereka mendapatkan jatah igthd 


dari uang kharaj, kondisi mereka terbagi menjadi tiga: 


a 


Pertama, orang-orang yang mendapatkan gaji dari pekerjaan yang tidak tetap, 
seperti para pendamai permusuhan dan para penarik kharaj, melakukan igthid” 
dengan gaji mereka hukumnya tidak sah. Gaji yang mereka dapatkan dari 
uang kharaj hanya berstatus tasabbub (perantara) dan kiwalah (pemindahan) 
setelah mereka mendapatkan gaji dan dibebaskan dari kharaj. 

Kedu, orang-orang yang mendapatkan gaji dari pekerjaan tetap yang status 
gajinya scperti uang komisi. Mereka adalah orang-orang yang bertugas mengurusi 
amal-amal kebaikan, yang harus dipatuhi jika mereka memang digaji untuk 
melakukan tugas itu, seperti para muazin dan para imam shalat. Gaji yang 
mereka dapatkan dari uang kharaj hanya berstatus tasabhub (perantara) dan 
Iiwilah (pemindahan), bukan berstatus igthd'. 

Ketigu, orang-orang yang mendapatkan yaji dari pekerjaan tetap, yang status 
gajinya seperti uang sewa. Orang yang menduduki jabatan ini tidak sah””" 
melaksanakan tugasnya, kecuali setelah adanya pengangkatan, seperti para 
hakim, para jaksa, dan juru tulis ditwan (administrasi) negara. Mereka boleh 
mendapatkan jatah igthd' dari gaji-gaji mereka selama satu tahun. 


Mengenai boleh atau tidaknya mereka mendapatkan jatah igthd dari gaji- 


gaji mereka lebih dari satu tahun, pendapat ulama terbagi menjadi” dua: 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: wa huwa min al-frati (cajinya itu termasuk ang sewa). 
8 Kata merjadiini merupakan tambahan dari editor 
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1) Boleh seperti halnya para tentara. 
2) Tidak boleh karena mereka masih ada kemungkinan dipecat” atau diganti. 


Igth3' Pertambangan 

“Adapun igthi' yang berupa lahan pertambangan, yaitu sebuah area yang Allah 
#& menyimpan barang-barang berharga di dalamnya, maka secara garis besar dapat 
dibagi ke dalam dua bagian, yaitu lahan pertambangan yang tampak dan lahan 
pertambangan yang terpendam. 

Lahan pertambangan yang tampak adalah sebuah lahan yang barang-barang 
berharganya terlihat, seperti tambang celak, tambang garam, tambang ter, dan 
tambang minyak. Semua jenis tambang ini seperti air, yang tidak boleh dijadikan 
barang iglhi'. Semua manusia memiliki hak yang sama”” di dalam kebolehan 
mengambil barang tambang ini ketika mereka berada di lahan tersebut. Tsabit bin. 
Sa'id?”" meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya bahwa al-Abyadh bin Hlammal 
pernah meminta kepada Rasulullah #& supaya diberi jatah igthd" berupa tambang 
garam di Ma'rab dan beliau pun memenuhinya. Al-Agra' bin Habis at-Tamimi 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku pernah mendatangi tambang garam 
itu pada masa jahiliyah. Tidak dijumpai tambang garam, kecuali di lahan tersebut. 
Siapa saja yang mendatangi lahan tersebut maka ia berhak mengambil garamnya, 
Garam yang ada di situ seperti air yang mengalir di tanah terus-menerus." Al-Agra" 
kemudian meminta kepada al-Abyadh supaya melepaskan kepemilikannya atas 
lahan garam tersebut. Al-Abyadh berkata, "Aku akan melepas kepemilikanku atas 
lahan garam itu, tetapi engkau harus menjadikannya sebagai sedekah atas namaku." 
Rasulullah 4 kemudian bersabda, “Garam di lahan itu merupakan sedekah darimu. 
Ia seperti air yang mengalir terus-menerus. Siapa pun yang mendatanginya maka 
ia berhak mengambilnya.” 

Abu "Ubaid berkata, "Maksud dari al-mi'u al-'iddi (air yang mengalir terus 
menerus) pada hadis di atas adalah air yang memiliki sumber yang selalu mengalir 
secara terus-menerus, seperti mata air dan sumur.” Ulama lain berkata, “Maksud 
dari ul-md'u ul-'iddi (air yang mengalir terus menerus) pada hadis di atas adalah 
air yang terhimpun dan melimpah.” 

Jika lahan pertambangan yang tampak tersebut di-igid'-kan kepada seseorang, 
status ig#hf' tersebut tidak memiliki implikasi hukum dan orang yang menerima igthii" 
memiliki hak yang sama dengan orang lain. Bahkan, semua orang yang mendatangi 
lahan pertambangan tersebut memiliki hak yang sama dalam memanfaatkan barang 
tambangnya. 


AT DI dalam manuskrip pertama tertulis af- eri (dikenai hukum tan). 

' Artinya, mereka memiliki hak yang sama di dalam kebolenan mengambil barang tambang tersebut, baik 
sedikit maupun Daryak, laki-laki maupun wanita. Lihat: Al-Mu jam al Wasich1/379. 

74” Narma lengkapnya adalah Tsahit hin Said hin Abyach bin tamorlalM3'rabi al-Yamani. ls meriwayatkan 
hadis dari ayahnya. Ibnu Hibban memasukkannya di calam golongan para perawi yang tsiodt (dapat dipercaya), Ar-Nasa'i 
men tokhijhadisnya didalam Sunan ol Kubre. Lihat: Tehdzibat Taheztb 1/05. Adapun Abyach bin Hammai bin Martsad 
bin Luhyan bin Mu'adz al-Ma'rabi 2s-Saba' kembali ke daerah Ma'rb sete ah mendapatkan jatah pemberan lahan cari 
Nabi 96 ha: sud a-Ghdhah 1/45 hat juga: Yahya bin Adam, afeKhari, 346: 
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Jika orang yang menerima igthd” melarang mereka memanfaatkan barang 
tambang di lahan tersebut, berarti ia telah bertindak zalim dengan pelarangan 
yang dilakukannya. Akan tetapi, barang tambang yang telah diambilnya menjadi 
miliknya. Pasalnya, yang dianggap zalim hanyalah pelarangan yang dilakukannya 
dan bukan pengambilannya, Ia tidak berhak menghalangi orang lain mengambil 
sesuatu dari lahan pertambangan tersebut dan dilarang bekerja secara permanen 

di lahan itu supaya lahan pertambangan tersebut lidak dianggap sebagai ig!hii” 

resmi terhadap dirinya atau berstatus hukum sebagai miliknya. 

Adapun yang dimaksud lahan pertambangan yang terpendam adalah sebuah 
lahan yang menyimpan barang-barang berharga dan tidak bisa diambil, kecuali 
melalui kerja keras, seperti emas, perak, kuningan, dan besi. Semua barang berharga 
tersebut termasuk jenis barang tambang yang tidak tampak, entah barang tersebut 
butuh dileburkan dan dimurnikan entah tidak. 

Mengenai boleh atau tidaknya meng-igth4'-kan lahan pertambangan jenis ini, 
pendapat ulama terbagi menjadi dua: 

1. Lahan pertambangan jenis ini tidak boleh di-igthd”-kan, sama seperti lahan 
pertambangan yang tampak. Di samping itu, semua orang memiliki hak yang 
sama di dalam kebolehan mengambilnya. 

2. Lahan pertambangan jenis ini boleh di-igthd"-kan, berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Kutsair bin Abdullah bin 'Amr bin 'Auf al-Muzanni'“ dari 
ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah gi pernah mengz-igid-kan kepada 
Bilal al-Harits”" lahan pertambangan al-Oibaliyyah, mulai dari jalsiyyu (bagian 
atas)-nya dan ghauriyyu (bagian bawah)-nya, serta lahan sekitar yang dapat 
ditanami, Beliau tidak meng-igihi'-kan lahan tersebut berdasarkan hak seorang 
muslim, 

Mengenai kata jalsiyyu dan ghaurivyu pada hadis di atas terdapat dua 
penatsiran ulama: 


a. Pertama, jalsiyyu adalah dataran tinggi, sedangkan ghauriyyu adalah dataran 
rendah. Penafsiran ini dikemukakan oleh Abdullah bin Wahab”, 


"Nama lengkapnya adalah Kutsair bin Abdullah bin Arr bin 'Aut al Muzanni al Madini la meriwayatkan 
hadis dari ayahnya, dari Abu Sa'id al-Khudri dan cari sahabat Nabi yang Iin. Ibnu Hanba' berkata tentangnya, "Hadis 
yang diriwayatkannya berstatus mungear, yang telak dapat dijadikan bujah sama sekal "Bahkan, Ihmu Harhal melarang 
mengambil hadis yarg diriwayatarnya. Aca yarg menyebutkan bahwa hadis yang diriwayatkannya berstatus dhaf, Ad- 
Dari berkata mengenainya, “Madisnya tidak dapat ci adikan bujah," Abu Dawud berkata, "la termasuk salah seorang 
pendusta," Imam Bukhari memasukkannya di calam Tarikh i-Awsath pada pasal tentang Serawi hadis yang meninggal 
pada tahun 150-160 H. Lihat: Tahdih at-Tahdsih VIN/421-472. 

Nara lengkapnya adalah Dili bin al-HHaritsa-Muranri la tergolong sakaba: Nabi 4 yang sangat pemberani 
dari ka'angan penduduk lebah Madinah. Ia masuk Islam pada taun $ H. Ia termasuk pasukan yang memegara panji 
pada Fathu Makkah. Is juga ikut hadir memerangi orang-orang Afrika la meninggal dunia pada masa akhir keoernimpinan 
Mu'awiyab, sekitar tahun 60 H. pada usianya yang ke-80 tahun Lihat: ALA Km 1/72 

"9 ” Nama lengkapnya adalah Asgullah bin Wahab bin Musimal-Fihrial-Mishri la tergolong ah! fikih terkemuka 
dari kalangan penganut mazhab Maliki la menghimpun keahlian di bidang fikih, hadis, dan ibadah. Ada banyak karya 
yang dihasilkanrya, di antaranya yarg berjudul al/drn' dan cl-Muwaththa di bidarg hadis. Ia cikeral sebagai penghafal 
hadis yang #sigah (terpercaya) sekaligus seorang mujtatid Ia merincgal dunia pada tahun 197 M. | ihat: AIA Him IV/1 d4, 
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b. Kedua, jalsiyuw adalah daerah daerah di Najed, sedangkan ghaurivyu adalah 
daerah-daerah di Tihamah. Penafsiran ini dipegang oleh Abu Ubaidah. 
Mengenai hal ini, asy-Syamakh”“ juga berkata di dalam syairnya, 
“Mengalir di hadapanku air "Udzaib berikut mata airnya 
Seperti terbenamnya kerikil, di jalsiyyu (bagian atas) nya dan ghauriyyu (bagian 
bawah )-nya." 


Berdasarkan hal ini, orang yang menerima igthd” atas lahan pertambangan 


tersebut lebih berhak memanfaatkannya dan ia berhak melarang orang lain 
mengambil sesuatu dari lahan pertambangan tersebut. Hukum mengenai hal ini 
terbagi menjadi dua: 


A: 


Lahan pertambangan tersebut di-igthd'-kan kepadanya dengan status hak milik 
sehingga ia menjadi hak miliknya seperti kekayaannya yang lain. Setelah lahan 
pertambangan itu di-igthd'-kan secara resmi kepadanya, ia boleh menjual lahan 
itu pada masa ia masih hidup dan boleh memindahtangankan kepada ahli 
warisnya setelah ia meninggal dunia. 

Lahan pertambangan tersebut di-igth"kan kepadanya dengan status hak pakai 
sehingga ia tidak menjadi pemilik atas lahan pertambangan tersebut, Ia hanya 
mendapatkan hak pakai atas lahan tersebut selama ia menempatinya. Siapa 
pun tidak diperbolehkan mengambil alih lahan pertambangan tersebut darinya 
selama ia masih berada dan bekerja untuk mengambil hasil tambangnya, Akan 
tetapi, jika ia meninggalkan lahan tersebut, hilanglah status hak pakai dirinya 
alas lahan tersebut, Setelah itu, lahan tersebut menjadi milik umum. 


Jika seseorang menghidupkan lahan mati, baik berupa lahan yang di- 
igihd'-kan kepadanya maupun tidak, kemudian pada saat menghidupkannya, ia 
mendapatkan barang tambang, baik yang tampak maupun terpendam, barang 
tambang tersebut menjadi hak miliknya untuk selama-lamanya sebagaimana 
haknya di dalam memiliki mata air dan sumur yang digalinya. 


000ee 


71 Nama lengkapnya adalah asy-Syamakh bin Dharar bin Harmalah bin Sinan a-Mariniadr-Drabyan a-Ghath'an, 


la dikenal sebagai al syair pada dua zaman, yai:u zaman jahiiyah dan zaman Islam, Ia selevel dergan Lubaid dan an 
Nabighah. Di samping iu, ia Juga Ikut hadir dalam Perang Gadisiyyah. Ada yang menyebutkan bahwa namanya adalah 
Wa'gal bir Dharar sernentara gekarnya adalah asy-Syamakh, Ia wafat sekitar tahun 22 4, lihat: ALA Him 175, 
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Seto 


Bab XVII 


DIWAN (ADMINISTRASI) 
DAN KETENTUAN HUKUMNYA 


kenegaraan, seperti tugas-tugas negara, kekayaan negara, dan para pejabat 
negara, termasuk para tentara dan para pegawai. Mengenai asal mula penamaan 
diwun, ada dua versi. 


Dz (administrasi) merupakan himpunan catatan yang terkait dengan hak-hak 


Versi pertama menyebutkan bahwa suatu hari, Raja Kisra sedang mengawasi 
para sekretaris negaranya. Tiba-tiba, ia melihat mereka menulis sambil berdiri. 
Sang Raja kemudian berkata, “Ditudnuh ayyi majjanin (tempat duduknya gratis)." 
Sejak itu, tempat duduk mereka diberi nama diwimuh. Selanjutnya, huruf ha nya 
dibuang karena kata tersebut sering dipakai dan untuk meringankan bacaannya 
sehingga menjadi diwun. 

Versi kedua menyebutkan bahwa kata dicwn dalam bahasa Persia adalah nama 
untuk setan, Para sekretaris negara dipanggil dengan nama itu karena kecakapan 
mereka di dalam menangani berbagai urusan dan kejelian“ mereka mengungkap 
perkara yang jelas dan yang samar, serta keahlian mereka di dalam menghimpun 
sesuatu yang terserak. Setelah itu, tempat duduk mereka diberi sebutan dengan 
panggilan mereka, yaitu diwun. 


Orang pertama yang membuat diwan (administrasi) di dalam Islam adalah 
Umar bin Khaththab 4 Para ulama berbeda pendapat mengenai faktor yang 
melatarbelakangi Umar bin Khaththab & membuat diwan (administrasi) tersebut. 
Sekelompok dari mereka berkata, "Faktor yang melatarbelakanginya adalah bahwa 
suatu hari Abu Hurairah 48 menghadap Umar bin Khaththab si dengan membawa 
sejumlah uang dari Bahrain. Umar bin Khaththab bertanya kepada Abu Hurairah: 
“Berapa jumlah uang yang engkau bawa? Abu Hurairah menjawab: Aku membawa 
500 ribu dirham. Umar bin Khaththab menganggap uang tersebut sangat banyak 
kemudian ia berkata: "Tahukah engkau berapa perinciannya”' Abu Hurairah berkata: 
“Ya, 1W ribu dirham sebanyak lima kali.” Umar bin Khaththab berkata: “Apakah 
uang sebanyak itu bisa terkontrol dengan baik? Abu Hurairah berkata: Aku tidak 
tahu,” Umar bin Khaththab kemudian naik ke atas mimbar. Setelah memuji kepada 


Fi dalam naskah tercetak tertulis wa gunewatihim (dan kemampuan mereka) 
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Allah dan menyanjung Nya, ia berkata: Wahai manusia, sungguh telah datang 
kepada kita uang dalam jumlah yang banyak Jika kalian mau, kami akan takar 
uang itu untuk kalian dan jika kalian mau, kami akan hitung uang itu untuk kalian?" 
Ada seorang laki-laki dari mereka mengajukan usul: Wahai Amirul Mukminin, 
aku perah melihat orang-orang non-Arab membuat diuun (administrasi) untuk 
mereka, Karena itu, buatlah diwan (administrasi) negara untuk kita'!" 

Ulama yang lain berpendapat bahwa faktor yang melatarbelakangi pembuatan 
diuwn (administrasi) adalah bahwa suatu ketika, Umar bin Khaththab 44 mengirim 
pasukan perang ke suatu daerah dan saat itu, al-Hurmuzan'“ sedang berada di 
dekat Umar bin Khaththab. Al-Hurmuzan berkata kepada Umar, “Engkau telah 
memberi uang kepada keluarga dari pasukan yang engkau utus Jika salah seorang 
dari mereka tertinggal dan menunda” keberangkatannya lalu bagaimana cara 
temanmu bisa mengetahuinya? Karena itu, buatkanlah diwan (administrasi) untuk 
mereka!" Umar bin Khaththab kemudian bertanya kepada al Hurmuzan mengenai 
apa itu diwan (administrasi). Alllurmuzan lalu memberikan penjelasan kepada 
Umar mengenai hal itu. 

Amir bin Yahya” meriwayatkan dari al-Harits bin Naufal" bahwa Umar bin 
Khaththab « bermusyawarah dengan kaum Muslimin mengenai pembuatan dita 
(administrasi), Ali bin Abi Thalib .g berkata, “Semua harta yang terkumpul, hendaknya 
engkau bagi bagikan setiap tahun dan jangan sekali-kali engkau menyimpannya 
meski sedikit!” Utsman bin Affan 14” berkata, “Aku lihat banyak sekali harta yang 
digunakan untuk memenuhi" kebutuhan manusia, Jika tidak ada pendataan untuk 
mengetahui siapa di antara mereka yang sudah mengambil harta tersebut dan siapa 
yang belum mengambilnya, aku khawatir terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 
pada mereka." Khalid bin Walid”' berkata, "Aku pernah tinggal di daerah Syam. 
Aku lihat raja-rajanya membuat diwan (administrasi) dan menyiapkan pasukan 
militer, Karena itu, alangkah baiknya kita juga membuat diwan (administrasi) dan 
menyiapkan pasukan militer” Umar bin Khaththab pun menyetujui usulan Khalid. 
Selanjutnya, ia memanggil Agil bin Abi Thalib, Makhramah bin Naufal, dan Jubair 


DI dalam mu uskria pertama teri Faltuzan.Serventata itu, di dalam 
Di dalam naskah tercetak tertulis: djala (memperlambat). 

Di dalam manuskrip pertama dan ketiga tertulis: ayidz, Sementara Itu, di dalam askah tercetak tertulis: 
'abid, Narna lengkapnya adalah Amir bir Yahya bin Mali a-Mufir al.MIshri la meriwayatsan hadis dari Abdulah bin 
Ham hin'Ash dar lainnya, Imam Muslim, Tierwdai, can Isnu Majah meriwayatkan beberapa sai darinya, Lihat: Tahdelh 
vyaa, 


aktip kedua tertalte Galtuwan, 


Di dalam naskah tercetak tertulis Al Marits bin Nufil Di dalam manuskrip ketiga tertulis: Al Huwalrits 
bin Ma'dan, Narma lengkapnya adalah al-daris bin Nutl bin 3l-Harits Din Abdul Muththalb al Hasyim al-Burasyi, la 
trmasuk sahabat Nabi gg yang daangkat sebagai amil Getegkat wal kara) Nahi gg pernah mengangkatnya sebugal 
“amil (setingkat wal kota) untuk menangani berbagai urusan di Mekah Jbatannya itu terus dipertahankan oleh Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman Setelan ia, berpindah ke Basrah dan akhvrrya meninggal dua dsana sekar tahun 35 H 
Lihat: Alim I/158, 
8 Di dalam maruskrp ketiga tertulis: Lrmar bin Khaththat 
1" Di dalam naskah tercetak tertulis. pasybalu (yang membuat puas). 
Edtor nasa tercetak memaparkan di dalam salah setu footnote nya bahwa 2! Baladzari di dalan kitabnya 
yang berjudul FutihatBulaen menyebut Walid Dn Msyam br Mughirah. bukan Khalid bin Wal, Keterangan in diperkuat 
leh Dr. Diya'uddimar-Royis didalam kitanya yang berjocul AK ari htm. 139-160 dalam kitahitu ta reryatakan 
sependapat dengan al-: 
"5 Nama lengkapnya adalah Makhvamah bin Naufal bin Uhatb bin Abdu Manaf a2 Zuhrial Gurasy- la tercolong 
sahabat Nabi yang sangat mengerti dalam urusan nasab Gslslat ketururan). Ia masuc Islam Daca masa Fathu Makkah 
(Penakhikan Kota Mekah), Ia diamagerabi umur yang panjang oleh Alan & dan para masa kekhalfahan Utsman bin 
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bin Mutl'im””. Mereka adalah keturunan” suku Ouraisy. Umar bin Khaththab 
berkata kepada mereka, "Datalah semua penduduk sesuai kedudukan mereka!” 
Mereka pun memulai pendataan dari Bani Hasyim kemudian Abu Bakar beserta 
kaumnya, kemudian Umar beserta kaumnya, dan dilanjutkan dengan pendataan 
kabilah-kabilah. Setelah itu, semua data diserahkan kepada Umar bin Khaththab. 
Setelah memeriksa hasil pendataan tersebut, Umar bin Khaththab berkata, “Tidak, 
aku tidak menginginkan urutan pendataan seperti ini. Mulailah pendataan dari 
kerabat Rasulullah s5 kemudian kerabat yang paling dekat dengan mereka hingga 
kalian menempatkan nama Umar bin Khaththab pada posisi yang telah ditentukan 
oleh Allah dan Rasul-Nya.” Atas kebijakannya itu, al-Abbas mengucapkan terima 
kasih kepada Umar bin Khaththab dan berkata, "Engkau telah menyambung 
silaturahim,” 


Zaid bin Aslam meriwayatkan dari ayahnya bahwa suatu ketika Bani 'Adi datang 
menghadap Umar bin Khaththab « kemudian mereka berkata, “Sesungguhnya, 
engkau adalah khalitah Rasulullah dan khalifah Abu Bakar sementara Abu Bakar 
adalah khalifah Rasulullah #&. Bagaimana jika engkau menempatkan dirimu pada 
posisi yang telah ditetapkan oleh Allah & dan oleh para penulis dokumen?” Umar 
bin Khaththab berkata, “Tidak, wahai Bani “Adi! Apakah kalian ingin memakan 
tulang punggungku sementara aku memberikan kebaikan-kebaikanku kepada kalian? 
Demi Allah, tidak, wahai Bani 'Adi, hingga” dakwah datang kepada kalian dan 
pendataan diberlakukan kepada kalian meski kalian ditulis di bagian yang paling 
akhir, Sungguh aku memiliki dua sahabat, yang jika aku menentang keduanya, pasti 
aku akan ditentang oleh manusia. Namun, demi Allah, kami tidak menginginkan 
kemuliaan di dunia ini dan kami tidak mengharapkan pahala dari sisi Allah atas 
tugas kami ini, kecuali dengan Nabi Muhammad 4g. Beliau adalah orang yang 
paling mulia”" di antara kami dan kaum beliau adalah paling mulianya orang-orang 
Arab kemudian keluarga dekat beliau dan seterusnya. Demi Allah, jika orang-orang 
non-Arab datang dengan membawa amal perbuatan, sedangkan kita datang tanpa 
membawa amal perbuatan, mereka lebih berhak mendapatkan pertolongan Nabi 
Muhammad 4 daripada kita pada hari Kiamat kelak. Sesungguhnya, orang yang 
amal perbuatannya sedikit, ia tidak akan bisa ditolong lantaran nasabnya.” 
Amir”? meriwayatkan bahwa ketika Umar bin Khaththab & hendak membuat 
diwan (administrasi), ia berkata, “Siapa yang paling berhak namanya aku catat 
pertama di dokumen ini?” Abdurrahman bin Auf berkata kepadanya, “Mulailah 


Alan, menderita kebutaan Ta meninggal dunia di Madinah sekitar tahun Sa K1 Int ALA Tim VI/199, 

"8 Nama lengkapnya adalah lubar bin Muthvim bin "Adi bin Naufal bin Abdu Manaf al-Gurasyi, la termasuk: 
sahabat Nabi gi yang menjadi tokoh Guralsy dan prmpinan mereka. Ia meninggal dunia ci Madirah sektar tahun 59 H. 
AM-Jahah memasukkannya sebagal ah nasab yang Sangat tercemka. Ada sekitar enam pulun hadis yang drwayatkannya, 
Niat: ALA Mim 112, 

"4 Di dulam naskah tercetak tertulis. syubban (para pemuda), sedangkan di dalam manuskrip kedua tertulis 
Kuetab Cjra tulis). 

'3 Di dalam rvanuskrip ketiga dan naskah tercetak disebutkan bahwa kalimat zersebut didahului dengan kata 
wnlokinrakum Cakan tetapi, klian). Sebenarnya, tidak ada ternpat untuk meletakkan kata im didalam susunan kalimat 
diatas sehingga kami tidak memasukkannya. (Catatan editor). 

8 Di dalam naskah tercetak can manuskrip pertama tertulis: syarrafand Cbeliau remukan Kari) 

1" Maksudnya di sin adalah Amir asy-Sya'i, dengan mengacu pada keterangan yang cipaparian oleh Ibn 
al-Parra op, cit, 228 
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dengan namamu sendiri!” Umar bin Khaththab berkata, "Aku ingat, ketika aku 
bersama dengan Rasulullah #£, beliau memulai pencatatan ditoan (administrasi) 
dengan Bani Hasim dan Bani Abdul Muththalib.” Umar pun memulai pencatatan 
dokumen dengan nama-nama mereka kemudian kabilah-kabilah Ouraisy yang 
memiliki hubungan dekat dengan mereka hingga mencakup seluruh suku Ouraisy 
dan yang terakhir adalah kaum Anshar. Umar bin Khaththab berkata, “Mulailah 
dengan kaum Sa'ad bin Mw'adz”” dari kalangan suku Aus kemudian keluarga 


meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyib bahwa pada bulan 
Muharram tahun 20 HP, setelah ditetapkan urutan pencatatan penduduk di dalam 
diwan (administrasi) sesuai dengan kemuliaan nasabnya yang bersambung kepada 
Rasulullah #, jatah untuk sebagian dari mereka dilebihkan atas sebagian yang lain, 
yang didasarkan pada lamanya masuk Islam dan kedekatannya dengan Rasulullah 
, Namun, Abu Bakar s5 memilih untuk menyamakan mereka dalam penjatahan. 
Ia tidak melebihkan jatah seseorang atas yang lain karena lamanya masuk Islam, 
Demikian pula, Ali bin Abi Thalib s8. memberlakukan ketentuan yang sama seperti 
kebijakan Abu Bakar pada masa kekhalifahannya. Pendapat inilah yang dipegang 
oleh Imam Syafi'i dan Imam Malik, Adapun pendapat Umar bin Khaththab dan 
Utsman bin Affan yang melebihkan jatah seseorang atas yang lain karena lamanya 
masuk Islam dipegangi oleh Abu Hanifah dan para fukaha di daerah Irak. 

Umar bin Khaththab pernah mengajukan protes" terhadap kebijakan Abu 
Bakar yang menyamakan jatah untuk semua manusia, Umar bin Khaththab 
berkata, “Apakah engkau samakan antara orang yang berhijrah dua kali dan 
melakukan shalat menghadap dua kiblat, dengan orang yang masuk Islam pada 
saat penaklukan kota Mekah karena takut tertebas pedang?” Abu Bakar berkata 
kepada Umar, “Sesungguhnya, mereka beramal karena Allah dan pahala mereka 
sepenuhnya berada di tangan Allah. Sungguh dunia ini laksana tempat singgah 
bagi pengembara.” Umar bin Khaththab berkata kepada Abu Bakar, “Aku tidak 
akan menyamakan antara orang yang pernah memerangi Rasulullah #& dan orang 
yang pernah berperang bersama beliau." 

Setelah diwan (administrasi) selesai dibuat, Umar bin Khaththab 4 melebihkan 
jatah seseorang alas orang lain berdasarkan lamanya masuk Islam, Para pasukan 
Perang Badar dari kaum Muhajirin generasi pertama oleh Umar bin Khaththab 
diberi jatah uang sebesar 5000 dirham per tahun. Mereka di antaranya adalah Ali 
bin Abi Thalib, Utsman bin Affan, Talhah bin Ubaidillah”, Zubair bin Awwam, 
dan Abdurrahman bin Auf. Umar bin Khaththab juga menjatah dirinya sama 


F1 Nama lengkapnya adalah Sa'ad bin Mu'adz bin an-Nr man bin Imri' al Gals l-Ausial-Anshari, la tergolong 
sahabat Nabi yi yang pemberani dari kalangan pendudik Matirah. Kepemimpiran suku Aus berada di tangannya 
Bahkan, a-lah yang membawa panji perang mereka pada Perang Bacar. la juga ikut hadir dalam Perang Uhud, la syanid 
dalam Perang Khandag pada usia 73 tahun. Nabi s sangat berduka cit atas wafatnya. Perarg Khandag terjadi pada 
tahun ke-5 H. Lihat: A-Atlim !1/88, 

78 Di dalam manuskrip kedua tertulis Zubair 

"Di dalam naskah tercetak tertulis. 'syrah (tahun 1G H). Kemungkinan besar, zuisan in keliru karena Nabi 
16 watat pada tahun ke- LI H. 

"M4 Di dalam naskah tercetak tertulis: nazhara (mengkritiO. 

74 Di dalam manuskrip kedua tertulis: Thalhah bin Abdullah 
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seperti jatah mereka, yaitu sebesar 3000 dirham per tahun. Termasuk di antara 
yang mendapat jatah sama dengan Umar bin Khaththab adalah Abbas bin Abdul 
Muththalib, Hasan, dan Husain karena mereka memiliki kedudukan khusus di 
sisi Rasulullah &. Bahkan, ada yang menyebutkan bahwa Umar bin Khaththab 
melebihkan jatah Abbas hingga mencapai 7000 dirham per tahun. 

Untuk pasukan Perang Badar dari kaum Anshar, Umar bin Khathihab menjatah 
untuk mereka uang sebesar 4000 dirham pcr tahun. Umar bin Khaththab tidak 
pernah memberi jatah kepada seseorang melebihi jatah para pasukan Perang Badar, 
kecuali istri-istri Rasulullah 4. Setiap dari mereka oleh Umar diberi jatah sebesar 
10.000 dirham per tahun, kecuali Aisyah yang ia beri jatah sebesar 12.0100 dirham 
per tahun. Juwairiyah binti al-Harits” dan Shafiyah binti Huyay juga diberi jatah 
yang sama oleh Umar seperti istri-istri Rasulullah & yang lain. 

“Ada juga ulama lain yang berpendapat bahwa istri istri Rasulullah $$ diberi 
jatah oleh Umar bin Khaththab sebesar 6000 dirham per tahun. Untuk setiap sahabat 
yang ikut hijrah sebelum penaklukan kota Mekah oleh Umar diberi jatah sebesar 
3000 dirham. Adapun orang-orang yang masuk Islam setelah penaklukkan kota 
Mekah, ia beri jatah sebesar 20.000 dirham per tahun. Adapun kalangan pemuda 
dari kaum Muhajirin dan Anshar oleh Umar diberi jatah sebesar 2000 dirham per 
tahun, sama seperti jatah untuk orang-orang yang masuk Islam setelah penaklukkan 
kota Mekah. 

'Amr bin Salamah al-Makhzumi?" oleh Umar diberi jatah sebesar 4000 dirham 
karena ibunya yang bernama Salamah?" adalah istri Rasulullah sj. Muhammad 
bin Abdullah bin Jahsy”” pernah mengajukan protes kepada Umar, “Mengapa 
engkau lebihkan jatah untuk 'Amr bin Salamah atas kami, padahal ayah kami ikut 
berhijrah dan ikut terlibat dalam Perang Badar?” Umar bin Khaththab menjawab, 
"Aku melebihkan jatah untuk 'Amr bin Salamah karena ia memiliki kedudukan 
khusus di sisi Rasulullah s$. Orang yang datang untuk mencela Ummu Salamah, 
ia akan aku cela.” 


Narma lengkaprya adalah luwaiiyah binti a-Harits bin Abi Oharar.a termasuk salah seorang Ummuhdtul 
Mu'raintn Ciu bagi kaum twukarin). Ayahnya termasuk pevirugin kaunya pada asa jaliliyah Juwaitiyah pernah 
disandera bersama kaum Bani Mushthal'gkemudiar iz ditebus oleh ayahnya. Seteah itu,ia dinikahkan dengan asulilah 
18. Sebenarnya, nara aslinya adalah Barrah kemudian diubah cleh Rasulullah 4 menjadi Juwariyan, Ada sekitar tujuh 
hadis yang ci-iwayatkan olen Imam Bukhari Imam Muslim, can imam kadis yang izin darinya. la wafat i Madinah pada 
tahun 56 H.itat: AA 1/48. 

'"8 Nama lengkapnya adalah "Ame bin Abi Salamah al.Ourasyi l- Makirzurni, la adalah anak tiri Rasulullah 
karena ia adalah patra Ummu Salamah dan Ummu Salaman adalah istri Rasululah gila dilahirkan pada tahun 2 Hci daerah 
abasyah. (akut hadir calam Perang Khandag dan pada Perang Jamal ia berada di pihak Ali Al pernah mengangkatnya 
ehagal amil (setingkat wali kata) Aahrain clan Persia. ta wafat di Madirah pada masa kechalifahan Ahdul Mulc hin 
Marwan pada tahun 83 Ml Ada beberapa acis yang ia riwayatkan dari Nabi 5. Lihat: Usua gf-Ghdibah IV/79. 

'#" Nama lengkapnya acalah Hindun binti Suhal baal Mughirah al Gurasyiyyah zl Makhzurriyyah. Ia dikenal 
engan sebutan Zed ar-Rakib (penyedia bekal musafir). Nama kunyahnya adalah Ummu Salamah, Istri Nabi 3. tadinikahi 
oleh beliau pada rahum 4 H. ts pernah hijaah bersarra suaminya yang pertama menjju Hahasyah kemudian di sara ia 
melahirkan anak perempuan yang diberi nama Salamah. Setelah itu, keduanya kembalike Mekah, Seteah Abu Salarrah 
meninggal dunia, Ummu Salamah akhirnya Ikut rah ke Madinah. Ia pernah dilamar oleh Abu Bakar, tetapi tidzk sampai 
menikah, Akhimya, s dilamar oleh Nabi & dan menikah dengan beliu, Ia dikenal sebagai sosok wanita yang memiliki 
kecerdasan sempurna, Allah menganugerahinya umur yang panjang dan akhirnya ia wafat di Madinah pada tahun 62 H 
Hadis yang pernah diriwayatkan olehnya mencapai 378 kadis. Lihat: ALA Ym VII/57-98, 

"Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdulah bin lahsy bin Rabab al Asadi. la pernah meriwayatkan 
hadis dari Nabi 3, dari Zainab dan cari Aisyah .g. Para Wama berbeda pendapat mengenai statusnya sebagai sahabat 
Nabi 59. ALWag di bercata, “la dilah rkan sekitar Ima tamun sebelum hijrah," Lihat: Tohdsihx/259-251 
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Untuk Usamah bin Zaid, Umar memberinya jatah sebesar 4000 dirham. Abdullah 
bin Umar”” mengajukan protes kepada Umar, “Engkau hanya memberiku jatah 
3000 dirham, sedangkan Usamah bin Zaid engkau beri jatah sebesar 4000 dirham. 
Bukankah aku selalu menghadiri peperangan yang tidak dihadiri oleh Usamah 
bin Zaid?” Umar menjawab, “Aku memberikan jatah yang lebih kepada Usamah 
karena ia lebih dicintai oleh Rasulullah & dari pada dirimu dan ayahnya juga lebih 
dicintai oleh Rasulullah dari pada ayahmu." 

Untuk semua orang, Umar bin Khaththab menjatah mereka sesuai dengan 
kedudukan mereka, seringnya mereka di dalam membaca al-Our'an dan beratnya 
jihad yang mereka lakukan. Untuk penduduk Yaman dan Oaisy yang berada di 
daerah Syam dan Irak, Umar bin Khaththab menjatah setiap orang dari mereka 
dengan jumlah yang beragam, mulai dari yang 2000 dirham, 1000 dirham, 500 
dirham hingga 300 dirham, dan tidak ada yang mendapatkan jatah kurang dari 
300 dirham per tahun. Umar bin Khaththab berkata, “Andaikan uang yang torsedia 
banyak, pasti setiap orang aku beri jatah 4000 dirham per tahun, dengan perincian: 
1000 dirham untuk kudanya, 1000 dirham untuk senjatanya, 1000 dirham untuk 
bekal perjalanannya, dan 1000 dirham untuk diberikan kepada keluarganya.” Untuk 
kalangan bayi", Umar bin Khaththab memberi jatah 100 dirham, Jika bayi itu 
telah memasuki usia pertumbuhan, jatahnya dinaikkan menjadi 200 dirham. Jika 
ia telah memasuki usia baligh, jatahnya dinaikkan lagi. 

Awalnya, Umar bin Khaththab tidak memberi jatah kepada semua bayi. Ia 
hanya memberi jatah bagi bayi yang sudah memasuki masa penyapihan hingga 
pada suatu malam ia mendengar ada seorang wanita yang menyapih bayinya secara 
paksa, Bayi tersebut menangis tanpa henti. Umar pun bertanya kepada wanita itu 
mengenai penyebab anaknya menangis. Wanita itu menjawab, “Sesungguhnya, 
Umar bin Khaththab tidak memberikan jatah uang untuk bayi hingga ia memasuki 
usia penyapihan. Aku lalu menyapihnya secara paksa supaya ia mendapatjatah dari 
Umar bin Khaththab." Mendengar itu, Umar berseru, “Oh, sungguh celaka Umar! 
Betapa sering ia berbuat dosa tanpa disadarinya!” Umar bin Khaththab kemudian 
memerintahkan kepada penyampai informasinya untuk berseru, “Ketahuilah oleh 
kalian, jangan sekali-kali kalian mempercepat penyapihan anak-anak kalian karena 
sejak saat ini kami memberikan jatah untuk semua bayi yang lahir dalam Islam." 
Setelah itu, Umar bin Khaththab mengirim surat kepada penduduk al- Awali yang 
memiliki persediaan bahan makanan melimpah. Ia memerintahkan kepada mereka 
supaya didatangkan bahan makanan sebesar satu gafiz”" (sekitar 26 kilogram) 
(7 Nama lendkapnya adalah Abdulah bin Umar bin Khathtnab a 'Adaw'. la adalah sorang sahabat Nabi gs yang 
tumbun dewasa calam btam, tar hira bersama ayatnya ke Madinah dan am hadir dlam Fath Malah Perakitan 
kota Mekah) lahiran wafat di Mekah ta memberian atur dalam ham setia enam ph thun Ketika Utsman 
terburuh, aa sekelompo. orang mendatarginya untuk mernsiatnya sebagai khaFah, eta rvenolaknya. la permah 
Ikut perperang melawan Afrika sebanyak dua ka: Pada kt hayatnya, 1: mendera kebutaan, Ia termasuk sahabat 
terakhir Yang watt di Mekah, Aca sektar 2.230 hadis yang diiwayat ar Olehnya dan teroukukan di alam kitalah 
Kadis watt pada tahun 73 H Tihat ALATEM IV/NOR, 

7" Di dalam naskah tercetak, manuskrip kedua. dan ketiga terus. Ii al-manfiis (untuk setiap bayi). Tulisan 
yang benar adalah yanoterwis didalam manuskrip pertama, 


19 Di dala nascah tercetak, manuskrip pertama, dan kedua tertulis jarib.Tulisanin Keru karena jarib merupakan 
alat ukur yang igurakan untuk mengukur tanah 
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kemudian dibuat tepung lalu dibuat roti dan setelah itu dibuat tsard (roti yang 
direndam dalam kuah). Setelah siap, Umar bin Khaththab mengundang tiga puluh 
orang laki-laki dan menyuruh mereka untuk menikmati makanan tersebut pada 
siang harinya hingga mereka kenyang. Pada malam harinya, Umar bin Khathtah 
melakukan hal yang sama kemudian ia berkata, “Berarti, setiap orang cukup diberi 
jatah dua yafiz" setiap bulan.” Setelah itu, Umar memberikan jatah dua gafiz”" setiap 
bulan untuk setiap orang dari kalangan laki-laki, wanita, dan budak. Saat itu, jika 
seseorang ingin mengundang temannya untuk menikmati hidangan makanan, 
temannya itu akan berkata kepadanya, "Allah telah memotong?” satu gofiz darimu?" 

Diwun (administrasi) dibuat atas permintaan orang-orang Arab untuk menertibkan 
data penduduk sesuai dengan nasabnya dan melebihkan jatah” untuk sebagian 
mereka berdasarkan lamanya masuk Islam dan kualitas rekam jejaknya di dalam. 
Islam, Jika tidak dijumpai orang-orang yang lebih dahulu masuk Islam” kelebihan 
jatah ditentukan berdasarkan keberanian dan pengorbanan mereka di dalam jihad", 
Inilah ketentuan yang tertuang di dalam ditoan (administrasi) terkait kedudukan 
tentara berdasarkan peta dakwah Arabiyah'7 dan tata tertib 
Diwan (Administrasi) Istifa' (Pemenuhan Hak dan Kewajiban) dat 
Berbagai Jenis Harta) 

Diwun (administrasi) istifi” (pemenuhan hak dan kewajiban) dan ditwun 
(administrasi) jibiyah (pemungutan berbagai jenis harta)” mulai tampak sejak 
munculnya Islam di Syam dan Irak. Saat itu penulisan diwan (administrasi) mengikuti 
pola diwan (administrasi) sebelumnya. Ditoan (administrasi) di Syam ditulis dengan. 
menggunakan bahasa Romawi, karena saat itu Syam berada di bawah kendali 
Romawi sedang diwan (administrasi) di Irak menggunakan bahasa Persia karena 
saat itu Irak berada di bawah kendali Persia. Penulisan diwar (administrasi) seperti 
ini terus berlangsung hingga masa pemerintahan Abdul Mulk bin Marwan. Setelah 
Abdul Mulk bin Marwan menduduki kursi imamah (kepemimpinan), penulisan 
diwan (administrasi) di Syam diubah ke dalam bahasa Arab. Peristiwa ini terjadi 
sekitar tahun 81 H. 

Al-Mada'ini menceritakan bahwa faktor yang melatarbelakangi penulisan diwan 
(administrasi) disalin ke dalam bahasa Arab adalah ketika salah seorang juru tulis 
dari Romawi menulis diuun (administrasi), ia membutuhkan air sebagai campuran 
tinta. Berhubung tidak dijumpai air, ia lalu kencing di tempat tinta tersebut sebagai 
gantinya. Mengetahui hal itu, ia pun diberi sanksi oleh Sulaiman bin Sa'ad”” berupa 


TS Didalam semua raskah tertulis job Ceua jrih) 
Di dalam serrca paskah tertulis jari (cua jari) 
1" Didalam manuskrip cetga tertuks:rafa' (Alah tlah menghilangkan. 
1" Di dalam semua naskah tertulis jaributa (satu jarb darimu) 
"98 Didalam naskah tercetak, manuskrip pertama, da kera tertulis al noh (perberlan) 
Di dalarn manuskri ketiga tertuls a-fadhyl (crang-o-ang yang merniiki kedudukan mulia), 
8 Didalam nasiah tercetak, manuskrip kedua dan ketiga tertulis ajuha (kesungguhan). 
18) Di dalam naskah tercetak can manuskrip kecua tertulis ol-Garibah. 
72 Didalam manuserp pertama tertulis mukih (segi), sedangkan d calm manuskrip ketica teralis: het 
mengeluarkan). 
Nama lengkapnya adalan Sulaiman bin z'ad ! Khusyni Ia adalah orang pertama yang mengalihbahasakan 
catatan diwan (administrasi) dari bahasa Romawi ke bahasa Arab Bahkan ia adalah rarg musim pertama yang menangani 
Selir administrasi pada rasa Daulah Inayah, Sehalumnya. yang me-argan seluruh urusan administrasi daerah Syam 


Imam aI-Mawardi — 351 


instruksi bahwa ia harus mengubah diwan (administrasi) ke dalam bahasa Arab. 
Juru tulis dari Romawi itu menyetujuinya dengan syarat Sulaiman bin Sa'ad mau 
menyerahkan kharaj Yordan" selama setahun sebagai gajinya. Sulaiman bin Sa'ad 
menyetujui permintaannya. Ia lalu menyerahkan kepadanya kharaj Yordan selama 
setahun yang berjumlah 180.000 dinar. Belum genap satu tahun, ternyata penyalinan 
diwan (administrasi) ke dalam bahasa Arab sudah dapat diselesaikan. Selanjutnya, 
hasil dari penyalinan diwan (administrasi) tersebut diserahkan kepada Abdul Mulk 
bin Marwan. Abdul Mulk bin Marwan lalu memanggil juru tulisnya yang bernama 
Sirjun"' dan memperlihatkan hasil penyalinan diwan (administrasi) tersebut kepada 
Sirjun, Selesai melihatnya, Sirjun segera menutup diwan (administrasi) itu dan keluar 
dari hadapan Abdul Mulk bin Marwan dalam keadaan sedih. Ketika di luar, Sirjun 
berpapasan dengan sekelompok juru tulis dari Romawi, Ia lalu berkata kepada 
mereka, “Carilah uang dari selain pekerjaan ini"" Sungguh Allah melarang kalian 
dari pekerjaan semacam ini." 


Mengenai faktor yang melatarbelakangi penyalinan dinwn (administrasi) dalam 
bahasa Persia di Irak ke dalam bahasa Arab adalah berawal dari juru tulis al-Hajjaj 
yang bernama Zadan bin Farukh"". Ia dibantu oleh Shalih bin Abdurrahman” 
dalam menangani urusan pembuatan dizcan (administrasi). Suatu ketika, Shalih bin 
Abdurrahman menulis diwan (administrasi) dengan menggunakan bahasa Arab 
dan bahasa Persia di hadapan Zadan bin Farukh. Hal itu kemudian diadukan oleh 
Zadan bin Farukh kepada al Hajjaj. Shalih bin Abdurrahman tidak merasa keberatan 
dengan hal itu. Ia berkata kepada Zadan bin Farukh, "Sesungguhnya,al-| ajjaj sangat 
dekat denganku dan tidak ada jaminan untukmu jika ia lebih mendahulukanku 


Galah orang-orang Nasrani. Ia adalah pend duc Urdun yang berpindan ke Damaskus. Selanjutnya, la diangkat sebagal 
kesal urusan adi istrasi ulhi Abdul Ml bin Marwan. Ia pernah menawarkan kepada Abdul Mulk untuk menyalin 
tulisan angka Rornaw ke angka Arab, Adul Mulk al memerintahkannya untuk me aksanakan hal tudanja pun segera 
melaksanakannya. Seteah it, angkat sebagai kepala a8rarvstras di dserah Syam, Ia tetap dalam jabatannya hingga 
masa kekha Ifahar Wale dan Sulalman. Namun, setelan Itu la dipecat dar jabatannya karena suatu kecerobohan yang 
Aitavukanya la meninggal Uuwa sekar tahun 108 Liat: ok-4idm 1/12. 

"Di dalam manuskrip ketiga tertulis: ardab. 

Nama lengkapnya adalah Sirun bin Manshur ar-Humi. fa ada'ah sekretaris Mu'awiyah dan putranya yang 
bornama Yazl, juga soktetarls Marwan bin Hakam dan Abcul Muk bin Marwan hingga Abdul Mulk memerlntahkannya 
untuk elakukan suatu tyas, tetapi a terlambat ren yelesaikannya. Melihat keterlatnbaatan tu, Abdul Mulk berkata 
kepada Sulalman bir Sa'ad yang sat itu menjadi juru tulis surat-suraznya. “Sijun selalu terlambat dalam menunaikan 
tugasnya, Sepeetinya,a merasa kesulitan dalam urusan ancka angka. Apakah kamu mermiik cara untuk mengatasinya?" 
Sulatman bin Sa'ad menjawab, Ya, andalkan engkau berkenan, saya slap memindahkan angka Roryawi ke angka Arab: 
Abilul Muik berkata, "Bagus Kalu begitu sngeca lakukan” Lihat: Al-1gd tarid IV/169-170, 

181 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: hadza a-wajhi (al ini). 

'“' Di dalam manuskrip pertama tertulis: Zazan bin Faruth sementara dalam manuskrip kedua tertuls:Zazal 
bin Garun, Samenara itu, dalam manuskrip ketiga tertuls: Zadal bin Furuh, 

"4 Shalih albKitih (sang juru tuis). Nana lengkapnya ada'ah Shalih bin Abdlurrahrmar at-Tarnimi. la adalah 
orang pertama yang menyalin dokumen kharaj dari bahasa Persia ce dalam bahasa Arab ci Irak, la dikenal memiliki 
tulisan yang Indah dalam kedua bahasa tersebut. Awalnya, la adalah tawanan Sistan yang fasin dalam bahasa Arab. 
la memliki hubungan baik dengan al-Hajaj sebelum al-Halja) diangkat sebagai Amil (setingkat walikota) rak. Ketika 
alih, diangkat senagai Amil (setingkat wal kota) Irak,is merunjik Salih bin Abdurrahman sebagai jari telan 
(administrasi). Selarjutnya, ia diangkat sebagai ketua selacsana enyalnan diwan (administrasi) ke dalam bahasa Arab 
pada tahun 78 H. Disamping itu, ia menetapkan islah slah khusus untuk para juru tulis can hi hitung supaya mereka 
tidak bergantung aaca isti ah-st lah dalam bahasa Persia. Konon, etika ia hendak menyalin diwan Cadministrasi) dari 
banasa Prev ke dalam bahasa Arab, para juru tulis memberinya tang sebasar 309.000 cirharn supaya ta membata kar 
rencana itu, tetapi ia menolaknya. Is diangkat sebagai kepala urusan knaraj di Irak pada masa kekhatifahan Sulairsan bin 
“Abdul Mulk. Selarjutnya, pada masa kekhalifahan Umar tin Abcul Aziz, ia mengajukan pengunduran iri da jabaanny 
la meninggal dunia lantaran dibunuh cleh Umar bin Hutairan pada tahun 103 H. Semua juru tuls dilrak pada masar 
adalah rmvrid-muridnya. Lihat: ALA idm 197, 


yi 
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daripada dirimu.” Zadan bin Farukh berkata, “Janganlah engkau mengira seperti 
itu. AL Lajjaj lebih membutuhkanku daripada dirimu karena ia tidak menjumpai 
ahli hitung selain diriku.” Shalih bin Abdurrahman berkata, “Demi Allah, jika aku 
"mau, aku bisa mengubah hitungan ke dalam bahasa Arab.” Zadan bin Farukh 
berkata, “Coba engkau lakukan, entah satu halaman atau satu baris, supaya aku 
bisa melihatnya!" Shalih bin Abdurrahman lalu memenuhi permintaannya dengan 
mengubah hitungan ke dalam bahasa Arab. Namun, pada masa pemerintahan 
Abdurrahman bin al-Asy'ats””, Zadan bin Farukh dibunuh sehingga al- Hajjaj 
mengangkat Shalih bin Abdurrahman sebagai penggantinya, 

Shalih bin Abdurrahman kemudian bercerita kepada al-Hajjaj mengenai 
dialog yang pernah terjadi antara dirinya dan Farukh bin Zadan. Al-Hajjaj lalu 
menyuruhnya untuk menyalin ditwan (administrasi) ke dalam bahasa Arab. Shalih 
pun menyanggupi hal itu dan ia segera menentukan waktu penggarapannya supaya 
dapat menyalin ditwan (administrasi) ke dalam bahasa Arab. 

Ketika Mirdansyah putra dari Zadan bin Farukh mengetahui hal itu, ia segera 
menemui Shalih bin Abdurrahman. Ia berjanji akan memberikan uang sebanyak 
100.000 dirham kepada Shalih jika ia berani berkata kepada al-Hajjaj bahwa ia tidak 
mampu mengerjakan penyalinan diwan (administrasi) tersebut ke dalam bahasa 
Arab. Akan tetapi, Shalih menolak tawarannya. Mirdansyah berkata kepada Shalih, 
“Semoga Allah memutus tulang persendianmu di dunia ini sebagaimana engkau 
memutus asal-usul orang-orang £ Abdul Humaid bin Yahya”, salah seorang 
juru tulis Marwan barkata, “Demi Allah, sungguh besarjasa yang diberikan Shalih 
kepada para juru tulis." 


Diwan (Administrasi) 
Diwan (admini 


rasi) terbagi ke dalam empat bagian: 
1. Diwun (administrasi) yang mencatat pengangkatan tentara berikut penentuan 
gajinya. 


TS Naina lengkapnya adalah Abdur tahunan bis Muhaiwnuad bin Gaisal.Kind'.la adalah seotang wali setingkat 
gubernur) dari kalangan pemirngin yang pemberani. Ia dan al-Haji ats-Tsaga ikeral sebagai penakluk peperangan. 
(N Majjai pernah mencutusnya bersama sepasukan tentara untuk memerangi raja Turki terkalt peristiwa Silstan. Al 
MHajaj menganggap halitu sebagai perintan yang harus segera ilaksan: Imun, Abdurrahman mengusulkan supaya. 
penyerangar isu ditunda, A-Hajaj menetuga bahwa Abcurrahman takut untuk berperang Al-Haja pun terus mndesak 
'Abdurrahman untuk terus melacsanakan rencana seriUa. Abdurrahman kemudian bermusyawarah dengan para pasukan 
yang bersamanya dan ternyata mereka serrua menyetujui pendapat Abdurrahman. Bahkan, mereka bersepakat untuk 
menggulingkan al-Haijj dan Knalfah Abdul Mulk bir Marwan dari kursi kektslifahannya. Abcurrahman lalu mengajak 
mereka supaya kembali krIrac untuk memerangi ak-Hajjj. Peristiwa itu terjadi pada taburi R1 H. ts berhasil memicu 
mundur para tentara al-"lijj dan menguasai daerah Sjistan, Karman, Basran, dan Pe-sia, Beberapa lama kemudian, 
Basrah terlepas dari tangannya dan digantikan dengar Kutah. Al Haija kemudian mengerahkan pasukannya untuk: 
melawan pasukan Abdurrahman sehingga berkobarlah di antara mereka peperangan yang dikenal dengan sebutan 
Diya ol-emifim selama 102 hari. Namun, yang mengalami kekalahan saat tu adalah pihak Abdurrahman al-Asy'ats la 
terbunuh paca tahun B5 H dan kenalanya dipe-sembahkan ke hadapan a-HHaijj. Liha-:AI-A Idr 1324. 

'“# Nama lengkapnya adalah Abdu Humaid al Kari (sang juru tuls). Nama lengkapnya adalah Abdul Humaid 
bin Yahya bin Sa'adzI-Amiri yang cikeral dengan sebutan al-Ktib (sang juru tulis). la tergelong juru tulis yang sangat 
ahli di hilang sastra. Bahkan, ia dijadikan rujukan di bidang hologhah- Ia mengabdikan dirinya kepada Marwan bin 
Muhammad, seorang khalifah terakhir dari Bani Umayah di daerah timur. Surat-surat yang ditulisnya mencapai seribu 
lembar. Ia acalah orang pertama yang menulis surat dergan panjang lebar dan menggunakan puji pujian di dalam setiap 
pasal kitab. Ia zerbunuh bersama Marwan pada saat munculnya pasukan Akbasiyyah pada tahun 132 Lihat: A!-A'am 
I/289-200 
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Ditwan (administrasi) yang mencatat data wilayah negara, berikut pungutan 
yang harus diambil dan hak-hak yang harus diberikan. 

Dian (administrasi) yang mencatat urusan pengangkatan pegawai negeri 
dan pemecatannya. 

Diuun (administrasi) yang mencatat pemasukan dan pengeluaran Baitul Mal 
(kas negara). 


Inilah keempat jenis diuwn (administrasi) yang digariskan oleh hukum syariat 


dan para juru tulis memiliki fokus tugas tersendiri 


Diwan (Administrasi) Ketentaraan 
Bagian pertama dari ditwan (administrasi) adalah diwan (administrasi) yang 


mencatat pengangkatan tentara berikut penentuan gajinya. Pengangkatan tentara 
di dalam dtwan (administrasi) ini harus memenuhi tiga syarat berikut: 


L 


Sifatssilat mereka yang menjadikan mereka berhak diangkat sebagai 
tentara, 

Sebab-sebab yang menjadikan mereka dikelompokkan dalam pasukan 
tertentu, 

Kondisi mereka yang menjadi kriteria penetapan'” standar gaji mereka, 


Untuk bisai ditetapkan sebagai tentara dalam diwun (administrasi), para tentara 


harus memiliki lima sifat berikut: 


1 2 


Harus baligh. Dalam hal ini, anak kecil dimasukkan dalam kategori anak dan 
pengikut, Karena itu, ia tidak boleh dimasukkan di dalam diwan (administrasi) 
tentara, Namun, ia berhak mendapatkan jatah pemberian dari negara khusus 
untuk anak. 

Harus merdeka karena budak ikut pada tuannya dan jatah untuknya masuk 
dalam jatah tuannya, Abu Hanifah tidak memasukkan poin kedua ini sebagai 
persyaratan. Ia memperbolehkan budak diberi jatah tersendiri di dalam diwan 
(administrasi) tentara. Pendapat ini diambil dari pendapat Abu Bakar. Dalam 
hal ini, Umar bin Khaththab tidak sependapat dengan Abu Bakar. Umar 
mensyaratkan bahwa untuk menerima jatah dari negara, seseorang harus 
berstatus medeka. Pendapat inilah yang dipegang oleh Imam Syafi'i, 
Beragama Islam supaya ia dapat membela agama dengan akidahnya dan 
dapat menegakkan agama dengan nasihat dan ijtihadnya. Jika di antara yang 
diangkat dalam tentara terdapat kafir dzimmi, ia tidak boleh ditetapkan dalam 
diwan (administrasi) tentara. Jika salah satu dari orang-orang muslim menjadi 
murtad, ia dicoret dari diwan (administrasi) tentara 

Ia terhindar dari berbagai jenis penyakit yang menyebabkannya tidak bisa 
berperang. Di antara orang-orang yang tidak boleh diangkat sebagai tentara 
adalah orang yang menderita penyakit kronis, orang buta, dan orang yang 
terpotong salah satu organ tubuhnya. Orang bisu dan orang tuli boleh diangkat 


FF Didalam manuskrip ketiga tertulis: yara'adzdraru bihdi yang menjadi alasan). 
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sebagai tentara. Untuk orang pincang, ia boleh dijadikan tentara berkuda, dan 
tidak boleh dijadikan tentara yang berjalan kaki. 

5. Ta memiliki keberanian berperang dan memiliki pengetahuan tentang strategi 
perang. ika ia tidak memiliki keberanian'” berperang atau sedikit pengetahuannya 
tentang strategi perang, ia tidak boleh diangkat sebagai tentara karena ia 
dihadapkan pada sesuatu yang tidak mampu dikerjakan. 


Jika kelima sifat tersebut telah terpenuhi pada diri seseorang, penetapan dirinya 
sebagai tentara di dalam ditwan (administrasi) ditentukan oleh adanya permohonan 
dan penerimaan. Dengan kata lain, seseorang dapat mengajukan permohonan 
untuk diangkat sebagai tentara jika ia tidak memiliki ikatan dengan pekerjaan lain, 
Pihak yang berwenang berhak menerima permohonannya jika ia membutuhkan 
tenaganya. Jika orang yang mengajukan permohonan tersebut termasuk orang yang 
namanya sudah banyak dikenal dan memiliki kedudukan mulia, identitasnya tidak 
perlu ditulis secara lengkap dalam diwan (administrasi) tentara, Akan tetapi, jika 
ia tidak termasuk orang yang dikenal di kalangan masyarakat, identitasnya perlu 
ditulis secara lengkap dalam diuan (administrasi) tentara, misalnya terkait dengan 
usia, kedudukan, warna kulit, dan raut mukanya. Di samping itu, hendaknya di 
namanya diberi sifat yang membedakannya dengan nama orang lain supaya tidak 
terjadi adlanya kesamaan nama, Nantinya pada saat penerimaan gaji ia dipanggil 
dengan nama tersebut, Namun, bisa juga, penerimaan gajinya digabung dengan 
kepala pasukannya atau dititipkan kepada orang-orang yang kenal dengannya. 


«Pengelompokan Tentara dalam Diwan (Administrasi) 

Jika para tentara telah ditetapkan di dalam dircan (administrasi), pengelompokan 
mereka terbagi ke dalam dua jenis, yaitu pengelompokan umum dan khusus. 

a. Pengelompokan Umum 

Pengelompokan umum adalah pengelompokan dalam kabilah dan ras tertentu 
sehingga setiap kabilah memiliki tanda khusus yang membedakannya dari kabilah 
yang Jain, Begitu juga setiap ras diberi tanda tersendiri yang membedakannya 
dari ras yang lain", Dua hal yang berbeda tidak boleh disatukan dan dua hal 
yang sama""' tidak boleh dibedakan supaya catatan di dalam diwan (administrasi) 
tersusun dengan rapi dan mudah diketahui silsilah nasabnya, Dengan begitu, 
dapat meminimalisasi terjadinya tumpang tindih data". 


Kondisi para tentara itu terbagi menjadi dua, yaitu dari kalangan orang-orang 
Arab dan dari kalangan orang-orang Ajum (non-Arab) Jika mereka termasuk orang- 
orang Arab yang disatukan dan dibedakan oleh satu nasab, pengelompokan kabilah 
mereka ditentukan berdasarkan kedekatan mereka kepada Rasulullah 4, seperti 


Di dalam manusrp ketiga tertulis: nyyatuhu (riatnya). Tulisan yang benar adalah yang terdapat dalam 
Wita in karna keberanian sudah mencakup segalanya. Lihat: Ai-Mujam al. Wasith 1/89, 

9. Dida'am naskah tercetak, manuskrip pertars dan manusia enek tertulis wn gaduh (dam perawakannya) 
Tulisan yang benar adala yarg terdapat dalam manuskrip ketiga 

14 Di dalam manuskrip ketiga tertu: "an nazhirihi (dari sesama rasnya). 

1 Di dalam manuskrip ketiga tertulis af.murtotfat (dua hal yang bersatu). 

1 Didalam manuskrip tia tertls.ot-tahdruh (sling tertukar) 
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yang dilakukan oleh Umar bin Khaththab »& ketika ia mencatat mereka dalam 
diwan (administrasi). Pengelompokan ini dimulai dari asal usul nasab kemudian 
diikuti dengan cabang-cabangnya. 

Orang-orang Arab itu terbagi menjadi dua, yaitu Adnan dan ahthan, Adnan 
harus didahulukan daripada Oahthan karena kenabian diangkat dari kalangan 
orang-orang Arab Adnan. Orang-orang Arab Adnan terdiri dari dua kabilah, 
yaitu kabilah Rabi'ah dan kabilah Mudhar. Kabilah Mudhar harus didahulukan 
daripada kabilah Rab'ah karena kenabian diangkat dari kabilah Mudhar, Dalam 
kabilah Mudhar terhimpun suku Ouraisy dan suku non-Ouraisy. Suku Ouraisy 
harus didahulukan daripada suku non-Ouraisy karena kenabian diangkat dari 
suku mereka, Suku Ouraisy terdiri dari Bani Hasyim dan non-Bani Hasyim, 
Bani Hasyim harus didahulukan daripada non-Bani Hasyim karena kenabian 
diangkat dari kalangan mereka. Dengan demikian, Bani Hasyim merupakan sentral 
pengelompokan, Pengelompokan kemudian dilanjutkan pada orang-orang yang 
nasabnya paling dekat dengan nasab mereka hingga pengelompokan mencakup 
semua orang Ouraisy. Setelah itu, pengelompokan dilanjutkan pada nasab sesudah 
mereka hingga mencakup semua orang Mudhar. Setelah itu, dilanjutkan pada 
nasab sesudah mereka hingga mencakup semua orang Adnan. 


Silsilah nasab orang-orang Arab dapat dibagi ke dalam enam tingkatan, yaitu 
sya'b, gabilah, 'mdrah, bathn, Jakhdz, dan fashilah. Sya'b adalah silsilah nasab yang 
paling jauh, seperti Adnan dan Gahthan. Dinamakan sya'b karena semua kabilah 
merupakan tusya'ub (cabang) darinya. Selanjutnya, yubiluh (kabilah) yaitu pecahan dari 
nasab orang-orang Arab'" seperti Rabi'ah dan Mudhar. Dinamakan gabilah (kabilah) 
karena adanya teyibul (pertemuan) nasab di dalamnya. Selanjutnya, 'imdrah, yaitu 
pecahan dari nasab kabilah, seperti Ouraisy dan Kinanah. Selanjutnya, bathn, yaitu 
pecahan dari nasab-nasab 'imarah, seperti Hani Abdu Manaf dan Bani Makhzum. 
Selanjutnya, fukhdz, yaitu pecahan dari nasab-nasab bath, seperti Bani Hasyim 
dan Bani Umayah"" Selanjutnya, faslilah, yaitu pecahan dari nasab-nasab fukhdz, 
seperti Bani Abu Thalib dan Bani 'Abbas. Dari sini, dapat diketahui bahwa fukhuz 
menghimpun semua fashilah, batim menghimpun semua fakhds, 'imirah menghimpun 
semua batlm, gabilah menghimpun semua 'imirah, dan sya'b menghimpun semua 
gabilah. Ketika silsilah nasab saling menjauh, boleh jadi status gabilah (kabilah) 
berubah menjadi sya'h dan status 'imirah berubah menjadi gabilah (kabilah). 

Jika para tentara berasal dari kalangan orang-orang Ajam (non-arab) yang tidak 
bertemu dalam satu nasab, ada dua hal yang dapat menyatukan mureka, yaitu ras 
dan dacrah. Orang-orang yang memiliki perbedaan berdasarkan rasnya adalah 
seperti orang-orang Turki dan orang-orang India. Orang-orang Turki memiliki 
ras tersendiri dan orang-orang India juga memiliki ras tersendiri, Sementara itu, 
orang-orang yang memiliki perbedaan berdasarkan daerahnya adalah seperti orang- 


DI dalam naska tercetak dan tulsan tangan ketiga tertuis asy.sya'b (pecahan dari sya'bun), 
"4 Di dalam manuskrip kedua tertulis. dan Rani Abu Thalh. 
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orang Dailam dan orang orang Jabal, Dailam adalah suatu daerah tersendiri dan 
Jabal juga daerah tersendiri. 

Jika mereka telah dibedakan berdasarkan ras dan daerahnya masing-masing, 
tetapi ada di antara mereka yang lebih dahulu masuk Islam, yang lebih didahulukan 
pencatatannya di dalam diwan (administrasi) adalah yang lebih dahulu masuk 
Islam. Jika di antara mereka tidak ada yang lebih dahulu masuk Islam, yang lebih 
didahulukan pencatatannya di dalam diwan (administrasi) adalah yang memiliki 
kedekatan dengan pemerintah. Jika mereka memiliki posisi yang sama, yang lebih 
didahulukan pencatatannya adalah yang paling menonjol ketaatannya kepada 
Allah &”" 

b, Pengelompokan Khusus 

Adapun yang dimaksud dengan pengelompokan khusus adalah pengelompokan 
per-individu dan yang lebih didahulukan pencatatannya di dalam ditow (administrasi) 
adalah yang lebih dahulu masuk Islam. Jika mereka memiliki posisi yang sama 
dalam masuk Islam, yang lebih didahulukan pencatatannya adalah yang lebih 
menonjol kualitas keagamaanya. Jika kualitas keagamaan mereka sama, yang lebih 
didahulukan pencatatannya adalah yang memiliki usia lebih tua, Jika usia mereka 
sama, yang didahulukan pencatatannya adalah yang lebih memiliki keberanian, 
Jika mereka memiliki keberanian yang sama, dalam mendahulukan pencatatannya, 
pihak berwenang dapat memilih antara melalui cara undian atau berdasarkan 
pendapat dan ijtihadnya sendiri," 


«Penentuan Gaji 
Adapun standar penentuan gaji untuk para tentara adalah dapat mencukupi 

kebutuhan hidup mereka sehingga mereka tidak mencari penghasilan tambahan 

yang menyebabkan mereka kurang maksimal dalam melindungi wilayah negara, Ada 

tiga hal yang harus diperhatikan dalam mengukur standar mencukupi kebutuhan 

hidup mereka: 

1. Jumlah keluarga yang ditanggungnya, termasuk anak-anak dan budaknya. 

Jumlah kuda atau hewan tunggangan lainnya yang ia pelihara. 

Daerah yang menjadi tempat tinggalnya, Hal ini terkait dengan mahal atau 

tidaknya harga-harga barang di daerah tempat tinggalnya, 


ed 


Para tentara harus diberi gaji yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
dan membeli pakaiannya selama satu tahun. Kondisi hidupnya harus selalu ditinjau 
ulang setiap tahun. Jika kebutuhan hidupnya bertambah, gajinya dinaikkan. Akan 
tetapi, jika kebutuhan hidupnya berkurang, gajinya dikurangi. 

Terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha mengenai tentara yang 
gajinya telah mencukupi, apakah boleh gajinya kembali dinaikkan. Imam Syafi'i 


DI dalam naseah tercatak, manuskrip kedua, dan ketiga tertulis: yang lebih didahulukan pencatatarinya 
adalah yang lebin menonjol ketaatannya terhadap pemerintah. 

" Semua yang tertulis didalam paragra! Ini hingga pasal tentang para berutis diwan (aaministrasi) cak tertulis 
di dalam manuskrip ketiga. Banyak bagian yang cihilang.an di dalam bab in, Barangkali hal iri disebabkan minimnya 
materi Ilmiah di naskah yang dipegang oleh pihak editor 
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berpendapat bahwa gajinya tidak perlu dinaikkan lagi jika gaji pokoknya telah 
mencukupi meskipun kondisi keuangan Baitul Mal (kas negara) memungkinkan 
untuk itu, Pasalnya, keuangan Baitul Mal (kas negara) tidak boleh dialokasikan, 
kecuali pada hak-haknya yang bersifat primer. Berbeda halnya dengan Abu Hanifah 
yang membolehkan gaji tentara dinaikkan meskipun gaji pokoknya telah mencukupi, 
dengan catatan jika kondisi keuangan Baitul Mal (kas negara) memungkinkan 
untuk ilu, 

Mengenai waktu pemberian gaji, waktunya harus diketahui oleh semua tentara 
dan mereka harus membubuhkan tanda tangan ketika menerimanya, Waktu pemberian 
gaji terhadap tentara ditentukan oleh waktu terpenuhinya hak-hak Baitul Mal (kas 
negara). Jika Baitul Mal (kas negara) hanya bisa menjatah gaji sekali dalam setahun, 
pemberian gaji kepada tentara dilakukan pada setiap awal tahun. Jika Baitul Mal (kas 
negara) bisa menjatah gaji selama dua kali dalam setahun, pemberian gaji kepada 
tentara dilakukan setahun dua kali. Jika Baitul Mal (kas negara) bisa menjatah gaji 
sekali dalam sebulan, pemberian gaji kepada tentara dilakukan pada setiap awal 
bulan supaya uang yang terkumpul dapat segera diserahkan kepada mereka. Jika 
uang sudah terkumpul, pemberian gaji tidak boleh ditunda-tunda, Sebaliknya, 
jika uang belum terkumpul, para tentara tidak boleh menuntut manakala terjadi 
keterlambatan. 

Jika pemberian gaji mengalami keterlambatan dari waktu yang telah ditentukan, 
padahal uang sudah terkumpul di Baitul Mal (kas negara), para tentara berhak 
menuntutnya, Dalam kondisi seperti ini, gaji mereka seperti halnya utang yang 
harus dilunasi Baitul Mal (kas negara) terhadap mereka. Jika Baitul Mal (kas negara) 
mengalami kesulitan keuangan karena satu atau dua hal yang membuatnya tidak 
memperoleh hak-haknya atau mengalami keterlambatan di dalam memperolehnya, 
Baitul Mal (kas negara) berutang kepada para tentara. Untuk itu, mereka tidak 
boleh menuntut pihak berwenang dalam masalah ini sebagaimana orang yang 
mengutangi tidak boleh menuntut orang yang berutang lantaran mengalami kesulitan 
keuangan untuk melunasi utangnya. 

Jika pihak berwenang ingin memberhentikan salah seorang tentara karena sebab 
yang mengharuskan untuk dilakukan hal itu atau karena uzur, ia diperbolehkan 
melakukannya. Akan tetapi, jika ia memberhentikan mereka tanpa disertai sebab, 
yang demikian tidak diperbolehkan karena mereka adalah para tentara kaum 
Muslimin yang bertugas melindungi mereka. 

Jika ada salah seorang tentara ingin mengundurkan diri dari jabatannya, ia 
diperbolehkan jika tenaganya tidak terlalu dibutuhkan. Akan tetapi, jika tenaganya 
masih dibutuhkan, pengunduran dirinya tidak boleh diterima, kecuali kalau ada 
uzur. 


Jika para tentara ditugaskan untuk berperang, tetapi mereka menolak, padahal 
mereka mampu melakukannya, gaji mereka dihanguskan. Berbeda halnya jika 
mereka memang tidak mampu melakukannya, gaji mereka tetap diberikan 
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Jika hewan tunggangan salah seorang dari mereka tewas di medan peperangan, 
ia harus diberi ganti rugi. Akan tetapi, jika hewan tunggangannya mati tidak di 
medan peperangan, ia tidak perlu diberi ganti rugi. Jika senjata tentara hancur di 
medan peperangan, ia berhak diberi ganti rugi manakala senjata tersebut tidak 
masuk dalam jatah gajinya, tetapi jika senjata tersebut sudah masuk dalam jatah 
gajinya, ia tidak perlu diberi ganti rugi. 

Jika ada tentara yang ditugaskan untuk melakukan sebuah perjalanan, ia harus 
diberi uang transpor manakala uang transpor tersebut belum masuk dalam gajinya. 
Akan tetapi, jika uang transpor tersebut telah masuk dalam gajinya, ia tidak perlu 
diberi biaya transpor lagi. Jika ada salah seorang tentara meninggal dunia atau 
terbunuh, gaji yang menjadi haknya harus diwariskan sesuai dengan ketentuan 
pembagian yang telah digariskan oleh Allah & dan gajinya itu merupakan utang 
yang harus ditanggung oleh Baitul Mal (kas negara) kepada ahli warisnya. 


Terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha mengenai status nafkah 
anak-anak tentara, apakah masih tetap" tercatat di dalam diwan (administrasi) 
tentara atau tidak setelah tentara tersebut meninggal dunia. Pendapat ulama dalam 
hal ini terbagi menjadi dua: 

1 Catatan nafkah mereka sudah dicoret dari down (administrasi) karena orang 
yang berhak menerimanya sudah tidak ada. Namun, sebagai gantinya mercka 
diberi jatah dari uang zakat yang sepersepuluh dan zakat lainnya 

2. Nafkah mereka masih tetap diambilkan dari jatah pensiunan sang tentara 
yang telah meninggal, demi menghormati jasa tentara tersebut. 

Para fukaha juga berselisih pendapat mengenai status gaji tentara yang menderita 
sakit kronis, apakah masih tetap atau hangus. Dalam hal ini, pendapat ulama 
terbagi menjadi dua 
1. Gaji tentara tersebut hangus karena gaji yang diberikan kepadanya hanya 
sebagai imbalan atas kerja yang ia lakukan. 

Gajinya tetap diberikan sebagai bentuk penghormatan atas jasa ketentaraannya't” 

dan jerih payahnya. 


» 


Diwan (Administrasi) yang Mencatat Data Wilayah Negara 

Bagian kedua adalah ditoan (administrasi) yang mencatat data wilayah negara, 
berikut pungutan yang harus diambil dan hak-hak yang harus diberikan. Diwan 
(administrasi) ini mencakup cnam aspek: 


« Pertama, penentuan wilayah negara yang membedakannya dari wilayah lain dan 
penentuan distrik-distriknya yang memiliki perbedaan status hukum. Dengan 
kata lain, setiap daerah harus diberi batas supaya tidak bercampur dengan 
daerah lain dan status setiap distrik harus diperjelas jika memang memiliki status 
hukum yang berbeda. Jika distrik kecil di bawahnya memiliki status hukum 

(Didalam naskah tercetak can manuskrip kecua tertlis:alfugari (orang orang takir) 


“18 Di dalam manuskrip pertama dan kedua tertul pemenuhan nak). 
1 Didalam manuskrip pertama tertulis: an-anjdah anna) 
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yang berbeda, itu juga harus diperjelas. Akan tetapi, jika status hukumnya 
tidak berbeda, yang harus diperjelas cukup distrik besarnya saja. 


Kedua, kondisi setiap daerah harus diperjelas, apakah ia ditaklukkan melalui 

jalan perang atau melalui jalan damai. Begitu pula status tanah di dacrah 

tersebut, apakah termasuk tanah 'usyr (dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) 

atau tanah kharaj. Hal lain yang perlu diperjelas juga, apakah status tanah di 

daerah dan di distriknya berbeda atau sama. Status tanah di setiap daerah 

tidak terlepas dari tiga status berikut: 

1. Seluruh tanah di daerah tersebut berstatus sebagai tanah 'usyr (dikenai 
kewajiban zakat sepersepuluh). 

2. Seluruh tanah di daerah tersebut berstatus sebagai tanah kharaj. 
Sebagian tanah di daerah tersebut berstatus tanah 'usyr (dikenai kewajiban 
zakat sepersepuluh) dan sebagian lainnya berstatus tanah kharaj. 


Jika seluruh tanah di daerah tersebut berstatus sebagai tanah 'usyr (dikenai 
kewajiban zakat sepersepuluh), di daerah tersebul tidak perlu dilakukan 
pengukuran luas tanah, Pasalnya, zakat sepersepuluh diambil dari tanaman 
yang dihasilkan tanah tersebut dan tidak dipungut berdasarkan luas tanahnya. 
Semua jenis tanaman yang akan ditanam di tanah 'usyr harus tercatat di dalam 
diwan (administrasi) tanah 'usyr dan bukan tanaman yang diambil dari tanah 
tersebut, Nama dari penggarap tanah 'usyr juga harus tercatat di dalam diwan 
(administrasi) tanah 'usyr, Hal itu karena kewajiban zakat sepersepuluh itu 
dibebankan kepada pihak penggarap tanah dan bukan kepada pemilik tanah. 
Jika status tanah berikut nama penggarapnya telah tercatat di dalam diwan 
(administrasi) tanah 'usyr, harus disebutkan jumlah takaran dan kondisi 
pengairannya, entah melalui bantuan sungai entah tenaga manusia, Pasalnya, 
keduanya memiliki implikasi hukum yang berbeda sehingga dapat diputuskan 
berdasarkan haknya. 

Jika seluruh tanah di daerah tersebut berstatus sebagai tanah khuraj, 
perlu diadakan pengukuran luas tanah karena untuk tanah kharaj, kharaj-nya 
dipungut berdasarkan luas tanah, Jika kharaj yang dikenakan berstatus sewa, 
nama pemilik tanah tidak perlu ditulis karena dalam hal ini tidak ada bedanya 
antara tanah milik orang muslim dan milik orang kafir. Berbeda halnya Jika 
kharuj yang dikenakan berstatus sebagai jizyuh, nama pemilik tanah perlu 
ditulis berikut status agamanya, baik muslim maupun kafir karena keduanya 
memiliki implikasi hukum yang berbeda. 

Jika sebagian tanah di daerah tersebut berstatus tanah 'usyr (dikenai kewajiban 
zakat sepersepuluh) dan sebagiannya lagi berstatus tanah Kharaj, bagian tanah 
'usyr harus dicatat di dalam diwan (administrasi) tanah 'usyr, sedangkan yang 
bagian tanah kharaf juga harus dicatat di dalam diwan (administrasi) tanah 
kharaj. Demikian itu karena keduanya memiliki hukum yang berbeda dan 
memiliki pengelolaan sesuai dengan hukumnya masing-masing. 
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Ketiga, besarnya kharaj di daerah tersebut, apakah ditentukan berdasarkan 
mugisamak (paruhan hasil) tanamannya atau berdasarkan uang'" Jika besarnya 
kharaj ditentukan berdasarkan mugsamah (paruhan hasil) tanaman, harus 
disebutkan jumlah pembagiannya, baik seperempat, sepertiga, maupun setengah. 
Jumlah takaran tanaman harus dicatat di dalam diuun (administrasi) supaya 
pembagian dapat dipenuhi dengan semestinya. 

Namun, jika besarnya kharaj didasarkan pada uang, besarnya kharaj bolah 
jadi disamakan pada semua jenis tanaman atau tidak. Jika besarnya kharaj 
disamakan pada semua jenis tanaman, ukuran luas tanah tidak perlu dicatat 
di dalam diwan (administrasi). Dalam hal ini yang perlu dicatat hanya hasil 
panen dari tanah tersebut. Akan tetapi jika besarnya kharaj tidak disamakan 
pada semua jenis tanaman, ukuran luas tanah juga tidak perlu dicatat di dalam 
diwan (administrasi) dan yang perlu dicatat hanyalah jenis-jenis lanaman yang 
ditanam di tanah tersebut supaya besarnya kharaj ditentukan berdasarkan 
hukum tanaman yang ada di dalamnya 


Keemput, pendataan jumlah orang-orang kafir dzimmi di setiap daerah" dan 
penetapan besarnya jizyah yang dikenakan terhadap mereka. Jika bes 
iizyah dibedakan berdasarkan kondisi keuangan mereka, nama-nama mereka 
harus dicatat di dalam diwan (administrasi) berikut jumlah mereka, sebagai 
bahan untuk memeriksa kondisi perekonomian mereka, Jika mereka sama- 
sama berada dalam tingkat ekonomi yang sulit, yang dicatat di dalam diva 
(administrasi) hanya jumlah mereka saja. Namun, setiap tahun kondisi mereka 
harus disurvei ulang untuk memastikan siapa di antara mereka yang telah 
memasuki usia baligh dan untuk menghapus jizyah dari mereka yang telah 
meninggal dunia atau telah masuk Islam. 


Kelima, jika di salah satu daerah terdapat lahan pertambangan, harus dicatat 
di dalam diwan (administrasi) jenis pertambangannya berikut jumlah jenis 
barang tambang di dalamnya. Tujuannya, agar hak tambang dapat diambil 
dari lahan pertambangan tersebut. Di dalam diwan (administrasi) tidak perlu 
dicatat mengenai luas lahan pertambangan tersebut dan yang perlu dicatat 
hanyalah hasil tambang yang diperolehnya. Begitu juga di dalam diwan 
(administrasi) tidak perlu dicatat mengenai status lahan pertambangan tersebut, 
apakah termasuk lahan 'usyr (yang dikenai kewajiban zakat sepersepuluh) 
atau lahan kharaj. Pasalnya, yang menjadi tujuan pencatatan tersebut adalah 
untuk menyempurnakan hak perolehan hasil tumbang, Tentu saja, perbedaan 
status lahan dalam hal ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Keenam, jika daerah tersebut berbatasan dengan diru! harbi (negara kafir) dan 
harta kekayaan mereka berada di darul Islam (negara Islam), harta kekayaan 
mereka diambil sepersepuluhnya secara damai. Hal yang perlu dicatat di dalam 
diwan (administrasi) adalah kontrak perdamaian mereka dan besarnya uang 


(8 Didalam paskah tercetak can manuskrip kecua tertlis:rizg (gaji). 


#3 Didalam manuskrip pertama dan kecka tertulis ndhiyetin (penjuru) 
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yang dipungut dari mereka, apakah sepersepuluh atau seperlima, atau kurang 
lebih dari jumlah tersebut. Jika daerah tersebut memiliki harta kekayaan yang 
beragam, harus diperjelas catatannya di dalam diwan (administrasi) supaya 
pemenuhan hak dari kekayaan yang beragam tersebut dapat dijalankan dengan 
sempurna. Adapun pungutan sepersepuluh dari harta kekayaan di dirul Islam 
(negara Islam) yang dipindahkan ke daerah lain maka hukumnya haram dan 
lidak diperbolehkan oleh syariat. Diriwayatkan dari Nabi 4 bahwa beliau 
bersabda, “Seburuk-buruk manusia adalah 'asyvarit (pemungut sepersepuluh dari 
kekayaan di negara Islam) dan hasysyrin (pemumpuk harta kekayaan)” 


Diwan (Administrasi) yang Mencatat Urusan Pengangkatan Pegawai Negeri dan 
Pemecatannya 


Bagian ketiga adalah ditwn (administrasi) yang mencatat urusan pengangkatan 


pegawai negeri dan pemecatannya. Diwan (administrasi) ini mencakup enam hal: 


Pertama, data orang-orang yang berhak mengangkat pegawai negeri" Orang- 

orang yang berhak mengangkat pegawai negeri adalah pihak yang perintahnya 

dilaksanakan dan memiliki otoritas, Setiap pihak yang memiliki otoritas, yang 

perintahnya harus dilaksanakan, maka ia boleh mengangkat pegawai negeri. 

Ada tiga pihak yang memiliki otoritas mengangkat pegawai negeri: 

1. Imam (khalifah) yang menangani segala urusan. 

2. Wazir lafwidhi (pembantu khalifah bidang pemerintahan). 

3, Pejabat yang memiliki otoritas luas", seperti kepala daerah yang diperbolehkan 
mengangkat pegawai negeri untuk tugas khusus. 


Wuazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi) tidak diizinkan 
mengangkat pegawai negeri, kecuali setelah melakukan pengamatan dan 
mendapatkan instruksi. 


Kedua, data orang-orang yang boleh diangkat menjadi pegawai negeri, yaitu 
seseorang yang memiliki kapabelitas dan dapat dipercaya. Jika ia diangkat 
untuk menduduki posisi pegawai wuzir tufwidhi (pembantu khalifah bidang 
pemerintahan), perlu dilakukan ijtihad karena ia disyaratkan harus merdeka 
dan beragama Islam. Akan tetapi, jika ia hendak diangkat untuk menduduki 
posisi pegawai wazir tanfidzi (pembantu khalifah bidang administrasi), tidak 
perlu dilakukan ijtihad karena ia tidak disyaratkan harus merdeka dan beragama 
Islam. 


Ketiga, data formasi jabatan yang di dalamnya terkandung tiga hal berikut: 
1. Penentuan daerah tugas. 


"3 Didalam manuskrip kedua tertuls-al.khassdrin (orang-orang yang merugi). Hadisiniada yang diriwayatkan 


dengan menggunakan redaksi im. ihat: Ahu haid, Af-Amudi, No. 1626 dar 
berjumpa dengan pemungut sepersepuluh, hendaknya lehernya ia tebas," Imam2sy 
ini tergoleng hadis mauahg' (oalsu). Lihat al Fawe Td al Maimu'ah, hm. 214: 


34. Nabi ge hersahdta,"Borongsiapa 
yaukani menyebutkan bahwa nacis 


138 Di dalam manuskrip kedua tertulis al- ammdlah (para pejabat). 
28 Di dalam manuskrip kedua tertulis: ak ammalat (para pejabat) 
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2. Penentuan formasi jabatan yang harus ia duduki, seperti sebagai penarik 
zakat, penarik kharaj, atau penarik zakat sepersepuluh. 

3. Pengetahuan tentang kewajiban dan hak yang harus ia kuasai secara 
terperinci, ia tidak boleh buta terhadapnya. 


Jika keliga syarat di alas telah terpenuhi dalam salah satu formasi jabatan 
dan hal itu diketahui oleh muwal!i (pihak yang mengangkat) dan muwwalid (pihak 
yang diangkat), pengangkatan dirinya sebagai pegawai negeri dianggap sah, 


Keemput, masa jabatan. Penentuan masa jabatan tidak terlepas dari salah satu 

dari tiga kondisi berikut: 

1. Masa jabatan ditentukan dalam jangka waktu tertentu, misalnya selama 
beberapa bulan atau selama beberapa tahun. Selama masa jabatannya 
aktif, seorang pegawai boleh menjalankan tugas jabatannya. Akan tetapi, 
jika masa jabatannya telah berakhir, ia tidak boleh menjalankan tugas 
jabatannya. Penentuan masa jabatan dalam jangka waktu tertentu"" tidak 
mesti ditentukan oleh muwal!i (pihak yang mengangkat). Muwalli berhak 
melakukan pemutasian terhadapnya dan menggantinya dengan pegawai 
baru manakala membawa kemaslahatan. 


Jika seorang pegawai dapat menjalankan tugasnya dengan benar 
sehingga ia berhak mendapatkan gaji, ia berhak menduduki jabatannya 
hingga masa jabatannya berakhir, Pasalnya, pekerjaan yang dilakukannya 
itu seperti akad sewa dan ia berhak disuruh mengerjakannya secara 
paksa. 

2. Masa jabatan ditentukan berdasarkan formasi jabatan. Misalnya, mutoal!f 
(pihak yang mengangkat) berkata kepada muwa!!d (pihak yang diangkat), 
“Untuk tahun ini, kamu aku angkat sebagai petugas penarik kharaj di 
daerah ini," Muwalli bisa juga berkata, “Untuk tahun ini, kamu aku angkat 
sebagai petugas penarik zakat di daerah ini,” Jadi, berakhirnya masa 
jabatannya tergantung pada selesainya tugas yang ia kerjakan. Jika ia 
telah menyelesaikan tugasnya, secara otomatis masa jabatannya berakhir, 
Seperti yang telah kami jelaskan di awal, seorang muwalli (pihak yang, 
mengangkat) berhak memecat seorang pegawai meskipun ia masih berada 
pada masa jabatannya. Mengenai boleh atau tidaknya seorang pegawai 
mengundurkan diri dari jabatannya, hal itu tergantung pada benar atau 
tidaknya ia menjalankan tugas jabatannya. 

3. Pengangkatan sebagai pegawai bersifat mutlak. Dengan kata lain, 

pengangkatannya sebagai pegawai tidak ditentukan oleh masa jabatan. 

Misalnya, muwalli (pihak yang mengangkat) berkata, "Kamu aku angkat 

sebagai petugas penarik fitaraj di kota Kufah atau penarik zakat sepersepuluh 

di kota Basrah, atau penarik kharaf di kota Baghdad." Pengangkatan 

seperti ini dinyatakan sah meskipun masa jabatannya tidak diketahui 


manuskrip cetiga tertulis o-muganyadah (yang dibatasi) 
lis himiyah (oedirdung wiayah). Tulisar ni sepertinya keliru 


Di dalam naskah tercetak. 
8 Didalam seluruh naskah ask 
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secara pasti. Pasalnya, maksud dari pengangkatan tersebut ialah pemberian 
izin untuk menjalankan tugas dan bukan sebagai keharusan menjalankan 
tugas sebagaimana yang terdapat pada akad sewa”, 

Jika pengangkatan seperti di atas telah dinyatakan sah dania diizinkan 
menjalankan tugasnya, kondisinya tidak terlepas dari salah satu dari 
dua hal berikut: 

1)  Pengangkatannya bersifat tetap. 
2)  pengangkatannya bersifat tidak tetap. 


Jika pengangkatannya bersifat tetap, seperti bertugas sebagai penarik 
khurai, hakim, alau pengolah lahan pertambangan ia dibenarkan menanganinya 
setiap tahun selama ia tidak dipecat. Akan tetapi, jika pengangkatannya 
bersifat tidak tetap, kondisinya terbagi ke dalam dua bagian: 

1) latidak lagi bertugas pada tahun berikutnya, seperti petugas pembagi 
ghanimah, Selesai membagi ghanimah, masa tugasnya berakhir, Ia 
tidak berhak membagi ghanimah lainnya. 

2) Ia dikontrak kembali untuk bertugas setiap tahun, misalnya seperti 
petugas kharaj. Jika ia telah menarik khiaraj pada tahun ini, ia harus 
menariknya pada tahun berikutnya. 


Terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha mengenai bentuk 
kemutlakan dari pengangkatannya itu, apakah terbatas pada tahun itu saja 
atau untuk setiap tahun selama ia tidak dipecat. Dalam hal ini, pendapat 
ulama terbagi menjadi dua: 

1) Ta hanya bertugas pada tahun itu saja. Dengan kata lain, jika ia telah 
selesai menarik kharaj atau memungut zakat tanah 'usyr, ia diberhentikan 
dari tugasnya. Ia tidak berhak bertugas lagi pada tahun berikutnya, 
kecuali melalui pengangkatan baru lagi. 

2) In boleh bertugas setiap tahun sclama belum dipecat dari tugasnya, 
seperti yang sudah menjadi tradisi. 


Kelima, penetapan tunjangan pegawai atas tugas yang dilakukannya, Kondisi 
tunjangan pegawai terbagi menjadi tiga, yaitu ma'lfm (diketahui), majhd/ (tidak 
diketahui), dan tidak majhil juga tidak ma'idm, 

Tunjangan pegawai masuk dalam kategori me!fim (diketahui) manakala 
pegawai mampu menunaikan tugasnya dengan baik sesuai haknya. Akan tetapi, 
jika ia teledor dalam menunaikan tugasnya, keteledorannya perlu dikaji lagi. 
Jika bentuk keteledorannya dengan meninggalkan sebagian tugas, ia tidak 
berhak mendapatkan tunjangan. Akan tetapi jika bentuk keteledorannya dengan 
menunjukkan sikap khianat, tetapi ia tetap menunaikan tugasnya dengan 
baik, ia tetap berhak mendapatkan tunjangan. Hanya saja, sikap khianatnya 
dapat menurunkan kredibilitas dirinya. 


TP Dr dalam Saskah tercetak dan manuskrip ketiga ter-uks ajari (berbagai akad sewa), 
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Jika bentuk keteledoran pegawai adalah dengan menunaikan tugas 
secara berlebihan, perlu dikaji lagi. Jika sikap berlebihannya berada di luar 
tugasnya, ia harus ditolak dan tidak perlu diberi tunjangan. Akan tetapi, jika 
sikap berlebihannya masih masuk dalam wilayah tugas, hal itu tidak terlepas 
dari dua keadaan, entah benar entah zalim, Jika sikap berlebihannya itu benar, 
berarti ia sangat menguasai tugas yang ditanganinya, Hanya saja, ia tetap 
lidak berhak mendapatkan tunjangan. Akan tetapi, jika sikap berlebihannya 
itu sebagai wujud kezaliman, yang demikian wajib ditolak dan ia wajib diberi 
sanksi atas sikap zalimnya itu. 

Adapun tunjangan pegawai yang masuk dalam kategori mujhil (tidak 
diketahui) adalah tunjangan yang diberikan kepada semua pegawai, bukan 
karena prestasi kerja yang dicapainya. Jika tunjangan pegawai itu telah 
ditetapkan di dalam diwan (administrasi) dan diberlakukan kepada semua 
pegawai, tunjangan itu disebut tunjangan standar. Jika tunjangan itu hanya 
diberikan kepada satu orang, ia tidak disebut tunjangan standar, 

Adapun tunjangan pegawai yang masuk dalam kategori tidak majhdl (tidak 
diketahui) dan tidak ma'Tam (diketahui) maka para fukaha berbeda pendapat 
mengenai boleh atau tidaknya tunjangan jenis ini diberikan kepada seorang 
pegawai, Pendapat fukaha dalam hal ini terbagi menjadi empat: 

1. Imam Syafi'i dan para pendukungnya berpendapat bahwa seorang pegawai 
tidak perlu diberi tunjangan jenis terakhir ini karena ia hanya bersifat 
sekunder (tambahan). Adapun untuk tunjangan yang bersifat ma'litm 
(diketahui) dan yang bersifat majhdl (tidak diketahui), boleh diberikan 
kepadanya. 

2. Al-Muzamni berpendapat bahwa ia hanya berhak mendapatkan tunjangan 
standar saja jika ia menunaikan tugasnya dengan baik. 


3, Al-' Abbas bin Suraij”" berkata, “Jika pemberian tunjangan merupakan 
sesuatu yang sudah umum dilakukan, pegawai berhak mendapatkan 
tunjangan standar. Akan tetapi, jika pemberian tunjangan bukan merupakan 
sesuatu yang umum dilakukan”, pegawai tidak berhak mendapatkan 
tunjangan apa pun.” 

4. Abu Ishag al Marwazi'", salah seorang ulama Syafi'iyah, berkata, “Jika 
tugas itu diinstruksikan kepadanya, ia berhak menerima tunjangan, Akan 
tetapi, jika si pegawai sendiri yang meminta untuk melakukan tugas itu, 
ia tidak boleh diberi tunjangan. Jika di dalam tugas yang ditanganinya ada 
kaitannya dengan penarikan harta, ia berhak diberi tunjangan. Akan tetapi, 
jika di dalam tugasnya tidak ada kaitannya dengan harta, tunjangannya 


DI dalam manuskrip pertama tertulis: syuraih, Tulisan ini keliru, 
Di dalam naskah sercetae, manuskrip kedua, dan keriga tertu is wa In lam yasyher (dan jika tidak umum 


dilakukan). 

“" " Nama lengkapnya ada'zh Ibrahim bin Ahmad al Marwazi (2 adalah scorang pakar fikih. Kepernimpinan ulama 
Syalilyah dak berak pada masanya setelah Ionu Sura. a dah rkan di Marwa, tetapi lebih banyak menghabiscan masa 
Inetupnya di aghdad. Ia meninggal dunia di Mesir pada tehun 30 4 Lihat AA dm 1/28, 
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diambilkan dari Baitul Mal (kas negara) di bagian jatah kepentingan 
umum.” 


Keenum, tata tertib pengangkatan pegawai. Jika pengangkatan pegawai dilakukan 
dalam bentuk ucapan yang diucapkan oleh muwulli (pihak yang mengangkat), 
pengangkatan seperti itu dinyatakan sah seperti yang berlaku pada semua 
bentuk akad. Jika pengangkatan pegawai dilakukan dalam bentuk tulisan tanpa 
disertai ucapan muwalli (pihak yang mengangkat), pengangkatan seperti itu 
juga sah. Namun, ia baru dinyatakan sah menjalankan otoritasnya manakala 
diperkuat dengan bukti-bukti lain meskipun cara seperti itu tidak disahkan 
di dalam akad-akad tertentu sebagaimana yang biasa terjadi, Pengangkatan 
seperti itu baru dinyatakan sah jika hanya diberlakukan pada satu orang yang 
tidak membutuhkan adanya wakil dan tidak sah jika pengangkatan seperti 
itu diberlakukan kepada banyak orang, 

Jika seseorang telah resmi diangkat sebagai pegawai berdasarkan syarat- 
syarat kepegawaian dan jabatan yang didudukinya belum pernah dipegang 
oleh siapa pun sebelumnya, ia boleh mengerjakan tugasnya sendirian dan ia 
berhak mendapatkan tunjangan sejak awal pengangkatannya, Akan tetapi, 
jika jabatan yang didudukinya pernah dipegang oleh orang lain sebelumnya, 
perlu dikaji lagi. Jika jabatan tersebut tidak boleh dijalankan oleh dua orang, 
pengangkatan pegawai kedua otomatis sebagai bentuk pemecatan terhadap 
pegawai pertama, 

Tika jabatan tersebut boleh dijalankan secara bersama-sama, perlu dikaji 
tradisi yang berlaku. Jika tradisi yang berlaku tidak membolehkan jabatan 
tersebut dijalankan dua orang, pengangkatan pegawai kedua otomatis menjadi 
pemecatan terhadap pegawai pertama, Jika tradisi yang berlaku membolehkan 
jabatan tersebut dijalankan dua orang, pengangkatan pegawai kedua tidak 
otomatis menjadi pemecatan terhadap pegawai pertama, Dengan kata lain, kedua 
pegawai tersebut boleh menjalankan tugas jabatannya secara bersama-sama. 

Jika pada jabatan yang dipegangnya terdapat dewan pengawas yang 
diangkat, status si pegawai adalah sebagai pegawai pelaksana sementara dewan 
pengawas bertindak sebagai pengawas yang berhak melarang si pegawai jika 
ia menambah atau mengurangi tugas kerjanya, atau jika ia bertindak sendirian. 
'Ada tiga perbedaan antara dewan pengawas dan dewan pembantu: 

1, Pegawai pelaksana tidak boleh bertindak sendirian tanpa didampingi 
dewan pengawas. Akan tetapi, ia diperbolehkan bertindak sendirian tanpa 
didampingi dewan pembantu, 

2. Dewan pengawas berhak melarang pegawai pelaksana jika bertindak 
sembrono pada pekerjaannya, sedangkan dewan pembantu tidak berhak 
melakukan hal itu terhadap pegawai pelaksana. 

3. Dewan pengawas tidak harus memberitahukan benar salahnya hasil kerja 
pegawai pelaksana yang sampai pada dirinya, sedangkan dewan pembantu 
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harus memberitahukan benar salahnya hasil kerja yang dilakukan oleh 
pegawai pelaksana. Pemberitahuan dari dewan pengawas hanya berfungsi 
sebagai kritik, sedangkan pemberitahuan dari dewan pembantu berfungsi 
sebagai koreksi. 


Perbedaan antara koreksi dan kritik dapat dilihat dari dua hal: 

« Pertama, koreksi menyangkut hal yang benar dan yang salah, sedangkan 
kritik hanya menyangkut hal yang salah. 

&  Kudua, koreksi bisa kembali kepada pihak pegawai atau tidak, sedangkan 
kritik tidak bisa kembali, kecuali hanya kepada pihak pegawai, 


Jika pihak pegawai menolak kritik yang diberikan oleh dewan pengawas 
atau koreksi dari dewan pembantu, penolakannya tersebut tidak bisa diterima, 
kecuali ia dapat menghadirkan bukti pendukungnya. Jika dewan pengawas 
dan dewan pembantu sama-sama memberikan kritik dan koreksi kepada 
pihak pegawai, kritik dan koreksi keduanya langsung diterima jika keduanya 
termasuk orang yang dapat dipercaya. 

Jika pihak pegawai diminta mengajukan biaya operasional tugasnya, ia 
harus mengajukannya kepada petugas kharaj dan tidak mengajukannya kepada 
petugas zakat, Pasalnya, kharaj didistribusikan kepada Baitul Mal (kas negara), 
sedangkan zakat didistribusikan kepada para penerima zakat. Sementara itu, 
dalam mazhab Abu Hanifah, pihak pegawai boleh mengajukannya kepada 
kedua petugas tersebut karena perolehan kedua harta tersebut dialokasikan 
kepada pihak penerima yang sama. 

Jika petugas zakat mengaku telah mendistribusikan perolehan zakatnya 
kepada orang yang berhak menerimanya, pengakuannya tersebut dapat diterima, 
Berbeda halnya, jika petugas kharaj mengaku telah mendistribusikan perolehan 
kharaj-nya kepada orang yang berhak menerima, pengakuanya tidak dapat 
diterima, kecuali disertai dengan pembenaran atau barang bukti, 

Jika seorang pegawai ingin mengangkat asisten untuk menjalankan 
tugasnya, hal itu terbagi ke dalam dua bagian: 


«Pertama, jika ia mengangkat asisten untuk menangani semua tugasnya 
tanpa dirinya terlibat, hal itu tidak diperbolehkan karena itu sama saja 
dengan menggantikan posisi dirinya. Ia tidak boleh mengangkat sendiri 
asisten untuk menggantikan posisi dirinya meskipun ia diperbolehkan 
meletakkan sendiri jabatan yang dipegangnya. 


« Kuda, ia mengangkat asisten sekadar untuk membantu sebagian tugasnya, 
Dalam hal ini, perlu ditinjau ulang mengenai pengangkatan awal dirinya 
sebagai pegawai karena hal itu tidak terlepas dari salah satu dari tiga hal 
berikut: 

a) Pengangkatan dirinya mengandung izin untuk mengangkat asisten. 
Jika pengangkatan dirinya seperti itu, ia boleh mengangkat asisten 
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dan status asisten di sini berfungsi sebagai wakilnya. Hanya saja, jika 
ia dipecat dari jabatannya, asisten yang ia angkat sebagai wakilnya 
juga ikut terpecat, dengan catatan jika nama asisten tersebut tidak 
disebutkan dalam izin pengangkatan. Jika nama asisten disebutkan 
dalam izin pengangkatan, para fukaha berselisih pendapat mengenai 
status asisten, apakah ia ikut terpecat dengan pemecatan pegawai atau 
lidak. Sebagian fukaha berpendapat bahwa si asisten ikut terpecat 
dengan dipecatnyasi pegawai. Sementara itu, sebagian fukaha lainnya 
berpendapat bahwa si asisten tidak ikut terpecat dengan dipecatnya 
si pegawai: 

b)  Pegangkatan dirinya mengandung larangan untuk mengangkat asisten. 
Jika pengangkatan dirinya seperti itu,ia tidak diperbolehkan mengangkat 
asisten, Karena itu, ia harus mengerjakan tugasnya sendirian jika ia 
mampu. Akan tetapi, jika ia tidak mampu, pengangkatan dirinya 
tidak sah. 

&) Pengangkatan dirinya bersifat mutlak, tanpa mengandung izin atau 
larangan mengangkat asisten, Karena itu, yang menjadi standar 
tugasnya adalah jika ia mampu mengerjakan tugasnya sendirian, ia 
lidak boleh mengangkat asisten untuk menjalankan tugasnya. Akan 
tetapi, jika ia tidak mampu menjalankan tugasnya sendirian, ia boleh 
mengangkat asisten untuk membantu mengerjakan tugas yang tidak 
mampu ia tangani sendiri. Namun, selagi ia masih mampu menangani 
tugasnya sendirian, ia tidak boleh mengangkat asisten. 


Diwan (Administrasi) yang Mencatat Pemasukan dan Pengeluaran Baitul Mal 

(Kas Negara) 

Diwan (administrasi) keempat adalah diwan (administrasi) yang mencatat 
pemasukan dan pengeluaran Baitul Mal (kas negara), Semua harta yang menjadi 
milik seluruh kaum Muslimin dan bukan milik per-individu dari mereka maka 
harta tersebut menjadi milik Baitul Mal (kas negara). Jika harta telah menjadi milik 
Baitul Mal, harta itu dikelola berdasarkan hak hak Baitul Mal (kas negara), entah 
dimasukkan dalam penyimpanan Baitul Mal (kas negara) entah tidak, Pasalnya, 
Baitul Mal (kas negara) lebih bermakna tujuan dan bukan tempat. Artinya, semua 
hak yang menyangkut kepentingan seluruh kaum Muslimin maka itu menjadi hak 
Baitul Mal (kas negara). 

Jika ada harta yang ingin didistribusikan sesuai dengan kepentingan Baitul 
Mal (kas negara), pengambilannya dari perolehan kharaj yang dikumpulkan ke 
dalam Baitul Mal (kas negara), entah ia dimasukkan dalam penyimpanan Baitul 
Mal (kas negara) entah tidak. Pasalnya, segala sesuatu yang ada kaitannya dengan 
tugas kaum Muslimin atau harta yang ingin dikeluarkan untuk kepentingan kaum 
Muslimin maka kepadanya diberlakukan hak Baitul Mal (kas negara). Jika demikian 
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adanya, harta kekayaan yang dimiliki kaum Muslimin terbagi menjadi tiga bagian: 
Jui', ghumimah, dan zakat 


Tai" termasuk hak Baitul Mal (kas negara) karena pendistribusiannya diserahkan 


sepenuhnya kepada pendapat dan ijtihad imam (khalifah). Adapun ghanimah tidak 
termasuk hak Baitul Mal (kas negara) karena ia menjadi hak para pasukan yang 
berhasil mendapatkannya pada saat berperang. Pendistribusian gharimah tidak 
diserahkan kepada ijtihad imam (khalifah). Scorang imam (khalifah) tidak boleh 
berijtihad melarang orang-orang yang berhak menerimanya selagi ghanimah tersebut 
tidak menjadi hak Baitul Mal (kas negara). 


» 


Adapun seperlima dari /ai" dan ghanimah dapat dibagi ke dalam tiga bagian: 
Bagian yang pertama menjadi hak Baitul Mal (kas negara), yaitu jatah untuk 
Rasulullah 85 yang didistribusikan untuk kepentingan seluruh kaum Muslimin 
karena pendistribusiannya diserahkan sepenuhnya kepada pendapat dan ijtihad 
imam (khalifah). 

Bagian yang kedua tidak menjadi hak Baitul Mal (kas negara), yaitu jatah untuk 
sanak kerabat Rasulullah $. Berhubung jatah tersebut adalah hak mereka maka 
pemilik harta itu sudah jelas. Dengan demikian, bagian tersebut keluar dari 
kepemilikan Baitul Mal (kas negara) dan penanganannya tidak diserahkan 
kepada ijtihad dan pendapat imam (khalifah) 


Bagian yang ketiga adalah bagian yang pendistribusiannya"' masuk dalam 
penjagaan Baitul Mal (kas negara), yaitu jatah untuk anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, dan para musafir. Jika mereka ada, Baitul Mal (kas negara) harus 
mendistribusikannya kepada mereka. Akan tetapi jika mereka tidak ada, harta 
itu dimasukkan ke dalam penyimpanan Baitul Mal (kas negara). 

Adapun harta zakat maka terbagi menjadi dua: 

Zakat harta yang terpendam. Untuk harta jenis ini, Baitul Mal (kas negara) tidak 
memiliki hak terhadapnya karena pemiliknya boleh mengeluarkan zakatnya 
untuk para penerimanya, 

Zakat harta yang tampak, seperti zakat sepersepuluh dari tanaman dan buah- 
buahan, serta zakat hewan ternak. Menurut Abu Hanifah, zakat harta jenis ini 
termasuk hak Baitul Mal (kas negara) karena pendistribusiannya boleh diserahkan 
kepada pendapat dan ijtihad imam (khalifah), tanpa harus mendistribusikannya 
kepada para penerimanya. Adapun menurut pendapat Imam Syafi'i, harta 
jenis ini tidak termasuk hak Baitul Mal (kas negara) karena para menerimanya 
sudah jelas dan perolehan zakat tersebut tidak boleh didistribusikan, kecuali 
kepada mereka. 


Namun, masih terjadi khilafiah dalam pendapat Imam Syafi'i mengenai boleh 


atau tidaknya Baitul Mal (kas negara) menyimpan perolehan zakat tersebut jika 
para penerimanya tidak ada”. Pendapat Imam Syafi'i yang masuk dalam gaul gadim 


Di dalam manuskrip kecua tertlis: itindalhi (yang ftihadnya). 
#8 Di dalam seluruh raskah asli tertulis: ta'adzdzuri (belum djump3i), Kami belum menjumpal tulisan yang 


sahih di dalam nash Mungkin yang mendekati kebenaran atalah yang ditulis pihak editor 
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(terdahulu) menyebutkan bahwa jika para penerima zakat tidak ada, Baitul Mal 

(kas negara) berhak menyimpan peroleh zakat tersebut sampai mereka dijumpai. 

Pasalnya, di dalam gau! gadim-nya, Imam Syafi'i berpendapat bahwa perolehan zakat 

tersebut wajib diserahkan kepada imam (khalifah). Selanjutnya, gaul gadim Imam 

Syafi'i ini direvisi oleh gaul jadid (pendapat terbaru)-nya bahwa Baitu Mal tidak 

berhak menyimpan perolehan zakat tersebut dengan status sebagai hak miliknya 

karena menurutnya, perolehan zakat lidak wajib diserahkan kepada imari (khalifah), 
tetapi sekadar diperbolehkan. Begitu pula, perolehan zakat tidak harus disimpan 

di Baitul Mal (kas negara), tetapi sekadar diperbolehkan 
Adapun hak Baitul Mal (kas negara) terbagi menjadi dua: 

1. Harta yang disimpan di dalam Baitul Mal (kas negara). Hak Baitul Mal (kas 
negara) di sini ditentukan oleh adanya harta. Jika harta di Baitul Mal (kas 
negara) ada, menjadi hak Baitul Mal (kas negara) untuk mendistribusikannya 
pada tujuan-tujuan Baitul Mal (kas negara). Akan tetapi, jika di Baitul Mal 
(kas negara) tidak ada harta sama sekali, yang demikian dapat menggugurkan 
hak Baitul Mal (kas negara). 

2. Harta yang menjadi milik Baitul Mal (kas negara). Dalam hal ini, harta tersebut 
terbagi menjadi dua: 

a.  Pengalokasian harta Baitul Mal (kas negara) dengan sistem badai (biaya 
pengganti), seperti gaji para tentara dan biaya pembelian senjata. Dalam 
hal ini, hak Baitul Mal (kas negara) tidak ditentukan oleh ada atau tidaknya 
harta. Semua kebutuhan itu menjadi hak Baitul Mal (kas negara) yang 
harus dipenuhi, tanpa mempertimbangkan adanya uang atau tidak. Jika 
harta di Baitul Mal (kas negara) ada, harta ilu segera dialokasikan untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, sama seperti kewajiban membayar utang 
ketika uang tersedia. Akan tetapi, jika harta di Baitul Mal (kas negara) 
tidak ada, pemenuhan kebutuhan tersebut wajib ditunda, sama seperti 
pembayaran utang ketika uang belum ada. 


b.  Pengalokasian harta Baitul Mal (kas negara) dengan sistem mashlahah 
(kemaslahatan) dan urfiy (penyediaan kepemilikan umum) dan bukan 
dengan sistem badal (biaya pengganti). Dalam hal ini, hak Baitul Mal 
(kas negara) ditentukan oleh adanya harta dan bukan tidak adanya. Jika 
harta di Baitul Mal (kas negara) ada, harta itu wajib dialokasikan untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Akan tetapi, jika harta di Baitul Mal (kas 
negara) habis, gugurlah hak Baitul Mal (kas negara) untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. 

Andaikan Baitul Mal (kas negara) memiliki dua hak sekaligus yang harus 
dibayar, tetapi keuangan Baitul Mal (kas negara) tidak cukup untuk membayar 
kedua hak tersebut dan hanya cukup untuk membayar salah satu dari keduanya, 
uang yang ada harus dibayarkan kepada salah satu dari keduanya, sedangkan 


"14 Di dalam seluruh naskah asli tertulis. ta'adzezarat (beum dijumpai). Mungkin yang mencekati kebenaran 
adalah yang citulis pihak editor 
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untuk yang satunya menjadi utang yang harus dibayar Baitul Mal (kas negara). 
Jika Baitul Mal (kas negara) tidak bisa membayar kedua hak tersebut, pihak 
berwenang boleh meminjam uang atas nama Baitu Mal jika dikhawatirkan 
terjadi kekacauan. Selanjutnya, uang pinjaman tersebut digunakan untuk 
memenuhi utang yang menjadi tanggungan Baitul Mal (kas negara) dan tidak 
digunakan untuk melengkapi sarana umum" Jika pihak yang berwenang itu 
meninggal, orang yang menggantikan kedudukannya berkewajiban melunasi 
uang pinjaman tersebut manakala Baitul Mal (kas negara) memiliki persediaan 
uang yang cukup. 

Jika setelah didistribusikan, uang di Baitul Mal (kas negara) masih lebih, 
para fukaha berbeda pendapat mengenai cara memanfaatkan kelebihan uang 
tersebut. Abu Hanifah berpendapat, “Kelebihan uang itu disimpan di Baitul Mal 
(kas negara) sebagai dana cadangan bagi kaum Muslimin ketika terjadi paceklik 
atau musibah.” Imam Syafi'i berpendapat, “Kelebihan uang itu diserahkan 
kepada pihak yang berwenang menangani kemaslahatan kaum Muslimin 
dan tidak disimpan di Baitul Mal (kas negara) karena menyediakan dana 
cadangan merupakan suatu kewajiban demi mengatasi terjadinya paceklik." 
Inilah empat poin pokok yang tertera di dalam diwan (administrasi). 


os. 


“58 Di dalam manuskrip pertama dan kedua tertulis: fi ad-diwan dina al-arzdg (untuk memenuhi kebutuhan 
adminierasi dan bukan untuk membayar raj) 
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AHKAM AL-JARA'IM 
(HUKUM TINDAK KRIMINAL) 


oleh Allah & diancam dengan hudud atau ta Sir. Jika tindak kriminal masih 

berupa tuduhan, pelakunya boleh dibebaskan sesuai dengan tuntutan yang 
digariskan siyiisah diniyyah (monokrasi Islam). Akan tetapi, jika tindak kriminal 
tolah terbukti dengan jelas, pelakunya berhak dikenakan hukuman syar'i. 

Status tindak kriminal yang masih berupa tuduhan dan belum terbukti kebenarannya, 
sangat ditentukan oleh pihak yang menanganinya Jika pihak yang menanganinya 
adalah hakim dan orang yang dituduh mencuri atau berzina dihadapkan kepadanya, 
tuduhan tersebut tidak memiliki efek"“ hukum sama sekali. Di samping itu, hakim 
lidak berhak menahan pihak tertuduh untuk dilakukan proses penyelidikan dan 
pemutihan. Hakim juga tidak dibenarkan menghukumnya secara paksa dengan 
melakukan tindakan-tindakan yang menyebabkannya memberikan pengakuan. 

Untuk tuduhan kasus pencurian, hakim tidak boleh mendengarkannya, kecuali 
dari pihak yang tidak dimungkinkan berdusta di dalam tuduhannya. Lebih dari itu,ia 
'harus mencermati pengakuan dan penolakan yang disampaikan pihak tertuduh. 

Untuk tuduhan kasus perzinaan, hakim juga tidak boleh mendengarkannya, 
kecuali pihak penuduh menyebutkan nama wanita yang berzina dengan pihak 
tertuduh dan menjelaskan secara teperinci apa saja yang dilakukan pihak tertuduh 
terhadap si wanita, yang menyebabkan dirinya berhak dikenai had. Jika pihak 
tertuduh mengakuinya, ia harus dikenai had sesuai pengakuannya. Akan tetapi, 
jika ia menolak tuduhan tersebut sementara ada bukti yang memperkuat tuduhan 
itu, hakim harus mendengarkan bukti tersebut. Namun, jika tidak ada bukti yang 
dapat memperkuat tuduhan itu, hakim berhak menyuruh pihak tertuduh untuk 
bersumpah jika terkait dengan hak manusia dan bukan hak Allah, dengan catatan 
jika pihak penuduh memintanya untuk bersumpah. 


Ts kriminal adalah segala tindakan yang dilarang oleh syariat, yang pelakunya 


Jika pihak yang menanganinya adalah wali (setingkat gubernur) atau pihak 
yang berwenang menangani kasus itu, salah satu dari keduanya berhak melakukan 


Didalam manuskrip ketiga tertulis: hrs (kekuatan). 
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proses penyelidikan dan pemutihan, yang kewenangan itu tidak dimiliki oleh hakim. 

'Ada sembilan poin yang membedakan antara kewenangan hakim dan kewenangan 

kepala daerah dalam menangani kasus di atas: 

1. Wali (setingkat gubernur) boleh“ mendengarkan tuduhan yang ditujukan 
kepada pihak tertuduh dari para pegawainya, tanpa menjadikannya sebagai 
acuan dakwaan yang resm''”. Adapun yang boleh dijadikan acuan oleh wali 
(setingkat gubernur) adalah pernyataan mereka mengenai jejak rekam pihak 
tertuduh. Misalnya, apakah pihak tertuduh termasuk orang yang harus dicurigai 
atau tidak? Apakah ia pernah diketahui melakukan tindakan yang dituduhkan 
kepadanya atau tidak? Jika mereka memberikan pernyataan bahwa pihak 
tertuduh terbebas dari tindakan seperti yang dituduhkan kepadanya, status 
tuduhan menjadi lemah. Dalam kondisi seperti ini, oli (setingkat gubernur) 
harus segera membebaskan pihak tertuduh dan tidak boleh bertindak kasar 
terhadapnya. Akan tetapi, jika mereka memberikan pernyataan bahwa pihak 
tertuduh pernah dijumpai melakukan tindakan seperti yang dituduhkan 
kepadanya, status tuduhan menjadi kuat. Untuk tahap selanjutnya, wali 
(setingkat gubernur) berhak melakukan proses penyelidikan, seperti yang 
akan kami jelaskan, dalam hal ini hakim tidak berhak melakukan itu. 

2. Wali (setingkat gubernur) harus saksama memperhatikan bukti-bukti yang 
ada dan perilaku tertuduh untuk menguatkan atau melemahkan tuduhan 
yang diajukan. Jika tuduhan yang diajukan berupa kasus perzinaan dan orang 
yang tertuduh dikenal sering berganti-ganti"” wanita, suka bercanda, dan 
pandai merayu, tuduhan perzinaan kepadanya menjadi kuat. Sebaliknya, jika 
kondisi tertuduh berlawanan dengan perilaku tersebut, tuduhan perzinaan 
yang dialamatkan kepadanya menjadi lemah. 

Jika tuduhan yang diajukan berupa kasus pencurian dan orang yang 
tertuduh dikenal pengangguran” atau di tubuhnya terdapat memar bekas 
pukulan, atau ia sedang membawa linggis pada saat ditangkap, tuduhan 
pencurian yang dialamatkan kepadanya menjadi kuat. Sebaliknya, jika kondisi 
tertuduh berseberangan dengan sifat yang dituduhkannya, tuduhan pencurian 
yang ditujukan kepadanya menjadi lemah. Wewenang seperti ini tidak berhak 
dilakukan oleh hakim. 

3. Wali (setingkat gubernur) berhak menyegerakan penahanan tertuduh untuk 
dilakukan proses penyelidikan dan pemutihan. Terjadi silang pendapat di 
kalangan para fukaha mengenai lamanya masa penahanan tertuduh, Abu 
Abdullah az-Zubairi, salah seorang ulama Syafi'iyah, berpendapat, “Lamanya 
masa penahanan tertuduh untuk dilakukan proses penyelidikan dan pemutihan 


“e-“ Di dalam naskah tereetak tertulis Ia yajizu (tidak boeh). 

181 Didalam manuskrip pertama dan kecua tertulis: al.mufcssarah (yang jelas). Sedangkan didalam manuskrip 
Ketiga teetuis otemurtaharah (yang laga) 

18 Di dalam naskah tercetak tertulis. mathian (loyal) 

1” Kata l 'eyydr bersumber dari ucapan orang Arab 'ira Giran'irdiran, yaitu orang yang datang perai tanpa 
tujuan atau berjalan aktentu arah. Biasanya,iaberkeliing di pasar-pasar tanpa ada yang dikerjakan dan tidakada orang 
menghalangi atau mencegahnya. | at: Alis alta V/578 
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adalah sebulan dan tidak boleh lebih dari sebulan." Ulama fikih lain berkata, 
“Lamanya masa penahanan tertuduh tidak terbatas karena urusan tersebut 
diserahkan sepenuhnya kepada pendapat dan ijtihad to! (setingkat gubernur)", 
Berbeda halnya dengan kewenangan hakim bahwa ia tidak diperbolehkan 
menahan seseorang, kecuali setelah terbukti bahwa ia melakukan tindak 
kriminal, 

Jika status tuduhan kuat, wwdi (setingkat gubernur) diperbolehkan memukul 
pihak tertuduh dengan pukulan ta'zir dan bukan pukulan had. Tujuannya, 
supaya pihak tertuduh mau berkata jujur tentang apa yang telah dituduhkan 
kepadanya. Jika saat dipukul, ia mengaku maka kondisinya perlu dikaji lagi. 
Jika ia dipukul supaya mengaku, tetapi pengakuannya bukan lantaran pukulan 
tersebut, pengakuannya dapat memiliki implikasi hukum"' Akan tetapi jika ia 
dipukul supaya mengaku, tetapi pengakuannya disebabkan pukulan tersebut, 
pukulan terhadapnya harus dihentikan dan ia disuruh untuk mengulangi 
lagi pengakuannya, Jika ia mengulangi lagi pengakuannya, ia harus dijatuhi 
hukuman lantaran pengakuannya yang kedua dan bukan pengakuannya yang 
pertama, Akan tetapi, jika ia hanya memberikan pengakuan yang pertama dan 
uli (setingkat gubernur) tidak menyuruhnya untuk mengulangi pengakuannya, 
tidak salah jika wali (setingkat gubernur) berpegang pada pengakuan yang 
pertama tersebut meskipun kami kurang menyetujui hal itu. 

Untuk penjahat yang bandel dan tidak jera meskipun hukum /udud dikenakan 
kepadanya, wali (setingkat gubernur) diperbolehkan memperpanjang masa 
penahanannya hingga seumur hidup jika sekiranya tindak kejahatan yang 
dilakukannya dapat membahayakan manusia secara umum, Selama ditahan, 
semua biaya makanan dan pakaian untuk penjahat tersebut diambilkan dari 
Baitul Mal (kas negara). Wi (setingkat gubernur) diizinkan mengambil langkah 
seperti itu untuk menyelamatkan manusia dari tindakan jahatnya, Namun, 
wewenang seperti ini tidak berhak dijalankan oleh hakim. 

Wali (setingkat gubernur) diperbolehkan menyuruh tertuduh untuk bersumpah 
demi membebaskan tuduhannya, la juga diizinkan bertindak keras kepadanya 
dalam proses penyelidikan yang menyangkut hak-hak Allah & dan hak-hak 
manusia, Diperkenankan bagi wuli (setingkat gubernur) menyiasati tertuduh 
supaya bersumpah'@ untuk menceraikan istrinya, memerdekakan budaknya, 
atau mengeluarkan sedekahnya. Begitu juga, ia diperbolehkan menyuruh 
bersumpah atas nama Allah di dalam pengangkatan pejabat. Berbeda halnya 
dengan hakim,ia tidak diperkenankan menyuruh seorang pun untuk bersumpah 
tanpa alasan yang dapat dibenarkan, apalagi sampai menyuruh bersumpah 
dengan membawa nama Allah untuk menceraikan istrinya atau memerdekakan 
budaknya. 


"DI dalam naskah tercetak tertulis: cf imem (knalitah). 


#8 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: mo man (mernlik ari). 
"8 Di dalam naskah tercetak tertulis yaf'alohu (menjadikannya) 
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7. Wali (setingkat gubernur) diperbolehkan memaksa pelaku tindak kriminal untuk 
bertobat dan mengeluarkan ancaman yang dapat membuatnya mau bertobat 
secara sukarela. Wali (setingkat gubernur) juga diperkenankan mengeluarkan 
ancaman pembunuhan di dalam kasus yang tidak mewajibkannya dibunuh. 
Pasalnya, ancaman tersebut hanya bentuk intimidasi yang tidak keluar dari 
batas-batas ta'sir dan pendidikan. Wali (setingkat gubernur) tidak boleh 
melaksanakan ancaman pembunuhan di dalam kasus yang tidak mewajibkannya 
dibunuh. 

8. Wili (setingkat gubernur) tidak diperbolehkan mendengarkan kesaksian para 
pembantu" dan orang-orang yang kesaksiannya tidak boleh didengarkan 
oleh hakim. 

9. Widi (setingkat gubernur) berhak menangani kasus perkelahian" meskipun 
kasusnya tidak sampai mengharuskan'" denda atau had. Jika salah scorang 
dari keduanya tidak ada yang terluka, tuduhan dari pihak yang lebih dahulu 
menyampaikan tuduhan boleh didengar. Akan tetapi, jika salah seorang dari 
keduanya ada yang menderita luka, sebagian ulama berpendapat bahwa wali 
(setingkat gubernur) harus mendengarkan tuduhan dari pihak yang terluka dan 
bukan dari pihak yang lebih dahulu menyampaikan tuduhan. Namun, mayoritas 
fukaha berpendapat bahwa wali (setingkat gubernur) harus mendengarkan 
tuduhan dari pihak yang lebih dahulu menyampaikan tuduhan dan orang 
yang memukul terlebih dahulu berhak dikenai denda yang lebih besar dan 
sanksi yang lebih berat. 

Diperbolehkan bagi wali (setingkat gubernur) memberikan sanksi yang 
berbeda untuk keduanya, dengan dua alasan: 
a, Tingkat penganiayaan" keduanya berbeda. 
b, Tingkat ketakutan yang dialami keduanya dan tingkat pembelaannya 
berbeda pada saat berkelahi. 


Jika untuk menghentikan tindak kejahatan seseorang, udi (setingkat gubernur) 
merasa perlu mengumumkan daftar tindak kejahatan mereka ke khalayak 
umum, tali (setingkat gubernur) diperbolehkan melakukannya, Kesembilan 
poin inilah yang membedakan antara kewenangan wati (setingkat gubernur) 
dan hakim dalam menangani tindak kejahatan sebelum dapat dibuktikan 
dengan jelas, Pasalnya, tugas wali (setingkat gubernur) terfokus pada wilayah 
siydsah (politik kenegaraan), sedangkan tugas hakim terfokus pada wilayah 
pemutusan perkara. 


Hudud 
Jika tindak kejahatan yang dilakukan para penjahat telah terbukti dengan 
kuat, antara coli (setingkat gubernur) dan hakim tidak memiliki perbedaan dalam 


Di dalam naskah tercetak dan manuskrip ketiga tertulis: a-malal (orang yarg tidak sabaran). 
14. Kataal muwdtsabet artinya perkelahian yang dilakukan oleh dua orang yang saling memuku satu Sama lain 
“8. Di dalam semua naskah tertulis tjid (mendaaati). 

"4 Dalam naskah tercetak tertulis: aini (keraleran), 
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menjatuhkan hudud kepada mereka. Untuk mengetahui terbukti atau tidaknya 
tindak kejahatan yang dilakukan para penjahat ada dua hal, yaitu pengakuan dan 
barang bukti. Keduanya memiliki hukum tersendiri yang akan dijelaskan pada 
babnya masing-masing. 

Hudud adalah zawajir (pencegahan-pencegahan) yang disediakan oleh Allah # 
untuk menghalangi manusia dari melanggar larangan Allah & dan meninggalkan 
perintah-Nya. Pasalnya, secara fitrah”, dominasi syahwat demi memuaskan 
kesenangan sesaat dapat menyebabkan orang lupa terhadap ancaman akhirat. 
Karena itu, Allah & menyediakan berbagai jenis hukuman yang dapat memberikan 
efek jera terhadap orang-orang bodoh supaya mereka berhenti dari kejahatannya. 
Di samping itu, Allah juga memberikan peringatan kepada mereka akan pedihnya 
siksa yang akan ditimpakan kepada mereka. Semua itu bertujuan supaya mereka 
menjauhkan diri dari segala yang dilarang Allah && dan melaksanakan segala yang 
diperintahkan Nya. Dengan begitu, kemaslahatan dapat menyebar secara merata 
dan perintah Allah dapat dilaksanakan secara sempurna. 

Allah & berfirman, “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
ruhmat bagi semesta ulam." (OS. Al-Ani 107) Maksud ayat ini adalah supaya 
manusia dapat terselamatkan dari kebodohan, terhindar dari kesesatan, tercegah 
dari kemaksiatan, dan termotivasi untuk melakukan ketaatan. Dengan demikian, 
perlu diketahui bahwa bentuk pencegahan yang disediakan oleh Allah terbagi 
menjadi dua, yaitu hudud dan ta'sir. 


Hudud terbagi lagi menjadi dua: 
1. Sesuatu yang berhubungan dengan hak-hak Allah &. 
2. Sesuatu yang berhubungan dengan hak-hak manusia. 


Adapun sesuatu yang berhubungan dengan hak-hak Allah f5 terbagi menjadi 
dua: hukuman bagi yang meninggalkan kewajiban dan hukuman bagi yang melanggar 
larangan. Hukuman bagi yang meninggalkan kewajiban adalah seperti orang yang 
meninggalkan shalat fardhu hingga keluar dari waktu yang telah ditentukan. 
Orang seperti ini harus ditanya mengenai faktor-faktor yang menyebabkannya 
meninggalkan shalat fardhu tersebut. Jika ia berkata bahwa ia meninggalkan 
shalat tersebut karena lupa, ia diperintahkan untuk segera meng-gadha-nya pada 
saat ia ingat, tanpa harus menunggu tibanya waktu shalat yang ditinggalkannya. 
Siapa yang tidur dalam keadaan belum mengerjakan shalat atau lupa tidak 
mengerjakan shalat, hendaknya ia mengerjakan shalat (yang ditinggalkannya) itu pada 
saat ia ingat dan itulah raktu (meng-gadha)-nya. Tidak ada tebusan bagi shalat tersebut, 
kecuali itu (shalat padu saat ingat). 

Jika ia meninggalkan shalat fardhu karena sakit, ia harus mengerjakannya 
sesuai dengan kemampuannya, baik dengan cara duduk maupun berbaring, Allah &: 
berfirman, “Allah tidak membebaru seseorang, melainkan sesuat dengan kesanggupannya" 
(OS. Al-Bagarah: 286) Akan tetapi, jika ia meninggalkan shalat fardhu karena 


F6 Di dalam naskah tercetak dan manuskrip kedua tertulis: oth-thab' (watak). 
24 Uihats Aid Ti" wo Ol-Marjin, him. 134, hadis po. 397. 
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mengingkari kewajibannya, ia dihukumi kafir. Dalam hal ini, ia dihukumi seperti 
orang murtad, yang jika tidak segera bertobat dari kemurtadannya, ia harus dibunuh. 

Jika ia meninggalkan shalat fardhu karena malas untuk mengerjakannya, tetapi 
ia masih menyakini kewajibannya, para fukaha berbeda pendapat mengenai orang 
tersebut. Abu Hanifah berpendapat bahwa ia harus dipukul setiap kali masuk 
waktu shalat, tanpa harus dibunuh. Ahmad bin Hanbal dan sekelompok ulama 
hadis berpendapat bahwa dengan meninggalkan shalat fardhu, seseorang sudah 
dihukumi murtad dan ia harus dibunuh karena kemurtadannya. Imam Syafi'i 
berpendapat bahwa seseorang tidak dihukumi kafir karena meninggalkan shalat 
fardhu dan tidak dibunuh sebagai bentuk had baginya, serta tidak menjadi murtad 
karenanya. Ia tidak boleh dibunuh, kecuali setelah diminta untuk bertobat sebelumnya, 
Jika ia bertobat dan berjanji akan mengerjakan shalat fardhu, ia dibiarkan dan 
diperintahkan untuk mengerjakannya. Jika ia berkata, "Aku sudah mengerjakan 
shalat di rumah," hal itu diserahkan pada kejujurannya dan tidak boleh dipaksa 
untuk mengerjakan shalat di hadapan manusia 

Jika ia tidak mau bertobat dan tidak mau mengerjakan shalat, menurut salah 
satu dari pendapat Imam Syafi'i, ia harus dibunuh saat itu juga. Adapun menurut 
pendapat Imam Syafi'i yang lain, ia diberi jeda waktu hingga tiga hari. Jika ia harus 
dibunuh, harus menggunakan pedang dan dalam keadaan terikat"", Abu Abbas bin 
Suraij berkata, “Ia harus dipukul dengan kayu hingga mati,” Jika harus menggunakan 
pedang, pedang.itu harus dilepaskar'” dari sarungnya sambil dihunuskan supaya 
dapat membuatnya mau bertobat. 

Terjadi silang pendapat di kalangan ulama Syafi'iyah mengenai kewajiban 
membunuh seseorang yang menolak meng-gadha shalat-shalat yang ditinggalkannya, 
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa ia wajib dibunuh seperti halnya meninggalkan 
shalat shalat fardhu yang ada” (pada waktunya)“, Sementara itu, sebagian ulama 
Syati'iyah lainnya berpendapat bahwa ia tidak wajib dibunuh karena shalat-shalat 
yang ditinggalkannya itu berada dalam tanggungannya, Setelah dibunuh, ia tetap 
harus dishalati dan dikubur di pemakaman kaum Muslimin karena ia masih 
tercatat sebagai orang muslim, dan harta warisannya tetap dibagikan kepada ahli 
warisnya. 


Adapun orang yang meninggalkan puasa maka menurut ijma' para fukaha, 
ia tidak wajib dibunuh. Hanya saja, ia harus dicegah dari makan dan minum 
selama bulan Ramadhan dan ia harus dikenai ta ir. Jika ia berjanji mau berpuasa, 
ia dibebaskan dari hukuman ta'zir dan diserahkan pada kejujurannya. Akan tetapi, 
jika ia terlihat makan pada bulan puasa, ia dikenai fair dan tidak dibunuh. 

Untuk orang yang meninggalkan zakat, ia tidak dibunuh. Akan tetapi, zakatnya 
harus diambil dari harta kekayaannya secara paksa. Jika ia menyembunyikan 

TT Diam manusici pertama dar kedua tertulis hendaknya ia dibunuh cengan menghadapkan wajahnya 
kearah pedang dala kesdaan erat. 

"9 Di dalarn manuskrip ketiga tertulis: wa yu'rd (harus ditelanjangi). 

“81 Didalam mamekrip ketiga tertuie yara dimaksud dengan l miwaggotitadalshala:yara iejakan pada 


Waktunya. Hal ini berdasarkan firman Allah &: “Sesungguhnya, shalat merupakan kewafiban yang ditentukan waktunya 
bagi orang-crang mukmin, 
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kekayaannya, ia dijatuhi hukum ta'zir. Jika gagal mengambil zakat dari kekayaannya 

lantaran ia bersikeras menolak menyerahkannya, ia harus diperangi hingga zakat 

dapat diambil darinya meskipun dapat mengakibatkan dirinya terbunuh sebagaimana 
yang dilakukan oleh Abu Bakar & terhadap orang-orang yang membangkang 
membayar zakat. 

Adapun kewajiban haji, menurut Imam Syali'i, waktunya berkisar mulai dari 
sescorang mampu menunaikannya hingga ia meninggal dunia. Dari pendapat 
Imam Syafi'i tersebut, dapat dipahami bahwa kewajiban haji boleh ditunda 
pelaksanannya hingga seumur hidup. Menurut pendapat Abu Hanifah, pelaksanaan 
haji harus disegerakan. Dari pendapat Abu Hanifah ini, dapat dipahami bahwa 
pelaksanaan haji tidak boleh ditunda. Namun, ia tidak boleh dibunuh dan tidak 
dijatuhi hukum ta'zir lantaran menunda pelaksanaannya. Pasalnya, haji yang ia 
tunda pelaksanaannya tetap menjadi haji adi' dan bukan haji gadiha. Jika ia meninggal 
dunia sebelum sempat melaksanakan haji, ia boleh dihajikan orang lain dengan 
menggunakan uangnya, 

Bagi orang-orang yang menolak untuk menunaikan hak-hak manusia, seperti 
membayar utang dan sebagainya, pelunasan utangnya tersebut dapat diambil darinya 
secara paksa jika memungkinkan. Jika ia tetap tidak mau membayar utangnya, 
ia harus dipenjara, kecuali jika ia kesulitan melunasinya, ia diberi kelonggaran 
waktu hingga ia mampu melunasinya. Inilah ketentuan hukum bagi orang yang 
meninggalkan kewajiban. 

Adapun ketentuan hukum bagi orang yang melanggar larangan maka terbagi 
ke dalam dua bagian: 

1. Ketentuan hukum yang berhubungan dengan hak-hak Allah &, yang terbagi 
menjadi empat, yaitu had zina, had minuman keras, had mencuri, dan had 
mengganggu keamanan. 

2. Ketentuan hukum yang berhubungan dengan hak-hak manusia, yang terbagi 
menjadi dua, yaitu had gadzaf zina (menuduh orang melakukan zina) dan 
had gadzaf jindyat (menuduh orang melakukan tindak kriminal). Kami akan 
menjelaskan keduanya masing-masing secara terperir 


Had Zina 

Zina ialah perbuatan yang dilakukan seorang laki-laki baligh dan berakal 
dengan cara memasukkan pucuk kemaluannya ke salah satu lubang kemaluan'", 
baik vagina maupun anus wanita tanpa ada ikatan pernikahan di antara keduanya 
dan tanpa ada unsur syubhat (ketidakjelasan). Abu Hanifah mengatakan bahwa 
ina terjadi khusus pada vagina dan tidak pada anus seorang wanita 


"SI Di dalam naskah tercetak, manuskrip pertama dan kedua tertulis: jo Id yutashawwaru (maka tidak dapat 
dipaham), 
s1?” Di dalam naskah tercetak tertalis: cs-sahitnin (dis jalan kemaluan) 
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Hukuman zina tidak membedakan antara laki laki yang berzina dan wanita 
yang berzina". Kondisi salah satu dari keduanya tidak terlepas dari dua hal berikut, 
yaitu bikr (belum pernah menikah) dan mulshan (sudah pernah menikah). 

Bikr adalah orang yang belum perah menggauli istri dalam sebuah tali pernikahan 
yang sah. Jika ia orang merdeka, ia dijatuhi had seratus kali dera (cambuk) secara 
merata di seluruh tubuhnya, kecuali wajah" dan anggota tubuh yang paling vilal, 
agar setiap organ tubuh mendapatkan haknya. Ia didera dengan menggunakan 
cambuk, bukan dengan besi yang dapat menyebabkannya meninggal dunia atau 
sesuatu yang membuatnya tidak cedera”“ atau kesakitan. 

Para fukaha berbeda pendapat tentang mengasingkan dan menderanya sekaligus, 
Abu Hanifah tidak menyetujui kedua-duanya dan cukup dengan menderanya saja 
sesuai yang digariskan nash al-Our'ar'”, Imam Malik berkata, “Laki-laki pezina 
diasingkan, sedangkan wanita pezina tidak diasingkan.” Imam Syafi'i mewajibkan 
orang tersebut diasingkan selama setahun dari negerinya ke tempat yang jaraknya 
minimal sehari semalam. Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah dj: 

“Ambillah dariku. Sesungguhnya, Allah telah menjadikan jalan bagi wanita-wanita 
tersebut, (Hukuman zina) antara jejaka dengan gadis adalah didera seratus kali dan diasingkan 
selumu setuhun, (Hukuman zinu) untara luki-luki yang pernuh menikuh dengan wunitu 
yang pernah menikah adalah didera seratus kali dan dirajam,”9 

Menurut Imam Syafi'i, hukuman zina bagi orang kafir dengan orang muslim 
tidak ada bedanya, yaitu didera seratus kali dan diasingkan, Adapun budak dan 
orang-orang yang berstatus seperti budak, misalnya budak mudabbar (budak yang 
menjadi merdeka setelah tuannya meninggal dunia) atau budak mukitab (budak 
yang mencicil sejumlah uang kepada tuannya supaya bisa merdeka), alau ummu 
uulad (budak wanita yang memiliki anak dari hasil hubungannya dengan tuannya) 
maka hukuman zina mereka adalah lima puluh dera, separuh dari hukuman orang 
merdeka karena status budak mereka. 

Para fukaha berbeda pendapat tentang hukum pengasingan budak yang 
berzina. Ada yang berpendapat, “Ia tidak diasingkan karena jika ia diasingkan, 
hal itu merugikan tuannya." Pendapat ini dikemukakan Imam Malik, Ada yang 
berpendapat, "Ia diasingkan setahun penuh seperti halnya orang merdeka,” Pendapat 
ini dipegang oleh Imam Dawud. Menurut mazhab Imam Syafi'i, “Ia diasingkan 
setengah tahun sebagaimana ia didera separuh dera orang merdeka," 

Adapun yang dimaksud dengan mujishar ialah orang laki-laki yang pernah 
menggauli istrinya dalam sebuah pernikahan yang sah”. Hukuman zina baginya 
adalah dirajam dengan batu atau yang sebanding dengannya hingga ia meninggal 
dunia, tanpa harus melindungi alat vitalnya. Hukum rajam ini berbeda dengan 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: ar rajutu wa al mar'ah (la laki can wanita). 
Di dalam manuskrip ketiga tertulis ar-ra' (kepala). 
Kata khal artinya rusak ata cedera. |inats ALM'jam al. Wesiin1/359, 
Kalimat yang terakhir merupakan tambahan dari manuskria ketiga. Arin 
untuk menderanya can tidak memerintahkan untuk mengasinckannya. 
#8 nat Allutu' wc al-Marjin, him. 422, foctnote 1-01. 
"Didalam manuskrip pertama dar kecka tertulis: bi'agril nikih (dengan akad nicah) 


tal-Our anyang memerirtahkan 
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dera (cambuk) karena tujuan dari rajam adalah membunuhnya. Dalam hal ini, ia 
tidak didera. 

Dawud" berkata, “Ta didera seratus kali kemudian dirajam.” Pendapat ini 
tidak benar karena hukuman dera tersebut telah dihapus. Terbukti, Rasulullah 
merajam Ma'iz tanpa menderanya.”' 

Untuk dihukum rajam, seseorang tidak disyaratkan beragama Islam. Jadi, 
orang kafir pun dirajam seperti halnya orang muslim. Abu |lanifah berkata, “Yang 
dihukum tajam ialah orang muslim saja. Jadi, jika yang berzina adalah orang kafir, 
ia cukup didera dan tidak dirajam." Padahal, Rasulullah & perah merajam dua 
orang Yahudi yang berzina.” Hanya mukshan yang dihukum dengan rajam 

Status merdeka termasuk syarat hukuman rajam. Jika yang berzina adalah 
budak, ia tidak dirajam. Jika ia beristri, ia didera lima puluh kali, Dawud berkata, 
“Ia dirajam seperti halnya orang merdeka." 

Homoseksual dan menyetubuhi hewan termasuk perbuatan zina, Jika pelakunya 
belum menikah, ia didera. Akan tetapi, jika ia sudah menikah, ia dirajam. Ada yang 
berpendapat bahwa pelakunya, baik belum menikah maupun sudah menikah, harus 
dibunuh. Abu Hanifah berkata, “Pelakunya tidak dihukum.” Padahal, diriwayatkan 
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Bunullah hezoan dan orang yang menyetubuhinya."" 

Jika seorang jejaka berzina dengan wanita muhshanah (sudah menikah) atau 
laki-laki mukshas (sudah menikah) dengan gadis, jejaka dan gadis dihukum dera, 
sedangkan wanita mukshanah dan laki-laki muhshan dirajam. Jika setelah dihukum, 
seseorang masih melakukan zina, ia dihukum lagi Jika seseorang berzina hingga 
berkali-kali dan belum pernah dihukum, semua cina yang telah dilakukannya 
cukup diberi satu kali hukuman. 

Zina bisa dibuktikan dengan salah satu dari dua hal: pertama, pengakuan: 
keduw, barang bukti. Adapun pengakuan, jika orang yang telah baligh dan berakal 
mengaku telah melakukan zina sekali atas kehendaknya sendiri, hukuman zina 
dijatuhkan kepadanya. Abu Hanifah berkata, “Aku tidak menjatuhkan hukuman 
rina kepadanya sebelum ia mengaku hingga empat kali." 


Jika ia harus dijatuhi hukuman zina karena pengakuannya kemudian setelah 
itu ia membatalkan pengakuannya sebelum hukuman dijatuhkan kepadanya, ia 
tidak dijatuhi hukuman. Abu Ilanifah berkata, “Hukuman tidak gugur dengan 
pembatalan pengakuannya.” 

Adapun barang bukti ialah kasus zina disaksikan empat orang laki-laki yang 
adil. Mereka semua mengaku melihat seseorang memasukkan penisnya ke vagina 
seperti masuknya pengoles celak”“ ke bolol yang berisi celak. Jika mereka lidak 
menyaksikan seperti sifat di atas, tidak dinamakan kesaksian. Jika mereka telah 
melakukan kesaksian sesuai dengan haknya, baik secara kolektif atau individu, 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: wa gdia czh-Zhotiriyyu (A2n-Zhahri berkata). 
Lihat: AH uu" wo ol-Marjir, bim, 422, hadis No. 1102. 
Lihat: A-Lu lu" wa al-Marjan, him. 424. hadis No. 1104. 
"8 Abu Dawud 1/23. 

24 Didalam naskah tercetak dan manuskrip kecua tertulis: kaal.mirwad (sepert pengoles celak mata). Mirwad 
adalah alat yang digunakan untuk meletakkan cetak mara pada sekitar rrata dengan tujuan use memperindah, 
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kesaksian mereka diterima. Abu Hanifah berkata, “Aku tidak menerima kesaksian 
merekajika dilakukan secara terpisah dan aku menjadikan kesaksian mereka seperti 
itu sebagai tuduhan zina.” 

Jika mereka memberikan kesaksian kasus zina setelah setahun atau lebih, 
kesaksian mereka tetap diterima. Abu Hanifah berkata, “Aku tidak menerima 
kesaksian mereka setelah satu tahun dan menjadikan kesaksian mereka sebagai 
tuduhan zina.” 

Jika saksi kasus zina kurang dari empat orang laki-laki, mereka dikategorikan 
sebagai penuduh zina, Menurut salah satu pendapat, mereka dikenakan hukuman 
dan menurut pendapat yang lain tidak dikenakan hukuman. 

Jika barang bukti dapat memberikan kesaksian atas pengakuan seseorang 
bahwa ia telah berzina, menurut salah satu pendapat, kesaksian cukup dengan 
dua orang dan menurut pendapat lainnya tidak cukup jika kurang dari empat 
orang laki-laki. 

Jika pezina diputuskan dirajam berdasarkan barang bukti, sebelum dirajam 
hendaknya digalikan lubang untuknya kemudian ia disuruh turun ke dalamnya 
hingga separuh badannya supaya ia tidak bisa melarikan diri. Jika ia melarikan 
diri, ia dikejar dan dirajam kembali hingga meninggal dunia, Jika ia dirajam karena 
pengakuannya sendiri, tidak perlu dibuatkan galian lubang untuknya, Jika ia kabur, 
ia tidak perlu dikejar, 

Imam (khalifah) atau pihak berwenang yang menginstruksikan supaya pezina 
dirajam, ia diperbolehkan menghadiri atau tidak menghadiri proses perajaman 
pezina tersebut. Abu Hanifah berkata, “Pezina tidak boleh dirajam, kecuali dengan 
dihadiri pihak yang menginstruksikannya supaya dirajam.” Pendapat ini tidak 
benar karena Rasulullah 4 telah bersabda, "Pergilah wahai Unais kepada wanita 
tersebut Jika ia mengaku berzina, rajamlah.”"“ 

Para saksi diperbolehkan tidak menghadiri eksekusi rajam, Abu Hanifah berkata, 
“Kehadiran para saksi adalah wajib dan mereka menjadi orang yang pertama kali 
merajamnya," 


Eksekusi hukuman zina tidak dilakukan kepada wanita hamil hingga ia 
melahirkan. Ekseskusi juga tidak dilakukan kepadanya setelah ia melahirkan 
hingga dijumpai orang yang menyusui anaknya. 

Jika rina terjadi karena ada syubha! (ketidakjelasan), misalnya pernikahan tidak 
sah atau adanya syubhat antara istrinya dan wanita lain, atau tidak mengetahui 
keharaman zina karena baru masuk Islam, hukuman zina menjadi gugur lantaran 
adanya syulihal tersebut. Rasulullah #5 bersabda, “Gugurkanlah hudud karena syubhat.” 


Abu Hanifah berkata, "Jika wanita lain mirip dengan istrinya, itu bukan syubhat 
baginya dan ia dijatuhi hukuman zina jika menggauli wanita tersebut." 


TE Didalam mamuskrip pertama tertulis: felhd (aka deratah).|ihats All urlur wa cl- Margin, him. 423-474, 
hadis No. 103, 

'" Di dalam manuskrip ketiga tertulis bahwa ci akhir hadis terdapat tambahan redaksi: semampu kaiian. Madis 
Ini terdapat didalam Ibnu Majah I/850, hacis No, 2545, Tirmdzl V/1 12. Madis ii berstatus dhatf. Lihat: A-AbaniI/117, 
hadis No, 258. 
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Jika sescorang menggauli wanita yang memiliki hubungan mahram dengannya 
melalui akad nikah yang benar, ia dijatuhi hukuman zina. Akad nikah yang diharamkan 
itu bukan termasuk syubhat yang dapat menggugurkan hukuman zina. Abu Hanifah 
menjadikannya sebagai syukhat yang dapat mengugurkan hukuman zina. 

Jika seorang pezina bertobat setelah ia tertangkap, hukuman zina tidak gugur 
darinya. Akan tetapi, jika ia bertobat sebelum ditangkap, menurut salah salu pendapat 
yang kuat, hukuman zina gugur darinya, Allah & berfirman, 


“ Kemuliun sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang mengerjakan 
kesalahan karena kebodohannya kemudian mereka bertobat sesudah itu dan memperbaiki 
(dirinya). Sesunggulinya, Tuhanmu sesudah ilu benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (OS. an-Nahl: 119) 


Mengenai kata jahilatin (karena kebodohannya) pada firman Allah & di atas, 

penafsiran ulama terbagi menjadi dua: 

1. Kebodohan dirinya terhadap perkara buruk. 

2. Kebodohannya berupa syahwat yang mendominasi dirinya dan ia tahu bahwa 
yang demikian termasuk perkara buruk. 

Itulah dua penafsiran yang paling masyhur mengenai kata jahdlatin (karena 
kebodohannya) pada ayat di atas. Khusus orang bodoh yang tidak mengetahui 
bahwa didominasi syahwat itu perkara buruk maka ia tidak berdosa. 

Siapa pun tidak dihalalkan menjadi pembela untuk menggugurkan hukuman 
dari pezina atau pelaku tindak kejahatan lainnya dan orang yang dimintai pembelaan 
tidak dihalalkan memberikan pembelaan kepadanya. Allah & berfirman, 


Peng ka Pa 
“Barangsiapa memberikan TA yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian 
(pahala) daripadanya. Dan barangsiapa yang memberi syafaat yang buruk, niscaya 
ia akan memikul bagian (dosa) daripadanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 
(OS. An-Nisi': 85) 

Mengenai kata al-hasanah (yang baik) dan as-sayyi'ah (yang buruk) pada ayat 

di atas, penafsiran ulama terbagi menjadi tiga: 

1. Syafaat yang baik ialah mencarikan kebaikan untuk orang yang diberinya 
syafaat. Adapun, syafaat yang buruk ialah mencarikan keburukan untuknya. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Hasan dan Mujahid. 
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2.  Syafaat yang baik ialah mendoakan kebaikan untuk orang orang yang beriman, 
baik dari kalangan laki-laki maupun wanita. Adapun yang dimaksud dengan 
syafaat yang buruk adalah mendoakan keburukan untuk mereka. 

3. Kemungkinan yang dimaksud dengan syafaat yang baik adalah membebaskannya 
dari kezaliman, sedangkan yang dimaksud dengan syafaat yang buruk adalah 
mengeluarkannya dari kebenaran. 


Adapun yang dimaksud dengan kiflur (memikul) pada ayat di atas, penafsiran 
'ulama terbagi menjadi dua: 

1. Memikul yang dimaksud adalah dosa. Penafsiran ini dipegang oleh Hasan. 
2. Memikul yang dimaksud adalah nasib, Penafsiran ini dipegang oleh as-Sudi, 


Had Potong Tangan bagi Pencuri 

Setiap harta yang disimpan rapi dan jumlahnya mencapai satu nishab kemudian 
harta itu dicuri oleh seseorang yang telah mencapai usia baligh dan berakal, tanpa 
ada unsur syubihaf (ketidakjelasan) pada harta tersebut atau tempat penyimpanannya 
maka tangan kanan orang yang mencuri tersebut harus dipotong mulai dari tulang 
pergelangan tangannya. Jika setelah tangan kanannya dipotong ia masih mencuri 
untuk kedua kalinya, entah berupa harta sebelumnya yang telah disimpan entah 
harta yang lain, yang harus dipotong adalah kaki kirinya mulai dari persendian 
tumitnya, Jika ia mencuri untuk ketiga kalinya, menurut Abu Hanifah, ia tidak 
harus dipotong lagi karena kasus pencuriannya tersebut. Akan tetapi, menurut 
Imam Syaf'i, ia harus dipotong tangan kirinya. Jika ia mencuri untuk keempat 
kalinya, yang dipotong adalah kaki kanannya” Jika ia mencuri lagi untuk kelima 
kalinya, ia dijatuhi hukum ta'zir dan tidak dibunuh. Jika ia mencuri berkali-kali 
sebelum tangannya dipotong, ia cukup dipotong sekali. 


Terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha mengenai jumlah nishab harta 
yang menyebabkan seorang pencuri harus dipotong tangan. Imam Syafi'i berpendapat, 
“Kisarannya kira-kira 1/4 dinar atau lebih, dengan kadar dinar yang baik” Abu 
Hanifah berkata, “Kisarannya kurang lebih 10 dirham atau 10 dinar. Jadi, ia tidak 
dipotong jika harta yang dicurinya kurang dari 10 dirham atau 10 dinar." Ibrahim 
an-Nakha'i berkata, Kisarannya kira-kira 40 dirham atau 4 dinar,” Ibnu Abu Laila 
berkata, “Kisarannya kurang lebih 5 dirham.” Imam Malik berkata, "Kisarannya 
kira-kira 3 dirham." Dawud berkata, “Pencuri harus dipotong tangannya, baik yang 
dicurinya sedikit maupun banyak, tanpa ada penentuan nominal di dalamnya." 

Para fukaha juga berselisih pendapat mengenai jenis harta yang menyebabkan 
seorang pencuri harus dipotong tangannya. Imam Syafi'i berpendapat, "Jika harta 
yang dicuri termasuk harta yang diharamkan mencurinya.” Abu Hanifah berkata, 
“Ta tidak dipotong tangannya jika mencuri harta yang asalnya tidak diharamkan 
mencurinya, seperti hewan buruan, kayu, atau rumput.” Imam Syafi'i berpendapat, 
“Ia tetap dipotong tangannya jika semua jenis harta tersebut telah menjadi milik 
seseorang secara sah.” Abu Hanifah berkata, “Ta tidak dipotong tangannya jika jenis 


Fi dalam manuskrip kecua tertalis- aiyusr (kaki kirinya) 
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harta yang dicuri berupa kurma matang.” Imam Syafi'i berkata, “Ia tetap dipotong 
tangannya jika mencuri kurma matang.” Abu Hanifah berpendapat, "Orang yang 
mencuri al-Our'an tidak dipotong tangannya.” Imam Syafi'i berpendapat, “Orang 
yang mencuri al-Our'an tetap dipotong tangannya.” Abu Hanifah berpendapat, 
“Jika ia mencuri lampu masjid atau kain penutup Ka'bah, ia tidak dipotong tangan- 
nya.” Imam Syaff'i berpendapat, “Jika ia mencuri lampu masjid atau kain penutup 
Ka'bah, ia tetap dipotong langannya." Jika seseorang mencuri budak yang masih 
kanak kanak" dan belum berakal atau mencuri orang Ajam (non-Arab) yang belum 
mengerti sesuatu, menurut Imam Syafi'i, pencuri tersebut dipotong tangannya. Abu 
Hanifah berkata, “Ia tidak dipotong tangannya. Bahkan, jika ia mencuri anak kecil, 
ia tidak dipotong.” Imam Malik berpendapat, “Pencuri tersebut tetap dipotong 
tangannya.” 

Para fukaha juga berselisih pendapat mengenai tempat penyimpanan hartanya. 
Dalam hal ini, Dawud mengambil langkah berbeda dari fukaha lain. Ia tidak 
menjadikan tempat penyimpanan harta sebagai persyaratan hukuman potong 
tangan. Menurutnya, orang yang mencuri harta, baik harta itu disimpan di tempat 
penyimpanan maupun tidak, maka tangannya harus dipotong. Namun, mayoritas 
fukaha berpendapat bahwa tempat penyimpanan harta menjadi persyaratan hukuman 
potong tangan bagi pencuri. Dengan kata lain, jika sesorang mencuri harta yang 
tidak disimpan, tidak dipotong tangannya. Diriwayatkan bahwa Nabi g bersabda, 
“Tidak ada hukuman potong tangan pada pencurian kuda hingga kuda tersebut ditaruh di 
kandangnya.”“s Begitu juga, jika seseorang meminjam sesuatu kemudian menolak 
mengembalikannya, tangannya dipotong. Ahmad bin Hanbal berpendapat, “Ia 
tidak dipotong tangannya.” 

Para fukaha juga berselisih pendapat mengenai jenis penyimpanan harta. 
Abu Hanifah menyamakan semua jenis penyimpanan harta dan membolehkan 
menyimpan harta yang nilainya paling kecil di tempat penyimpanan harta yang 
nilainya paling berharga. Menurut Imam Syafi'i, tempat penyimpanan harta itu 
berbeda menurut harta yang disimpan di dalamnya sesuai tradisi yang berlaku. 
Jika nilai harta tidak begitu besar, seperti kayu, tempat penyimpanannya dibuat 
sederhana. Akan tetapi, jika nilai harta itu besar, tempat penyimpanannya juga 
dibuat agak mewah. Dengan demikian, tempat penyimpanan kayu hendaknya 
tidak dijadikan sebagai tempat penyimpanan emas dan perak. Jika tidak demikian 
adanya, yang dipotong tangan adalah orang yang mencuri kayu dan bukan orang 
yang mencuri emas atau perak 

Jika tukang gali makam mencuri kain kafan mayit, tangannya harus dipotong 
karena menurut tradisi yang berlaku, makam adalah tempat penyimpanan kain 
kafan meskipun ia tidak dijadikan tempat penyimpanan harta lainnya. Abu Hanifah 
berkata, “Jika penggali makam mencuri kain kafan di dalam makam, langannya tidak 
dipotong karena makam tidak dijadikan tempat penyimpanan selain kain kafan." 


lam manuskrip pertama, kedua, dan ketiga ditambah yang telah merdeka. 
Lihat: A-Muwattha! hlm. 236, dengan redaksi sebagai berikut, “Tidak ada hukum poteng tangan dalam 
pencurian biah-buatan, atau tempat penyimpanan harta yang dilerak car di punang” 
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Jika seseorang mengikatkan perabot rumahnya di tubuh hewan ternak yang 
sedang berjalan seperti tradisi yang berlaku dan perabot tersebut jumlahnya 
mencapai 1/4 dinar kemudian ia dicuri oleh orang, pencuri tersebut dipotong 
tangannya. Pasalnya, ia mencuri perabotan tersebut di tempat penyimpanannya. 
Akan tetapi, jika ia mencuri hewan ternak tersebut sekaligus muatan yang ada 
di atas punggunggnya, ia tidak dipotong tangannya karena ia mencuri tempat 
penyimpanan berikut sesuatu yang disimpan di dalamnya. 

Jika seseorang mencuri wadah yang terbuat dari perak dan emas, pencuri 
dipotong tangannya meskipun hukum menggunakan wadah tersebut diharamkan. 
Pasalnya, wadah tersebut termasuk harta yang dimiliki seseorang, baik di dalamnya 
terdapat makanan maupun tidak. Abu Hanifah berkata, “Jika di dalam wadah 
tersebut terdapat makanan atau minuman kemudian wadah tersebut dicuri, pencuri 
tidak di potong tangannya. Jika wadah tersebut tidak berisi makanan atau minuman 
kemudian dicuri, pencuri dipotong tangannya.” 

Jika ada dua orang bekerja sama melubangi tempat penyimpanan harta kemudian 
yang mengambil harta di dalamnya hanya satu orang, yang dipotong tangannya 
adalah orang yang mengambil uang tersebut dan bukan orang yang membantunya 
dalam melubangi tempat penyimpanan harta. Jika ada dua orang bekerja sama, 
yang satu orang melubangi tempat penyimpanan harta, lelapi tidak mengambil 
harta di dalamnya, sedangkan orang yang satunya tidak ikut melubangi tempat 
penyimpanan harta, tetapi ia mengambil harta di dalamnya, kedua-duanya tidak 
dijatuhi hukum potong tangan. Dengan meng-giyas-kan pada kasus ini, asy-Sya'bi" 
berkata, “Pencuri bejana tidak dikenai hukum potong tangan.” 


Jika seorang pencuri masuk ke tempat penyimpanan uang kemudian merusak 
apa saja yang ada di dalamnya, ia wajib menggantinya. Dalam hal ini ia tidak 
dijatuhi hukum potong tangan. 

Jika seorang pencuri telah dipotong tangannya sementara uang hasil curiannya 
masih tersisa, uang tersebut harus dikembalikan kepada pemiliknya. Jika setelah 
dipotong tangannya, seorang pencuri kembali lagi mencuri harta yang sama untuk 
kedua kalinya, padahal harta tersebut telah disimpan, ia dijatuhi hukum potong 
langan lagi. Abu Hanifah berkata, Ia tidak dipotong tangannya lantaran mencuri 
harta yang sama hingga dua kali.” 

Jika seorang pencuri telah menghabiskan hasil curiannya, ia dipotong tangannya 
dan diwajibkan mengganti hasil curian yang telah dihabiskannya itu, Abu Hanifah 
berkata, Jika seorang pencuri telah dipotong tangannya,ia tidak diwajibkan mengganti 
uang yang telah dicurinya. Begitu juga sebaliknya, jika ia telah mengganti uang 
yang telah dicurinya, ia tidak dipotong tangannya." 

Jika pemilik harta mengikhlaskan hartanya yang dicuri kepada pencuri, hukum 
potong tangan terhadap pencuri tersebut tidak menjadi gugur. Abu Hanifah berkata, 


F9 Didalam naskah tercetak tertulis: Asy-Syafi 
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“Kcikhlasan pemilik harta atas hartanya yang dicuri dapat menggugurkan hukum 
potong tangan bagi pencuri”, 

Jika pemilik harta memaafkan pencuri dari hukum potong tangan, pemberian 
maafnya tidak dapat menggugurkan hukum potong tangan terhadap pencuri. 
Shafwan bin Umayah" pernah memaafkan orang yang mencuri selendangnya 
kemudian Rasulullah # bersabda, "Allah lidak akan memagfkanku jika aku memaaf- 
kannya,” Selanjutnya, beliau memerintahkan supaya pencuri tersebut dipotong 
tangannya. 

Diceritakan bahwa ada beberapa pencuri dihadapkan kepada Mu'awiyah 
kemudian semua pencuri tersebut dipotong tangannya oleh Mu'awiyah, kecuali 
satu orang. Ketika Mu'awiyah hendak memotong tangannya, pencuri tersebut 
berkata seraya menyenandungkan syair: 

“Wahai Amirul Mukminin, aku meminta perlindungan untuk tangan kananku 

Dengan pemberian maafimu supaya selamat dari kehilangasnya 

Betapa indah tangariku, andaikan aibnya ditutup rapi 

Lanya orang-orang baiklah yang dapat menutup aibnya 

Sungguh takada kebaikan di dunia ini dan segala sesuatunya tampak buruk 

Jika tangan kiri ini ditinggalkan oleh tangan kanannya." 


Mendengar keindahan syairnya, Mu'awiyah berkata kepadanya, “Bagaimana 
mungkin aku tidak memotong tangannmu sementara aku telah memotong tangan 
teman-temarmu?” Ibu pencuri tersebut berkata kepada Mu'awiyah, "Jadikan tangan 
anakku ini sebagai tebusan bagi dosa-dosamu yang dimintakan tobatnya kepada 
Allah 8" Akhirnya, Mw'awiyah membebaskan pencuri itu dari hukum potong 
tangan dan itu adalah pertama kalinya dalam Islam hukum potong tangan tidak 
diterapkan bagi pencuri. 

Ketentuan hukum potong tangan ini diberlakukan bagi semua pencuri, baik 
laki-laki maupun wanita, orang merdeka maupun budak, dan orang muslim maupun 
orang kafir. Jika anak kecil dan orang gila mencuri, tangannya tidak dipotong. Jika 
orang mabuk mencuri dalam keadaan mabuknya, tangannya dipotong. Jika orang 
yang tidak sadarkan diri mencuri dalam keadaan ketidaksadarannya, tangannya tidak 
dipotong. Seorang budak yang mencuri harta tuannya, tangannya tidak dipotong. 
Seorang ayah yang mencuri harta anaknya, juga tidak dipotong tangannya. Berbeda 
halnya dengan Dawud yang berkata, “Kedua-duanya (budak dan ayah) sama-sama 
dipotong tangannya.” 


"3 Di dalam maruskrie ketiga tertulis Abu Yusuf berpendapat, "Pencuri tidak djatuhi hukum potong tangan," 

"8 Nama lengkapnya adalah Shafvwen bin Urmayah bin Khalaf ain Waah alJamahi-iuragyia-Makki la tergolong 
sahabat Nabi & yang cikeral sebagai perruka suku Ouraisy, baik pada masa jahiliyah mauoun pada masa Islam,la masuk 
Idam setelah peristiwa Fathu Makkah. Ia ikut nadir dalam Perang Yarmuk dan meninggal dunia di Mekah pada tahun 
“AL H, Ada seldtar tiga belas hadis yang diriwayazkan olehnya dan tertuarg di dalam kitab-kitab hadis. Lihat: ALA'kim 
1/2os 
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Had bagi Peminum Khamr 

Setiap yang memabukkan, baik sedikit maupun banyak, hukumnya haram," baik 
dari jenis hamr maupun nabidz (perasan air kurma/anggur). Bagi yang meminumnya, 
dijatuhi had, baik ia mabuk maupun tidak mabuk. Abu Hanifah berkata, “Orang 
yang meminum khamr dijatuhi had meskipun ia tidak mabuk. Adapun orang yang 
meminum nabidz tidak dijatuhi had, kecuali jika sampai mabuk.” 

Had yang dikenakan kepada peminum khamr adalah didera sebanyak empat 
puluh kali, baik dengan menggunakan tangan maupun ujung pakaian, dan dicela 
dengan kata-kata yang menyakitkan berdasarkan petunjuk nash. Ada ulama yang 
mengatakan, “Ia didera dengan menggunakan cambuk seperti semua hudud yang 
lain dan jumlah deranya boleh dilebihkan dari empat puluh hingga delapan puluh 
kali manakala ia tidak berhenti dari perbuatannya.” 

Umar bin Khaththab r.a pernah menjatuhkan had terhadap peminum khamr 
dengan empat puluh kali dera, Namun, ia melihat banyak orang tidak jera dengan 
hukuman seperti itu. Ia pun bermusyawarah dengan Ali bin Abi Thalib 3, beserta 
sahabat lainnya mengenai masalah itu. Umar bin Khaththab berkata, “Aku melihat 
orang-orang malah semakin banyak yang minum khamr lalu bagaimana pendapat 
kalian?” Ali bin Abi Thalib 5 berkata, “Menurutku, engkau perlu menaikkan hukuman 
deranya menjadi delapan puluh kali. Sesungguhnya, jika seseorang meminum khamr, 
ia akan mabuk. Jika ia telah mabuk, ia akan berbicara tidak karuan. Jika ia berbicara 
tidak karuan, pasti ia berdusta. Jadi, hukum deranya harus dinaikkan menjadi 
delapan puluh kali seperti hukuman orang yang berdusta,” Selanjutnya, Umar bin 
Khaththab memberlakukan hukuman tersebut pada masa pemerintahannya yang 
masih tersisa dan diikuti oleh para imum (khalifah) sesudahnya dengan menerapkan 
hukum dera sebanyak delapan puluh kali bagi peminum khamr. 

Ali bin Abi Thalib 45 berkata, “Tidak ada seorang pun yang dikenai had hingga 
ia meninggal dunia kemudian aku mendapati sesuatu pada diriku (menyetujui 
pembunuhannya), kecuali peminum khamr. Sungguh itulah yang kami lihat 
sepeninggal Rasulullah 4. Jika peminum khamr didera sebanyak empat puluh 
kali kemudian ia meninggal dunia, tidak ada ganti rugi untuk jiwanya, Akan tetapi, 
jika ia didera sebanyak delapan puluh kali kemudian ia meninggal dunia, ada 
ganti rugi untuk jiwanya.” 


Mengenai besarnya ganti rugi untuk jiwa peminum khamr yang meninggal 
dunia lantaran didera delapan puluh kali, pendapat ulama terbagi menjadi dua: 
1. Besarnya sama dengan pembayaran diyuf-nya secara penuh karena hukuman 

tersebut melebihi yang ditetapkan nash. 

2. Besarnya adalah separuh dari pembayaran diyat-nya karena separuh dari 
hukuman tersebut sesuai dengan nash, sedangkan separuh sisanya merupakan 
tambahan. 


Kalimat iv tidak tertulis di dalam manuskrip ketiga. Adapun dalam naskah tercetak kalimat ini diletakkan 
setelah kata nahidr (perasan ir kurma/anggur) 
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Bagi seseorang yang dipaksa meminum khamr atau ia meminumnya dalam 
keadaan tidak mengetahui bahwa yang diminumnya adalah khamr”', ia tidak 
dikenai had. Tika ia meminum khamr karena kehausan, ia dijatuhi had karena khamr 
tidak dapat menghilangkan rasa haus. Jika ia meminumnya untuk berobat, ia 
tidak dihukum sebab barangkali penyakitnya dapat sembuh dengan meminum 
khamr tersebut. 

Jika seseorang meyakini bahwa rabidz (perasan air kurma/anggur) itu halal, 
ia dikenai had meskipun ia termasuk orang baik-baik. Orang yang mabuk tidak 
dikenai had, kecuali ia mengaku telah meminum khamr yang memabukkan atau 
ada dua orang saksi yang menyaksikannya meminum khamr atas kehendaknya 
sendiri, selagi ia mengetahui? bahwa itu dapat memabukkan. Abu Abdillah az- 
Zubairi berkata, “Aku menjatuhkan hakum had selagi ia mabuk." Pendapat ini 
lidak benar karena boleh jadi ia meminum khamr tersebut sampai mabuk karena 
dipaksa atau boleh jadi ia meminumnya sampai mabuk karena tidak tahu bahwa 
itu dapat memabukkan 

Jika orang yang sedang mabuk melakukan kemaksiatan, hukuman atas 
kemaksiatannya tetap diberlakukan kepadanya, sama seperti pemberlakuannya 
kepada orang yang sadar. Jika kemaksiatannya terjadi karena ia dipaksa meminum 
sesuatu yang dapat memabukkan atau meminum sesuatu yang tidak ia ketahui bahwa 
minuman tersebut memabukkan, ia tidak dikenai hukuman karena ia dianggap 
seperti orang yang tidak sadarkan diri. 

Terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha mengenai batasan mabuk. Abu 
Hanifah berpendapat, “Batasan mabuk adalah ketika akal seseorang hilang hingga 
ia tidak bisa membedakan antara langit dan bumi atau tidak bisa membedakan 
antara ibu dan istrinya.” Ulama Syafi'iyah berkata, “Batasan mabuk adalah ketika 
ucapan seseorang meracau, ungkapan maknanya tidak teratur, gerakannya tidak 
terkontrol, dan jalannya sempoyongan. Jika tampak pada diri seseorang ucapannya 
tidak bisa dipahami dan gerakannya sempoyongan, baik ketika ia berjalan maupun 
berdiri, ia dikatakan telah masuk dalam batas mabuk. Adapun jika kondisinya 
lebih parah dari itu, berarti ia telah melebihi batas mabuk." 


Had dalam Oadzaf dan Li'an 

Had untuk gadzaf (orang yang menuduh zina) adalah didera delapan puluh 
kali, Hukuman tersebut sesuai dengan nash dan ijma' para ulama. Jadi, tidak perlu 
ditambah atau dikurangi. Ondzaf (orang yang menuduh zina) termasuk dalam 
kategori hak-hak manusia, dalam hal ini had diterapkan jika diminta dan menjadi 
gugur jika diberi pengampunan. Jika terhimpun lima syarat pada diri orang yang 
dituduh berzina dan tiga syarat pada diri orang yang menuduhnya berzina, had 
wajib diberlakukan di dalamnya. 

Adapun lima syarat yang terhimpun pada diri orang yang dituduh bei 
adalah baligh, berakal, beragama Islam, merdeka, dan pandai menjaga diri Ji 


Di dalam naskah tercetak dan manuskrip ketiga tertuls: hardmun (hukum: mem numnya adalah haram), 
Di dalam naskah tercetak tertlis ra icm yrlam selagi ta tidak mergerahu) 
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orang yang dituduh berzina adalah anak kecil atau orang gila, atau budak, atau 
kafir, atau tidak pandai menjaga diri"" dalam urusan zina dan had-nya, orang yang 
menuduh tidak sampai dikenai had, tetapi ia dijatuhi hukum ta zir atas tindakannya 
yang telah menyakiti orang lain dan atas kelancangan mulutnya. 

Adapun tiga syarat yang terhimpun pada diri orang yang menuduh zinaadalah 
baligh, berakal, dan merdeka. Jika orang yang menuduh zina adalah anak kecil 
atau orang gilo, ia tidak dikenai had dan hukum #a5ir. Jika ia termasuk budak, ia 
dijatuhi hukum dera sebanyak empat puluh kali, separuh dari hukum dera bagi 
orang merdeka, karena kepribadiannya tidak sempurna” dengan kebudakannya, 
Dalam kasus ini, orang kafir dihukum seperti orang muslim dan wanita dihukumi 
sebagaimana laki-laki. 


Orang yang menuduh zina dikategorikan sebagai orang fasik dan kesaksiannya 
tidak dapat diterima" Jika ia bertobat, status kefasikannya menjadi hilang dan 
kesaksiannya dapat diterima, baik sebelum maupun sesudah had dijatuhkan kepadanya, 
Abu Hanifah berkata, “Jika ia bertobat sebelum dijatuhi had, kesaksiannya dapat 
diterima. Akan tetapi, jika ia bertobat setelah dijatuhi had, kesaksiannya tidak dapat 
diterima." 


Menuduh orang lain melakukan homoseksual atau menyetubuhi binatang, 
hukumnya sama dengan menuduh orang lain berzina yang pelakunya wajib dijatuhi 
had. Jika seseorang menuduh orang kafir berzina atau mecuri, had tidak dikenakan 
terhadapnya, Akan tetapi, ia dikenakan hukum fa'zir karena ia telah menyakiti 
orang lain, 

Tuduhan zina dianggap sah jika diucapkan dengan bahasa yang sharih jelas), 
seperti dengan ucapan, “Hai pezina'" atau, "Engkau lelah berzina” atau, "Aku me- 
lihatmu berzina." Jika yang diucapkan adalah, “Hai pendosa” atau, “Hai orang 
fasik" atau, “Hai homo", ucapan itu termasuk kindyah (kiasan) yang masih me- 
ngandung penafsiran dan seseorang tidak dijatuhi had karena ucapan sepert itu, 
kecuali jika ucapan itu dimaksudkan sebagai tuduhan berzina. Jika ia berkata, "Hai 
pelacur”, menurut ulama Syafi'iyah ucapan seperti itu masih termasuk kiniyah 
(kiasan) karena masih mengandung penafsiran. Namun, ulama lainnya memasukkan 
dalam kategori ucapan yang sharik (jelas) karena Rasulullah 4 pernah bersabda 
seperti ini, “Seorang anak adalah milik ranjang (suami istri), sedangkan pezina tidak 
memiliki hak atas anaknya.” 

Imam Malik menyamakan antara ucapan ta ridh (sindiran) dengan ucapan 
sharih (jelas) dalam kewajiban pemberlakuan had terhadap pelakunya. Ucapan ta 'ridh 
(sindiran) adalah suatu ucapan yang terungkap pada saat marah atau ingin mencela, 
imisalnya seseorang berkata, “Saya tidak berzina." Maksud ia dalam ucapannya 
itu adalah, “Engkau telah berzina.” 


"Di dalam paskah tercetak tertulis. ol-ishmmah (terpelihara). 

Di dalam naskah tercetak tertulis: 1 nishjihi (karena ia terhitung separuh) 
1/8. Di dalam naskah tercetak tertulis: wa layu malu bi syahddatii (kesaksiannya tidak dapat diberlakucar). 
"8 Tina: Hidiyah a-RAr N/283 
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Menurut Imam Syafi'i dan Abu Hanifah, “Ucapan ta'ridh (sindiran) tidak 
menghendaki diberlakukannya had hingga orang yang mengucapkannya mengakui 
bahwa yang ia maksudkan dengan ucapannya tersebut adalah tuduhan zina.” Jika 
ia berkata, "Hai anaknya dua orang yang berzina," ucapan tersebut mengandung 
tuduhan zina terhadap kedua orang tuanya dan bukan kepada dirinya. Karena itu, 
yang dikenai had adalah kedua orang tuanya jika ada tuntutan terhadap keduanya 
atau salah satu dari keduanya. Akan tetapi, jika keduanya telah meninggal dunia, 
had keduanya diwariskan kepada ahli warisnya, Abu Hanifah berkata, "Had untuk 
tuduhan zina tidak bisa diwariskan,” 


Jika orang yang dituduh berzina ingin menyerahkan sejumlah uang untuk 
menggugurkan hukuman tuduhan zina, yang demikian tidak diperbolehkan, Jika 
seorang anak menuduh ayahnya berbuat zina, ia dikenai had, Akan tetapi, jika 
seorang ayah menuduh anaknya berbuat zina, ia tidak dikenai had. Jika orang 
yang menuduh zina tidak dikenai had hingga orang yang dituduh berzina, had 
bagi orang yang menuduh zina tidak menjadi gugur. Abu Hanifah berkata, "Ilad 
bagi orang yang menuduh zina menjadi gugur.” Jika seorang suami menuduh 
istrinya berbuat zina, ia dikenai had, kecuali jika suami mengucapkan sumpah 
liun terhadap istrinya.” 

Adapun If'an adalah seorang suami menyatakan sumpah di sebuah masjid 
jami', baik di atas mimbar maupun di sampingnya, yang dihadiri oleh hakim dan 
disaksikan oleh minimal empat orang dengan pernyataan sebagai berikut: "Saya 
bersumpah demi Allah bahwa saya termasuk orang yang jujur dalam tuduhan saya 
adap istri saya bahwa ia benar-benar telah berzina dengan si fulan," dan “bahwa 
adalah anak hasil zina dan bukan anak saya” jika ia ingin mengingkari anak 
tersebut sebagai anaknya sendiri. Selanjutnya, pernyataan ini ia ulangi hingga empat 
kali lalu pada pernyataan kelima ia mengucapkan seperti ini, "Semoga laknat Allah 
ditimpakan kepada saya jika saya termasuk orang yang berdusta dalam tuduhan 
saya kepada istri saya bahwa ia benar-benar telah berzina dengan si fulan" dan 
“bahwa anak ini adalah anak hasil zina dan bukan anak saya.” 

Jika seorang suami telah memberikan sumpahnya dengan pernyataan tersebut, 
berarti ia telah melakukan ian dengan sempurna. Dengan pernyataan Ii'an-nya itu, 
ia digugurkan dari hu atas tuduhan zina. Setelah itu, had zina harus dijatuhkan 
kepada istrinya, kecuali jika istrinya itu juga menyatakan sumpah (far -nya seperti 
ini, “Saya bersumpah demi Allah bahwa suami saya ini benar-benar termasuk orang 
yang berdusta dalam tuduhannya kepada saya bahwa saya telah berzina dengan 
si fulan” dan “sesungguhnya, anak ini adalah anaknya dan bukan anak dari hasil 
zina." Selanjutnya, istrinya mengulangi pernyataannya itu hingga empat kali dan 
pada pernyataan yang kelima ia berkata seperti ini, “Semoga murka Allah menimpa 
saya jika suami saya termasuk orang yang jujur di dalam tuduhannya bahwa saya 
telah berzina dengan si fulan.” Jika istrinya memberikan pernyataan seperti itu, 
gugurlah had zina darinya, Setelah itu, anak tersebut tidak lagi dinasabkan kepada 
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ayahnya dan keduanya dinyatakan cerai, serta diharamkan melakukan rujuk untuk 
selama-lamanya. 

Para fukaha berbeda pendapat mengenai jatuhnya cerai antara suami dan istri 
tersebut. Imam Syafi'i berpendapat, “Jatuhnya cerai di antara keduanya terjadi setelah 
li'an diucapkan oleh sang suami." Imam Malik berkata, “Jatuhnya cerai di antara 
keduanya terjadi setelah keduanya sama-sama mengucapkan Ifan." Abu Hanifah 
berkata, “Tidak terjadi cerai di antara keduanya lantaran /f'an yang diucapkan 
oleh mereka berdua hingga hakim menjatuhkan cerai kepada mereka berdua." 

Jika seorang istri menuduh suaminya berzina, ia (istri) langsung dikenai had, 
tanpa perlu dilakukan pernyataan Ii'an. Jika setelah diucapkannya Ifan, suami 
mengaku bahwa ia telah berdusta atas tuduhannya itu, anak tersebut tetap dinasabkan 
kepadanya dan ia dikenai had alas tuduhannya ilu. Adapun stalus sang istri, menurut 
Imam Syaffi, tidak lagi halal baginya. Sementara itu, menurut Abu Hanifah, sang 
istri tetap halal baginya, dengan dilakukan akad baru. 


Hukum Jinayat dan Ganti Rugi 

Tindak kriminal pembunuhan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) dilakukan 
secara sengaja, (2) dilakukan secara tidak sengaja, dan (3) dilakukan secara sengaja, 
lelapi setengah tidak sengaja. 

Tindak kriminal pembunuhan yang dilakukan murni secara sengaja adalah 
ketika seseorang menyengaja membunuh orang lain dengan menggunakan benda 
yang ketajamannya dapat memutus anggota tubuh atau mengalirkan darah, seperti 
pisau atau benda yang volume beratnya dapat menghilangkan nyawa, seperti batu 
atau balok kayu. Pembunuhan seperti itu disebut dengan pembunuhan secara 
sengaja yang mengharuskan diberlakukannya yishash. Abu Hanifah berkata, 
“Pembunuhan secara sengaja yang mengharuskan diberlakukannya hukum gishash 
hanyalah pembunuhan dengan menggunakan benda yang ketajamannya dapat 
menghilangkan nyawa, seperti pisau atau sejenisnya, dengan syarat alat tersebut 
dapat mengalirkan darah. Adapun pembunuhan dengan menggunakan benda 
yang valume beratnya dapat menghilangkan nyawa, seperti batu atau balok kayu, 
maka tidak termasuk dalam kategori pembunuhan secara sengaja sehingga tidak 
ada kewajiban gishash di dalamny 

Pemberlakuan hukum gishash, menurut Imam Syafi'i, dapat terjadi manakala 
keluarga korban menuntutnya"" dan ada kesamaan darah (kesetaraan hukum) 
di antara keduanya dalam urusan gishash dan ganti rugi.” Abu Hanifah berkata, 
“Keluarga korban hanya berhak menuntut pemberlakuan gishash dan tidak berhak 
menuntut ganti rugi, kecuali atas kerelaan pembunuh." 

Keluarga korban adalah orang yang berhak mewarisi harta korban, baik laki- 
laki maupun perempuan, termasuk ashabu! furidh (ahli waris yang jatahnya telah 
ditentukan secara pasti) atau asjuibul 'ashabah (ahli waris yang jatahnya ditentukan 
oleh sisa dari ashabul furiidh). Imam Malik berkata, “Keluarga korban adalah ahli 


TS Di dalam rakah tercetak tertulis hurran (orang merdela) 
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waris yang berjenis kelamin laki laki dan bukan perempuan. Mereka tidak berhak 
menuntut gishash, kecuali mereka bersepakat menuntutnya.” 

Jika salah seorang dari keluarga korban memaafkan pembunuh, hukuman 
giskash menjadi gugur darinya dan pembunuh wajib memberikan ganti rugi kepada 
keluarga korban. Imam Malik berkata, “Hukuman gishash tetap diberlakukan kepada 
pembunuh,” 

Jika di antara keluarga korban terdapat anak kecil atau orang gila, keluarga 
korban yang baligh dan berakal tidak boleh menuntut gishash sendirian hingga 
anak kecil tersebut menjadi baligh atau orang gila tersebut menjadi sadar, Pendapat 
ini dikemukakan oleh Abu Yusuf dan Muhammad, Sementara itu, Abu Hanifah 
berkata, “Salah seorang dari keduanya boleh menuntut gishash sendirian.” 

Kesamaan darah" menurut Imam Syafi'i adalah pembunuh tidak memiliki 
kedudukan yang lebih tinggi daripada orang yang dibunuh, di dalam status 
kemerdekaan dan keislamannya, Jika pembunuh memiliki kedudukan yang lebih 
tinggi daripada orang yang dibunuh, seperti di dalam salah satu dari kedua status 
di atas, misalnya, orang merdeka membunuh budak atau orang muslim membunuh 
orang kafir, hukum gishash tidak diberlakukan di dalamnya, Abu Hanifah berkata, 
“Kesamaan darah dalam kasus ini tidak dijadikan standar, Karena itu, orang merdeka 
yang membunuh budak harus dibunuh dan orang muslim yang membunuh orang 
kafir juga harus dibunuh sebagaimana halnya seorang budak harus dibunuh karena 
membunuh orang merdeka dan orang kafir harus dibunuh karena membunuh 
orang muslim." 

Dikisahkan, suatu hari ada pengaduan kepada hakim Abu Yusuf bahwa 
orang muslim membunuh orang kafir dzimmi kemudian Abu Yusuf memberikan 
keputusan untuk diberlakukan hukum gishas kepada orang muslim tersebut, Tiba- 
tiba ada seseorang datang kepada Abu Yusuf dengan membawa secarik kertas dan 
melemparkannnya ke arah Abu Yusuf, Ternyata, di dalam secarik kertas tersebut 
ada tulisan syair berikut: 


“Wahai orang yang mau membunuh orang muslim gara-gara telah membunuh orang 
kafir 

Engkau telah bertindak zalim. Tentu tidak sama antara orang adil dan orang zalim 
Wahai orang yang tinggal di kota Baghdad dan setiap sudut kotanya 

Dari kalangan para ulama maupun ahli syair 


Kembalilah kalian dave menangislah untuk agama kalian 


Bersabarlah karena pahala itu milik orang yang sabar 
Sungguh telah bertindak zalim Abu Yusuf terhadap agama ini 

Ia memutuskan untuk membunuh orang mukmin gara-gara telah membunuh orang 
kafir." 


"Konteks kalimat Ini menolak pendapat Imam Malik karena di dalamnya terkandung kontradiksi dengan 
kalimat sebelumnya. 
"8 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: adr-drimmiyain! (keduanya sama-sama kafe drimmi). 
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Setelah membaca isi surat itu, Abu Yusuf kemudian menghadap kepada Harun 
ar-Rasyid untuk melaporkan dan membacakan isi surat itu kepadanya. Ilarun ar- 
Rasyid berpesan kepada Abu Yusuf, “Selesaikan masalah ini dengan menggunakan 
siasat supaya tidak terjadi fitnah.” Selanjutnya, Abu Yusuf keluar dari hadapan Harun 
ar-Rasyid untuk meminta keluarga korban menunjukkan barang bukti yang dapat 
mengesahkan tuduhan" berikut penetapan hak gishasit-nya. Ternyata, mereka tidak 
dapat menunjukkannya. Karena itu, Abu Yusuf pun membatalkan pemberlakuan 
gishash. Cara seperti ini boleh digunakan demi mencari kemaslahatan. 

Seorang budak harus dibunuh karena membunuh budak meskipun nilai jual 
budak yang membunuh lebih tinggi daripada nilai jual budak yang terbunuh. Abu 
Hanifah berkata, “Jika nilai jual budak yang membunuh lebih tinggi daripada nilai 
jual budak yang dibunuh, tidak ada gishash atas budak yang membunuh." Jika 
agama yang dianut orang-orang kafir tidak sama, sebagian dari mereka dikenai 
hukum gishash atas sebagian yang lain. 

Laki-laki dikenai hukum gishash karena membunuh wanita dan wanita dikenai 
hukum gishash karena membunuh laki-laki. Orang dewasa dikenai hukum gishas 
karena membunuh anak kecil, orang yang berakal dikenai hukum gishush karena 
membunuh orang gila, dan tidak ada hukum gishash bagi anak kecil dan orang 
gila. 

Seorang ayah tidak clikenai hukum gishash karena membunuh anaknya, tetapi 
seorang anak dikenai hukum gishash karena membunuh ayahnya. Begitu juga, 
saudara kandung dikenai hukum gishask karena membunuh saudara kandungnya 
sendiri, 


Adapun tindak kriminal pembunuhan yang murni lidak sengaja adalah ketika 
seseorang menjadi penyebab terbunuhnya orang lain tanpa disengaja, Dalam hal 
ini, orang yang membunuh tidak dikenai hukum gishash karena pembunuhan 
tersebut, seperti seseorang melempar suatu sasaran, tetapi ternyata lemparannya 
mengenai orang lain atau seseorang menggali sumur, tiba-tiba ada orang yang 
tercebur ke dalamnya, atau seseorang membuat pesawat, tiba-tiba pesawatnya 
jatuh menimpa orang lain: atau seseorang mengendarai hewan tunggangannya, 
liba-liba hewan tunggangannya menginjak orang lain, atau seseorang meletakkan 
batu, tiba-tiba ditabrak oleh orang lain. Semua kasus terscbut dan kasus sejenis 
lainnya jika dapat menyebabkan kematian seseorang, dikategorikan pembunuhan 
yang murni tidak sengaja dan pelakunya hanya diwajibkan membayar diyat (ganti 
rugi), dan tidak dikenai gishash. 

Diyat (denda) tersebut diambilkan dari harta keluarga" pembunuh dan bukan 
dari harta pembunuh. Ia diberi tenggang waktu hingga liga tahun sejak korban 
terbunuh. Abu Hanifah berkata, “Sejak hakim memutuskan bahwa ia wajib membayar 
diyat kepada keluarga korban.” 


"4 Di dalam semua naskah tertulis: adz dziramah (tanggungan). Tulisan yang benar adalah yang ditulis pihak: 
editer, 
B8 Dahula, pada masa jahiliyah biasanya berupa unta. Lihat: ALMu'jam al-Wasirh 1616. 
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Keluarga pembunuh yang dimaksudkan di sini adalah keluarga selain ayah dan 
anak. Artinya, ayah pembunuh dan jalurnya ke atas (seperti kakeknya dan seterusnya) 
serta anak pembunuh dan jalurnya ke bawah (seperti cucu dan seterusnya) tidak 
boleh dibebani pembayaran diyat. Abu Hanifah dan Imam Malik memasukkan 
ayah dan anak ke dalam keluarga yang berkewajiban menanggung diyat. 

Pembunuh sama sekali tidak boleh dibebani sedikit pun dari pembayaran diyat, 
Abu Hanifah dan Imam Malik berkata, “Pembunuh memiliki hak yang sama seperti 
keluarganya di dalam kewajiban menanggung diyat," Bagi keluarga pembunuh 
yang kaya, ia diharuskan menanggung diyat 1/2 dinar setiap tahun atau sebesar 
dengan itu jika diwujudkan dalam bentuk unta. Sementara itu, keluarganya yang 
tergolong menengah diharuskan menanggung diyat 1/4 dinar setiap tahun atau 
sebesar dengan itu jika diwujudkan dalam bentuk unta. Adapun keluarganya 
yang fakir tidak diharuskan menanggung sedikit pun dari diyal tersebut. Jika dari 
keluarga tersebut ada yang menjadi kaya setelah sebelumnya fakir, ia diharuskan 
menanggung diyat, Namun, sebaliknya, jika dari mereka ada yang menjadi fakir 
setelah sebelumnya kaya, ia tidak diharuskan menanggung diyat. 

Diyut untuk jiwa orang muslim yang merdeka jika ditaksir dengan emas, 
besarnya sekitar 1000 dinar dengan jenis dinar yang bermutu tinggi dan jika ditaksir 
dengan perak, besarnya sekitar 12.000 dirham. Abu Hanifah berkata, “Sepuluh ribu 
dirham." Jika dibayar dengan unta, jumlahnya sebanyak 100 ekor unta dengan 
lima opsi berikut: 

1. Dua puluh ekor anak unta yang berumur satu tahun dan masuk tahun 
kedua, 

2. Dua puluh ekor anak unta betina yang berumur dua tahun dan masuk tahun 
ketiga, 

3, Dua puluh ekor anak unta jantan yang berumur dua tahun dan masuk tahun 
ketiga 

4. Dua puluh ekor anak unta yang berumur tiga tahun dan masuk tahun 
keempat. 

5. Dua puluh anak unta yang berumur empat lahun dan masuk tahun kelima, 


Pada dasarnya, diyat dibayar dalam bentuk unta, sedangkan selain unta adalah 
sebagai alternatif saja. 

Diyut untuk wanita adalah separuh dari diyut laki-laki, baik pada kasus 
pembunuhan maupun kasus pencederaan anggota tubuh. 

Terjadi silang pendapat di kalangan para ulama mengenai besarnya diyat orang 
Yahudi dan orang Nasrani. Abu Hanifah berkata, “Diyat keduanya sama dengan 
diyat orang muslim,” Imam Malik berkata, “Diyat keduanya adalah separuh dari 
diyat orang muslim." Imam Syafi'i berkata, “Diyat keduanya adalah sepertiga dari 
diyat orang muslim. Adapun diyat orang Majusi adalah dua pertiga puluh diyut-nya 
orang muslim, yaitu 800 dirham. 
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Adapun diyat budak menurut imam Syafi'i" adalah seharga pembelian budak 
itu sendiri meskipun jumlahnya jauh melebihi diyat orang merdeka, Abu |lanifah 
berkata, “Saya tidak melebihkan diyat budak atas diya! orang merdeka meskipun 
harga pembelian budak itu melebihi diyat orang merdeka. Bahkan, saya kurangi 
dari diyat orang merdeka sekitar 10 dirham," 

Adapun tindak kriminal pembunuhan secara sengaja, tetapi setengah tidak 
sengaja adalah seperti seseorang melakukan sesuatu tanpa bermaksud membunuh 
orang lain, misalnya seorang laki-laki memukul laki-laki lain dengan menggunakan 
kayu atau ia melemparnya dengan menggunakan batu yang sekiranya orang yang 
dipukul atau dilempar bisa selamat atau paling tidak hanya menderita cedera 
dengan kayu atau batu tersebut, tetapi ternyata orang yang dipukul atau dilempar 
meninggal dunia, Contoh lain, seperti seorang guru yang memukul muridnya 
dengan menggunakan tongkat" kemudian murid tersebut meninggal dunia, atau 
seorang sultan menjatuhkan hukum ta zir kepada orang yang melakukan kesalahan 
kemudian ia cedera karenanya”” maka dalam semua kasus tersebut tidak ada 
hukum gishash yang dikenakan kepada mereka, Namun, mereka dikenakan diyat 
dalam jumlah besar yang ditanggung oleh keluarga pembunuh. 

Dikatakan berjumlah besar karena jika diwujudkan emas atau perak, dikenai 
tambahan sepertiga dari diya pembunuhan yang tidak disengaja. Akan tetapi, jika 
diwujudkan dalam bentuk unta, dikenai tambahan sepertiga dari diyat pembunuhan 
yang tidak disengaja, dengan tiga opsi berikut: 

1. Tiga puluh ekor anak unta yang berusia tiga tahun dan masuk tahun 
keempat. 
2. Tiga puluh anak unta yang berumur empat tahun dan masuk tahun kelima, 


3. Empat puluh ekor unta yang hamil. 


Diriwayatkan bahwa Nabi $£ bersabda, “Keluarga korban tidak dibebani membayar 
diyat budak, diyat pembunuhan secara sengaja, diyat perdamaian, atau diyat pengakuan,” 

Kasus pembunuhan yang murni tidak disengaja jika dilakukan di tanah haram, 
pada bulan-bulan haram, dan terhadap kerabat sendiri, diyat-nya diperberat. Kasus 
pembunuhan murni secara sengaja, jika pelakunya dimaafkan dari hukuman 
gishash, diyat-nya diperberat yang diambilkan dari uang pembunuh sendiri pada 
saat itujuga. 

Jika sekelompak orang terlibat di dalam pembunuhan satu orang, hukum 
yihsush harus dikenakan kepada mereka semua tanpa terkecuali, Namun, mereka 
hanya dikenai kewajiban membayar satu diyat meskipun jumlah mereka banyak. 
Keluarga korban berhak memaafkan salah seorang dari mereka dan membunuh 
sisanya, Jika kelurga korban memaafkan semua pembunuh, mereka harus membayar 


DI dalam manuskrip ketiga tertulis wa bihi gdia AbG Yusuf (Pendapat in juga dipegang oleh Abu Yusuf). 
Di dalam raskah tercetak tertulis bi ma'hiin (dengan pukadar 
# Dida'am manusirip ketiga tertulis yu'azrarufi mitsihi fa mita Ci 
kepada orang lair, tetapi ternyata ia meninggal dunia). 

“8 Hadisini tertulis didalam Faldhat Jadi V//30 dengan redaksi sebagai berkut, “Janganlah kaitan membebankan 
sedikit pum kepada kewarga karban ucapan dari seseorang yang memberikan pengakuan," 


jatubi hukum ta sir yang umum dikenakan 
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satu diyat tanpa menghitung jumlah mereka. Jika sebagian dari mereka ada yang 
menyembelih korban dan sebagian yang lain melukai atau mencederainya, hukum 
gishash diberlakukan kepada orang yang menyembelih korban sementara orang 
yang melukai atau mencederaf"” korban dikenai gishash pencederaan, bukan gishash 
pembunuhan. 

Jika satu orang membunuh banyak orang, ia dikenai hukum bunuh untuk 
korban yang pertama dan untuk korban yang lain, ia dikenai kewajiban membayar 
diyat. Abu Hanifah berkata, “Ia dikenai hukum bunuh untuk semua korban dan 
tidak dikenai kewajiban membayar diyat,” 

Jika seluruh korban ia bunuh pada saat yang bersamaan, diadakan undian di 
antara nama-nama korban kemudian hukum gisasit dikenakan atas nama korban 
yang namanya keluar dari dalam undian, kecuali jika semua keluarga korban 
menyerahkan gishash atas nama salah seorang dari korban kemudian pembunuh 
di-gishash atas nama korban tersebut. Sementara itu, untuk korban yang lain, ia 
dikenai kewajiban membayar diyat yang diambilkan dari hartanya sendiri, 


Jika orang yang ditaati menyuruh seseorang untuk membunuh orang lain, 
hukum gishash dijatuhkan kepada keduanya. Jika pihak yang menyuruh bukan 
termasuk orang yang ditaati, yishush hanya dikenakan pada orang yang disuruh 
dan bukan pada pihak yang menyuruh. Jika seseorang dipaksa untuk membunuh 
orang lain, hukum gisitash dikenakan pada pihak yang memaksanya. Mengenai 
status orang yang dipaksa membunuh, pendapat ulama dalam hal ini terbagi 
menjadi dua” 


Oishash terhadap Organ Tubuh 

Adapun gishash untuk organ tubuh maka setiap organ tubuh jika dipotong 
dari persendiannya, di dalamnya terdapat kewajiban gishash. Tangan di-gishash 
dengan tangan, kaki di-gishash dengan kaki, telapak tangan di-gishash dengan 
telapak tangan, ujung jari di-gishash dengan jari-jari, dan gigi di-gishash dengan 
gigi. Tangan kanan tidak di-gishash dengan tangan kiri, organ tubuh bagian atas 
lidak di-gishash dengan organ tubuh bagian bawah, gigi geraham tidak di-gishash 
dengan gigi seri, gigi bagian depan tidak di gishas dengan gigi bagian tengah, gigi 
yang telah tanggal tidak di-gishash dengan gigi yang belum tanggal, dan tangan 
yang bisa menulis serta bisa bekerja tidak di-gishash dengan tangan yang tidak bisa 
menulis dan tidak bisa bekerja, Mata di-gishash dengan mata dan mata yang indah 
di-gishash dengan mata yang juling”"' atau mata yang rabun. Mata yang kabur dan 
tangan yang lumpuh tidak di-gishash, kecuali dengan mata dan tangan yang sama. 


Kara waja fulan artinya si fulan melindungi dii cengar menghimpuniar tangannya ke bagian dad atau 
lehernya ika ada yang berkata wajo'ahu Bia! yadi wa os siekn berarti si luan memukulnya dengan menggunakan 
tangan dan plsau. Lihat: AI.MvJam ai-Waich 1012, 

6” Kalima: in cak tertuls didalam marurkrip ketiga Sayangnya, di dalam kai ida dij'2ekan mengonal 
kedua pendapat tersebut 

"Di dalam manuskrip kocua tertul: mata yang indan d'Glshash dengan mata yang indah. Sementara it, di 
alam manuskrip kera tertulis: mata yang Indah di gishash dengan mata yang buta, mata yang juling dan mata yang 
tahun 
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Mata yang sehat di gishash separuh dari mata yang juling. Imam Malik berkata, 
“Semuanya terkena diyat.” 

Hidung yang bisa mencium bau di-gishash dengan hidung yang tidak bisa 
mencium bau dan telinga yang bisa mendengar di-gishash dengan telinga yang tidak 
bisa mendengar. Imam Malik berkata, “Semua itu tidak dikenai hukum gishash,” 
Orang Arab di-gishash dengan orang 'Ajam (non-arab), dan orang mulia di-gishash 
dengan orang rendahan. 

Jika gishash terhadap organ tubuh di atas dimaafkan dan hukumannya ingin 
diganti menjadi pembayaran diyat, diyat untuk kedua tangan dibayar secara penuh 
seperti diyat pembunuhan, sedangkan diyat untuk sebelah tangan adalah separuh diyat 
pembunuhan. Besarnya diyat untuk jari tangan atau jari kaki adalah sepersepuluh 
diyat pembunuhan, yaitu sepuluh unta. Besarnya divul setiap jari adalah sepertiganya, 
yaitu tiga unta, kecuali ibu jari yang besar diyat-nya adalah lima unta. Besarnya diyat 
kedua mata adalah diyat penuh pembunuhan, sedangkan besarnya diyaf satu mata 
adalah separuh diyat pembunuhan. Dalam hal ini, tidak ada bedanya antara mata 
yang buta sebelah dengan mata yang tidak buta sebelah. Imam Malik mewajibkan 
diyut penuh terhadap mata yang buta sebelah, Besarnya diyut keempat kelopak 
mata adalah diyat penuh pembunuhan, sedangkan besarnya diyat setiap kelopak 
mata adalah seperempat siyat pembunuhan. 

Besarnya diyat hidung adalah diyat penuh, begitu juga besarnya diyat kedua 
telinga adalah diyat penuh. Adapun besarnya diyat sebelah telinga adalah separuh 
diyat pembunuhan. Besarnya diyat mulut adalah diyat penuh. Besarnya diyat kedua 
bibir adalah diyat penuh, sedangkan besarnya diyat satu bibir adalah separuh diyat”?, 
Besarnya diyat setiap gigi adalah lima unta. Tidak ada kelebihan apa pun antara 
diyat-nya gigi seri dan gigi geraham atau gigi depan dan gigi tengah. 

Besarnya diyat menghilangkan pendengaran adalah diyat penuh. Jika kedua 
telinga seseorang dipotong kemudian pendengarannya menjadi hilang, orang yang 
memotong harus membayar dua kali diyat. Begitu juga jika sescorang dipotong 
hidungnya kemudian penciumannya menjadi hilang, orang yang memotong harus 
membayar dua kali diyat. Besarnya diyat menghilangkan kemampuan berbicara 
adalah satu diyat penuh. Jika seseorang dipotong lidahnya hingga menyebabkannya 
tidak bisa berbicara, orang yang memotong harus membayar satu diyat penuh. 
Besarnya diyat menghilangkan akal adalah satu diyat penuh. Menghilangkan alat 
vital diyat-nya harus dibayar penuh. Dalam kasus ini, tidak ada bedanya antara 
alat vital orang sehat dengan alat vital orang yang dikehiri dan orang impoten, 
Abu Hanifah berkata, "Menghilangkan alat vital orang impoten dan orang dikebiri 
dikenai hukum gishash.” Besarnya diyat untuk orang yang memiliki dua alat vital 
dan kedua-duanya dihilangkan adalah diyal penuh, sedangkan besarnya diya! 
untuk salah satunya adalah separuh diyat. Besarnya diyat untuk dua pantat adalah 
diyat penuh, sedangkan besarnya diyaf satu pantat adalah separuh diyat. Besarnya 


"7 Kalimat Ini idak tertulis ci dalam nascah tercetak dan manuskrip ketiga. Namun, ada redaksi penggantinya, 
yaitu: besarnya diyat kedua bibir adalah seberempat diyat. Sementara tu, dalam manuskrip pertama tertulis: Besarnya 
diyat utuk salah satu bibir atalan separuh dipo" 
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diyat dua payudara wanita adalah satu diyat penuh, sedangkan besarnya diyat 
salah satu payudara wanita adalah separuh diyat, Khusus dua payudara laki-laki 
terkena hukum gishash, Ada yang mengatakan bahwa untuk dua payudara laki- 
laki dikenai diyat. 

Adapun luka di kepala” maka tingkatan yang paling ringan disebut al-khdrishah, 
yaitu luka di bagian kulit kepala. Dalam kasus ini, tidak dikenai kewajiban gishash dan 
tidak pula dikenai kewajiban diyat, tetapi tetap diberi tindakan hukum. Selanjutnya, 
“d-dimiyah, yaitu luka di bagian kulit kepala dan sedikit berdarah. Di dalamnya 
terdapat tindakan hukum, Selanjutnya, ad-ddmighah, yaitu luka di bagian kulit 
kepala hingga mengeluarkan darah, seperti air mata yang mengalir", Di dalamnya 
terdapat tindakan hukum, Selanjutnya, al-mutaldhimah, yaitu luka yang sampai 
mencapai daging kepala, Di dalamnya terdapat tindakan hukum, Selanjutnya, 
al-bidhi'ah, yaitu luka di daging kepala setelah kulitnya. Di dalamnya terdapat 
tindakan hukum, Selanjutnya, as simhdg, yaitu luka yang sampai menghabiskan 
semua daging di kepala dan di tengkorak kepala tidak tersisa, kecuali lapisan tipis. 

Adapun a-muwadhdhikah, yaitu luka di kulit, daging, dan lapisan di tengkorak 
kepala hingga tengkorak kepala kelihatan. Di dalamnya terdapat yishush. Namun, jika 
pelakunya dimaafkan, di dalamnya terdapat diyat, yaitu lima ekor unta. Selanjutnya, 
al-htsyimah, yaitu luka hingga tengkorak kepala kelihatan dan memecahkan tengkorak 
kepala, Di dalamnya terdapat diyat sepuluh unta, Jika korban al-hdsyimah meminta 
dikenakan hukum gishash atas lukanya tersebut, hal tersebut tidak boleh, Namun, 
jika ia meminta dikenakan hukum gishash atas kasus al-muwadhdhihah, hal tersebut 
diperbolehkan. Untuk diyat luka al-hdsyimah ditambah lima unta. Imam Malik 
berkata, “Di dalam luka ul-hisyimuh terdapat tindakan hukum,” 


Adapun ul-muisuggiluh, yaitu luka parah di bagian kepala hingga tengkoraknya 
terlihat dan pecah hingga remuk berkeping keping, dan terpisah dari tempatnya 
sehingga perlu dikembalikan lagi ke tempatnya semula. Di dalamnya terdapat 
diyat lima belas ekor unta. Selanjutnya, al-ma'mdmah yang disebut juga dengan 
ad-damighah, yaitu luka di bagian kepala yang menembus selaput otak, Untuk luka 
jenis ini, dikenai sepertiga diyat. 

Untuk luka di tubuh, tidak dikenakan diyat, kecuali luka jenis al-jifiyais, yaitu 
luka yang amat dalam, Di dalamnya terdapat sepertiga diyat. Tidak ada gishash 
atas luka di tubuh, kecuali jika tulangnya sampai terlihat. 

Jika semua organ tubuh dilukai kemudian sembuh, wajib dikenakan diya! atas 
pelakunya meskipun jumlahnya melebihi jumlah diyat pembunuhan atas jiwa, ika 
orang tersebut meninggal dunia sebelum lukanya sembuh, pelaku dikenai diyat 
pembunuhan jiwa dan bukan diyut pencenderaan organ tubuh. Jika ia meninggal 
dunia setelah sebagian lukanya sembuh, pelaku dikenai diyat pembunuhan jiwa 
terhadap luka yang belum sembuh juga diyat pencederaan organ tubuh. Adapun 


"SI DI dalam naskah tercetak dan manuskrip ketiga tertulis: wa arum asy syujdj (adapun luka yang terdapat 
@ se'dtar kepala) 
"8D dalam naskah tercetak dan manuskrip ketiga tertulis: Ko clsdif'ah (euranan air hujan) 
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luka luka yang telah sembuh pada mulut yang bisu, tangan yang lumpuh, jari 
jari yang lebih, dan mata yang rabun maka pelakunya dikenai tindakan hukum. 

Besarnya tindakan hukum itu disesuaikan dengan tindakan kejahatannya”. 
Jika seseorang memukul perut wanita hamil hingga membuat janinnya keguguran 
dalam keadaan mati, diyat yang harus dibayarkan adalah seharga budak laki-laki 
alau budak wanita yang ditanggung oleh keluarganya jika pelaku pemukulan 
adalah orang merdeka. Jika pelaku pemukulan adalah budak, ia dikenakan diyat 
sebesar sepuluh kali lipat harga jual ibu dari budak tersebut. Dalam hal ini, tidak 
ada bedanya antara budak laki-laki dan wanita, Jika bayi keluar dari perut ibunya 
dalam keadaan berteriak, pelaku pemukulan dikenakan diyat penuh. Dalam kasus 
ini, besarnya diyat yang harus dibayar berbeda antara laki-laki dan wanita, 


Setiap pembunuh jiwa, selain diwajibkan membayar diyal, juga harus menanggung 
kafarat (tebusan), baik pembunuhan tersebut dilakukan secara sengaja maupun 
tidak sengaja. Abu Hanifah hanya mewajibkan pembayaran kafarat (tebusan) pada 
kasus pembunuhan yang tidak sengaja dan bukan pada kasus pembunuhan yang 
disengaja 

Besarnya kafarat (tebusan) yang harus dibayarkan adalah memerdekakan 
budak mukmin, yang terbebas dari penyakit yang menyebabkannya tidak dapat 
bekerja, Jika tidak mampu membayar kafarat" dengan membebaskan budak 
mukmin, diganti dengan berpuasa selama dua bulan berturut-turut. Jika tidak 
mampu, menurut salah satu pendapat, dapat diganti dengan memberi makan 
enam puluh orang miskin. Namun, menurut pendapat yang lain, ia tidak dikenai 
kewajiban membayar kafarat. 

Jika suatu kelompok masyarakat menuduh kelompok masyarakat Jain melakukan 
pembunuhan, tetapi bukti pembunuhan yang ada sangat lemah, bukti yang lemah 
tersebut harus disertai" dengan dakwaan yang dapat menguatkan kebenaran pihak 
penuduh. Dalam hal ini, yang diterima adalah ucapan pihak penuduh kemudian ia 
disuruh bersumpah sebanyak lima puluh kali dan setelah itu baru dapat diputuskan 
bahwa mereka dikenai diyat, bukan gishash. Jika pihak penuduh menarik semua 
sumpahnya atau sebagiannya, orang yang dituduh diminta untuk bersumpah 
sebanyak lima puluh kali dan setelah ilu ia bebas. Jika gishash atas pembunuhan 
jiwa atau pencederaan organ tubuh telah diputuskan, keluarga korban tidak boleh 
melakukannya sendiri, kecuali dengan izin imam (khalifah). Jika hukuman gishash 
atas pencederaan organ tubuh, imam (khalifah) tidak boleh melakukannya sebelum 
dilakukan orang lain dan upah orang yang melakukan gishashr atas pencederaan 
organ tubuh tersebut diambil dari kekayaan orang yang di-gishash dan bukan 
dari kekayaan pihak yang mendapatkan hak gishash. Abu Hanifah berkata, “Upah 
gishash diambilkan dari harta pihak yang menuntut gishash dan bukan dari harta 
orang yang di-gishash.” 


"Di dalam manuskrip ketiga tertulis fi md baina dadfika (sesuatu di atara semuanya). 
4 Di dalam naskah tercetak tertuli a'wazana (tidak mampu). 
7. Di dalam naskah tercetak can manuskrip cetiga tertdis- yani (didukung), 
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Jika gishash pada pembunuhan jiwa, imam (khalifah) boleh mengizinkan 
keluarga korban melakukan gishash sendiri, jika ia termasuk orang yang tegar 
melakukannya. Jika ia termasuk orang yang tidak tegar, hendaknya ia meminta imam 
(khalifah) melakukan gishash mewakili dirinya dengan pedang yang paling tajam 
Jika keluarga korban bertindak sendiri dalam melakukan yishush terhadap jiwa atau 
organ tubuh, dengan tidak melewati batas, imam (khalifah) harus menjatuhkan ta'zir 
kepadanya karena ia telah lancang bertindak sendiri dalam pelaksanaan gishash 
tersebut. Sesungguhnya, hak melakukan gishash itu milik imam (khalifah). 


Hukum Ta'zir 
Ta'zirialah pemberian sanksi disiplin atas perbuatan dosa yang tidak menghendaki 

diberlakukannya hudud. Ketentuan tu'zir ini berbeda menurut kondisi tu sir itu sendiri 

dan kondisi pelokunya. Di satu sisi, ta'sir memiliki kesamaan dengan hudud, yakni 
sama-sama berupaya memperbaiki dan membuat pelakunya jera. Di sisi lain, ta'zir 
berbeda dengan hudud, yaitu pada dosa yang dilakukan pelakunya, 

Tiga hal yang membedakan antara ta'ir dan hudud: 

1. Menjatuhkan tv5ir kepada orang baik yang berwibawa lebih mudah daripada 
menjatuhkan ta'ir kepada orang yang tidak baik dan bodoh. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah #: "Maafkan kesalahan orang-orang yang berakhlak baik, kecuali 
dalam hudud,””s 

Semua orang harus dibuatkan peringkat sesuai dengan kedudukan 
mereka jika mereka sama-sama berhak dijatuhi hudud yang telah ditentukan, 
Menjatuhkan ta'zir kepada orang yang memiliki kedudukan mulia adalah 
dengan cara berpaling darinya, sedangkan menjatuhkan ta zir kepada orang 
yang memiliki kedudukan di bawahnya adalah dengan cara memberikan 
teguran keras kepadanya. Menjatuhkan ta sir kepada orang yang memiliki 
kedudukan di bawahnya lagi adalah dengan kata-kata larangan yang halus, 
yang tidak ada tuduhan dan penghinaan di dalamnya, dan terhadap orang yang 
memiliki kedudukan di bawahnya lagi adalah dengan hukuman penjara. 


Mereka dipenjara sesuai dengan kadar kesalahan"” dan pelanggarannya 
masing-masing, Ada di antara mereka yang cukup dipenjara satu hari, Ada 
yang perlu dipenjara lebih dari satu hari hingga waktu tertentu", Abu Abdillah 
az-Zubairi, salah seorang ulama Syafi'iyah berkata, "Masa ta'ir ditentukan 
selama satu bulan untuk proses pembebasan dan penyelidikan atau enam 
bulan untuk proses pembimbingan dan perbaikan, Orang yang kesalahannya 
lebih berat harus diasingkan” atau diusirjika kesalahannya dapat merugikan 
orang lain." 


"Lihat: Abu Dawud I1/223, Asy Syaukari memasukkan nadis ini ke dalam kategori hadis maudhu' (palsu), 
Lihat Af-Fawa dal: Majmo'ah, him. 202. 

"Di dalam manuskrip pertama, kedua, dan ketga tertulis mereka nerada di dalam penjara sesi dengan 
tingkatan mereka. 

"Di dalam manuskrip pertama, kedua, dan ketiga tertulis: ghairi mugoddaran (yang sidak ditentukan). 

4 Di dalam naskah tercetak, tulisan tangan kedua, Ban ketiga tertulis wa stidhrarihi bina (ia mrerugikan orang 
lain dengan kesalahan yang dinerhuatrya). 
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Terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha mengenai masa pengasingan 
dan pengusirannya. Menurut Mazhab Imam Syafi'i, “Masa pengasingan dan 
pengusirannya ditentukan di bawah satu tahun meskipun hanya satu hari 
agar ta'zir-nya tidak sama dengan pengasingan seorang jejaka”" karena kasus 
perzinaan.” Menurut Mazhab Imam Malik, “Dibenarkan tu zir lebih dari satu 
tahun jika hal tersebut dipandang sebagai salah satu tindakan yang membuat 
jera.” Selanjutnya, orang yang kedudukannya di bawahnya dikenakan hukuman 
pukulan. Hukuman pukulan tersebut harus disesuaikan dengan bobot kesalahan 
dan status baik dan tidaknya orang tersebut 

Para fukaha berbeda pendapat tentang jumlah maksimal pemukulan yang 
dibenarkan dalam fair. Menurut mazhab Imam Syafi'i, “Jumlah maksimal 
pemukulan untuk orang merdeka adalah 39 kali dera dan untuk budak, sembilan 
belas kali dera agar jumlah pemukulan tersebut lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah dera pada kasus meminum khamr. Sanksi pemukulan terhadap 
orang merdeka tidak boleh lebih dari empat puluh pukulan dan pada budak 
sebanyak dua puluh pukulan." Abu Hanifah berkata, “Jumlah maksimal 
pemukulan pada orang merdeka dan budak adalah 39.” Abu Yusuf berkata, 
“Jumlah maksimal pemukulan adalah 75 pukulan." Imam Malik berkata, 
“Jumlah maksimal tidak ada batasnya dan jumlahnya diperbolehkan melebihi 
jumlah pemukulan pada hudud.” Abu Abdullah az-Zubairi berkata, "Ta zir 
setiap kesalahan diambilkan'" dari jumlah yang telah disyariatkan. Jumlah 
maksimal fa'zir adalah 75 pukulan. Jumlah ini dikurangi sebanyak lima pukulan 
dari jumlah had” menuduh zina." 

Jika dosa yang diperbuat terkait dengan zina, permasalahannya harus 
diteliti dengan cermat. Jika pihak yang berwenang mendapati laki-laki dan 
wanita berzina di vagina wanita tersebut, keduanya dikenakan (9 zir yang 
paling berat, yaitu tujuh puluh kali dera. Jika mereka mendapati keduanya 
berada di dalam satu selimut yang tidak ada pemisah di antara keduanya, tetapi 
tidak melakukan hubungan seksual, keduanya dikenakan air sebanyak enam 
puluh kali dera" Jika mereka mendapati keduanya tidak langsung melakukan 
hubungan seksual, keduanya dijatuhi tw'zir sebanyak lima puluh kali dera?, 
Jika mereka mendapati keduanya berpelukan, tetapi tidak sampai melakukan 
hubungan seksual, keduanya dijatuhi hukum (air sebanyak empat puluh 
kali dera. Jika mereka mendapati keduanya berduaan di satu rumah dan di 
rumah tersebut terlihat pakaian keduanya, keduanya dijatuhi ta ir tiga puluh 
kali dera. Jika mereka mendapati keduanya berjalan sambil ngobrol di antara 
keduanya, keduanya dijatuhi ta'zir sebanyak dua puluh kali dera. Jika mereka 
mendapati laki-laki tersebut membuntuti wanita dan mereka tidak melihat 


4 Di dalam naskah tercetak, tulisan tangan pertama, dan kedua tertulis: al toui (selama satu tahun). 

188. Di dalam manuskrip ketiga tertulis: mugarrabun (dimiripkan), 

104 dalam manuskrip pertama dan kecka tertulis at-tavidh (mencela) 

“8 Kalimat ini tidak tertulis di daam manuskrip ketiga. Namun, di sana terdapat kalimat pengganti yang 
ksinya sebagai bericut: Tika meraka mendapati keduanya bercumbu rayu dengan saling bersentuhan kulit, tetapi 
tidak melakukan hubungan seksual, keduanya dikenakan ta'ir sebanyak 57 kali cambuk," 

“08” i dalam naskah tercetak can manuskrip cetiga tertulis arha ina (empar puluh) 
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selain hal tersebut, mereka memperhatikan dengan cermat"7, jika mercka 
mendapati keduanya saling memberi isyarat kepada yang lain tidak dengan 
omongan, keduanya dikenakan (a'zir sebanyak sepuluh kali dera. Begitu juga, 
jika ta'zir"# karena mencuri sesuatu yang ia tidak wajib dipotong tangannya. 

Jika seseorang mencuri harta senishab tidak di tempat penyimpanannya, 
ia dijatuhi ta'zir yang paling berat, yaitu 75 dera. Jika ia mencuri harta tidak 
sampai satu nishab di tempat penyimpanannya, ia dikenakan ta'zir sebanyak 
enam puluh kali dera. Jika ia mencuri harta tidak sampai satu nishab tidak 
di tempat penyimpanannya, ia dijatuhi ta'zir sebanyak lima puluh kali dera. 
Jika ia mengumpulkan uang yang ada di tempat penyimpanannya kemudian 
mengembalikannya ke tempatnya semula sebelum ia keluar, ia dikenakan ta'zir 
sebanyak empat puluh kali dera, Jika ia melubangi tempat penyimpanan harta, 
tetapi lidak masuk ke dalamnya, ia dikenakan (9'zir sebanyak dua puluh kali 
dora, Jika ia ingin melubangi tempat penyimpanan harta atau ingin membuka 
pintu, tetapi tidak berhasil, ia dikenakan ta'zir sebanyak sepuluh kali dera. Jika 
Ia dibantu orang lain yang bertugas melubangi tempat penyimpanan harta 
atau orang yang bertugas mengintai harta, permasalahannya dikaji dengan 
mendalam”, 

Demikianlah tata urut selain kasus perzinaan dan pencurian, Tata urut ini 
meskipun sekilas terlihat bagus, tetapi tidak didukung dalil yang menentukan 
pembagian seperti itu. Hal inilah salah satu aspek yang membedakan antara 
ta'gzir dan hudud. 

2. Pengampunan dan pembelaan tidak diperbolehkan pada hudud, tetapi keduanya 
diperbolehkan pada ta'zir. Jika ta'zir terkait dengan hak negara dan tidak 
terkait dengan hak manusia, pihak yang berwenang diperbolehkan mencari 
opsi yang paling bermanfaat: antara memberi pengampunan kepada orang 
yang berbuat salah atau menjatuhkan ##'ir. Negara diperbolehkan memberi 
pembelaan kepada orang yang meminta pengampunan atas kesalahannya, 
Diriwayatkan bahwa Rasulullah $& bersabda, “Mintalah pembelaan kepadaku, 
karena Allah memutuskan melalui mulut Nabi-Nya sesuai dengan keinginan Nabi- 
Nya” 

Jika ta'zir terkait dengan hak manusio, misalnya ta zir penghinaan dan 
pemukulan, trsir tersebut menjadi hak orang yang dihina dan orang yang dipukul. 
Hak imam (khalifah) hanyalah menasihatinya dan ia dengan pemgampunannya 
tidak boleh menggugurkan hak orang yang dihina dan dipukul. Imam (khalifah) 
harus menyempurnakan hak orang yang dihina dan dipukul dengan memberikan 
la'sir kepada orang yang menghina dan memukul. Jika pihak yang dihina dan 


"7 Di dalam manuskrip pertama dan kedua tertulis mukharfcodtun (cijatuhit0'21r dengan pukulan yang ringan) 
“Adapun di dalam manuskrip ketiga tertuls: mukhaffaftun (diberi ta'ir yarg ringan). 

"4 Kalimat ii tidak tertulis di dalam rmamskria ketiga, Di sana terdapat redaksi penggarti berikut, “Adapun 
perbuatan yang tingkatannya lebih tingan darigada itu maka cijatuh ta'ir dengan pukulan yang ringar 

"Di dalam manuskrip pertama dan kedua tertulis: mulihaffcadtun Ccijaluhi1o'ir dengan pukulan yang ringan) 

"Lihat: Shahih ai-Buhari XXI/179, dengan redaksi sebagai berikut: "Mintalah pembelaan kepadaku maka 
kaitan akan dier! pernbelaar,.." Kalimat ini sebenarnya tertulis di dalam manuskrip keriga, 
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pihak yang dipukul memaafkan orang yang menghina dan memukulnya, setelah 
pengampunan keduanya, pihak yang berwenang mempunyai kebebasan untuk 
mencari opsi yang paling bermanfaat: menjatuhkan !a'zir untuk memperbaiki 
orang tersebut atau mengampuninya. Jika keduanya memaafkan penghina 
dan pemukul sebelum kasusnya diajukan kepada imam (khalifah), hak yang 
terkait dengan manusia digugurkan dari ta ir. 

Para fukaha berbeda pendapat mengenai gugur atau tidaknya hak imam 
(khalifah) memberikan ta'zir pada kasus di atas. Ada dua pendapat dalam 
masalah ini: 

1) Abu Abdullah bin az-Zubairi berpendapat, “Hak imam (khalifah) gugur, Ia 
tidak boleh menjatuhkan tair kepada orang tersebut (yang telah dimaafkan 
oleh pihak korban sebelum kasus diajukan kepada khalifah). Pasalnya, 
hukuman menuduh orang lain berzina yang lebih keras saja bisa gugur 
dengan pengampunan maka tentunya (gir oleh imam (khalifah) lebih 
memungkinkan untuk digugurkan.” 

2) Pendapat yang lebih masyhur menyebutkan, “Sesungguhnya, pihak yang 
berwenang selain berhak memberikan pengampunan, ia juga berhak 
menjatuhkan tw'ir sebelum kasusnya diajukan kepadanya sebagaimana di 
samping ia berhak memberikan pengampunan, ia berhak menjatuhkan ta'zir 
setelah kasusnya diajukan kepadanya. Kedua hal inilah yang membedakan 
tazir dengan hukuman menuduh orang lain berzina karena memperbaiki 
tindak kejahatan termasuk hak-hak kemaslahatan umum, 


Jika seorang ayah dan seorang anak saling menghina dan saling memukul, 
hak anak untuk menjatuhkan fu'zir kepada ayahnya gugur dan hak ayah untuk 
menjatuhkan ta ir kepada anaknya tidak gugur sebagaimana scorang ayah tidak 
dibunuh karena membunuh anaknya dan anak dibunuh karena membunuh 
ayahnya”"'. Jadi, pemberian te'ir adalah hak seorang ayah atas negara dan 
bukan hak anak atas negara. 

Pihak yang berwenang (imam (khalifah) diperbolehkan bertindak sendirian 
dalam memberikan pengampunan kepada tertuduh, Adapun pemberian tu'zir 
kepada seorang anak adalah hak bersama antara seorang ayah dan negara, 
Oleh karena itu, pihak yang berwenang tidak boleh bertindak sendirian 
dalam memberikan pengampunan kepada sang anak sementara sang ayah 
menuntutnya menjatuhkan ta zir kepada anaknya, Hal inilah salah satu aspek 
yang membedakan antara hudud dan ta'zir. 


3. Meskipun pemberian hudul menimbulkan kerusakan pada pihak yang dihukum, 
tetapi kerusakan tersebut tidak ada perhitungan di dalamnya. Berbeda halnya, 
jika pemberian ta'zir menimbulkan kerusakan pada pihak yang terkena ta'ir, 
ada perhitungan di dalamnya. Umar bin Khaththab » pernah mengintimidasi 
seorang wanita hingga perutnya tertekan.” Akibatnya, bayinya keluar dalam 


Di Wala ar skrip ketiga terba: kum di yagidu ul wulkdu bi wiiiditi Sebagaimana seorang tak tidak 
dikenal hukum gishash karena anaknya). 
"8 Didalam manuskrio kedua tertuls: ajhadhat (keguguran). Sedangkan di dalam maruskri ketiga tertulis: fa 
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keadaan mati. Selanjutnya, Umar bin Khaththab bermusyawarah dengan 
Ali bin Abi Thalib :& yang kemudian memerintah Umar bin Khaththab :. 
membayar diyat atas bayinya. 

Para fukaha berbeda pendapat mengenai sumber” uang diyat pada hukum 
tazir tersebut. Ada yang mengatakan, “Uangnya berasal dari keluarga pihak 
yang berwenang (imam (khalitah)).” Ada lagi yang berpendapat, “Uangnya 
diambilkan dari Baitul Mal (kas negara).” 

Adapun kafarat (uang tebusan)”, berasal dari harta pihak berwenang 
(imam (khalifah|) jika dikatakan bahwa diyat diambilkan dari hartanya, Jika 
dikatakan bahwa diyat diambilkan dari Baitul Mal (kas negara), sumber kafarat 
tersebut ada dua: pertama, berasal dari kekayaan pihak yang berwenang sendiri, 
keduu, berasal dari Baitul Mal (kas negara). 

Begitu juga, jika seorang guru memukul muridnya dengan tujuan 
mendidiknya, tetapi tanpa disadarinya pukulannya itu melukai sang murid, 
keluarga guru tersebutlah yang membayar diyat-nya sementara kafaratnya 
diambil dari kekayaannya sendiri. 

Seorang suami diperbolehkan memukul" istrinya jika istrinya tidak taat 
kepadanya, Jika pukulannya menyebabkan istrinya terluka, diyaf-nya dibayarkan 
oleh keluarganya, Akan tetapi, jika suami tersebut berniat membunuh istrinya, 
ia di-gishash karena perbuatannya tersebut, 


Adapun sifat pemukulan pada ta'zir maka diperbolehkan dengan tongkat 
atau dera yang membuat pelaku tindak kejahatan jera, seperti halnya hudud, Para 
lukaha berbeda pendapat tentang boleh tidaknya menggunakan cambuk yang 
tidak membuatnya jera. Abu Abdullah az Zubairi berpendapat, “Diperbolehkan 
menggunakan cambuk yang tidak membuatnya jera. Jika sifat pukulan melebihi 
sifat pukulan pada hudud, diperbolehkan hingga sampai mengeluarkan darah," 
Mayoritas ulama Syafi'iyah berpendapat, "Tidak boleh menggunakan cambuk 
jika tidak membuatnya jera karena pukulan pada hudud yang lebih keras dan 
menyakitkan saja dilarang. Tentunya pukulan pada ta'ir lebih berhak dilarang. 
Pukulan pada tair tidak boleh sampai mengeluarkan darah,” Pukulan pada hudud 
wajib diarahkan ke semua organ tubuh, setelah bagian tubuh vital dilindungi, agar 
setiap organ tubuh mendapatkan hak ta'sir dan pukulan tidak boleh ditempatkan 
pada satu tempat, 

Para fukaha berbeda pendapat mengenai pukulan pada ta'zir. Mayoritas ulama 
Syafi'iyah berpendapat bahwa pukulan pada ta ir diarahkan ke semua organ tubuh 
dan tidak boleh ditempatkan di satu tempat. Abu Abdullah az-Zubairi berbeda 
pendapat dengan mercka, Ia membolehkan menempatkan pukulan hanya pada 
satu organ tubuh karena sebagaimana diperbolehkan menggugurkan pukulan dari 
Imandhat bararan Cpertnya ara 
Al-Mu'jam al- Wasith 1/256. 

1 “Di dalam manuskrjp ketiga tertulis tel (yang akan menanggung). 


"4 DI dalam manuskrip ketiga tertulis: al-kdfiratu (pihak yang menanggung). 
F4 Di dalam manuskrip ketiga tertulis to'riru (memberikan ta'zir) 


kempes) Kara ol himashat artinya bay di dalam kancungan menghilang, Iihat: 
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semua organ tubuh, diperbolehkan juga menggugurkan pukulan dari sebagian 
organ tubuh. |al ini berbeda dengan hudud. 

Pemberian ta'zir boleh dengan disalib dalam keadaan hidup-hidup karena 
Rasulullah & pernah menyalib seseorang yang bernama Abu Nab'" di sebuah 
gunung. Jika seseorang dikenakan ta tir dengan disalib, ia tidak boleh dilarang 
makan dan minum juga berwudhu untuk shalat atau shalat dengan isyarat lalu 
mengulangi shalatnya jika sudah dilepas”, Ta'zir dengan cara menyalib tidak boleh 
dikenakan lebih dari tiga hari. 

Penerapan ta'zir boleh dilakukan dengan cara melepas seluruh pakaian pelaku 
kejahatan, kecuali kain yang menutupi auratnya, untuk diperlihatkan kepada 
khalayak umum dan dibeberkan dosa-dosanya jika ia terus mengulanginya dan 
lidak mau bertobat". Orang tersebut boleh digunduli kepalanya, tetapi idak boleh 
dicukur jenggotnya. 

Terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha mengenai boleh atau tidaknya 
menghitamkan wajah pelaku kejahatan, Mayoritas fukaha membolehkannya, tetapi 
sebagian kecil lainnya tidak membolehkannya. 


se000 


Ve Di dalam manuskrip ketiga tertulis: anubat. 
21 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: thuliga (a sudah dibebaskan) 
"8 Di dalam manuskrip ketiga tertusis. wa lam yagla “oniru (es icak riau menarik diri dari perbuntanrya itu) 
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Bab XX 
KETENTUAN SEPUTAR HISBAH 


dan mencegah kemungkaran jika terbukti kemungkaran banyak dilakukan. 


H isbah adalah memerintahkan kebaikan, jika terbukti kebaikan banyak ditinggalkan, 
Allah & berfirman, 


8 Si nah Ona ASN JI Oka onta gb, 
DOANG UB Kh 


“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang menveru kepada kebajikan, 
memerintah kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, Merekalah orang- 
orang yang beruntung.” (OS. Ali-Imran 104) 


Meskipun hisbuh berhak dilakukan oleh setiap orang Islam, terdapat perbedaan 
antara hisbah yang dilakukan oleh mutathawwi" (pelaku hisbah secara sukarela) 
dengan muittasib (petugas hisbal!). Secara garis besar, perbedaan di antara keduanya 
terbagi menjadi sembilan: 

1. Melakukan hisbah bagi muhtasib (petugas hisbah) hukumnya fardhu ain, sedangkan 
bagi selain multasib hukumnya fardu kifayah. 

2. Menegakkan hisbah adalah tugas muhtasib (petugas hisbah). Karena itu, ia 
tidak boleh disibukkan dengan urusan selain hisbah, Berbeda halnya dengan 
mutathawwi' (pelaku hisbah secara sukarela), menegakkan hisbah bukan bagian 
dari tugasnya. Karena itu, ia diperbolehkan menyibukkan diri dengan urusan 
lain di luar #hisbah. 

3. Mulktusib (petugas hisbuh) diangkat untuk dimintai pertolongan dalam hal- 
hal yang wajib dilarang. Adapun mutathawui' tidak diangkat untuk dimintai 
pertolongan dalam hal-hal yang wajib dilarang. 

4. Mulhtasib (petugas hisbah) wajib membantu orang yang meminta pertolongan 
kepadanya. Sementara itu, mutathawwi' tidak wajib membantu orang yang 
meminta pertolongan kepadanya. 
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Muhtasib (petugas hisba) harus menyelidiki kemungkaran kemungkaran 
yang tersebar untuk ia larang”” dan menyelidiki kebaikan-kebaikan yang 
ditinggalkan untuk ia perintahkan. Adapun mutathawwi' tidak diharuskan 
untuk melakukan penyelidikan seperti itu. 

Muktasib (petugas histah) berhak mengangkat staf untuk melarang kemungkaran 
agar dengan pengangkatan slaf, ia semakin lebih disegani dan tampak lebih 
kuat, Adapun mutathaurvi' tidak berhak mengangkat staf. 

Sesungguhnya, muhtasib (petugas hisbah) berhak menjatuhkan hukum ta zir 
terhadap kemungkaran-kemungkaran yang tampak, tanpa melebihi hudud. 
Adapun mutathawwi' tidak diperbolehkan menjatuhkan hukum tazir kepada 
pelaku kemungkaran”". 

Multasib (petugas hisbarh) berhak mendapat gaji dari Baitul Mal (kas negara) 
karena tugas hisbah yang dijalankannya. Adapun mutathatowi' tidak boleh 
meminta gaji atas pelarangan kemungkaran yang ia lakukan. 

Mukhtasib (petugas hishah) berhak berijtihad dengan pendapatnya dalam masalah- 
masalah yang terkait dengan tradisi dan bukan hal-hal yang terkait dengan 
syar'i, seperti tentang penempatan kursi di pasar-pasar dan sebagainya. Ia 
berhak mengesahkan dan menolak itu semua berdasarkan ijtihadnya. Hal 
tersebut tidak berhak dilakukan mutathazwroi" 


Jika permasalahannya demikian, di antara syarat-syarat yang harus dimiliki 


mutasib (petugas hisbah) adalah ia harus orang merdeka, adil, mampu berpendapat, 
tajam dalam berpikir, kuat agamanya, dan mempunyai pengetahuan tentang 
kemungkaran-kemungkaran yang terlihat. 


Para fukaha di kalangan ulama Syafi'iyah berbeda pendapat mengenai boleh 


atau tidaknya muhtasib (petugas hisbal) membawa manusia di dalam urusan yang 
masih diperdebatkan para fukaha kepada pendapat dan ijtihadnya pribadi, Ada 
dua pendapat dalam permasalahan ini: 


1) Pendapat Abu Sa'id al-Ishthakhari yang menyatakan, “Muktusib (petugas 
hisbah) berhak membawa manusia kepada pendapat pribadi dan ijtihadnya." 
Menurut pendapat ini, mustahib (petugas hisbah) wajib berasal dari orang 
yang berilmu yang mampu berijtihad dalam hukum-hukum agama agar 
ia berijtihad dengan pendapatnya dalam masalah-masalah yang masih 
diperdebatkan. 

2)  Muktusib (petugas hisbah) tidak boleh membawa manusia kepada pendapat 
pribadi dan ijtihadnya, serta tidak boleh mengajak mereka kepada marhabnya 
agar ijtihad itu merata dimiliki semua orang dalam semua hal-hal yang 
masih diperdebatkan para fukaha. Jika demikian, menurut pendapat ini, 
muhtasib (petugas hisbah) boleh berasal dari orang yang tidak mempunyai 


"8 Di dalam naskah tercetak, tlisan tangan kedua dan ketiga tertulis: li yashia il inkeriha (supaya ia dapat 
melarangnya) 


Bagian yang tersisa (yakni kedelapan dan kesembilar) tidak tertulis di dalam manuskrin ketiga, 
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kemampuan berijtihad. Ia cukup mengetahui kemungkaran kemungkaran 
yang telah disepakati para fukaha 


Muhtasib (Petugas Hisbah) adalah Pihak yang Berada di antara Hakim dan Kepala 
Seksi Tindak Kriminal 


Ketahuilah bahwa muktasib (petugas hisbah) adalah pihak yang berada di tengah- 


tengah antara hakim dan kepala seksi tindak kriminal. Titik hubung antara muktasib 
(petugas hisbah) dan hakim adalah adanya kesamaan di antara keduanya dalam 
dua hal, keterbatasan tugas multasib (petugas hisbali) dari hakim dalam dua hal, 
dan kelebihan tugas muhtasib (petugas hisbah) dari hakim dalam dua hal 


Adapun dua kesamaan antara muitasib (petugas hisbah) dan hakim adalah 


sebagai berikut: 


Pa 


Kedua-duanya diperbolehkan dimintai pertolongan, mendengar dakwaan 

yang meminta tolong kepada keduanya atas orang lain dalam hak-hak yang 

terkait dengan manusia, Hal ini tidak berlaku umum untuk semua dakwaan, 

tetapi hanya berlaku pada tiga dakwaan: 

a,  Dakwaan yang terkait dengan kecurangan dan pengurangan" dalam 
takaran atau timbangan. 

b.  Dakwaan yang terkait dengan penipuan dalam komoditi dan harga. 

&.  Dakwaan yang terkait dengan penundaan pembayaran utang, padahal 
pihak yang berutang mampu membayarnya. 


Multtusib (petugas hisbuh) diperbolehkan menangani ketiga dakwaan di atas 
dan tidak boleh menangani dakwaan-dakwaan lainnya. Hal itu dikarenakan 
ketiga dakwaan di atas sangat terkait dengan kemungkaran yang terlihat dan 
ia ditugaskan untuk menghilangkannya. Ketiga dakwaan di atas juga terkait 
dengan kebaikan yang nyata. Dalam hal ini muktasib (petugas hisbali) pun 
diberi mandat untuk menegakkannya karena hisbah dibentuk untuk membantu 
penunaian hak-hak dan petugasnya tidak boleh bertindak kelewat batas dari 
batasan di atas dengan memutuskan perkara seperti hakim'3 Inilah salah satu 
titik kesamaan antara mulktasib (petugas hisbah) dan hakim biasa, 


Muhtasib (petugas hisbah) berhak mewajibkan tertuduh melepaskan haknya. 
Ual ini tidak berlaku pada semua hak, tetapi hanya berlaku pada hak-hak yang 
ia dibenarkan mendengarkan dakwaan di dalamnya. Jika hak-hak tersebut 
didapatkan dengan memberikan pengakuan, padahal ia mempunyai kesempatan 
untuk tidak memberikan pengakuan, ia mewajibkan orang yang mengaku 
untuk melepaskan haknya dan memberikannya kepada pihak yang berhak 
menerimanya karena menunda penyerahan hak-hak termasuk kemungkaran 
yang ia ditugaskan untuk menghilangkannya. 


Adapun dua hal kerterbatasan muhtasib (petugas hisbah) dari hakim adalah 


sebagai berikut: 


"Di dalam manuskrip kedua tertulis: wa tanznijin (pembersihan). 
73 Di dalam manuskrip pertarna tertulis: arv-tsdni (kedua) 
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Muktasib (potugas hisbah) mempunyai keterbatasan tidak berhak mendengar 
dakwaan-dakwaan yang tidak termasuk kemungkaran-kemungkaran yang 
nyata, misalnya dakwaan-dakwaan dalam akad, muamalah, semua hak, dan 
semua tuntutan. Muhtasih (petugas hisbah) tidak boleh berinisiatif mendengarkan 
dakwaan-dakwaan tersebut dan tidak boleh memberikan keputusan di dalamnya, 
baik pada semua hak maupun sebagian daripadanya dan baik pada uang 
1 dirham maupun kurang dari 1 dirham. Akan tetapi, jika ia mendapatkan 
surat penugasan selain kemutlakan tugas hisbah-nya, baru ia diperbolehkan 
terlibat dalam penanganan hak-hak tersebut, Dengan surat tugas tambahan 
tersebut, ia menjabat dua jabatan sekaligus, yaitu sebagai hakim dan mulitasib 
(petugas kisbah). Untuk itu, ia disyaratkan mampu berijtihad Jika tugasnya 
hanya sebagai muhtusib (petugas hisbuh), para hakim lebih berhak menangani 
dakwaan-dakwaan di atas, baik sebagiannya maupun semuanya. 

Tugas mulhtasib (petugas hisbah) hanya terbatas menangani hak hak yang diakui 
saja, Adapun pada hak-hak yang di dalamnya terdapat kontlik dan perseteruan, 
ia tidak boleh menanganinya karena dalam kuasa ini hakim berhak menyaksikan 
barang bukti dan memerintah salah satu pihak untuk bersumpah. Sementara 
itu, mulhtusib (petugas hisbuh) tidak boleh menyaksikan barang bukti untuk 
mengesahkan haknya dan tidak boleh memerintah seseorang bersumpah untuk 
menghilangkan haknya. Jadi, hakim lebih berhak menyaksikan barang bukti 
dan memerintah salah satu pihak untuk bersumpah daripada muktasib (petugas 
liisbah). 


Adapun dua hal kelebihan mulstasih (petugas hisbah) dari hakim adalah sebagai 


berikut: 


1 


Muktasib (petugas hisbal) diperbolehkan memeriksa apa saja yang memerintah 
kepada kebaikan dan melarang dari kemungkaran meskipun tidak dihadiri 
salah satu pihak yang beperkara, Adapun hakim, ia tidak diperbolehkan 
melakukan hal di atas, kecuali dengan dihadiri kedua pihak yang sedang 
beperkara dan ia mendengar dakwaan darinya Jika hakim memeriksa kasus 
di atas tanpa dihadiri salah satu dari pihak yang beperkara, kasus tersebut 
keluar dari kekuasaannya dan ia hanya diperbolehkan menangani kasus yang 
menjadi kewenangannya. 

Mulitasib (petugas hisbah) berhak atas perlindungan negara selama-lamanya" 
dalam hal-hal yang terkait dengan berbagai kemungkaran dan hal ini tidak 
dimiliki hakim. Pasalnya, jabatan hisbah dibentuk untuk menakut-nakuti 
maka penggunaan sifat tersebut (menakut-nakuti) oleh muhtusib (petugas 
hisbah) bukanlah sebuah kejahatan atau kezaliman, Adapun jabatan hakim, 
ia dibentuk untuk berbuat adil dan ia lebih berhak bersikap lemah lembut 
dan ramah. Jika hakim keluar dari sifat-sifat tersebut dan beralih pada sikap 
muhtasib (petugas hisbah), itu tindakan yang melewati batas karena kedua 


Ti dalam raskah tercetak, tulisan tangan cecua dan ketiga tertulis aLhamdti (perindungan). 
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jabatan tersebut dibentuk untuk tugas yang berbeda sehingga upaya keluar 
dari sifat tugasnya termasuk tindakan berlebihan. 


Adapun korelasi antara mulktasib (petugas hisbalh) dan kepala seksi tindak 


kriminal maka di antara keduanya terdapat kemiripan yang sangat dan perbedaan 
yang mencolok. Adapun kemiripan yang ada pada keduanya maka ada dua: 


ih 


Kedua jabatan tersebut dibentuk untuk menakut-nakuti dengan perlindungan 
negara 

Keduanya diperbolehkan menangani hal-hal yang mendatangkan kemaslahatan 
dan menolak kemungkaran yang nyata. 

Adapun perbedaan di antara keduanya: 

Sesungguhnya, tugas kepala seksi tindak kriminal adalah pada hal-hal yang 
tidak mampu dikerjakan hakim, sedangkan tugas muhtasib (petugas hisbah) 
adalah pada hal-hal yang disenangi hakim” Oleh karena itu, jabatan kepala 
seksi tindak kriminal lebih tinggi daripada jabatan muhtasib (petugas hisba). 
Kepala seksi tindak kriminal boleh ditempatkan pada jabatan hakim dan jabatan 
muhtasib (petugas hisbah), sedangkan hakim tidak boleh ditempatkan pada 
jabatan kepala seksi tindak kriminal dan diperbolehkan ditempatkan pada 
jabatan muhtasib (petugas hisbah). Sementara itu, muhtasib (petugas hisbah) 
tidak boleh ditempatkan pada salah satu dari jabatan keduanya. 

Kepala seksi tindak kriminal diperbolehkan memutuskan perkara, sedangkan 
muhtusib (petugas hisbuh) tidak diperbolehkan memutuskan perkara, 


Hisbah ialah Memerintah pada Kebaikan dan Melarang dari Kemungkaran 


Jika masalah hisbah telah diketahui berikut perbedaan antara muhtasib, hakim, 


dan kepala seksi tindak kriminal, pembahasan hishah itu sendiri mencakup dua hal: 


L 
&- 


Memerintah pada kebaikan, 

Melarang dari kemungkaran. 

Memerintah pada Kebaikan 

Adapun memerintah pada kebaikan maka terbagi menjadi tiga bagian: 
Memerintah pada kebaikan yang terkait dengan hak-hak Allah 4. 
Memerintah pada kebaikan yang terkait dengan hak-hak manusia 
Memerintah pada kebaikan yang terkait dengan hak-hak bersama antara hak- 
hak Allah & dan hak-hak manusia. 


Memerintah pada Kebaikan yang Terkait dengan Hak-Hak Allah # 
Memerintah pada kebaikan yang terkait dengan hak-hak Allah & terbagi ke dalam 


dua bagian. Salah satunya adalah perintah untuk berjamaah dan tidak menyendiri. 
Misalnya, meninggalkan shalat Jumat'” di tempat yang berpenduduk. Jika jumlah 
(orang-orang berbeda di tempat tersebut mencapai jumlah yang disepakati, shalat 
jumat sah dengan jumlah tersebut. Misalnya, mereka berjumlah empat puluh orang 


"4 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: rcagat (menaruh perhatian). 
28 Di dalam manuskrip kedua dan keriga tersuis ajarad'ah (shalat berjamaah). 
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maka muhtasib (petugas hisbah) wajib memerintah mereka menyelenggarakan shalat 
Jumat dan menghukum mereka jika terjadi ketidakberesan pada penyelenggaraan 
shalat Jumat. Jika jumlah mereka bukan jumlah ideal dan diperselisihkan para 
fukaha mengenai keabsahan shalat Jumat dengan jumlah tersebut, ada empat 
kondisi antara muhtasib (petugas hisbuh) dengan mereka: 


1 


Pendapat mulktasib (petugas hisbalh) selaras dengan pendapat mereka bahwa 
shalat Jumat sah dengan jumlah tersebut. Untuk itu, muhtasib (petugas hisbah) 
wajib memerintah mereka untuk shalat Jumat dan mereka wajib segera 
menyelenggarakan perintahnya. Menjatuhkan tai terhadap mereka karena 
kesalahan mereka tidak menyelenggarakan shalat Jumat itu lebih mudah 
daripada menjatuhkan fair terhadap mereka karena ketidakmauan mereka 
melaksanakan ijma' para fukaha. 

Pendapat muhtasib (petugas hisbah) selaras dengan pendapat mereka bahwa 
shalat Jumat tidak sah dengan jumlah tersebut. Dalam kondisi seperti itu, 
muktasib (petugas hisbaii) tidak boleh memerintah mereka menyelenggarakan 
shalat Jumat. Ia lebih berhak melarang menyelenggarakan shalat Jumat dengan 
jumlah tersebut. 


Mereka berpendapat bahwa shalat Jumat sah dangan jumlah tersebut, sedangkan 
muktasib (petugas hisbals) berpendapat bahwa shalat Jumat tidak sah dengan 
jumlah tersebut. Dalam kondisi seperti itu, mulktasib (petugas hisbah) tidak 
boleh menentang penyelenggaraan shalat Jumat oleh mereka. Ia tidak boleh 
memerintah mereka menyelenggarakan shalat Jumat karena ia tidak berpendapat 
shalat Jumat sah dengan jumlah tersebut. Ia juga tidak boleh melarang mereka 
menyelenggarakan shalat Jumat yang mereka yakini sebagai sesuatu yang 
diwajibkan kepada mereka. 
Muktasib (petugas histah) berpendapat bahwa shalat Jumat sah dengan jumlah 
tersebut, sedangkan mereka berpendapat bahwa shalat Jumat tidak sah dengan 
jumlah tersebut. Hal inilah di antara salah satu sebab menjadikan shalat Jumat 
tidak dikerjakan sepanjangan zaman dan bertambah daftar orang-orang yang tidak 
mengerjakannya. Apakah muhtasib (petugas hisbah) diperbolehkan memerintah 
mereka menyelenggarakan shalat Jumat untuk menghindari tidak dikerjakannya 
shalat Jumat dan semakin bertambahnya orang-orang yang tidak mengerjakan 
shalat Jumat ataukah ia tidak boleh memerintah mereka menyelenggarakan 
shalat Jumat? Ada dua pendapat menurut ulama Syafi'iyah: 

a. Abu Sa'id al-'Ashthakhari berpendapat, “Mulitasib (petugas hisab) diper- 
bolehkan memerintah mereka menyelenggarakan shalat Jumat dengan 
jumlah tersebut agar anak kecil tidak terbiasa meninggalkan shalat kemudian 
anak kecil menyangka bahwa shalat Jumat gugur dengan bertambahnya 
banyak orang sebagaimana shalat Jumat gugur dangan berkurangnya 
jumlah orang." Ziyad memperhatikan hal demikian dalam shalat manusia 
di dalam masjid-masjid Basrah dan Kufah. Jika orang-orang Basrah dan 
orang-orang Kufah shalat di bagian tengah masjid kemudian mereka 
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mengangkat kepalanya dari sujud, mereka mengusap kening mereka dari 
tanah bekas sujud. Selanjutnya, Ziyad memerintah meletakkan kerikil- 
kerikil di bagian tengah masjid tersebut sambil berkata, "Aku tidak merasa 
tenang jika zaman terus berputar sementara anak kecil berkeyakinan 
bahwa mengusap kening dari bekas sujud adalah sunnah dalam Islam." 
b.  Muktasib (petugas histah) tidak boleh memerintah mereka menyelenggarakan 
shalat Jumat karena ia tidak berhak mengajak mercka kepada keyakinannya. 
Ia tidak boleh membawa mereka pada agama sesuai pendapatnya karena 
ijtihad diperbolehkan di dalamnya sementara mereka berkeyakinan bahwa 
berkurangnya jumlah orang menghalangi penyelenggaraan shalat Jumat. 


Adapun memerintah manusia mengerjakan shalat hari raya maka mulitasib 
(petugas hishal) diperbolehkan memerintahnya. Namun, apakah perintah shalat hari 
raya ini termasuk hak-hak wajib ataukah hak-hak tambahan? Ada dua pendapat 
dalam masalah ini menurut ulama Syafi'iyah. Apakah shalat hari raya termasuk 
shalat sunnah ataukah shalat fardhu kifayah? Jika dikatakan bahwa shalat hari raya 
adalah shalat sunnah, perintah muhtasib (petugas hisbah) kepada mereka untuk 
menyelenggarakannya adalah perintah sunnah, Jika dikatakan bahwa shalat hari 
raya adalah fardhu kifayah, perintah mulktasib (petugas hisbah) kepada mereka 
untuk mengerjakannya adalah perintah wajib. 

Adapun shalat jamaah di masjid-masjid dan azan untuk shalat-shalat di 
dalamnya maka keduanya termasuk syiar.-syiar Islam dan simbol-simbol ibadah”, 
Rasulullah # membedakan antara dirul Islam (negara Islam) dan dirul harbi (negara 
kafir) dengan penyelenggaraan shalat jamaah di masjid-masjid, Jika penduduk 
suatu daerah atau satu lokasi sepakat tidak mengadakan shalat jamaah di masjid- 
masjid mereka dan tidak azan pada waktu-waktu shalat, multasib (petugas hisbali) 
mempunyai mandat untuk memerintah mereka azan dan mengadakan shalat jamaah 
di masjid-masjid mereka, Namun, apakah hal tersebut wajib baginya, yang ia berdosa 
jika tidak melakukannya, ataukah hanya sekadar sunnah, yakni diberi pahala jika 
melakukannya? Ada dua pendapat dari perbedaan pendapat ulama Syafi'iyah 
mengenai kesepakatan penduduk suatu negeri untuk meninggalkan azan, iyumuh 
azan, dan shalat jamaah, serta apakah imam (khalifah) wajib memerangi mereka 
ataukah tidak. 

Adapun meninggalkan shalat jamaah yang dilakukan sebagian manusia 
atau meninggalkan azan dan igamah shalat maka muhtasib (petugas hisbats) tidak 
berhak menanganinya jika hal tersebut merupakan tradisi setempat karena hal- 
hal tersebut termasuk hal sunnah yang bisa gugur karena uzur, kecuali jika di 
dalamnya terdapat keraguan'” atau hal-hal tersebut dijadikan sebagai tradisi di 
dacrah tersebut dan khawatir orang lain meniru melakukannya. Dalam hal ini harus 
dicari kemaslahatan dengan menjatuhkan t28ir terhadap mereka atas kelainan tidak 
mengerjakan ibadah-ibadah sunnah. Ancaman mereka tidak ikut shalat jamaah 


Ta DI dalam naskah tercetak tertulis: c.ta'aobud (peribadahan). 
9. Didalam manusko ketiga tertulis Ivihz ada unsur melecehkan) 
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harus dengan memperhatikan kondisi mereka, seperti diriwayatkan dari Nabi # 
yang bersabda, 

“Sungguh aku bertekad memerintah sahabat sahabatku mengumpulkan kayu dan 
memerintahkan shalat. Azan dikumandangkan untuk shalat kemudian igamah, Selelah 
itu, aku pergi ke rumah orang-orang yang tidak ikut shala! jamaah kemudian aku bakar 
rumah-rumah mereka karena mereka tidak ikut shalat jamaah," 

Adapun yang dilakukan sebagian orang, seperti menunda shalat hingga 
waktunya habis, maka multasib (petugas hisbah) berhak mengingatkan orang 
tersebut, memerintahnya shalat, dan mencermati jawabannya, Jika berkata, “Aku 
meninggalkannya karena lupa,” muhtasib (petugas hisbah) menganjurkannya 
shalat setelah ingat, tanpa menjatuhkan !a'sir kepadanya. Jika ia berkata, “Aku 
meninggalkannya karena malas,” mulitasib (petugas hisbah) menjatuhkan ta'sir 
kepadanya dan memerintahnya shalat dengan paksa. Mulitasib (petugas hisbah) 
tidak boleh menangani orang yang menunda shalat sementara waktunya masih 
adu karena ada perbedaan ulama tentang keutamaan menunda shalat, 

Namun, jika penduduk sebuah daerah sepakat menunda shalat sampai akhi" 
waktu sementara muhtasib (petugas hisba) berpendapat bahwa keutamaan shalat 
dalah di awal waktu, bolehkah ia memerintah mereka menyegerakan shalat? Ada 
dua pendapat dalam masalah ini karena keyakinan”" semua manusia bahwa waktu 
shalat di akhir waktu itu dapat membuat anak kecil berkeyakinan bahwa waktu 
shalat adalah di akhir waktu shalat dan bukan di awal waktu shalat serta karena 
jika sebagian mereka mengerjakan shalat di awal waktu, sebagian dari mereka 
menunda mengerjakannya di akhir waktu dan tidak menganggap penundaan 
shalat sebagai penundaan, 

Adapun azan dan gunut di semua shalat maka jika hal tersebut bertentangan 
dengan pendapat mutasi (petugas hisbah), muhtasib (petugas hisbah) tidak boleh 
memerintah manusia mengerjakannya atau melarang mereka darinya, Begitu juga, 
thaharah (bersuci), jika dikerjakan dengan cara yang bertentangan dengan pendapat 
multasib (petugas hisbah), misalnya dalam menghilangkan najis dangan cairan 
atau berwudhu dengan air yang telah berubah karena terkena tepung” yang suci 
atau mengusap hanya sebagian kepala, muhtasib (petugas hisbah) tidak berhak 
memerintah mereka mengerjakan hal-hal tersebut seperti dirinya atau melarang 
mereka mengerjakannya sesuai dengan pendapat mereka. 

Ada dua pendapat tentang boleh tidaknya muktasib (petugas hisbah) memerintah 
mereke berwudhu dengan air perasan kurma jika tidak ada air. Namun, jika hal 
tersebut dibolehkan, hal tersebut akan mendorongnya menghalalkan segala hal, 
bahkan tidak tertutup kemungkinan menghalalkan mabuk karena meminumnya: 
dan contoh-contoh lainnya yang terkait dengan memerintah pada kebaikan di 
dalam hak-hak Allah & 


Urat: Al Lurlu we al Marja, him. 129, hadis No. 382. 
Di dalam manuskrip ketiga tertus:Itnbag (bersepakat). 
"9. Didalam manuskrip ertiga tertulis hi a-gndrird (benda-benda yang kotor) 
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#  Memerintah pada Kebaikan yang Terkait dengan Hak Hak Manusia 

Memerintah manusia pada kebaikan dan melarang mereka dari kemungkaran 
terbagi menjadi dua: bersifat umum dan bersifat khusus. Adapun memerintah manusia 
pada kebaikan dan melarang mereka dari kemungkaran yang bersifat umum, 
contohnya seperti sebuah daerah yang sumber airnya tidak berfungsi atau tembok 
perbalasannya runtuh, atau daerah lersebul didatangi para musalir yang miskin 
kemudian penduduk daerah tersebut menolak memberi bantuan kepada mercka: 
jika di Baitul Mal (kas negara) terdapat persediaan dana, mulitasib (petugas hisbah) 
tidak diperbolehkan memerintah sesuatu yang menimbulkan mudharat kepada 
mereka, misalnya memerintah mereka memperbaiki sumber air tersebut, membangun 
kembali tembok perbatasan, dan membantu" para musafir yang melewati mereka 
karena semua hal tersebut menjadi tanggung jawab Baitul Mal (kas negara) dan 
bukan tanggung jawab selain Baitul Mal (kas negara). Begilu juga, jika masjid dan 
sekolah sekolah mereka mengalami kerusakan. 

Namun, jika Baitul Mal (kas negara) tidak mempunyai persediaan dana, mujktasib 
(petugas hishal) berhak memerintah mereka membangun kembali tembok-tembok 
perbatasan mereka, merenovasi sumber air mereka, membangun masjid dan sekolah 
mereka, dan membantu para musafir. Perintah ini ia tujukan kepada orang-orang 
yang mampu di antara mereka, anpa memastikan salah seorang dari mereka. Jika 
rang orang yang mampu di antara mereka berinisiatif”? memperbaiki kerusakan 
dan membantu para musafir, hak mubtasib (petugas hisbah) memerintah mereka 
menjadi gugur dan mereka tidak perlu meminta izin untuk membantu para musafir 
dan membangun bangunan yang telah rusak 

Jika mereka ingin meruntuhkan bangunan kemudian mereka membangunnya 
kembali, mereka tidak boleh meruntuhkan apa saja yang bermanfaat bagi seluruh 
warga, misalnya tembok perbatasan atau sekolah, kecuali dengan izin pihak yang 
berwenang dan bukan kepada muhtasib (petugas hisbah). Jika mereka menjamin 
pembangunannya kembali, pihak yang berewenang memberikan izin kepada 
mereka. Khusus kerusakan masjid-masjid di kampung-kampung dan kabilah-kabilah 
diperbolehkan tanpa meminta izin kepada pihak yang berwenang. Muhtusib (petugas 
hisbah) berhak memerintah mereka membangun kembali bangunan yang telah 
mereka runtuhkan dan tidak berhak memerintah mereka meneruskan pembangunan 
bangunan mereka yang belum selesai. Jika orang-orang yang mampu di antara 
mereka menolak membangun bangunan yang telah rusak danjika menetap di daerah 
tersebut masih memungkinkan dan sumber air masih ada meskipun dalam jumlah 
sedikit, muktasib (petugas hisbah) tidak boleh membiarkan mereka seperti itu. 

Jika berdomisili di daerah tersebut tidak memungkinkan lagi dan sumber airnya 
lelah kering, harus dikaji dengan mendalam. Jika daerah tersebut adalah daerah 
perbatasan yang jika tidak diadakan perbaikan terhadapnya akan membahayakan 


Di dalam manuskrip pertama dan kedua tertulis. wa I4 yamna'inahi (dan tidak melarang mereka untuk 
lewah. 

"4 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: tebarta'a (ikut berderma). 

7 Di dalam manuskrip kedua tertlis fasada (telah rusak) 
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dirul Islam (negara Islam), pihak yang berwenang tidak boleh mengizinkan mercka 
melakukan pengungsian dari daerah tersebut. Ilukum daerah tersebut seperti 
hukum musibah jika telah terjadi, semua orang yang mampu di daerah tersebut 
wajib bertanggung jawab terhadap daerah tersebut dan dalam kondisi seperti itu, 
yang harus dilakukan” mulitusib (petugas hisbah) adalah melaporkannya kepada 
imam (khalifah) dan mengimbau orang-orang kaya di antara mercka untuk 
memperhatikan daerahnya. 

Jika daerah tersebut bukan daerah perbatasan dan termasuk salah satu kota 
negara Islam, persoalannya lebih mudah dan ringan. Untuk itu, muhtasib (petugas 
hisbat:) tidak dibenarkan memerintah penduduknya membangun daerah tersebut 
dengan paksa karena imam (khalifah) lebih berhak membangunnya 

Jika imam (khalifah) lidak memliki uang untuk membantu”, muktusib (petugas 
lhisbah) berkata kepada penduduknya selagi imam (khalifah) tidak mampu memberikan 
bantuan keuangan kepada mereka, “Kalian bebas memilih antara mengungsi dari 
daerah kalian atau menyerahkan uang untuk kepentingan daerah ini selama kalian 
berdomisili di dalamnya." Jika mereka memilih tetap tinggal di derahnya dengan 
menyerahkan sejumlah uang, muktusib (petugas hisbuh) memerintah mereka secara 
umum untuk menyerahkan uang sesuai dengan kerelaan hati mereka dan tidak 
diperbolehkan memerintah setiap orang secara paksa menyerahkan uang dengan 
hati yang tidak tulus, baik sedikit maupun banyak. Muhtasib (petugas hisbal) harus 
berkata kepada mereka, “Hendaklah setiap orang dari kalian mengeluarkan uang 
sesuai dengan kerelaan hati.” Jika mendapati salah seorang dari mereka tidak memiliki 
uang, ia membantunya dengan memberikan pekerjaan kepada mereka hingga 
ketika biaya pembangunan daerah tersebut telah memadai atau telah terkumpul 
oleh karena setiap orang dari orang-orang kaya yang ada di dalamnya memberikan 
bantuan dengan hati yang tulus, ketika itu pula muhlasib (petugas hisbal) dibenarkan 
memulai pembangunan daerah tersebut. Ia juga dibenarkan memerintah setiap 
donatur komitmen dengan janjinya untuk memberikan bantuan dana meskipun 
bantuan dana seperti itu tidak diwajibkan pada muamalah-muamalah khusus 
karena hukum sesuatu yang kemaslahatannya bersifat umum itu lebih luas. Jadi, 
hukum bantuan dana tersebut lebih luas. 

Jika kemaslahatannya umum, muklasib (petugas hisbah) dibenarkan tidak 
berhak melakukannya hingga ia meminta izin kepada imam (khalifah) agar ia tidak 
bertindak sendirian. (al itu karena kemaslahatan umum bukan tugas dirinya. Jika 
kemaslahatannya tidak banyak dan permintaan izin kepada imam (khalifah) terasa 
sulitatau dikhawatirkan mudharat semakin merajalela, muhtasih (petugas hishah) 
dibenarkan melakukannya tanpa meminta izin kepada imum (khalifah). 

Adapun memerintah manusia kepada kebaikan pada hak-hak manusia yang 
bersifat khusus, contohnya seperti penanganan hak-hak yang ditunda dan penundaan 
pembayaran utang maka muhtasib (petugas hisbah) dibenarkan berhak memerintah 


Di dalam raskah tercetak dan manuskria kedua tertulis: tatsran (langkah utama). 
Di dalam maruskrip kedha tertulis! yasinjiddatu (untuk ikut membantu dengan tang) 
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orang yang mempunyai uang untuk segera mengeluarkan hak tersebut jika ia 
dimintai tolong oleh pemilik haknya. Muhtasib (petugas hisbah) tidak dibenarkan 
menahan orang tersebut disebabkan menunda pemenuhan hak atau pembayaran 
utangnya. Demikian itu karena penahanan adalah keputusan hukum. 

Mulhtasib (petugas hisbat!) dibenarkan memaksa orang tersebut memenuhi hak 
orang lain alau membayar uangnya, telapi ia tidak diperbolehkan memerintah 
keluarga orang tersebut memenuhi hak atau membayar utang orang tersebut karena 
hal ini membutuhkan ijtihad syar'i tentang siapa yang berkewajiban memenuhi hak 
dan membayar utangnya. Akan tetapi, jika hakim telah menentukan besarnya uang 
yang harus dibayar oleh keluarga orang tersebut, ketika itu mulitasib (petugas hisbah) 
dibenarkan memerintah keluarga orang tersebut memenuhi hak dan membayar 
utangnya, 

Begitu juga dalam membiayai orang yang wajib dibiayai'" seperti anak anak, 
muktasib (petugas hisbah) tidak diperbolehkan menanganinya. Akan tetapi, jika hakim 
memerintah orang tersebut membiayainya, ketika itulah muhtasib (petugas hisbah) 
diperbolehkan memerintah orang tersebut membiayai anak-anaknya berdasarkan 
syarat-syarat yang legal di dalamnya. 

Untuk urusan penerimaan wasiat dan titipan, muhtasib (petugas hisbuh) tidak 
berhak memerintahkannya kepada orang-orang tertentu atau orang per orang dari 
mereka”, Akan tetapi, ia dibenarkan memerintah mereka secara keseluruhan untuk 
menerimanya, demi mendorong terciptanya saling kerja sama dalam kebaikan dan 
ketakwaan di antara mereka (dalam menerima titipan dan wasiat). Seperti ilu pula 
hendaknya muhtasib (petugas hisbah) memerintahkan mereka kepada kebaikan 
dalam memenuhi hak-hak manusia. 


»  Memerintah pada Kebaikan yang Terkait dengan Hak- lak Bersama antara 

Hak-Hak Allah & dan Hak-Hak Manusia 

Adapun memerintah kepada kebaikan yang terkait dengan hak-hak bersama 
antara hak-hak Allah & dan hak-hak manusia adalah seperti memerintah para orang 
lua untuk menikahkan gadis-gadis yang sendirian (dan orang-orang yang layak 
menikah) dengan laki-laki yang sekufu jika mercka memintanya dan mewajibkan 
para wanita untuk menjalani ketentuan it/dol”jika mereka dicerai. Muftasib (petugas 
hisbah) diperbolehkan memberikan hukum ta'zir kepada para wanita yang tidak 
mau menjalani iddah. Akan tetapi, ia tidak diperbolehkan memberikan ta'zir kepada 
para orang tua yang tidak mau menikahkan gadis-gadis mereka. 

Jika ada orang tidak mau mengakui anaknya sementara sudah jelas ibu dari 
anak tersebut berikut jalur nasabnya, muhtasib (petugas hisbah) harus melakukan 


"Di dalam manuskrip ketiga tertulis: hadhdnatuhi (mengasuhnya). 

"1 Di dalam manuskrip ketiga tertulis: wa baru aknytrihim (memaksa orang orang terkemuka dari meraka). 

"4 Kalimat ini merupakan tambahan dari manuskrip sertama, sesuai dengan firman Allah &: "Dan rikahkanlah 
@tangeorang yang sendirian di antara kamu dan orang-orang yang layat (menikah) dari hambra-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayartu yang perempi 

“1 Kata ol 'idad merupatan bentuk amak dari kata iadah.Iddah artinya joca waktu yang ditentukan oleh syariat 
supaya seorang wanita menja ani hidup tanpa suarm' setelah ditinggal wafat oleh suarninya atau citinggal cerai olehnya 
“dengan tujtar untuk istihri' (membersinkan ciri dari adanya benih janin di dalam rahimnya). 
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tindakan secara paksa supaya ia mengaku sebagai ayahnya. Muhtasib (petugas 
hisbah) juga harus memberikan hukum ta'sir kepadanya atas pengingkaran yang 
dilakukannya. 

Muhtasib (petugas hisbah) diperbolehkan memerintah para majikan untuk 
memenuhi hak-hak budak mereka, baik budak laki-laki maupun perempuan. 
Muhlasib (petugas hisbuh) juga diperbolehkan memerintah agar para majikan tidak 
menyuruh para budaknya melakukan pekerjaan berat yang tidak sanggup mercka 
pikul. Muhtasib (petugas hisbak) berhak memerintahkan para pemilik hewan ternak 
untuk tidak menyia-nyiakan hewan ternaknya dan tidak memanfaatkan hewan 
ternaknya melakukan sesuatu yang tidak sanggup dikerjakannya. 

Bagi orang yang menemukan harta temuan, tetapi ia kurang bisa bertanggung 
jawab, mulktusib (petugas hisbah) berhak memerintahkannya supaya ia bertanggung 
jawab atas barang temuan tersebut atau menyerahkannya kepada orang yang lebih 
bisa bertanggung jawab dan lebih bisa mengurusnya. Demikian pula halnya bagi 
penemu barang yang hilang, jika ia dinilai kurang bisa bertanggung jawab atas 
barang itu, Dalam konteks ini, mulktasib (petugas hishah) berhak menyuruh orang, 
tersebut supaya bertanggung jawab atas barang temuannya dan menggantinya jika 
ia menyia-nyiakannya, dan ia tidak wajib mengganti barang temuan itu. 

Jika orang tersebut menyerahkan barang temuannya kepada orang lain, 
orang lain itulah yang wajib menanggungnya, sedangkan penemu tidak wajib 
menanggungnya, Demikianlah wujud dari tugas multasib (petugas htisbah) dalam 
memerintahkan kebaikan terkait hak-hak bersama antara Allah $$ dan manusia, 


Melarang dari Kemungkaran 
Melarang dari kemungkaran terbagi menjadi tiga bagian: 


1, Mencegah kemungkaran yang terkait dengan hak-hak Allah 4 

2. Mencegah kemungkaran yang terkait dengan hak-hak manusia. 

2. Mencegah kemungkaran yang terkait dengan hak-hak bersama antara Allah 
(5 dan manusia, 


« Mencegah Kemungkaran yang Terkait dengan Hak-Hak Allah & 
Mencegah kemungkaran yang terkait dengan hak-hak Allah ( terbagi menjadi 
tiga: 
1) Kemungkaran yang terkait dengan urusan ibadah. 
2)  Kemungkaran yang terkait dengan perkara haram. 
3)  Kemungkaran yang terkait dengan urusan muamalah, 


«  Kemungkaran yang Terkait dengan Urusan Ibadah 

Kemungkaran yang terkait dengan urusan ibadah adalah seperti orang yang 
bermaksud mengerjakan ibadah tidak sesuai dengan cara-cara yang disyarialkan 
atau hendak mengubah sifat-sifat ibadah yang disunnahkan secara sengaja, seperti 
bermaksud melakukan shalat secara jahriyyah (bersuara keras) pada shalat yang 
sumustinya dilakukan secara sirriyuh (bersuara pelan) atau melakukan shalat secara 


Imam al-Mawardi — 417 


sirriyah pada shalat yang semestinya dilakukan secara jahriyyah, atau menambah 
jumlah rakaat shalat, atau menambah azan dengan kalimat yang tidak disunnahkan. 
"Terhadap semua kasus seperti itu, mul'asib (petugas hisbo) berhak mencegah mereka 
dari melakukan perbuatan di atas dan memberikan hukum ta'ir kepada mereka 
jika mereka tidak mau mematuhi instruksi imam shalat yang semestinya diikuti. 


Begitu juga terhadap orang yang malas membersihkan tubuhnya, pakaiannya, 
atau tempat shalatnya, mulhtasih (petugas hisbah) berhak mencegahnya dari perbuatan 
tersebut jika terbukti ia melakukannya dan muhtasib (petugas fisbah) tidak boleh 
memberikan hukum ta'sir kepadanya atas dasar tuduhan dan dugaan. Seperti 
kisah seorang muktasib (petugas hisbah) yang menginterogasi seorang laki-laki yang 
memasuki masjid dengan menggunakan sandal. Ia menanyai laki-laki tersebut seperti 
ini, "Apakah ia juga menggunakan sandal jika memasuki rumahnya yang sudah 
dibersihkan?" Ketika laki-laki tersebut lidak mengaku, muhtasib (petugas hisbali) 
memerintahkannya untuk bersumpah bahwa ia tidak akan memasuki rumahnya 
yang sudah dibersihkan dengan menggunakan sandal. Lal ini merupakan salah 
satu tindakan bodoh dari seorang muhtasib (petugas hisbah) karena ia bertindak 
terlalu jauh dari kapasitasnya sebagai seorang muhtasib (petugas hisbah) sehingga 
berbuat buruk sangka terhadap orang lain. 


Begitu juga jika muhtasib (petugas hisbal') menuduh seseorang lidak mandi besar 
(janabat) ketika junub atau tidak shalat, atau tidak puasa, ia tidak boleh menghukum 
orang tersebut berdasarkan tuduhannya dan tidak boleh menyikapinya" dengan 
mencegah orang tersebut bertindak seperti itu, Tindakan yang boleh ia lakukan 
berdasarkan tuduhannya tersebut adalah menasihatinya atau mengancamnya bahwa 
azab Allah & akan ditimpakan kepada seseorang yang tidak mau memenuhi hak- 
'hak-Nya dan menodai kewajiban-kewajiban-Nya. 

Jika muhtasib (petugas hisbah) melihat sescorang menyantap makanan pada 
bulan Ramadhan, ia tidak boleh langsung menjatuhkan t#'sir kepadanya. Akan tetapi, 
hendaknyaia bertanya terlebih dahulu kepadanya mengenai faktor yang menyebabkan 
ia makan, dengan catatan jika ia termasuk orang yang patut dicurigai. Bisa jadi 
rang tersebut sakit atau musafir. Jika terlihat olehnya gejala-gejala ketidakjelasan, 
ia harus bertanya kepadanya. Jika orang tersebut mengemukakan uzurnya, multasib 
(petugas hisbal) menahan diri dari menjatuhkan ta'zir kepadanya dan memerintahkan 
orang tersebut menikmati makanannya di tempat yang tersembunyi agar ia aman 
dari tuduhan buruk. Muktasib (petugas hisbah) tidak harus memerintah orang, 
tersebut bersumpah, jika ia meragukan ucapannya, karena urusan kejujuran orang 
tersebut diserahkan kepadanya. Jika orang tersebut tidak mengemukakan uzur, 
muhttusib (petugas hisbuh) berhak secara terang-terangan mencegah orang tersebut 
berbuat seperti itu dan menjatuhkan ta'zir kepadanya. Begitu juga seandainya 
mullasib (petugas hisbah) mengetahui uzur orang lersebut untuk makan pada bulan 
Ramadhan, ia mencegahnya makan di tempat terbuka karena perbuatannya tersebut 
dapat menyebabkan dirinya dituduh tidak baik dan orang bodoh yang tidak dapat 
membedakan antara uzur syar'i dan uzur tidak syar'i akan meniru perbuatannya. 


Di dalam manuskrip ketiga tertulis: yunddhilu (menentang). 
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Bagi orang yang tidak mau mengeluarkan zakat, jika yang mau dizakati 
termasuk harta kekayaan yang terlihat, petugas zakat lebih berhak mengambil 
zakatnya secara paksa daripada mulktasib (petugas hisbah). Bahkan, petugas zakat 
lebih berhak menjatuhkan hukum ta 'zir kepadanya daripada muhtasih (petugas 
hisbuk) jika tindakan yang dilakukannya tidak didasari alasan yang jelas. 

Namun, jika yang mau dizakati termasuk harta kekayaan yang tidak terlihat, 
muhtasib (petugas hisbah) lebih berhak memberikan tindakan kepada orang tersebut 
daripada petugas zakat karena petugas zakat tidak berhak menangani zakat 
kekayaan yang tidak terlihat. Boleh jadi juga petugas zakat lebih berhak daripada 
mukhtasib (petugas hisbah) karena jika orang tersebut telah mengeluarkan zakat, hal 
itu dibenarkan. Jadi, pemberian ta “ir kepada orang tersebut harus mengacu kepada 
penyebab orang tersebut tidak mau membayar zakat. Jika ia menjawab bahwa ia 
telah mengeluarkan zakat kekayaannya secara sembunyi-sembunyi, kebenaran 
ucapannya diserahkan sepenuhnya kepada dirinya. 

Tika muhtasib (petugas hisbah) melihat seseorang mengemis kepada manusia, 
padahal ia termasuk orang kaya, baik kaya harta maupun kaya pekerjaannya, ia 
berhak menindak orang tersebut dan menjatuhkan ta'zir kepadanya, Hal tersebut 
lebih berhak dilakukan mulitasib (petugas hisbah) daripada petugas zakat. Hal ini 
pernah diterapkan Umar bin Khaththab » kepada ahli shuffah", 

Jika muhtasib (petugas hisbah) melihat pada diri orang tersebut ciri-ciri orang 
kaya, tetapi ia mengemis, muhtasib (petugas hisbal) perlu menjelaskan kepada 
orang tersebut bahwa mengemis itu haram ia lakukan. Akan tetapi, ia tidak boleh 
mencelanya karena boleh jadi secara batiniyah (tidak terlihat), sebenarnya ia orang 
fakir. 

Tika muktasib (petugas hisbah) melihat ada orang yang mampu bekerja, tetapi 
mengemis, ia berhak melarang orang tersebut mengemis dan memerintahkannya 
untuk bekerja. Jika orang tersebut tetap mengemis, muhtasib (petugas hisbu) berhak 
menjatuhkan ta'zir kepadanya hingga ia berhenti dari mengemis 


Jika terjadi kondisi darurat pada orang yang diharamkan mengemis uang 
atau pekerjaan hingga akhirnya orang tersebut meminta sebagian? dari uang 
milik orang kaya dan meminta upah kepada orang kaya tersebut untuk dibcri 
pekerjaan kemudian ia diberi upah dari hasil kerjanya, muklasih (petugas hishah) 
tidak boleh bertindak sendirian karena ini adalah persoalan hukum. Para hakim 
lebih berhak menangani kasus tersebut daripada mullasih (petugas hisbah). Oleh 
(karena itu, muhtasib (petugas hisbah) berkewajiban membawa permasalahannya 
ini kepada hakim agar hakim sendiri yang menanganinya dan memberi izin orang 
tersebut untuk melakukan hal tersebut. 


"Di dalam manuskrig cetiga tertulis osh-shiaai (ahli shidai). Kata shuffah berarti seras yang berukuran luas 
dan agak tinggi, ririn seperti tenda untuk herraung, Serara termimologis, shuffan herati tempat hernaung ci Masjid 
Nabawi yang pada masa Nabi 4 citembati crang-arang fakir dari kalangan kaum muhajirn. Mereka sangat diberikan 
perhatian clah Nabi gt. Akhirnya, mereca lebih dikenal dengan sebutan ahli shuffoh. Lihat: A Oimsai Islami IV/285. 

4 Di dalam naskah tercetak tertulis: jabran (secara paksa). Sementara itu, di dalam manuskrip ketiga tertulis: 
(ehatrun (lebih baik), 
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Jika muhtasib (petugas hisbah) mendapati ada seseorang memberikan penjelasan 
tentang ilmu syar'i, padahal ia bukan ahlinya, misalnya ia bukan ahli fikih atau 
bukan penasihat agama dan ia khawatir manusia tertipu olehnya, entah dengan 
penafsirannya yang tidak benar atau jawabannya yang menyimpang, muhtasih 
(petugas hisbuh) berhak mencegah orang tersebut memberikan penjelasan mengenai 
sesuatu yang tidak ia kuasai dan ia berusaha memperjelas permasalahannya agar 
orang lain tidak tertipu olehnya. Jika kondisi orang tersebut lidak jelas, mukfasib 
(petugas hisbas) tidak boleh mencegahnya hingga ia mengujinya. 

Ali bin Abi Thalib & pernah berjalan melewati Hasan Bashri yang sedang 
menyampaikan ilmu kepada sekelompok orang kemudian ia mengujinya. Ali bin 
Abi Thalib bertanya kepada Hasan Bashri, “Apa tiang agama itu?” Hasan Bashri 
menjawab, “Sifat wara' (menjauhi perkara syubhat).” Ali bin Abi Thalib bertanya 
lagi, Sifat apa yang dapat merusak agama?" Hasan Bashri menjawab, “Sifat rakus." 
Setelah puas dengan jawaban itu, Ali bin Abi Thalib berkata kepada Hasan Bashri, 
“Sekarang, sampaikanlah apa saja yang engkau kehendaki!" 

Begitu juga jika orang yang mengaku berilmu membuat bid'ah berupa pendapat 
nyeleneh yang bertentangan dengan ijmu' para fukaha dan nash serta bertolak belakang 
dengan pendapat para ulama pada masanya, mubtasib (petugas hisbah) berhak 
mencegah orang tersebut bertindak seperti ilu. Jika orang tersebul berhenti dan 
bertobat, ia tidak dikenai tindakan apa pun. Akan tetapi jika ia tidak mau berhenti 
dan tidak mau bertobat, yang lebih berhak menjatuhkan ##'sir kepadanya adalah 
seorang imam (khalifah). 

Jika salah seorang pakar tafsir membuat penafsiran sendiri" tentang Kitabullah 
dan di dalam penafsirannya ia tidak berdalil dengan teks ayat, tetapi berdalil 
dengan bid'ah yang membuat makna ayat tersebut tidak jelas atau ada salah seorang 
perawi hadis yang meriwayatkan sendiri hadis hadis mungkar”" yang membuat 
tidak suka banyak orang dan cenderung merusak penafsiran, mulitasib (petugas 
hisbah) berhak mencegah keduanya melakukan tindakan tersebut. Hal ini sah 
dikerjakan mulktasib (petugas hishah jika ia bisa membedakan antara hal-hal yang 
urus dan hal-hal yang rusak serta antara kebenaran dan kebatilan. Hal tersebut 
bisa diketahui dengan dua hal: 

I,  Tamempunyai ilmu yang kuat dan mampu berijtihad hingga hal di atas tidak 
terlihat samar olehnya. 

2. Semua ulama pada zamannya sepakat mencegah orang tersebut dari bertindak 
demikian kemudian mereka meminta tolong kepada muhtasib (petugas hisbah) 
dan mulitasib (petugas hisbal) mencegah orang tersebut berdasarkan pendapat 
dan kesepakatan para ulama. 


"1 Di dalam naskah tercetak dan manuskrip ketiga tertuls:te'arradta (membuat penafsiran menyimpang), 
"4 Di dalam manuskrip pertama tertulis: sydrakafi man rcwah Cia bersekutu dergan orang yang meriwayatkan 
hadis-hadds itu) 
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«  Kemungkaran yang Terkait dengan Perkara Haram 

Adapun kemungkaran yang terkait dengan hal-hal yang terlarang, muhtasib 
(petugas hisbah) berhak mencegah manusia mendekati tempat-tempat yang 
mencurigakan dan membuat orang dituduh tidak baik karena Rasulullah 44 bersabda, 


BEAN Jj IU P3 


“Tinggalkanlah sesuatu yang meragukanmu menuju 
karim, "0t 


watu yang tidak meragti- 


Dengan demikian, yang lebih dahulukan adalah pencegahan. Hendaknya, 
perbaikan tidak didahulukan sebelum dilakukan pencegahan. 

Ibrahim an-Nakha'i mengisahkan bahwa Umar bin Khaththab 4, mencegah 
kaum laki-laki melakukan thawaf bersama kaum wanita. Setelah itu, ia melihat 
seorang laki-laki shalat bersama para wanita. Ia lalu memukul orang tersebut 
dengan tongkatnya, Laki-laki tersebut berkata, “Demi Allah, jika tindakanku benar, 
sungguh engkau telah berbuat zalim kepadaku. Akan tetapi jika tindakanku salah, 
mengapa engkau tidak mengajariku?” Umar bin Khaththab berkata kepadanya, 
“Apakah engkau mengetahui hakku?” Laki-laki itu menjawab, “Aku tidak melihat 
hak apa pun pada dirimu." Mendengar itu, Umar segera memberikan permata 
kepadanya lalu ia berkata, "@ishash-lah aku!" Laki-laki tersebut berkata, "Aku tidak 
mau melakukan gishash pada hari ini!” Umar bin Khaththab berkata, "Kalau begitu, 
maafkanlah aku!” Laki-laki tersebut berkata, “Aku tidak mau memaafkan,” Setelah 
itu, keduanya berpisah dan keesokan harinya berjumpa kembali. Pada perjumpaan 
kali ini, ada yang berubah dari raut muka Umar bin Khaththab kemudian laki- 
laki tersebut bertanya kepada Umar bin Khaththab, “Wahai Amirul Mukminin, 
sepertinya aku melihat apa yang kemarin terjadi padaku sekarang terjadi padamu 
dengan begitu cepat?” Umar bin Khaththab berkata, “Betul,” Laki-laki tersebut 
berkata, "Aku bersaksi kepada Allah bahwa aku telah memaafkanmu!” 


Jika multasib (petugas hisbali) melihat seorang laki-laki berhenti dengan seorang 
wanita di jalan ramai dan tidak terlihat hal-hal yang mencurigakan pada keduanya, 
ia tidak boleh mencegah keduanya bertindak yang demikian karena hal seperti 
itu biasa terjadi di tempat umum. Jika muhtasib (petugas hisbalt) melihat keduanya 
berhenti di jalan yang sepi kemudian keduanya mencari tempat yang sepi, ia berhak 
mencegah keduanya berbuat yang demikian dan tidak gegabah menjatuhkan (o'zir 
kepada keduanya karena khawatir di antara keduanya terdapat hubungan mahram. 
Sebagai gantinya, hendaklah ia berkata kepada keduanya, “Jika wanita ini masih 
mahrammu, jagalah ia dari hal-hal yang mencurigakan. Akan tetapi, jika wanita 
ini bukan mahrammu, takutlah kepada Allah dan hindari berduaan dengannya 
yang menyebabkan kalian berdua bermaksiat kepada Allah 8” Muhtasib (petugas 
hisbah) harus mencegah keduanya sesuai dengan indiksi-indikasi yang terlihat 
pada keduanya. 


FT Tihar: Shanih a-Btukhdri IX/TRA-1AS, Hadis ini ber 


vs dhat Lihat: Al-AIbani N1/157, hadis Na 7974 
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Abu al Azhar” mengisahkan bahwa Ibnu Aisyah”” melihat scorang laki laki 
berbincang-bincang dengan seorang wanita di jalan kemudian ia bertanya kepada 
laki-laki tersebut, “Jika wanita ini masih mahrammu, alangkah tidak baik jika 
engkau berbincang-hincang dengannya di depan banyak orang. Akan tetapi, jika 
wanita ini bukan mahrammu, sungguh itu lebih tidak baik lagi engkau lakukan," 
Setelah itu, Ibnu Aisyah berpaling dari orang tersebut dan berbincang-bincang 
dengan orang-orang lain. Tanpa diduga, ada secarik kertas dilemparkan kepadanya 
dan jatuh tepat di pangkuannya. Dalam secarik kertas tersebut terdapat tulisan 
syair berikut: 

“Sesungguhnya, wanita yang engkau lihat sedang berbincang-bincang denganku 

Adalah seorang utusan 

Ia menemuiku dengan membawa secarik surat 

Yang isinya hampir membuat jiwaku meleleh 

Pandangarinya yang lemah 

Menyirutkan adu beban berut yung ditanggungnyu 

Iu tersungkur ukibut punuh kerinduan 

Yang terlempar tanpa diketahui pemanahnya 

Andaikan telingamu da di antara kami 

Hingga engkau bisa mendengar apa yang ia keluhkan 

Tentu, engkau tidak akan memandang buruk 

Sesuatu yang sebenarnya sangat indah.” 


Tbnu Aisyah membaca isi surat tersebut, ternyata di atasnya tertulis nama Abu 
Nuwwas, Ia berkata, "Mengapa aku bertindak lancang terhadap Abu Nuwwas?" 
Pelarangan seperti ini sudah lebih dari cukup untuk orang seperti Ibnu Aisyah dan 
tidak perlu tindakan dari seorang mulitasib (petugas hisbah). Apa yang dikatakan 
Abu Nuwwas dalam suratnya kepada Ibnu Aisyah bukanlah kemaksiatan sebab 
ada kemungkinan wanita tersebut adalah mahramnya meskipun bunyi dan maksud 
suratnya tersebut secara tegas menyimpulkan kemaksiatannya. Jadi, terhadap orang, 
seperti Abu Nuw was perlu dikenakan larangan meskipun larangan tersebut tidak 
boleh diberikan kepada orang selain Abu Nuwwas, 

Jika multasib (petugas hisbal) melihat kemungkaran seperti itu, ia harus bersikap 
hati-hati memperhatikan bukti-bukti yang ada dan tidak buru-buru mencegahnya 
sebelum mengujinya sebagaimana diriwayatkan Ibnu Abu az-Zinad dari Hisyam 
bin 'Urwah"" yang berkata bahwa ketika Umar bin Khaththab 44 sedang melakukan 


"8 Nama lengkapnya adalah Muhammad bir Ahmad bin Mazid bin Mahmud, Abu Bakar al Khuza''al Busyalkhi, 
yang dikenal dergan seburan Ibru Abial Azhar, la ada ah penu is sastra dari Baghcad, Ia inai dnaif didalam perlwayatan 
hadisnya, Banyak carya-karyanya yang dina dusta, seperti yang berjudil A-Haraf wa clMaraj dan Aehhdru "Ugali" 
l-Majanin, la meninggal pada tahun 325 Hi im V/309, 

Nama lengkapnya adalah Ubaidilah bin Munammad din Hafsh bin Ma'mar at Taimiy yang dikenal dangan 
sebutan Ibnu Aisyah, la amat ahli di bidang hadis dan irah, juga seorang sastrawan dari Basrah, la berkunjung ke Baghdad 
“dan mengajarkan hacis di ana sekitar tahan 219 H Ia cileeral dengan sebutan Ibnu Asyah karena la adalah putra dari 
Alsyah binti Thalhah bin Ubaidilah at-Taim“. Di samping itu, ia juga dikenal dengan sebutan al-'Aiyi.a watar sekitar 
tahun 228 H. Lihat: Al A'lim IV/196. 

"Nama lengkapnya adalah Hisyama bin Urwah bin Zubair ain Awwam al-Gurasyll-Asadi Ia termasukimam 
hadis dari kalangan tahi'in, Ia adalan ulama Madinah yang dilahircan dan dibesarkan di kota itu. Ia pernah masut ke 
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thawaf di sekitar Ka'bah, ia melihat seorang laki laki melakukan thawaf dengan 
memikul wanita cantik sambil bersyair, 

“Untuk wanita ini, aku menuntut unta yang penurut 

Dan mengarungi tanah datar 

Aku meluruskan wanita ini dengan tangan agar ia tidak miring 

“Aku hati-hati agar jangan sampai dia terjatuh atau tergelincir 

Dengan ini semua, aku berharap mendapatkan pahala yang banyak." 


Umar bin Khaththab bertanya kapada laki-laki tersebut, “Hai hamba Allah, 
siapa wanita yang engkau berikan hajimu kepadanya?” Laki-laki tersebut menjawab, 
“Ia istriku, wahai Amirul Mukminin. Ia wanita bodoh, pikirannya kacau, dan tidak 
mempunyai pembantu,” Umar bin Khaththab berkata, “Kalau begitu, mengapa 
engkau tidak menceraikannya saja?” Laki-laki tersebut berkata, "Ia wanita cantik 
yang tidak pantas dibenci dan ibu dari anak-anak yang tidak pantas ditinggalkan.” 
Umar bin Khaththab berkata, “Terserah urusanmu dengannya,” Umar bin Khaththab 
1 tiduk langsung mencegah laki-laki tersebut sebelum mengujinya. Jika kecurigaan 
padanya tidak ada lagi, ia bersikap lembut kepadanya, 

Jika seseorang secara terang terangan memperlihatkan minuman keras, jika 
ia orang muslim, mulitasib (petugas hisbali) dapat menumpahkan minuman keras 
tersebut dan menjatuhkan (0 zir kepadanya. Jika orang tersebut orang kafir dzimumi, ia 
dijatuhi ta'zir kepadanya atas pelanggarannya memperlihatkan minuman keras 

Terjadi silang pendapat di kalangan para fukaha mengenai boleh atau tidaknya 
menumpahkan minuman keras orang kafir dzimmi. Abu Hanilah berpendapat, 
“Minuman keras milik kafir dzimm?” tidak boleh ditumpahkan karena minuman 
keras tersebut termasuk aset orang kafir dzinmi yang wajib diganti jika dirusak" 
Imam Syafi'i berpendapat, Minuman keras tersebut boleh ditumpahkan karena untuk 
hal tersebut, baik orang muslim maupun orang kafir, tidak berhak mendapatkan 
ganti rugi," 

Adapun terang-terangan memamerkan nabidz (perasan air kurma/anggur), 
menurut Abu Hanifah, “Nabidz (perasan air kurma/anggur) termasuk aset yang 
kaum Muslimin dibenarkan memilikinya. Jadi, tidak boleh abids ditumpahkan dan 
tidak boleh dikenakan ta'zir kepadanya karena tindakannya tersebut,” Imam Syafi'i 
berpendapat, “Nabidz berbeda dengan khamr dan jika nahid: tersebut ditumpahkan, 
tidak ada ganti rugi," 


Dalam kondisi tersebut, muhtusib (petugas hisbuh) harus memperhatikan bukti- 
bukti yang ada, la berhak mencogah"' orang tersebut berbuat yang demikian secara 
terang-terangan jika mabids tersebut hendak digunakan untuk pesta minuman keras dan 


Baghdad sebagai seorang utusan atas Mangrural Abbas, Ia termasuk orang yan diisimewakan oleh Manshural “Abbas, 
Magis yang diniwayatkannya adalah sekitar empa ratus hadis. a wafat i Baghdad pada tahun 146 H. Lihati A-Aildm 
vi /zn 


Di dalam nascah tercetak, tulisan tangan perta,ma dan kedua tertulis, 'laihi (atasnya) bukan 'ald adr- 
zlruniyyi (atas klir azimi). Tuisan yang benar adalah yarg tertulis di dalam manuskrip ketiga. 
1 “Didalam manuskrip ketiga terdapat redaksi penggant, yaitu: malu Iahur (merupakan harta milik mereka). 
"0. Didalam manuskrip ertiga tertulis wa id yarjaru ( tdak berhak mercegah). 
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tidak menumpahkannya, kecuali hakim yang mampu berijtihad memerintahkannya 
agar ia tidak terkena ganti rugi jika diputuskan nabi» tersebut ditumpahkan. Adapun 
orang mabuk yang menampakkan ketelerannya dan sangat minim kemungkinan 
untuk bisa meninggalkan kebiasaannya maka muhtasih (petugas hisbah) berhak 


menjatuhkan tu'zir kepadanya karena minimnya kemungkinan untuk bisa sadar, 

Adapun terang-terangan menampakkan alat-alat hiburan yang diharamkan 
maka mulktasib (petugas hisbah) wajib memecahbelahkannya hingga menjadi kayu 
agar tidak menjadi alat hiburan dan pelakunya dikenakan fair karena menampakkan 
dengan terang-terangan alat hiburan tersebut. Muhtasib hendaknya tidak memecahkan 
alat-alat itu jika kayunya bisa dimanfaatkan untuk selain alat hiburan. 

Adapun boneka maka sama sekali tidak dimaksudkan untuk tujuan maksiat, 
letapi dimaksudkan untuk melatih anak-anak wanita dengan tujuan mendidik anak. 
Di dalam boneka tersebut terdapat banyak bentuk dan yang dikatakan maksiat”? 
adalah jika dibentuk seperti makhluk yang bernyawa dan mirip dengan patung. 
Jadi, penggunaan boneka satu sisi diperbolehkan dan di sisi lain dicegah. Jadi, 
pelarangan dan pengesahan boneka tersebut tergantung dari kondisinya. Rasulullah 
pernah masuk menemui Aisyah « yang ketika itu sedang bermain-main dengan 
anak-anak wanita, Beliau membiarkan Aisyah bermain dan tidak mencegahnya." 

Dikisahkan bahwa Abu Sa'id al-Ishthakhari, salah seorang ulama Syafi'iyah, 
diangkat menjadi mulktasib (petugas hisbah) pada masa pemerintahan al-Mugtadir. 
Selanjutnya, ia memperbolehkan pemasaran boneka dan tidak mencegahnya. Ia 
berkata, “Aisyah i& pernah bermain-main dengan anak-anak wanita yang sebaya 
dengannya dengan disaksikan Rasulullah #£, tetapi beliau tidak mencegahnya." 
Boneka yang disebutkan Abu Sa'id ini tidak jauh berbeda dengan ijtihad yang 
telah kami sebutkan sebelumnya, 


Adapun terkait perkara terlarang yang tidak terlihat maka muhtasib (petugas 
hisbal' tidak boleh mematai-matainya dan tidak boleh membongkarnya karena 
Rasulullah 8 bersabda, “Siapa saja melakukan salah satu dari kotoran ini (kemaksiatan) 
maka hendaklah ia menutup dengan tutupan Allah. Siapa saja menampakkan mukanya 
kepada kita maka kita menerapkan hukuman Allah Ses5e kepadanya.” 

Namun, jika muhtasit (petugas hisbah) berkeyakinan kuat ada kelompok masyarakat 
sengaja merahasiakan perkara terlarang yang mereka kerjakan berdasarkan bukti- 
bukti yang terlihat olehnya, di sini ada dua permasalahan: pertama, kasus tersebut 
adalah pelanggaran terhadap perkara terlarang yang tidak ia ketahui, sebagai 
contoh, misalnya, orang yang ia anggap jujur melaporkan kepadanya bahwa ada 
seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita untuk melakukan hubungan zina 
atau ada seorang laki-laki hendak membunuh orang lain. Dalam kondisi seperti 
itu, muktasib (petugas hisbal) diperbolehkan mematai-matai orang yang dimaksud 
dan melakukan investigasi karena dikhawatirkan terjadi pelanggaran terhadap 
perkara terlarang yang tidak diketahuinya. Begitu juga, jika kasus tersebut diketahui 


7 Di dalam manuskrip kedua tertulis: yufariguhd (mermisahkannya). 
4 Lihat: Mukhtashar Shabin Muslim 1/200, hadis No. 251. 
4 Uihats Ath-Thahawi, Musykti aA:sdr1/90. 
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salah satu kelompok masyarakat yang baik, mereka diperbolehkan mengadakan 
investigasi guna mencegah terjadinya pelanggaran terhadap perkara terlarang, 
seperti yang terjadi pada al-Mughirah bin Syu'bah""' 

Dikisahkan bahwa ketika berada di Basrah, Mughirah bin Syu'bah sering 
dikunjungi salah seorang wanita dari Bani Hilal yang bernama Ummu Jamil binti 
Mahjam bin al-A'gam yang bersuamikan salah seorang dari Bani Tsagif yang bernama 
al-Hajjaj bin "Ubaid”9, Hal ini didengar oleh Abu Bakrah bin Masruh"”, Sahl bin 
Ma'bad, Nafi' bin ak-llarits"", dan Ziyad bin 'Ubaid” kemudian mereka mengintip 
al-Mughirah bin Syu'bah. Ketika Ummu Jamil masuk ke rumah al-Mughirah, mereka 
serentak menangkap keduanya. Selanjutnya, mereka memberikan kesaksian kepada 
Umar bin Khaththab 13 dan Umar bin Khaththab tidak mencegah penangkapan 
keduanya oleh mereka meskipun ia berhak menjatukan hudud kepada mereka jika 
kesaksian mereka tidak memenuhi syarat 


Dikisahkan bahwa Umar bin Khaththab 4 masuk menemui orang-orang yang 
sedang mengadakan pesta minuman keras dan menyalakan api di salah satu kedai 
penjual minuman keras", Umar bin Khaththab berkata, “Aku sudah mencegah 
kalian menyelenggarakan pesta minuman keras, tetapi kalian tetap mengadakannya, 
Aku juga telah mencegah kalian dari menyalakan api di kedai minuman keras, 
tetapi kalian tetap menyalakannya.” Mereka berkata, "Wahai Amirul Mukminin, 
sungguh Allah telah mencegahmu memata-matai, tetapi engkau tetap memata 
matai juga. Allah juga telah mencegahmu masuk ke rumah orang lain tanpa izin, 


TT Nama lengkapnya adalah al Mugliah bin Syu'bah bin Abi Amir bin Mas'uats-Tsagafi la termasuk salah 
seorang pernuka dan pemimpin orang Arab dari kalangan sahabat Nadi gi. la juga dikenal dengan sebutan Mughirah 
Katy la masuk Islam pada tahun $ H. Sejumlah peperangan yang pernah a ikut diantaranya Perang Huda yyah, 
Perang Yamarnah,Fattu Syam, Perang Gadis yah, dan sebaganya. Pada masa kkhalfahan Limar Ia diangkat sebagai 
Walikota Bastah, Sedangkan pada masa Utsinan, ia diangcat sebagai Arm! Setingkat wali kota) Kuah, Ketika terjadi 
(itna antara Alidan Mu'awiyah a mengasingkan diri, Beberapa waktu kernudiar, Mu'awiyah mengangkatnya sebagai 
“ml Kfah dana tetap tinggal  Kufah hingga meninggal dunia, Ada sekitar 136 Padi yang dir wayatkan olehnya, 
Inadalah orang pertama yang membuat diwan administrasi) di Basrah dan termasut orang Dertama yang dipercayal 
Werungani urusan iwan Cadvibtrasi) di da bla Ia wafa tahun 50 H, Linut: ALA im VI/277, 

"8 Lihat: Ath-Tnabari IV/69. 

"Nama lengkapnya adalah Nafi binal Harts Ia terrnasuk pemuka sahabat yang tinggal di Basrah. Ia dikenal 
memilki anak-anak yang mula. Ia lbih sang disebut Abu Bakrah, karena a selalu meminta kepada Nabi untuk 
#enjaga daerah Thal dengan kekuatan bakru (cedompok) sehingga Ia dikenal Yengan sebutan Al Baktaha batak 
meriwayatkan hadis dari Nabi 5 dan arak-anaknya juga banyak merwayatkan hadis darinya. Lihat: Altehibah II/542, 
bicara! No. 8795. 

“4 Nama lengkapnya adalah Wa? binal-arits bi Kaldah as-Tsagaflath-Tha'Hi Ia adalah orang pertama yang 
memebangan tamah dan memelihara kuda dk Rasrah Ia adalah budak dan penducuk Thalf dan Ibunya alah matan 
budak ali art Ia dikenal dengan sebutan al aris karenaiaadalahanak al. ritsseingga mamanya dnisbatkan kepada 
ayahnya, Ketika Islam muncul, ia turun dari Thaif dan pergi menemui Nabi gk untuk mengikuti berbagai peperangan, 
la tinggal di Basrah sebelum kota tu dibangun, Selanjutnya, ia menta Izin kepada Umar untuk membangun rumah 
ditanah Basrah tar, Umar pum mengirinkannya. Sayangnya, tahan lahir dan wafatnya belum diketah,|iat ALA dm 
Vi/3s2 

"6 Barangkal yang dimaksud adalah Ziyad bin AbIN. Nara ii dikenal sebagai pomimpin berbagai penaklukan 
perang dari penduduk Tnal, Para ulam berbeda pendapat mengeral nama ayannya. Aca yang menyebutkan bahwa 
nama ayahnya adalah Uhaie 3ts-Terpi. Ada juga yang menyebutkan bahwa nartanya adalah Ah Sulyan, Pada masa 
kekhalfahan Ali bin Abi Thalb, ia diangkat sebagai Amil Pers. Ketika AT wafat, Ziyad menahan ir untuk bergabung 
dengan Mu aviyah, Namun, setelah ikesahs bahwa Wu'zwyah acalah sepupunya sendiri dar alrsangayah,ia mengakui 
hubungan nasabnya. Selanjutnya, Mu'aviyah mengangkatnya sebagai Ami! Basran, Kuah dan seluruh daerah ci rak, 
ta dikenal sebagai rang pertama yang mencetak Cinar dan dirham yang diberi ukiran nama berulskan A1 AM dan 
menghapus tulsan sebelumnya Ramaw:. Lihat riwayat hidupnya di dalam htas Trkh ci YargtbIN/146, 204, 218-220, 
229, 232 236, dan 387. 

8  Kataal.khushartinya sebuah rumah yang terbuat cari pepohonanatau bambu, yang bagian atapnya terbuat 
dari kayu. hat: MLM jam at-Wasitn 7238 
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tetapi engkau tetap masuk juga.” Umar bin Khaththab berkata, “Kalau begitu, dua 
hal yang aku lakukan ini dibayar dengan dua hal yang kalian kerjakan. Jadi, kita 
impas,” Selanjutnya, Umar bin Khaththab keluar dari tempat mereka dan tidak 
menjatuhkan tindakan apa pun 

Jika seseorang mendengar suara orang-orang yang mungkar dari sebuah 
rumah dan mereka sengaja melakukan hal tersebut, mulkiasib (petugas hisbah) 
diperbolehkan mencegah mercka bertindak scperti itu dari luar rumah tersebut 
dan tidak perlu masuk ke dalam rumah karena kemungkaran mereka sudah jelas, 
Ia tidak diperbolehkan menyelidikinya hingga masuk ke dalam. 


& Kemungkaran yang Terkait dengan Urusan Muamalah 

Adapun kemungkaran kemungkaran yang terjadi pada urusan muamalah 
adalah seperti riba"' dan jual beli yang tidak sah, serta sesuatu yang dilarang 
syari'at, tetapi dua pihak sepakat mengerjakannya. Jika sesuatu tersebut merupakan 
sesuatu yang keharamannya telah disepakati para ulama, muktasib (petugas hishah) 
diperbolehkan mencegahnya dan tu'zir kepadanya sangat ditentukan oleh kondisi 
besar dan tidaknya keharaman hal tersebut. 

Adapun sesuatu yang keharaman dan kehalalannya masih diperdebatkan para 
fukaha, muhtasib (petugas hisbah) tidak diperbolehkan mencegahnya, kecuali sesuatu 
yang perbedaan pendapat di dalamnya sangat rendah dan hal tersebut merupakan 
sarana kepada sesuatu yang keharamannya telah disepakati para fukaha, misalnya 
riba nagd (kontan)”9, Sesungguhnya, perbedaan pendapat para fukaha dalam riba 
kontan ini rendah dan riba kontan adalah sarana kepada riba nasi ah (kredit) yang 
keharamannya telah disepakati para fukaha. Apakah muklusib (petugas hisbuh) 
diperbolehkan menangani masalah seperti riba kontan atau tidak boleh? Ada dua 
pendapat dalam masalah ini seperti telah kami sebutkan sebelumnya. 


Terhadap muamalah meskipun sesungguhnya tidak termasuk dalam kategori 
muamalah, yaitu akad pernikahan yang haram, maka multasib (petugas hisbah) 
'mencegahnya jika keharamannya telah disepakati para fukaha dan tidak mencegahnya 
jika keharamannya masih diperdebatkan para fukaha. Akan tetapi, terhadap perbuatan 
yang perbedaan pendapat di dalamnya tidak terlalu tajam dan perbuatan terscbut 
merupakan sarana kepada hal haram yang telah disepakati para fukaha dan tidak 
tertutup kemungkinan perbuatan tersebut menjadi pengantar kepada pembolehan 
perzinaan maka ada dua pendapat tentang boleh tidaknya multasih (petugas hisbah) 
mencegahnya. Sebagai pengganti pelarangannya, hendaklah mulhtasih (petugas 
hisbah) menganjurkan orang tersebut melakukan akad-akad yang telah disepakati 
para fukaha, 


PU Di dalam naskah tercetak dan | 


skrip kedua tertulis: ka az-zind (sepert zina) 
28. Didalam manuskri inenof (kelebihar). Riba facht atau riba mud adalah menjual mata 
ang logarm atau menjual makanan dengan makanan dengan membayar ebih, Praktik sepersiini diharamkan dalam 
Sunnah dan fima' lama karena dapat menjadi pintu masu menuju riba nas'Gh. Riba nesTah adalah kelebihan pembayaran 
yang disyaratkan oleh pinak yang membericar utang (cebitur) kepada crang yang berutang (kreditur) sesuai dengan 
penangguhan waktu, itat: Sayyd Sahia, igh as-Sunnah I/178, 
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Termasuk di antara hal hal yang terkait dengan muamalah adalah penipuan 
barang dagangan dan kecurangar"“ harga. Dalam hal ini muhtasib (petugas hisbah) 
diperbolehkan mencegahnya dan menjatuhkan tair kepada pelakunya dengan 
memperhatikan kondisinya. Rasulullah ) bersabda, “Bukan termasuk golongan kami 


orang yang menip 

Jika penipuan dilakukan terhadap pembeli dan pembeli tidak mengetahuinya, 
penipuan seperti itu tingkat keharamannya sangat berat dan dosanya sangat besar, 
Jadi, praktik penipuan seperti itu harus dilarang keras dan harus dijatuhkan tezir 
yang sangat berat. Jika penipuan diketahui pembeli, dosanya relatif lebih ringan 
dan pelarangannya lebih ringan. 

Dalam kondisi seperti itu, kondisi pembeli harus dikaji. Jika ia membeli barang 
tersebut untuk dijual lagi kepada orang lain, pelarangan ditujukan kepada penjual 
atas penipuannya dan pembeli harus membeli barang tersebut. Sungguh boleh jadi 
ia menjual barang tersebut kepada orang yang tidak mengetahui penipuan yang 
ada di dalamnya. Jika pembeli membeli barang tersebut untuk dipakai sendiri, 
pembeli tidak masuk dalam daftar orang yang harus dilarang dan larangan hanya 
ditujukan kepada penjual, Ketentuan ini juga berlaku pada penipuan harga. Muhtisib 
(petugas hisbah) juga berhak mencegah tindakan tidak memeras susu hewan” untuk 
beberapa hari agar susu hewan tersebut kelihatan banyak ketika hendak djual 
karena tindakan tersebut juga termasuk penipuan, 

Hal lain yang menjadi konsentrasi pelarangan mulitasib (petugas hisbah) adalah 
larangan mengurangi serta curang dalam takaran dan timbangan karena Allah #5 
melarangnya. Ia harus menjatuhkan ta ir yang berat kepada pelakunya. 

Jika muhtasib (petugas hisbah) meragukan kebenaran timbangan dan takaran 
dipasar, ia diperbolehkan mengujinya. Jika hasil pengujiannya sesuai dengan takaran 
yang berlaku di antara mereka dan mereka tidak bermuamalah, kecuali dengan 
cara seperti itu, pengujiannya merupakan tindakan preventif (mencegah), 

Jika mereka bermuamalah dengan cara seperti itu bersama orang-orang lain 
yang takarannya tidak sama dengan takaran mereka, larangan harus ditujukan 
kepada mereka jika di dalamnya terdapat kecurangan dalam dua hal: 

1. Cara tersebut menyimpang dari takaran yang berlaku. Pelarangan praktik 
seperti ini termasuk hak imam (khalifah). 

Adanya kecurangan dan pengurangan hak. Pelarangan praktik seperti itu, 
termasuk hak syariat. 


Jika muamalah mereka yang tidak sesuai dengan tradisi tersebut bersih dari 
pengurangan dan kecurangan, hak mencegah mereka dari melakukannya adalah 
lhak imam (khalifah) karena praktik tersebut bertentangan dengan takaran yang 
semestinya. 


Kata at-tadis berarti penipuan can keraliman. lihat: ALMu'jam al Ws: 17303 
“4 Lihat: Ad-Darimi 1/248, Mukhtashar Shahih Muslim N/11, hadis No. 947. Hadis ini dinilai dhaif, Lihat Al- 
(bani V/67, hadis No. 4920. 

"es Kata tashriyyah cn-ndgah artinya menahan susu dalam kantongnya. Adapun kata tahfiartnya membiarkan 
susu di dalam cartongnya selama beberasa har: tanga diperas. lihat: ALAu'jam a!.Wasith 1/51 dar 186, 
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Jika ada salah satu kelompok masyarakat mengadakan pemalsuan terhadap 
takaran, misalnya penipuan terhadap nilai dirham dan dinar, jika pemalsuan 
mengandung” unsur penipuan, yang berhak mencegah mereka melakukannya 
dan menjatuhkan ta ir kepada mereka adalah dua pihak: 

L. Imam (khalifah), pada pemalsuan yang mereka lakukan. 
2. Syariat, pada penipuan yang mereka lakukan. Hal ini jelas merupakan larangan 
yang sangat keras. 

Jika pemalsuan tidak mengandung unsur penipuan, imam (khalifah) lebih 
berhak mencegah mereka melakukannya. Jika salah satu daerah sangat luas hingga 
penduduknya membutuhkan petugas penakar, petugas penimbang, dan petugas 
pembayaran, muhtasib (petugas hisbali) memberi kebebasan kepada mereka untuk 
melakukannya, Akan tetapi, ia berhak mencegah mereka mengangkat petugas 
'untuk tujuan ini, kecuali orang-orang jujur yang ia ridhai dan gaji para petugas 
tersebut diambilkan dari Baitul Mal (kas negara), dengan catatan jika memiliki 
persediaan uang yang banyak. Jika Baitul Mal (kas negara) tidak memiliki banyak 
uang, muhtusib (petugas hisbah) menentukan jumlah gajinya agar mereka tidak 
menambah atau menguranginya. Pasalnya, jika gaji mercka tidak ditentukan, tidak 
tertutup kemungkinan jika para petugas tersebut melakukan kecurangan pada 
takaran dan timbangan. Para wali (setingkat gubernur) berhak memilih mereka, 
menentukan nomor urut mereka", dan mencatat nama mereka di ditwan (administrasi) 
negara, agar nama-nama mereka tidak bercampur dengan nama-nama lain yang 
tidak diangkat menjadi pihak penghubung dengan manusia. 

Jika salah seorang dari petugas penakar dan penimbang melakukan ketidakadilan 
atau menambah jumlah takaran dan timbangan, ia dikenakan (air, dipecat dari 
jabatannya, dan dilarang bertindak menjadi pihak penghubung dengan manusia. 
Ketentuan ini juga berlaku pada pemilihan makelar. Multasib (petugas hisbah) 
mengesahkan orang-orang jujur dan tidak boleh mengesahkan orang-orang yang 
tidak jujur. Hal ini termasuk ruang lingkup kekuasaan multasih (petugas hisbalt) 
jika wali (setingkat gubernur) tidak menanganinya. 

Adapun pemilihan petugas pembagi tanah dan pengukur tanah" maka hakim 
lebih berhak memilih mereka daripada muktasib (petugas hisbah). Hal itu karena 
mereka bertugas menjaga harta anak-anak yatim dan harta orang-orang yang 
bepergian, Adapun pemilihan penjaga keamanan di kampung-kampung dan di 
pasar-pasar maka pemilihan mereka menjadi hak aparat keamanan. 

Jika pengurangan timbangan menyebabkan perbedaan pendapat antara pembeli 
dan penjual, multasib (petugas hisbal) berhak menanganinya, jika tidak ada permusuhan 
di antara kedua belah pihak. Jika kasus tersebut menimbulkan permusuhan di 
antara kedua belah pihak, hakim lebih berhak menanganinya daripada muhfasib 
(petugas hisbal) karena hakim lebih berhak memutuskan perkara daripada muhtasib 


“#8 DI dalam manuskrip ketiga tertulis: Jaraaa (rnernisahkan). 
(8! DI dalam naskah tercetak dan manuskrip ketiga tertulis: wa tartibihim (dan mengurutkan merta) 
24 Di dalam naskah tercetak tertulis: wa az-70rr6 (dan para penanarn) 
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(petugas hisbah), sedangkan penanganan ta zir menjadi hak muhtasib (petugas hisbah). 
Jika ia diberi mandat oleh hakim, ia diperbolehkan memutuskan kasus tersebut. 

Termasuk yang dilarang nultasih (petugas hisbah) pada manusia secara umum 
dan tidak mencegahnya pada sebagian orang adalah jual beli dengan takaran 
dan timbangan yang tidak dikenal di daerah lain. Jika pembeli dan penjual ridha 
melakukan transaksi dan takaran dan timbangan seperti ilu, muhlasib (petugas 
hisbah) tidak perlu mencegahnya. Akan tetapi, muhtasib (petugas hisbah) harus 
mencegah praktik itu pada semua manusia karena tidak tertutup kemungkinan 
mereka akan menggunakan takaran atau timbangan tersebut dalam muamalah 
mereka dengan orang lain yang tidak mengenal timbangan atau takaran seperti 
itu kemudian membuat mereka tertipu karena takaran atau timbangan tersebut. 


« Mencegah Kemungkaran yang Terkait dengan Hak-Hak Manusia 

Termasuk di antara kemungkaran yang terkait dengan hak manusia yang 
harus dilarang oleh muhtasib (petugas hushah) adalah seperti si A melarang batas 
wilayah tetangganya si B atau wilayah sekitar tetangganya, atau ia meletakkan 
kayu di tembok tetangganya maka muhitasib (petugas hisbah) tidak boleh ikut 
campur tangan dalam masalah ini jika ia tidak dimintai tolong oleh si B karena si 
B lebih berhak terhadap kasusnya, Tetangga si B dibenarkan memaafkan si A atau 
menuntutnya di pengadilan. Jika terjadi perbedaan pendapat di antara keduanya, 
muhtasib (petugas hisbah) berhak menanganinya jika tidak ada permusuhan di antara 
keduanya. Muhtasib (petugas hisbah) berhak memberikan tindakan kepada si A 
yang mengganggu tetangganya, yaitu si B, dan menjatuhkan ta&ir sesuai dengan 
kondisi si A tersebut. Jika kedua belah pihak bersengketa, hakim lebih berhak 
menangani kasusnya daripada muhtasib (petugas hisbah). 

Jika si A mengaku bahwa tetangganya si B di sebelah rumahnya telah menzaliminya 
dan memaafkan kezalimannya dengan tidak menuntutnya di pengadilan atas 
kasusnya kemudian si A kembali menuntutnya di pengadilan, si A diperbolehkan 
melakukannya jika setelah si B dimaafkannya, ia kembali meruntuhkan apa 
yang telah dibangunnya. Jika si A baru mulai membangun dan si B meletakkan 
batang pohon tanpa izinnya kemudian si A menarik kembali izinnya yang pernah 
diberikannya, si B tidak dikenakan hukuman karena perbuatannya meruntuhkan 
bangunan tersebut 

Jika ranting:ranting pohon si A menjalar hingga rumah tetangganya si B, 
tetangganya, yaitu si B berhak meminta bantuan kepada muhtasib (petugas hisbah) 
'untuk menghadapi pemilik pohon si A dan muttasib (petugas hisbah) berhak menebang 
ranting-ranting yang menjalar ke rumah si B dan ia tidak perlu menjatuhkan la zir 
kepada si A karena menjalarnya ranting-ranting pohon tersebut bukan karena ulah 
dirinya. Jika akar-akar pohon si A menjalar di tanah hingga masuk ke area si B, 
si B tidak dihukum jika ia memotongnya dan tidak dilarang bertindak terhadap 
apa yang ada di bawah area tanahnya meskipun harus dengan memotongnya. 


YP dalam naskah tercetak tertulis: tandkala Saring berpaling). 
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Jika seseorang menyalakan tungku di rumahnya kemudian asapnya mengganggu 
tetangganya, muhtasih (petugas hisbah) tidak berhak mencegah orang tersebut 
menyalahkan tungkunya meskipun mengganggu orang lain. Begitu juga jika orang. 
tersebut meletakkan penggiling atau alat pemutih baju" di rumahnya, ia tidak 
dilarang karena manusia tidak dilarang bertindak terhadap harta miliknya sesuai 
dengan keinginan mereka. 

Jika seseorang majikan bertindak zalim terhadap buruhnya dengan mengurangi 
gajinya atau menambah pekerjaannya, majikan tersebut dilarang bertindak demikian 
dan larangan terhadapnya sangat bergantung pada kondisi orang tersebut, Jika 
buruh tidak memenuhi hak majikannya dengan mengurangi pekerjaannya dan 
meminta kenaikan gajinya, multasib (petugas hisbah) berhak mencegahnya manakala 
keduanya membawa masalahnya kepadanya. Jika keduanya bersengketa, hakim 
lebih berhak menangani masalahnya. 

“Ada tiga pekerja di pasar yang harus diperhatikan multtasib (petugas hisbah). 
Ketiga pekerja tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pekerja yang pekerjaannya dinilai dari aspek kesempurnaan dan ketidak- 
sempurnaannya'”, 

2. Pekerja yang pekerjaannya dinilai dari aspek kejujuran dan ketidak- 
jujurannya. 

3. Vekerja yang pekerjaannya dinilai dari aspek baik dan buruknya. 


Pekerja yang pekerjaannya dinilai dari aspek kesempurnaan dan ketidak- 
sempurnaannya'7, misalnya seperti dokter dan guru. Berhubung dokter menangani 
orang, jika penanganannya tidak sempurna, dapat menyebabkan kerusakan atau 
sakit pada tubuh pasien. Adapun guru, ia menerangkan metode pada anak didiknya 
Jika setelah anak didiknya dewasa, guru tersebut tidak memindahkan mereka dari 
metode tersebut, metode tersebut akan menyulitkan mereka. Dalam hal ini, mulytasib 
(petugas hisbal) mengizinkan orang yang sempurna keilmuannya” (dokter) dan 
orang yang baik metodenya (guru). Ia juga melarang pekerja yang tidak serius 
mengerjakan pekerjaannya serta hendak merusak fikiran dan tingkah laku. 

Adapun pekerja yang pekerjaannya dinilai dari aspek kejujuran dan 
ketidakjujurannya, contohnya seperti tukang emas, tukang tenun, tukang pemutih 
baju, dan tukang celup warna karena tidak tertutup kemungkinan mereka kabur 
dengan menggondol uang para pemesannya. Muhtasib (petugas hisbah) mencari 
orang yang jujur di antara mereka kemudian mengesahkannya. Ia kutuk orang 
yang terbukti berkhianat dan membeberkan dosa-dosanya di hadapan umum agar 
orang-orang yang tidak mengenalnya tidak terkecoh olehnya. Ada yang mengatakan 
bahwa aparat keamanan lebih berhak menangani kasus mereka daripada muhtasih 
(petugas hisbal) karena pengkhianatan mengandung unsur pencurian 


FT Kas eI-gashsher artinya alat yang digunakan untuk memutihkan baju Lihat AllMurjam af. Wesit 1/739. 
Didalam naskah tercetak tertulis: an nagah (kekurangannya) 

3 Di dalam manuskrip pertama dan cua teralis an-nagsh (kekurangannya). 

291. Di dalam naskah tercetak dar tulisan tangan ketiga tertulis “amaiuhu (pekerjaannya) 
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Adapun pekerja yang pekerjaanya dinilai dari aspek baik atau buruknya maka 
jenis pekerjaan inilah yang menjadi konsentrasi kerja muhtasib (petugas hisbah). 
Muhtasib (petugas hisbah) berhak mencegah manusia secara umum untuk menjalankan 
pekerjaan secara ngawur dan acak-acakan meskipun tidak ada pihak yang meminta 
pertolongan kepadanya. Sementara itu, pada pekerja tertentu yang pekerjaannya 
terbiasa merusak dan memanipulasi maka jika multasib (petugas hisbah) dimintai 
pertolongan oleh pihak yang dirugikan, ia segera mencegahnya 

Jika persoalan tersebut terkait dengan denda, dendanya harus dikaji dengan 
mendalam. Jika jumlah denda harus ditentukan, muhtasib (petugas hisbah) tidak 
berhak menanganinya karena persoalan tersebut membutuhkan ijtihad hukum. 
Oleh karena itu, hakim lebih berhak menanganinya daripada dirinya, 

Jika penanganan kasus tersebut tidak menyangkut penentuan denda dan 
pihak yang dirugikan berhak mendapatkan denda dengan jumlah standar yang 
telah disepakati, dan di dalamnya tidak membutuhkan ijtihad, serta tidak ada 
persengketaan di dalamnya, muktasib (petugas hisbali) berhak mengharuskan pekerja 
tersebut membayar denda dan menjatuhkan ta'ir atas tindakannya. Muhtasih 
(petugas hisbah) dibenarkan bertindak demikian karena ia telah berbuat adil dan 
mencegah seseorang bertindak zalim. 

Multasib (petugas hisbah) tidak diperbolehkan menentukan harga jual makanan 
pokok atau barang-barang lainnya, baik dengan harga murah maupun harga mahal. 
Imam Malik memperbolehkan muittasib menentukan harga jual makanan pokok 
jika harga di pasaran terlalu mahal: 


& Mencegah Kemungkaran yang Terkait dengan Hak-Hak Bersama antara Allah 

#8 dan Manusia 

Kemungkaran yang terkait dengan hak-hak bersama antara Allah & dan 
manusia adalah seperti mencegah orang yang memiliki rumah lebih tinggi dari 
mengintip rumah orang lain yang lebih rendah dan muhtasib (petugas hisbalh) 
tidak mengharuskan orang yang memiliki rumah lebih tinggi untuk menutup 
atap rumahnya, Akan tetapi, ia mengharuskannya untuk tidak mengintip rumah 
orang yang lebih rendah dari rumahnya 

Muhtasib (petugas hisbah) harus mencegah orang-orang kafir dzimnti meninggikan 
tumahnya melebihi rumah-rumah kaum Muslimin. Akan tetapi, jika mereka sudah 
sejak dahulu mempunyai rumah yang tinggi, ia mengesahkannya, Walaupun 
demikian, ia tetap mencegah mereka mengintip rumah-rumah kaum Muslimin 
dari atas rumahnya. Orang-orang kafir dzimmi harus konsisten dengan perjanjian 
mereka, yaitu mengenakan ghivir (tanda khusus bagi orang kafir dsimmi), tampil 
beda dari kaum Muslimin, tidak mengeraskan ucapan mereka tentang Uzair dan 
al-Masih”', serta mencegah mereka mencaci atau menganiaya kaum Muslimin”, 


Sesuai dengan firman Allah &: “Oreng-arang Yahudi terkota bahwa Uzair adalah putra Allah,“ Di dalarn 
fieman Nya yara lain disebutkan: "Orang orang Nasrani berkata bahwa al Mesih adalah putra Allah," 

"8 Didalam manuskrip ketiga tertulis: muhtasib hencaknya melarang seseorarg berbuat aniaya terhadap kaum 
Muslimin 
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Jika salah seorang dari mereka melakukan tindakan tersebut, muktasib (petugas 
hisbah) menjatuhkan ta'zir kepada mereka. 

Jika salah seorang dari imam-imam masjid umum memanjangkan shalatnya 
hingga orang-orang lemah tidak kuat melakukannya dan orang-orang yang memiliki 
kebutuhan menghentikan shalatnya, muktasib (petugas kisbah) mencegah imam 
tersebut bertindak demikian sebagaimana Rasulullah pernah mencegah Mu'adz 
bin Jabal & dari memanjangkan shalat ketika mengimami kaumnya. Rasulullah 
#& bersabda, "Wahai Mu'adz, apakah engkau hendak membuat orang membenci shalat 
(dengan memanjangkannya)?”7s 

Jika imam memanjangkan shalatnya yang tidak ada unsur penghalang di 
dalamnya, mulasib (petugas hisbah:) tidak boleh menjatuhkan ta'zir kepadanya. Akan 
letapi, ia harus mengganti imam tersebut dengan imam yang lidak memanjangkan 
shalatnya ketika bertindak menjadi imam. 

Jika salah seorang hakim mewajibkan pihak-pihak yang bersengketa datang 
kepadanya, tetapi ia menolak menangani mereka hingga menyebabkan tidak ada 
kepastian hukum” dan mendatangkan mudharat kepada mereka, mulktasib (petugas 
hisbah) dibenarkan mengambil alih penanganan kasus tersebut. Untuk kasus ini, 
muktusib (petugas hisbuh) tidak dilarang menangani permasalahan kedua belah pihak 
dan memutuskan kasus keduanya. Ketinggian pangkat hakim tidak menghalangi 
muhtasib (petugas hisbah) mencegah kesalahan yang dilakukannya. 

Ibrahim bin Bathha"?, mulitasih (petugas hishah) di daerah Baghdad, pernah 
berjalan melewati rumah Abu Umar bin Hammad”” yang ketika itu menjabat 
sebagai hakim agung. Ibrahim bin Bathha' melihat pihak-pihak yang beperkara 
sedang duduk di depan pintu rumah Abu Umar bin Hanunad guna menunggu Abu 
Umar bin Hammad memutuskan perkara mereka. Mereka duduk di depan pintu 
Abu Umar bin Hammad hingga hari semakin siang dan semakin panas. Ibrahim 
bin Bathha' berhenti lalu memanggil penjaga rumah Abu Umar bin Hammad 
dan berkata kepadanya, "Katakan kepada hakim agung bahwa pihak-pihak yang 
beperkara sedang duduk di pintu rumahnya, sinar matahari sudah menyengat 
mereka", dan mereka tersiksa karena sudah lama menunggu. Katakan kepadanya: 
"Hendaklah engkau menangani kasus mereka atau engkau menjelaskan alasanmu 
tidak bisa menangani kasus mercka',” Setelah itu, pihak yang beperkara pulang 
ke rumahnya masing-masing. 

Jika salah satu dari majikan membebani budaknya dengan pekerjaan-pekerjaan 
yang tidak sanggup dikerjakan budak tersebut secara terus menerus, larangan 
kepadanya bertindak demikian bergantung pada ada atau tidaknya permintaan 


That AL Ulu ag o- Maron hem 96-37, has No. 266 dan 767 
8. Di dalam manuskrip ketiga tertua: ai-khushimah (permusukan) 

11. Indiangkat sebagai etugas hibah kota 2s Salam Baodad pada tahun 319 H. Lihat: th Thabari X1/135 

8 Nama lengkapnya adalah Muhammad bir Yusut bin Ya ub bin Hammad al-kadi al Bachdadi Ia adlah 
kepala hakim yang dilahirkan di Basrah.I diangkat sehagai kepala hakim di kota a-Manharah, St mencari sosok 
seperti nya alam hal kepandaiar, kelemburan. dan kecerdasannya. sangat be as korada orang banyak di dalarn 
penyebaran Imunya yang amat uas ci bidang hadi dan kn la mem: mat rata sanad hadis Yang stain banyak 
Sela banyakan kepada mur mutaya- ah pada run 320 H-Urat Siar Alim on ba XIV/S95 50 

2 Yi dalam manuk ketiga tete atragathum (matahari memar me-eka) 
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tolong budak kepada muhtasib (petugas hisbah). Jika ada, muhtasib (petugas hisbah) 
berhak mencegah majikannya bertindak seperti itu 

Jika pemilik hewan ternak membebani hewan ternaknya dengan sesuatu yang 
tidak sanggup dikerjakan hewannya secara terus-menerus, muhtasib (petugas hisbah) 
berhak mencegahnya meskipun ia tidak dimintai tolong untuk kasus tersebut. 
Jika pemilik hewan mengaku membebani hewannya dengan beban yang wajar, 
muittasih (pctugas hisbah) diperbolehkan mengkaji masalahnya karena meskipun 
masalah tersebut membutuhkan jtihad, ia termasuk urusan tradisi yang sepenuhnya 
diserahkan kepada tradisi manusia dan masalah tersebut bukan ijtihad syar'i, 
Muhtasib (petugas hisbah) tidak dilarang berijtihad dalam masalah-masalah tradisi 
dan dilarang berijtihad dalam masalah-masalah syar'i. 

Jika muhtasib (petugas hisbah) dimintai tolong oleh budak karena tuannya tidak 
memberinya pakaian dan uang, muhtasib (petugas hisbaf) diperbolehkan memerintah 
majikan memberi kedua hal tersebut kepada budaknya dan memerintahkannya 
supaya konsisten dalam memberikannya, Jika muhtasib (petugas hisbah) dimintai 
tolong oleh budak bahwa tuannya tidak memberinya pakaian bagus atau uang 
banyak, mulktusib (petugas hisbuh) tidak diperbolehkan menangani masalah tersebut 
atau mengharuskan majikan memenuhi tuntutan budaknya tersebut karena standar 
yang harus diterima budak itu membutuhkan ijtihad sya/'i, sedangkan keharusan 
memenuhinya tidak ada ketentuan di dalam nash syar'i, 

Muhtasib (petugas hisbah) berhak mencegah para pemilik perahu memberi 
muatan di luar perahunya di luar kapasitasnya karena hal tersebut menyebabkannya 
tenggelam, Mulktasib (petugas hisbah) juga diperbolehkan mencegah mereka menjalankan 
perahunya ketika angin bertiup kencang, Jika di dalam perahu tersebut terdapat 
kaum pria dan kaum wanita, dibuatkan pemisah di antara mereka, Jika perahu 
mereka besar, wanita dibuatkan pintu keluar tersendiri supaya mereka tidak terlihat?" 
ketika hendak ke toilet, 

Jika di antara pedagang”" pasar ada yang hanya mau melayani kaum wanita, 
multasib (petugas hisbah) memperhatikan riwayat hidup dan kejujurannya, Jika 
orang terebut jujur, ia mengizinkan melayani kaum wanita, Jika orang tersebut 
mencurigakan dan terlihat memiliki niat jahat, ia melarangnya melayani kaum 
wanita dan menjatuhkan ta'zir kepadanya karena tindakannya yang tidak benar, 
Ada yang mengatakan bahwa satpam pasar tersebut lebih berhak mencegahnya 
daripada muhtusib (petugas hisbah). Pasalnya, yang demikian termasuk sikap yang 
dapat mengantarkan pada perbuatan zina. 

Multasib (petugas hisbak) juga harus memperhatikan kursi-kursi di pasar. Jika 
kursi-kursi tersebut tidak menghalang-halangi pejalan kaki, ia tidak mencegah: 
penempatan kursi-kursi tersebut. Jika kursi kursi tersebut mengganggu pejalan kaki, 
multasib (petugas hisbal) mencegah penempatan kursi-kursi tersebut di dalamnya. 
Hak mencegahnya tidak ditentukan oleh adanya permintaan tolong kepadanya, 


FI Barangkali yang dimaksud adalah sunaya kaum wanita tidak tampak Ketika memasuki dek perahu yang 
disediakan sebagai tolet, seperti yang sudah umum terdapat di perahu. 
"8 Didalam naskah tercetak tertulis: asha! (palirg ramah). Kalimat ni ilak terrusi dl dalam manuskrip ketiga 
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“Abu Hanifah berpendapat bahwa hak muhtasib (petugas hisbah) untuk mencegahnya 
tergantung adanya permintaan tolong yang ditujukan kepadanya. 

Jika sekelompok orang mendirikan bangunan di jalan raya, muktasib (petugas 
hisbah) berhak mencegahnya. Meskipun jalan tersebut berukuran lebar, muhtasib 
(petugas hisbah) tetap harus memerintahkan mereka meruntuhkan bangunan 
tersebut meski bangunan tersebut berupa masjid sekalipun. Demikian ilu karena 
jalan raya merupakan tempat untuk berjalan dan bukan tempat untuk mendirikan 
bangunan. 

Jika ada orang meletakkan barang dagangan dan barang materialnya di 
jalan umum atau di pasar untuk sementara waktu, jika barang-barang tersebut 
tidak mengganggu para pengguna jalan, mutasib (petugas hisbah) tidak boleh 
mencegahnya. Akan tetapi, jika barang-barang tersebut dapat mengganggu para 
pengguna jalan, ia berhak mencegahnya. Ketentuan ini juga berlaku pada kasus 
penjorokan sayap rumah, tempat pembuangan sampah, pembuatan selokan, dan 
penggalian sumur untuk kebun'” Jika itu semua tidak mengganggu para pengguna 
jalan, mutasi (petugas hishatt) tidak boleh mencegahnya. Akan tetapi, jika semua 
itu dapat mengganggu pengguna jalan, ia berhak mencegahnya. 

Muhtusib (petugas hisbuh) diperbolehkan berijtihad mengenai sesuatu yang 
dapat membawa dampak positif dan dampak negatif karena ijtihad seperti itu 
termasuk ijtihad 'urff (tradisi) dan bukan ijtihad s Perbedaan antara ijtihad 
'urfi (tradisi) dan ijtihad syar'i adalah ijtihad syar'i mengacu pada prinsip yang 
ditentukan oleh syariat, sedangkan ijtihad tradisi mengacu pada prinsip yang 
ditentukan oleh tradisi. 


Mubhtasib (petugas hisbah) berhak mencegah pemindahan jenazah dari kuburannya 
manakala jenazah itu telah dikuburkan di pemakaman milik pribadi atau pemakaman 
umum, kecuali jika jenazah itu dikuburkan di tanah gitashab. Dalam kondisi seperti 
ini, pemilik tanah berhak menyuruh orang yang menguburkan jenazah tersebut untuk 
memindahkannya dari tanah miliknya. Para fukaha berselisih pendapat mengenai 
boleh atau tidaknya memindahkan jenazah dari tanah yang mudah terkena banjir 
atau tanah yang lembab. Dalam kasus ini, az-Zubairi membolehkannya, sedangkan 
ulama lain tidak membolehkannya. 

Multasib (petugas hisbah) berhak mencegah pengebirian manusia dan hewan 
ternak, dan memberikan hukum air kepada pelakunya. Jika di dalamnya terdapat 
ketetapan gishash"" atau diyat, ia harus memberikannya kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya, selagi diasumsikan tidak akan terjadi konflik”" dan per- 
sengketaan. 

Muktasib (petugas hisbah) berhak mencegah penyemiran jenggot dengan semir 
warna hitam, kecuali bagi para tentara perang di jalan Allah. Ia berhak memberikan 
hukum fa ir kepada orang yang menyemir jenggot dengan tujuan untuk mendapatkan 


Kata al-husytsy meri 


yang sama dengan al-tasitin (kebun). Lihat: Al-Mu jam ai-Wasitn 1/376, 
is: dtser al! jusr (bekas jembatan). 

Di dalam manuskrip ketiga tertulis: gayyimun (pihak penanggung jawab). 

78 Di dalam manuskrip kedua tertulis: takhdshumur (permusuhan). 
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sanjungan dari kaum wanita. Ia tidak boleh mencegah penyemiran jenggot dengan 
menggunakan daun pacar dan daun katam”, 

Multasih (petugas hisbah) harus mencegah pencarian kasab”” melalui profesi 
dukun dan penyediaan hiburan dan memberikan hukum ta zir kepada orang yang 
menjadi pelaku dari pekerjaan ini. Sebenarnya, pembahasan mengenai hal ini sangat 
luas karena bentuk kemungkaran memiliki ragam yang tidak terhitung jumlahnya, 
Realita yang kami suguhkan merupakan kasus yang acapkali kita lalaikan. 

Hisbah termasuk prinsip agama yang sangat vital. Para imam (khalifah) generasi 
awal melibatkan diri secara langsung dalam menerapkannya karena di dalamnya 
terkandung kemaslahatan yang bersifat menyeluruh dan balasan pahala yang amat 
melimpah. Sayangnya, setelah para imam (khalifah) banyak yang mengacuhkannya 
dan kedudukan mereka digantikan para pejabat yang memiliki ambisi murahan 
sehingga hisbah dijadikan lahan penghidupan dan ladang mencari suap, akhirnya 
arti penting hisbah menjadi lenyap dan efek negatifnya dipandang ringan oleh 
manusia, Padahal, jika terjadi pelanggaran terhadap satu prinsip agama, bukan 
berarti hukumnya menjadi gugur. Para fukaha lupa menjelaskan arti penting hisbah 
berikut ketentuannya yang semestinya tidak boleh dilanggar, Sebagian besar isi 
buku ini menjelaskan sesuatu yang dilupakan oleh para fukaha atau sesuatu yang 
kurang mendapatkan perhatian dari mereka. Karena itu, saya berupaya mengkaji 
sesuatu yang dilupakan oleh mereka dan melengkapi sesuatu yang kurang mendapat 
perhatikan dari mereka 

Saya memohon taufik kepada Allah & atas apa yang kita jalani dan memohon 
pertolongan-Nya atas apa yang kita harapkan dengan karunia dan kehendak-Nya, 
Cukuplah Allah menjadi penolong saya dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung. 

Segala puji bagi Allah, akhirnya penulisan buku ini dapat diselesaikan dengan 
baik. 


#eo00 


"8 Kata l-katamu berarti sejenis tumbuh-tumbuhan berbuah yang mirip dengan lada, sehingga ia disebut lada 
al gura. Pada masa dulu, tumbunan ini dmantaatkan sebagai bahan serrir can bahan tinta. Linats Al Mr'jam al Wasith 
17718, 

9 Didalam manuskrip ketiga tertulis: alitutuh (beberapa buku arerbas). 
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